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KATA PENGANTAR 
 

Professor atau Guru Besar, suatu Jabatan Fungsional 
Tenaga Pendidik atau Dosen yang tertinggi, yang 

diperoleh melalui capaian karya dari Pelaksanaan 
Tugas Tri Dharma serta Unsur Penunjang Kinerja pada 

Tri Dharma tersebut. Ketika ditetapkan sebagai Guru 
Besar dalam suatu Keahlian pada suatu Keilmuan, 

kepadanya memiliki beberapa tugas khusus yang 
harus dilakukan, minimal selama tiga tahun berturut-

turut; yaitu (1) minimal menghasilkan buku referense, 

buku Text, buku Ajar, untuk disebar luaskan kepada 
halayak, sesuai dengan keahlian (2) minimal 

menghasilkan karya ilmiah yang terpublikasi pada 
Majalah Ilmiah Bereputasi, juga untuk disebarluaskan 

kepada halayaj. Hal ini menunjukkan bahwa, jabatan 
fungsional guru besar memiliki kewajiban untuk 

menyebar luaskan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sivitas akademika dan masyarakat wajib mengetahui 
secara dini profil Keahlian setiap Guru Besar, untuk 

menjadi acuan referensi sewaktu-waktu sesuai dengan 
keahlian Guru Besar tersebut. 

Orasi Ilmiah saya berjudul “Ilmu Kimia untuk 
Ilmu Farmasi dan Untuk Kehidupan”. Judul orasi ini 

merupakan penjelasan kepada sivitas akademika 

Universitas Mulawarman dan halayak tentang 
kedudukan Ilmu Kimia pada Keilmuan Farmasi, 

berhubung saya Guru Besar Ilmu Kimia di Fakultas 
Farmasi. Secara sains dan Teknologi, Farmasi 

seharusnya meliputi tiga Jurusan (1) Farmasi Kimia (2) 
Farmasi Fisika dan (3) Farmasi Phisiko. Lembaga 

Pendidikan Farmasi dunia, major fokus pada Farmasi 
Kimia, sedangkan Farmasi Fisika dan Farmasi Phisiko 

masih dalam bentuk Minat Studi pada Jenjang 

Magister dan Doktor Ilmu Farmasi, untuk beberapa 
Negara di dunia. Khusus Fakultas Farmasi Universitas 

Mulawarman, hanya terbatas pada penerapan 
Matakuliah yang terkait dengan Farmasi Fisika dan 

Farmasi Phisiko, sedangkan Fokus utama adalah 
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Farmasi Kimia. Karena itu Lembaga Pendidikan Tinggi 
Farmasi Dunia, sangat membutuhkan Ilmu Kimia 

untuk pembelajarannya, sehingga Kompetensi Ilmu 
Farmasi yang terdiri dari empat aspek dapat tercapai. 

Empat aspek Kompetensi Pendidikan Tinggi Farmasi, 
yaitu (a) Kemampuan Menemukan dan Memproduksi 

Senyawa Kimia dari Sumberdaya Alam dan dari cara 
Sintetik Kimia; untuk menjadi Bahan Baku Farmasi (b) 

Kemampuan Menemukan Formula dan Memproduksi 

Produk Farmasi (c) Kemampuan Memasarkan atau 
Mendistribusikan Bahan Baku dan Produk Farmasi 

kepada Institusi, Negara, hingga masyarakat secara 
individual (d) kemampuan memberikan pelayanan 

Penggunaan Produk Farmasi yang bermutu dan aman 
untuk kesehatan Mamalia. Kompetensi tersebut sangat 

berhubungan dengan Ilmu Kimia, karena bahan 

Farmasi yang diperlukan adalah Senyawa Kimia. 
Orasi Ilmiah ini, memberikan sedikit gambaran 

kepada Sivitas Akademika Universitas Mulawarman 
dan masyarakat, tentang kemanfaatan Ilmu Kimia 

terhadap Ilmu Farmasi pada Pendidikaan Tinggi 
Kefarmasian untuk memperoleh Kompetensi 

Pendidikan Tinggi Farmasi sebagaimana yang telah 
dijelaskan. Peran Farmasi pada Pendidikan Tinggi 

Farmasi sangat penting terhadap semua Kompetensi 

yang telah ditetapakan oleh para Ahli Farmasi dalam 
Pendidikan Farmasi. Ilmu Kimia yang memiliki 

Keahlian Kimia Organik, Kimia Anorganik, Biokimia, 
Kimia Analitik, Kimia Fisika; bahkan mulai terbentuk 

Keahlian baru Kimia Nuklir dan Kimia Bahan Alam; 
sangat berperan untuk pemahaman secara akademik, 

terapan, dan profesi pada pembelajaran Keilmuan 
Farmasi. 

 

Samarinda, 21 September 2023 
Orator, 

 
 

Prof. Dr. Laode Rijai, M.Si. 
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SINOPSIS 
 

Ilmu Kimia mempelajari Materi dan Perubahannya; 
Ilmu Farmasi Mempelajari Materi dan Penggunaannya 

untuk Kesehatan Mamalia. Materi yang dimaksud; 
Atom, Unsur, hingga Senyawa yang merupakan 

Penyusun Alam Semesta dan Isinya. Ilmu Kimia 
mempelajari Keseluruhan Materi tersebut, mulai dari 

Atom, Unsur, hingga Senyawa Monomer dan polimer, 
yaitu tentang sifat fisko-kimia hingga aktivitas 

terhadap sel mamalia atau aktivitas biologi, lengkap 

dengan perubahaannya; sedangkan Ilmu Farmasi 
terbatas terhadap Senyawa yang dapat mempengaruhi 

Metabolisme Mamalia; dan terhadap Senyawa tersebut 
dikaji secara baik pada tatanan atau susunan atau 

fomula tertentu, ukuran kuantitatif tertentu hingga 
menjadi senyawa yang mempengaruhi metabolisme 

mamalia untuk tujuan positif, misalnya untuk 

pertumbuhan normal mamalia, penyembuhan 
penyakit (kuratif), pencegahan penyakit (preventif), 

peningkatan kualitas kesehatan (promotif), pemulihan 
(rehabilitasi), untuk estetik/keindahan atau 

kebugaran, dan untuk kecerdasan. Profil Jenis peran 
Ilmu Kimia pada Keilmuan Farmasi (1) Kimia Organik 

sebagai Material untuk Obat (2) Kimia Analisis, untuk 
memastikan keberadaan suatu senyawa secara fisik, 

ukuran senyawa, hingga mengenal senyawa yang 

berada disekitar Senyawa Obat, (3) Biokimia; kajiannya 
terhadap berbagai Senyawa Metabolit yang memiliki 

peran penting pada metabolisme sehingga setiap 
penyakit mamalia, pastilah ada kerusakan atau 

perubahan fungsi salah satu atau lebih dari metabolit 
dalam sistem metabolisme mamalia, dan Keahlian 

Biokimia, membantu Ahli Farmasi untuk menjamin 
mutu dan keamanan Senyawa Organik yang berperan 

sebagai Obat tersebut dalam menormalisasi sistem 

Metabolisme Mamalia (4) Kimia Fisik; membantu 
untuk pencapaian Sediaan Obat yang sesuai sifat fisik 

yang diperlukan (5) Kimia Anorganik perannya untuk 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

2 Universitas Mulawarman 

keilmuan Farmasi terhadap kebutuhan Mineral secara 
Mikro dan Makro oleh sistem metabolisme. Pemahanan 

Ikatan Koordinasi oleh Unsur Anorganik, menjadi 
pengetahuan untuk perbaikan sistem Metabolisme, 

karena fungsi utama Mineral sebagai Co-faktor Enzim 
yang menjadikan enzim dapat bekerja. Karena itu, 

secara totalitas Ilmu Kimia memiliki peran sangat 
penting untuk Ilmu Farmasi. Selanjutnya, Farmasi 

adalah Kehidupan, maka Keilmuan Kimia juga adalah 

untuk Kehidupan; bahkan peran Kimia untuk 
Kehidupan masih sangat luas selain melalui Ilmu 

Farmasi tersebut. 
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Pendahuluan 
 

Farmasi, bahasa Indonesia, Pharmacy bahasa Inggeris, 
dan Pharmacon bahasa Yunani yang berarti OBAT, 

sedangkan definisi Obat berdasarkan Sains dan 
Teknologi serta Filsafat Ilmu adalah “Segala Sesuatu 
yang dapat Mempengaruhi Metabolisme Mahluk Hidup”. 
Jika merujuk pada definisi tersebut, segala sesuatu 
yang dapat mempengaruhi metabolisme mahluk hidup 

dapat berupa (1) Energi Kimia dari Senyawa Kimia (2) 
Energi Kinetik Langsung atau tidak langsung dar zat 

padat, cair, dan gas; dan (3) energi Pikiran atau cara 
berpikir positif penuh yakin yang akhirnya 

mempengaruhi metabolisme. Leluhur Manusia telah 
mempraktekkan tiga hal tersebut dalam 

mempengaruhi Metabolisme Manusia dan Veteriner 

untuk tujuan positif terutama untuk penyembuhan 
penyakit (1) menggunakan produk alami hayati 

terutama tumbuhan, yang sebenarnya merupakan 
penggunaan senyawa kimia kandungan bahan alami 

tersebut sebagai sumber energi (2 ) penggunaan energi 
langsung dengan teknik tekan menggunakan tangan 

atau benda padat lainnya yang disebut dengan pijat 

atau urut dan (3) penggunaan pikiran positif hingga 
menimbulkan keyakinan penuh yang khusyu dan 

akhirnya mempengaruhi metabolisme. Berdasar 
Kejadian ini, Farmasi dalam arti sebagai Obat, dan 

Farmasi sebagai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 
seharusnya terdapat tiga Jurusan yaitu (1) Farmasi 

Kimia atau Obat Kimia, yaitu penggunaan Senyawa 
Kimia sebagai Obat atau untuk mempengaruhi 

metabolisme mahluk hidup (2) Farmasi Fisika, yaitu 

penggunaan energi langsung untuk mempengaruhi 
metabolisme (3) Farmasi Phisiko, yaitu pengelolaan 

pikiran positif sehingga dapat mempengaruhi 
metabolisme untuk tujuan positif. Namun demikian, 

Farmasi sebagai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan 
akhirnya Farmasi sebagai Lembaga Pendidikan, baru 

menjadikan Farmasi Kimia sebagai Materi 
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Pembelajaran Inti, sedangkan Farmasi Fisika dan 
Phisiko, masih terbatas sebagai pengetahuan 

penunjang terhadap Farmasi Kimia. 
Farmasi Kimia bermakna, bahwa pengkajian 

Obat pada Keilmuan Farmasi fokus pada Penggunaan 
Senyawa Kimia sebagai Obat, yaitu untuk 

pertumbuhan, pertahanan (preventif), peningkatan 
kualitas kesehatan (promotif), estetika atau keindahan, 

penyembuhan penyakit (kuratif), hingga pemulihan 

kesehatan atau rehabilitasi. Kompetensi Inti 
Pendidikan Tinggi Farmasi, termasuk Fakultas 

Farmasi UNMUL yaitu (a) kemampuan menemukan 
dan memproduksi untuk perbanyakan Senyawa Kimia 

sebagai Bahan Baku Farmasi yang bersumber dari 
Produk Alami Hayati dan Non Hayati, serta bersumber 

dari Produk Buatan atau Sintetik Senyawa Kimia (b) 

kemampuan menemukan Formula dan kemampuan 
mempropduksi untuk Perbanyakan Produk Farmasi 

yang bermutu dan aman untuk Kesehatan Mamalia (c) 
kemampuan pemasaran atau Distribusi Bahan baku 

dan Produk Farmasi pada Skala Individu, Institusi, 
Nasional, Regional, dan Internasional (d) kemampuan 

memberikan pelayanan Penggunaan Produk Farmasi 
yang bermutu dan aman, dalam bentuk Pelayanan 

Farmasi untuk Kesehatan. 

Keempat kompetensi tersebut berhubungan 
langsung dengan Ilmu Kimia, terutama Penemuan dan 

Produksi Bahan Baku dan Produk Farmasi, demikian 
juga Penggunaan Produk Farmasi dalam Pelayanan 

Kesehatan, yang semuanya berhubungan dengan 
Penjaminan Mutu dan Keamanan Farmasi untuk 

Kesehatan. Permasalahan yang masih banyak 
terhadap penggunaan Ilmu Kimia pada Perguruan 

Tinggi Farmasi, adalah belum sepenuhnya memahami 

Ilmu Kimia yang diperlukan sehingga berakibat pada 
efektivitas pembelajaran dan akhirnya produktivitas 

lulusan menjadi lemah terutama kompetensi Bahan 
Baku dan Produk Farmasi. Para ahli Farmasi menilai, 

bahwa Ilmu Kimia yang diperlukan adalah Kimia 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

5 Universitas Mulawarman 

Analitik terutama berhunbungan dengan Penjaminan 
Mutu dan Keamanan untuk Kesehatan. Pendapat 

sebagian para ahli farmasi tersebut adalah tidak benar, 
dan telah berakibat pada pertumbuhan Industri 

Farmasi bukan dari para Ahli Farmasi, sedangkan 
Kompetensi Lulusan Pendidikan Tinggi Farmasi adalah 

Kemampuan Menemukan dan Memproduksi Bahan 
Baku Farmasi dari Sumberdaya Alam Hayati dan Non 

Hayati serta Kemampuan Menemukan Formula dan 

Memproduksi Produk Farmasi yang Bermutu dan 
Aman untuk Kesehatan. Materi Orasi Ilmiah ini 

diharapkan membantu memahami kebutuhan Ilmu 
Kimia untuk Ilmu Farmasi. 

Selanjutnya, peran Ilmu Kimia ssesungguhnya, 
tidak hanya terhadap sumbangannya pada Ilmu-Ilmu 

Terapan, akan tetapi juga lansung pada Kebutuhan 

Manusia, termasuk untuk Kesehatan dan 
Kesejahteraan. Kebutuhan Manusia dari Ilmu Kimia 

adalah, terhadap keseluruhan aspek yaitu kebutuhan 
super primer yaitu oksigen dan air, kebutuhan primer 

yaitu pangan dan sandang; serta berbagai kebutuhan 
sekunder yaitu Lingkungan, dan Energi. Kimia Nuklir 

akan menjadi alternatif Sumber Energi karena Sumber 
Energi Fosil akan segera berakhir, sehingga Energi 

Nuklir menjadi termurah terutama terhadap negara 

dengan Sumber Perairan untuk Pembangkit Listrik 
Tenaga Air tidak memungkinkan. Karena itu, Kimia 

untuk Kehidupan telah dinikmati meskipun belum 
belum semua kita dan orang mengetahui bahwa itu 

adalah Kimia. Makanan, Minuman, Bernapas, 
Pakaian, hingga virus Covid-19 adalah Senyawa Kimia. 

Semoga Orasi Ilmiah yang singkat ini dapat 
memperbaiki Derajat Ilmu Kimia dalam Kehidupan 

Mahluk Hidup. 

 

Gambaran Singkat Ilmu Kimia 
 
Ilmu Kimia, mempelajari tentang Materi dan 

Perubahaannya. Materi yang dimaksud; ATOM, 
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UNSUR dan SENYAWA KIMIA yang ada di alam 
semesta. Seluruh Partikel atau Zat atau Benda atau 

Material di alam semesta yang terlihat mata, maupun 
tidak terlihat oleh mata manusia; sesungguhnya itu 

adalah ATOM, UNSUR DAN SENYAWA KIMIA. Jika 
terlihat berarti; Atom, Unsur, dan Senyawa bergabung 

secara teratur atau tidak teratur; hingga sampai pada 
batas kemampuan mata manusia untuk melihatnya, 

dan akhirnya TERLIHATLAH suatu tumpukan ATOM, 

UNSUR HINGGA SENYAWA KIMIA MONOMER DAN 
ATAU POLIMER secara teratur atau tidak teratur; 

termasuk KITA MANUSIA ADALAH TUMPUKAN ATOM, 
UNSUR DAN SENYAWA KIMIA YANG TERATUR. 

Ketika Kimia sebagai Ilmu Pengetahuan; untuk 
Memahami Materi dan Perubahannya fokus pada Sifat 

Fisika, Kimia, hingga Biologi serta berbagai sifat-sifat 

lain yang terkait; dalam setiap Unsur dan senyawa. 
Sifat-sifat tersebut ditentukan jumlah dan posisi 

elektron, proton, dan neutron sebagai partikel energi 
penyusun Atom, Unsur, hingga sebagai Senyawa. 

Kimiawan, akhirnya memahami berbagai sifat yang 
ditimbulkan elektron, neutron, proton; hingga betatron 

dan positron; dan ternyata sifat-sifat tersebut yang 
menyebabkan terjadinya dan atau tidak terjadinya 

perubahan suatu materi. Maka benarlah; Ilmu Kimia 

memang mempelajari Materi dan Perubahannya. 
Perubahan Materi, dapat berupa Penggabungan 

Unsur, Senyawa dan juga dapat berupa Penguraian 
Senyawa, dan Khusus Penguraian Unsur hanya terjadi 

terhadap Unsur Radioaktif, seperti Uranium, Thorium 
yang dipercaya sebagai asal usul atau nenek moyang 

para unsur. Penggabungan dan ataupun penguraian 
material dalam hal ini unsur dan senyawa tidak selalu 

disengaja, melainkan dipengaruhi Lingkungan dimana 

Unsur dan Senyawa tersebut berada. Kajian Kimiawan 
terhadap Perubahan Materi, akhirnya mengalami 

Kemajuan yang luar biasa; yaitu Perubahan Materi 
sebagai Unsur dan Senyawa untuk menjadi Senyawa 

lain dapat disengaja, dan akhirnya para Kimiawan 
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mampu membuat Senyawa-Senyawa Kimia, baik itu 
Senyawa Kimia yang telah ada di alam semesta ini 

maupun Senyawa Kimia yang belum pernah ada di 
alam semesta. Pada mulanya, para Kimiawan hanya 

memahami Senyawa Kimia Produk Alami Hayati dan 
Non Hayati, belum mampu Membuat para Senyawa 

Kimia tersebut. Namun dengan peningkatan 
Kemampuan para Kimiawan akhirnya mampu 

membuat Senyawa Sesuai dengan Keinginannya. 

Semua orang mengetahui bahkan memahami bahwa 
Minyak Bumi yang merupakan Senyawa 

Hidrokarbon, terbentuk dalam proses alami yang 
sangat lama; sehingga disebut dengan Senyawa Kimia 

yang tidak dapat diperbaharui, maksudnya adalah 
tidak dapat disintetik. Para Kimiawan menjawab, 

tidak demikian halnya; Minyak Bumi adalah dapat 

disintetik atau dibuat. Permasalahannya adalah; 
antara biaya yang dikeluarkan dan hasil yang diperoleh 

TIDAK BREAK EVEN POIN, sedangkan Minyak Bumi 
suatu Kebutuhan Semi Primer bahkan Primer untuk 

Saat ini, sehingga seharusnya adalah Murah. Karena 
itu, secara Ekonomi; Senyawa Hidrokarbon yaitu 

Minyak Bumi tidak break even point jika disinetik, 
tetapi secara Ilmu Kimia dapat disintetik. Semoga para 

Kimiawan suatu saat menemukan Teknik Sintetik 

Minyak Bumi yang break even point; terutama dengan 
menggunakan bahan baku Hayati Tumbuhan; 

sehingga negara-negara Tropis dan Sub Tropis menjadi 
Negara Kaya. Para pengelolah Pendidikan Tinggi Kimia 

Indoneisa, segeralah tampakkan kemanfaatan Ilmu 
kimia dalam Kehidupan, karena selama ini mereka 

yang tidak memahami Ilmu Kimia menyebutnya 
sebagai Ilmu Dasar atau Sains Dasar, dan lainnya, 

bahkan pada Ilmu Kesehatan; menggunakan Istilah 

Obat Kimia hanya untuk Senyawa Sintetik; sedangkan 
Produk Alami Hayati disebut Bukan Obat Kimia; inilah 

salah satu Kesalahan Fatal hingga Menghina Ilmu 
Kimia.  Saat ini Ilmu Kimia, telah terbentuk Program 

Studi Kimia Sains, Program Studi Kimia Pendidik, dan 
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Program Studi Kimia Terapan. Segera selenggarakan 
Program Studi Kimia Terapan; agar Ilmu Kimia tidak 

berada di belakang Layar. Contoh singkat ketika Covid-
19 menyerang bumi ini, seluruh Ilmu Kesehatan 

bertekud Lutut, bahkan terdapat mereka yang berkata 
SALAH bahwa virus adalah MIKROBA itu adalah 

SALAH, karena Virus adalah Senyawa Kimia, Material 
Genetik beserta hormon.  

Selanjutnya, dalam sistem Kehidupan ini, 

terdapat berbagai SENYAWA KIMIA berperan sebagai 
Kebutuhan SUPER PRIMER, tetapi Allah SWT sang 

pencipta Alam Semesta menyediakan dengan sangat 
baik dan Gratis; contoh disediakanNya Oksigen (O2) 

dengan gratis dan ketika manusia mengalami kesulitan 
mengambil sendiri oksigen oleh sistem 

metabolismenya; maka manusia lainnya 

memanfaatkan untuk bisnis yaitu menjadikan oksigen 
yang semula  gratis menjadi sangat mahal; dan hal ini 

pastilah melanggar SUNATULLAH yaitu kebutuhan 
superprimer itu harus murah hingga gratis; hal ini juga 

terjadi pada senyawa Kimia Air (H2O), yang juga 
merupakan kebutuhan Super Primer atau di atas 

primer. Kimiawan mampu membuat kedua Senyawa 
Kimia tersebut, tetapi pastilah tidak Break Even Poin 

secara ekonomi; sedangkan keduanya merupakan 

KEBUTUHAN SUPER PRIMER. Karena itu, 
sesungguhnya Kemanfaatan Ilmu Kimia untuk 

KEHIDUPAN; sangatlah primer yang diperankan 
melalui berbagai keilmuan terapan. 

Keahlian dalam Ilmu Kimia yang diakui oleh 
International Union of Pure and Applied Chemistry 

(IUPAC) (i) Organic Chemistry (ii) Anorganic Chemistry 
(ii) Analytical Chemistry (iii) Physics Chemistry; (iv) 
Biochemistry. Pengelompokan keahlian tersebut 

mengakibatkan para Kimiawan dapat dengan mudah 
menjelaskan peran Kimia di alam semesta, yaitu 

tentang Manfaat dan tentang Bahayanya. Para 
kimiawan dengan mudah membuat senyawa untuk 

Senjata Kimia; para Kimiawan dengan Mudah 
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Membuat Berbagai Senyawa Kimia Nars atau Pengacau 
Sistem Syarat Otak. Allhamdulillah para Kimiawan 

Keilmuannya hanya digunakan untuk Kemaslahatan 
Umat Manusia; bahkan termasuk tidak untuk Bisnis, 

seperti pada umumnya Ilmu-Ilmu Terapan, yang 
berorientasi BISNIS atas nama Pengabdian bahkan 

Kemanusiaan yang sesungguhnya atas nama 
Kebutuhan Ekonomi. 

Berdasar Uraian tersebut, Ilmu Kimia mampu 

menjelaskan mengapa material dalam bentuk unsur, 
senyawa monomer, hingga senyawa polimer berguna 

untuk mahluk hidup terhadap keseluruhan aspek 
termasuk untuk Kesehatan dan Kesejahteraan. 

Hambatan para Kimiawan untuk menyajikan 
pelayanan terbaik untuk keseluruhan aspek 

kehidupan adalah perundang-undangan dan 

Laboratorium. Karena itu, Kelompok Keahlian 
Analytical Chemistry, bertugas untuk menemukan 

semua Metode KeKimiaan Yang Murah dan Mudah, 
sehingga pada suatu saat; seluruh Material dapat 

diubah; misalnya Jagung menjadi Beras dan 
Sebaliknya, mungkinkah, secara Ilmu Kimia sangat 

Mungkin karena keduanya hanya berbeda komposisi 
dan jenis mono, di, selo, hingga polisakarida sebagai 

keluarga Karbohidrat.. Mudah bangat… 

 

Gambaran Singkat Ilmu Farmasi 
 
Farmasi, bahasa Indonesia; Pharmacy, bahasa Inggeris 

berasal dari kata Pharmacon, bahasa Yunani, yang 
artinya OBAT; sedangkan definisi OBAT secara Sains 

dan Teknologi, serta secara Ilmu Filsafat dengan fokus 

Filsafat Ilmu “bahwa OBAT adalah “Segala Sesuatu 
yang dapat Mempengaruhi Metabolisme Mahluk Hidup”. 

Berdasar definisi tersebut, obat tidak selalu bernilai 
positif; sehingga pengguna Narkoba juga disebut 

Pengguna Obat, dengan tujuan negatif. Leluhur 
Manusia, sebelum Masehi bahkan hingga saat ini, 

telah memanfaatkan tiga jenis yang dimaksud ‘Segala 
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Sesuatu” untuk tujuan positif, terutama untuk 
penyembuhan suatu penyakit pada Manusia dan juga 

Veteriner. Jenis segala sesuatu yang dapat 
mempengaruhi Metabolisme Mahluk Hidup yang telah 

digunakan Leluhur Manusia di Bumi ini (i) Bahan 
Alami terutama Hayati dan pada umumnya 

Tumbuhan, sehingga dikenal Tumbuhan Obat dan 

bukan Hewan Obat. Penggunaan Bahan Alami Hayati 
tersebut sesungguhnya adalah penggunaan Senyawa 

Kimia yang terkandung pada Bahan Alam Hayati 
tersebut yang merupakan Senyawa Kimia Produk 

Alami Hayati atau Buatan Tuhan yang Maha Pencipta, 

yang diharapkan dapat mempengaruhi Metabolisme 
mahluk hidup untuk tujuan positif, yaitu untuk suatu 

Penyembuhan Penyakit. Senyawa Produk Alami Hayati 
atau Bahan Alami tersebut sebenarnya adalah Obat 
Kimia, yaitu penggunaan Senyawa Kimia untuk 
mempengaruhi Metabolisme Mahluk Hidup. (ii) 

penggunaan energi langsung untuk tujuan positif yaitu 

Pijat dengan Tenik Tekan; Akupuntur, dan Bekam. 
Penggunaan Energi Langsung tersebut merupakan 

Obat Fisika. Perkembangan Ilmu Fisika dan Keahlian 
Kimia Fisika telah memastikan adanya Energi 

Elekteromagnetik dalam berbagai panjang gelombang 
yang akhirnya memiliki berbagai tingkat energi; yaitu 

Inframerah, Visibel (sinar tampak), Ultraviolet, hingga 

Sinar X yang kesemuanya dapat diubah untuk 
mempengaruhi metabolisme mahluk yang merupakan 

Obat Fisika yaitu Penggunaan Energi Langsung untuk 
Mempengaruhi Metabolisme Mahluk Hidup. Seperti 

halnya pada Ilmu Kimia, memanfaatkan Hukum 
Kekekalan Massa untuk memanfaatkan Energi Kimia 

untuk Kehidupan, maka pada Ilmu Fisik dikenal 
dengan Hukum Kekekalan Energi yaitu Energi Tidak 

Dapat Diciptakan dan Dimusnakan, Tetapi Hanya 

dapat Diubah dari Bwentuk Satu Kebentuk Energi 
lainnya (iii) Penggunaan pikiran positif disertai 

permohonan terhadap sang Pencipta, dengan penuh 
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keyakinan, yang disebut dengan Mantra. Penggunan 
Mantra sebagai Obat disebut dengan Obat Phisiko.  

Selanjutnya, ketika Obat dikembalikan pada 
kata induknya yaitu Farmasi atau Pharmacy atau 

Pharmacon, menjadi bermakna luas untuk tujuan 

positif; yaitu Penjaminan Mutu dan Keamanan Obat 
untuk Kesehatan Mamalia; sehingga Farmasi dengan 
status sebagai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
menetapkan Kepada Obat sebagai Material dan 
Imaterial dengan Standar BerMutu dan Aman untuk 

Kesehatan Mamalia. Dengan demikian, Farmasi 
sebagai Imu Pengetahuan dan Teknologi “Mempelajari 
Materi dan Imaterial serta Penggunaannya untuk 
Kesehatan Mamalia”. Berdasarkan ruang lingkup 

Farmasi Sebagai Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi 

tersebut, maka Sesungguhnya atau Sebenarnya atau 
Seharusnya Farmasi terdiri Tiga Obyek Kajian atau 

Tiga Jurusan Kajian bahkan Tiga Fakultas Kajian. 
Karena itu, Farmasi Sebagai Ilmu Pengetahuan dan 
Teeknologi pembelajarannya terhimpun atau 

tergabung dalam Nomenklatur Faculty of Pharmacy 
atau Fakultas Farmasi seharusnya terdiri dari Jurusan 

FARMASI KIMIA; Jurusan FARMASI FISIKA dan 
Jurusan FARMASI PHISIKO.  

Fakta menunjukkan bahwa Pembelajaran 

terhadap Farmasi sebagai Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi; materi pembelajarannya masih hanya fokus 

pada Farmasi Kimia; sedangkan Farmasi Fisika dan 
Farmasi Phisiko masih terbatas sebagai Matakuliah.  

Beberapa Lembaga Pendidikan Tinggi Farmasi di 

Dunia, mulai ditingkatkan menjadi Peminatan Farmasi 
Fisika dan Peminatan Farmasi Phisiko; khusus untuk 

Jenjang Pendidikan Magister dan Pendidikan Doktor 
Ilmu Farmasi. Pengelolaan Pendidikan terhadap Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi Farmasi saat ini, masih 
dalam status Fakultas, bahkan Jurusan untuk 

beberapa Universitas di dunia, kecuali beberapa 

Negara di Eropa Timur telah ada Pengelolaan 
Pendidikan Kefarmasian dalam bentuk University of 
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Pharmacy, akan tetapi tetap masih merupakan 
FARMASI KIMIA. Pada Jurusan Farmasi Kimia 

tersebut, telah adalah lima Keahlian yang dibentuk 
yaitu (i) Keahlian Kimia Farmasi (ii) Keahlian Biologi 

Farmasi (iii) Keahlian Teknologi Farmasi dan (iv) 
Keahlian Farmakologi Farmasi Klinik. FARMASI KIMIA, 

atau FARMASI SAAT INI sebagai Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi “Mempelajari Material Kimia dan 
Penggunaannya untuk Kesehatan Mamalia. Focus 

Pembelajaran Ilmu Farmasi terhadap Material Kimia 
oleh Lembaga Pendidikan Tinggi Farmasi meliputi: 

a. Pembelajaran Penemuan Bahan Baku Farmasi 

dalam bentuk Senyawa Kimia Buatan atau 
Senyawa Kimia Sintetik dan Senyawa Kimia Produk 
Alami Hayati dan Non Hayati Sumberdaya Alam 
serta Proses Produksi untuk Perbanyakannya; 

yang Bermutu dan Aman untuk Kesehatan Mamalia  

b. Pembelajaran Penemuan Formula Produk Farmasi 
melalui Rekayasa serta Produksi untuk 

Perbanyaknya, yang Bermutu dan Aman untuk 
Kesehatan Mamalia 

c. Pembelajaran Distribusi atau Pemasaran Bahan 
Baku dan Produk Farmasi yang bermutu dan aman 

untuk Kesehatan terhadap Pengguna; terutama 

Pengendalian Stok dan Pengiriman pada Jarak 
tertentu 

d. Pembelajaran tentang Tatalaksana Pelayanan 
Penggunaan Produk-Produk Farmasi yang 

bermutu dan Aman untuk Kesehatan pada 
Pengguna, dalam unit Pelayanan Farmasi untuk 

Kesehatan 
Kompetensi Kefarmasian tersebut memiliki 

kemampuan Kerja pada berbagai Institusi, yaitu (i) 

Industri Farmasi (Industri Bahan Baku, Industsi 
Produk Farmasi, Industri Kemasan, dan Industri 

Bahan Tambahan); Industri Makanan, Industri 
Kosmetik, Industri Alat Kesehatan (ii) Lembaga 

Pendidikan Farmasi, yaitu Sekolah Vokasi Menengah; 
Vokasi Diploma satu, dua, tiga, Sarjana Terapan, 
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Magister Terapan, dan Doktor Terapan, Pendidikan 
Akademik dengan jenjang Sarjana Ilmu Farmasi, 

Magister Ilmu Farmasi, dan Doktor Ilmu Farmasi; dan 
selanjutnya pendidikan profesi dan spesialis 

Kefarmasian (iii) Distributor atau Pemasaran Bahan 
Baku dan Produk Farmasi (iv) pelayanan Kesehatan; 

keseluruhannya dapat berperan sebagai Tenaga Teknik 
hingga Pakar Terapan Kefarmasian untuk lulusan 

Pendidikan Vokasi;  Staf Ahli Keilmuan, Tenaga Ahli 

Keilmuan, hingga Pakar Keilmuan Farmasi; serta 
keahlian spesifik suatu profesi dan spesialis 

Kafarmasian. 
Selanjutnya, Fokus pembelajaran Ilmu Farmasi 

terhadap Material Senyawa Kimia adalah sebagai Obat 
dan juga Senyawa Kimia sebagai Metabolit atau 
senyawa sebagai reseptor dalam sistem Matabolisme 

atau fisiologi Mamalia. Pembelajaran utama terhadap 
Senyawa Kimia adalah sifat fisik, kimia, dan Biologi 

setiap Senyawa Kimia; untuk menetapkan reaktivitas 
atau kecenderungan dapat melakukan aksi pada 

senyawa lain, dan jika terjadi pada sel mahluk hidup 

disebut dengan Aktivitas Biologi. Selain itu, sifat fisika 
dan kimia senyawa, untuk menetapkan metode atau 

teknik rekayasa formula serta teknik pencampurannya 
untuk setiap produk farmasi, sehingga pencapaian 

stabilitas aktivitas biologi yang dibutuhkan, serta sifat 
fisik sediaan yang diperlukan, hingga tidak 

mengganggu kinetika perjalanan dan dinamika aksi 

atau reaktivitas suatu senyawa sebagai Obat dalam 
sistem metabolisme mamalia, dan akhirnya dapat 

ditetapkan dosis atau ukuran kuantitatif setiap 
senyawa yang berfungsi obat untuk kasus tertentu; 

serta frekwensi penggunaan setiap 24 jam metabolisme 
pada mamalia. 
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Profil Kebutuhan Ilmu Farmasi Terhadap Ilmu 
Kimia 
 

International Union of Pure and Applied Chemistry 

(IUPAC) telah menetapkan Kelompok Keahlian dalam 
Ilmu Kimia yaitu (a) Organic Chemistry (b) Anorganic 
Chemistry (c) Analytical Chemistry (d) Physical 
Chemistry dan (e) Biochemistry. Profil Kebutuhan Ilmu 

Farmasi terhadap ke lima Keahlian Kimia tersebut 

adalah: 
1. Kimia Organik (Organic Chemistry), berperan 

sebagai material Obat, karena hingga saat ini Obat 
masih didominasi Senyawa Organik. Fokus 

pembelajarannya adalah Sifat fisik dan Kimia 
berdasar kedudukan elektron, jumlah elektron 

terluar hingga totalitas elektron. Pemahaman 
tentang sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi suatu 

senyawa, Farmasist dengan mudah menjelaskan 

efek suatu senyawa kimia yang ditimbulkan pada 
mahluk hidup ketika masuk sistem metabolisme, 

dapat menjelaskan kinetika dan dinamika senyawa 
obat dalam sistem metabolisme mahluk hidup 

yang disebut dengan Keahlian Farmakologi dalam 
Ilmu Farmasi. Selain itu, pemahaman sifat setiap 

senyawa kimia sebagai bahan aktif obat maupun 
eksipien atau bahan tambahan, akan 

memudahkan rekayasa formula serta 

pencampurannya untuk mejadi Produk Farmasi, 
yang dikenal pada Keahlian Teknologi Farmasi. 

Selain itu, seluruh metabolit dalam sistem 
metabolisme merupakan Senyawa Organik, 

sehingga farmasist dengan mudah memahami 
interaksi Senyawa dari Obat dengan Senyawa 

Metabolit atau Reseptor dalam sistem 

metabolisme, ketika senyawa obat tersebut 
melintasi sistem metabolisme atau fisiologi pada 

mamalia. 
2. Kimia Anorganik (Anorganic Chemistry), 

terutama mineral berperan sebagai Co-faktor 
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enzim yang mempengaruhi kerja enzim dalam 
sistem Metabolisme. Misalnya, mineral zat besi 

atau Fe; membentuk ikatan Hem atau Heme 
dengan proteoin globulin sehingga disebut 

Hemoglobin, yang menyerap panjang gelombang 
sinar merah yang akhirnya disebut dengan zat 

pewarna merah darah. Selain itu, masih banyak 
Mineral dan Senyawa Anorganik untuk kebutuhan 

Farmasi sebagai Rumpun Ilmu Kesehatan, baik itu 

kebutuhan mikro maupun makro. 
3. Kimia Fisik (Physical Chemistry); Fokus pada 

Hubungan Struktur Molekul Senyawa dan Energi 
yang dimiliki. Tingkat energi tersebut yang 

menjadikan suatu Senyawa berwujud Cair, Gas, 
dan Padat. Bagian dari Kimia Fisik, dikenal dengan 

Kimia Organik Fisik, mengkaji Hubungan Struktur 

dan Reaktivitas, dan pada Ilmu Farmasi 
diaplikasikan sebagai Kimia Medisinal yaitu Kajian 

Hubungan Struktur Molekul dan Aktivitas; 
sedangkan Kimia Organik Fisik mengkaji 

Hubungan Struktur Molekul Senyawa dengan 
Reaktivitas Senyawa tersebut. Reaktivitas adalah, 

kecenderungan suatu senyawa untuk bereaksi 

dengan senyawa lain, sedangkan aktivitas adalah 
terjadinya Reaksi antara Senyawa eksternal 

dengan Metabolit atau Senyawa Internal dalam 
Mahluk Hidup termasuk Manusia. Karena itu, 

Kimia Organik Fisik sangat berhubungan dengan 
Ilmu Farmasi. 

4. Kimia Analitik (Analytical Chemistry). Lingkup 
kajian Kimia Analitik kebutuhan untuk semua 

Kajian Ilmu Kimia, sehingga ketika Ilmu Farmasi 

membutuhkan Ilmu Kimia, sesungguhnya 
menggunakan Pendekatan Pemanfaatan Kimia 

Analitik; karena Kimia Analitik fokus pada teknik 
mengenal seluruh Unsur dan Senyawa dimanapun 

berada baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Derajat Kualitas suatu Lingkungan Fisik 

berdasarkan ada atau tidak adanya Unsur dan 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

16 Universitas Mulawarman 

Senyawa Kimia tertentu pada lingkungan fisik 
tersebut, dan untuk mengenalnya secara kualitatif 

dan kuantitatif menggunakan jasa Kimia Analitik. 
Ilmu Farmasi yang keseluruhan kajian mulai dari 

Bahan Baku, Produk Farmasi, hingga 
penggunaanya dalam sistem metabolisme Mahluk 

Hidup selalu memerlukan data identitas secara 
kualitatif dan kuantitatif tentang senyawa kimia 

sebagai obat dan tentang Senyawa Kimia sebagai 

Metabolit yang dilintasi Senyawa Kimia Obat dalam 
sistem metabolisme, dan hanya dapat terdeteksi 

melalui jasa Kimia Analitik.  
5. Biokimia (Biochemistry), kajiannya adalah 

Material Kimia dan Perubahannya dalam 
metabolisme mahluk hidup (tumbuhan tingkat 

tinggi, hewan tingkat tinggi, manusia, hewan 

tingkat rendah termasuk bakteri dan tumbuhan 
tingkat rendah termasuk Jamur. Karena itu 

dikenal Biokimia Umum, Biokimia Hewan, 
Biokimia Manusia, Biokimia Mikroba; hingga 

Biokimia Klinik (kebutuhan khusus biokimia). 
Material pembeljaran Ilmu Farmasi adalah 

Senyawa Kimia sebagai Obat dan Senyawa Kimia 
sebagai Metabolit dalam sistem metabolisme. 

Metabolit adalah senyawa kimia yang terbentuk 

dalam proses Metabolisme, sehingga Metabolit 
merupakan Senyawa Kimia yang terbentuk secara 

Internal dalam Metabolisme. Ilmu Farmasi 
mempelajari Mahluk Hidup dalam dua tujuan yaitu 

Mahluk Hidup sebagai Sumber Senyawa Obat, 
yaitu Tumbuhan, Miktroba, serta hewan tingkat 

rendah; sedangkan Ilmu Farmasi juga mempelajari 
Mahluk Hidup sebagai Obyek atau tujuan 

pengobatan, yaitu terhadap Manusia dan Hewan 

terutama Veteriner. Karena Ilmu Farmasi wajib 
mengkaji Biokimia seluruh mahluk hidup dalam 

dua tujuan yaitu (a) untuk menemukan Jenis 
Senyawa dalam hayati sebagai Bahan Baku Obat 

(b) untuk memahami tatanan Senyawa dalam 
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menyusul Sel, Jaringan, hingga Organ Mahluk 
hidup agar dapat ditemukan cara dan jenis 

senyawa yang dapat digunakan untuk (i) 
memperbaiki jika terjadi kerusakan atau kuratif (ii) 

untuk pertahanan dari gangguan eksternal dan 
internal atau preventif (iii) meningkatkan kualitas 

proses metabolisme atau promotif hingga 
rehabilitasi, dan akhirnya untuk pertumbuhan dan 

pertahanan serta perbaikan kerusakan. Dengan 

demikian, Biokimia kebutuhan vital oleh Ilmu 
Farmasi. 
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Kebutuhan Ilmu Kimia Untuk Kehidupan 
 

Farmasi, Klaster untuk Kesehatan dan untuk 
Kesejahteraan. Ketika Keilmuan Farmasi merupakan 

Kimia Terapan, maka secara tidak langsung Ilmu Kimia 
juga untuk Kesehatan dan Kesejahteraan. Kesehatan 

adalah kebutuhan Primer Mahluk Hidup, dan 
Kesehatan akan tercapai jika kebutuhan Senyawa 

Kimia terpenuhi dalam Sistem Metabolisme Mahluk 
Hidup, dan diantara Kebutuhan Kimia Metabolisme 

tidak seluruhnya diproduksi dalam sistem 

metabolisme mahluk hidup yang bersangkutan, dan 
diperlukan infasi senyawa kimia eksternal, Misalnya 

makanan esensial, oksigen, dan lainnya. Karena itu 
Kimia adalah Kebutuhan untuk kelangsungan sistem 

metabolisme mahluk hidup. Selanjutnya, senyawa 
Kimia sebagai Material Alam Semesta, dapat dibentuk 

dalam berbagai variasi dan akhirnya menjadi 

kebutuhan primer dan selanjutnya menjadi sumber 
kesejahteraan. Misalnya Atom Karbon yang berwarna 

hitam pekat dalam pemikiran orang-orang non kimia, 
ternyata dengan teknik tertentu dibuat dalam bentuk 

struktur Kristal yang menghasilkan bergai Indeks bias 
terhadap Cahaya, akhirnya terbentuk Warna-Warni 

yang dinamakan Intan Berlian, dan sesungguhnya 
adalah Kristal Karbon yang menghasilkan Indkes bisa 

yang sangat bervariasi. Kasus lainnya, manusia 

membutuhkan Senyawa Kimia yang disebut O2 selama 
24 jam x Usia; membutuhan H2O selama 24 jam x usia 

dan membutuhkan berbagai anekaragam Senyawa 
Kimia selama 24 jam x usia; namun demikia Kimia 

adalah bagaikan Pisau bermata dua, yaitu sisi tajam 
dan sisi tumpul, yang artinya jika salah 

menggunakannya, akan mengalami BAHAYA, dan jika 
Benar adalah BAHAGIA, Karena itu JATUH CINTA 

TERHADAP LAWAN JENIS ADALAH KIMIA, karena 

dalam sistem Metabolisme mengeluarkan Signal Kimia 
Rasa Bahagia, yang orang-orang pada umumnya 

menyebutnya HORMON dan Bahasa Kimianya adalah 
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SIGNAL KIMIA, yaitu muncul suatu Senyawa secara 
tiba-tiba yang menggambarkan agar para enzim yang 

terkait segera bekerja. Salah satu Contoh pada 
Manusia terdapat Proinsulin, yang sebagian orang 

menyebutnya Insulin inaktif, ketika Kadar Glukosa 
dalam darah meningkat sebagai akibat infasing 

eksternal Amilosa, maka Proinsulin terurai secara 50 
% dari massa molekulnya yang artinya jika massa 

Molekul Proinsulin 100 maka terbagi dua menjadi 50 

dan 50, ternyata 50 dan 50 ini adalah senyawa kimia 
yang tiba-tiba muncul akhirnya disebut signal kimia, 

atau hormon dari proinsulin dan akhirnya disebut 
hormon insulin, tetapi akan kembali menjadi 

proinsulin ketiga jumlah glukosa dalam darah sesuai 
dengan standar kebutuhan harian; jika proses ini 

terganggu maka, kadar glukosa dalam darah 

meningkat atau tidak sesuai standar kebutuhan, 
ternyata pada zaman modern ini disebut Diabetes 
Emeltus, nama orang penemu peristiwa tersebut. 
 

Penutup 
 

Ilmu Kimia mempelajari Materi dan Perubahannya; 
Ilmu Farmasi mempelajari Materi dan Penggunaannya 

untuk Kesehatan. Materi yang menjadi Obyek 

Pembelajaran Ilmu Kimia, secara total tentang Atom, 
Unsur, dan Senyawa serta Perubahannya; sedangkan 

Materi yang menjadi obyek pembelajaran Ilmu Farmasi 
adalah Senyawa, sedikit unsur dan tidak ada atom, 

pada batasan tertentu. Pembelajaran utama Materi 
oleh Ilmu Farmasi adalah Senyawa Kimia sebagai 

bahan baku Farmasi, yang merupakan kajian Kimia 
Organik baik itu senyawa Kimia hasil produk Alami 

Hayati dan Non Hayati, maupun hasil buatan atau 

Sintetik. Pembelajaran tentang Hubungan Struktur 
dan Aktivitas Biologi suatu Senyawa oleh Keilmuan 

Farmasi, dikenal dengan Kimia Medisinal; sedangkan 
materi dasar untuk mengetahui Kimia Medisinal 

pengetahuan materi pembelajaran Kimia Organik 
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dalam bentuk Kimia Organik Fisik yaitu mengkaji 
hubungan Struktur dengan reaktivitas atau potensi 

terjadi reaksi dengan senyawa atau metabolit lain. Jika 
terjadi reaksi dengan senyawa metabolit, 

menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki 
aktivitas biologi, karena metabolit adalah senyawa 

kimia dalam sel mahluk hidup yang merupakan hasil 
metabolisme suatu mahluk hidup. Karena itu, Ilmu 

Farmasi wajib mempelajari metabolit dalam sistem 

matabolisme mahluk hidup. Pembelajaran Metabolit 
pada hayati tumbuhan dan hewan tingkat rendah 

bertujuan menemukan metabolit sebagai bahan baku 
farmasi, sehingga mahluk hidup penghasil metabolit 

tersebut berperan sebagai sumber senyawa untuk 
bahan baku. Metabolit sebagai bahan baku pada 

umumnya metabolit sekunder yaitu suatu metabolit 

yang hanya dimiliki spesies tertentu; sedangkan 
metabolit primer dimiliki semua mahluk hidup secara 

kualitatif, namun berbeda secara kuantitatif. 
Selanjutnya, ketika Ilmu Farmasi mempelajari 

Metabolit pada Mamalia terutama Manusia, 
pengetahuan yang diharapkan adalah peran metabolit 

dalam metabolismse ketika senyawa obat dari 
eksternal melintasi sistem metabolisme. Pembelajaran 

Metabolit pada Ilmu Kimia adalah Biokimia, yang 

mendukung pembelajaran fisiologi pada Ilmu Farmasi. 
Dengan demikian, Ilmu Kimia untuk Ilmu farmasi 

diperlukan terhadap keseluruhan keahlian Ilmu Kimia, 
dengan perbedaan jumlah dan jenis pengetahuan 

kimia yang dibutuhkan yaitu; Kimia Organik, Kimia 
Anorganik, Kimia Analisis, Kimia Fisik, Biokimia, 

hingga Kimia Nuklir.  
Selanjutnya, ilmu Kimia untuk Kehidupan 

dapat berperan secara langsung dan tidak langsung. 

Berperan secara tidak langsung antara lain diperankan 
Ilmu Farmasi dan Ilmu-Ilmu Alam terapan Kimia 

lainnya. Selanjutnya, kebutuhan langsung Kimia 
dalam sistem kehidupan antara lain oksigen (O2), air 

(H2O) yang merupakan kebutuhan Super primer 
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mahluk hidup; kebutuhan primer protein, karbohidrat, 
lemak dan lipid; serta beberapa senyawa lain dan 

mineral sebagai co-faktor enzim. Kebutuhan senyawa 
kimia yang hampir termasuk kebutuhan primer adalah 

senyawa Hidrokarbon sebagai bahan bakar dalam 
bentuk Minyak Bumi dan Batubara. Karena itu 

sesungguhnya Ilmu Kimia merupakan kebutuhan 
primer alam semesta, meskipun manusia tidak 

menyadari karena tidak mengetahuinya.  

Kesimpulannya (1) Ilmu Kimia sangat 
dibutuhkan oleh Ilmu Farmasi serta Ilmu-Ilmu Alam 

terapan lainnya, terhadap seluruh Keahlian Kimia (2) 
Ilmu Kimia merupakan kebutuhan primer alam 

semesta termasuk manusia, karena manusia 
tumpukan atom, unsur, senyawa sederhana hingga 

senyawa polimer, secara teratur; sehingga kebutuhan 

kelangsungan hidupnya juga adalah Kimia. 
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SINOPSIS 
 

Indonesia terkenal sebagai secara geografis sebagai 
wilayah dengan keanekaragaman flora dan fauna yang 

tinggi yang sering disebut mega biodiversity dengan 
berbagai jenis pemanfaatan. Hal ini mendorong  

Penulis sejak awal bekerja sebagai dosen dan peneliti 
di Fakultas Kehutanan melakukan penelitian di bidang 

keanekaraganan jenis vegetasi terutama pada hutan 
dataran rendah tropis Kalimantan, yang meliputi 

wilayah Tahura Bukit Soeharto, di Kawasan Hak 

Pengusahaan Hutan untuk melihat seberapa jauh 
keanekaragaman flora pada hutan bekas tebangan. 

Penelitian juga dilakukan pada daerah bekas 
perladangan di banyak kampung, untuk melihat 

tingkat keanekaragaman flora pada proses suksesi 
suksesi. Penelitian pada Kawasan kebun tradisional 

juga dilakukan untuk melihat bagaimana pengelolaan 

keanekaragaman hayati flora pada kebun-kebun 
tradisional tersebut dan pemanfaatannya dalam 

hubungannya dengan kehidupan masarakat setempat. 
Perbandingan dilakukan pada Kawasan-kawasan yang 

dikonversi menjadi Hutan Tanaman Industri dengan 
system monokultur, dan areal penggunaan lainnya. 

Pada akhirnya penulis berkesimpulan bahwa 
pengelolaan hutan yang cukup aman adalah dengan 

sistem tebang pilih dan dengan sistem kebun 

tradisional yang telah dipraktekkan masyarakat secara 
turun temurun agar keanekaragaman flora tetap 

terjaga. 
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1. Pendahuluan 

 

Pengertian tentang hutan mengacu pada definisi yang 
telah dibakukan dalam Undang-undang No. 41 tahun 

1999 tentang kehutanan yaitu suatu kesatuan berupa 
hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang 

didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungannya, yang satu dengan yang lain tidak dapat 

dipisahkan (UU 41/1999 tt Kehutanan). Hutan berisi 
sumber daya alam hayati yang terdiri dari sumber daya 

alam nabati dan sumber daya alam hewani yang 

bersama dengan unsur non hayati di sekitarnya  secara 
keseluruhan membentuk ekosistem (UU no 5 th 1990). 

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah 
kekayaan atau bentuk kehidupan di bumi, baik 

tumbuhan, hewan, mikroorganisme, genetika yang 
dikandungnya, maupun ekosistem, serta dan peran 

serta proses-proses ekologis yang dibangun menjadi 

lingkungan hidup (Permen no 29 LH tahun 2009; 
BAPPENAS, 2016) yang meliputi 3 tingkatan yaitu gen, 

species dan ekosistem. Kekayaan keanekaragaman 
flora di Indonesia sekitar 30.000-40.000 jenis 

tumbuhan berbunga, 91.251 jenis tumbuhan 
berspora, 120 jenis gymnospermae, sedang fauna 

terdiri dari 720 jenis mamalia, 1.605 jenis burung, 723 
jenis reptil, 385 jenis amphibi, 1.248 jenis ikan air 

tawar, 197.964 jenis invertebrata, 5.137 jenis 

arthropoda, serta 181.847 jenis serangga (BAPPENAS, 
2016) 

 

 
2. Keanekaragaman Hayati pulau Borneo 
 

Borneo merupakan pusat ekosistem hutan hujan 
tropis Asia Tenggara (Indo-Malayan Rain Forest), yang 

mana di dunia hanya ada 3 wilayah hutan hujan tropis 
di mana 2 wilayah lain adalah American Rain Forest 

(Amazone), dan African Rain Forest (Kongo, Zaire) 
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(WHITMORE, 1984), yang merupakan paru paru 
dunia.  

Di pulau Borneo terdapat sekitar 15000 -20000 
jenis flora, dimana 4000 jenis merupakan jenis pohon 

dan 3000 jenis pohon diantaranya terdapat di 
Kalimantan (Borneo wilayah Indonesia). Banyak jenis 

flora yang hidup di pulau Borneo tersebut yang 
merupakan jenis endemik (Yacob, 1989; Mackinnon 

et al 1996, BAPPENAS, 2003), sedang pohon endemik 

yang terdapat di Kalimantan sebanyak 1433 jenis 
(35%) (SIDIYASA, 2015).  

Kekayaan jenis pohon dalam 1 ha hutan hujan 
Dipterocarpaceae dataran rendah Kalimantan terdapat 

sekitar 100-200 jenis pohon besar dan kecil yang 
berdiameter di atas 10 cm (KARTAWINATA et al. 

1981; RISWAN 1987; MATIUS 1988; 1995). Dari 

penelitian Riswan (1987) menunjukkan bahwa hutan 
hujan primer dataran rendah di Lempake, sebelum 

terjadi kebakaran 1982/1983, tercatat 209 jenis 
pohon, dimana jenis Dipterocarpaceae sebanyak 12 

jenis dan non Dipterocarpaceae sebanyak 197 jenis, 
sedang untuk pancang sebanyak 109 jenis dan semai 

106 jenis, semak 16 jenis, herba 21 jenis dan paku-
pakuan 5 jenis. Suselo dan Riswan (1987), mencatat 

di Hutan Dipterocarpaceae campuran Taman nasional 

Kutai, terdapat 178 jenis pohon yang terdiri dari 18 
jenis Dipterocarpaceaedan dan 160 jenis non 

Dipterocarpaceae. Jenis jenis yang umum dijumpai di 
Bukit Soeharto (Matius dkk, 1988) sebagai penyusun 

tajuk utama adalah  Dipterocarpaceae yang meliputi  
Shorea laevis (bengkirai) , Shorea parvifolia (lempung 

nasi), Shorea ovalis (meranti merah), Shorea leprosula 
(meranti tembaga), Shorea pauciflora (meranti kuning), 
Shorea lamellata (meranti putih), Shorea gibbosa 

(meranti kuning), Shorea fallax (meranti merah), 

Shorea seminis (tengkawang), Shorea johorensis 
(majau), Shorea smithiana (merembung), Shorea 
hemleyana (meranti kuning),  Shorea polyandra 
(balau). Kemudian kelompok keruing: Dipterocarpus 
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cornutus, Dipterocarpus humeratus Dipterocarpus 
tempehes; dan kapur jenis Dryobalanops lanceolata, 

Hopea mengarawan (merawan) dan Cotylelobium 
burckii (giam). 

Di Hutan hujan dataran rendah 

Dipterocarpaceae campuran areal PT Kiani Lestari 
(Matius 1995) dijumpai jenis-jenis umum kelompok 

kayu komersil anggota suku Dipterocarpaceae yang 
menempati tajuk atas seperti Shorea laevis, Shorea 

smithiana, Shorea parvifolia, Shorea leprosula, Shorea 
johorensis, Shorea gibbosa, Dipterocarpus cornutus, 
Shorea accuminatissima Shorea atrinervosa, Shorea 
ovalis. Jenis non dipterocarpaceae yang paling umum 
dijumpai terdiri dari 8 kelompok yaitu: Lauraceae 

(medang-medangan), jambu-jambuan (Myrtaceae), 
kembayau (Burseraceae), nyatoh (Sapotaceae), darah-

darah (Myristicaceae), kayu mewah (kayu 
arang/Ebenaceae), durian (Malvaceae), dan jenis 

penting lainnya. 
Jenis tumbuhan endemik adalah suatu 

tumbuhan yang hanya terdapat di suatu wilayah atau 

pulau tertentu saja dan tidak pernah dijumpai di 
tempat lain di dunia. Dari sekitar 3000 jenis pohon 

yang berada di Kalimantan (Borneo 4000 jenis), dimana 
1433 jenis merupakan tumbuhan endemik (47,8%) 

yang termasuk dalam 65 suku dan 218 marga, dimana 
jenis terbanyak Dipterocarpaceae (171 Jenis), diikuti 

Euphorbiaceae, Myrtaceae, Myristicaceae, 

Gutiferae/clusiacaea, Sapotaceae, Ebenaceae, 
Elaeocarpaceae, Moraceae dan Lauraceae. (Sidiyasa, 

2015).Di samping kaya akan jenis flora, Borneo kaya 
jenis fauna yang meliputi mamalia, burung, reptil, 

ikan, serangga dan lain sebagainya. Keanekaragaman 
jenis hewan berhubungan erat secara timbal balik 

dengan keanekaragman jenis tumbuhan sebagai pakan 
baik langsung maupun tidak langsung maupun 

sebagai tempat berlindung satwa liar serta 

penyerbukan dan penyebaran biji tumbuhan. Fauna di 
Borneo terdiri dari 222 jenis mamalia 44 jenis 
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diantaranya endemik, burung menetap 420 jenis, ular 
166 jenis, amfibi 100 jenis, ikan 394 jenis 149 

diantaranya endemik dan kupu-kupu 40 jenis dan 4 
jenis diantaranya endemik (Mackinnon et al 1996). 

  

3. Ancaman kepunahan Hutan Kalimantan 
 
Ancaman kepunahan hutan adalah karena terjadinya 

deforestasi yaitu konversi hutan menjadi areal 
penggunaan lain atau terjadinya pengurangan tutupan 

tajuk pohon dalam jangka panjang, dimana lebih dari 

90% tajuk hilang (FAO 2000). Menurut Menteri 
Kehutanan (SK Menhut no 30/2009) deforestasi 

adalah perubahan permanen areal berhutan menjadi 
tidak berhutan akibat aktifitas manusia. Penyebab 

hilangnya areal hutan alam Dipterocrpaceae dataran 
rendah campuran dan keanekaragaman hayati di 

dalamnya juga disebabkan oleh konversi hutan alam 

menjadi hutan tanaman secara monokultur dengan 
jenis-jenis eksotik yang tentu mengubah wajah hutan 

alam asli Kalimantan menjadi hutan asing yang 
kondisinya sangat berbeda dengan hutan alam 

Dipterocarpaceae campuran yang asli.  
Pada tahun 1950 hampir seluruh wilayah 

Kalimantan tertutup hutan alam dengan total wilayah 
tertutup oleh hutan seluas 51.400 ha (Achmaliadi et. 

Al., 2001), dimana 17.500.000 ha merupakan hutan 

hujan dataran rendah dan tahun 1985 tersisa 
11.111.900 ha sedang pada tahun 1997 tersisa 

4.707.800 yang berarti terdapat kehilangan areal 
berhutan 6.404.100 (58%), dan sampai tahun 1985 

sebagian besar wilayah hutan dataran rendah masih 
tertutup hutan. Setelah tahun 1985 terlihat hutan 

dataran rendah mulai banyak berkurang. Dari peta 
penutupan lahan tahun 2017 yang ditampilkan 

Kementerian LHK (Agung et al, 2018) menunjukkan di 

Kalimantan Timur hampir seluruh kawasan hutan 
lahan kering yang dahulu merupakan hutan hujan 

dataran rendah primer di mana banyak 
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Dipterocarpaceae dan ulin (Eusideroxylon zwageri) 
tumbuh telah berubah menjadi hutan lahan kering 

sekunder dan semak belukar.  
Konversi hutan alam campuran yang kaya akan 

flora dan fauna secara besar-besaran menjadi hutan 
tanaman monokultur dengan jenis eksotik terjadi sejak 

dipromosikannya Hutan Tanaman Industri (HTI) 

secara besar-besaran saat Diskusi Kehutanan tentang 
timber estates (Hutan Tanaman Industri) tahun 1985 

(Dephut RI 1985). HTI bertujuan untuk meningkatkan 
produksi kayu untuk bahan baku Industri karena 

hutan alam dianggap rendah produktivitasnya. Pada 
saat itu telah ada areal HTI seluas 1.8 juta ha dan akan 

dibuka 6.200.000 ha areal HTI baru sampai tahun 
2000, termasuk 1.965.000 ha di Kalimantan 

(Mangkudikoro, 1985). Areal lahan yang dialokasikan  

untuk HTI direncanakan adalah areal lahan kritis dan 
areal tidak produktif lainnya, namun dalam kenyataan 

kenyataan areal yang dimanfaatkan adalah hutan alam 
bekas tebangan yang terdapat di HPH yang masih 

berkayu, yang masih relatif besar  potensi kayunya 
sehingga harus dipanen dulu dengan sistem Ijin 

Pemanfaatan kayu (IPK). Kita bisa melihat bahwa 

beberapa grup perusahaan HTI yang dulu yang 
membuka lahan di kawasan hutan dataran rendah 

bekas tebangan sekarang telah hilang dan 
meninggalkan bekas areal HTI yang sebagian besar 

telah dikonversi menjadi bentuk penggunan lain. 
Achmaliadi et. al. (2001) melaporkan hampir 9 

juta ha lahan di seluruh Indonesia, yang sebagian 
besar merupakan hutan alam telah dialokasikan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri (HTI), namun 

hanya sekitar 2 juta ha saja yang ditanami dan sisanya 
sekitar 7 juta ha menjadi lahan terbuka dan terlantar 

dan menjadi tidak produktif. Deforestasi juga terjadi 
akibat pembangunan perkebunana kelapa sawit dalam 

skala besar di seluruh Indonesia, dimana lokasi 
perkebunan umumnya di wilayah lahan hutan dataran 

rendah. juga tercatat seluas hampir 7 juta ha hutan 
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yang disetujui untuk dikonversi sejak tahun sawit 2,6 
juta ha, perkebunan tanaman keras lainnya 1-1.5 juta 

ha, sedang sisanya merupakan lahan terbuka yang 
terlantar. 

Selang waktu antara tahun 2000 sampai dengan 
2009, deforestasi yang terjadi di Indonesia sebesar 

15.16 juta ha, di mana Kalimantan Timur seluas 
1.858.297, 62 ha atau rata-rata deforestasi 185.829,76 

ha per tahun (Sumargo et.al., 2011). 

 

4. Sistem silvikultur tebang pilih dan kebun 
tradisional sebagai pemelihara 
keanekaragaman hayati 

 
Sistem silvikultur tebang pilih merupakan salah satu 
sistem silvikultur yang dilatar belakangi pemikiran 

untuk menjamin azas kelestarian sumber daya hutan 

dan produksi yang menguntungkan secara ekonomi 
serta memberi perlindungan keanekaragaman hayati 

hutan alam campuran yang kaya akan jenis flora dan 
fauna. Sistem silvikultur ini mulai diterapkan di 

Indonesia pada tahun 1972 melalui SK DIRJEN 
KEHUTANAN No. 35/kpts/DD/I/1972 tgl 13.03.1972. 

yang dikenal dengan nama Tebang Pilih Indonesia 
(TPI). Sistem silvikultur TPI ini secara teknisnya 

menerapkan pemanenan jenis komersil dengan limit 

diameter pada setinggi dada (dbh) minimum 50 cm 
yang boleh ditebang sedang yang dibawah limit 

tersebut tidak boleh ditebang , dengan rotasi tebang 35 
tahun. Untuk menjamin adanya produksi kayu 

komersil pada rotasi berikutnya maka ditetapkan 
pohon inti yaitu jenis komersil sebanyak 25 batang per 

ha dengan diameter minimum (dbh) 35 cm. Dalam 

kondisi hutan tertentu maka limit diameter tebangan 
bisa diturunkan secara berturut menjadi 40 dan  30 

cm, dengan rotasi tebang 45 sampai 55 tahun dan 
jumlah pohon inti 25 batang untuk limit diameter 40 

cm dengan diameter minimum 35 cm, sedang pada 
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limit diameter tebangan dbh 30 cm jumlah pohon inti 
40 batang dengan limit diameter 20 cm ke atas. Dalam 

sistem ini mengakomodir juga perlindungan terhadap 
tanah terbuka dari erosi akibat penebangan dan 

penyaradan dengan membuat galangan dan parit 
horisontal serta penanaman pada aeral terbuka 

dengan jenis-jenis kayu komersil. Tegakan sisa 
diinventarisir untuk mendata jenis-jenis kayu 

perdagangan yang diameternya kurang dari 50 cm 

terutama pohon inti.  
Seiring berjalannya waktu, pelaksanaan TPI 

dianggap tidak efektif dan efisien dari aspek 
pengusahaan dan pengawasan, maka sistem 

silvikultur tersebut perlu disempurnakan, melalui  Sk 
Menhut  no 485/Kpts-II/1989 18.09.1989, di mana 

sistem silvikultur TPI diubah menjadi Tebang Pilih 

Tanam Indonesia yang berarti menanam setelah 
menebang merupakan aturan yang wajib diterapkan 

dalam sistem silvikultur yang baru tersebut. Aturan 
tersebut secara teknis diatur dalam Sk Dirjen PH no 

564/KPTS/IV-BPHH/1989 30.11.1989 dan 
disempurnakan dengan SK Dirjen Pengusahaan Hutan 

no 151/KPTS/IV-BPHH/1993 tgl 19.10.1993.  
Di Kalimantan Timur masih terdapat 56 

UPHHK-HA dengan luas 3.933.957, 13 ha yang dikelola 

dengan sistem tebang pilih yang tersebar di semua 
Kabupaten, dan diharapkan masih terus 

dipertahankan karena sistem tebang pilih pada hutan 
alam campuran merupakan sistem silvikultur yang 

sangat aman ditinjau dari aspek konservasi 
biodiversitas (PPID Pembantu Dishut Kaltim, 2021). 

Hasil penelitian kami pada areal tegakan tinggal bekas 
tebangan dengan sistem TPI di PT Ganimulya Abadi di 

daerah Paser (MATIUS, 1991) menunjukkan vegetasi 

tingkat pohon per ha masih terdapat 98 jenis dengan 
kerapatan 258 individu/ha pada tebangan dengan 

intensitas sedang, 82 jenis dan kerapatan 196 
individu/ha pada tingkat intensitas berat.  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

9 Universitas Mulawarman 

Bila dilihat dari indek keragaman 
Shannon_Wiener, maka tegakan tinggal baik pada 

intensitas tebangan sedang maupun tinggi mempunyai 
keanekaragaman yang cukup tinggi yaitu di atas 3 (H’ 

masing masing 3,95 pada intensitas sedang dan 4,13 
pada intensitas tinggi) dengan nilai kemerataan (E) 

masing masing 0,86 dan 0,94 yang berarti distribusi 
individu jenis dalam tegakan cukup merata. 

Penelitian menyangkut komposisi floristik dan 

keanekaragaman di hutan bekas tebangan di PT Kiani 
Lestari yang menerapkan sistem Tebang Pilih (TPI) di 

kelompok Hutan Jele-Beliwit dn Kariorang, dengan 
membuat plot pada tegakan tinggal 3 tahun dan 20 

tahun setelah penebangan menunjukkan kekayaan 
jenis dan keanekaragaman vegetasi masih cukup 

tinggi. Di dalam tegakan tinggal 3 tahun setelh 

tebangan masih terdapat 123 jenis pohon (10 cm up 
dbh), 71 marga dan 33 suku dengan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener H’ 6,332 (log2) dan 
kemerataan (E) 0.912, sedang pada tegakan bekas 

tebangan berumur 20 tahun terdapat 174 jenis pohon, 
87 marga dan 39 suku, dengan indeks keragaman 

Shannon-Wiener H’ sebesar 6,467 dan kemerataan  
0,869. Kekayaan jenis Dipterocarpaceae baik pada 

tegakan bekas tebangan 3 tahun maupun 20 tahun 

sebanyak 14 jenis dan 4 marga.  
Dalam penelitian di IUPHHK-HA PT Karya 

Lestari dan PT Utama Damai Indah Timber (Diana dkk, 
2015; Diana dkk 2015), menunjukkan bahwa masing 

masing 92,4% dan 88,3 % komposisi tegakan tinggal 
merupakan jenis-jenis komersil, dimana masing-

masing 17,6% dan 31,1% merupakan kelompok 
komersil 1 (kelompok jenis meranti) dan masing-

masing 74,1% dan 50,6% merupakan kelompok jenis 

komersil 2 (rimba campuran) (SK Menhut 
no.163/KPTS-II/2003). Ini menunjukkan bahwa 

hutan bekas tebang pilih masih mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi dan dapat menunjang 

kesinambungan produksi di rotasi tebang berikutnya. 
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Kebun tradisional masyarakat lokal merupakan kebun 
yang ramah lingkungan karena mengandung banyak 

jenis yang sebagian besar dari jenis lokal, sehingga 
sangat mendukung konservasi keanekaragaman hayati 

setempat. Kebun tradisional yang mempunyai kriteria 
tersebut di atas adalah kebun buah tradisional (lembo, 

munaan, simpukng, rondong, lepuun) dan kebun rotan 
(kebotn we). 

Kebun buah tradisional ini mempunyai beragam 

fungsi baik bagi masyarakat maupun bagi satwa liar. 
Kebun buah tradisional telah diteliti oleh beberapa 

peneliti antara lain (Sardjono, 1995), dimana terdata 
129 jenis dari semua habitus yang ada di dalam lembo 

di kampungh Juaq Asa wilayah etnis Tonyooi.  
Kekayaan jenis pohon dalam kebun buah tradisional 

terdata sebanyak 49 jenis yang terdiri dari sekitar 23-

33 jenis tumbuhan buah dan non buah berkisar antara 
16-26 jenis. Tumbuhan tingkat pancang, semak dan 

habitus lainnya berkisar antara 98-108 jenis, sedang 
pada tingkat semai, herba dan habitus lainnya berkisar 

antara 100-104 jenis (MATIUS dkk (1997, 2018).  
Budidaya rotan biasa dilakukan masyarakat 

Kalimantan sejak zaman dulu, baik di Kalimantan 
Timur, Kalimantan Tengah (DRANSFIELD dan 

MANOKARAN, 1996). Kebun rotan adalah kebun yang 

ramah lingkungan karena beranekaragam  tumbuhan 
lain mempunyai kesempatan hidup bersama-sama 

karena rotan memerlukan pohon-pohon penunjang. 
Penelitian MATIUS (2004), dalam areal seluas 6 ha 

terdata 802 jenis tumbuhan yang meliputi tumbuhan 
berhabitus pohon 432 jenis, Semak 88 jenis, herba 61 

jenis, palem 6 jenis, bambu 6 jenis, sulur-
suluran/liana 168 jenis, rotan 22 jenis dan paku-

pakuan 19 jenis. Rata rata dalam1 ha terdapat 134 

jenis tumbuhan; 72 diantaranya merupakan jenis 
pohon, yang berarti dalam areal hutan/kebun rotan 

sangat kaya akan jenis tumbuhan (keanekaraman 
yang tinggi). 
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5. Penutup 
 

Hutan hujan dipterocarpaceae dataran rendah 
campuran mempunyai kekayaan jenis 

keanekaragaman yang ditinggi. Konversi hutan 
tersebut menjadi bentuk penggunaaan lain dapat 

menyebabkan kepunahan flora dan fauna yang 
merupakan jenis asli hutan hujan dataran rendah.  

Jenis-jenis flora maupun fauna yang saat ini 
belum dimanfaatkan akan mempunyai maanfaat di 

masa yang akan datang dan dapat merupakan 

tabungan buat generasi anak cucu. 
Dari beberaapa hasil penelitian sistem tebang 

pilih terbukti bisa mempertahankan keanekaragaman 
flora hutan hujan dataran rendah, sehingga 

pengelolaan hutan produksi lestari hutan tersebut 
paling tepat menggunakan sistem silvikultur tebang 

pilih, agar keanekaragaman jenis tumbuhan maupun 

satwa liar dapat dipertahankan keberadaannya. Di 
samping itu kearifan tradisional Masyarakat setempat 

dalam mengelola lahan melalui kebun-kebun 
tradisional ramah lingkungan juga dapat turut 

mempertahankan keanekaragaman flora dan fauna 
asli yang masih tersisa. 
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SINOPSIS 
 

Kalimantan Timur merupakan salah pusat keragaman 
genetik di Indonesia, dengan kekayaan alam hayati 

yang melimpah, termasuk keragaman padi lokal yang 
memiliki berbagai sifat unggulan. Hasil eksplorasi 

terhadap padi lokal yang ada di Kalimantan Timur dan 
Utara, berhasil dikumpulkan sebanyak 345 kultivar 

padi lokal, yang didominasi oleh padi ladang/padi 
gunung. Keragaman genetik yang tinggi diamati pada 

kutivar-kultivar padi lokal tersebut, dengan variasi 

tinggi tanaman antara 66 - 209.33 cm, jumlah anakan 
dari 2 - 66, diameter batang 0.23 - 1.03 cm, panjang 

daun 39 - 108.33 cm, lebar daun 0.83 - 2.67 cm, sudut 

daun 10-50, berat 100 biji 1,3-4 gram; serta 
keragaman karakter kualitatif lainnya. Beberapa 

karakter yang berkaitan dengan potensi hasil yang 
tinggi juga diamati pada padi lokal Kalimantan Timur. 

Terdapat kultivar padi lokal yang memiliki jumlah 

anakan lebih dari 50, dengan anakan produktif 70-
100%, dan panjang malai mencapai 43,5 cm. Beberapa 

kultivar memiliki cabang malai sekunder dengan 
kategori rapat/banyak. Semua karakter komponen 

hasil ini menunjukkan besarnya peluang pemanfaatan 
padi ladang lokal dalam perakita varietas unggul 

dengan potensi hasil tinggi.  
Kultivar-kultivar padi lokal diamati memiliki 

ketahanan terhadap cekaman lingkungan biotik, yaitu 

toleran terhadap penyakit hawar bakteri, bercak coklat 
sempit, bercak coklat, dan hawar pelepah. Selain 

ketahanan vertikal (narrow-spectrum resistance) 
terhadap penyakit tertentu, beberapa kultivar padi 

lokal juga memiliki ketahanan yang bersifat horizontal 
(broad-spectrum resistance), yaitu tahan terhadap 

beberapa jenis penyakit/patogen sekaligus. Kultivar 

padi lokal juga memiliki ketahanan terhadap serangan 
hama penting pada tanaman padi yaitu walang sangit, 

wereng coklat, kepik hijau, kepik coklat, dan belalang. 
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Padi lokal juga diamati tenggang terhadap 
lingkungan abiotik yang kurang menguntungkan. 

Beberapa kultivar padi lokal diamati toleran terhadap 
cekaman kekeringan, salinitas, besi dan aluminium. 

Toleransi kultivar padi lokal terhadap cekaman ini juga 
terkonfirmasi melalui analisis molekular menggunakan 

primer yang terpaut dengan gen penyandi sifat 
toleransi terhadap cekaman abiotik tersebut.  

Keragaman beras berpigmentasi juga diamati 

terdapat pada sumberdaya genetik padi lokal 
Kalimantan Timur.  Terdapat 20 kultivar beras 

berpigmentasi yang terdiri atas 15 kultivar beras 
merah dan 5 kultivar beras hitam. Kultivar beras 

berpigmentasi lokal ini memiliki kandungan metabolit 
sekunder, termasuk fenolik, flavonoid, antosianin, dan 

kapasitas antioksidan yang tinggi sehingga sangat 

potensial untuk pengembangan pangan fungsional. 
Hasil analisis genetik menunjukkan adanya perbedaan 

genetik antara beras hitam dan beras merah lokal, 
dengan beras hitam lain yang ada di Indonesia; yang 

dibuktikan melalui analisis molekular menggunakan 
marka ISSR maupun analisis DNA barcoding 

menggunakan gen RbcL dan MatK. Salah satu kultivar 
beras hitam lokal terbaik yang diteliti, yaitu beras 

hitam Krayan asal Kabupaten Nunukan telah 

dimanfaatkan dalam pembuatan produk pangan 
fungsional melalui pembuatan permen jelly yang 

berasal dari ekstrak beras hitam krayan, yang telah 
dipatenkan dengan nomor paten IDS. 000002529. 

Usaha perbaikan genetik kultivar padi lokal 
Kalimantan Timur telah dilakukan menggunakan 

pendekatan bioteknologi melalui induksi variasi 
somaklonal dan seleksi in vitro untuk meningkatkan 

toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan 

abiotik. Didapatkan galur-galur tanaman potensial 
toleran terhadap cekaman besi salinitas atau kadar 

garam tinggi), dan kekeringan hasil dari induksi variasi 
somaklonal dan seleksi invitro kutivar padi lokal 

Kalimantan Timur. 
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Perbaikan genetik padi lokal asal Kalimantan 
Timur juga dilakukan melalui teknik kultur antera 

(anther) untuk mendapatkan tanaman haploid ganda. 
Berhasil didapatkan puluhan galur haploid ganda yang 

potensial untuk dikembangkan dalam perakitan 
varietas unggul hibrida padi dengan menggunakan 

keragaman genetik dan sifat unggul dari padi Lokal 
Kalimantan Timur. 

Pemanfaatan kultivar lokal Kalimantan Timur, 

dalam program pemuliaan tanaman tanaman padi 
untuk perakitan varietas unggul baru dilakukan 

melalui persilangan antara padi lokal Kalimantan 
Timur “Serai Gunung” dengan varietas unggul nasional 

“Mekongga”, yang memiliki latar belakang genetik yang 
cukup luas menghasilkan perbaikan genetik yang 

sangat signifikan. Terpilih 35 galur harapan pada 

populasi F3 dengan berat gabah per rumpun 80,37-
124,85 gram; hampir lima kali lipat dari berat gabah isi 

per rumpun tetua Mekongga (25,50 gram); dengan 
konversi hasil per hektar berkisar 17- 27 ton jika 

ditanam dengan sistem jajar legowo (25x12,5)x50 cm, 
bahkan  dapat mencapai 41.58 ton per hektar dengan 

jajar legowo 2:1 (20X10)x40 cm. Kemajuan genetik juga 
diamati dalam umur panen tanaman hasil persilangan, 

dimana terdapat galur yang memiliki umur panen lebih 

cepat dari tetua Mekongga, yaitu 118 hari. Hal ini 
menunjukkan adanya perbaikan genetik yang sangat 

potensial untuk perakitan varietas unggul baru dengan 
memanfaatkan potensi padi lokal Kalimantan Timur 

yang diharapkan dapat memecahkan stagnasi pada 
varietas-varietas yang sudah ada. 
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A. Pendahuluan 

 

Keragaman genetik merupakan bahan dasar dalam 
perakitan kultivar-kultivar unggul baru yang memiliki 

produktivitas dan kualitas hasil yang lebih baik, yang 
merupakan tujuan utama dari program pemuliaan 

tanaman. Saat ini pemuliaan tanaman tidak hanya 
terfokus pada pengembangan varietas unggul baru 

yang mempunyai hasil dan kualitas hasil yang tinggi, 
tetapi juga ketahanan dan kemampuan beradaptasi 

terhadap faktor cekaman biotik dan abiotik untuk 

penerapan sistem pertanian yang berkelanjutan. Oleh 
karena itu kajian terhadap keragaman genetik yang 

kita miliki merupakan hal yang sangat penting untuk 
mendukung terwujudnya tujuan pemuliaan tanaman 

tersebut.  
Kalimantan Timur (Kaltim) merupakan provinsi 

terluas kedua di Indonesia setelah Papua, dengan luas 

194.489 km persegi yang hampir sama dengan Pulau 
Jawa atau sekitar 6,8% dari total luas wilayah 

Indonesia, sebelum provinsi ini mengalami pemekaran. 
Pada tahun 2012, terjadi pemekaran wilayah Kaltim, 

dengan pembentukan Provinsi Kalimantan Utara. 
Beberapa kabupaten dan kota yang dulu merupakan 

bagian wilayah Kalimantan Timur, sekarang masuk ke 
dalam wilayah administrasi Kalimantan Utara. 

Sebagai salah satu pusat keragaman genetik di 

Indonesia, Kalimantan Timur dan Utara memiliki 
kekayaan alam hayati yang melimpah, diantaranya 

terdapat berbagai spesies tanaman lokal/khas yang 
hanya terdapat di provinsi ini.  Provinsi ini juga dikenal 

memiliki keragaman padi lokal yang tinggi dengan 
berbagai sifat unggulan (Nurhasanah dan Widi 

Sunaryo 2015; Nurhasanah et al., 2016). Kultivar padi 
lokal mempunyai variabilitas genetik yang tinggi 

karena adaptasinya terhadap berbagai agro-ekologi 

kondisi (Yawen et al. 2003; Sarawgi dan Bine 2007). 
Kutivar padi lokal menyediakan keragaman genetik 
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untuk diversifikasi genepool tanaman padi yang sangat 
berguna untuk perakitan varietas padi unggul baru.  

Pemanfaatan varietas-varietas padi lokal untuk 
program pemuliaan tanaman padi memerlukan 

karakterisasi dan seleksi tanaman yang komprehensif 
untuk memetakan potensi dari varietas-varietas 

tersebut. Sehubungan dengan hal ini, diperlukan 
adanya proses identifikasi, seleksi dan evaluasi dari 

karakter-karakter unggul yang dimiliki. Identifikasi, 

seleksi dan evaluasi merupakan tahapan-tahapan 
penting dalam program pemuliaan tanaman. 

Keanekaragaman plasma nuftah yang luas perlu 
diidentifikasi sifat-sifat khas yang dibawanya, 

kemudian diseleksi berdasarkan hasil identifikasi 
sesuai dengan tujuan program pemuliaan. 

Tersedianya keragaman genetik tanaman padi 

yang luas akan sangat membantu keberhasilan 
program pemuliaan tanaman padi. Pemanfaatan 

potensi varietas-varietas padi lokal, yang memiliki 
sifat-sifat unggulan yang sebagian besar belum 

teridentifikasi dengan baik, dapat digunakan untuk 
mendukung keberhasilan program pemuliaan 

tanaman padi. 
  

B. Eksplorasi Padi Lokal Kalimantan Timur dan 

Utara 
 
Hasil eksplorasi sumber daya genetik padi lokal pada 

sembilan wilayah kabupaten di Provinsi Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Utara yang dilakukan sejak 
tahun 2012 menunjukkan masih tingginya keragaman 

genetik padi lokal yang terdapat dibeberapa kabupaten 
tersebut, yaitu di Kabupaten Penajam Paser Utara, 

Kabupaten Paser, Kabupaten Kutai Kartanegara, 
Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Kutai Barat, dan 

Kabupaten Berau (Provinsi Kalimantan Timur); 
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau, dan 

Kabupaten Nunukan (Provinsi Kalimantan Utara).  
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Sebanyak 345 kultivar padi lokal berhasil 
dikumpulkan dari 9 kabupaten, yang terdiri atas 69 

padi ketan/pulut dan 279 padi beras (Tabel 2). 
Sebagian besar dari padi-padi lokal tersebut ditanam 

secara ladang (80%) atau sering disebut sebagai padi 
ladang/padi gunung. 

 
Tabel 1. Hasil eksplorasi padi lokal pada beberapa kabupaten di 

Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara 

 
 

C. Keragaman Genetik Padi Lokal Kalimantan 

Timur  
  
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

tingginya keragaman karakter agromorfologi yang 
dimiliki oleh padi lokal Kalimantan Timur (Nurhasanah 

et al., 2016). Variasi tinggi tanaman berkisar antara 66 
cm sampai 209.33 cm, jumlah anakan dari 2 sampai 

66 anakan, diameter batang 0.23 cm sampai 1.03 cm, 
panjang daun dari 39 cm sampai 108.33 cm, lebar 
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daun antara 0.83 sampai 2.67 cm, panjang lidah daun 

11 mm sampai 55 mm, sudut daun dari 10-50, berat 
100 biji dari 1,3-4 gram; serta keragaman karakter 

kualitatif lainnya. Luasnya variasi genetik ini 
menunjukkan tingginya keragaman genetik padi lokal 

yang terdapat di Kalimantan Timur, sebagai genepool 
untuk program pemuliaan tanaman padi.  

Beberapa karakter yang berkaitan dengan 
potensi hasil yang tinggi juga diamati pada padi lokal 

Kalimantan Timur dan Utara (Nurhasanah et al., 

2017). Dari pengamatan terhadap 146 kultivar padi 
ladang lokal Kalimantan Timur dan Utara, diamati 25 

kultivar yang memiliki lebih dari 30 anakan. Terdapat 
3 kultivar yang memiliki jumlah anakan lebih dari 50 

Sebagian besar kultivar (80%) memiliki anakan 
produktif lebih dari 70%. Selain itu, 9 kultivar memiliki 

anakan produktif 100%, dimana semua anakan 

menghasilkan malai. Panjang malai kultivar padi gogo 
lokal berkisar antara 14,5 cm hingga 43,5 cm, dengan 

sebagian besar populasi memiliki ukuran panjang 
malai antara 20-30 cm. Beberapa kultivar juga 

Sebanyak 12 kultivar (8,2%) kultivar diamati memiliki 
cabang malai sekunder dengan kategori rapat/banyak. 

Semua karakter komponen hasil ini menunjukkan 
besarnya peluang pemanfaatan padi ladang lokal 

dalam perakita varietas unggul dengan potensi hasil 

tinggi. 
 

D. Ketahanan Padi Lokal terhadap Cekaman 

Biotik 
 
Penyakit tanaman merupakan kendala utama dalam 

mendapatkan hasil yang optimal pada tanaman 
termasuk padi. Penggunaan varietas toleran adalah 

salah satu pendekatan paling praktis dan ekonomis 
untuk mengatasi masalah ini. Populasi padi lokal 

adalah sumber daya genetik penting yang mengandung 
gen yang berguna untuk banyak sifat penting, 

termasuk karakter ketahanan terhadap penyakit. 
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Kultivar-kultivar padi ladang lokal Kalimantan Timur 
dan Kalimantan Utara ini ditenggarai membawa gen 

yang memberikan resistensi terhadap satu atau lebih 
patogen, sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

gen untuk ketahanan vertikal atau horizontal tanaman 
padi dalam program pemuliaan.   

Sebanyak 109 varietas padi gogo lokal asal 
Kalimantan Timur dan Utara yang diuji ketahanannya 

terhadap penyakit, diamati bahwa sebagian besar 

tanaman toleran atau moderat toleran terhadap 
penyakit hawar bakteri (86,23%), bercak coklat sempit 

(77,98%), bercak coklat (97,25%), dan hawar pelepah 
(100%). Terdapat kultivar tanaman yang sama sekali 

tidak terserang penyakit hawar bakteri (15 kultivar), 
bercak coklat sempit (32 kultivar), bercak coklat (56 

kultivar), dan hawar pelepah (91 kultivar) baik dalam 

pengujian di rumah kaca maupun di lapangan. 
Beberapa varietas padi lokal tidak hanya memiliki 

ketahanan vertikal saja (narrow-spectrum resistance) 
tetapi juga memiliki ketahanan yang bersifat horizontal 

(broad-spectrum resistance), yaitu tahan terhadap 
beberapa jenis penyakit sekaligus (Nurhasanah et al. 

2018).  

Kultivar padi lokal juga memiliki ketahanan 
terhadap serangan hama pada tanaman padi. Dari 70 

kultivar padi lokal dari Kalimantan Timur dan Utara 
yang diamati, terdapat 31 kultivar (44,29%) yang tahan 

terhadap serangan walang sangit (Leptocorisa sp), 69 
kultivar (98,57%) tahan terhadap wereng coklat 

(Nilaparvata lugens Stal), 63 kultivar (90%) tahan 

terhadap kepik hijau (Nezara viridula), 56 kultivar 
(80%) tahan terhadap kepik coklat (Anoplocnemis spp.), 
dan 20 kultivar (28,57%) tahan terhadap serangan 
belalang (Locusta spp.). 

 Adanya toleransi tanaman terhadap cekaman 

lingkungan biotik terebut diharapkan dapat 
mendukung terwujudnya pertanian berkelanjutan 

berbasis kelestarian lingkungan hidup (Hura et al., 
2008; Geigera et al., 2010). 
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E. Ketahanan Padi Lokal terhadap Cekaman 
Abiotik 

 

Padi lokal juga tenggang terhadap lingkungan abiotik 

yang kurang menguntungkan seperti tanah asam, 
keracunan aluminium dan besi, kekeringan dan 

salinitas (Subroto 2002; Rusdiansyah, 2006; 
Nurhasanah 2017). 

 Hasil pengujian terhadap 23 kultivar padi lokal 
asal Kalimantan Timur menunjukkan bahwa hampir 

semua kultivar tergolong toleran terhadap cekaman 
besi (200 ppm FeSO4.7H2O), dimana 5 kultivar 

(21,74%) toleran, dan 16 kultivar agak toleran 

(moderat) (69,57%) berdasarkan pengamatan terhadap 
panjang akar maksimal; 9 kultivar toleran (39,13%) 

dan 12 kultivar (52,17%) agak toleran (moderat) 
berdasarkan parameter total pertumbuhan akar 

(Nurhasanah, 2019). 
 Pengujian toleransi kultivar padi lokal terhadap 

cekaman aluminium menunjukkan bahwa, dari 23 

kultivar padi lokal yang dicobakan terdapat 9 kultivar 
yang toleran dan 3 kultivar moderat toleran terhadap 

cekaman aluminium yang cukup ekstrim, yaitu 250 
ppm AlCl3 (setara dengan 1,874.91 μM) yang 

merupakan konsentrasi cekaman aluminium tertinggi 
yang pernah dicobakan. Bahkan terdapat 2 kultivar 

yang moderat toleran pada cekaman aluminium 500 
ppm AlCl3 (setara dengan 3,749.81 μM) (Nurhasanah 

et al., 2023).  

Sifat toleransi padi lokal asal Kalimantan Timur 
terhadap cekaman aluminium ini di konfirmasi melalui 

analisis molekular menggunakan primer RM 205 dan 
RM 257 yang terletak pada kromosom 9. Kedua primer 

tersebut merupakan primer yang terpaut dengan gen 
penyandi sifat toleransi terhadap aluminium, yaitu gen 

Alt-9 (Anggraheni dan Mulyaningsih, 2017). Hasil 
penelitian menunjukkan 10 kultivar padi lokal 

terkonfirmasi membawa gen toleransi terhadap 

aluminium (Nurhasanah et al., 2023). 
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Toleransi padi lokal asal Kalimantan Timur 
terhadap cekaman kekeringan juga diamati melalui 

simulasi Polyethylene Glycol (PEG), suatu polimer yang 
dapat mengikat air sehingga air menjadi tidak tersedia 

bagi tanaman. Terdapat empat varietas padi lokal yang 
toleran pada pemberian PEG baik pada konsentrasi 

10% dan 20% yaitu varietas Jala Mengo, Serai Gunung, 
Sungkai, dan Tumiyang dari 23 padi lokal yang 

dicobakan. Ke-4 padi lokal ini potensial untuk 

dikembangkan sebagai kultivar yang toleran terhadap 
kekeringan. 

Adanya ketahanan tanaman terhadap cekaman 
lingkungan ini akan sangat bermanfaat dalam program 

perluasan lahan pertanian, yaitu untuk pemanfaatan 
lahan bermasalah atau lahan marjinal yang selama ini 

belum termanfaatkan dengan baik sehubungan 

dengan berkurangnya lahan-lahan produktif. 
 

F. Beras Lokal Berpigmentasi 
 

Keragaman genetik dari padi lokal Kalimantan Timur 
juga terlihat dari keragaman karakteristik warna bulir. 

Terdapat beberapa kultivar padi beras dan padi ketan 
lokal yang berpigmentasi. Dari 276 padi beras yang 

dikoleksi, terdapat 20 kultivar beras berpigmentasi 
yang terdiri atas 15 kultivar beras merah dan 5 kultivar 

beras hitam. Sedangkan untuk padi ketan, dari 69 

jenis kultivar ketan, 15 kultivar merupakan ketan 
hitam dan 5 kultivar ketan merah (Tabel 2).  

Beras yang berpigmentasi dikarenakan adanya 
kandungan antosianin pada beras. Antosianin 

merupakan senyawa metabolit sekunder berupa 
pigmen biru, merah, atau ungu yang ditemukan pada 

tanaman. Antosianin tergolong senyawa flavonoid yang 
baik untuk kesehatan karena memiliki aktivitas 

antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas. 

Antosianin juga memiliki efek antidiabetes, antikanker, 
anti-inflamasi, antimikroba, dan anti-obesitas, serta 

pencegahan penyakit kardiovaskular (CVD) (He et al. 
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2012; Sutharut dan Sudarat 2012). Beras yang 
berwarna (berpigmentasi) dapat  berperan  sebagai  

pangan  fungsional yang  mengandung   satu   atau   
lebih   komponen   dengan   fungsi  fungsi  fisiologis  

tertentu  dan  bermanfaat  bagi  kesehatan .   
Terdapat keragaman warna dari beras 

berrpigmentasi yang terdapat di Kalimantan Timur dan 
Utara (Gambar 1). Pada beras hitam, ada kultivar yang 

memiliki warna bulir hitam dengan bagian ujung 

berwarna putih, ada yang setengah bagian berwarna 
putih dan setengah lagi berwarna hitam, dan ada juga 

beras yang bulir bagian luarnya berwarna hitam tetapi 
jika dipatahkan bagian dalam beras berwarna putih. 

Demikian juga dengan beras/ketan merah.  Warna 
merah/coklat dari beras atau ketan bervariasi, ada 

yang pekat dan ada yang tidak. Perbedaan 

pigmentasi/warna pada beras ini dipengaruhi oleh 
kadar antosianin yang terkandung didalam beras. 

 
Tabel 2. Keragaman warna padi beras dan ketan yang ditemukan 

di di Kalimantan Timur dan Utara 

 
 

Beberapa kultivar beras hitam lokal memiliki 
kandungan metabolit sekunder, termasuk fenolik, 

flavonoid, antosianin, dan kapasitas antioksidan yang 

lebih tinggi dibandingkan beras berwarna lainnya.Hasil 
pengujian terhadap 20 kultivar beras berpigmentasi 
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dari seluruh Indonesia, diamati bahwa kultivar padi 
hitam lokal asal Kalimantan Timur (Samarinda 441) 

dan Kalimantan Utara (Krayan 435) memiliki 
kemampuan antioxidant yang sangat kuat dengan nilai 

IC50 dari DPPH masing masing 37.88±0.04 (terbaik ke-
7) dan 28.27±0.03 µg/mL (terbaik ke-3). Nilai tersebut 

jauh lebih tinggi dibandingkan ke-13 beras 
berpigmentasi lain yang berasal dari beberapa Provinsi 

lainnya di Indonesia. Selain itu, beras Krayan juga 

tergolong memiliki kandungan amilosa yang sangat 
rendah yaitu 14.51% dibandingkan beras merah lain 

yang berasal dari berbagai wilayah Indonesia (Fitri, 
Nurhasanah dan Handoyo, 2021). 

 

 
 

Gambar 1. Beberapa keragaman kultivar padi lokal Kalimantan 

Timur dan Kalimantan Utara yang berpigmentasi. 

 

 
Ketan Sawah Pulut Lake   Ketan Hitam Pulut Seruq 
 

 
Padi Beruang Pulut Lake  Ketan Merah Blaq Padi Merah 

 

 
Ketan hitam Ketan Hitam  Parai Itan Padi Keladi 
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Berdasarkan hasil analisis genetik 
menggunakan dua puluh penanda mikrosatelit dan 

ISSR mengelompokkan beras merah krayan 437 pada 
sub cluster yang berbeda dengan beras Krayan 435 dan 

Samarinda 441. Ketiga beras berpigmentasi dari 
Kalimantan Timur dan Utara berada pada cluster yang 

berbeda dengan beras cempo ireng dengan nilai 
kesamaan 0,66 (66%) (Fitri, Nurhasanah dan Handoyo, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa beras hitam lokal 

yang terdapat di Kalimantan Timur dan Utara memiliki 
latar belakang genetik yang berbeda dengan beras 

hitam lain yang ada di Indonesia.  
Hasil analisis DNA barcoding menggunakan gen 

RbcL dan MatK terhadap 4 kultivar beras lokal 
berpigmentasi juga menunjukkan adanya perbedaan 

genetik antara keempat beras lokal berpigmentasi 

tersebut. Hasil sequencing terhadap kedua gen 
tersebut menghasilkan ukuran yang bervariasi antara 

594-601 bp untuk gen RbcL dan 915-925 bp untuk gen 
MatK. Walaupun keempat padi lokal yang berasal dari 

Krayan Nunukan tersebut dinamakan dengan 
penamaan yang hampir sama, yaitu Padi Krayan 

Merah, Padi Adan Merah, Padi Krayan Hitam, dan Padi 
Adan Hitam; namun hasil DNA barcoding 

menunjukkan ke-4 padi lokal tersebut berbeda secara 

genetik. Dengan tingkat kemiripan antara 99,16-99,83 
dan 98,06-99,89, menurut gen RbcL dan MatK secara 

berturut-turut (Nurhasanah, current work). 
Hasil penelitian terhadap beras berwarna yang 

telah dilakukan berhasil mendapatkan satu kultivar 
beras hitam, yaitu beras hitam Krayan asal Kabupaten 

Nunukan, Kalimantan utara yang memiliki kandungan 

antosianin dan antioksidan yang yang sangat tinggi. 
Beras hitam Krayan ini memiliki warna beras yang 

sangat hitam (full black) (Gambar 2) apalagi jika 
dibandingkan dengan beras hitam lainnya yang telah 

dijual secara komersial di daerah lain (Gambar 3). 
Berdasarkan pengujian secara invitro, bahan aktif 

/antioksidan yang dikandung didalam ekstrak beras 
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hitam ini mempunyai kemampuan yang tinggi didalam 
menangkal radikal bebas sehingga dapat berperan 

sebagai senyawa antikanker.  
 

 
Gambar 2. Beras hitam lokal asal Desa Krayan, Kabupaten 

Nunukan, Kalimantan Utara. 

 

 
Gambar 3. Endosperma dari Beras Hitam Krayan dibandingkan 

dengan beras hitam dan beras merah lainnya. 

 

Usaha hilirisasi dari beras hitam tersebut untuk 
pemanfaatannya dalam pembuatan produk pangan 

fungsional telah dipatenkan pada pembuatan permen 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

15 Universitas Mulawarman 

jelly yang berasal dari ekstrak beras hitam krayan 
dengan nomor paten IDS. 000002529 (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Hilirisasi beras hitam Krayan dalam pembuatan 

produk pangan fungsional. 
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G. Perbaikan Genetik Padi Lokal Kalimantan 
Timur Melalui Pendekatan Bioteknologi 

 

Usaha perbaikan genetik kultivar padi lokal 

Kalimantan Timur dilakukan menggunakan 
pendekatan bioteknologi melalui induksi variasi 

somaklonal dan seleksi in vitro untuk meningkatkan 
toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan 

abiotik. Induksi variasi somaklonal dilakukan dengan 
menggunakan embriosomatik padi (Nurhasanah et al., 

2018) (Gambar 5). 
 

 
Gambar 5. Induksi embriosomatik padi lokal Kalimantan Timur. 

 
Didapatkan galur-galur tanaman potensial 

toleran terhadap cekaman besi (Nurhasanah et al., 
2019), salinitas atau kadar garam tinggi (Muktirianur 

et al., 2022), dan kekeringan (Nurhasanah et al., 2023) 
hasil dari induksi variasi somaklonal dan seleksi invitro 

kutivar-kultivar padi lokal Kalimantan Timur (Gambar 

6). 
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Gambar 6. Induksi variasi somaklonal dan seleksi in vitro padi 

lokal Kalimantan Timur terhadap cekaman abiotik. A. Kalus 
terhadap cekaman besi; B. Kalus yang mati akibat cekaman besi; 

C-D. Regenerasi plantlet dari kalus toleran; E. Aklimatisasi 

tanaman putative toleran terhadap cekaman; F. Tanaman putative 

toleran terhadap cekaman abiotik di lapangan. 

  

 Perbaikan genetik padi lokal asal Kalimantan 

Timur juga dilakukan melalui teknik kultur antera 
(anther). Aplikasi kultur antera dilakukan melalui 

berbagai perlakuan untuk meningkatkan keberhasilan 
dalam mendapatkan tanaman haploid ganda 

(Nurhasanah et al., 2015; Nurhasanah et al., 2016). 
Berhasil didapatkan puluhan galur haploid ganda 

(Gambar 7) yang potensial untuk dikembangkan dalam 

perakitan varietas unggul hibrida padi dengan 
menggunakan keragaman genetik dan sifat unggul dari 

padi Lokal Kalimantan Timur. 
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Gambar 7. Pengembangan tanaman haploid ganda melalui kultur 

antera padi lokal Kalimantan Timur. 

 

H. Potensi Padi Lokal Kalimantan Timur dalam 

Perakitan Varietas Unggul 
 
Perakitan varietas unggul dapat dilakukan dengan 

menyilangkan, mengumpulkan dan menyeleksi sifat-
sifat unggul dari tetua-tetua yang berasal dari berbagai 

varietas/subspesies padi. Untuk mempercepat dan 
mempermudah proses perakitan varietas unggul 

tersebut diperlukan ketersediaan sumber daya genetik 

sebagai sumber sifat-sifat unggul yang diinginkan serta 
metoda yang dapat membantu mempercepat teknik 

pemuliaan tanaman. Pemanfaatan varietas lokal yang 
memiliki kekerabatan jauh dalam program pemuliaan 

tanaman dapat menghasilkan variabilitas genetik dan 
potensi hasil yang tinggi, serta dapat memecahkan 

stagnasi yang terjadi pada varietas-varietas yang sudah 
ada. 

 Persilangan antara padi lokal Kalimantan Timur 

“Serai Gunung” dilakukan dengan varietas unggul 
nasional “Mekongga”, yang memiliki latar belakang 
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genetik yang jauh serta perbedaan karakter yang 
cukup mencolok. “Serai Gunung” merupakan kultivar 

ini terkenal adaptif terhadap lingkungan sehingga 
dapat ditemui/dijadikan pilihan tanam petani lokal 

hampir disetiap kabupaten di Provinsi Kalimantan 
Timur. Serai Gunung adalah padi ladang yang memiliki 

umur panjang dengan umur panen 5,5 bulan dengan 
hasil yang tidak terlalu tinggi berkisar 2-3 ton GKG per 

hektar seperti umumnya padi ladang. Sedangkan 

“Mekongga’ adalah varietas unggul nasional padi 
sawah, dengan umur 116-125 hari dan potensi hasil 

hingga mencapai 8,4 ton GKG per hektar (Suprihatno 
dkk, 2009). Persilangan tanaman yang memiliki latar 

belakang genetik yang cukup luas diharapkan dapat 
memecahkan stagnasi yang terjadi pada varietas-

varietas yang sudah ada, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam program pemuliaan tanaman padi untuk 
merakit padi tipe baru (“New Plant Type”)  

Perbaikan genetik yang sangat signifikan 
diamati dari pada populasi F2 hasil persilangan antara 

Mekongga dan Serai Gunung. Hasil persilangan pada 
populasi F2, didapatkan 86 galur F2 yang mempunyai 

bobot gabah per rumpun melebihi tetua terbaik 
Mekongga. Terdapat 7 galur F2 dengan berat gabah isi 

per rumpun berkisar antara 80,9 hingga 93,8 gram; 

dengan konversi hasil per hektar berkisar 17,25-20 ton 
jika ditanam dengan sistem jajar legowo (25x12,5)x50 

cm atau 27-31 ton per hektar dengan jarak tanam 
(20X10)x40 cm (Nurhasanah et al., 2023).  

Peluang potensi hasil yang tinggi diamati 
konsisten terdapat pada galur-galur harapan pada 

populasi F3. Terpilih 35 galur harapan F3 dengan 
potensi hasil lebih dari 80 gram per rumpun (80,37-

124,85 gram per rumpun) hampir lima kali lipat dari 

berat gabah isi per rumpun tetua Mekongga (25,50 
gram per rumpun). Konversi hasil per hektar berkisar 

17- 27 ton jika ditanam dengan sistem jajar legowo 
(25x12,5)x50 cm, bahkan  dapat mencapai 41.58 ton 
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per hektar jika ditanam dengan Legowo 2:1 (20X10)x40 
cm (Nurhasanah, current work). 

Kemajuan genetik juga diamati pada umur 
panen tanaman hasil persilangan. Seluruh populasi F2 

memiliki umur berbunga dan panen yang jauh lebih 
cepat dibandingkan dengan tetua Serai Gunung. 

Seluruh populasi F2 mempunyai waktu panen yang 

lebih cepat (131-144 hari) dibandingkan tetua ‘Serai 
Gunung’ (161 hari) (Nurhasanah et al., 2023).  

Perbaikan genetik terhadap umur panen 
konsisten diamati pada populasi F3. Seluruh populasi 

F3 memiliki umur 118-128 hari dengan rataan 121,75 
hari, mendekati umur tetua Mekongga (121 hari). 

(Nurhasanah, current work). Hal ini menunjukkan 

adanya perbaikan genetik yang sangat potensial untuk 
perakitan varietas padi unggul baru dengan 

memanfaatkan potensi padi lokal Kalimantan Timur. 
 

I. Rekomendasi dan Prospek Masa Depan 
 

Hasil penelitian yang disajikan dalam orasi ini hanya 
mengungkap sebagian kecil dari potensi padi lokal 

yang ada di Kalimantan Timur. Besar kemungkinan 
padi lokal juga membawa alel-alel yang menyandikan 

sifat-sifat unggul lainnya atau variabilitas genetik yang 

belum terdeteksi. Oleh karena itu peranan pemulia 
tanaman sangat diperlukan untuk mengungkap 

potensi dari sumber daya genetik padi lokal sebagai 
sumber gen yang dapat dimanfaatkan dalam program 

pemuliaan tanaman, terutama dalam perakitan 
varietas unggul. 

Usaha eksplorasi padi lokal harus diiringi 
dengan usaha konservasi genetik yang sungguh-

sungguh, terprogram serta berkesinambungan untuk 

melindungi varietas-varietas lokal tersebut agar tidak 
terancam kepunahan dan terjadinya erosi genetik 

dimasa yang akan datang. Penyusunan database 
keragaman genetik padi lokal, beserta potensinya 

harus segera dilakukan sebagai upaya untuk 
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pemanfaatan sumber daya genetik lokal untuk 
memperkaya genepool tanaman padi yang sangat 

berguna untuk perakitan varietas padi unggul baru. 
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SINOPSIS 
 

Kita hidup dalam situasi perubahan yang begitu cepat 
dan kompleks, banyak masyarakat baik dipedesaan 

maupun diperkotaan tergeser bahkan tergusur karena 
tidak mampu beradaptasi dengan situasi baru. Tidak 

sedikit diantara mereka kehilangan pekerjaan, 
terperangkap kesulitan hidup, mengalami 

keterbelakangan, kekurangan informasi, dan 
menderita kesenjangan serta konflik lainnya. Mereka 

korban karena tekanan sosial-budaya, fisik, alam dan 

lingkungan. Bila situasi ini dibiarkan berlangsung dan 
kurang mendapat perhatian maka akan membawa 

dampak sosial yang lebih besar dan serius. Pakar 
pendidikan dan tokoh masyarakat perlu membantu, 

membekali seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap-sikap wirausaha untuk 

merespon situasi baru. Perlu belajar membangkitkan 

kesadarannya sehingga  mampu keluar dari 
keterpurukan. 

 Belajar swaarah dianggap sebagai suatu strategi 
untuk mendorong dan membangkitkan kesadaran 

kritis sehingga mereka dapat merespon situasi baru 
dilingkungannya. Dalam situasi-situasi ketidakpastian 

dan keterpurukan ekonomi ini, sederetan nama-nama 
pewirausaha Bugis perantau yang muncul ke 

permukaan dan berhasil (menurut ukuran masyarakat 

setempat) di Kalimantan Timur, patut dijadikan 
teladan terutama bagi kelompok masyarakat yang 

tidak memiliki kesempatan belajar dan berusaha. 
Keberhasilan mereka menerapkan model keswaarahan 

belajar dijadikan sebagai pedoman dalam memecahkan 
persoalan-persoalan  dalam lingkungannya. Proses 

belajar swaarah menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap mental wirausaha: seperti bekerja keras, disiplin, 

giat, gigih, ulet, hemat, tidak mudah menyerah oleh 

keadaan dan lainnya. Sikap hidupnya dalam 
mengambil keputusan, senantiasa sulit bahkan 

menjadikan itu sebagai peluang. Mereka memiliki 
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gairah, optimisme, semangat dan jiwa besar untuk 
mewujudkan cita-citanya, dan senantiasa berdoa 

kepada Sang Maha Pencipta.   
Sikap keperantauan yang diperoleh dalam 

penelitian ini diuji coba ke suku Dayak dan Kutai di 
Kalimantan Timur. Ternyata setelah diujikan model itu 

pada kedua suku itu, sikap mental mereka pun mulai 
berubah lebih baik dan kuat. Sikap hidup seperti ini 

sangat relevan dan dibutuhkan dalam menghadapi 

masalah aktual yang berkembang. 
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A. Pendahuluan 

 

Akar kehidupan masyarakat berubah dan berkembang 
sangat drastis. Nilai-nilai, norma dan gaya kehidupan 

di lingkungan pribadi-keluarga, institusi dan 
masyarakat terus berubah dan berkembang mencari 

bentuknya. Inovasi teknologis, temuan dan 
pengetahuan baru, teori dan metode baru, masalah 

dan solusi baru terus bergulir. Akumulasi fakta-fakta 
baru, invensi baru, kemajuan teknologi baru, dan 

peristiwa-peristiwa baru menempatkan manusia 

dalam posisi sulit menentukan pilihan dan arah. 
Perubahan regulasi dari monopoli ke kebebasan 

berkompetisi, perubahan perdagangan dari orientasi 
produk ke orientasi kebutuhan pasar, dan perubahan 

teknologi berlangsung terus. Karena begitu cepatnya 
perubahan dan perkembangan Dunia itu, beberapa 

futuris menjuluki "the world is in the making-process". 
Situasi perubahan yang begitu cepat ini melahirkan 
diferensiasi dan situasi global yang berbeda dengan 

sebelumnya. Pada gilirannya, perubahan 
memungkinkan terjadinya ketidak-pastian dan 

kejutan baru (Toffler, 1970; Maslow; 1977; Naisbitt, 
1990; Sanusi. 1998; dan Marzurek dkk., 2000).  

Dalam situasi perubahan yang begitu cepat dan 
kompleks ini, banyak anggota masyarakat baik di 

pedesaan maupun di perkotaan menjerit kesakitan, 

dan ketidak-pastian hidup dan kehidupan. Tidak 
sedikit diantara mereka kehilangan pekerjaan, 

terperangkap kemiskinan, mengalami 
keterbelakangan, kekurangan informasi, dan 

menderita kesenjangan serta konflik lainnya. Situasi 
kehidupan mereka ini menyerupai bola sodok (pin-ball): 

tidak menentu orientasi kehidupannya. Mereka 

meragukan dirinya dan kurang mampu menata, 
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan 

dirinya. Tidak sedikit diantara mereka memiliki 
fatalistic or cyclical conception of life. Mereka 

memandang goods as merely commodities to consume 
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and to enjoy dan sementara orang lain atau negara lain 
memandang "the wealth us a tool to produce more 
wealth" (Farid, 1977 dan Keynotes, 1996 dan Hopson, 
dkk., 1981). Mereka terperangkap dalam suatu vicious 
circle, bahwa: "they are poor because they hungry and 
sick; sick because they are poor and therefore hungry: 
poor because they are ignorant: and ignorant because 
they are poor"(Castle, 1972). 

Situasi kesulitan kehidupan seperti ini meluas 

dan terus merasuk ke berbagai sendi-sendi kehidupan 
masyarakat. Tenaga kerjanya didominasi oleh tamatan 

sekolah dasar dan lebih banyak berstatus "job-seekers" 
daripada "job-makers", dan bekerja sebagai "workers" 
daripada sebagai "employees". Pengetahuan, 

keterampilan dan sikap hidup mereka relatif statis dan 
kurang memadai.  

Perubahan teknologis, intelektual dan 

emosional pada gilirannya mendorong kepekaan dan 
kepedulian baru individu, lembaga dan masyarakat 

akan masalah sosial-ekonomis dan lainnya dan 
mendorong lahirnya hasrat dan kesadaran kritis dan 

kreatifnya untuk melakukan "self-evaluation, self-
regulation, self-control, self-direction and self-renewal". 
Mereka dituntut membangun konsep, kepercayaan, 

keberdayaan dan tanggung-jawab diri dan sosial yang 
kuat; bersikap proaktif, kritis, kreatif, inovatif, dan 

produktif; dan berdedikasi tinggi serta kemauan keras 
untuk mengarahkan dirinya. Mereka tertantang 

berimajinasi, berkreasi dan berinovasi dalam 
mengembangkan diri dalam lingkungan dan 

kehidupannya; dan membuka diri untuk belajar dan 

bekerja secara cepat dan meluas. Selain itu, sikap 
mental berwirausaha mereka perlu didorong dan 

dikembangkan supaya mereka mampu merespon 
situasi baru yang sulit itu. Mengingat ketatnya 

persaingan dan derasnya tuntutan kebutuhan hidup 
ini, mereka tertantang menjadi "lifelong learners" untuk 

mencari dan menemukan informasi baru, sambil 

untuk menjalankan pekerjaan kesehariannya, dan 
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membangun jaringan belajar (learning-webs) melalui 
jalur organisasi dan lembaga-lembaga lain sebagai 

sumber belajarnya. Keproaktifan mereka dalam 
melakukan eksplorasi merupakan salah satu master-
key untuk meraih keberhasilan dalam kehidupan ini 

(Brookfield, 1984; Cross, 1984; Sahlman dkk., 1992; 
dan Rose, dkk., 1997).  

Menghadapi abad baru ini, individu dan 
masyarakat sebagai warga belajar (pewirausaha) harus 

proaktif mencari informasi dan menambah sebagai 
"The heart of the educability" memungkinkan individu 

dan masyarakat untuk merencanakan apa yang mau 

dipelajari, melakukan kegiatan belajar secara 
independen atau bekerja-sama orang atau badan lain, 

dan memotivasi diri meraih sesuatu dari peluang-
peluang yang ada atau diciptakan dan mengendalikan 

kegiatan belajar dan usahanya secara terkendali. 
Sistem belajar masyarakat sangat membutuhkan 

kehadiran "self-directed learners" yang lebih besar. 
Pembaharu pendidikan seharusnya memberi peluang 

banyak kepada masyarakat dan mendorong mereka 

untuk belajar mengembangkan diri, mengurangi 
ketergantungan dirinya dari lingkungan (Faure, dkk., 

1972; Cropley, 1980; dan Trisnamansyah, 1997). 
Bangsa ini sangat membutuhkan "entrepreneurial 
attitudes and managerial capabilities and self-help 

activities" (Torch, 1991). Pendidikan Masyarakat dalam 
program kewiraswastaannya dapat membantu 

mengatasi beberapa macam kesenjangan (gaps). 
Kewiraswastaan sebagai outcome sistem pendidikan 

masyarakat (Sudjana, 1997: 8) membutuhkan 
keswaarahan dan kecakapan managerial untuk 

menciptakan pekerjaan dan bersaing: 

 
managing entrepreneurally is essential to create jobs and 
compete successfully. Entrepreneural activities 
flourishing in unexpected ways often generate more 
efficient and effective rew technologies and more 
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competitive products than the large traditionally 
managers' corportions" (Sahlman dan Stevenson, 1992)  

 

Dalam situasi-situasi ketidakpastian dan 
keterpurukan ekonomi ini, sederetan nama-nama 

pewirausaha Bugis perantau yang muncul ke 
permukaan dan berhasil (menurut ukuran masyarakat 

setempat) di Kalimantan Timur. Diduga kuat bahwa 
keberhasilan mereka itu tidak lepas proses 

keswaarahan mereka belajar di daerah pemukiman 
baru. Keberhasilan mereka lebih banyak ditentukan 

oleh sikap keperantauannya (migration attitudes), 

dengan demikian pengembangan model belajar 
swaarah untuk mengembangkan sikap-mental 

kewiraswastaan masyarakat baik diperkotaan maupun 
dipedesaan merupakan suatu kebutuhan. 

 

B. Landasan Konseptual 
 
Pada bagian ini, sebelum membahas lebih jauh, ada 3 

hal penting yang akan dibahas, yaitu: Belajar Swaarah, 

Bugis Perantau, dan Sikap Mental Wirausaha. 
 

Belajar Swaarah 
 

Dalam upaya mencerdasakan kehidupan bangsa, 
peran pendidikan dan juga belajar menjadi sangat 

penting sebagai password masa depan. Pendidikan dan 

juga belajar perlu dipandang sebagai Life Long Process, 
tanpa mengenal batas dan waktu. Kenichi (1991) 

dalam bukunya  The Boarderless World bahwa dunia 
sekarang berkembang seolah-olah tidak memiliki batas 
dan waktu, orang dapat belajar kapan dan dimana 
saja. Knowles (1975) juga mengatakan bahwa belajar 

tidak memiliki batas dan waktu. Warga belajar dalam 

semua tingkatan dituntut merdeka belajar. Jauh 
sebelumnya, tentang belajar, Miller dan Dollard (1973) 
menjelaskan bahwa: 
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Learning takes place when the learner wants 
something, notices something, does something, 

and re- ceives something. Thus, in their view, 
learning acquires the interplay of four essential 

components motivation(the wanting aspect), 
perception (noticing aspect), responding (the 

doing aspect) and reward or reinforcement (the 
receiving aspect)). If any is neglected, learning 

will not take place. That is to say, if motivation 

were set to zero, for example, or if no reward were 
forthcoming for responces made, learning would 

be desputed.  
Masih mengenai belajar (learning) dalam buku 

Ouchi (1982), Weinstein & Mayer (1986) dan Cartwright 
(1999): 

Is a the relatively permanent changes in a 
person’s knowledge, beliefs, skills, behavior,   
norms, values, attitudes, and culture due to 
experience practices, and apprenticeship. 

Belajar, khususnya Belajar Swaarah (BSA) 

merupakan salah satu model belajar yang bersifat 
andragogis, dimana seseorang mengambil inisiatif, 

dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam 

mendiagnosa kebutuhan belajarnya, merumuskan 
tujuan belajar, mengidentifikasi sumber daya manusia 

dan bahan belajar, memilih dan menerapkan strategi 
belajar yang tepat, dan evaluasi hasil belajarnya. Ada 

beberapa konsep yang diajukan oleh ahli yaitu 
pembelajaran yang dirancang sendiri", "belajar meneliti 

sendiri", "belajar mandiri", "pendidikan mandiri", dan 
"pengajaran mandiri". Namun BSA memiliki makna 

yang berbeda dengan konsep belajar tersebut, dimana 

biasanya melibatkan penolong, seperti guru, tutor, 
mentor, narasumber, dan teman sebaya, untuk 

membentuk kerja sama (Knowles, 1975).   
Keswaarahan belajar lebih merujuk pada 

proses, atau aktivitas mengarahkan diri dalam belajar 
dari situasi penuh ketergantungan ke situasi mandiri. 

Jika dicermati, pengusaha sebagai warga belajar yang 
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self-directed menuntut keterlibatan diri orang lain 
untuk membantu dan mengarahkannya, sedangkan, 

dalam self-directing, keterlibatan orang lain untuk 
membantu  berangsur-angsur berkurang karena 

mereka diasumsikan telah dewasa, meski tidak dewasa 
betul dalam konsep diri, pengalaman, kesiapan, 

tanggung-jawab dan tolehan belajarnya. Jika ditelaah 

secara cermat, konsep-konsep tersebut tidak 
membicarakan proses-proses belajar secara 

andragogis dan tidak menyebutkan secara inklusif 
adanya keterlibatan resource persons (konsultan, 

pembimbing, fasilitator, pendidik, pelatih, pamong, 
tutor, mentor, sumber, dan atau apapun sebutannya) 

sebagai change agents. Padahal dalam konsep 

keswaarahan belajar, peran resource persons terutama 
pada proses awal sebagai pembangkit, penggerak, 

pendorong, pemandu dan maupun sebagai pengarah 
dalam pembelajaran sangat penting. 

Tentang batasan keswa-arahan belajar, 
beberapa ahli telah mengemukakan meski 

penekanannya berbeda. Dave mengatakan bahwa: 
 

self-directed learning refers to the planning and 
management of learning by individuals (either singly 
or collectively) to accomplish their personal, social or 
vocational development by recognizing specific 
learning needs from time to time and fulfilling them 
through suitable techniques, resouces and learning 
opportunities (Dave, 1975) 

 

Dalam konsep ini, terdapat dua langkah 

mendasar: perencanaan dan pengelolaan dengan 
berbagai mutualitas yang terjalin antar sesama 

pengusaha pemula untuk mengerjakan sesuatu 
dengan tujuan dan teknik tertentu pula. 

 

Bugis Perantau  
 

Orang-orang Bugis (To Ogi) dikenal sebagai Bugis 
Perantau. Mereka ada yang mengembara ke Jawa, 
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Kalimantan, Ambon, Malaysia dan bahkan sampai ke 
Madagaskar. Kehadiran Bugis di daerah 

pengembaraan/perantauan, khususnya di Kalimantan 
Timur, berasal dari Bugis Makassar, Mandar, Toraja, 

Soppeng, Bone, dan Wajo.  
Suatu hal yang pantas dicatat bahwa kehadiran 

suku Bugis di perantauan bukan karena didatangkan, 
tetapi mereka mendatangkan dirinya sendiri. Kemauan 

merantau muncul secara spontan dari dalam dirinya 

dan dari temannya. Mereka mengembara dan 
mengarahkan diri ke tempat tujuan dengan penuh niat 

dan tekad berhasil. Bagi perantau Bugis, merantau itu 
berarti bersedia menghadapi dan menerima resiko 

apapun bentuknya dengan penuh ketegaran dan rasa 
tanggung jawab. Mereka merasakan ada kesenagan 

dan kepuasan menerima situasi baru yang 

dihadapinya. Sikap-mental hidup proaktif itu 
merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial-kultural yang 

diserap dari daerah asal dan dari nilai-nilai dari 
lingkungan fisik, dan sosio-kultural baru. 

Secara harafiah, merantau (to migrate) berarti 
pergi ke rantau,---pergi ke daerah dataran rendah atau 

aliran sungai yang biasanya terletak di daerah atau 

sekitar pesisir bahkan menyebrang laut. Secara 
sosiologis, merantau berarti meninggalkan kampung 

halaman dengan kemauan sendiri untuk jangka waktu 
yang lama atau tidak, dengan tujuan mencari 

kehidupan dan penghidupan lebih baik, menuntut 
ilmu, atau mencari pengalaman, biasanya dengan 

maksud kembali pulang. Eisenstadt mengartikan 
merantau dengan meninggalkan struktur sosial asal 

dan kemudian memasuki struktur sosial baru yang 

berbeda. Sebenarnya, hasrat dan tekad merantau telah 
membudaya di kalangan komunitas suku Bugis. Daeng 

Mangemba (1956) dalam lontara’ mengatakan: "kalau 
layar sudah terkembang, kemudi sudah terpasang 
dalam mengarungi samudera lepas; meski dihempas 
badai, ombak dan gelombang; meski dihantam badai 
dan topang, biarkan itu kemudi patah, biarkan itu layar 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

10 Universitas Mulawarman 

robek, lebih baik tenggelam, pantang membalik haluan 
pulang". Ada rasa malu (masiiri’) dan bersalah dari 

dalam dirinya kalau mereka tidak berbuat sesuatu 
yang baru dalam kesehariannya dan jika mereka 

berhadapan situasi masalah baru, mereka tetap tegar 
dan bertahan menghadapinya, berfikir untuk 

mendapatkan solusinya. 

Kehadiran Bugis Perantau tidak lepas dari 
sistem nilai sosial budaya yang dianutnya. Nilai-nilai 

itu ada yang dicetuskan dan diturunkan dari hasil 
pemikiran, keyakinan, perasaan, aturan dari leluhur 

dan ada juga dari ajaran islam kemudian dijadikan 
pedoman dalam kehidupannya. Masyarakat Bugis 

perantau sebagai penganut agama islam yang taat 
banyak berpengang teguh kepada nilai-nilai agamanya. 

Dengan semangat iman dan amal, mereka diberi 

kekuatan mengubah nasibnya, memperbaiki kualitas 
hidupnya dengan baik, baik dalam hubungan 

vertikalnya dengan Tuhan, maupun hubungan 
horizontalnya dengan sesama lingkungan (manusia 

dan mahluk lainnya). Dalam perjalanannya, mereka 
belajar dan menyerap informasi, pengetahuan dan 

pengalaman dari masalah yang dihadapi. 

 
Sikap Mental Wirausaha 

 
Tentang sikap, Oppenheim (1966) membatasi: “Attitude 

is a state of readiness, a tendency to act or react in a 
certain manner when confronted with certain stimuli”. 
Sikap-mental (mental attitude) adalah suatu disposisi, 

keadaan mental dalam jiwa atau diri seseorang 
individu dalam melakukan aksi atau reaksi (respons) 

ketika dihadapkan kepada suatu stimulus di 
lingkungannya, baik lingkungan: manusia, 

masyarakat, maupun lingkungan fsik-alamiah 
(Lambert, dkk. 1978; Kuntjaraningrat, 1974).  

Masih mengenai definisi sikap, sikap adalah 

derajat keyakinan, perasaan, penilaian dan kesediaan, 
atau kecenderungan (predisposisi dan) bertindak, 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

11 Universitas Mulawarman 

(yang diperoleh dari belajar dan pengalaman) untuk 
merespon, menilai atau berbuat secara positif atau 

negatif terhadap objek yang berkembang di lingkungan 
hidupnya. Menurut Gagne (1977) dan Darmiyanti 

(1955) sikap dibagi atas tiga (3) aspek, yaitu Kognisi, 
afeksi, dan konasi. Komponen aspek kognisi ini 

memiliki dimensi-dimensi, antara lain: persepsi dan 
keyakinan; Aspek Afeksi yang menyangkut emosi, 

motivasi, apresiasi, dan nilai-nilai yang berakar paling 

dalam dan mampu bertahan terhadap berbagai 
pengaruh, dan; Aspek Konasi merupakan aspek 

kecenderungan bertindak atau berbuat sesuatu dan 
cenderung tidak selalu akurat.  

Tentang kewirausahaan (entrepreneurship) dan 
pewirausaha (entrepreneur) beberapa pakar membatasi 
bahwa: 

Entrepreneruship is a matter and a way of 
Starting, Developing, and Managing a New 
Enterprise, that involving involves pursuing 
opportunity without regard to the resources 
currently controlled. (Stevenson, 1992 dan 
Hisrich, 1992). 

 
Successful entrepreneurs are smart and creative 
people, big on fire with their ideas. They almost 
willingly seek paths in life which put them in 
"harm's way." They frequently originate or 

catalyze the development of socially significant 
ideas. Their human qualities can be the decisive 
ingredients in the success of the organizations 
they create in order to pursue their vision.  They 
take small steps, use their judgement astutely and 
reassess their assumptions at every opportunity. 
In today's fast-moving and technology-driven 
business environment, they collect the tools, 
knowledge, and experiences they need to manage 
uncertainty and stay ahead of the competition. In 
many senses, the are through as maverick, 
innovator, risk-taker, hardworker, job-creater, 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

12 Universitas Mulawarman 

opportunity maker, economic mover and more 
recently, culture hero (Kao, 1991 dan Clarysse, 
Kiefer 2011). 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Temuan 
 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
prosedur Research & Development (R & D). Data yang 

diperoleh dari pewirausaha sukses melalui 

pengamatan, observasi, interview dan dokumen-
dokumen dari 6 (enam) Pewirausaha Bugis Perantau 

(inisial nama pengusaha). 1) R merupakan 
pewirausaha berhasil dalam usaha bahan material 

bangunan bata merah, batu padas, kavling tanah dan 
usaha taman rekreasi di Samarinda Kalimantan Timur; 

(2) K merupakan pewirausaha berhasil dalam usaha 

emas, selain itu tanah pertanian di Kabupaten Kutai 
Kartanegara, Kalimantan Timur; (3) H merupakan 

pengusaha spareparts terbesar di Kecamatan Melak, 
Kabupaten Kutai Barat; (4)  D adalah pengusaha bahan 

bangunan terbesar dan terlengkap di Bontang; (5) A 

adalah pengusaha bus angkutan di Kecamatan Bigung 
Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur; dan (6) T 

merupakan seorang pewirausaha yang bergerak 
dibidang transportasi laut. Dari hasil penelitian, 

ditemukan bahwa:  
1. Proses belajar swaarah bugis perantau bermula 

dari inisiatif sendiri dan dibantu oleh keluarga 

(orang tua dan paman). Kemudian, diperantauan 
dalam merumuskan tujuan, mengenal sumber 

daya manusia dan bahan, menentukan strategi 
dan mengevaluasinya, mereka melibatkan teman, 

sahabat dan senior di tempat kerjanya; 
2. Sikap mental wirausaha sudah tumbuh dari 

daerah asal, dan setelah diperantauan mulai 

berkembang dan lebih terbuka. Mereka dengan 
yakin peluang-peluang usaha diperantauan 

banyak; 
3. Mereka memiliki keimanan dan ketakwaan yang 
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kokoh. Terbukti mereka memiliki Masjid di dekat 
tempat usahanya. Ketika seruan Adzan 

dikumandangkan, mereka menutup usahanya dan 
menyegerakan Sholat. Setelah sholat mereka 

bertahan sejenak, berdoa, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau condongkan hati kami kepada 
kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada 
kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi” (QR. 

Ali Imran, 8). Setelah menunaikan Sholat mereka 
tidak tinggal diam, melanjutkan membuka 

usahanya. Selain itu, ketika sholat Jum’at, mereka 
keluar mesjid dan kembali ke tempat usahanya. 

Apabila telah menunaikan sholat jum'at, maka 
bertebaran kamu di muka bumi, carilah karunia 
Allah dan ingatlah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung: Allah sebaik-baik pemberi rezki; tidak 
ada sesuatu musibah yang menimpa seseorang 
kecuali deng an izin Allah (QS. Al-Jumu'ah, 10-11). 
Mereka meyakini bahwa orang yang beriman dan 

bertakwa akan dibukakan jalan keluar baginya, 

diberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka 
dan dicukupkan keperluannya;  

4. Mereka memiliki keberanian yang teguh (nekad 
memikul resiko, berkorban, mengemukakan 

pendapat, bertanggung jawab, tahan melawan rasa 
takut, dan mengambil inisiatif; 

5. Berorientasi kedepan (dengan belajar membenahi 
diri: berhemat dan menabung, mengalahkan dan 

menunda kepentingan sesaat untuk meraih 

keberhasilan jangka panjang;  
6. Memiliki kejujuran dan kepercayaan kepada diri, 

kepada orang lain, dan kepada Allah. Usaha yang 
dibuka sejalan dengan aturan dan norma yang ada 

di masyarakat; 
7. Selalu bekerja keras, mempunyai semangat dan 

kemauan besar untuk meraih kemajuan dengan 

mencari informasi baru, berdiskusi dan bertanya 
dan membina optimisme, mencintai dan merawat 
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pekerjaan, produktif, efisien, gesit, serius, gigih-
ulet, tangguh dan terus melakukan perbaikan, 

peningkatan dan kemajuan; 
8. Mereka membangun relasi dengan keluarga, 

teman-sejawat dan orang lain. Mereka proaktif 
mendaya-gunakan segenap potensi diri: akal, 

pikiran dan ingatannya, panca-inderanya, dan 
anggota badannya untuk menyerap dan menggali 

sumber daya dan informasi baru melalui teman 

sejawatnya, atau orang lain dilingkungan kerjanya 
dan terus memperbaiki situasi hidup dan 

kehidupannya; 
9. Memiliki kreativitas dan kecerdasan (dengan 

mengembangkan kesadaran kritis, imaginatif, 
spontan, peka atau terbuka kepada situasi baru, 

dan menggemari tantangan, membaca situasi, 

menganalisis, dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi); 

10. Ketahanan menderita (mapareng), ketekunan, 
ketabahan dan kesabaran, bekerja, tidak jerah-

lelah, dan menghadapi kesulitan dengan tulus dan 
lapang dada, Ketika menghadapi kesedihan, 

masalah, mereka mengingat dan berdoa kepada 

Allah. Mereka sadar bahwa orang beriman tidak 
perlu larut dalam kesediaan dan merasa lemah.   

11. Komunikasi sosial: murah senyum, ramah, 
toleran, dan mengalah untuk menang. Dalam 

bergaul memegang prinsip sipatua sipatokkong, 
artinya saling menegakkan, menghidupkan,  

mengingat dan menyadarkan; 
12. Letak tempat yang strategis. Kerelevanan jenis 

usaha dan barang usaha yang komplit (one stop 
shopping). Bidang usaha yang dibuka dan 
dikembangkan sejalan dengan tuntutan 

kepentingan dan kebutuhan masyarakat 
dilingkungannya. 

Keswaarahan belajar pewirausaha bugis 

perantau seperti Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Belajar Swaarah dalam Pengembangan Sikap-

Mental Wiraswasta 
 

Hasil temuan penelitian model keswaarahan 

belajar pewirausaha bugis perantau tersebut 
diterapkan dan diuji cobakan ke suku Dayak dan Kutai 

dilingkungannya. Dimana dihasilkan keswaarahan 

belajar dan sikap mental mereka pun mulai berubah 
lebih baik dan kuat. Mereka mulai berpikir kedepan, 

seperti: berkembang inisiatifnya, memiliki visi, berpikir 
visioner kedepan, hemat, bekerja keras, pandai 

mencari peluang, menentukan strategi dalam 
berusaha, dan mengevaluasinya. 

 

D. Kesimpulan 
 
Model belajar swaarah pewirausaha Bugis perantau 

bertolak dari visi dan tujuan yang jelas: ingin 

meningkatkan kualitas hidupnya, mencari sesuatu 
yang baru, unik dan berbeda dengan situasi mereka 

sebelumnya. Keswaarahan belajar mereka berlangsung 
dari situasi kehidupan yang penuh ketergantungan, ke 

situasi kemandirian dan terus membangun hubungan 
saling ketergantungan dengan lingkungan, mulai 

lingkungan terdekat hingga lingkungan jauh. Proses 
awal kehidupan mereka penuh ujian dan cobaan serta 
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peristiwa-peristiwa kritis. Proses kewaarahan belajar 
mereka berawal dari kebangkitan kesadaran diri 

mereka dari kesadaran magis, ke kesadaran naif 
hingga kesadaran kritis. Mereka ikut belajar magang 

dengan mencoba mengenal masalah kehidupannya, 
mengalami: memikirkan, merasakan dan 

memprakteknya dalam kehidupan, belajar mengamati 
dan meneliti untuk menemukan prinsip-prinsip 

kehidupan dengan menggunakan akal, fikiran dan 

ingatannya, memfungsikan panca-indera dan anggota 
badannya. Keterlibatan diri mereka dalam proses 

hidup yang penuh liku-liku ini dapat memperdalam 
kesadaran, mempertinggi kreativitas, memperjelas visi 

dan orientasi kedepannya, mempertebal keyakinan 
dan keberanian, memikul tanggung jawab dan dapat 

mengubah sikap hidupnya. 
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Indonesian Technical Corporation, Samarinda (1993); 
The Self- Propelling Growth Work-shop by South-South 

Nations-Indonesian Collaboration, Samarinda, (1994); 
Labor Productivity Seminar, JICA. Labor Dept., 

Collaboration, Samarinda (1997); (d) short-visits to: 
Florida State University, Georgia State University, 

Cohort High School Albany; Niskayuma Secondary 
School, Well-Spring Home at Snectady; Indian 

Community in Sturburidge, Boston; Industrial 

Technology Museum, Illinois Chicago, dan Rural Farms 
at Vermont.  

 

KARYA YANG DIHASILKAN 
 
Selain itu, ia juga aktif meneliti dan menulis buku ajar 

dan artikel dalam media massa. Penelitian yang pernah 
dilakukan antara lain: Partisipasi Kelompok Pemuda 

Karang Taruna Lariang Bangi Ujung Pandang (1984); 
Dampak Kekohesifan Kelompok Terhadap 

Produktivitas Kerja Anggota Koperasi Tani (KOPTA) Air 

Putih, Samarinda (1985); Kemampuan Reading 
Comprehension Siswa SMA Kota Madya Samarinda 

(1987); Vocabulary as a Determinant for Reading 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

23 Universitas Mulawarman 

Comprehension of the SMA Students, Samarinda 
(1990); Penguasaan Kata-Kata Pungut Asing 

Mahasiswa Bahasa Inggris FKIP Universitas 
Mulawarman (1995).  Buku ajar ditulis antara lain: 

Paragraph and Essay Writing: From Concepts to 
Practices, Depdikbud, Jakarta (1988); Practical 

Guidelines to Translation, (1989); English Tests and 
Evaluation, (1990); Correspondence English, (1992); 

Class-room Dynamics, (1992); English For Students of 

Economics, (1993); Tourism English, (1995), Hotel 
English, (1997). 
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Bismillahirahmanirrahiim  
Molah sambal pakai mangga palam .. 

Ulahan peninian dari Kandangan .. 
Izinkan saya ucapkan salam .. 
Untuk para hadirin sekalian .. 
  
Gunung Kelua pusat pendidikan .. 
Lewat jalan Gelatik biar kada jauh .. 
Salam sapa saya ucapkan .. 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh .. 
 
Yang terhormat:  
Rektor/Ketua Senat Universitas Mulawarman,  

Anggota Senat Universitas Mulawarman,  

Pimpinan universitas, fakultas, jurusan, program 
studi dan lembaga di lingkungan Universitas 

Mulawarman, 

Para kolega dosen, pimpinan penunjang akademik 
dan segenap sivitas akademika Universitas 

Mulawarman, 

Para undangan, serta  
Para hadirin dan handai taulan yang dirahmati 

Allah SWT…  

 
Pasar pagi parak Masjid Raya .. 
Nukar mangga banjar ngarannya kwini .. 
Mohon ijin kepada para senior saya .. 
Menyampaikan Orasi Ilmiah di acara ini .. 
 
Perkenalkan saya Mohammad Bahzar .. 

Menjadi seorang Guru Besar adalah idaman .. 
Alhamdulilah tercapai sudah sebuah nazar .. 
Mengabdikan diri untuk Universitas Mulawarman .. 
 

Mengawali pidato ini, mohon perkenan Bapak/Ibu 
untuk kembali bersama-sama memanjatkan puji 

syukur ke hadhirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Kuasa, atas segala limpahan berkah dan rahmatNya 
kepada kita semua. Semoga sholawat tercurah kepada 
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Nabi Muhammad SAW dan salam terkirim kepada 
keluarga dan sahabat-sahabatnya.  

 

Bapak/Ibu hadirin yang kami hormati,  
 

Mengiringi kebahagiaan saya pada kesempatan ini, 

ijinkanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan 
yang berjudul  

 
KEPEMIMPINAN OTENTIK DI ERA DIGITAL: 

KAJIAN SOSIOLOGI KEPEMIMPINAN 

 
Bapak dan Ibu yang saya hormati 

 

Setiap zaman melahirkan gaya 
kepemimpinannya sendiri. Karena itu, apa yang 

dipandang sebagai hal yang ideal dalam kepemimpinan 

di suatu masa, sangat mungkin berubah karena 
tuntutan masanya berbeda. Yang tidak pernah 

berubah adalah setiap organisasi selalu memerlukan 

hadirnya gaya kepemimpinan yang sesuai yang selalu 
mampu menggerakkan dan mengoptimalkan 

sumberdaya yang dimiliki agar mampu menghadapi 

semua perubahan yang terjadi menuju pencapaian 
tujuan organisasi tersebut. Kepemimpinan merupakan 

kekuatan, alat, sarana atau proses untuk 

mempengaruhi orang lain agar bersedia melakukan 
sesuatu secara sukarela (Rivai, 2013) untuk mencapai 

tujuan organisasi (Northouse, 2013; Yukl, 2013). 
“Kepemimpinan merupakan suatu usaha dari seorang 

pemimpin untuk dapat merealisasikan tujuan individu 

ataupun tujuan organisasi. Oleh karena itu, pemimpin 
diharapkan dapat memengaruhi, mendukung, dan 

memberikan motivasi agar para pengikutnya mau 

melaksanakannya secara antusias dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan baik secara individu maupun 

organisasi” (Nadeak, 2018). Seorang pemimpin sangat 

perlu mengetahui hubungan setiap pekerjaan tugas 
dan manusia dalam proses pengambilan keputusan 
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dan dapat mengelola organisasi dengan sebagaimana 
mestinya.  

Secara tradisional, kita mengenal ada model 

kharismatik dalam kepemimpinan. Kepemimpinan 
karismatik menekankan pada adanya aura istimewa 

yang dimiliki seorang pemimpin yang membuat 

banyaknya orang dengan rela patuh dan taat 
kepadanya. Weber menggunakan kata Kharismatik ini 

untuk menyebut kekuatan yang luar biasa yang 
dimiliki seseorang. Weber (1947) mengungkapkan: 

 

“Karisma akan diterapkan pada kualitas 
perseorangan tertentu yang karenanya ia 

berbeda dari orang biasa dan dianggap 

sebagai dianugerahi kekuatan supranatural 
di atas kekuatan manusia atau sekurang-

kurangnya kekuatan yang sangat 

istimewa…tidak didapati pada orang biasa, 
melainkan dianggap sebagai berasal dari 

Tuhan atau sebagai teladan dan atas dasar itu 

orang tersebut dipandang sebagai pemimpin.”  
 

Karisma yang dimiliki seorang pemimpin 

menjadi magnet yang mampu menyedot kesetiaan dan 
“cinta mati” pengikutnya. Tentu, tidak banyak 

pemimpin memiliki kekuatan krismatik ini. 

 
Bapak dan Ibu yang saya hormati 
 

Kepemimpinan haruslah inovatif sehingga tampil 

sesuai zamannya. Dengan inovasi sesuatu tidak 

stagnan, tidak diam, bahkan tidak tertinggal. 
Membangun sebuah organisasi yang menciptakan 

dimensi kinerja baru merupakan inovasi dalam 

kepemimpinan. Dalam konteks ini, sebagaimana 
dikemukakan oleh Peter Drucker, kinerja yang 

selanjutnya akan mengubah budaya organisasi dan 

bukan sebaliknya (dalam Hesselbein dan Johnston, 
2005). Budaya organisasi yang baik adalah buah dari 
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kinerja yang baik, ang selanjutnya saling menguatkan 
satu dengan yang lain. Konsisten dengan itu, 

membangun organisasi yang dapat dilakukan melalui 

kinerja dalam melaksanakan misi, mengelola inovasi, 
dan mengelola perbedaan menjadi keniscayaan untuk 

dilakukan. Kinerja menjadi kunci untuk membangun 

organisasi.  
Dalam rangka penguatan kinerja itu, penting 

sekali seorang pemimpin untuk melakukan 
komunikasi dengan pesan yang kuat dan 

menggerakkan yang dapat memobilisasi orang-orang 

yang dipimpinnya untuk menjalankan misi yang 
ditetapkan. Selain itu, mendistribusikan tanggung 

jawab kepemimpinan kepada semua bagian di dalam 

organisasi sehingga banyak pemimpin di semua 
tingkatan organisasi merupakan hal penting dalam 

membangun pillar-pillar dan roda organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi. Dengan cara ini, semua 
orang diciptakan untuk menyadari bahwa apa yang 

dilakukan dalam organisasi bermakna dan 

berkontribusi dalam pencapaian misi organisasi. Tidak 
ada leadership tunggal, semua berperan leadership 

pada posisinya masing-masing. Setiap orang saling 

bergantung secara positif dalam mewujudkan 
keberhasilan organisasi. 

Studi kepemimpinan di Ohio State University 

menunjukkan ada dua factor penting yang 
mempengaruhi kepemimpinan yaitu membentuk 

struktur dan konsiderasi (dalam Rivai 2013). 
Membentuk struktur menyangkut peran pemimpin 

dalam mengorganisasikan hubungan-hubungan dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sedangkan konsiderasi mencakup perilaku 

kepemimpinan yang mencakup persahabatan, saling 

percaya, menghargai, kehangatan dan komunikasi 
antara pemimpin dan pengikutnya. Relasi 

kepemimpinan yang menunjukkan kualitasnya antara 

pemimpin dan pengikutnya merupakan aspek yang 
sangat penting dalam kehidupan organisasi. 
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Era digital menjadi era baru yang tak mungkin 
dihindari dalam kehidupan dan menuntut lahirnya era 

kepemimpinan yang baru. Peristiwa pandemic covid-19 

semakin meyakinkan kita bahwa teknologi internet 
menjadi begitu penting dan terasa maknanya dalam 

kehidupan. Covid-19 telah mengubah banyak hal pada 

cara hidup kita. Gaya bekerja, belajar, berkomunikasi, 
berbelanja, bertransaksi, dan yang lain menjadi 

berbeda dengan sebelumnya. Jarak yang jauh tidak 
menjadi permasalahan karena kemajuan teknologi. 

Bagaimanakah kemajuan teknologi mengintervensi 

kepemimpinan?  
Kepemimpinan hadir sesuai dengan situasinya. 

Kemajuan teknologi dan digitalisasi telah menuntut 

hadirnya e-leader dan e-leadership yang ramah 
teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi menuntut 

penyesuaian perubahan yang sangat cepat dan gaya 

kepemimpinan yang mampu mengawal perubahan dan 
pemanfaatan teknologi dengan tepat di berbagai 

sektor (Kumolo, 2021). Kepemimpinan di era virtual, 

yang kemudian disebut e-leadership, mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi perilaku 

orang lain dalam lingkungan virtual yang dimediasi 

computer (Chamakiotis dan Panteli, 2010). 
Kepemimpinan digital diperlukan dalam proses 

transformasi digital yang tengah berjalan saat ini 

untuk mengawal perubahan dan pemanfaatan 
teknologi dengan cepat di berbagai sektor kehidupan 

seperti perdagangan, pendidikan, kesehatan, 

komunikasi, atau pemerintahan.  
Istilah e-leadership (elektronik leadership) atau 

yang disebut juga dengan d-leadership (digital 

leadership), atau virtual leadership pertama kali 
diperkenalkan oleh Avolio, Kahai, dan Dodge (2000). 

Digital leadership merupakan gaya kepemimpinan yang 

menggabungkan proses operasional sebelumnya 
dengan kecanggihan teknologi, misalnya platform 

online. Dalam proses kepemimpinan ini, 

seorang digital leader akan memanfaatkan teknologi 
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untuk mengawasi, mengarahkan, mempengaruhi dan 
membantu kinerja pengikutnya agar bisa beradaptasi 

dengan transformasi digital tersebut dan 

memanfaatkannya untuk mencapai tujuan 
organisasi. Oberer dan Erkollar menawarkan sebuah 

model dalam mengidentifikasi gaya kepemimpinan 

dalam era 4.0. Kepemimpinan dalam era 4.0 berada 
dalam tantangan untuk mengambil keputusan secara 

cepat, lintas hierarki, berorientasi tim, kooperatif, 
dengan fokus kuat pada inovasi. Gaya kepemimpinan 

“Pemimpin Digital” dianggap paling sesuai dengan 

kebutuhan situasional karena mampu memahami 
bagaimana teknologi berdampak pada manusia serta 

memahami model organisasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pada era ini (Widjajanto, 2022). Muchtarom 
(2000) mengungkapkan “Di zaman kemajuan teknologi 

saat ini, di zaman yang serba terdigitalisasi, seorang 

pemimpin dituntut mampu menampilkan model 
kepemimpinan yang berbeda.” Teknologi tidak akan 

memberikan permulaan yang baru, tetapi teknologi 

adalah memberi kemungkinan, karena sesuatu yang 
baru ditentukan oleh nilai-nilai, komitmen, gairah, dan 

pada akhirnya ketekunan serta kesabaran kita (Senge, 

2005). Oleh karena itu, diperlukan kapasitas seorang 
pemimpin yang memiliki kekuasaan pengetahuan dan 

kecakapan terkait dengan teknologi tersebut, selain 

tentu saja kecakapan leadership yang lain. 
Di era digital, proses kepemimpinan 

berlangsung dari jarak jauh. Terdapat empat 
karakteristik yang membedakan kepemimpinan biasa 

dengan e-Leadership. Pertama, terkait dengan 

kemampuan komunikasi, digital leader harus mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan menggunakan 
perangkat media sosial untuk terus terkoneksi dengan 

anggota di dalam maupun luar organisasi. 

Kedua, digital leader harus memiliki kemampuan 
berpikir dan bekerja sama tanpa adanya batasan 

waktu, ruang, dan rintangan budaya karena 

pengawasan dan interaksi tatap muka tidak lagi 
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diperlukan. Ketiga, digital leader juga memiliki 
kemampuan dalam memantau dan mengelola 

pekerjaan dengan efektif secara virtual. Keempat, 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan teknologi. Pesatnya perkembangan 

teknologi menuntut penyesuaian perubahan yang 

berjalan dengan cepat agar tujuan organisasi dapat 
tetap tercapai. 

 
Bapak dan Ibu yang saya hormati 

 

Mari kita bandingkan bagaimanakah karakteristik 
kepemimpinan di era digital dengan kepemimpinan 

tradisional. Ada lima aspek yang berbeda di antara 

keduanya, yaitu jenis komunikasi, anggota, kualitas 
tempat,  

Pertama, jenis komunikasi. Dalam 

kepemimpinan tradisional komunikasi dilakukan 
dengan tatap muka antara pemimpin dan para 

pengikutnya, tetapi di era digital komunikasi terjadi 

melalui media elektronik berbasis internet, seperti: 
email, whatsapp (WA) dan LINE, direct message dalam 

aplikasi instagram. Tatap muka yang dulu 

dilaksanakan secara langsung kini pun berlangsung 
dari jarak jauh melalui berbagai aplikasi seperti zoom 

atau gmeet. Oleh sebab itu, digital leader harus 

memiliki keterampilan digital yang baik. Digital leader 
harus memiliki kemampuan untuk memantau dan 

mengelola pekerjaan virtual secara efektif. Ia harus 

memiliki kecakapan untuk memantau dan mengelola 
pekerjaan virtual secara efektif untuk mengetahui 

apakah mereka berfungsi dengan baik atau tidak, 

apakah komunikasi elektronik berfungsi atau tidak, 
apakah pengikut memahami arahannya atau tidak. 

Terkait dengan itu, selain kemampuan penguasaan 

teknologi komunikasi yang harus baik, digital leader 
harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. 

E-leadership membutuhkan penggunaan media 

elektronik untuk berkomunikasi dengan para 
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pengikutnya. Digital leader juga harus 
memiliki keterampilan jejaring sosial. Situs media 

sosial seperti Facebook, twitter, instagram, LINE dapat 

digunakan oleh para pemimpin untuk mengelola 
pengikutnya, sehingga mereka harus memiliki 

keterampilan untuk menggunakan media social ini 

secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi 
mereka. 

Kedua, anggota. Pada kepemimpinan 

tradisional, pemimpin dan pengikutnya adalah anggota 
utama, tetapi dalam kasus digital leadership, terdapat 

pemimpin virtual dan pengikut virtual. Salah satu 

persoalan yang terjadi terkait ini adalah tidak mudah 
menangkap emosi dan respons psikologis antara 

pengikut. Menghadapi hal tersebut, digital leader perlu 

memiliki sensitivitas terhadap respon dan pola pikir 
pengikutnya. Keragaman latar belakang sosial dan 

ekonomi, pola pikir dan nilai-nilai pengikutnya pun 
sangat penting untuk dipahami. 

Ketiga, aspek kualitas. Pemimpin dan 

pengikutnya harus memiliki pengetahuan tentang 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang baru 

dan modern. Seorang digital leader harus 

memiliki kemampuan untuk menggunakan 
TIK dengan baik. Dalam menjalankan peran 

kepemimpinannya, ia harus memiliki pengetahuan 

tentang TIK terkini untuk mengarahkan orang-orang 
melalui media elektronik. Ia juga harus 

memiliki kemampuan untuk meyakinkan orang lain 

tentang manfaat dari teknologi baru. Hanya dengan  
keyakinan pengikutnya dan orang lain bersedia dengan 

suka rela menggunakan media tersebut, sehingga 

hambatan waktu dan jarak pun teratasi.  
Keempat, kebutuhan tempat. Dalam 

kepemimpinan tradisional, kantor atau tempat 

tertentu diperlukan untuk melakukan pekerjaan oleh 
pemimpin dan pengikutnya. Tetapi dalam e-leadership, 

kantor di lokasi tertentu tidak diperlukan, karena 

mereka dapat berkomunikasi satu sama lain bahkan 
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dari jarak satu tempat ke tempat lain, dari satu negara 
ke negara lain. Ruang yang diperlukan adalah ruang 

virtual. Komunikasi menjadi begitu mudah dilakukan 

melalui fasilitas teknologi yang tersedia. Sangat praktis 
dan ekonomis. Hal ini sekaligus menuntut pemimpin 

untuk lebih berhati-hati dan bijaksana dalam 

berkomunikasi, karena penyebaran informasi akan 
sangat sulit dikendalikan dan jejak digital pun akan 

tidak bisa dihapus. Nanun demikian, virtual juga 
membuka kemungkinan untuk berhubungan dengan 

orang-orang dalam jaringan yang di seluruh duni, 

sehingga kolaborasi menjadi nilai penting dalam 
bekerja dengan orang lain bahkan dengan orang yang 

baelum pernah bertemu secara langsung (Pullan, 

2022). E-leader juga harus memiliki pengetahuan 
bagaimana berpikir dan bekerja melintasi batas waktu, 

batas ruang, dan rintangan budaya di mana 

pengawasan dan interaksi langsung tidak 
dimungkinkan. Karena itu, digital leader perlu 

memiliki pola pikir global dan multikultural.  

Kelima, ketersediaan anggota. Dalam 
kepemimpinan tradisional, jam kantor berlangsung 

selama delapan jam di hari kerja, tetapi pengikut e-

leadership tersedia bahkan di luar jam kerja, 24 jam 
sehari 7 hari seminggu. Disrupsi akibat teknologi 

membuat seseorang harus bekerja selama 24 jam. 

Namun demikian, e-leader harus fleksibel untuk 
menghadapi perubahan tersebut. 

Komunikasi dan koordinasi virtual harus dapat 

dilakukan secara efektif adalah bagian dari e-
leadership. Selain itu, e-leader harus dapat 

mengarahkan dan membimbing orang-orang dari jarak 

jauh. Menciptakan budaya virtual kolaboratif menjadi 
tantangan yang harus dijawab, yaitu budaya yang 

membantunya didengar oleh semua pengikutnya, 

sehingga mereka dapat berkoordinasi dan bekerjasama 
dengannya serta saling berkoordinasi sesama pengikut 

secara bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

bersama.  
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Pada kesempatan yang berbahagia ini, izinkan 
saya memuji para pimpinan yang telah berhasil 

melampaui masa sulit dan tantangan yang disebabkan 

oleh covid-19. Sungguh, ini tidak sekedar karuna Allah 
SWT yang telah menjaga dan melindungi Bapak/Ibu 

para pimpinan, tetapi ini juga merefleksikan 

kemampuan Bapak/Ibu yang teruji sebagai pimpinan 
yang harus menjadi digital karena dipaksa oleh situasi 

COVID-19 dan kebijakan pemerintah untuk bekerja 
dari rumah guna pencegahan penyebaran virus 

tersebut. Tanpa disadari, telah lahir digital-leader dan 

digital-leadershipnya. 

Berkomunikasi dan mengarahkan orang-orang 
dari jarak jauh untuk melakukan pekerjaan untuk 

mencapai tujuan organisasi tentu bukan hal yang 
mudah. Hal tersebut hanya bisa dilakukan jika ada 

power dari leadernya, baik yang bersifat personal 

ataupun posisional. Power merupakan kapasitas atau 
potensi untuk mempengaruhi sikap, kapasitas, dan 

tindakan orang lain (Northouse, 2013; Yukl, 2013). 

Kekuasaan kepemimpinan dalam organisasi dapat 
mempengaruhi organisasi melalui policy (aturan) dan 

regulasi (kebijaksanaan) yang mempermudah 

pencapaian tujuan dari organisasi itu secara efektif 
dan efisien (George, 2017).  

E-leader harus berkomunikasi dengan orang-

orang melalui media elektronik secara efektif. Padahal 
tanpa komunikasi tatap muka, sangat sulit untuk 

memercayai seseorang. Jadi, membangun kepercayaan 

dengan pengikut dalam komunikasi virtual adalah 
tantangan besar bagi pemimpin. Juga sangat sulit bagi 

pemimpin untuk memotivasi dan menginspirasi 

pengikutnya untuk melakukan pekerjaan dengan baik, 
karena reaksi dan ekspresi mereka pun tak bisa 

ditangkap dengan mudah. Sekarang saya akan 

mengungkapkan tentang Kepemimpinan otentik 
sebagaimana yang tertulis pada judul pidato saya. 

 

Bapak dan Ibu yang saya hormati 
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Sekarang saya mau menjelaskan tentang 

kepemimpinan otentik. Bill George (2017) 

mengungkapkan “Tak seorang pun akan menjadi 
otentik dengan mengimitasi orang lain“ dalam bukunya 

Authentic Leadership. Artinya, setiap pemimpin akan 

menjadi otentik jika ia menjadi dirinya sendiri. Seorang 
pemimpin otentik adalah pemimpin yang bermoral dan 

berkarakter (George, 2003). Seseorang harus 

mengetahui keotentikan dirinya sendiri. Lebih lanjut 
dikemukakannya (George, 2007), “Untuk mengetahui 

jati dirinya, seseorang membutuhkan keberanian dan 
kejujuran untuk membuka diri dan mengkaji 

pengalamannya. Dengan mendedikasikan dirinya 

kepada perkembangannya, seorang pemimpin akan 
menemukan kepemimpinan otentiknya (George, 

McLean, dan Craig, 2008).  

Ketika para pemimpin melakukan hal ini, 
mereka akan menjadi lebih manusiawi dan bersedia 

menjadi rentan.” True North menunjukkan betapa 

pentingnya kisah pribadi para pemimpin ini dalam 
membentuk kepemimpinan mereka (George, 2007). 

Memiliki self awarenes dan membangun relasi yang 

baik dan manusiawi merupakan aspek penting dalam 
kepemimpinan otentik. Setiap pemimpin perlu mencari 

dan menemukan esensi kepemimpinan otentik dalam 

dirinya dan melaksanakannya untuk kehidupan 
organisasi yang lebih bermakna dalam jangka panjang 

(George, 2007).  George (2009) mengungkapkan untuk 

itu seorang leader harus mempraktikkan nilai-nilai 
yang dimiliki, memimpin dengan hati, 

mengembangkan hubungan, dan memiliki disiplin diri 

untuk mendapatkan hasil.  
Kepemimpinan otentik didefinisikan sebagai 

proses kepemimpinan yang dihasilkan dari perpaduan 

antara kapasitas psikologis individu dengan konteks 
organisasi yang terbangun baik, sehingga mampu 

menghasilkan perilaku yang tinggi kadar kewaspadaan 
dan kemampuannya dalam mengendalikan diri, 
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sekaligus mendorong pengembangan diri secara 
positif. Kepemimpinan otentik didasarkan pada 

psikologi positif dan teori psikologis tentang 

pengaturan diri. Kepemimpinan otentik merupakan 
pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada 

pentingnya membangun legitimasi melalui hubungan 

yang jujur dengan pengikut, yang menghargai 
masukan mereka, dan yang dibangun di atas landasan 

etika (Gardner & Carlson, 2015). Dengan mengakui 
kekurangan dan kesalahannya, pemimpin otentik 

terhubung dengan orang lain dan memberdayakan 

mereka (George, 2003). 
Kepemimpinan otentik menekankan pada 

pentingnya konsistensi dalam perkataan, tindakan, 

dan nilai-nilai seorang pemimpin. Keistimewaan dari 
kepemimpinan otentik adalah mencakup nilai-nilai 

positif pemimpin, kesadaran diri pemimpin, dan 

hubungan saling percaya dengan pengikut (Yukl, 
2013). Adapun nilai-nilai inti positif yang dimiliki 

pemimpin otentik seperti kejujuran, altruisme, 

kebaikan, keadilan, akuntabilitas, dan optimisme. 
Konsep diri dan identitas diri pemimpin sejati adalah 

kuat, jelas, stabil, dan konsisten. Pemimpin ini 

memiliki kesadaran diri yang tinggi tentang nilai-nilai, 
keyakinan, emosi, identitas diri, dan kemampuannya. 

Dengan kata lain, mereka tahu siapa diri mereka dan 

apa yang mereka yakini.  
Moralitas pemimpin otentik yang tampak pada 

kesadaran dirinya ini menandakan ia memiliki 
kekuatan etis sebagai pribadi maupun sebagai leader. 

Memimpin dengan nilai-nilai menjadikan seseorang 

lebih autentik sebagai pemimpin dan membantu 
menciptakan iklim yang konsisten untuk tim atau 

pengikutnya (Shamir dan Eilam, 2005) 

mengungkapkan ada empat karakteristik pemimpin 
otentik. Pertama, pemimpin otentik tidak menjalankan 

sebuah kepemimpinan yang palsu. Mereka tidak 

berpura-pura menjadi pemimpin hanya karena berada 
dalam posisi kepemimpinan tertentu. Kedua, 
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pemimpin otentik tidak mengambil peran 
kepemimpinan demi status, kehormatan, atau 

penghargaan pribadi lain, tetapi memimpin dengan 

misi dan keyakinan. Mereka memiliki nilai-nilai dasar 
yang ingin dipromosikan agar bisa membuat 

perbedaan menuju pencapaian tujuan organisasi.  

Ketiga, proses yang dialami seorang pemimpin otentik 
untuk sampai pada keyakinan, nilai-nilai, misi, atau 

motivasi kepemimpinannya itu bukan imitasi, namun 
diperoleh melalui refleksi dari pengalaman pribadinya 

sendiri. Keempat, pemimpin otentik selalu berbicara 

dan bertindak berdasarkan nilai-nilai dan 
keyakinannya. Bukan untuk menyenangkan “orang 

lain”, mendapatkan popularitas, atau didorong oleh 

kepentingan politik yang sempit. Saya yakin, kita 
semua sangat merindukan pemimpin seperti ini.  

Menghadapi realitas krisis merupakan pelajaran 

yang paling penting bagi seorang pemimpin. Krisis 
yang timbul akibat Covid 19 dan kemajuan teknologi 

adalah fakta yang harus dihadapi oleh pemimpin. 

Terkait dengan keberhasilan seorang pemimpin dalam 
menghadapi krisis, George (2009) mengemukakan 

tujuh pelajaran yang dapat membuat pemimpin otentik 

sukses menghadapinya yaitu: (1) Hadapi kenyataan, 
dimulai dari diri sendiri. (2) Jangan Menjadi Atlas; 

Bangun chemistry dengan pengikut dan bagilah beban 

dengan mereka untuk membangun ikatan yang kuat 
dalam menghadapi krisis dan mencapai tujuan; (3) Gali 

lebih dalam untuk mengetahui akar masalahnya. 
Untuk memecahkan masalah pahami akar 

permasalahan dan teeapkan solusi permanen. (4) 

Bersiaplah untuk jangka panjang. Ketika menghadapi 
krisis, persiapkan diri untuk berjuang untuk bertahan 

melawan kondisi terburuk dan melewati badai krisis. 

(5) Jangan pernah menyia-nyiakan krisis yang baik. 
Tantangan adalah peluang terbaik untuk mewujudkan 

perubahan besar dalam organisasi. (6) Ikuti True 

North. Dalam suatu krisis, pimpinan menjadi sorotan 
baik di dalam maupun di luar organisasi, apakah 
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menyerah pada tekanan atau tidak. (7) Teruslah 
menyerang; fokuslah pada keberhasilan yang telah 

dicapai dengan memanfaatkan kekuatan. Keberhasilan 

pemimpin dalam menghadapi krisis akan membangun 
kepercayaan lebih baik terhadap pengalaman dan 

sejarah perjalanan seorang pemimpin. Inilah hal yang 

sangat penting dalam kerangka membangun kekuatan 
kepemimpinan seseorang. Seorang pemimpin otentik 

tidak akan memikul beban kepemimpinannya sendiri, 
tetapi ia membaginya dengan pengikutnya untuk 

bersama-sama menghadapi masa krisis. Hal ini tidak 

hanya membuat pemimpin otentik harus membangun 
relasi secara internal organisasi, tetapi juga 

menempatkan dan menghargai orang lain untuk 

berperan penting dalam proses berorganisasi. 
 

Bapak dan Ibu yang saya hormati 
 
Paduan pemimpin otentik dengan kemampuan digital 

yang baik tentu makin menjadikannya utuh sebagai 

seorang leader. Seorang pemimpin yang memiliki 
ketulusan, kejujuran, sikap optimisme dengan sikap 

tanpa pamrih dalam pelayanan yang baik kepada 

pengikutnya (anak buahnya) dan kepada masyarakat 
tanpa batas waktu dan tempat karena kekuatan 

teknologi yang dimilikinya menjadi figure yang tak 

banyak ditemui saat ini. Asal Bapak Senang dan 
melakukan sesuatu demi pencitraan demi jabatan 

masih banyak menjadi fenomena social dalam 
kepemimpinan nyata di negara kita. Yang kita dapat 

dengan kepemimpinan kepura-puraan adalah 

kepalsuan dan kebohongan di balik balutan citra 
baiknya. Maka Bapak dan Ibu, menjadi sangat penting 

bagaimana ke depan kita mendapatkan pemimpin-

pemimpin yang sebenarnya, yang melakukan peran 
kepemimpinannya karena kesadarannya terhadap 

nilai-nilai baik yang diyakininya, kebersediaannya 

membangun relasi dan jaringan social dengan gaya 
komunikasi yang penuh penghargaan terhadap orang 
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lain, yang memiliki optimisme terhadap pencapaian 
tujuan, dan yang menjadikan setiap orang merasa 

bermakna dalam proses itu. 

Dunia Pendidikan tidak bisa lepas dari potret 
kepemimpinan yang kita mimpikan. Saya yakin hanya 

dengan kepemimpinan yang tulus, ikhlas, tanpa 

pamrih, tanpa kepura-puraan, yang penuh optimisme 
serta memiliki orientasi ke depan yang lebih baik. 

Selain aspek psikologis, teori kepemimpinan otentik 
juga melibatkan konteks organisasi pendidikan sebagai 

fasilitator hubungan antara kepemimpinan otentik dan 

performa yang muncul. Pendidikan tinggi bukan saja 
dipandang sebagai organisasi dinamis tetapi menjadi 

tempat interaksi positif yang selalu diupayakan oleh 

semua personil yang ada di dalamnya, mendorong 
kinerja untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

maksimal dan menjadi cerminan organisasi 

pembelajaran (learning organization) yang paling efektif 
(Supardi, 2011). Di manapun organisasi itu berada di 

masa kini, kepemimpinan otentik yang memiliki 

kecakapan digital merupakan formula yang sangat 
penting dalam menggerakkan organisasi menuju 

pencapaian tujuan. Di proses itu perguruan tinggi 

dapat mengambil peran strategis.  
 

Bapak dan Ibu yang saya hormati 
 
Saat ini tetiap Perguruan tinggi wajib memahami, 

bahwa kita berada pada sebuah masyarakat baru yaitu 
Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Pada Era  

Revolusi  industry  4.0, terjadi perubahan yang secara 

cepat mengubah peradaban manusia menjadi dunia 
virtual atau yang lebih dikenal dengan internet of 

things. Dengan cepat pada Industri 4.0 terjadi integrasi 

dari Cyber Physical System (CPS) dan Internet of Things 
and Services (IoT dan IoS).  Selanjutnya diiringi  dengan 

integrasi   teknologi   cyber   dengan   humaniora,   yaitu   

Society 5.0. Sedangkan Era Society 5.0 dideskripsikan 
sebagai    masyarakat yang berpusat pada manusia 
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yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan 
penyelesaian masalah sosial dengan sistem yang 

sangat mengintegrasikan ruang dunia maya dan ruang 

fisik yang memungkinkan kita untuk menggunakan 
ilmu pengetahuan modern berbasis Artivisial Inteligent 
(AI), robotik, Internet of Think (IoT), dsb) untuk 

melayani kebutuhan manusia.  
Society 5.0 adalah suatu konsep masyarakat 

yang berpusat pada manusia (human-centered) dan 

berbasis teknologi (technology based). Konsep ini 
sangat mungkin berpotensi mendegradasi peran 

manusia dan teknologi akan berperan besar dalam 

berbagai hal. Mayumi (2018).  Oleh karenanya, konsep 
Society 5.0 mengusung keseimbangan dalam lima 

unsur utama yang ada dalam kehidupan seorang 

manusia, yaitu: Emosional, Intelektual, Fisikal, Sosial, 
dan; Spiritualitas. Pada era revolusi industri 4.0 yang 

dittandai dengan perkembangan teknologi digital, 
maka juga diperlukan pemimpin yang memiliki skill, 

dapat membimbing, mengarahkan, serta mendorong 

orang lain untuk beradaptasi dan terus belajar 
(Wulandari dkk.,2019). Tantangan yang  dihadapi  era  

4.0  ini  adalah memiliki daya saing  serta  dapat  

mempersiapkan  skill  serta kemampuan   mental   
untuk   dapat   bersaing   serta   unggul   dalam   

mempersiapkan   persaingan   yang   akan mendatang   

di   dunia   pendidikan   (Retnaningsih,  2019). 
Menjadi pemimpin perguruan tinggi di era 

revolusi 4.0 tentunya memerlukan kesiapan tersendiri. 

Ketidaksiapan menghadapi perubahan zaman akan 
berpengaruh terhadap daya saing perguruan tinggi 

yang dipimpinnya. Seorang pemimpin perguruan tinggi 

di era RI 4.0 dan Society 5.0 harus siap menghadapi 
tantangan di era sekarang dan mampu mengubah 

tantangan tersebut penjadi sebuah peluang. Karakter 

pemimpin perguruan tinggi yang berani, mau 
menerima, mendorong, dan memotivasi masyarakat 

kampus berkompetisi, berapatasi dan melayani 
masyarakat yang relevan dengan kebutuhan era RI 4.0 
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dan society 5.0. Paling tidak ada lima tantangan yang 
harus dihadapi pemimpin pendidikan di era revolusi 

industri 4.0, yaitu: (1) Penguasaan teknologi digital, (2) 

Menciptakan inovasi baru, (3) Meningkatkan 
kualifikasi, (4) Peningkatan kompetensi dan sertifikasi 

dan (5) Pengembangan Sumberdaya manusia. Fakta ini 

menjadi tantangan atau situasi krisis yang dihadapi 
oleh seorang pemimpin. Dalam posisi ini, seorang 

pemimpin otentik akan selalu optimis, berkomunikasi, 
berkoordinasi dengan pengikutnya untuk untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan otentik 

akan secara optimis menyambut tantangan revolusi 
industri dan krisis yang diakibatkannya tersebut 

sebagai tantangan yang akan dijawab melalui e 

kepemimpinan tim. Bagaimana perguruan tinggi dapat 
menjawab hal ini? 

Kehadiran kepemimpinan otentik di kampus 

akan dapat membawa setiap lini pimpinan yang ada di 
dalamnya terlibat secara bertanggung jawab dalam 

aktivitas kepemimpinan yang di dalamnya melibatkan 

orang-orang (SDM) di perguruan tinggi. Optimisme dan 
kejujuran pimpinan yang mencerminkan nilai-nilai 

standar dan true North menjadi kekuatan yang 

memotivasi setiap pimpinan lain menjawab krisis 
tantangan yang dihadapi. Kemampuan menggerakkan 

setiap sumber daya yang dimiliki untuk berkomitmen 

mencapai tujuan perguruan tinggi sangatlah penting. 
Tidak bisa dipungkiri di perguruan tinggi, figure 

pimpinan dapat menjadi teladan bagi civitas 
akademika, terutama mahasiswa.  

Mahasiswa adalah calon pemimpin masa depan. 

Di tangannya tersimpan kekuatan potensi 
kepemimpinan yang karena pengalamannya akan bisa 

menumbuhkannya menjadi pimpinan yang otentik 

atau bukan. Oleh karena itu, pembekalan soft skills 
kepemimpinan yang ditumbuhkan melalui 

perkuliahan, aktivitas manajemen keorganisasian, dan 

aktivitas-aktivitas akademis yang lain menjadi ruang 
belajar bagi mahasiswa untuk menjadi pimpinan 
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otentik dan sekaligus digital. Memberikan pengalaman 
kepemimpinan dan refleksi diri yang membuatnya 

memiliki kesadaran diri untuk jujur dalam menilai diri, 

mengembangkan potensi diri, mengembangkan relasi 
yang humanisme, memiliki kerelaan dan ketulusan 

dalam menghargai orang lain yang dipimpinnya 

merupakan hal penting yang tidak bisa diabaikan. 
Memberikan pembekalan kepemimpinan lebih dari 

sekedar pelatihan dan memberikan pengalaman 
belajar lebih dari sekedar perkuliahan di ruang kelas, 

menjadi bagian penting yang harus dilakukan. Jika 

kepada mahasiswa secara sengaja diminta mendesain 
projek secara khusus dengan orientasi memecahkan 

problem riil di masyarakat, melalui mekanisme 

pengajuan rencana aksi, dan dengan dukungan 
kapasitas dari perguruan tinggi dan atau pemerintah 

daerah setempat, pengalaman belajar nyata menjadi 

pemimpin otentik dapat mulai dipersiapkan. Ini dapat 
menjadi tagihan yang bisa saja diwajibkan kepada 

mahasiswa. Pengalaman nyata bergelut dengan 

persoalan ini diharapkan bisa membuka ruang-ruang 
Pendidikan karakter yang selanjutnya dapat tertanam 

menjadi nilai-nilai baik yang dimiliki mahasiswa dalam 

penyiapannya menjadi pemimpin yang otentik dan 
menghadirkan kepemimpinan otentik. Sesuai 

kebutuhan masa kini, melek digital dan 

memanfaatkannya secara bijaksana dan bertanggung 
jawab dalam menguatkan kapasitas kepemimpinan 

otentik itu pun menjadi bagian yang sangat harus 
menjadi perhatian perguruan tinggi. Kampus berperan 

penting dalam melahirkan kepemimpinan virtual-

otentik (e-authentic leadership) untuk masa depan.  
 

Bapak dan Ibu yang saya hormati 

 
Akhirnya saya ingin menyampaikan bahwa 

kepemimpinan yang di dalamnya meletakkan konsep 

dan praktik bagaimana seorang pemimpin ke dalam 
menggerakkan sumber daya yang dimiliki menuju 
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tujuan yang ditetapkan sangat penting 
mengedepankan aspek humanisme, yang membuat 

setiap orang bermakna dalam upaya itu. Ketulusan 

dan kesungguhan seorang pemimpin menjalankan 
peran kepemimpinannya tanpe embel-embel pamrih 

akan dapat menimbulkan motivasi dan daya gerak 

yang kuat pada bawahannya untuk bergerak Bersama 
ke arah pencapaian tujuan itu. Budaya organisasi yang 

baik akan dapat diciptakan seiring dengan kinerja baik 
yang ditampilkan setiap orang. Menuju pemimpin 

masa depan, perguruan tinggi perlu secara serius turut 

membangun mekanisme kelahiran pemimpin-
pemimpin otentik yang melek digital. Mahasiswa 

adalah asset masa depan, yang keberadaannya juga 

sangat ditentukan oleh pengalaman dan kehidupannya 
di masa kini. 

Kepemimpinan yang ideal adalah kepemimpinan 

yang mampu mengikuti perubahan zaman. Semoga 
pemimpin-pemimpin di Universitas Mulawarman, 

pemimpin-pemimpin di Kalimantan Timur, dan 

pemimpin-pemimpin di Indonesia merupakan bagian 
dari para pemimpin otentik yang mampu menjawab 

tantangan di era digital saat ini. 

 
 

Mancing iwak haruan di sungai Tepian .. 
Pas behadapan lawan kantor Gubernuran .. 
Terima kasih seberataan .. 
Mohon maaf jika ada kesalahan .. 
 

Siang ini menu kita Nasi padang .. 
Lauknya rendang tambahi daging paruh .. 
Terima kasih buat yang datang .. 
Wabilahi taufiq wal hidayah, waridho wal inayah, 

Wassalammualaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
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SINOPSIS 
 

Pada kesempatan yang mulia ini, akan disampaikan 
perjalanan intelektual, di mana kita akan menjelajahi 

peran krusial kehutanan dalam pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

eksplorasi potensi hasil hutan bukan kayu sebagai 
sumber daya berharga yang dapat membentuk masa 

depan berkelanjutan. 

 Ibu / Bapak sekalian, dalam penyampaian orasi 
ini terkandung kata kunci : SDGs, Peranan Hutan, 

HHBK, Bioprospeksi, Biodiversitas, Biobased circular, 
Kontribusi Riset, Hilirisasi, dan Usaha Rintisan 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan 
terkoneksi ini, kehutanan memegang peranan yang tak 

tergantikan dalam menjaga keseimbangan alam dan 
menyokong kehidupan manusia. Kehutanan memiliki 

peran penting dalam mencapai SDGs yang merangkum 

berbagai aspek pembangunan berkelanjutan. 
Tidak hanya itu, kami juga akan membuka mata 

kita terhadap potensi yang belum sepenuhnya kita gali 
dari hasil hutan bukan kayu. Produk-produk ini, 

sering kali terabaikan, padahal memiliki nilai ekonomi 
dan ekologis yang sangat luar biasa. Oleh karena itu, 

kami akan mengeksplorasi potensi yang dapat 
diperoleh dari penggunaan herbal, tumbuhan obat dan 

aromatik, serta minyak atsiri yang berasal dari hutan 

Kalimantan Timur. 
Bioprospeksi juga akan menjadi sorotan, 

mengingat keberlanjutan sumber daya alam yang 
semakin mendesak. Kami akan mengungkap 

bagaimana penelitian dan pengembangan dalam 
bidang ini dapat membawa manfaat tak hanya dalam 

hal ekonomi, menjaga masyarakat sekitar hutan dari 

tekanan dinamika hutan tetapi juga dalam upaya 
menjaga keanekaragaman hayati dan memahami 

rahasia alam yang belum terkuak. 
Penelitian tentang flora hutan untuk 

bioprospeksi memberikan harapan dalam menemukan 
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solusi inovatif untuk tantangan global dan mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Penggabungan 

pengetahuan tradisional dan ilmiah dalam proses 
bioprospeksi memungkinkan kita untuk 

memanfaatkan potensi alam secara berkelanjutan dan 
menjaga keanekaragaman hayati bagi kesejahteraan 

manusia dan planet kita. 
Hal ini memerlukan perubahan dalam cara kita 

memandang nantinya bagaimana memanfaatkan 

sumber daya alam, memproduksi barang, dan 
mengelola limbah. Selain manfaat jangka panjang 

dalam pengurangan dampak lingkungan, hal ini juga 
memberikan peluang untuk pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan inklusif. Secara keseluruhan, 
transisi menuju ekonomi bio-based circular merupakan 

langkah yang penting dalam menjawab tantangan 

keberlanjutan. 
Sebagai kontribusi di dalam memajukan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dunia riset dan 
kolaborasi dibidang Kehutanan Hasil Hutan Bukan 

Kayu serta Tridarma perguruan tinggi, kami telah 
menghasilkan 142 publikasi di jurnal nasional dan 

internasional, 10 penelitian pendanaan luar negeri, 25 

penelitian pendanaan dalam negeri, 45 kegiatan 
pengabdian masyarakat baik di desa-desa provinsi 

KalTim-Tara dan sebagai mitra strategis Kementerian, 
Lembaga pemerintah daerah, nasional maupun 

internasional, yang kesemuanya terkait tentang 
explorasi bioaktivitas HHBK di Kalimantan dibidang 

kepakaran kami. 
Ibu/Bapak sekalian, sebagai jawaban hilirasi 

atas himbauan Presiden RI Bapak Ir. Joko Widodo, 

kami juga telah merealisasikan produk-produk bernilai 
tambah essential oil atau minyak atsiri dengan label 

komersial “A-TREO”. Ini juga menjawab keprihatinan 
kami atas raw material essential oil yang dikirimkan 

keluar negeri, ketika kembali ke Indonesia 

mendapatkan price tag hingga beberapa kali lipat. 
Startup yang kami dirikan untuk mempromosikan 
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potensi dari “A Tropical Rainforest Essential Oil” yang 
dapat disingkat “A-TREO”, sudah berumur tiga tahun 

berjalan. Tidak lupa kami juga telah dan sedang 
mendorong lembaga usaha skala desa untuk memulai 

kegiatan ekonomi untuk industri essential oil melalui 
pelatihan hard skill dan softskill. 

Akhirnya tujuan dari orasi ilmiah ini adalah 

kembali untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pentingnya bidang kehutanan dan 

bagaimana potensi hasil hutan bukan kayu, 
khususnya tumbuhan obat dan aromatik dapat 

menjadi pilar utama dalam pembangunan 
berkelanjutan.  

Dengan pengetahuan yang lebih dalam, kita 

akan lebih siap untuk menghadapi tantangan masa 
depan dan menjadikan hutan sebagai mitra dalam 

upaya menuju dunia yang lebih berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 

 

Bidang kehutanan, bioprospeksi, dan Sustainable 
Development Goals (SDGs) memiliki keterkaitan yang 

penting dalam upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan, ekonomi, dan sosial.  

Hutan adalah tempat hidup bagi banyak spesies 
flora dan fauna, termasuk yang belum teridentifikasi. 

Konservasi hutan mendukung upaya untuk 

melindungi keanekaragaman hayati (biodiversitas) 
yang merupakan tujuan utama SDG 15 (Hidup di 

Darat). SDG 15 menekankan pentingnya melindungi, 
mengembalikan, dan memelihara ekosistem darat 

untuk menjaga keanekaragaman hayati dan 
keseimbangan ekosistem 

Bioprospeksi adalah kegiatan mencari dan 

mengidentifikasi sumber daya hayati baru dari alam, 
seperti tumbuhan, mikroorganisme, dan spesies 

lainnya. Hal ini dapat mendukung inovasi dalam 
berbagai sektor, termasuk agribisnis, farmasi, dan 

teknologi (SDG 9 : Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) 
Bioprospeksi dapat memberikan inspirasi untuk 

pengembangan produk dan teknologi baru yang ramah 
lingkungan. 

Kehutanan juga berperan dalam memasok kayu, 

produk non-kayu, dan bahan baku lainnya yang dapat 
digunakan dalam produksi dan konsumsi. Pengelolaan 

hutan yang berkelanjutan mendukung SDG 12 
(Produksi dan Konsumsi yang Bertanggung Jawab) 

dengan memastikan produksi dan konsumsi yang 
bertanggung jawab. Bioprospeksi dapat memberikan 

alternatif untuk produk-produk berbasis sumber daya 
hayati yang dapat mengurangi tekanan pada sumber 

daya alam yang terbatas. 

Kehutanan dan bioprospeksi dapat 
menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi di 

komunitas lokal, yang mendukung pengentasan 
kemiskinan (SDG 1) dan penciptaan pekerjaan yang 

layak (SDG 8). Keterlibatan komunitas lokal dalam 
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pengelolaan hutan dan bioprospeksi juga dapat 
mengurangi ketidaksetaraan (SDG 10) dengan 

meningkatkan akses mereka ke manfaat ekonomi dan 
sumber daya alam. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan dari SDGs ke dalam kebijakan dan 

praktik di bidang kehutanan dan bioprospeksi, kita 
dapat membantu menjaga lingkungan, mendorong 

inovasi, mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, dan meminimalkan dampak negatif 
terhadap masyarakat.  

 

B. Teori Kutukan dan Inovasi 
 
Saat ini kita perlu berhati-hati karena perkembangan 

ekonomi Indonesia saat ini masih sangat tergantung 
pada kekayaan alam. Kemajuan ekonomi kita masih 

bergantung pada ekspor bahan mentah yang memiliki 

sedikit nilai tambah. Meskipun ekonomi Indonesia 
mengalami pertumbuhan pesat, namun kemampuan 

daya saing ekonomi kita masih terbatas karena 
kurangnya inovasi. Bahkan, jika sumber daya alam ini 

terus dieksploitasi tanpa ada inovasi yang berfokus 
pada potensi sumber daya manusia, maka bisa 

menjadi sebuah 'kutukan.' 
Konsep "kutukan sumber daya alam" atau 

"paradox of plenty" menggambarkan situasi di mana 

negara-negara yang memiliki sumber daya alam 
melimpah, seperti hutan yang kaya, seringkali tidak 

mencapai kemajuan ekonomi yang diharapkan atau 
malah mengalami konflik internal. 

Namun kutukan sumber daya alam bukanlah 
nasib yang tak terhindarkan. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menghindari teori kutukan 

adalah Bioprospeksi. Bioprospeksi dapat berperan 
sebagai alat penting dalam upaya mematahkan teori 

kutukan melalui eksplorasi keanekaragaman hayati 
alam. Dengan mencari sumber daya alam yang 

berpotensi dalam berbagai aplikasi, seperti produk 
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bioteknologi dan obat-obatan baru, kita tidak hanya 
dapat meningkatkan pemahaman kita tentang 

keanekaragaman ekosistem, tetapi juga menggali nilai 
ekonomi yang dapat membantu melindungi habitat 

alam dan mendorong pelestarian.  
Ketika bioprospeksi dilakukan dengan 

berkelanjutan dan memperhatikan hak-hak 
masyarakat lokal serta keberlanjutan lingkungan, itu 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengakhiri 

kutukan yang sering kali terjadi akibat eksploitasi 
berlebihan sumber daya alam tanpa pertimbangan. 

. 

C. Bioprospeksi: Menyingkap Kekayaan Flora 
Hutan 

 

Bioprospeksi atau prospek keanekaragaman 
hayati adalah eksplorasi keanekaragaman hayati 

untuk sumber daya genetik dan biokimia yang bernilai 
komersial (Convention Biological Diversity).  

Dalam konteks hutan, bioprospeksi menjadi 

sangat relevan karena hutan adalah tempat yang kaya 
akan keanekaragaman hayati dan flora yang 

berlimpah. Tumbuhan di hutan telah digunakan oleh 
masyarakat sejak zaman dulu sebagai sumber bahan 

baku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penelitian 
bioprospeksi, senyawa-senyawa unik dari tanaman di 

hutan dapat diidentifikasi dan diisolasi untuk diuji 
dalam berbagai aplikasi. 

Selain itu dengan mengidentifikasi nilai ekonomi 

dari flora hutan, masyarakat dan pemerintah akan 
lebih peduli dalam menjaga kelestarian hutan sebagai 

sumber potensial senyawa-senyawa berharga. 
Senyawa-senyawa unik dari flora hutan juga memiliki 

potensi dalam industri. Misalnya, minyak atsiri dari 
tumbuhan aromatik dapat digunakan sebagai bahan 

baku personal care ataupun health care. Selain itu, 

senyawa-senyawa alami dari hutan dapat digunakan 
dalam industri makanan, minuman, dan kimia, 
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mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis 
yang berdampak negatif pada lingkungan. 

Prinsip dasar dari bioprospecting bukanlah 
sesuatu yang asing dan baru – konsep ini diusung 

berdasarkan kenyataan bahwa keanekaragaman 
hayati memiliki nilai tersembunyi yang melalui upaya 

penelusuran sistematik, penelitian mendalam, dan 

teknologi yang mutakhir, dapat diangkat untuk 
kemaslahatan masyarakat dalam kaitannya dengan 

obat-obatan, sumber pangan, kosmetik dan material 
baru yang dapat memecahkan berbagai masalah di 

masyarakat. (Policy Brief: Arah Pengembangan 
Bioprospecting di Indonesia). Disebutkan bahwa 

tercatat potensi nilai farmakokimia dari tumbuhan 
obat yang ada di Indonesia mencapai hingga 14,6 

milyar USD, atau lebih dari 150 trilyun rupiah 

(Gunawan dan Mukhlisi, 2014). 
Aktivitas bioprospecting merujuk pada 

kelompok kecil kegiatan penelusuran manfaat 
keanekaragaman hayati yang dilakukan secara 

sistematik. Hal ini meliputi riset lapangan untuk 
mengumpulkan sampel keanekaragaman hayati atau 

informasi tentang nilai manfaat keanekaragaman 

hayati (seperti melalui studi etnobotani), koleksi 
spesimen keanekaragaman hayati dengan potensi 

penelusuran materi genetik dan senyawa biokimia 
aktif, pengujian senyawa aktif tersebut pada hewan 

dan/atau manusia (bioassay), hingga upaya 
perbanyakan senyawa aktif tersebut untuk tujuan 

komersialisasi. 
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Gambar 1. Tahapan bioprospeksi berkelanjutan 

 

Bioprospecting dapat dilihat sebagai salah satu 
di antara berbagai bentuk bisnis keanekaragaman 

hayati, yaitu sebuah perspektif bisnis baru yang 
mengandalkan pada pemahaman mendalam tentang 

karakteristik dan nilai potensial dari keanekaragaman 
hayati. 

 

D. Penelitian Hasil Hutan Bukan Kayu 
 

Dalam upaya pencarian jenis tumbuhan lokal 

yang memiliki keunggulan ekologi, ekonomi, dan 
sosial, pendekatan bioprospeksi dilakukan dalam 

penelitian ini. Hal ini sejalan dengan Prioritas Riset 

Nasional (PRN) 2020-2024 yang merupakan 
implementasi RIN 2017-2045, dengan memasukan  

bioprospecting di bidang penelitian biodiversitas (dari 9 
bidang).  

Aktivitas bioprospecting yang dilakukan dalam 
penelitian penulis ini melalui beberapa tahap kegiatan 

penelusuran manfaat keanekaragaman hayati yang 

dilakukan secara sistematik. Hal ini meliputi riset 
lapangan untuk mengumpulkan sampel 

keanekaragaman hayati atau informasi tentang nilai 
manfaat tumbuhan, koleksi spesimen dengan potensi 

penelusuran senyawa biokimia aktif, pengujian 
senyawa aktif (bioassay). 

Merujuk pada kelompok HHBK sesuai dengan 

Permenhut 3/2007, terdapat 9 kelompok tumbuhan 
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penghasil komoditas yaitu : Resin; Minyak atsiri; 
Minyak lemak; Pati & Buah-buahan; Tanin, Pewarna & 

Getah; Tumbuhan obat; Tanaman hias ; Palma dan 
bambu; Alkaloid; dan Kelompok lainnya. 

 
Tumbuhan Aromatik Penghasil Minyak Atsiri 

Tumbuhan aromatik telah diidentifikasi sejak zaman 
dulu dan telah digunakan untuk kepentingan 

manusia. Penyebutan Tumbuhan Aromatik sering 

digabungkan dengan Tumbuhan Obat, dengan nama 
Tumbuhan Obat dan Aromatik (Medicinal and Aromatic 
Plant /MAP) karena fungsi tumbuhan aromatik juga 
seringkali memiliki kemampuan untuk mengobati. 

Banyak tumbuhan aromatik secara eksklusif 

digunakan juga untuk tujuan pengobatan dalam terapi 
aroma serta dalam berbagai sistem pengobatan lainnya 

(Maiti et al., 2007). Namun, tumbuhan aromatik lebih 
dikenal karena memiliki ciri khas aroma yang biasanya 

menyenangkan. Selain itu, tumbuhan aromatik 
merupakan tumbuhan kelas khusus yang utamanya 

digunakan untuk memanfaatkan aroma dan rasa. 
Indonesia memiliki banyak tumbuhan aromatik 

yang telah menghasilkan banyak minyak atsiri. 

Berbagai wilayah memiliki keunikan dan keragaman 
berdasarkan tempat tumbuhnya. Berdasarkan buku 

“Indonesian Essential Oil : The Scents of Natural Life” 
disebutkan bahwa Pulau Sumatera khususnya daerah 

Aceh misalnya, telah menghasilkan komoditas 
unggulan Nilam Aceh. Pulau Jawa merupakan 

penghasil minyak atsiri yang beragam, selain 

menghasilkan minyak atsiri nilam, juga terdapat 
cengkeh, akar wangi, kenanga, sere, dan sereh wangi. 

Pulau Sulawesi dikenal dengan penghasil rempah 
seperti cengkeh dan pala. Nusa Tenggara dikenal 

sebagai asal dari tumbuhan cendana, walaupun 
penghasil utama tumbuhan cendana saat ini adalah 

pulau Timor. Pulau Papua menghasilkan tumbuhan 
aromatik massoi, walaupun kebanyakan 

pengolahannya masih berada di pulau Jawa. Selain itu 
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ada minyak atsiri kayu putih dari Pulau Buru (Anonim, 
2011). Tumbuhan penghasil Gaharu banyak dikenal 

berasal dari Pulau Kalimantan, namun unggulan khas 
produk minyak atsiri masih minim. Saat ini di 

Kalimantan sudah mulai banyak kegiatan penanaman 
tumbuhan nilam dan sereh wangi, dan potensi untuk 

menghasilkan minyak atsiri dari tumbuhan aromatik 
lainnya juga sangat besar mengingat  pulau 

Kalimantan memiliki banyak biodiversitas tumbuhan 

endemik aromatik. 
Di Kalimantan terdapat tumbuhan endemik dari 

keluarga Myrtaceae (5 marga dengan 123 jenis), 
Lauraceae (8 marga dengan 46 jenis), Rutaceae (6 

marga dengan 13 jenis) tumbuhan, serta Compositae 
(1 marga dengan 2 jenis) (Sidiyasa, 2015). Tumbuhan-

tumbuhan tersebut memiliki kategori sebagai 

tumbuhan aromatik karena kekhasan aromanya. 
Dalam hal ini, Kalimantan memiliki peluang 

pengembangan dalam pengolahan tumbuhan aromatik 
baru, mengingat tumbuhan aromatik dari keluarga 

Lauraceae dan Myrtaceae termasuk keluarga pohon 
yang memiliki nilai peringkat tinggi yang ditemukan di 

lokasi Kalimantan Timur (Kuspradini et.al., 2018). 
Beberapa penelitian terkait dengan potensi minyak 

atsiri baru yang dapat dihasilkan dari tumbuhan 

aromatik endemik Kalimantan Timur telah dilakukan 
di Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman 

sebagai upaya bioprospeksi.  
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Roadmap penelitian terkait hal tersebut dapat 
dilihat dalam peta jalan penelitian berikut :  

Gambar 2. Roadmap penelitian tumbuhan obat dan aromatik 

lokal penghasil minyak atsiri Prof. Dr. Harlinda Kuspradini 

 

Jenis-jenis tumbuhan yang tumbuh liar dan 

tersebar secara endemik memberi peluang dan 
harapan baru bahwa akan ada minyak atsiri yang 

memiliki kekhasan dan keunikan dari daerah ini, 
dapat memberikan nilai tambah. Beberapa jenis 

minyak atsiri Kalimantan Timur yang berasal dari 
tumbuhan Litsea spp, Actinodaphne spp., 

Cinnamommum spp. (Lauraceae); Eucalyptus spp., 

Melaleuca spp. dan Syzygium spp. (Myrtaceae),  dan 
jenis – jenis lainnya seperti Scorodocarpus borneensis, 
Dryobalanops lanceolata, Magnolia  x  alba,  Acorus 
calamus,  Zingiber  cassumunar,  Piper  odorata,  
Macaranga  gigantea, Cananga     odorata,    Citrus     

hystrix, Cymbopogon   nardus,   Cymbopogon   citratus 
dan masih banyak lagi, telah diteliti baik hasil 

rendemen, bioaktivitas dan komposisi kimia yang 
terkandung di dalamnya. Bioaktivitas minyak atsiri 

tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa 
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pengujian seperti daya toksisitas, antimikroba, 
antioksidan dan antiinflamasi (Kuspradini, et.al. 2019; 

Aryani, et.al., 2023). 
 

Gambar 3. Keanekaragaman minyak atsiri dari tumbuhan 

aromatik Kalimantan Timur (Kuspradini et al., 2019) 

 

Komponen kimia utama yang dihasilkan dari 

beberapa jenis minyak atsiri dari tumbuhan aromatik 
Kalimantan sangat beragam seperti 1-hepten-6-on,2-

methyl dan 2-undecanone pada Litsea elliptica; α-
pellandrene pada Litsea angulata; β-pinene pada 

Eucalyptus pellita; spathulenol pada Actinodaphne 

macrophylla, Methyl (methylsulfinyl) methyl sulfide, 
2,4,6-trithiaheptane, dan 1,5-heptadien-3-yne pada 

Scorodocarpus borneensis (Kuspradini, et.al. (2016), 
Putri et. al. (2018), Kuspradini, et.al. (2018a), 

Kuspradini, et.al. (2018b), Kuspradini, et.al. (2018c), 
Kuspradini, et.al. (2019), Kuspradini, et.al. (2020), 

Silau et.al. (2021), Kartiko et.al. (2021a), Kartiko et.al. 

(2021b)). Senyawa-senyawa kimia tersebut masih 
memiliki potensi lain bila dilihat dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Senyawa 1-hepten-6-on,2-
methyl memiliki potensi sebagai bahan tambahan 

wewangian (fragran) yang biasanya digunakan dalam 
pembuatan sabun, detergen, parfum dll (Budavari, 

1996) dan senyawa 2-undecanone merupakan senyawa 
aktif yang dapat menghambat tumor paru-paru (Lou et 

al., 2019). Senyawa α-pellandrene memiliki potensi 
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menghambat sel kanker payudara dan tumor prostat 
(Lin et.al., 2014), senyawa spathulenol digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam kemoterapi kanker 
(Martins et.al., 2010).  Demikian juga dengan senyawa 

lain dalam minyak atsiri tersebut yang dapat dijadikan 
sumber bahan kimia aroma dan obat dalam produk 

turunan. 
 

E. Hilirisasi Produk Hasil Hutan Bukan Kayu 
 

Kebijakan hilirisasi produk adalah salah satu prioritas 

penting dalam pemerintahan Presiden Joko Widodo di 
Indonesia. Presiden Jokowi telah menggarisbawahi 

pentingnya mengembangkan industri manufaktur dan 
pengolahan di dalam negeri untuk meningkatkan nilai 

tambah produk Indonesia. Hilirisasi industri menjadi 
salah satu langkah penting bagi Indonesia untuk 

menjadi negara maju pada tahun 2045. 

Produksi hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan 
pengembangan jasa lingkungan memiliki peran 

penting dalam menyokong perekonomian daerah, 
khususnya sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakat sekitar. Selain itu, hutan juga berperan 
sebagai kontributor penting penghasil produk 

kesehatan di tingkat lokal dan global.  
Berdasarkan penelusuran perdagangan ekspor 

dan impor dari data BPS, komoditas HHBK terlihat 

masuk dalam daftar penggolongan barang 
perdagangan dengan kode klasifikasi HS (Harmonized 
System) tertentu, baik yang berupa kelompok bahan 
mentah, maupun turunannya.  Sebagai contoh : [HS 

13] Lak, Getah dan Damar (Lac, gums, and resins); [HS 

32] Sari bahan samak (tanin) dan ekstrak pewarna 
(Tanning or dyeing extracts); [HS 33] Minyak atsiri, 

wewangian, dan kosmetik (Essential oils and resinoids, 
perfumery, and cosmetics) beberapa kelompok HHBK 

yang dapat dimasukkan dalam kategori kelompok 
perdagangan dengan HS tertentu. 
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Hal ini memberikan peluang bahwa Hasil Hutan 
Bukan Kayu dapat dikembangkan menjadi komoditas 

yang dapat diperdagangkan secara global. 
 

Kebutuhan dan Permintaan Komoditas Hasil Hutan 
Bukan Kayu 

 

 
Gambar 4. Data ekspor impor komoditas HHBK  

(diolah dari data BPS) 

 

Saat ini minyak atsiri memiliki nilai perdagangan 
yang tinggi dan semakin meningkat. Mengingat bahwa 

minyak atsiri adalah produk yang memiliki konsentrasi 
tinggi, dengan volume rendah, dan bernilai tinggi, 

maka aplikasi produk turunan yang dihasilkan sangat 
beragam. Minyak atsiri banyak digunakan dalam 

produk – produk medis; makanan & minuman; spa & 

relaksasi; perawatan pribadi (personal care); dan 
pembersih rumah tangga. Contoh-contoh penggunaan 

minyak atsiri dalam produk medis di antaranya adalah 
sebagai bahan farmasi dan nutraceutical; produk 

makanan dan minuman seperti : roti, permen, susu, 

makanan siap saji, minuman, daging, makanan laut, 
dan makanan ringan; produk spa & relaksasi seperti : 

aromaterapi dan minyak pijat; produk perawatan 
pribadi (personal care) seperti : kosmetik, perlengkapan 

mandi, dan wewangian; serta produk pembersih 
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rumah tangga seperti : pembersih lantai, dapur, kamar 
mandi dan perawatan kain. Menurut Anonim (2022), 

trend kebutuhan minyak atsiri saat ini ada pada 
segmen spa dan relaksasi yang mendominasi pasar 

minyak atsiri dengan pangsa pendapatan terbesar 
sebesar 46,4% pada tahun 2020, diikuti oleh segmen 

makanan dan minuman, medis, dan pembersih rumah 
tangga. Dengan demikian peluang pengembangan 

minyak atsiri saat ini sangat baik, mengingat banyak 

produk yang dapat dibuat dengan menggunakan 
bahan minyak atsiri.  

Penelitian-penelitian yang mengungkap potensi 
minyak atsiri di Indonesia baik dari jumlah minyak 

atsiri yang diperoleh, teknik pengolahan, kandungan 
kimia di dalamnya, serta kemampuan bioaktivitas dan 

potensi pemanfaatan lainnya perlu terus dilakukan 

dan disebarkan informasinya.  
Hal ini sebagai upaya memberikan nilai tambah, 

membangun link and match dengan banyak ragam 
industri yang akan menyerap ataupun juga membantu 

mengawali terciptanya inovasi-inovasi produk baru di 
daerah maupun Indonesia secara luas.  

 

F. Bio-based Circular Economy 
 

Pada akhirnya, kita juga perlu memikirkan transisi 

menuju ekonomi bio-based circular yang merupakan 

upaya untuk menciptakan ekonomi yang lebih 
berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya 

alam secara bijak, mempromosikan regenerasi sumber 
daya alam, mengurangi tekanan terhadap ekosistem, 

dan menghasilkan produk yang lebih tahan lama. 
Salah satu aspek penting dari transisi ini adalah 

pendekatan berbasis sumber daya alam (SDA). 

Regenerasi SDA menjadi fokus utama untuk 
memastikan bahwa sumber daya alam yang digunakan 

dalam produksi diisi kembali dan dikelola secara 
berkelanjutan. Namun, tantangan besar dalam 

konteks ini adalah adanya tekanan berkelanjutan pada 
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ekosistem alam akibat ekstraksi dan pemanfaatan 
sumber daya alam yang berlebihan. 

Dalam hal produksi, transisi ini mencakup 
kesinambungan pasokan ketika permintaan 

meningkat. Ini melibatkan peningkatan efisiensi 
produksi, penerapan teknologi yang ramah 

lingkungan, dan diversifikasi sumber daya baku. 
Sebagai contoh, beralih ke bahan baku bio-based 

(seperti biomassa) dapat membantu mengurangi 

tekanan pada sumber daya alam yang terbatas dan 
merangsang pertumbuhan sektor bio-ekonomi. 

Namun, perlu mengatasi tantangan dalam hal 
infrastruktur dan inovasi teknologi untuk memastikan 

produksi berkelanjutan dan peningkatan pasokan. 
Pada sisi pemakaian, manajemen limbah 

menjadi bagian penting dari ekonomi sirkular bio-

based. Ini mencakup mendaur ulang dan memproses 
limbah dengan cara yang berkelanjutan, 

meminimalkan limbah yang dihasilkan, dan 
merancang produk agar dapat didaur ulang atau 

diuraikan dengan mudah. Tantangan di sini adalah 
memperkenalkan infrastruktur yang memadai untuk 

pengelolaan limbah dan mengubah pola pemakaian 
masyarakat agar lebih berorientasi pada sirkularitas. 

 

G. Kesimpulan 
 

Pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
memerlukan perhatian terhadap sejumlah konsep 

kunci, termasuk kebutuhan lokal, ketersediaan lokal, 
clustering atau scattering, mediocre trap, dan New Look 
Forestry.  

Pertama-tama, kebutuhan lokal harus menjadi 

fokus dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan 

pada impor dan mengurangi dampak lingkungan yang 
terkait dengan transportasi jarak jauh. Selanjutnya, 

ketersediaan lokal sumber daya dan produk menjadi 
penting dalam menopang ekonomi regional yang kuat. 

Pengelompokan industri (clustering) atau penyebaran 
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(scattering) dapat menjadi strategi yang efektif 
tergantung pada jenis industri dan konteksnya, dengan 

clustering dapat menciptakan efisiensi dan kolaborasi, 
sementara scattering dapat mengurangi tekanan 

lingkungan di satu wilayah. Menghindari jebakan 
mediokritas (mediocre trap) melibatkan peningkatan 

kualitas dan nilai tambah produk dari hulu hingga hilir 

dalam rantai nilai.  
Tentunya, pengolahan kimia hasil hutan dalam 

hal ini juga memainkan peran integral dalam konteks 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Penggunaan teknologi dan proses kimia untuk 
mengubah bahan baku hutan menjadi produk bernilai 

tambah tidak hanya meningkatkan keuntungan, tetapi 

juga mendukung kerangka ekonomi yang lebih 
berkelanjutan.  

Pengolahan ini membuka pintu bagi diversifikasi 
produksi dengan menciptakan berbagai produk kimia 

dari sumber daya hutan, mengurangi ketergantungan 
pada satu jenis produk tunggal, dan dengan demikian 

meningkatkan ketahanan ekonomi. Selain itu, 
pengolahan kimia juga berperan dalam mengelola 

limbah yang dihasilkan, mengurangi dampak 

lingkungan, dan mendorong pemahaman yang lebih 
baik tentang penggunaan sumber daya hutan secara 

berkelanjutan. Melalui penerapan teknologi terbaru, 
proses pengolahan yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan dapat dibangun, yang tidak hanya 
meningkatkan kualitas produk, tetapi juga mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan 
demikian, pengolahan kimia hasil hutan adalah elemen 

penting dalam upaya menciptakan ekonomi yang 

berkelanjutan, berkaitan erat dengan konsep 
pemenuhan kebutuhan dalam negeri, kesinambungan 

pasokan, dan manajemen sumber daya hutan yang 
bijaksana. 

Pada akhirnya, dalam pencapaian tujuan untuk 
pengembangan produk – produk  berbasis Hasil Hutan 

Bukan Kayu, di Indonesia, khususnya Kalimantan 
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Timur, diharapkan bahwa pemanfaatan tumbuhan 
tidak membuat  hilangnya habitat tumbuhannya.  

Sehingga tetap terus diperlukan konsep dan tindakan 
konservasi yang dapat memenuhi pasokan di masa 

depan.  Tumbuhan obat dan aromatik penting 
merupakan prioritas untuk tindakan konservasi, 

karena akan terus memainkan peran penting dalam 
perdagangan masa depan mereka. 

Penting untuk dicatat bahwa untuk mencapai 

SDGs pada bidang kehutanan, termasuk pengolahan 
hasil hutan bukan kayu, diperlukan kolaborasi dari 

berbagai pihak, termasuk masyarakat, sektor swasta, 
pemerintah, dan organisasi internasional. Dengan 

demikian, upaya bersama ini dapat membantu 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

memastikan bahwa sumber daya alam ini dapat 

dinikmati oleh generasi sekarang dan mendatang. 
Melalui konservasi sumber daya alam dan partisipasi 

aktif masyarakat, kita dapat mencapai tujuan SDGs 
secara holistik dan berkelanjutan. 

Dalam dua dekade mendatang, kita perlu 
mendorong transformasi ekonomi terbesar dalam 

sejarah manusia, karena skala dan kecepatan 
perubahan yang diperlukan untuk mencapai ekonomi 

yang netral iklim, inklusif, dan positif terhadap alam.  

Ini adalah tantangan global yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, tetapi juga merupakan peluang 

terbesar untuk memikirkan ulang ekonomi kita dan 
menciptakan dunia yang lebih baik untuk generasi 

mendatang. 
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SINOPSIS 
 

Kemampuan sektor pertanian masih relatif kecil 
dalam menghasilkan produk yang bernilai ekonomi 

jika dibandingkan dengan beberapa sektor ekonomi 
lainnya. Nilai ekonomi produk pertanian tersebut 

dihasilkan oleh banyak rumah tangga dan banyak 

individu. Sementara itu rata-rata pendapatan bersih 
pekerja harian lepas pertanian masih lebih rendah 

dibandingkan rata-rata pendapatan bersih pekerja 
lepas. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya 

pendapatan petani dan pentingnya upaya untuk 
terus meningkatkan pendapatan petani. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan 

berhasil mengidentifikasi tiga kelompok variabel. 
Kelompok variabel tersebut menentukan pendapatan 

usahatani padi, pendapatan selain dari usahatani 
padi, dan total pendapatan rumah tangga petani 

padi. Penelitian-penelitian tersebut juga menemukan 
tiga persamaan matematis pendapatan petani.  

Peningkatan pendapatan petani dapat 
dilakukan dengan cara antara lain: (1) perluasan 

lahan pertanian dan peningkatan status kepemilikan 

lahan pertanian oleh petani,  (2) pengembangan 
pasar faktor produksi, (3) peningkatan kemampuan 

petani dan lembaga pertanian dalam pengadaan 
mesin-mesin pertanian, (4) peningkatan peran 

anggota keluarga petani dalam mengembangkan 
kegiatan pertanian, (5) pengembangan diversifikasi 

usaha pertanian, (6) penciptaan, perluasan, dan 
pengembangan pasar bagi produk pertanian, (7) 

peningkatan, pengembangan, dan revitalisasi 

kelembagaan, (8) peningkatan daya tarik pertanian, 
(9) penciptaan lapangan kerja di semua sektor 

perekonomian, dan (10) pengadaan, pengembangan, 
dan pemeliharaan infrastruktur. 
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 
Yth. Ketua dan Anggota Senat Universitas 

Mulawarman 

Yth. Rektor dan Wakil Rektor Universitas 
Mulawarman 

Yth. Pejabat struktural di lingkungan Universitas 
Mulawarman 

Yth. Para Guru Besar Universitas Mulawarman 
Yth. Panitia Orasi Ilmiah dan Pengukuhan Guru 

Besar Universitas Mulawarman 

Yth. Para tamu undangan dan hadirin sekalian 
 

Marilah bersama-sama kita panjatkan puji dan 
syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

karunia yang sangat melimpah khususnya 
kesempatan untuk hadir dan mengikuti acara 

pengukuhan pada hari ini. Kepada Bapak dan Ibu 
sekalian, kami haturkan ucapan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya karena telah 

berkenan meluangkan waktu untuk mengikuti acara 
ini. Pada kesempatan ini saya akan menyampaikan 

pidato pengukuhan dengan tema “Strategi 
Peningkatan Pendapatan Petani.” 

 

A. Kondisi Aktual Pertanian 
 
Para hadirin yang berbahagia. 
 
Pertanian memiliki peran dalam kehidupan sejak 

dahulu hingga saat ini. Peran tersebut antara lain 

sebagai penyedia bahan pangan, penyedia bahan 
baku industri, pencipta lapangan kerja, sumber 

devisa, dan berbagai peran lainnya. Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kalimantan Timur (Kaltim) (2023) 

mencatat kegiatan pertanian, peternakan, 
perburuan, dan jasa pertanian berkontribusi sebesar 
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Rp45.619,74 miliar terhadap pembentukan Produk 
Domestik Bruto Kaltim (Rp921.332,98 miliar) pada 

tahun 2022.  
Kemampuan sektor pertanian masih relatif 

kecil (+ 4,95%) dalam menghasilkan produk yang 

bernilai ekonomi (baik berupa barang dan atau jasa), 
jika dibandingkan dengan beberapa sektor ekonomi 

lainnya. Nilai ekonomi produk pertanian tersebut 
dihasilkan oleh banyak rumah tangga (+ 19,52% 

rumah tangga di Kaltim) dan banyak individu 
(sekitar 349.451 orang atau 20% pekerja di Kaltim) 

(BPS Kaltim, 2022). Lebih lanjut diketahui bahwa 

rata-rata pendapatan bersih pekerja harian lepas 
pertanian per bulan Februari 2023 di Kaltim 

(Rp2.191.800,00) masih lebih rendah dibandingkan 
dengan rata-rata pendapatan bersih pekerja lepas 

Indonesia (Rp2.220.900,00) (BPS Indonesia, 2023). 
Data-data tersebut menyiratkan masih rendahnya 

pendapatan petani dan pentingnya upaya untuk 
terus meningkatkan pendapatan petani. 

 

B. Hasil Penelitian Pendapatan Petani 
 

Para hadirin yang mulia. 
 

Berkenaan dengan adanya fakta bahwa masih 
rendahnya pendapatan petani secara umum 

sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, maka 
perlu ditelisik apa yang mempengaruhi pendapatan 

petani. Petani memiliki sumber pendapatan dari 
kegiatan usahatani dan non usahatani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kontribusi 

pendapatan usahatani padi terhadap total 
pendapatan rumah tangga petani padi di Kaltim 

(49,29%) lebih rendah jika dibandingkan dengan 
pendapatan non usahatani padi (50,71%) (Karmini 

dan Karyati, 2018). Hal ini menunjukkan usahatani 
bukannya sumber pendapatan utama petani 
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beberapa tahun terakhir ini dan telah terjadi 
pergeseran peran pertanian sebagai sumber 

pendapatan petani.   
Penelitian-penelitian yang telah kami lakukan 

(Karmini, 2017; Karmini dan Karyati, 2020) berhasil 

mengidentifikasi tiga kelompok variabel. Kelompok 
variabel tersebut menentukan pendapatan 

usahatani padi, pendapatan selain dari usahatani 
padi, dan total pendapatan rumah tangga petani padi 

(Gambar 1). Beberapa penelitian tersebut  
menemukan tiga persamaan matematis yang 

menggambarkan hubungan di antara variabelnya.  

Delapan faktor sosial ekonomi yaitu umur 
kepala keluarga (x1), penyusutan alat (x2), 

pengalaman usahatani padi kepala keluarga (x3), 
biaya tenaga kerja (x4), biaya pengolahan lahan (x5), 

luas usahatani padi (x6), biaya sarana produksi (x7), 

dan kebutuhan beras rumah tangga (x8) secara 
simultan diyakini menentukan pendapatan 

usahatani padi (y) di Kaltim. Persamaan matematis 
yang ditemukan adalah ln yi = 32,532 – 0,017 ln x1i  

+ 0,082 ln x2i  – 0,011 ln x3i  − 0,337 ln x4i  − 0,778 ln 

x5i  + 0,250 ln x6i – 0,173 ln x7i + 0,003 ln x8i + εi 
(Karmini, 2017).  

Delapan faktor sosial ekonomi meliputi rata-
rata umur tenaga kerja (x1), rata-rata pengalaman 

pada pekerjaan selain usahatani padi (x2), rata-rata 

waktu kerja pada pekerjaan selain usahatani padi 
(x3), kepemilikan lahan (x4), jumlah tanggungan 

keluarga (x5), jumlah pekerjaan selain usahatani 
padi (x6), jumlah anggota keluarga yang bekerja pada 

pekerjaan selain usahatani padi (x7), dan pendapatan 

usahatani padi (x8) secara simultan dapat 
menentukan pendapatan petani selain dari 

usahatani padi (y). Persamaan matematis yang 
menjabarkan hubungan tersebut adalah  
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Gambar 1. Faktor-faktor penentu pendapatan petani (signifikan pada taraf 5%* dan 1%**).
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ln yi = 19,89 + 0,08 ln x1i – 0,05 ln x2i  – 0,70 ln x3i  + 
0,08 ln x4i  − 0,05 ln x5i  + 1,56 ln x6i + 0,40 ln x7i – 

0,08 ln x8i + εi (Karmini dan Karyati, 2020). 

Tujuh faktor sosial ekonomi yang terdiri dari  
luas usahatani padi (x1), biaya pengolahan lahan (x2), 

biaya sarana produksi (x3), biaya tenaga kerja (x4), 
jumlah pekerjaan selain usahatani padi (x5), jumlah 

anggota keluarga yang bekerja pada pekerjaan selain 

usahatani padi (x6), dan rata-rata waktu kerja pada 
pekerjaan selain usahatani padi (x7), secara simultan 

memiliki peran dalam menentukan total pendapatan 
rumah tangga petani padi (y). Hubungan tersebut 

diformulasikan dalam persamaan matematis: ln yi = 

18,698 + 1,039 ln x1i  – 0,483 ln x2i  – 0,185 ln x3i  + 
0,318 ln x4i  + 0,598 ln x5i  + 0,481 ln x6i + 0,277 ln x7i 

+ εi. 
 

C. Strategi Peningkatan Pendapatan Petani  
 

Para hadirin yang terhormat. 

 
Hasil beberapa riset yang telah dikemukakan  

mengarahkan kepada upaya peningkatan 
pendapatan petani yang dapat berjalan lebih efisien 

dan lebih efektif. Terdapat beberapa strategi yang 
dirumuskan sebagai cara untuk meningkatkan 

pendapatan petani di mana Gambar 2 menampilkan 

hubungan secara langsung maupun tidak langsung 
di antara masing-masing strategi pengembangan 

pertanian yang telah dirumuskan. 
Pertama, perluasan lahan pertanian dan 

peningkatan status kepemilikan lahan pertanian 
oleh petani menjadi hal yang mendesak untuk 

dilakukan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 
yang menemukan bahwa luas usahatani padi dan 

biaya pengolahan lahan berpengaruh sangat 

signifikan terhadap pendapatan usahatani padi  
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Gambar 2. Strategi peningkatan pendapatan petani.
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(Karmini, 2017) dan total pendapatan rumah tangga 
petani padi. Hasil sensus di Kaltim tahun 2013 

menunjukkan bahwa rata-rata sawah yang dikelola 
petani hanya seluas 1,26 ha. Mayoritas rumah 

tangga petani (59,17% atau 106.875 rumah tangga) 

diketahui memiliki lahan antara 1 − < 2 ha. 
Sementara itu, jumlah rumah tangga petani sebagai 

pemilik lahan kurang dari 1 ha sebanyak 25.024 
(13,85%). Hanya 26,98% atau 48.715 rumah tangga 

petani yang memiliki lahan > 3 ha (BPS Kaltim, 
2014a, 2014b). Oleh karena itu program 

ekstensifikasi yang telah lama dijalankan oleh 

pemerintah tampaknya masih perlu untuk terus 
dilakukan. Tentu saja kegiatan rehabilitasi lahan 

dapat menjadi pilihan yang menarik untuk 
dipertimbangkan pada wilayah-wilayah tertentu. 

Kedua, perlunya pengembangan pasar faktor 
produksi yang mampu memperjualbelikan faktor 

produksi dengan harga yang terjangkau bagi petani 
pada saat membutuhkannya. Tentu saja ini dapat 

terwujud jika petani sebagai produsen memiliki daya 

beli yang tinggi, jika pendapatan yang diperoleh dari 
usaha di bidang pertanian dan di luar usaha 

pertanian juga tinggi. Alokasi dan harga sarana 
produksi pertanian bervariasi di beberapa wilayah. 

Hal ini menyebabkan sebagian besar petani padi di 
Kaltim pada tahun 2009 hanya menggunakan benih 

lokal (64,86%) dan tidak menggunakan pupuk 

(59,28%) (BPS Kaltim, 2010). Penggunaan dan harga 
sarana produksi memiliki daya untuk 

mempengaruhi biaya produksi. Bahkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa biaya sarana 

produksi berpengaruh sangat signifikan terhadap 
pendapatan usahatani padi (Karmini, 2017) dan total 

pendapatan rumah tangga petani padi. Pemerintah 
telah melaksanakan program intensifikasi di 

sejumlah wilayah untuk meredam lonjakan harga 

dan mengatasi masalah ketersediaan sarana 
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produksi. Intensifikasi tetap menjadi pilihan 
rekomendasi untuk meningkatkan produksi 

pertanian (Karmini dan Isa, 2013). Sementara 
program subsidi faktor produksi yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah hendaknya dapat 

menjangkau wilayah yang lebih luas dengan 
cakupan penerima subsidi yang lebih besar dan lebih 

tepat.   
Ketiga, peningkatan kemampuan petani dan 

lembaga pertanian dalam pengadaan mesin-mesin 
pertanian yang sesuai, berkualitas, dan dalam 

jumlah yang memadai sudah menjadi kebutuhan 

dalam pengembangan pertanian saat ini. 
Keberadaan mesin pertanian baik mesin pengolahan 

lahan, mesin penanaman, mesin produksi, mesin 
pemanenan, mesin pengolahan hasil, dan mesin-

mesin penunjang kegiatan pertanian lainnya masih 
terbatas di beberapa wilayah pertanian. Sebagai 

gambaran, jumlah penyewa handtractor (87,37%) di 

Kaltim tahun 2014 lebih besar dibandingkan dengan 
pemilik handtractor (12,63%). Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat 
signifikan antara jumlah pemilik handtractor dan 

jumlah penyewa handtractor di beberapa wilayah di 
Kaltim (Karmini dan Karyati, 2021). Besar harapan 

jika pengadaan mesin-mesin pertanian dapat 

dilakukan oleh petani secara mandiri, namun jikalau 
keterbatasan masih ditemui maka seyogyanya 

lembaga pertanian dapat mengambil alih peran 
tersebut. Hendaknya petani mulai memperhatikan 

dana penyusutan alat sehingga dapat dialokasikan 
untuk pembelian mesin-mesin pertanian.  

Keempat, perlunya peningkatan peran 

anggota keluarga petani dalam mengembangkan 
kegiatan pertanian.  Jumlah tenaga kerja dari dalam 

keluarga yang bekerja pada kegiatan pertanian 
relatif semakin menurun dengan adanya 

kecenderungan semakin kecilnya jumlah anggota 
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keluarga dan banyaknya anggota keluarga yang 
berada pada usia sekolah. Jumlah tanggungan 

keluarga petani berkisar antara 1-5 orang (Karmini 
dan Karyati, 2020). Sementara itu sekitar 84.50% 

dari biaya produksi dikeluarkan untuk biaya tenaga 

kerja pada usahatani padi. Oleh karena itu biaya 
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani (Karmini, 2017). Keterlibatan 
tenaga kerja dari dalam keluarga dapat menurunkan 

biaya produksi dan meningkatkan pendapatan 
petani. Namun, keterlibatan tenaga kerja dapat 

digantikan dengan tenaga kerja mesin, sehingga 

mekanisasi pertanian dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi masalah kelangkaan tenaga kerja di 

daerah pertanian.  
Kelima, pengembangan diversifikasi usaha 

pertanian oleh petani perlu digalakkan sehingga 
semakin banyak dan beragamnya sumber 

pendapatan petani. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa jumlah pekerjaan selain usahatani padi 

berpengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan 

petani selain dari usahatani padi (Karmini dan 
Karyati, 2020) dan total pendapatan rumah tangga 

petani padi. Oleh karenanya petani perlu 
meningkatkan pengetahuan, pendidikan, 

keterampilan, dan pengalaman kerja agar mudah 
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. 

Keenam, penciptaan, perluasan, dan 

pengembangan pasar bagi produk pertanian. Pasar 
menentukan seberapa besar permintaan dan 

penawaran serta harga dari produk pertanian. Pasar 
juga yang akan menentukan barang apa yang akan 

diproduksi petani dan seberapa besar pendapatan 
yang akan diperoleh petani. Pasar lokal dapat 

menjadi sangat kompetitif seiring dengan adanya 
peningkatan jumlah penduduk. Oleh karenanya 

perlu wirausahawan dan teknologi untuk membuka 

pasar baru yang lebih luas untuk produk petani, 
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dengan tetap mempertahankan dan memelihara 
pangsa pasar yang sudah ada. 

Ketujuh, peningkatan, pengembangan, dan 
revitalisasi kelembagaan agar dapat lebih 

berkontribusi dalam pengembangan pertanian.  

Pengembangan kegiatan pertanian memerlukan 
sumber daya termasuk lahan, tenaga kerja, dan 

modal usaha yang relatif besar. Sumber daya 
tersebut perlu tersedia secara lokal dan kontinyu 

agar kegiatan pertanian dapat berjalan 
berkesinambungan. Keberadaan lembaga pertanian 

akan sangat membantu petani baik petani skala 

kecil dan petani skala besar. Lembaga pertanian 
memiliki peran sebagai agen dan mitra usaha yang 

menyediakan sarana produksi, modal, pengolah 
hasil pertanian, dan pemasar hasil pertanian. 

Kinerja lembaga pertanian yang baik akan 
meningkatkan nilai tambah produk yang dihasilkan 

petani dan mendorong peningkatan pendapatan 
petani.    

Kedelapan, peningkatan daya tarik pertanian 

agar semakin tinggi minat angkatan kerja untuk 
bekerja di sektor pertanian. Jumlah penduduk yang 

bekerja di sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan berfluktuasi dalam 9 tahun terakhir, 

namun menunjukkan kecenderungan yang semakin 
menurun (Gambar 3). Jika hal ini terus terjadi maka 

profesi petani sebagai manajer pertanian dapat 

menjadi langka di masa depan. Salah satu hal yang 
menarik minat orang untuk menjadi petani jika ada 

peluang yang besar untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih tinggi dan lebih cepat 

dibandingkan dengan usaha di bidang lainnya. 
Kesembilan, penciptaan lapangan kerja di 

semua sektor perekonomian agar peluang kerja 
petani semakin besar. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan sebanyak 88,42% rumah tangga padi 

memiliki anggota rumah tangga yang melakukan 
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kegiatan usahatani non padi di Kaltim. Jumlah 
anggota keluarga yang bekerja pada pekerjaan selain 

usahatani padi berpengaruh sangat signifikan 
terhadap pendapatan petani selain dari usahatani 

padi dan total pendapatan rumah tangga petani padi. 

Di samping itu, rata-rata waktu kerja pada pekerjaan 
selain usahatani padi berpengaruh sangat signifikan 

terhadap pendapatan petani selain dari usahatani 
padi (Karmini dan Karyati, 2020).  

 

 
Gambar 3. Jumlah penduduk Kalimantan Timur yang bekerja 

di bidang pertanian, perkebunan, dan perikanan (Sumber: BPS 

Kaltim, 2015-2023). 
 

Kesepuluh, pengadaan, pengembangan, dan 

pemeliharaan infrastruktur bagi masyarakat umum 

akan mendorong dan meningkatkan kapasitas 
layanan publik yang pada akhirnya akan memacu 

perkembangan pembangunan di semua sektor. 
Wilayah pertanian tersebar di seluruh pelosok negeri 

hingga belum seluruh petani dapat menikmati 
infrastruktur pertanian yang memadai.  Keberadaan 

infrastruktur yang memadai tidak hanya akan 

 315,000

 320,000

 325,000

 330,000

 335,000

 340,000

 345,000

 350,000

 355,000

 360,000

 365,000

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

362,987 362,987 

345,522 

331,114 

361,838 

331,185 

346,768 

358,508 

349,451 

Jumlah pekerja (orang)

Tahun



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

13 Universitas Mulawarman 

mendorong perkembangan pertanian namun juga 
perekonomian wilayah.  

 

D. Penutup 
 
Para hadirin yang berbahagia. 
 

Pendapatan hanyalah satu dari sekian banyak  
indikator untuk menilai kesejahteraan petani. 

Namun demikian, besaran pendapatan hingga kini 
masih digunakan sebagai acuan dalam menilai 

keberhasilan kerja petani. Sepuluh strategi 
peningkatan pendapatan petani yang telah 

dirumuskan diharapkan mampu mensejahterakan 

petani. Strategi-strategi tersebut perlu diturunkan 
ke dalam bentuk program dan kegiatan nyata 

peningkatan pendapatan petani (Karmini dan Isa, 
2012; 2013; Karmini, 2017; Karmini dan Karyati, 

2020). Perlu disadari bahwa semua strategi, 
program, dan kegiatan hanyalah rumusan yang akan 

bermakna jika kebijakan tersebut dilaksanakan oleh 

seluruh petani dan stakeholders yang terlibat.  
Semoga orasi ini dapat menggugah dan 

menggerakkan petani dan stakeholders agar terus 
berupaya untuk meningkatkan pendapatan petani. 

Mohon maaf atas keterbatasan dan kekurangan 
dalam penyampaian orasi ilmiah ini. Terima kasih 

atas perhatian Bapak dan Ibu semua. 
 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin 

Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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4 Universiti 
Malaysia 

Sarawak 
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The 4th Regional 
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Resources in the Tropics 
(Ntrop4) Sustaining 
Tropical Natural Resources 
through Innovations, 
Technologies, and 
Practices.   
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Malaysia 

Sarawak, 
Malaysia, 19th 

– 21st 
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Pertanian 
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6 Fakultas 

Kehutanan, 
Universitas 
Mulawarman 
dan Masyarakat 
Silvikultur 
Indonesia 

Karmini, Sarminah S, and 

Karyati. Analisis ekonomi 
sistem agroforestri 
tanaman sengon dan 
kacang tanah. Seminar 
Nasional Silvikultur ke-4 
dan Kongres Masyarakat 
Silvikultur Indonesia ke-3.  

Hotel Hakaya 

Plaza,  
Balikpapan, 
Kalimantan 
Timur, 19-20 
Juli 2016. 

7 Society for 

Indonesian 
Biodiversity (SIB) 

Karmini. The various 

sources of household 
income of paddy farmers in 
East Kalimantan, 
Indonesia. International 
Conference on Biodiversity.  

Bumi Segah 

Hotel, Berau, 
East 
Kalimantan, 
8th July 2017. 

8 Universitas 
Lambung 
Mangkurat dan 

Masyarakat 
Silvikultur 
Indonesia 

Karmini. Strategi dan 
program penguatan daya 
saing barang kayu dan 

hasil hutan di Kota 
Tarakan. Seminar Nasional 
Silvikultur ke-5 dan 
Kongres Masyarakat 
Silvikultur Indonesia ke-4.  

Hotel Novotel 
Banjarbaru 
Airport, 

Kalimantan 
Selatan, 23-24 
Agustus 2017. 

9 Fakultas 
Pertanian, 
Universitas 
Mulawarman 

Karmini. Zonasi wilayah 
pengembangan pertanian, 
kehutanan, dan perikanan 
di Kabupaten Kutai Barat. 

Seminar Nasional Fakultas 

Pertanian Unmul Tahun 
2018. 

Hotel Aston, 
Samarinda, 21 
April 2018. 

10 Universitas 
Mulawarman 

Karmini. The comparison of 
tillage costs among eight 
paddy farm regions in East 
Kalimantan, Indonesia. 2nd 
International Conference 

on Tropical Studies and its 
Applications. Towards 
Sustainable Tropical 
Marine: a Holistic Approach 
for Walfare Development of 
Indonesia. 

Novotel Hotel, 
Balikpapan, 
18-19th 
September 
2018. 

11 Fakultas 
Kehutanan, 

Universitas 
Mulawarman 

Karmini. The depreciation 
costs of hand tools in 

paddy farming in East 
Kalimantan, Indonesia. The 

1st International 
Symposium on Tropical 
Forestry and 
Environmental Sciences 
(ISTFES 2018).  

Samarinda, 3-
4 October 

2018. 
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12 Fakultas 

Pertanian, 
Universitas 
Mulawarman 

Karmini. Strategi 

pengembangan usaha kecil 
dan menengah kelompok 
makanan, minuman, dan 
tembakau di Kota Tarakan. 
Seminar Nasional 
Pertanian 2019 “Tantangan 
dan Peluang Menuju 
Pertanian Berkelanjutan”.  

Hotel Blue 

Sky, 
Balikpapan, 7-
8 Agustus 
2019. 
 

13 Fakultas 
Kehutanan, 
Universitas 
Hasanuddin 

Karmini and Karyati. Socio-
economics factors affecting 
the non-paddy farm income 
of paddy household in East 
Kalimantan, Indonesia.  
The International 
Conference of Wildlife 
Trade and Utilization in 
Wallacea Region.  

Dalton Hotel 
and 
Convention, 
Makassar, 
August 22nd 
2019. 

14 Fakultas 
Kehutanan, 
Universitas 
Hasanuddin 

Karyati, KY Widiati, 
Karmini, and R Mulyadi. 
Development of allometric 
relationship for estimate 
above ground biomass in 
the tropical abandoned 
land. The International 
Conference of Wildlife 

Trade and Utilization in 
Wallacea Region.  

Dalton Hotel 
and 
Convention, 
Makassar, 
August 22nd 
2019. 
 

15 Program Studi 
S1 Kehutanan 

Universitas 
Gadjah Mada 

Karmini and Karyati. Age 
distribution of paddy 

household heads in East 
Kalimantan, Indonesia. The 

3rd International 
Conference in Agroforestry 

”Adopting Modern 
Agroforestry Toward Smart 
Social Forestry Program”.  

Eastparc 
Hotel, 

Yogyakarta, 
October 16th-

17th, 2019. 

16 Program Studi 
S1 Kehutanan 
Universitas 
Gadjah Mada 

Karyati, Anggelina 
Ellytasari Santoso, 
Muhammad Syafrudin, and 
Karmini. Silvicultural and 
economic aspects on 

combination of vegetatives 
(Falcataria moluccana-
Sorghum bicolor L.) and 
terrace methods in the 

different slope lands. The 
3rd International 
Conference in Agroforestry 
“Adopting Modern 

Eastparc 
Hotel, 
Yogyakarta, 
October 16th-
17th, 2019. 
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Agroforestry Toward Smart 

Social Forestry Program”.  

17 Universitas 
Sebelas Maret 

Karmini and Karyati. 
Rehabilitation the sloping 
lands using two 
agroforestry systems of 
sengon-groundnut and 
jabon-soybean from 
economic aspect. The 5th 

International Conference 
on Climate Change.  

University of  
Sebelas Maret, 
24 September 
2020. 

18 Fakultas 
Kehutanan, 
Universitas Halu 
Oleo 

Karmini. Assessment 
potensi ekonomi lokal 
sebagai dasar 
pembentukan model 
pembangunan di wilayah 
dataran tinggi Kabupaten 

Kutai Barat. Seminar 
Nasional Fakultas 
Kehutanan dan Ilmu 
Lingkungan (FHIL UHO) 
dan Komunitas Manajemen 
Hutan Indonesia VI 
dirangkaikan dengan 
Kongres Komhindo V 
“Relaksasi Pengelolaan 

Hutan Indonesia Pasca 
Undang-undang Cipta 

Kerja.”  

Kendari, 29 
Juni 2021. 

19 Fakultas 

Pertanian, 
Universitas 

Mulawarman. 

Karmini. Model 

pengembangan potensi 
ekonomi lokal di wilayah 

pembangunan dataran 
rendah Kabupaten Kutai 

Barat. Seminar Nasional 
Online dan Call for Papers 
“Nilai Pertanian, dari 
Potensi Menuju Pasar yang 
Berdaya Saing.   

Samarinda, 30 

Juni 2021. 

20 Faculty of 
Agriculture, 
University of 

Mulawarman 

Karmini and Karyati. Paddy 
farm income in relation to 
experience by geographical 

regions in East 
Kalimantan, Indonesia. 2nd 

ICTAFF International 
Conference on Tropical 

Agrifood, Feed, and Fuel.  

Samarinda, 7 
September 
2021. 

21 Faculty of 
Agriculture, 
University of 

Karyati, Isa B Ipor, and 
Karmini. The family 
scarcity of tree species in 

Hotel Jatra, 
Balikpapan, 
19 September 
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Mulawarman different aged tropical 

secondary forests in 
Sarawak. 3nd ICTAFF 
International Conference 
on Tropical Agrifood, Feed, 
and Fuel.  

2023. 

22 Faculty of 
Agriculture, 
University of 

Mulawarman 

Karmini and Karyati. 
Performance and role of 
leading sectors  

in labor absorption and 
work opportunity creation 
in West Kutai, East 
Kalimantan. 3nd ICTAFF 
International Conference 
on Tropical Agrifood, Feed, 
and Fuel. 

Hotel Jatra, 
Balikpapan, 
19 September 

2023. 

 

I. Publikasi Artikel Ilmiah dalam 13 Tahun Terakhir 
No. Penulis dan Judul Nama Jurnal/ 

Prosiding/ 
Buletin 

Volume, 

Halaman/ 
Tahun 

1 Karmini and Shuib A. 
Profiling informal 
worker in micro, 
small, and medium 
business in Kutai 

Kartanegara, East 
Kalimantan. 

Proceeding of 
Konferensi 
Antaruniversiti 
SeBorneo-
Kalimantan Ke-6 

(KABOKA 6), 
Warisan dan 

Sumber: 
Pengertian 
Sejarah,  
Budaya dan 
Alam Borneo-
Kalimantan. 

140-
145/2011 

2 Karmini and Shuib A. 
Assessment of 
potential economic 
activities to determine 
development priority 
in West Kutai, East 
Kalimantan. 

Proceeding of 
Asia Pasific 
Marketing and 
Management 
Conference, Asia 
Pasific Region in 
an Era of Global 
Uncertainties: 

Issues, 
Opportunities 
and Challenges. 

1-5/2011 

3 Karmini, Isa AHM, 
and Shuib A. 
Economic framework 
for total household 
income of paddy 

Graduate Event 
2012 Poster 
Presentation. 

Centre for 
Graduate 
Studies 
Universiti 
Malaysia 
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Volume, 
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farmers in East 
Kalimantan, 
Indonesia. 

Sarawak. 
23rd-24th 
February 
2012. 

4 Karmini and Isa AHM. 
Characteristics of 
paddy farmers 
households in East 

Kalimantan, 
Indonesia. 

Poster of The 4th 
Regional 
Conference 
Natural 

Resources in the 
Tropics (Ntrop4) 
Sustaining 
Tropical Natural 
Resources 
through 
Innovations, 
Technologies 
and Practices. 

DeTar 
Putra, 
Universiti 
Malaysia 

Sarawak, 
Malaysia. 
19th – 21st 
September 
2012.   

5 Karmini and Isa AHM. 
Characteristics of 
paddy farmers 
households in East 
Kalimantan, 
Indonesia. 

Proceeding of 
The 4th Regional 
Conference 
Natural 
Resources in 
The Tropics 
(Ntrop4) 
Sustaining 

Tropical Natural 
Resources 

through 
Innovations, 
Technologies 
and Practices. 

1-4/2012 

6 Karmini and Isa AHM. 
Planning matrix to 

increase paddy farm 
income in East 
Kalimantan, 
Indonesia.   

Proceeding of 
The 4th Regional 

Conference 
Natural 
Resources in 
The Tropics 
(Ntrop4) 
Sustaining 
Tropical Natural 
Resources 

through 
Innovations, 

Technologies 
and Practices. 

1-5/2012 

7 Karmini dan Isa AHM. 
The integrated 
planning to increase 
total household 

Interdisciplinary 
Journal of 
Contemporary 

4(11): 745-
755/2013 
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Volume, 
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income of paddy 
farmers in East 
Kalimantan, 
Indonesia. 

Research in 
Business 

8 Karmini. Upaya 
peningkatan laju 
pertumbuhan Produk 
Domestik Regional 

Bruto dari Sektor 
Pertanian, 
Peternakan, 
Kehutanan, dan 
Perikanan. 

Buletin 
Lembusuana 

XIV(160): 
23-6/2014 

9 Karmini. Analisis 
investasi pada 
kegiatan pertanian 

tanaman pangan dan 
hortikultura di 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Jurnal Riset 
Kaltim 

2(4): 13-
27/2014 

10 Karmini. Studi 
pengembangan usaha 
perkebunan di 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XIV(1): 69-
78/2015 

11 Karmini. Beberapa 
potensi kegiatan 

ekonomi yang 
berkembang di 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Jurnal Gerbang 
Balitbangdaku 

X(23): 77-
81/2015 

12 Karmini. Pengelolaan 
sumberdaya. 

Buletin 
Lembusuana 

XV(174): 
18-

20/2015 

13 Karmini. Inventarisasi 
kegiatan pertanian di 
Kabupaten Kutai 
Barat. 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XV(2): 197-
204/2015 

14 Karmini. Penentuan 
Produk Domestik 
Regional Bruto Sektor 

Industri Pengolahan.  

Buletin 
Lembusuana 

XVI(179): 
1-4/2016 

15 Karmini. Daya saing 
produk-produk 
industri kecil dan 

menengah (kelompok 
barang kayu dan 
hasil hutan) di Kota 
Tarakan 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XV(1): 75-
82/2016 
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16 Karmini. Pengawet 
alami makanan. 

Buletin 
Lembusuana 

XVI(180): 
1-4/2016 

17 Karmini. Faktor-
faktor penentu daya 
tarik investasi non 
tambang di 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Jurnal Riset 
Kaltim 

4(1): 29-
36/2016 

18 Karmini. Metode 
penghitungan Produk 
Domestik Regional 
Bruto Sektor 
Pengangkutan dan 
Komunikasi dan 
Sektor Jasa-jasa. 

Buletin 
Lembusuana 

XVI(185): 
15-4/2016 

19 Karmini. Kalkulasi 

Produk Domestik 
Regional Bruto Sektor 
Keuangan, 
Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan. 

Jurnal Gerbang 

Etam 

10(2): 54-

60/2016 

20 Karmini. 
Ketersediaan 
sumberdaya dan 
produksi hasil hutan, 

peternakan, dan 
perikanan di 

Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XV(2): 211-
222/2016 

21 Karmini. Factors 
affecting paddy farm 
income in East 
Kalimantan, 

Indonesia.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 

 

18(1): 101-
108/2017 

22 Karmini, Sri 
Sarminah, dan 
Karyati. Economic 
analysis of groundnut 
(Arachis hypogaea) 
and soybean (Glycine 
max) as intercropping 

plants in two 
agroforestry systems. 

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

18(2):483-
493/2017 

23 Karmini. Teknik 
penyemaian benih 
sayuran. 

Buletin 
Lembusuana 

XVII(191): 
26-
28/2017 

24 Karmini. Kriteria dan 
bahan tanaman 
bonsai. 

Buletin 
Lembusuana 

XVII(193): 
1-6/2017 
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25 Karmini. Gaya dan 
teknik pembuatan 
bonsai. 

Buletin 
Lembusuana 

XVII(194): 
1-6/2017 

26 Karmini. Kajian tentang 
tenaga kerja dan relasi 
buruh-majikan pada 
sektor informal.  

Buletin 
Lembusuana 

XVII(197): 
24-27/2017 

27 Karmini. Strategi dan 

program penguatan 
daya saing barang kayu 
dan hasil hutan di Kota 
Tarakan.   

Ulin: Jurnal 

Hutan Tropis 

1(2): 106-

112/2017 

28 Sri Sarminah, Karyati, 
Karmini, Jhonatan 
Simbolon, and Erikson 
Tambunan.  

Rehabilitation and soil 
conservation of 
degraded land using 
sengon (Falcataria 
moluccana) and peanut 
(Arachis hypogaea) 
agroforestry system.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 

 

19(1): 222-
228/2018 

29 Karmini and Karyati. 
The various sources of 

household income of 
paddy farmers in East 

Kalimantan, Indonesia.  

Biodiversitas: 
Journal of 

Biological 
Diversity 

 

19(2): 357-
363/2018 

30 Karmini. Sebaran 
rumah tangga usaha 
pertanian di 
Kalimantan Timur.  

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XVII(1): 97-
102/2018 

31 Karyati, Sri Sarminah, 

Karmini, Gunawan 
Simangunsong, and 
Jekson Tamba. The 
mixed cropping of 
Anthocephalus 
cadamba and Glycine 
max for rehabilitating 
sloping lands.  

Biodiversitas: 

Journal of 
Biological 
Diversity 
 

19(6): 

2088-
2095/2018 

32 Karmini. Zonasi 
wilayah pengembangan 
sektor pertanian, 
kehutanan, dan 
perikanan di 
Kabupaten Kutai Barat.  

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XVII(2): 
305-
314/2018 

33 Karmini. Strategi 
peningkatan investasi 

Jurnal Riset 
Pembangunan 

1(2): 71-
78/2019 
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non tambang di 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara.  

34 Karyati, Sri Sarminah, 
Karmini, Rujehan, Vebi 
Fitriana Eko Lestari, 
and Wendy Satria 
Panorama. 

Silvicultural, hydro-
orological and 
economic aspects of a 
combination of 
vegetative (Falcataria 
moluccana-Vigna 
cylindrica) and terrace 
systems in soils of 
different slopes.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

20(8): 
2308-
2315/2019 

35 Karyati, Kusno Yuli 
Widiati, Karmini, and 
Rachmad Mulyadi. 
Development of 
allometric relationships 
for estimate above 
ground biomass of 
trees in the tropical 

abandoned land.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

20(12): 
3508-
3516/2019 

36 Karmini. Strategi 
pengembangan usaha 
kecil dan menengah 

kelompok makanan, 
minuman, dan 

tembakau di Kota 
Tarakan.  

 

Prosiding Seminar 
Nasional 
Pertanian 2019. 

Tantangan dan 
Peluang Menuju 

Pertanian 
Berkelanjutan. 

Fakultas 
Pertanian, 
Universitas 
Mulawarman. 

242-
248/2019 

37 Karyati, AE Santoso, M 
Syafrudin, and 
Karmini. Silvicultural 
and economic aspects 

on combination of 
vegetatives (Falcataria 
moluccana-Sorghum 
bicolor L.) and terrace 

methods in the 
different slope lands.  

Proceeding of  IOP 
Conf. Series: 
Earth and 
Environmental 

Science 

449: 1-
8/2020 

38 Karmini, Karyati, and 
Kusno Yuli Widiati. The 

Journal of  Forest 
and Society 

4(1): 181-
194/2020 
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role of tropical 
abandoned land 
relative to ecological 
and economics aspects.   

39 Karmini and Karyati. 
Socio-economics 
factors affecting the 
non-paddy farm income 

of paddy households in 
East Kalimantan, 
Indonesia.  

Proceeding of IOP 
Conference Series: 
Earth and 
Environmental 

Science 

473: 1-
8/2020 

40 Karmini dan Karyati. 
Pengembangan usaha 
kecil dan menengah 
kelompok makanan, 
minuman, dan 

tembakau di Kota 
Tarakan.  

Jurnal Riset 
Pembangunan 

2(2): 89-
97/2020 

41 Karmini, Karyati, and 
Kusno Yuli Widiati. The 
ecological and 
economic values of 
secondary forest on 
abandoned land in 
Samarinda, East 

Kalimantan Province, 

Indonesia.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

21(11): 
5550-
5558/2020 

42 Karyati, Kusno Yuli 
Widiati, Karmini, and 
Rachmad Mulyadi. The 
allometric relationships 
for estimating above-
ground biomass and 

carbon stock in an 
abandoned traditional 
garden in East 
Kalimantan, Indonesia.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

22(2): 751-
762/2021 

43 Karmini. The 
depreciation costs of 
hand tools in paddy 
farming in East 

Kalimantan, Indonesia.   
 

Proceeding of 
Joint Symposium 
on Tropical 
Studies (JSTS-19). 

Atlantis Press. 
Advances in 

Biological Science 
Research 

11: 211-
215/2021 

44 Karyati, Sri Sarminah, 
Karmini, Ali 
Muhammad Akbar, and 
Rifaldi Hermansyah. 

Sains Tanah – 
Journal of Soil 
Science and 
Agroclimatology 

18(1): 98-
106/2021 
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Conservation and 
economic aspects of a 
combination of forestry-
agricultural crops 
(Neolamarckia 
cadamba-Phaseolus 
vulgaris) and terrace 
systems in different 

slope classes.  

45 Karmini and Karyati. 
Comparison of tillage 
costs among eight 
paddy farm regions in 
East Kalimantan, 
Indonesia.  

Journal of F1000 
Research 

1-16/2021 

46 Karmini and Karyati. 

Economic analysis of 
application two 
agroforestry 
combinations in the 
sloping lands.  
 

Proceeding of IOP 

Conference Series: 
Earth and 
Environmental 
Science. 

824: 1-7/ 

2021 

47 Karmini, Saroyo, dan 
Karyati. Analisis 
kemampuan koperasi 
di Kalimantan, 

Indonesia dalam 
menghasilkan 
pendapatan.  

Jurnal Riset 
Pembangunan 

3(2): 55-
65/2021 

48 Karmini. Model 
pengembangan potensi 
ekonomi lokal di 
wilayah pembangunan 

dataran rendah 
Kabupaten Kutai Barat.  

Prosiding Seminar 
Nasional 
Pertanian 2021 
Universitas 

Mulawarman 

1-10/2021 

49 Karmini, Karyati, dan 
Kusno Yuli Widiati. The 
ecological and 
economic values of a 50 
years old secondary 
forest in East 

Kalimantan, Indonesia.  

Biodiversitas: 
Journal of 
Biological 
Diversity 
 

22(10): 
4597-
4607/2021 

50 Karmini dan Karyati. 

Analisis potensi 
ekonomi lokal dan 

model pengembangan 
pertanian di Kabupaten 
Mahakam Ulu. 

Agrifor: Jurnal 

Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

XX(2): 223-

234/2021 
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51 Karmini. Assessment 
potensi ekonomi lokal 
sebagai dasar 
pembentukan model 
pembangunan di 
Wilayah Dataran Tinggi 
Kabupaten Kutai Barat. 

Prosiding Seminar 
Nasional Fakultas 
Kehutanan dan 
Ilmu Lingkungan 
dan Komunitas 
Manajemen Hutan 
Indonesia. 
Relaksasi 

Pengelolaan Hutan 
Indonesia Pasca 
Undang-Undang 
Cipta Kerja. 

93-
105/2021 

52 Kusno Yuli Widiati, 
Karyati, dan Karmini. 
Pengaruh posisi dalam 
batang dan hubungan 
kerapatan normal 

terhadap sifat fisika 
dan mekanika kayu 
Ficus Callosa Willd. 

Prosiding Seminar 
Nasional Fakultas 
Kehutanan dan 
Ilmu Lingkungan 
dan Komunitas 

Manajemen Hutan 
Indonesia. 
Relaksasi 
Pengelolaan Hutan 
Indonesia Pasca 
Undang-Undang 
Cipta Kerja. 

354-
363/2021 

53 Karmini dan Karyati. 

Paddy farm income in 
relation to experience 

by geographical regions 
in East Kalimantan, 
Indonesia. 

Proceeding of 

Joint Symposium 
on Tropical 

Studies (JSTS-19). 
Atlantis Press. 
Advances in 
Biological Science 
Research 

17: 1-

7/2022 

54 Karyati, Kusno Yuli 

Widiati, Rachmad 
Mulyadi, Karmini, Rika 
Windarti Adani, dan 
Salsabila Rivanti. 
Pembuatan kompos 
sebagai upaya 
pemanfaatan sampah 
rumah tangga. 

ABDIKU: Jurnal 

Pengabdian 
Masyarakat 
Universitas 
Mulawarman 

1(1): 01-

05/2022 

55 Dewi Yuli Yana, 
Muslimin, Karyati, Sri 

Sarminah, Emi 
Purwanti, Karmini, dan 

Nanda Khairil Hakim. 
MaGoGreen: Teknologi 
bio-konversi sampah 
organik sebagai pakan 

ABDIKU: Jurnal 
Pengabdian 

Masyarakat 
Universitas 

Mulawarman 

1(1): 
06-

10/202
2 
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ternak alternatif 
memanfaatkan larva 
black soldier fly. 

56 Dita Putri Dwi 
Ramadhanti, Karyati, 
Muhammad Badia, 
Diah Rakhmah Sari, 
Kusno Yuli Widiati, dan 

Karmini. Pemanfaatan 
tanaman agroforestri 
sebagai bahan baku 
jamu instan di 
Kelurahan Bukit Biru 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Jurnal 
Masyarakat 
Madani Indonesia 

1(2): 85-
90/2022 

57 Karyati, Emi Purwanti, 

Rachmad Mulyadi, Dita 
Putri Dwi Ramadhanti, 
Dicky Setyono, Kusno 
Yuli Widiati, Irma 
Sribianti, dan Karmini. 
Keragaman jenis pohon 
dan peresapan air di 
lahan terbiarkan 
setelah kebun 

tradisional. 

Ulin: Jurnal 

Hutan Tropis 

6(2): 126-

134/2022 

58 Kusno Yuli Widiati, 
Irvin Dayadi, Karyati, 
dan Karmini. Korelasi 

antara kerapatan 
kering tanur dengan 

nilai penyusutan dan 
sifat mekanika kayu 

bayur (Paterospermum 
javanicum) dan pangsor 
(Ficus callosa Wild.). 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 
dan Kehutanan 

21(2): 257-
264/2022 

59 Kusno Yuli Widiati, 
Irvin Dayadi, Karyati, 
dan Karmini. 2022. 
Pembuatan transfer 
foto ke kayu dengan 

perekat Df74 sebagai 
salah satu usaha di 

tempat wisata. 

ABDIKU: Jurnal 
Pengabdian 
Masyarakat 
Universitas 
Mulawarman 

1(1): 41-
46/2022 

60 Karmini, Saroyo, 
Karyati, Kusno Yuli 
Widiati, Nike Widuri, 
dan Ellok Dwi 
Sulichantini. Sektor 

Jurnal Riset 
Pembangunan 

5(1): 22-
32/2022 
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unggulan di Kabupaten 
Kutai Barat dan 
kontribusinya dalam 
penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi 
Kalimantan Timur. 

61 Zulviana Devi, Karyati, 
Sri Sarminah, Emi 

Purwanti, Nada Tasya 
Nuranda, Kusno Yuli 
Widiati, dan Karmini. 
Sosialisasi 
pemanfaatan lahan 
terbiarkan dengan 
penanaman tanaman 
lokal Kalimantan 
sebagai upaya 

konservasi tanah dan 
air. 

ABDIKU: Jurnal 
Pengabdian 

Masyarakat 
Universitas 
Mulawarman. 

1(2): 1-
5/2022 

62 Karyati, Muhammad 
Syafrudin, Kusno Yuli 
Widiati, Karmini, Nurlia 
Valentina Parapat, dan 
Riska Aulia Pertiwi 
Nuraisyiyah. 

Pengetahuan 
masyarakat tentang 

tanaman hias bonsai 
kelapa di Kelurahan 
Bukit Biru Kabupaten 
Kutai Kartanegara. 

JPMM: Jurnal 
Pengabdian 
Masyarakat 
Madani 

3(1): 37-
44/2023 

63 Karmini, Karyati, dan 
Saroyo. Peran lembaga 

kesehatan, pendidikan, 
dan keuangan dalam 
mendukung 
pengembangan 
pertanian di Kabupaten 
Kutai Barat. 

Agrifor: Jurnal 
Ilmu Pertanian 

dan Kehutanan 

22(1): 29-
42/2023 

64 Karyati, Karmini, dan 
Kusno Yuli Widiati. The 

allometric equations for 
estimating above-

ground biomass in a 50 
years-old secondary 

forest in East 
Kalimantan, Indonesia. 

Biodiversitas: 
Journal of 

Biological 
Diversity 

 

24(3): 
1482-

1492/2023 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

38  Universitas Mulawarman 

No. Penulis dan Judul Nama Jurnal/ 

Prosiding/ 

Buletin 

Volume, 

Halaman/ 

Tahun 

65 Karyati, Kusno Yuli 
Widiati, Karmini, dan 
Diah Rakhmah Sari. 
Agustus. Persepsi dan 
perilaku peserta 
penyuluhan dalam 
pengelolaan sampah 
rumah tangga di Desa 

Bangun Rejo, Kutai 
Kartanegara. 

Jurnal 
Masyarakat 
Madani Indonesia 

2(3): 139-
145/2023 

 
J. Pengalaman Menjadi Reviewer dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul manuskrip Penerbit 

1 2019 Multivariate analysis of 
groundnut (Arachis hypogaea L.) 
cultivars  based on oil traits 

Journal of 
Premier 

2 2019 Agroforestry practices and its 
contribution to combat climate 
change in Subtropical Region of 
Pakistan 

Net Journal of 
Agricultural 

Science 
 

3 2019 Effect of capacity building 
through incubation on growth of 
agribusiness in Africa: A case of 
Sudan  

Journal of 
Agricultural 
Science and 

Practice 

4 2020 The impact of off-farm income on 
rural household food 
consumption expenditure In 
Lesotho 

Journal of 
Agricultural 

Economics and 
Rural 

Development 

5 2020 Grape supply chain: Vertical 
coordination in Ningxia, China 

Asian Journal of 
Agriculture 

6 2021 Analisis kelayakan usahatani 

bawang merah (Allium cepa L.) di 
Kelurahan Gunung Tabur 
Kecamatan Gunung Tabur 
Kabupaten Berau 

Jurnal Pertanian 

Terpadu 

7 2021 Analisis beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap volume 
penjualan telur ayam ras pada 
PT Manuntung Raya, 
Balikpapan Utara 

Jurnal Pertanian 
Terpadu 

8 2021 Komoditas unggulan potensial 
jenis empon-empon untuk 

meningkatkan produktivitas 
hutan rakyat di Ciamis Jawa 
Barat 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

9 2021 Screening common bean 
varieties compatibility to 

International 
Journal of Plant 
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intercropping with maize at 
Jejebicho Research Station in 

Sankura Wereda Silte Zone 

Breeding and 
Crop Science 

10 2021 Analisis rantai pasok melon 
eksklusif PT Kebun Bumi Lestari 
(The Farmhill) di Wilayah 
Semarang 

Jurnal Agrifarm 

11 2021 Pengaruh tutupan hutan dan 
lahan terhadap kinerja 
perekonomian sektor pertanian: 

Studi di Provinsi Lampung 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

12 2022 Evaluasi program pinjaman 
tunda tebang pada hutan rakyat 
di Kabupaten Wonogiri, Provinsi 
Jawa Tengah 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

13 2022 Budaya dan kearifan lokal dalam 

pengelolaan lahan dengan pola 
agroforestri di Kesatuan 

Pengelolaan Hutan Lindung 
Batutegi Provinsi Lampung 

Ulin: Jurnal 

Hutan Tropis 

14 2022 The part-time farming, diseases 
and pest control delay and its 
external influence on pesticide 
use in China’s rice production 

Frontiers 

15 2022 Constraints militating women 
farmers involvement in 
agroforestry practice as a 

recommended production 
practice in Mbaitoli Local 

Government Area of IMO State 
Nigeria 

International 
Journal of 

Agricultural 

Policy and 
Research 

16  2022 Tingkat partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan hutan di 
HKM Harapan Sentosa KPHL 
Batulegi 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

17 2022 Sikap pengurus kelompok tani di 
Kecamatan Balikpapan Timur 
terhadap penetapan Ibu Kota 
Negara Nusantara sebagai salah 
satu daerah penyangga 
kebutuhan pangan 

Jurnal Pertanian 
Terpadu 

18 2023 Analisis pengelolaan Bontang 
Mangrove Park sebagai obyek 

ekowisata Taman Nasional Kutai 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

19 2023 Resolusi konflik tenurial di 
Kawasan Hutan Desa 
Pemandang Kecamatan Rokan 

IV Koto Kabupaten Rokan Hulu 

Ulin: Jurnal 
Hutan Tropis 

20  2023  Modernisasi dan inovasi 
pertanian di Desa Klodran 
terhadap konvensi lahan 

Jurnal Pertanian 
Terpadu 
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K. Pengalaman Pengabdian dalam 8 Tahun Terakhir 
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Judul/Nama 
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Tempat 

dan Waktu 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

1 Penyuluhan 
Bersama II 
“Kembali ke Alam 
(Back to Nature) 
dalam Upaya 
Hidup Sehat.”  
Penggunaan 

Pengawet Alami 
Pada Pengolahan 
Bahan Pangan. 

Tenggarong, 
20 Maret 

2016 

Badan 
Pengelola 

Hutan 
Pendidikan 

Fahutan 
Unmul dan 

Alumni 

Magister 
Kehutanan 

Unmul 

Rp2,00 
juta 

2 Penyuluhan 
Bersama III 
“Pemanfaatan 
Sumber Daya 
Alam Terbarukan 

Berwawasan 
Lingkungan.”  
Teknik 
Penyemaian Benih 
Sayuran. 

Kebun Raya 
Unmul 

Samarinda 
(KRUS), 22 

Januari 

2017 

Badan 
Pengelola 

Hutan 
Pendidikan 

Fahutan 

Unmul dan 
Alumni 

Magister 
Kehutanan 

Unmul 

Rp2,00 
juta 

3 Penyuluhan 
Bersama IV 
“Berbagai 
Keterampilan 

untuk 

Meningkatkan 
Kesejahteraan 

Keluarga.”  Ciri-
ciri dan Jenis 
Bonsai. 

Program 
Pasca 

Sarjana Ilmu 
Kehutanan, 

Samarinda, 

8 April 2017 

Badan 
Pengelola 

Hutan 
Pendidikan 

Fahutan 

Unmul dan 
Alumni 

Magister 
Kehutanan 

Unmul 

Rp2,00 
juta 

4 Penyuluhan 
“Pentingnya 

Penghijauan 
dalam Upaya 
Mengatasi 
Pemanasan 
Global.” 

Samarinda, 
4 Mei 2018 

Laborato-
rium 

Klimatologi 
Hutan 

Fakultas 
Kehutanan 
Universitas 
Mulawar-

man 

Rp3,00 
juta 

5 Penyuluhan 

“Transfer Foto 
Berbahan Dasar 
Media Kayu.” 

Pondok 

Pesantren 
Shuffah 

Hizbullah 
Samarinda, 
4 Agustus 

2018 

Laborato-

rium 
Klimatologi 

Hutan 
Fakultas 

Kehutanan 
Universitas 
Mulawar-

man 

Rp3,00 

juta 
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No. 
Judul/Nama 

Kegiatan 

Tempat 

dan Waktu 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

6 Penyuluhan dan 

Praktek 
Keterampilan 
Tangan Pada 
Siswa Sekolah 
Dasar. 

Sekolah 

Dasar Negeri 
No. 018, 

Samarinda, 
23 Maret 

2019 

Mandiri Rp3,00 

juta 

7 Pengabdian 
Masyarakat 
Pengolahan dan 

Pemasaran 
Usahatani Bayam 
di Desa Karang 
Tunggal 
Kecamatan 
Tenggarong 
Seberang 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

22 Oktober 
2021 

Mandiri Rp3,00 
juta 

8 Pembuatan 
Kompos sebagai 
Upaya 
Pemanfaatan 
Sampah Rumah 
Tangga. 

Desa 
Gangun 

Rejo, Kec. 
Tenggarong 
Seberang, 
Kab. Kutai 

Kartanegara, 
Kalimantan 

Timur, 30 

Oktober 
2021 

Mandiri Rp3,00 
juta 

9 MaGoGreen: 
Teknologi Bio-
Konversi Sampah 
Organik sebagai 
Bahan Pakan 

Ternak Alternatif 
dengan 
Memanfaatkan 
Larva Black 
Soldier Fly. 

Desa 
Bangun 

Rejo, Kec. 
Tenggarong 
Seberang, 

Kab. Kutai 
Kartanegara, 
Kalimantan 
Timur, 30 
Oktober 

2021 

Mandiri Rp3,00 
juta 

10 Kegiatan Diskusi 
& Sharing tentang 

“Edukasi Wisata 
Tani” di UD Puri 

Agro Leisa Betapus 
Kelurahan 
Lempake 
Kecamatan 
Samarinda Utara. 

Kelurahan 
Lempake 

Kec. 
Samarinda 

Utara, 31 
Januari 

2022 

Jurusan 
Agribisnis 

Fakultas 
Pertanian 

Universitas 
Mulawar-

man 
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Kegiatan 
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Sumber Jumlah 

11 Penanaman 

Tanaman Obat 
Keluarga (Toga) 
untuk Konservasi 
dan Pemanfaatan 
Lahan Pekarangan 
sebagai Sumber 
Tanaman Herbal. 

Kelurahan 

Bukit Biru, 
Kecamatan 
Tenggarong, 
Kabupaten 

Kutai 
Kartanegara, 
Kalimantan 
Timur, 20 

Maret 2022 

Mandiri Rp3,00 

juta 

12 Pemanfaatan 
Kunyit (Curcuma 
longa) sebagai 
Bahan Pembuatan 
Jamu Instan 
Peningkat 
Imunitas Tubuh. 

Kelurahan 
Bukit Biru, 
Kecamatan 
Tenggarong, 
Kabupaten 

Kutai 
Kartanegara, 

Kalimantan 
Timur, 20 

Maret 2022 

Mandiri Rp3,00 
juta 

13 Penyuluhan 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Melalui Penguatan 
Sistem Agribisnis 
di Pusat Pelatihan 

Pertanian dan 

Pedesaan Swadaya 
Loukawar 
Kelurahan Sungai 

Merdeka 
Kecamatan 

Samboja 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

Pusat 
Pelatihan 
Pertanian 

dan 
Pedesaan 
Swadaya 

Loukawar 

Kelurahan 
Sungai 

Merdeka 

Kecamatan 
Samboja 

Kabupaten 
Kutai 

Kartanegara, 
Samboja, 24 

Mei 2022 

Jurusan 
Agribisnis 
Fakultas 
Pertanian 

Universitas 
Mulawar-

man 

 

14 Penyuluhan 
Sistem Pertanian 
Terpadu 
(Integrated 
Farming System) 

melalui Penguatan 
Kelembagaan pada 

Kelompok Tani 
“Damarwulan” 

Kelurahan 
Mugirejo 
Kecamatan Sungai 

Kelompok 
Tani 

“Damarwu-
lan” 

Kelurahan 

Mugirejo 
Kecamatan 

Sungai 
Pinang, Kota 

Samarinda, 
27 Mei 2022 

Mandiri Rp3,00 
juta 
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Pinang Kota 

Samarinda. 

15 Keterampilan 
Wood Transfer 
Photo (WTP) 
sebagai Upaya 
Pemanfaatan 
Limbah Berbahan 
Dasar Bagi Karang 

Taruna dan Ibu 
Rumah Tangga. 

Kelurahan 
Bukit Biru, 
Kecamatan 
Tenggarong, 
Kabupaten 

Kutai 
Kartanegara, 

Kalimantan 
Timur, 28 
Mei 2022 

Mandiri Rp3,00 
juta 

16 Sistem Pertanian 
Berkelanjutan 
dalam Pengelolaan 
Sumberdaya Alam 
melalui 

Diversifikasi 
Usahatani di 
Kawasan 
Pertanian Joglo 
Tani Kolong Langit 
Kelurahan Handil 
Baru Kecamatan 
Samboja 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara. 

Kelurahan 
Handil Baru 
Kecamatan 
Samboja 

Kabupaten 

Kutai 
Kartanegara, 
22 Oktober 

2022 

Jurusan 
Agribisnis 
Fakultas 
Pertanian 

Universitas 

Mulawar-
man 

 

17 Pengembangan 

Usaha Pertanian 
Melalui 
Agroeduwisata 
Menuju Pertanian 
Yang 
Terdiversifikasi 

dan Berkelanjutan 
di Abas Farm 
Kelurahan Karang 
Joang Kecamatan 
Balikpapan Utara 
Kota Balikpapan 

Balikpapan, 

23 Mei 2023 

Jurusan 

Agribisnis 
Fakultas 
Pertanian 

Universitas 
Mulawar-

man 

 

 

L. Penghargaan dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 

1 2019 Satyalancana Karya 
Satya X Tahun 

Presiden Republik 
Indonesia 

2 2019 Presenter Terbaik Panitia Seminar Nasional 
Pertanian 2019 “Tantangan 
dan Peluang Menuju 
Pertanian Berkelanjutan”. 
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SINOPSIS 
 

Pada dasarnya banjir dapat di kendalikan dengan dua 
pendekatan yakni pendekatan teknis (metode struktur) 

dan pendekatan non teknis (metode non-struktur). 

Pada prinsipnya non teknis harus selalu 
dikesampingkan, namun beberapa kondisi pendekatan 

non teknis tidak dapat lagi dilakukan sehingga 

diperlukan pendekatan teknis untuk melakukan 
pengendalian banjir dan dampaknya. Salah satu 

pendekatan teknis yang sering digunakan oleh 
engineer adalah membangun bangunan pengendali 

hulu DAS untuk mengatur debit agar kapasitas 

saluran bisa mengalirkan debit yang datang dari hulu, 
meskipun di hulu sudah dibangun Bendungan 

pengendali namun dibeberapa tempat diperlukan 

dibangun kolam retensi yang berfungsi untuk 
mengatur debit yang keluar muara sungai khususnya 

pada daerah yang memiliki potensi terjadinya air 

pasang bersamaan datangnya dengan banjir. Dari 
penelitian yang telah saya lakukan, penentuan lokasi 

bendungan pengendali dan kolam retensi menjadi hal 

yang sangat mendasar karena sangat berpengaruh 
pada berapa besar reduksi banjir yang ditimbulkan 

oleh bangunan tersebut. Sehingga berdasarkan analisa 

yang saya lakukan dibeberapa tempat methode 
pembangunan bendung pengendali dan kolam retensi 

tidak menyelesaikan secara tuntas persoalan banjir 

sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan 
posisi bendungan dan luas kolam retensi yang tidak 

sesuai dengan teori. Pada umumnya hal tersebut 
dikarenakan karena pemukiman yang berkembang 

terlebih dahulu dan sulit untuk dibebaskan. Oleh 

karenanya selain pendekatan teknis dalam suatu 
kawasan tentu sangat diperlukan pendekatan non 

teknis sebelum lahan berkembang dengan mengatur 

tata guna lahan dalam suatu DAS. 
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A. Pendahuluan 

 

Faktor sangat penting dan berpengaruh pada proses 
terjadinya hujan di Indonesia diantaranya adalah 

posisi lintang Indonesia, pola angin, luas lautan, danau 

serta pegunungan.  
Pengaruh faktor-faktor tersebut, yang 

mengakibatkan adanya tiga tipe pola curah hujan di 

Indonesia, yakni tipe ekuatorial, monsun dan tipe 
lokal.  Proses terjadinya Tipe curah hujan ekuatorial 

sangat berhubungan dengan arah pergerakan zona 
lintang utara dan selatan yang mengikuti pergerakan 

semu matahari. Sedangkan tipe monsun banyak 

dipengaruhi oleh tiupan angin angin Musim Barat. 
Sementara itu tipe lokal lebih banyak terpengaruh oleh 

kondisi lingkungan setempat, dimana penguapan dari 

bentang perairan dan pegunungan sebagai daerah 
terbentuknya hujan. 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) mengungkapkan bahwa penyebab peluang 
hujan ekstrim adalah perubahan iklim. Di Indonesia 

curah hujan yang intens dimulai pada bulan Oktober-

November dan dibeberapa daerah dapat berlangsung 
hingga Februari tahun berikutnya. Seringnya terjadi 

hujan dapat membuat daya serap air ke dalam tanah 

nerkurang karena tanah semakin jenuh air, efeknya 
adalah muka air danau dan sungai akan meningkat 

karena menampung hujan air yang tidak terserap 

kedalam tanah. Faktor lain yang menyebabkan 
tingginya muka air disungai dan danau adalah 

pendangkalan dimana massa massa sedimen yang 
dibawa oleh hujan dari hulu masuk ke sungai atau 

danau. Sisisi lain tumpukan sampah yang terbawah 

oleh air sungai akan menyebabkan kurang lancarnya 
aliran sungai. 

Pada dasanya banjir meninggalkan persoalan 

dimasyarakat diantaranya kerusakan lingkungan dan 
harta benda bahkan sampai korban jiwa oleh 
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karenanya pemerintah berupayah semaksimal 
mungkin untuk menangani bencana banjir.  

Dalam konteks dampak bencana banjir 

pemerintah telah usaha mengurangi dampak akibat 
banjir diantaranya membuat peringatan dini dan 

melakukan evakuasi wilayah terdampak banjir serta 

menyediakan penampungan sementara lengkap 
dengan kebutuhan dasarnya. Dan dibeberapa daerah 

telah dibangun beberapa inprastruktur 
penanggulangan bajir baik di hulu maupun di hilir. 

Infrastruktur drainase merupakan aset fisik 

yang dirancang dalam sistem, sehingga mampu 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, 

maka sebagai suatu sistem yang terdiri dari banyak 

komponen diperlukan perencanaan infrastruktur 
drainase yang terintegrasi menjadi satu kesatuan 

dengan infrastruktur kota dan harus 

mempertimbangkan keterkaitan antar komponen, 
beserta dampak-dampaknya.  

Perencanaan infrastruktur drainase di daerah 

dataran rendah merupakan suatu proses dengan 
kompleksitas yang tinggi, multi disiplin, multi sektor, 

dan multiuser. Oleh karena itu, perencanaan 

infrastruktur drainase di daerah dataran rendah harus 
didasarkan pada pendekatan permasalahan secara 

global pada tingkatan yang tepat dengan 

mempertimbangkan secara matang segala dampak 
eksternalnya, namun masih berkonsentrasi secara 

spesifik pada persoalan utama yang ingin dipecahkan. 
 

B. Landasan Teori 
 

Pengertian Hidrologi 

 
Hidrologi adalah bidang pengetahuan yang 

mempelajari kejadian-kejadian serta penyebab aliran 

permukaan di permukaan bumi.  Curah hujan 
(presipitasi), dan infiltrasi adalah dua komponen 

variable hidrologi yang sangat berpengaruh pada 
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proses terjadinya aliran permukaan dari Daerah 
Tangkapan Air. 

 

Konsep Model Matematik  
 

Model matematik digunakan pada analisis aliran 

permukaan atau debit banjir yang diturunkan dari 
input dan output pada wilayah dibatasi oleh batas 

alam maupun buatan suatu Daerah tangkapan Air 
atau Daerah Aliran Sungai, seperti Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Konsep Debit Banjir dalam DAS 

 
Q(t)  adalah limpasan permukaan atau debit banjir yang 

merupakan luaran model. 

   adalah parameter dari model yang perlu di kalibrasi dan 
verifikasi. 

I(t)  adalah input dari model, dalam hal ini adalah intensitas hujan. 

  

Data hidrologi adalah kumpulan keterangan 
atau fakta mengenai fenomena hidrologi (hydrologic 

phenomena), seperti besarnya: curah hujan, 
temperatur, penguapan, lamanya penyinaran 

matahari, kecepatan angin, debit sungai, tinggi muka 

air sungai, kecepatan aliran, konsentrasi sedimen 
sungai akan selalu berubah terhadap waktu 

(Soewarno, 1995). 
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Pengertian Banjir 
 

Banjir adalah keadaan dimana suatu daerah tergenang 

air yang bersumber dari sungai atau saluran atau 
danau yang tidak mampu menampung volume airnya, 

kemudian meluap dan melimpas sehingga air keluar 

wadahnya, jika ditinjau dari penyebab kejadiannya, 
maka secara garis besar dapat dibagi menjadi 5 

katagori : 
a. Banjir Luapan: Banjir yang disebabkan karena 

kapasitas Saluran yang tidak mampu menampung 

jumlah air yang mengalir, hal ini diakibatkan oleh 
debit air yang tidak dapat dialirkan oleh sungai atau 

saluran, baik disebabkan karena rintangan 

sampah, pasang surut, atau karena debit air yang 
lebih besar dari kapasitas saluran.  

b. Banjir ROB adalah banjir di tepi pantai karena 

permukaan air laut yang lebih tinggi daripada bibir 
pantai. Banjir rob secara khusus diartikan sebagai 

banjir yang diakibatkan oleh air laut yang 

menggenangi daratan yang lebih rendah. 
c. Banjir Bandang adalah banjir yang datang secara 

tiba-tiba dengan debit air yang besar yang 

disebabkan oleh mengalirnya air sungai yang 
selama ini tertahan dihulu. Banjir ini dapat 

disebabkan karena curah hujan yang tinggi dengan 

tidak diimbangi serapan tanah yang cukup, atau 
dapat terjadi karena jebolnya tanggul atau 

bendungan di hulu sungai. 
d. Banjir Lumpur adalah Banjir lumpur memiliki 

kemiripan dengan banjir bandang, namun banjir 

lumpur keluar dari dalam bumi yang akan 
menggenangi daratan. Lumpur ini mengandung 

bahan gas yang sangat berbahaya 

e. Banjir Cileunang adalah Banjir yang terjadi akibat 
derasnya hujan yang membuat debit air menjadi 

banyak dan tidak terbendung. Banjir cileunang 

hampir mirip dengan banjir luapan, dan bisa pada 
umumnya banjir luapan didahului oleh hujan 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

6 Universitas Mulawarman 

sebelumnya baik dilokasi banjir maupun dibagian 
lokasi banjir. 

Dalam menyelesaikan persoalan banjir tentu 

tergantung pada jenis bajir, topografi wilayah banjir, 
kondisi social masyarakat setempat, material local 

yang tersedia, dan masih banyak factor lainnya. 

 
Kerugian Akibat Banjir 

 
Pada dasarnya bajir yang terjadi ditengah masyarakat 

dapat menimbulkan banyak kerugian baik secara moril 

maupun materil, beberapa dampak bajir dapat sajikan 
pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Kerugian akibat banjir 

 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 

Ilustrasi tentang bagaimana air mengalir dalam suatu 
DAS dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

BANJIR

PEREKONOMIAN
LUMPUH

KEMACETAN,

POLUSI &

BBM TERBUANG

KERUGIAN SECARA 
MATERIL

MASYARAKAT

MUNCUL 
PENYAKIT PADA 
MASYARAKAT
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Gambar 3. Daerah Aliran Sungai 

 
Air yang mengalir di sungai berasal dari suatu 

kawasan tertentu yang dibatasi oleh punggung bukit 

dan airnya akan keluar di suatu titik pada bagian 
hilirnya, yang pada gambar disamping di batasi dengan 

garis Kuning sehingga wilayah yang didalam garis 
kuning itulah yang disebut DAS. 

 

Bagaimana Banjir Terjadi. 
 

Pada umumnya banjit trejadi karena perubahan tata 

guna lahan yang ada dalam DAS seperti pada Gambar 
4. 

 

 
 

Gambar 4. Penyebab Utama Banjir 
a) Gambar A memperlihatkan Kondisi Pemukiman saat terjadi 

hujan Sebelum Kota berkembang 

b) Gambar B memperlihatkan Kondisi Pemukiman saat hujan 
terjadi setelah kota berkembang 
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Gambar A menunjukkan bahwa saat hujan 

terjadi air masih bisa ditampung pada kolam kolam 

retensi, sebahagian  terserap kedalam tanah  dan 
sebahagian dialirkan dengan baik oleh Saluran 

sehingga tidak ada banjir, sementara itu gambar B  

menunjukkan bahwa saat hujan terjadi lahan tidak 
dapat lagi menampung air, bahkan tidak mampu lagi 

meresapkan air kedalam tanah sehingga aliran air 
tidak mampu lagi ditampung oleh saluran dan 

akhirnya meluap. Gambar “C” memperlihatkan grafik 

hidrograf hubungan antara debit dan waktu 
pengaliran, dari kedua gambar itu diperlihatkan bahwa 

debit banjir pada gambar “A” lebih kecil dari gambar 

“B” namun waktu pengalirannya lebih lama, hal inilah 
yang menyebabkan air bisa melewati saluran tanpa 

ada luapan. Semantara pada pada gambar “B” 

menunjukkan bahwa waktu puncak banjir lebih cepat 
dengan debit yang lebih besar namun waktu 

pengalirannya lebi lebih Singkat, hal inilah yang 

membuat air tidak dapat dialirkan dengan baik oleh 
saluran dan berakibat banjir 

 

C. Posisi Bendungan Pengendali 
 

Menentukan Posisi Bendungan Pengendali 
 

Dari hasil penelitian yang saya lakukan menunjukkan 

bahwa letak posisi bendungan pengendali banjir 
sangat berpengaruh pada kemampuan bendungan 

mereduksi banjir, Gambar 5. 
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Gambar 4. DAS Manggis Samarinda 

 

Pada Kasus DAS Manggis telah dibangun 
bangunan pengendali hulu yang disekitar jalan Ardan 

dan telah dibangun Kolam Retensi disekitar Gang 

Indra daerah jalan Atasari, secara teori debit bajir akan 
ditahan sebahagian di bedungan pengendali HM Ardan 

dan bagian hilirnya akan diatur melalui kolam retensi 

Gang Indra, namun kenyataannya Banjir Pangeran 
Antasari tetap terjadi hingga saat ini. 

Setelah dipelajari dari peta diatas dapat dilihat 

bahwa posisi Bendungan HM ardan berada di salah 
satu cabang sungai dalam DAS Manggis. Dan setelah 

perhatikan secara cermat posisi bendungan tidak 

memungkinkan dibangun di hilir karena faktor social, 
dimana dibagian hilir DAS pemukiman penduduk 

sudah berkembang dengan pesat. Akibatnya adalah   

posisi bendungan HM Ardan di bangun di salah satu 
anak sungai DAS Manggis yakni kearah jalan HM 

Ardan Samarinda, sehingga limpasan dari anak sungai 
yang bersumer dari Gunung Sampah dan pergudangan 

tidak bisa masuk kedalam bendungan. 
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Dari hasil analisa diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa akibat tidak semua air dari hulu 

DAS Manggis dikendalikan oleh Bendungan Ardan 

maka, maka diperlukan pembangunan kolam Retensi 
Gang Indra, namun kolam retensi ini juga tidak dapat 

dimaksimalkan karena luas lahan Kolam Retensi Gang 

Indra tidak dapat diperluas karena faktor social 
(pemukiman sdh berkembang dengan pesat). Sehingga 

salah satu cara yang dapat ditempuh pemerintah kota 
Samarinda untuk mengendalikan banjir jalan 

Pangeran Antasari adalah pembuatan saluran yang 

besar atau terowongan di bawah jalan yang hilirnya 
dilengkapi pompa, hal tersebut telah saya tulis dalam 

buku “Sistem Drainas Pada Dataran Rendah” yang 

saya terbitkan tahun 2017 di UNMUL press 
Samarinda. 

 

 
. 

 Gambar 6. Posisi Ideal Bendungan HM Ardan Samarinda 

 
Penempatan di bendung dihilir akan membuat 

semakin banyak orde sungai yang airnya langsung 

tertahan oleh bendungan, sehingga debit yang kehilir 
akan lebih kecil. Hal ini telah saya tulis di beberapa 

tulisan saya yang telah di publikasikan dalam jurnal 
dan seminar Nasional. Beberapa DAS saya telah teliti 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

11 Universitas Mulawarman 

di Samarinda, diantaranya DAS Manggis, DAS 
Sempaja, dan beberapa DAS lainnya. 

 

D. Perubahan Debit Akibat Dampak Perubahan 
Tutupan Lahan 

 

Penelitian yang di lakukan di DAS Karangmumus 

menunjukkan kerusakan DAS dari tahun ke tahun 
selalu meningkat, hal tersebut pernah sampaikan oleh 

Mislan dkk dalam Prosiding Seminar Nasional Geografi 

UMS IX 2018, dan dapat dilihat bagaimana perubahan 
tutupan lahan dari tahun 1990 – 2014, Gambar 7. 

 

 
                                  

Gambar 7. Kondisi Tutupan Lahan di Sub DAS Karang Mumus: 

tahun 1990 (kiri atas), 2000 (kanan atas), 2009 (bawah kiri) dan 
2014 (kanan atas). Sumber: BPDAS Mahakam Berau, 2014 

 

Dari hasil perhitungan hidrograf banjir dengan 
kondisi DAS Karangmumus seperti sekarang, yang 

kami hitung berdasarkan pendekatan Hidrograf 
Nakayasu, ITB 1, ITB 2, Gamma-1 Hec HMS seperti 

tertuang di grafik Gambar 8. 
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Gambar 8. Perubahan Tutupan Lahan DAS Karangmumus 

 

Dari hasil Grafik menunjukkan debit 

maksimum sekitar 350 m3/det dengan cura hujan 98 
mm. Dengan metode dan cura hujan yang sama dan 

menggunakan tata guna lahan tahun 1914 diperoleh 
lebih kecil debit maksimumnya 248 m3/det, Gambar 

9. 

 

 
 

Gambar 9. Perubahan Tutupan Lahan Kota Samarinda tahun 

 

Jika perencanaan pengendalian banjir dalam 

satu kawasan DAS lakukan dengan mengasumsikan 
dengan tutupan lahan mengalami perubahan seperti 
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pada gambaran diatas, maka prediksi debit banjir 
dapat dihitung dengan baik sehingga antasipasi lebar 

sungai dan lokasi bangunan pengendali dapat 

disiapkan sehingga bencana banjir yang diakibatkan 
oleh perubahan tutupan lahan dapat diatasi. 

 

E. Kesimpulan 
 

Dari semua penjelasan diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa  

1. Pengelolaan Banjir harus dilakukan dengan 
memperhatikan kemungkinan perubahan tata 

guna lahan yang terjadi ke depan. 

2. Pada daerah yang belum berkembang, sebaiknya 
perencanaan penanggulangan banjir dibuat dengan 

memperhitungkan kerusakan DAS beberapa tahun 

kedepan sehingga posisi penempatan bendungan 
dan kolam retensi dilakukan lebih awal. 

3. Pengembangan jalan, pemukiman dan 

infrastruktur lainnya harus didorong untuk 
mengedepankan rencana penanganan banjirnya 

pasca berkembangnya kawasan. 

4. Untuk kota yang sudah berkembang yang banjirnya 
sulit dikendalikan maka harus mengedepankan 

pengembangan Early warning system agar dampak 

yang ditimbulkan bencana bisa diperkecil. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Arsyad, 1989. Konservasi Tanah dan Air. Penerbit IPB. 

Bandung. 
Asdak, 2004. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai. UGM Pres. Yogyakarta. 
Irianto, 2006. Pengelolaan Sumber Daya Lahan dan 

Air, Agro Inovasi, Jakarta. 

Jaji Abdurrosyid dan Kirno, 2002. Banjir Bandang, 
Penyebab dan Solusinya di Situbondo Jawa Timur. 

Jurnal Teknik Gelagar, Fakultas Teknik 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

14 Universitas Mulawarman 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol.13 
No.03 Desember 2002, Surakarta. 

Kodoatie, Robert J. dan Sugiyanto, 2002. Banjir, 

Beberapa penyebab dan metode pengendaliannya 
dalam perspektif Lingkungan, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta. 

Luthfi, 2007. Metode Inventaris Sumber Daya Lahan, 
Andi OffSet. Yogyakarta. 

Mulyanto, 2007. Sungai, Fungsi dan Sifat-Sifatnya. 
Graha Ilmu. Yogyakarta. 

Suripin, 2001. Pelestarian Sumber Daya Tanah dan 

Air. Penerbit Andi Offset. 
Seta, AK. 1991. Konservasi Sumberdaya Tanah dan 

Air. Kalam Mulia, Jakarta 

 
 

 

  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

15 Universitas Mulawarman 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Saya menyadari bahwa jalan saya menuju guru besar 
ini, banyak memperoleh uluran tangan dari pihak lain 

sehingga lewat kesempatan ini saya menyampaikan 

terimakasih yang setinggi tingginya kepada : 
▪ Rektor UNMUL Bapak Prof. Dr. Ir. H. Abdunnur, 

M.Si., IPU, serta Para Wakil Rektor. 

▪ Rektor UNMUL Priode sebelumnya Bapak Prof. Dr. 
H. Masjaya M.Si Beserta Para Wakil Rektor pada 

periode itu. 
▪ Ketua senat dan sekertaris Senat UNMUL, Ketua 

Tim Penetapan angka kredit UNMUL beserta Tim 

yang telah mengusulkan Guru Besar saya ke 
Kemenristek Dikti waktu itu. 

▪ Dekan Fakultas Teknik UNMUL, Bapak Ir. 

Muhammad Dahlan Balfas, S.T., M.T., IPU serta 
Dekan Fakultas Teknik periode sebelumnya Bapak 

Dr. Ir. Dharma Widada, M.T, Ketua Senat Fakultas 

Teknik Ibu Dr. Ir. Mardewi Djamal, S.T., M.T. dan 
Para Anggota Senat, Ketua Program Studi Teknik 

Sipil Bapak Dr. Ir. Ery Budiman, S.T., M.T., Kepala 

Laboratorium Rekayasa Sipil Bapak Ir. Fahriza Noor 
Abdi, S.T., M.T, serta para teman sejawat; Dosen 

dan tenaga kependidikan yang telah mendukung 

tercapainya guru besar ini.  
▪ Dosen Pembimbing Skripsi saya di Jurusan Teknik 

Sipil UMI Bapak Ir. Toni Utina M.Sc., dan Bapak 

Alm. Ir. Ismail Prof. Bapak Pembimbing Tesis saya 
di Teknik Sipil ITB Bapak Dr. Ir. Dantje Kardana 

Natakusuma, M.Sc. Serta Promotor dan Co 
promotor saya di S3 Teknik Sipil UNHAS Bapak 

Prof. Dr. Ir. H. Muh Saleh Pallu M.Eng, Bapak Prof. 

Dr. Ing. Ir. Herman Parung. M.Eng, Bapak Prof. Dr. 
Ir. Arsyad Thaha. M.T. atas segala ilmu yang telah 

diajarkan kepada saya, tanpa campur tangan bapak 

saya tidak mungkin berdiri di mimbar yang sangat 
berbahagia ini. 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

16 Universitas Mulawarman 

▪ kedua orang tua saya, Bapak H. Abd Rahman, dan 
Hj. Timang yang Keduanya telah mengajarkan kami 

untuk berjuang keras menggapai cita-cita, 

mendampingi kami disemua kesempatan, dan terus 
memanjatkan doa doanya. 

▪ Untuk Istriku tercinta Hj. Irma Fitri, S.T dan kedua 

permata hatiku Muhammad Fuad Hidayat, S.Ked 
dan Muhammad Nur Ikhsan Dwi Kardana yang 

telah besamaku dalam suka duka menempuh 
perjalanan ini dan terimakasih atas doa yang terus 

menyertai saya, dan dukungannya sehingga saya 

bisa berdiri di mimbar ini sebagai Guru Besar. 
  

 

  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

17 Universitas Mulawarman 

CURRICULUM VITAE 
 

Nama : Tamrin 
NIP : 197002272000121001 

NIDN : 00270277002 

Tempat, Tanggal 
Lahir : Sidrap 27 Februari 1970 

Agama : Islam 

Email : fts_tamrin@yahoo.com 
No HP : 018348008509 

Fakultas : Teknik 
Pangkat, Gol. : Pembina Utama Muda / IV c 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 
 

1. Sarjana (S1) Teknik Sipil, Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) 

2. Magister (S2) Teknik Sipil, Institut Teknologi 

Bandung (ITB) 
3. Doktor (S3) Teknik Sipil, Universitas Hasanuddin 

(UNHAS) 

 

RIWAYAT PUBLIKASI ILMIAH 
 
1. Kajian Potensi Das Kasungai dan Air Terjun 

Modang 
2. Kajian Hidrogeologi Air Tanah PT. Pupuk Kaltim 

3. Efek Pemindahan Depok Pertamina Samarinda 

Terhadap pengembangan Kawasan Sekitarnya 
4. Indomico Bukan penyebab Utama Banjir Santan 

5. Hubungan Bajir Bontang Banjir dan Penambangan 

Indominco 
6. Kajian penyelesaian Tinggi muka air Tanah di 

Bandara APT Pranoto  
7. Studi Awal Pengelilaan DAS Kasungai dalam rangka 

memenuhi Kebutuhan Listrik Desa di Kabupaten 

Paser 
 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 

Hak cipta ada pada penulis 

 

18 Universitas Mulawarman 

RIWAYAT PEKERJAAN 
 

1. Proyek Engineer Sahid Makassar Hotel 
2. Proyek Engineer Mall Ratu indah Makassar 

3. Proyek Engineer Terminal daya 

4. Site Engineer Proyek Pengembangan Kantor 
Gubernur Kaltim 

5. Team Leader proyek Bawasprof Kaltim 

6. Soil Engineer proyek toll Samarinda BPN 
7. Site Engineer dispenda Provinsi Kaltim 

8. Team Leadre Pembangunan kantor Kejaksaan 
9. Team Advisor Proyek perencanaan Gedung 

Inspektorat 

10. PIC Civil Work Proyek perencanaan gedung 4in1 
UNMUL Samarinda 

11. PIC Civil Work Proyek Pelaksanaan gedung 4in1 

UNMUL Samarinda 
 



Hak cipta ada pada penulis 

 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

 
 

 

 
ORASI ILMIAH GURU BESAR 

UNIVERSITAS MULAWARMAN 
 

 
 

 
Prof. Dr. Karyati, S.Hut., M.P. 

 

 
 

 
PERANAN RUANG TERBUKA HIJAU DALAM 

PEMBENTUKAN IKLIM MIKRO DAN 
PENGURANGAN POLUSI LOGAM BERAT  

DI KOTA SAMARINDA 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
21 September 2023 

GOR 27 September, Universitas Mulawarman 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

ii Universitas Mulawarman 

FOTO ORATOR 
 

  
 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

Prof. Dr. Karyati, S.Hut., M.P. 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

iii Universitas Mulawarman 

DAFTAR ISI 

 
FOTO ORATOR ..................................................... ii 
DAFTAR ISI ......................................................... iii 
SINOPSIS ............................................................. 1 
A. Ruang Terbuka Hijau ...................................... 3 
B. Iklim Mikro dan Kenyamanan di Ruang Terbuka 

Hijau .............................................................. 7 
C. Persepsi Pengunjung Terhadap Kenyamanan 

Iklim Mikro di Taman Kota dan Ruang Terbuka 

Hijau di Kota Samarinda ............................... 13 
D. Peranan Vegetasi Hutan Kota Samarinda 

sebagai Reduktor Polutan ............................. 16 
E. Penutup ....................................................... 20 
DAFTAR PUSTAKA .............................................. 23 
UCAPAN TERIMA KASIH ..................................... 29 
CURRICULUM VITAE .......................................... 31 
 
 

 
 

 
 

 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

1 Universitas Mulawarman 

SINOPSIS 
 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki banyak peran 

penting dalam kehidupan manusia. Pembahasan 
tentang RTH dalam artikel ini meliputi beberapa 

hutan kota, taman kota, median jalan, dan RTH 

lainnya di Kota Samarinda. Peran penting RTH ini 
dapat dirasakan secara langsung maupun tidak 

langsung oleh pengunjung maupun masyarakat 
disekitarnya. Di antara peran penting RTH adalah 

membentuk iklim mikro yang dapat memberikan 
rasa nyaman bagi pengunjung dan mengurangi 

(reduktor) polusi dalam hal ini menyerap Timbal 
(Pb) dalam bagian daun dan menyerap partikel debu 

di permukaan daunnya.  

Iklim mikro yang terbentuk di bawah tajuk 
pohon-pohon dan tumbuhan lainnya yang ditanam 

atau tumbuh di RTH menjadi lebih sejuk 
disebabkan peranan tajuk vegetasi yang dapat 

mengurangi radiasi matahari dan suhu udara, serta 
meningkatkan kelembapan udara di RTH. Hal ini 

membuat intensitas matahari, suhu udara, dan 

kelembapan udara di dalam RTH lebih nyaman 
dibandingkan wilayah disekitarnya.  

Penilaian kenyamanan dapat dianalisis 
menggunakan Indeks Kenyamanan (Temperature 

Humidity Index, THI) dan berdasarkan persepsi 
pengunjung RTH terhadap kenyamanan iklim 

mikro. Hasil penelitian pada empat hutan kota 

(THI=27,4), tujuh taman kota (THI=27,8), empat 
arboretum (THI=27,1), dua RTH lainnya (THI=26,9), 

dan tujuh median jalan (THI=27,7) di Kota 
Samarinda menunjukkan indeks kenyamanan 

termasuk kategori nyaman. Persepsi sebagian besar 
pengunjung pada empat taman kota (Taman 

Cerdas, Taman Samarendah, Taman Segiri, dan 
Taman Bebaya) dan tiga RTH (RTH Tepian, RTH 

Teluk Lerong, dan RTH Jalan Slamet Riyadi) di Kota 
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Samarinda menunjukkan sebagian besar dari 210 

responden memiliki persepsi yang baik terhadap 
kenyamanan iklim mikro. Hal ini ditinjau dari 

indikator peranan RTH sebagai (1) pereduksi radiasi 

matahari, (2) penetralisir suhu panas, (3) peredam 
angin, (4) penetralisir polusi, (5) sirkulasi udara di 

RTH, (6) kenyamanan di RTH, dan (6) lama 
beraktivitas dengan nyaman. 

Kandungan Timbal (Pb) dan kadar debu pada 
daun pohon-pohon dan tumbuhan bawah bervariasi 

berdasarkan lokasi tumbuh dan jenis pohon 
berbeda. Perbedaan ini diduga disebabkan beberapa 

hal, antara lain (1) jarak dengan sumber pencemar 

dalam hal ini jarak dengan lalu lintas kendaraan 
bermotor, (2) bentuk dan luas permukaan daun, (3) 

jumlah kendaraan melintas, (4) jenis bahan bakar 
kendaraan bermotor, dan (5) unsur cuaca terutama 

hujan. 
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A. Ruang Terbuka Hijau  
 
Para hadirin sekalian yang saya hormati 
 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

05/PRT/M/2008 menyebutkan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) adalah area yang memanjang/jalur dan 
atau mengelompok, yang penggunaannya lebih 

bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik 
yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja 

ditanam. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang menyatakan bahwa 30% 

wilayah kota harus berupa RTH yang terdiri dari 
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20% publik dan 10% privat. RTH publik adalah RTH 

yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah 
kota/kabupaten yang digunakan untuk 

kepentingan masyarakat secara umum. Contoh 

RTH Publik adalah taman kota, hutan kota, sabuk 
hijau (green belt), RTH di sekitar sungai, 

pemakaman, dan rel kereta api. 
Tulisan ini membagi pembahasan tentang 

RTH menjadi hutan kota, taman kota, median jalan, 
dan beberapa RTH lainnya. Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2002 Tentang 

Hutan Kota mendefinisikan hutan kota adalah 
suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-

pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah 
perkotaan baik pada tanah negara maupun tanah 

hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh 
pejabat yang berwenang. 

Taman kota adalah lahan terbuka yang 
memiliki fungsi sosial dan estetik sebagai sarana 

kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada 

tingkat kota (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 05/PRT/M/2008). Sedangkan KBBI 

mendefinisikan arboretum adalah suatu tempat 
berbagai pohon ditanam dan dikembangbiakkan 

untuk tujuan penelitian atau pendidikan. 
Pengertian lain arboretum merupakan salah satu 

lingkungan yang didalamnya menjadi tempat atau 
habitat bagi beberapa fauna. Arboretum disebut 

juga kebun botani (botanical garden) atau hutan 

buatan yang ditujukan untuk tempat pelestarian 
dan penelitian. 

Jumlah RTH di Kota Samarinda terdiri dari 
80 unit yang terdiri dari 70 unit RTH dikelola 

pemerintah dan 10 unit RTH dikelola 
swasta/masyarakat dengan luas RTH sebesar  

369,83 ha. Adapun rasio RTH per satuan luas 

wilayah adalah 0,51%. Luas RTH aktual dan 
potensial di Kota Samarinda disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) Aktual dan Potensial 

di Kota Samarinda 

RTH Kota Samarinda Luas (ha) Keterangan 

RTH Aktual 

1 Publik 48,03 Seluas 8,25 ha 

tidak (belum) 

dikelola DLH 
Samarinda 

2 Privat 20,05 
 

RTH Potensial 

1 RTH Pemakaman 28,97 
 

2 Pengamanan 
Sumber Air 

29,86 
 

3 Green Belt 165,77 
 

4 Areal Bekas 

Tambang 

850,32 
 

5 RTH Pekarangan 

(Taman RT, 
Taman 

Kelurahan, dan 

Taman 

Kecamatan) 

126,48 Luasan tersebut 

belum termasuk 
RTH di pekarangan 

rumah pribadi 

6 RTH Pekarangan 

Sekolah 

- Terdapat 202 

sekolah TK, 196 
SD, 21 MI, 71 SMP, 

33 MTs, 38 SMA, 

12 MA, dan 53 

SMK 

7 RTH Sempadan 
Sungai 

- Tergantung 
kemampuan 

pemerintah untuk 

membangun 

tanggul Sungai 

Karang Mumus, 

Karang Asam 
Besar, dan Karang 

Asam Kecil 

Sumber: DLH Kota Samarinda (2021) 

 

SK Walikota Samarinda Nomor 660/291/HK-
KS/VIII/2018 Tanggal 14 Agustus 2018  

Tentang Penunjukan Beberapa Lokasi Hutan Kota 
di Dalam Wilayah Kota menyebutkan terdapat 16 

lokasi dengan luas 338,0 ha telah ditetapkan 
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sebagai hutan kota sebagaimana ditampilkan pada 

Tabel 2. 
 

Tabel 2. Lokasi dan Luas Hutan Kota di Kota Samarinda 

No. 
Nama/Lokasi 

Hutan Kota 
Alamat 

Luas 

(ha) 

1 Hutan Kota 

Belakang Rumah 

Walikota 

Jl. S. Parman (Ruhui 

Rahayu) Kel. Gunung 

Kelua Kec. Samarinda Ulu 

+ 1,75 

2 Yayasan Asih 

Manuntung 

Jl. S. Parman (Ruhui 

Rahayu) Kel. Gunung 

Kelua Kec. Samarinda Ulu 

+ 0,25 

3 Universitas 

Mulawarman 

Kel. Gunung Kelua Kec. 

Samarinda Ulu 

+ 10,0 

4 Hotel Mesra Jl. Pahlawan Kel. Dadi 
Mulya Kec. Samarinda 

Ulu 

+ 2,3 

5 Lingkungan 

Balaikota 

Jl. Kesuma Bangsa Kel. 

Bugis Kec. Samarinda 

Kota 

+ 3,0 

6 Lapangan 

Softball GOR 

Segiri 

Jl. Kesuma Bangsa Kel. 

Bugis Kec. Samarinda 

Kota 

+ 0,5 

7 Perpustakaan 

Kota Samarinda 

Jl. Kesuma Bangsa Kel. 

Bugis Kec. Samarinda 

Kota 

+ 0,6 

8 Taman Makam 

Pahlawan 

Jl. Pahlawan Kel. Dadi 

Mulya Kec. Samarinda 

Ulu 

+ 0,6 

9 Kebun Raya 

Unmul 

Samarinda 
(KRUS) 

Jl. Poros Samarinda-

Bontang Kel. Sungai 

Siring Kec. Samarim 
da Utara 

+ 300,0 

10 Pesantren 

Hidayatullah 

Jl. Perjuangan Kel. 

Sempaja Utara, Kec. 

Samarinda Utara 

+ 0,5 

11 Pengembangan 
Ekosistem Hutan 

Dipterocarpa 

(B2P2EHD) 

Jl. A. Wahab Syahranie 
No.68 Kel. Sempaja 

Selatan Kec. Samarinda 

Utara 

+ 2,5 

12 Ujung Jembatan 

Mahakam 

Jl. Cipto Mangun Kusumo 

Kel. Harapan Baru Kec. 

Loa Janan Ilir 

+ 1,5 

13 Arboretum 

Politani 

Jl. Samratulangi Kel. 

Sungai Keledang Kec. 

Samarinda Seberang 

+ 2,0 
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No. 
Nama/Lokasi 

Hutan Kota 
Alamat 

Luas 

(ha) 

14 Lab. Sosek 

Politani 

Jl. Samratulangi Kel. 

Sungai Keledang Kec. 

Samarinda Seberang 

+ 2,5 

15 SMU 10 Melati Jl. H.M. Rifadin Kel. 

Harapan Baru Kec. Loa 
Janan Ilir 

+ 5,0 

16 Tanah Pemkot Jl. H.M. Rifadin Kel. 

Harapan Baru Kec. Loa 

Janan Ilir 

+ 5,0 

Total 338,0 

Sumber: Pemerintah Kota Samarinda (2018) 

 

B. Iklim Mikro dan Kenyamanan di Ruang 

Terbuka Hijau 
 
Bapak, Ibu, dan hadirin sekalian 
 

Hubungan yang erat dan saling mempengaruhi 
terjadi antara vegetasi, tanah, dan iklim. Kajian 

iklim dalam arti luas maupun skala mikro sangat 
penting untuh memahami pengaruh iklim terhadap 

vegetasi atau tumbuhan. Pengaruh hutan secara 
umum dan vegetasi secara khusus terhadap iklim, 

baik iklim mikro, iklim meso, dan iklim makro yang 

terjadi dalam jangka waktu sesat maupun jangka 
waktu yang panjang. Hubungan vegetasi dalam 

hutan dan iklim saling mempengaruhi satu sama 
lain. Unsur-unsur cuaca dan iklim berpengaruh 

terhadap berbagai paramater pertumbuhan 
tanaman (Karyati, 2019). 

RTH memiliki multi fungsi yang meliputi 
berbagai aspek penting dalam kehidupan, antara 

lain aspek ekologis, klimatologis, konservasi, 

hidrologi, kesehatan, sosial, ekonomis, dan aspek-
aspek penting lainnya. Berkaitan dengan aspek 

klimatologis, beberapa peran penting RTH adalah 
mengurangi pancaran radiasi matahari, 

menurunkan suhu udara, meningkatkan 
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kelembapan udara, meresapkan air hujan, 

menyaring polusi udara, menghasilkan udara 
bersih (O2), dan lain-lain.  

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

05/PRT/M/2008 menjelaskan RTH memiliki dua 
fungsi yaitu fungsi utama (intrinsik) dan fungsi 

tambahan (ekstrinsik). Fungsi utama RTH yaitu 
fungsi ekologis terdiri dari (1) memberi jaminan 

pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem 
sirkulasi udara (paru-paru kota); (2) pengatur iklim 

mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara 
alami dapat berlangsung lancar; (3) sebagai 

peneduh; (4) produsen oksigen; (5) penyerap air 

hujan; (6) penyedia habitat satwa; (7) penyerap 
polutan media udara, air dan tanah, serta; dan (8) 

penahan angin. Sedangkan fungsi tambahan 
(ekstrinsik) RTH yaitu (1) fungsi sosial dan budaya; 

(2) fungsi ekonomi, dan (3) fungsi estetika. 
Salah satu elemen penting dalam ruang 

terbuka hijau adalah vegetasi. Vegetasi dengan 

bagian-bagian tanamannya, terutama tajuknya 
berperan penting dalam membentuk iklim mikro 

yang lebih nyaman dibandingkan iklim 
disekitarnya. Tajuk pohon dapat mengurangi 

penetrasi sinar matahari yang masuk ke lantai 
hutan, mengurangi suhu udara, dan meningkatkan 

kelembapan udara, sehingga dapat membentuk 
iklim mikro yang lebih baik. 

Vegetasi yang tumbuh di RTH juga dapat 

mengurangi efek polusi udara. Sedikitnya ruang 
vegetasi yang ada menyebabkan berkurangnya 

penyerapan CO2, akibatnya terjadi 
ketidakseimbangan komposisi udara. Hal ini 

mengakibatkan suhu permukaan meningkat 10 
hingga 20oC dari suhu udara ambient (Heidt dan 

Neef, 2006). 
Kenyamanan fisiologis pada manusia antara 

lain suhu udara, kelembapan udara, radiasi 
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matahari dan curah hujan. Namun dalam 

penentuan tingkat kenyamanan suatu daerah atau 
wilayah tidak semua parameter iklim dapat 

digunakan secara langsung. Selain faktor iklim, 

kenyamanan juga dipengaruhi oleh aktivitas fisik, 
pakaian, dan makanan. Cuaca ideal bagi 

kenyamanan manusia adalah udara yang bersih 
dengan suhu udara antara 27-28ºC dan 

kelembapan udara antara 40-75% (Tjasyono, 2004). 
Indeks kenyamanan sering disebut indeks 

suhu kelembapan merupakan suatu indeks untuk 
menetapkan efek dari kondisi panas pada 

kenyamanan manusia yang mengkombinasikan 

suhu udara, radiasi matahari, dan kelembapan 
udara. Perasaan nyaman dapat dirasakan oleh 

seseorang secara psikologis, fisiologis, dan 
sosiologis.  

1. Kenyamanan psikologis adalah perasaan nyaman 
dengan penekanan secara subyektif, personal, 

dan pribadi.  

2. Kenyamanan fisiologis berkaitan dengan 
lingkungan alam sekitar, misalnya kondisi 

thermal.  
3. Kenyamanan sosiologis berkaitan dengan 

suasana hubungan dengan anggota keluarga, 
teman, dan masyarakat (Idayah, 2010). 

Indeks Kenyamanan atau Temperature Humidity 
Index (THI) adalah indeks yang menunjukkan 
tingkat kenyamanan suatu area secara kuantitatif 

berdasarkan nilai suhu dan kelembapan relatif. 
Iklim mikro dan indeks kenyamanan 

(Temperature Humidity Index, THI) pada beberapa 
hutan kota, taman kota, arboretum, RTH, dan 

median jalan di Kota Samarinda disajikan pada 

Tabel 3 hingga 7.  Berdasarkan penelitian pada 
empat hutan kota di Samarinda indeks kenyamaan 

rata-rata sebesar 27,4 yang termasuk nyaman. 
Indeks rata-rata dari tujuh taman kota adalah 27,8 
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yaitu kategori nyaman. Kategori nyaman (THI=27,1) 

juga ditunjukkan oleh indeks kenyamanan dari 
empat arboretum yang diteliti. Analisis indeks 

kenyamanan (26,9) pada dua RTH di Samarinda 

juga menunjukkan kategori nyaman. Keberadaan 
pohon dan tanaman lainnya pada tujuh median 

jalan membuktikan peranannya dalam membentuk 
iklim mikro dan menghasilkan kenyamanan dengan 

THI sebesar 27,7. 
  

Tabel 3. Iklim Mikro dan Indeks Kenyamanan (Temperature 
Humidity Index, THI) pada Beberapa Hutan Kota di Kota 

Samarinda 

Lokasi 

Inten-
sitas 

Cahaya 

(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 
Udara 

(%) 

THI 
(Kriteria*) 

Sumber 

Hutan 
Kota 
HPFU/ 
KHDTK 

352,9 28,3 70,5 
 

Sitohang, 
dkk. 
(2021) 

Hutan 
Kota Hotel 
Mesra 

603,3 29,3 70,7 27,2 
(Nyaman) 

Akbar, 
dkk. 
(2021) 

Hutan 
Kota Balai 

Kota 

331,1 28,3 82,9 27,4 
(Nyaman) 

Pratiwi, 
dkk. 

(2019) 

Hutan 
Kota SMA 
Melati 
Samarinda 

977,0 29,6 69,2 27,5 
(Nyaman) 

Tasik, dkk. 
(2022) 

Rataan 566,1 28,9 73,3 27,4 
 

Keterangan: *)THI menurut Frick dan Suskiyatno (1998) 

 
Tabel 4. Iklim Mikro dan Indeks Kenyamanan (Temperature 

Humidity Index, THI) pada Beberapa Taman Kota di Kota 

Samarinda 

Lokasi 

Inten-
sitas 

Cahaya 
(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 

Udara 
(%) 

THI 

(Kriteria*) 
Sumber 

Taman 

Cerdas 

606,2 28,8 70,6 27,1 

(Nyaman) 

Palimbu-

nga, dkk. 
(2019) 

Taman 
Sama-
rendah 

896,0 29,4 68,2 27,5 
(Nyaman) 

Palimbu-
nga, dkk. 
(2019) 
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Lokasi 

Inten-
sitas 

Cahaya 

(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 

Udara 

(%) 

THI 

(Kriteria*) 
Sumber 

Taman 
Segiri 

597,1 28,5 82,0 27,4 
(Nyaman) 

Pratiwi, 
dkk. 
(2019) 

Taman 
Perpus-
takaan 
Kota 

651,3 28,8 81,3 27,7 
(Nyaman) 

Pratiwi, 
dkk. 
(2019) 

Taman 
Teluk 
Lerong 
Garden 

675,2 29,0 66,4 27,1 
(Nyaman) 

Putra, 
dkk. 
(2022) 

Taman 
Sejati 

277,3-
552,6 

29,3-
30,8 

69,3- 
77,7  

27,95- 
28,95 

(Nyaman) 

Karyati, 
dkk. 
(2021) 

Taman 

Perumah
-an 
Korpri 
Jalan 
Jakarta 

367,0 29,7 78,1 28,4 

(Nyaman) 

Caesarita, 

dkk. 
(2022) 

Rataan 554,9 29,3 74,2 27,8 
 

Keterangan: *)THI menurut Frick dan Suskiyatno (1998) 

  
Tabel 5. Iklim Mikro dan Indeks Kenyamanan (Temperature 

Humidity Index, THI) pada Beberapa Arboretum di Kota 

Samarinda 

Lokasi 

Inten-
sitas 

Caha-
ya (lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 
Udara 

(%) 

THI 
(Kriteria*) 

Sumber 

Arboretum 
PPHT/UPT 
LSHK Unmul  

395,3 28,5 73,4 26,9 
(Nyaman) 

Palimbunga, 
dkk. (2019) 

Arboretum 
B2P2EHD 

622,0 27,9 78,8 26,69 
(Nyaman) 

Astuti, dkk. 
(2019) 

Arboretum 
Politeknik 
Pertanian 
Negeri 
Samarinda 

359,7 27,5 88,3 26,8 
(Nyaman) 

Patampang, 
dkk. (2022) 

Arboretum Balai 
Diklat 
Lingkungan 
Hidup dan 
Kehutanan 
Samarinda 

291,9-
509,9 

27,3-
29,9 

58,3-
88,1  

26,7-  
28,3 

(Nyaman)  

Setiawan, 
dkk. (2022) 

Rataan 429,8 28,4 78,5 27,1 
 

Keterangan: *)THI menurut Frick dan Suskiyatno (1998) 
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Tabel 6. Iklim Mikro dan Indeks Kenyamanan (Temperature 
Humidity Index, THI) pada Beberapa Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di Kota Samarinda 

Lokasi 

Intensi-
tas 

Cahaya 
(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 
Udara 

(%) 

THI 
(Kriteria*) 

Sumber 

RTH 
Tepian 
Jalan 
Gajah 

Mada 

384,0 28,8 56,5 26,3 
(Nyaman) 

Pandiangan, 
dkk. (2022) 

RTH 
Jalan 
Slamet 
Riyadi  

615,9 29,5 66,0 27,5 
(Nyaman) 

Musah, dkk. 
(2022) 

Rataan 500,0 29,2 61,3 26,9 
 

Keterangan: *)THI menurut Frick dan Suskiyatno (1998) 

 
Tabel 7. Iklim Mikro dan Indeks Kenyamanan (Temperature 
Humidity Index, THI) pada Beberapa Median Jalan di Kota 

Samarinda 

Lokasi 
Intensitas 
Cahaya 

(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 
Udara 

(%) 

THI 
(Kriteria*) 

Sumber 

Median 
Jln 

Muham
mad 
Yamin 

1079-1274  30,5-
30,7 

62,7-
63,8 

28,1- 
28,3 

(Nyaman) 

Rempe 
(2020) 

Median 
Jln  

Mayjen 
S. 

Parman 

1030-1679 30,3- 
30,5 

59,5-
60,7 

27,9- 
28,0 

(Nyaman) 

Karyati, 
dkk. 

(2023) 

Median 
Jln H.M. 
Ardans 
2 

523,0-
698,0  

29,3-
29,5 

60,0-
60,4 

27,0- 
27,4 

(Nyaman) 

Rara’, 
dkk. 
(2021) 

Median 
Jln 
Gajah 

Mada 

625,0 29,7 53,8 26,9 
(Nyaman) 

Pandia
ngan, 
dkk. 

(2022) 

Median 

Jln  R.E. 
Martadi

nata 

858,3 29,5 65,5 27,5 

(Nyaman) 

Putra, 

dkk. 
(2022) 

Median 
Jln 

892,5 29,7 65,5 27,6 
(Nyaman) 

Musah, 
dkk. 
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Lokasi 
Intensitas 
Cahaya 

(lux) 

Suhu 
Udara 

(oC) 

Kelem-
bapan 

Udara 

(%) 

THI 

(Kriteria*) 
Sumber 

Slamet 
Riyadi 

(2022) 

Median 
Jln 
Jakarta 

381,0 30,2 72,6 28,6 
(Nyaman) 

Caesari
ta, dkk. 
(2022) 

Rataan 922,9 30,0 62,2 27,7 
 

Keterangan: *)THI menurut Frick dan Suskiyatno (1998) 

 

C. Persepsi Pengunjung Terhadap 

Kenyamanan Iklim Mikro di Taman Kota 
dan Ruang Terbuka Hijau di Kota 
Samarinda 

 

Suhu udara dan tingkat kelembapan yang tinggi 

(T>28°C, RH >70%) di daerah tropis lembap 
merupakan suatu kendala untuk mendapatkan 

kenyamanan, sehingga diperlukan upaya mengatasi 
dengan penciptaan aliran udara di dalam ruangan 

dengan kecepatan yang cukup tinggi (Prianto, 
2002). Kenyamanan manusia dalam ruangan dapat 

dirasakan secara fisik maupun non fisik. 
Kenyamanan fisik didasarkan pada kebutuhan 

standar, meliputi pengudaraan, pencahayaan, dan 

bunyi/kebisingan. Kenyamanan pengudaraan 
ruang dipengaruhi tiga faktor yaitu suhu, 

kelembapan, dan aliran udara. Kenyamanan non 
fisik dipengaruhi persepsi manusia (Eddy, 2004). 

Kenyamanan termal dalam RTH di wilayah 
kota memiliki peran yang penting. Keadaan termal 

berkaitan dengan kenyamanan dan kesehatan para 

pengguna RTH (Hidayat, 2016). Maulana, dkk. 
(2021) menunjukkan adanya hubungan antara    

kegiatan, intensitas dan motivasi berkunjung.     
Hubungan tersebut membentuk dua kelompok 

besar motivasi responden untuk berkunjung ke 
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hutan kota, terdiri dari kelompok wisata interaktif 

dan wisata edukatif. 
Penelitian yang dilakukan di empat taman 

kota (Taman Cerdas, Taman Samarendah, Taman 

Segiri, dan Taman Bebaya) dan tiga RTH (RTH 
Tepian, RTH Teluk Lerong, dan RTH Jalan Slamet 

Riyadi) di Kota Samarinda menunjukkan sebagian 
besar responden dari 210 responden mempunyai 

persepsi yang baik terhadap kenyamanan iklim 
mikro. Peran RTH sebagai pereduksi radiasi 

matahari dan penetralisir suhu panas dirasakan 
dengan baik dan cukup baik oleh sebagian besar 

pengunjung RTH (>50%). Sebagian besar 

pengunjung juga memiliki persepsi yang baik dan 
cukup baik terhadap fungsi taman kota sebagai 

peredam angin dan penetralisir polusi. Persepsi 
pengunjung RTH terhadap indikator taman kota 

dan RTH memiliki sirkulasi udara yang baik dan 
sejuk dirasakan sebagian besar responden (>53%), 

kecuali pengunjung RTH Tepian yang sebagian 

besar (63%) menganggap sirkulasi udara di tempat 
tersebut cukup baik.  

Kenyamanan RTH dirasakan baik oleh 
sebagian besar (>80% responden) di empat taman 

kota dan tiga RTH yang diteliti. Beberapa indikator 
yang berhubungan dengan persepsi terhadap 

kenyamanan iklim mikro menyebabkan sebagian 
besar responden lama beraktivitas dengan nyaman 

antara 1 hingga 3 jam di di RTH dirasakan oleh 

sebagian besar pengunjung (>50%) di Taman 
Cerdas, Taman Bebaya, RTH Tepian, RTH Teluk 

Lerong, dan RTH Jalan Slamet Riyadi. Sebagian 
besar pengunjung (43%) Taman Cerdas bahkan 

dapat beraktivitas dengan nyaman selama lebih dari 
3 jam. Hal ini karena beberapa hal yang menjadi 

kelebihan Taman Cerdas, seperti letaknya yang 
strategis, banyaknya pepohonan dan tumbuhan 

yang membuat taman menjadi lebih teduh dan 
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sejuk, area permainan dan olahraga yang memadai, 

dan banyaknya pedagang makanan yang juga 
menjadi wahana wisata kuliner, terutama saat 

akhir pekan. Pengunjung Taman Samarendah 

sebagian besar (47%) dapat beraktivitas dengan 
nyaman selama 1 hingga 3 jam, sedangkan 

pengunjung Taman Segiri kurang dari 1 jam (47%). 
Hal ini antara lain disebabkan meskipun 

keberadaan Taman Segiri cukup strategis dan 
mudah terjangkau, namun banyak masyarakat 

yang belum mengenal dengan baik, luasannya yang 
kecil (+0,6 ha), kurangnya pepohonan dan 

tumbuhan yang ditanam, dan tidak tersedianya 

fasilitas bermain dan berolah raga. Tabel 8 
menampilkan persepsi pengunjung terhadap 

kenyamanan iklim mikro di taman kota dan RTH di 
Kota Samarinda. 

 
Tabel 8. Persepsi Pengunjung (%) Terhadap Kenyamanan Iklim 

Mikro di Taman Kota dan RTH di Kota Samarinda 

Indikator 
(%) 

Taman 
Cerdas 
(n=30) 

Taman 
Sama-
rendah 
(n=30) 

Taman 
Segiri 
(n=30) 

Taman 
Beba-

ya 
(n=30) 

RTH 
Tepi-
an 

(n=3
0) 

RTH 
Teluk 
Lerong 
(n=30) 

RTH 
Jalan 
Slamet 
Riyadi 
(n=30) 

1. Pereduksi Radiasi Matahari 
Baik 93 57 67 93 0 57 93 
Cukup 
baik 

7 40 33 7 90 43 7 

Tidak 
baik 

0 3 0 0 10 0 0 

 
2. Penetralisir Suhu Panas 

Baik 97 80 80 54 50 80 87 
Cukup 
baik 

3 20 20 43 50 20 13 

Tidak 
baik 

0 0 0 3 0 0 0 

        
3. Peredam Angin 

Baik 97 76 73 83 30 30 93 
Cukup 
baik 

3 17 27 17 70 70 7 

Tidak 
baik 

0 7 0 0 0 0 0 

 
4. Penetralisir Polusi 

Baik 87 60 97 73 3 80 93 
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Indikator 
(%) 

Taman 
Cerdas 

(n=30) 

Taman 
Sama-
rendah 
(n=30) 

Taman 
Segiri 

(n=30) 

Taman 
Beba-

ya 
(n=30) 

RTH 
Tepi-
an 

(n=3
0) 

RTH 
Teluk 
Lerong 
(n=30) 

RTH 
Jalan 
Slamet 

Riyadi 
(n=30) 

Cukup 
baik 

13 30 0 27 97 20 7 

Tidak 
baik 

0 10 3 0 0 0 0 

 
5. Sirkulasi Udara di RTH 

Baik  90 53 77 56 0 87 87 
Cukup 
baik 

10 40 23 37 63 13 13 

Kurang 
baik 

0 7 0 7 37 0 0 

 
6. Kenyamanan RTH 

Baik 100 100 83 97 97 80 93 
Cukup 
baik 

0 0 17 3 3 17 7 

Tidak 
baik 

0 0 0 0 0 3 0 

 

7. Lama beraktivitas dengan nyaman 
< 1 jam 3 43 47 33 47 40 7 
1-3 jam 54 47 33 64 50 60 73 
> 3 jam 43 10 20 3 3 0 20 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

D. Peranan Vegetasi Hutan Kota Samarinda 
sebagai Reduktor Polutan 

 

Pilihan vegetasi untuk dikembangkan di RTH dapat 
dikelompokkan berdasarkan (1) perawakan (pohon 

besar, pohon sedang, pohon kecil, perdu, dan 
semak); (2) daya tarik (bunga, buah, warna daun, 

tekstur, dan bentuk tajuk); dan (3) potensi di RTH 
(pengarah, pengenal lingkungan, reduktor polutan, 

dan dapat dikonsumsi) (Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008). 

Tumbuhan mempunyai kemampuan 

menyerap dan mengakumulasi zat pencemar. 
Tumbuhan melalui daunnya dapat menangkap 

partikel timbal (Pb) yang diemisikan kandaraan 
bermotor (Hendrasarie, 2007). Kemampuan masing-

masing tumbuhan untuk menyesuaikan diri 
berbeda-beda sehingga menyebabkan adanya 
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tingkat kepekaan, yaitu sangat peka, peka, dan 

kurang peka. Tingkat kepekaan tumbuhan ini 
berhubungan dengan kemampuannya untuk 

menyerap dan mengakumulasikan logam berat 

sehingga tumbuhan adalah bioindikator 
pencemaran yang baik (Manik, 2015).  

Simon dkk. (2011) menunjukkan debu yang 
terserap daun tanaman memiliki komposisi logam 

berat yang berbeda tergantung pada tingkat 
cemaran suatu kawasan. Jenis tanaman dan 

lingkungan yang berbeda dapat mempengaruhi 
kemampuan tanaman dalam menyerap polutan 

sehingga identifikasi jenis tanaman, kondisi 

lingkungan, dan kemampuan tanaman tersebut 
dalam menyerap polutan perlu untuk dilakukan. 

Hasil-hasil penelitian tentang kandungan 
Timbal (Pb) dan kadar debu pada daun pohon dan 

tumbuhan bawah yang tumbuh pada lokasi 
tumbuh (wilayah bervegetasi, jalan raya, dan 

perumahan) dan jenis vegetasi berbeda pada 

beberapa RTH di Kota Samarinda menunjukkan 
bervariasi. Beberapa hal yang diduga 

mempengaruhi perbedaan kandungan Timbal (Pb) 
dan kadar debu pada daun pohon dan tumbuhan 

bawah adalah (1) jarak dengan sumber pencemar 
dalam hal ini jarak dengan lalu lintas kendaraan 

bermotor, (2) bentuk dan luas permukaan daun, (3) 
jumlah kendaraan melintas, (4) jenis bahan bakar 

kendaraan bermotor, dan (5) unsur cuaca terutama 

hujan. Kandungan Timbal (Pb) dan kadar debu 
pada daun-daun pada beberapa RTH berdasarkan 

lokasi tumbuh dan jenis pohon berbeda di Kota 
Samarinda ditampilkan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kandungan Timbal (Pb) dan Kadar Debu pada Daun-
daun pada Beberapa Ruang Terbuka Hijau di Kota Samarinda 

No. 
Lokasi/Jeni

s Pohon 

Jumlah 

Jenis 
Pohon 

Sampel/ 
Lokasi 

Tumbuh 

Timbal 
(Pb) 

(mg/kg) 

Kadar 
Debu 

(g/cm2) 
Sumber 

A. Berdasarkan Lokasi Tumbuh 

1 Arboretum 
UPT LSHK 

Unmul 

10 1,01)  Yuliana, 
dkk. 

(2021) 
      
2 Hutan Kota 

Balai Kota 
10 1-15,6 1,23×10-3 – 

9,11×10-3 
Aris, dkk. 

(2021) 
      
3 Taman 

Samarendah 
12 <1,01) 2,14×10-4 – 

2,80×10-2 
Amaliana, 

dkk. 
(2021) 

      
4 Taman 

Cerdas 
10 1,001) 6,41×10-5 – 

7,16×10-4 
Wardani, 

dkk. 
(2021) 

      
5 Jalan Gajah 

Mada 
11 <1,0 – 

9,27 
6,8×10-5 – 
33,22×10-3 

Silvia, 
dkk. 

(2021) 
      
6 Jalan Poros 

Samarinda-
Bontang 

10 <1,01) 1,90×10-4 – 
1,09×10-3 

Nur, dkk. 
(2022) 

      
7 Jalan H.M. 

Ardans 2 
7 <2,95× 

10-21) 
2,65×10-5 – 
1,72×10-4 

Yana, dkk. 
(2021) 

      
8 Jalan 

Letjend. 
Suprapto 

7 <2,951) 1,10×10-3 – 

7,28×10-3 

Larasati, 

dkk. 
(2022) 

      
9 Jalan 

Slamet 
Riyadi 

7 <2,951) 1,82×10-4 – 
1,32×10-3 

‘Adani, 
dkk. 

(2022) 
      

10 Jalan M. 

Yamin 

6 <0,029

51) 

4,20×10-4 – 

3,18×10-3 

Mubin, 

dkk. 
(2022) 

      
11 Jalan 

Untung 
Surapati 

7 12,61-

25,25 

3,21×10-4 – 

1,45×10-3 

Hajah, 

dkk. 
(2022) 

      
12 Jalan Olah 7 17,89- 4,1×10-4 – Atsari, 
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No. 
Lokasi/Jeni

s Pohon 

Jumlah 
Jenis 

Pohon 

Sampel/ 
Lokasi 

Tumbuh 

Timbal 

(Pb) 
(mg/kg) 

Kadar 

Debu 
(g/cm2) 

Sumber 

Bebaya 347,48 24,2×10-4 dkk. 
(2023) 

      
13 Jalan Ir. H. 

Juanda 
6 22,27-

70,87 
3,60×10-4 – 
1,59×10-3 

Apriliani, 
dkk. 

(2023) 
      

14 Jalan 
Kapten 
Soedjono 
A.J. 

2 2,77-
743,90 

0,02×10-2 – 
15,27×10-2 

Primaldi, 
dkk. 

(2023) 

      
15 Jalan 

Kesuma 
Bangsa 

6 23,83-

119,28 

1,09×10-4 – 

1,91×10-3 

Lestari, 

dkk. 
(2023) 

  
 
 

    

B. Berdasarkan Jenis Pohon 
16 Angsana 

(Pterocarpus 
indicus) 

9 4,74-
99,16 

 Gunawan, 
dkk. 

(2021) 

      
17 Ketapang 

(Terminalia 
catappa) 

9 1,00-
100,00 

2,4×10-4 – 
3,161×10-3 

Limbong, 
dkk. 

(2021) 

      
18 Trembesi 

(Samanea 
saman) 

9 9,87-
39,86 

1,15×10-3 – 
2,43×10-3 

Hawan, 
dkk. 

(2021) 
      

19 Mahoni 
(Swietenia 
mahagoni) 

6 3,08-
10,00 

26,44×10-5 
- 

78,05×10-5 

 
Ramadhan

ti, dkk. 
(2022) 

Keterangan: 1)Nilai Pb tidak dapat terdeteksi dikarenakan nilai 
serapan setiap sampel daun yang relatif sangat rendah dan 

keterbatasan alat dalam mendeteksi hasil analisis atau Method 
Detection Level (MDL). Hasil pengujian dikeluarkan oleh Balai 

Riset dan Standardisasi Industri Samarinda. 
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E. Penutup 
 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan kebutuhan 

penting bagi masyarakat yang keberadaan dan 
fungsinya perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 

Pengelolaan RTH bukan hanya tanggung jawab  

pemerintah semata, namun perlu melibatkan 
beberapa pemangku kepentingan (stakeholders) 

terkait dan masyarakat.  
Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan 

dan dilakukan untuk meningkatkan peran RTH 
adalah: 

1. Peningkatan luas RTH yang dimiliki suatu 

wilayah administratif perlu dilakukan dengan 
mempertimbangkan tingkat penggunaan lahan 

yang telah ada, perkembangan tingkat 
kepadatan penduduk, atau dengan 

memanfaatkan lahan-lahan yang tidak produktif 
seperti lahan bekas tambang illegal yang dikelola 

dengan intensif. 
2. Pemilihan dan penetapan lokasi pembangunan 

RTH pada suatu wilayah perlu 

mempertimbangkan aspek ekologis, klimatologis, 
konservasi, hidrologi, kesehatan, sosial, 

ekonomis, dan aspek lainnya sehingga RTH 
dapat berfungsi secara maksimal dan sesuai 

dengan Rencana Tata Ruang Pengembangan 
Wilayah. 

3. RTH perlu memiliki koleksi tumbuhan dan atau 
tanaman yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam menyerap Timbal (Pb) dan debu 

khususnya pada lokasi yang belum ditanami 
dan pergantian tanaman pada rotasi kedua.  

4. Pemilihan secara cermat perlu dilakukan atas 
jenis tanaman yang akan menjadi koleksi RTH. 

Pemilihan jenis tanaman dapat berdasarkan 
perawakan, daya tarik (estetika), dan potensi 

tumbuh dan berkembang yang baik. Introduksi 
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jenis tanaman unggulan ikonik wilayah lokal 

dapat dilakukan untuk menambah populasi 
tanaman sekaligus sebagai daya tarik spesifik 

suatu RTH. Jika hal ini dapat dilakukan RTH 

dapat meningkatkan fungsinya menjadi sarana 
edukasi publik. 

5. RTH perlu mengkombinasikan jenis-jenis 
tanaman yang ditumbuhkan dan dikembangkan. 

Hal ini disebabkan kemampuan setiap 
tumbuhan berbeda namun semua memiliki 

manfaat yang besar bagi lingkungan hidup. 
Contohnya beberapa jenis tumbuhan dapat 

menyerap Pb yang tinggi, namun kadar debu di 

permukaan daunnya rendah, begitupun 
sebaliknya. 

6. Kegiatan pemeliharaan tumbuhan dan tanaman 
perlu dilakukan secara rutin seperti 

pemangkasan agar pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan dan atau tanaman 

yang ada dalam RTH dapat optimal dalam 

memberikan manfaat kepada lingkungan. 
7. Pembangunan, penataan, dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana umum yang ada dalam 
RTH perlu dilakukan secara berkesinambungan 

karena pengunjung RTH berasal dari berbagai 
kalangan masyarakat dan berbagai wilayah. 

8. Pengawasan RTH secara terus menerus perlu 
dilakukan oleh pengelola dan berbagai pihak 

terkait untuk menjamin keamanan dari koleksi 

tumbuhan dan atau tanaman serta sarana dan 
prasarana dalam RTH, menjamin keamanan dan 

kenyamanan pengunjung RTH, menjamin 
kesinambungan pengelolaan RTH, dan 

menjamin agar RTH dapat berdaya guna secara 
berkelanjutan. 

9. Pengembangan dan penyamaan pola pikir bahwa 
RTH adalah kebutuhan utama bagi masyarakat 

perlu dilakukan, sehingga RTH menjadi bagian 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

22 Universitas Mulawarman 

penting dan masuk dalam Rencana Tata Ruang 

Pengembangan Wilayah. Jika RTH menjadi 
bagian dalam rencana pengembangan wilayah 

maka efisiensi akan mudah tercapai dalam biaya 

pembangunan dan biaya operasional RTH. 
10. Kerjasama antara pemerintah dan berbagai 

kelembagaan dapat dijalin agar kegiatan 
pembangunan, penataan infrastruktur, dan 

pengelolaan RTH dapat terlaksana dengan efektif 
dan efisien.  

Rekomendasi di atas merupakan alternatif 
cara yang dapat dilakukan oleh berbagai pihak agar 

RTH dapat berfungsi maksimal. Mohon maaf atas 

keterbatasan dalam penyampaian pidato ini. Terima 
kasih atas perhatian Bapak dan Ibu semua. Semoga 

Allah SWT selalu melindungi dan merahmati kita 
semua. Aamiin Ya Rabbal Alamin. Alhamdulillahi 

rabbil ‘alamin. 
 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.  
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H.M. Ardans 2 Kota Samarinda Provinsi Kalimantan 

Timur. Prosiding Semnas FHIL UHO dan 

KOMHINDO VI. Kendari, 29–30 Juni 2021. Hal.175-
183. 

Yuliana, H., Karyati, & Syafrudin, M. (2021). Kandungan 

Polutan Daun Pada Pohon-pohon di Arboretum UPT 

LSHK Universitas Mulawarman. Jurnal Penelitian 
Ekosistem Dipterokarpa. 7(1): 1-10 
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CURRICULUM VITAE 
 
A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Karyati  

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 NIP 197304091999032001 

4 NIDN 0009047306 

5 Tempat dan Tanggal 

Lahir 

Samarinda, 9 April 1973 

6 Pangkat/Golongan Pembina Utama Muda, IV/c 

7 Jabatan Fungsional Guru Besar 

8 E-mail karyati@fahutan.unmul.ac.id ; 

karyati.hanapi@yahoo.com 

9 Nomor Telepon/Hp Hp. +6281256 283873 

10 Alamat Kantor Kampus Gunung Kelua Jl. 

Penajam, Kotak Pos 1040 Kota 

Samarinda,  

Provinsi Kalimantan Timur, 

Indonesia 75119.  

11 Nomor Telepon/Faks 0541735089, 749068 / 735379 

12 Lulusan yang Telah 

Dihasilkan 

1. S1 = 165 orang 

2. S2 = 1 orang 

3. S3 = 1 orang 

13 Mata Kuliah yang 

Diampu 

1. Agroklimatologi 

2. Mikroklimatologi Hutan 

3. Iklim dan Lingkungan 

4. Mikroklimatologi Lingkungan 

5. Konservasi Tanah dan Air 
6. Teknologi Konservasi Tanah 

dan Air 

7. Pengelolaan Daerah Aliran 

Sungai 

8. Hidrologi Hutan 

9. Teknologi Modifikasi Cuaca 
dan Iklim 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Keterangan S1 S2 S3 

Nama 

Perguruan 

Tinggi 

Universitas 

Mulawarman 

Universitas 

Mulawarman 

Universiti 

Malaysia 

Sarawak 

Bidang Manajemen 

Hutan 

Kehutanan Ilmu 

Kehutanan 

Tahun 

Masuk-

1991-1996 1996-1998 2009-2013 
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Keterangan S1 S2 S3 

Lulus 

Judul 

Skripsi/ 
Tesis/ 

Disertasi 

Peranan 

Keberadaan 
HTI PT. Surya 

Hutani Jaya I 

Site Sebulu 

Terhadap 

Penyerapan 
Tenaga Kerja 

di Desa 

Manunggal 

Daya 

Kecamatan 

Sebulu 
Kabupaten 

Kutai  

Penentuan 

Fungsi 
Distribusi 

Diameter dan 

Pendugaan 

Statistiknya 

Melalui 
Berbagai 

Peubah 

Tegakan di 

Hutan Bekas 

Tebangan PT 

Limbang 
Ganeca 

Ecology and 

Carbon 
Sequestration 

of Secondary 

Forests at 

Sabal, Sarawak 

Nama 
Pembim-

bing/ 

Promotor 

Ir. 
Sumaryanto, 

M.P. 

Drs. Johanes 

Johni Hang 

Kueng, M.Si. 

Prof. Dr. Ir. 
Janes 

Siahaya, M.F. 

Dr. Ir. Fadjar 

Pambudhi, 

M.Sc. 

Prof. Dr. Isa bin 
Ipor 

Associated Prof. 

Ismail Jusoh 

Dr. Effendi 

Wasli 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 8 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 
(juta Rp) 

1 2021 Potensi Cadangan 
Karbon dan Nilai 
Ekonomis Lahan 
Terlantar 

Ristek 
dikti 

98 

2 2020 Potensi Cadangan 
Karbon dan Nilai 
Ekonomis Lahan 
Terlantar 

Ristek 
dikti 

98 

3 2019 Potensi Cadangan 
Karbon dan Nilai 
Ekonomis Lahan 
Terlantar 

Ristek 
dikti 

88,750 

4 2018 Strategi Rehabilitasi 
Lahan dan Konservasi 
Tanah (RLKT) pada 
Lahan Kritis dengan 
Sistem Agroforestri  

Ristek 
dikti 

70 

5 2017 Strategi Rehabilitasi 
Lahan dan Konservasi 

Ristek 
dikti 

75 
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No. Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 
(juta Rp) 

Tanah (RLKT) pada 
Lahan Kritis dengan 
Sistem Agroforestri  

6 2016 Pengaruh Penanaman 
Tegakan Sengon dan 
Kacang Tanah pada 
Kelerengan Berbeda 
Terhadap Erosi Tanah di 
Lahan Kritis 

Mandiri 8 

7 2015 Penanaman Tanaman 
Jabon dan Kedelai pada 
Program RLKT 

Mandiri 8 

8 2015 Parameter-parameter 
Curah Hujan yang 
Mempengaruhi 
Penaksiran Indeks 
Erosivitas Hujan di Sri 
Aman, Sarawak 

Malaysia 
Palm Oil 
Board 

(MPOB) 

5 

 

D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat dalam 5 Tahun 
Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(juta 

Rp) 

1 2022 Pembuatan Transfer 

Foto ke Kayu dengn 

Perekat Df74 Sebagai 
Salah Satu Usaha di 

Tempat Wisata 

Fakultas 

Kehutanan 

Unmul 

2 

2 2022 Sosialisasi 
Pemanfaatan Lahan 

Terbiarkan dengan 

Penanaman Tanaman 

Lokal Kalimantan 

Sebagai Upaya 

Konservasi Tanah dan 
Air 

Fakultas 
Kehutanan 

Unmul 

2 

3 2022 Pemanfaatan 
Tanaman Agroforestri 

Sebagai Bahan Baku 

Jamu Instan di 

Kelurahan Bukit Biru 

Kabupaten Kutai 

Mandiri 2 
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No. Tahun Judul Pengabdian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(juta 

Rp) 

Kartanegara 

4 2022 Pembuatan Tanaman 

Hias Bonsai Kelapa 
Sebagai Upaya 

Pemanfaatan Hasil 

Kebun dan Sumber 

Pendapatan 

Mandiri 2 

5 2021 MaGoGreen: Teknologi 

Bio-Konversi Sampah 

Organik Sebagai 

Bahan Pakan Ternak 
Alternatif  

dengan Memanfaatkan 

Larva Black Soldier Fly 

Fakultas 

Kehutanan 

Unmul 

2 

6 2021 Pembuatan Kompos 

Sebagai Upaya 

Pemanfaatan Sampah 

Rumah Tangga 

Fakultas 

Kehutanan 

Unmul 

2,5 

7 2019 Penyuluhan dan 

Praktek Keterampilan 

Tangan pada Siswa 

Sekolah Dasar 

Mandiri 3 

8 2018 Penyuluhan Transfer 

Foto Berbahan Dasar 

Media Kayu 

Laboratorium 

Klimatologi 

Hutan 
Fakultas 

Kehutanan 

Unmul 

3 

9 2018 Penyuluhan 

Pentingnya 

Penghijauan dalam 

Upaya Mengatasi 

Pemanasan Global 

Laboratorium 

Klimatologi 

Hutan 

Fakultas 

Kehutanan 

Unmul 

3 

10 2017 ”Kerajinan Manik-

manik” disajikan pada 

Penyuluhan Bersama 
IV ”Berbagai 

Keterampilan untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Keluarga” di 

Badan 

Pengelola 

Hutan 
Pendidikan 

Fahutan 

Unmul dan 

Alumni 

Magister 

2 
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No. Tahun Judul Pengabdian 

Pendanaan 

Sumber Jumlah 

(juta 

Rp) 

Samarinda, 

Kalimantan Timur. 

Kehutanan 

Unmul 

11 2017 ”Manfaat dan Jenis 
Program Outbound” 

disajikan pada 

Penyuluhan Bersama 

III ”Pemanfaatan 

Sumber Daya Alam 
Terbarukan 

Berwawasan 

Lingkungan” di 

Samarinda, 

Kalimantan Timur. 

Badan 
Pengelola 

Hutan 

Pendidikan 

Fahutan 

Unmul dan 
Alumni 

Magister 

Kehutanan 

Unmul 

2 

 

E. Publikasi Artikel dalam Jurnal dalam 6 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

1 The Allometric Equations 
for Estimating Above-
Ground Biomass in a 50 
Years-old Secondary 
Forest in East 
Kalimantan, Indonesia 

Biodiversitas 24/3/2023 
Halaman 1482-

149 

2 Iklim Mikro di Bawah 
Tegakan Pohon 
Kombinasi Angsana 
(Pterocarpus indicus) dan 
Glodokan (Polyalthia 
longifolia) di Median 
Jalan Mayor Jenderal S. 
Parman di Kota 
Samarinda.  

Agrifor 22/1/2023 
Halaman 43-54 

3 Peran Lembaga 
Kesehatan, Pendidikan, 
dan Keuangan  
dalam Mendukung 
Pengembangan Pertanian 
di Kabupaten Kutai Barat 

Agrifor 22/1/2023Hala
man 29-42 

4 Pengetahuan Masyarakat 
Tentang Tanaman Hias 
Bonsai Kelapa di 
Kelurahan Bukit Biru 

Jurnal 
Pengabdian 
Masyarakat 

Madani 

3/1/2023 
Halaman 37-44 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

Kabupaten Kutai 
Kartanegara 

5 Keragaman Jenis Pohon 
dan Peresapan Air di 
Lahan Terbiarkan Setelah 
Kebun Tradisional 

Ulin Jurnal 
Hutan Tropis 

6 /2/2022 
Halaman 126-

134 

6 Korelasi Antara 
Kerapatan Kering Tanur 
dengan Nilai Penyusutan 
dan Sifat Mekanika Kayu 
Bayur (Peterospermum 
javanicum) dan Pangsor 
(Ficus callosa Wild) 

Agrifor 21/2/2022 
Halaman 257-

264 

7 The Correlation and 
Relationship Between 
Diameter Increment and 
Climatic Elements in a 
Secondary Forest of 
Universiti Malaysia 
Sarawak, Malaysia 

Atlantis Press: 
Advances in 
Biological 
Sciences 
Research 

17/-/2022 

8 Implementation of Land 
Rehabilitation to Reduce 
Soil Erosion and Surface 
Run off by Sengon 
(Falcataria moluccana) 
and Jabon (Antocephalus 
cadamba) Plantation 

Atlantis Press: 
Advances in 
Biological 
Sciences 
Research 

17/-/2022 

9 Pemanfaatan Tanaman 
Agroforestri Sebagai 
Bahan Baku Jamu Instan 
di Kelurahan Bukit Biru 
Kabupaten Kutai 
Kartanegara 

Jurnal 
Masyarakat 

Madani 
Indonesia 

1/2/2022 
Halaman 85-90 

10 Pembuatan Kompos 
Sebagai Upaya 
Pemanfaatan Sampah 
Rumah Tangga 

Abdiku 
Mulawarman 

1/1/2022 
Halaman 1-5 

11 MaGoGreen: Teknologi 
Bio-Konversi Sampah 
Organik Sebagai Pakan 
Ternak Alternatif 
Memanfaatkan Larva 
Black Soldier Fly 

Abdiku 
Mulawarman 

1/1/2022 
Halaman 6-10 

12 Pembuatan Transfer Foto Abdiku 1/1/2022 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

ke Kayu dengn Perekat 
Df74 Sebagai Salah Satu 
Usaha di Tempat Wisata 

Mulawarman Halaman 41-46 

13 Suhu dan Kelembapan 
Tanah pada Posisi 
Topografi dan Kedalaman 
Tanah Berbeda di Taman 
Sejati Kota Samarinda 

Agrifor XX/2/2021 
Halaman 189-

198 

14 Analisis Potensi Ekonomi 
Lokal dan Model 
Pengembangan Pertanian 
di Kabupaten Mahakam 
Ulu 

Agrifor XX/2/2021 
Halaman 223-

234 

15 The Ecological And 
Economic Values of a 50 
Years Old Secondary 
Forest in  
East Kalimantan, 
Indonesia 

Biodiversitas 22/10/2021 

16 Biomassa dan Cadangan 
Karbon Tiga Jenis 
Tumbuhan Herba 
(Cyclosorus interruptus, 
Nephrolepis biserrata, dan 
Digitaria didactyla) pada 
Periode Penyiangan 
Berbeda 

Ulin-Jurnal 
Hutan Tropis 

5/2/2021 

17 Kandungan Polutan pada 
Daun Angsana 
(Pterocarpus indicus 
Willd.) di Kota Samarinda 

Jurnal Riset 
Pembangunan 

3/2/2021 
Halaman 46-54 

18 Analisis Kemampuan 
Koperasi di Kalimantan, 
Indonesia dalam 
Menghasilkan 
Pendapatan 

Jurnal Riset 
Pembangunan 

3/2/2021 
Halaman 55-65 

19 Conservation and 
Economic Aspects of a 
Combination of Forestry-
agricultural Crops 
(Neolamarckia cadamba - 
Phaseolus vulgaris) and 
Terrace Systems in 
Different Slope Classes 

Sains Tanah 18/1/2021 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

20 Analisis Vegetasi 
Berdasarkan Famili 
Tumbuhan pada Hutan 
Sekunder Berbeda Umur 
di Sarawak Malaysia 

Prosiding 
Seminar 
Nasional 

Pertanian 2021 

2021 

21 Karakteristik Iklim Mikro 
di Taman Sejati Kota 
Samarinda 

Jurnal 
Penelitian 
Ekosistem 

Dipterokarpa 

7/1/2021 
Halaman 11-22 

22 Kandungan Polutan 
Daun Pada Pohon-pohon 
di Arboretum UPT LSHK 
Universitas Mulawarman 

Jurnal 
Penelitian 
Ekosistem 

Dipterokarpa 

7/1/2021 
Halaman 1-10 

23 
 

Allometric Equations to 
Estimate the 
Aboveground Biomass of 
Seedling and Sapling 
Plants in 10 and 20 Years 
Old of Secondary Forests 
in Sarawak, Malaysia 

Atlantis Press: 
Advances in 
Biological 
Sciences 
Research 

11/-/2021 

24 Forest Fire Control Model 
in Sungai Wain Protection 
Forest Ecosystem, East 
Kalimantan, Indonesia 

Atlantis Press: 
Advances in 
Biological 
Sciences 
Research 

11/-/2021 

25 The Allometric 
Relationships for 
Estimating Above-Ground 
Biomass and Carbon 
Stock in an Abandoned 
Traditional Garden in 
East Kalimantan, 
Indonesia 

Biodiversitas 22/2/2021 

26 The Ecological and 
Economic Values of 
Secondary Forest on 
Abandoned Land in 
Samarinda, East 
Kalimantan Province, 
Indonesia 

Biodiversitas 21/11/2020 

27 The Role of Tropical 
Abandoned Land Relative 
to Ecological and 
Economic Aspects 

Forest and 
Society 

4/1/2020 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

28 Effects of Forest Fires on 
The Economy of The 
Sungai Wain Protected 
Forest Ecosystem, East 
Kalimantan, Indonesia 

RJOAS 
(Russian 

Journal of 
Agricultural 
and Socio-
Economic 
Sciences) 

12/108/ 
2020 

29 Pengembangan Usaha 
Kecil dan Menengah 
Kelompok Makanan, 
Minuman dan Tembakau 
di Kota Tarakan 

Jurnal Riset 
Pembanguna

n 

2/2/2020 

30 Socio-Economics Factors 
Affecting the Non-Paddy 
Farm Income of Paddy 
Households in East 
Kalimantan, Indonesia 

IOP 
Conference 

Series: Earth 
and 

Environmenta
l Science 

473/2020 

31 Silvicultural and 
Economic Aspects on 
Combination of 
Vegetatives (Falcataria 
moluccana-Sorghum 
bicolor L.) and Terrace 
Methods in The Different 
Slope Lands 

IOP 
Conference 

Series: Earth 
and 

Environmenta
l Science 

449/2020 

32 Iklim Mikro Tiga 
Penggunaan Lahan 
Berbeda di Kota 
Samarinda Provinsi 
Kalimantan Timur 

Agrifor XIX/1/2020 

33 Development of Allometric 
Relationships for 
Estimate Above Ground 
Biomass of Trees in The 
Tropical Abandoned Land 

Biodiversitas 20/12/ 
2019 

34 Karakteristik Suhu dan 
Kelembapan Tanah pada 
Kedalaman Berbeda di 
Bawah Tegakan Sengon-
Kacang Panjang dan 
Jabon-Buncis 

Prosiding 
Seminar 
Nasional 

Pertanian 2019 

2019 

35 Allometric Equations to 
Estimate The Above-

Biodiversitas 20/9/2019 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

Ground Biomass of Trees 
in The Tropical Secondary 
Forests of Different Ages 

36 Karakteristik Iklim Mikro 
di Bawah Tegakan 
Sengon-Kacang Panjang 
dan Jabon–Buncis 

Ulin Jurnal 
Hutan Tropis 

3/2/2019 

37 Silvicultural, Hydro-
Orological and Economic 
Aspects of a Combination 
of Vegetative (Falcataria 
moluccana-Vigna 
cylindrica) and Terrace 
Systems in Soils of 
Different Slopes 

Biodiversitas 20/8/2019 

38 Suhu dan Kelembaban 
Tanah pada Tiga 
Penggunaan Lahan di 
Kota Samarinda, Provinsi 
Kalimantan Timur 

Ulin Jurnal 
Hutan Tropis 

3/1/2019 

39 The Mixed Cropping of 
Anthocephalus cadamba 
and Glycine max for 
Rehabilitating Sloping 
Lands 

Biodiversitas 19/6/2018 

40 Pengaruh Keragaman 
Vegetasi Terhadap Laju 
Erosi 

Agrifor XVII/2/ 
2018 

41 Tree Stand Floristic 
Dynamics in Secondary 
Forests of Different Ages 
in Sarawak, Malaysia. 

Biodiversitas 19/3/2018 

42 Correlation between Soil 
Physicochemical 
Properties and Vegetation 
Parameters in Sedondary 
Tropocal Forest in Sabal, 
Sarawak, Malaysia. 

IOP 
Conference 

Series: Earth 
and 

Environmenta
l Science 

144/2018 

43 Iklim Mikro Lahan 
Revegetasi Pasca 
Tambang di PT Adimitra 
Baratama Nusantara, 
Provinsi Kalimantan 
Timur 

Ulin Jurnal 
Hutan Tropis 

2/1/2018 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

44 Sifat Fisika dan Kimia Air 
di Ekowisata Semolon, 
Kabupaten Malinau, 
Provinsi Kalimantan 
Utara 

Gerbang Etam 12/1/2018 

45 Suhu dan Kelembapan 
Tanah pada Lahan 
Revegetasi Pasca 
Tambang di PT Adimitra 
Baratama Nusantara, 
Provinsi Kalimantan 
Timur. 

Agrifor XVII/1/ 
2018 

46 The Various Sources of 
Household Income of 
Paddy Farmers in East 
Kalimantan, Indonesia. 

Biodiversitas 19/2/2018 

47 Rehabilitation and Soil 
Conservation of Degraded 
Land using Sengon 
(Falcataria moluccana) 
and Peanut (Arachis 
hypogaea) Agroforestry 
System. 

Biodiversitas 19/1/2018 

48 Keragaman Jenis 
Tumbuhan Bawah pada 
Tiga Tutupan Lahan 
Berbeda di Hutan 
Pendidikan Fakultas 
Kehutanan Universitas 
Mulawarman 

Lembusuana XVII/191/2017 

49 Economic Analysis of 
Groundnut (Arachis 
hypogaea) and Soybean 
(Glycine max) as 
Intercropping Plants in 
Two Agroforestry 
Systems. 

Biodiversitas 18/2/2017 

50 Keragaman Tumbuhan 
Herba pada Paparan 
Cahaya Berbeda di Hutan 
Pendidikan Fakultas 
Kehutanan Universitas 
Mulawarman 

Lembusuana XVII/190/ 
2017 

51 The Diameter Increment Biodiversitas 18/1/2017 
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No. Judul Artikel Ilmiah 
Nama 
Jurnal 

Volume/ 
Nomor/ 
Tahun 

of Selected Tree Species 
in a Secondary Tropical 
Forest in Sarawak, 
Malaysia. 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Pesentation) dalam 6 

Tahun Terakhir 

No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Tempat dan 

Waktu 

1 Seminar Ilmiah 

Kehutanan 

Mulawarman 

(SIKMA) 14  

Iklim Mikro dan 

Kenyamanan pada 

Beberapa Ruang 

Terbuka  

Hijau di Kota 

Samarinda 

Samarinda, 

13 Desember 

2022 

2 International 

Conference on 

Tropical Agrifood, 

Feed and Fuel 

(ICTAFF 2021) 

The Correlation and 

Relationship 

Between Diameter  

Increment and 

Climatic Elements 

in a Secondary  
Forest of Universiti 

Malaysia Sarawak, 

Malaysia 

Samarinda, 

7 September 

2021 

3 International 

Conference on 
Tropical Agrifood, 

Feed and Fuel 

(ICTAFF 2021) 

Implementation of 

Land Rehabilitation 
to Reduce Soil 

Erosion and 

Surface Runoff by 

Sengon (Falcataria 
moluccana) and 

Jabon 

(Antocephalus 
cadamba) 

Plantation 

Samarinda, 

7 September 
2021 

4 The 5th 

International 

Conference on 
Climate Change 

The Conservation 

and Economic 

Aspects of a 
Combination of 

Vegetative 

(Neolamarckia 

24 

September 

2020 
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No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/ 
Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Tempat dan 

Waktu 

cadamba-Phaseolus 
vulgaris) and 

Terrace Systems in 

Different Slope 

Classes 

5 The 5th 

International 

Conference on 

Climate Change 

Rehabilitation the 

Sloping Lands 

Using Two 

Agroforestry 

Systems of Sengon-

Groundnut and 
Jabon-Soybean 

From Economic 

Aspect 

24 

September 

2020 

6 The 3rd 

International 
Conference in 

Agroforestry 

Age Distribution of 

Paddy Household 
Heads in East 

Kalimantan, 

Indonesia 

Yogyakarta, 

16 Oktober 
2019 

7 The 3rd 

International 

Conference in 
Agroforestry 

Silvicultural and 

Economic Aspects 

on Combination of 
Vegetatives 

(Falcataria 
moluccana-Sorghum 
bicolor L.) and 

Terrace Methods in 

The Different Slope 
Lands 

Yogyakarta, 

16 Oktober 

2019 

8 The International 

Conference of 

Wildlife Trade and 

Utilization in 

Wallacea Region 

Socio-economics 

Factors Affecting 

the Non-Paddy 

Farm Income of 

Paddy Household in 
East Kalimantan, 

Indonesia 

Makassar, 

22 Agustus 

2019 

9 Seminar Nasional 

Fakultas Pertanian 

Universitas 
Mulawaran 2019 

Karakteristik Suhu 

dan Kelembapan 

Tanah pada 
Kedalaman 

Berbeda di Bawah 

Tegakan Sengon-

Balikpapan, 

7 Agustus 

2019 
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No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/ 
Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Tempat dan 

Waktu 

Kacang Panjang 

dan Jabon-Buncis 

10 Seminar Nasional 

Fakultas Pertanian 

Universitas 
Mulawarman 2018 

Aspek Silvikultur 

Sistem Agroforestri 

(Sengon-Kacang 
Tanah, Sengon-

Kacang Panjang, 

dan Jabon-Kedelai) 

pada Kelas 

Kelerengan Berbeda 

Samarinda, 

21 April 

2018 

11 Seminar Nasional 
Fakultas Pertanian 

Universitas 

Mulawarman 2018 

Analisis Ekonomi 
Kombinasi Teknik 

Vegetatif (Sengon-

Kacang Panjang) 

dan Terasering 

pada Kelas  

Samarinda, 
21 April 

2018 

12 Seminar Nasional 

Fakultas Pertanian 

Universitas 

Mulawarman 2018 

Zonasi Wilayah 

Pengembangan 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan di 

Kabupaten Kutai 
Barat 

Samarinda, 

21 April 

2018 

13 International 

Conference on 

Tropical Studies 

and Its Application 

Correlation Between 

Soil 

Physicochemical 

Properties and 
Vegetation 

Parameters in a 

Secondary Tropical 

Forests in Sarawak, 

Malaysia 

Samarinda, 

9 November 

2017 

14 International 
Conference on 

Governor’s Climate 

and Forest 

The Relationship 
Between Diameter 

Increment of 

Selected Tree 

Species and Climate 

Elements in a 

Secondary Tropical 
Forest in Sarawak, 

Malaysia 

Balikpapan, 
25 

September 

2017 

15 Seminar Kelangkaan Famili Banjarbaru, 
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No. Nama Pertemuan 

Ilmiah/ 
Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Tempat dan 

Waktu 

NasionalSilvikultur 

Ke-5 

Tumbuhan Tingkat 

Semai dan Sapihan 

pada Lahan-lahan 

Terbiarkan di 

Sarawak, Malaysia 

23-24 

Agustus 

2017 

16 International 

Conference on 

Biodiversity 

Floristic Dynamics 

of Tree Species at 

Different Ages of 

Secondary Forests 

in Sabal, Sarawak 

Berau, 5 Juli 

2017 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 Jenis-jenis 

Tumbuhan Bawah 

di Hutan 

Pendidikan 

Fakultas 
Kehutanan 

Universitas 

Mulawarman 

2018 111 Mulawarman 

University 

Press 

2 Teknologi 

Konservasi Tanah 

dan Air 

2018 103 Mulawarman 

University 

Press 

3 Mikroklimatologi 

Hutan  

2019 95 Mulawarman 

University 

Press 

4 Panduan 

Praktikum 
Konservasi Tanah 

dan Air 

2019 95 Mulawarman 

University 
Press 

5 Emisi Gas Rumah 

Kaca Kota 

Samarinda: 

Tantangan dan 
Peluang Mitigasi  

2020 134 Mulawarman 

University 

Press 

6 Panduan 

Praktikum 

Mikroklimatologi 

Hutan 

2021 55 Mulawarman 

University 

Press 
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No. Judul Buku Tahun 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

7 Aspek Ekologi dan 

Ekonomi Lahan 

Terbiarkan di 

Kalimantan Timur 

2021 102 Mulawarman 

University 

Press 

8 Perencanaan dan 

Evaluasi Proyek 

2022 170 Mulawarman 

University 
Press 

9 Agroklimatologi 2022 139 Mulawarman 

University 

Press 

10 The Floristic 

Dynamics of 
Tropical 

Secondary Forests 

in Sarawak 

2023 121 Mulawarman 

University 
Press 

 

H. Perolehan HKI dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Jenis-jenis Tumbuhan 

Bawah di Hutan 
Pendidikan Fakultas 

Kehutanan Universitas 

Mulawarman 

2018 Hak 

Cipta 
Buku 

000112080 

2 Teknologi Konservasi 

Tanah dan Air 

2018 Hak 

Cipta 

Buku 

000115424 

3 Mikroklimatologi Hutan  2019 Hak 

Cipta 

Buku 

000154449 

4 Panduan Praktikum 

Konservasi Tanah dan 
Air 

2019 Hak 

Cipta 
Buku 

000180147 

5 Emisi Gas Rumah Kaca 

Kota Samarinda: 

Tantangan dan Peluang 

Mitigasi  

2020 Hak 

Cipta 

Buku 

000180540 

6 Panduan Praktikum 
Mikroklimatologi Hutan 

2021 Hak 
Cipta 

Buku 

000244771 

7 Aspek Ekologi dan 

Ekonomi Lahan 

Terbiarkan di 

2021 Hak 

Cipta 

Buku 

000267012 
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No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

Kalimantan Timur 

8 Perencanaan dan 

Evaluasi Proyek 

2022 Hak 

Cipta 

Buku 

000371062 

9 Agroklimatologi 2022 Hak 

Cipta 

Buku 

000393237 

10 The Floristic Dynamics 

of Tropical Secondary 

Forests in Sarawak 

2023 Hak 

Cipta 

Buku 

00202357288 

 

I. Penghargaan dalam 8 Tahun Terakhir 

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 Tanda Kehormatan 
Satyalancana Karya 

Satya X Tahun   

Presiden Republik 
Indonesia 

2015 

2 Tanda Kehormatan 

Satyalancana Karya 

Satya XX Tahun   

Presiden Republik 

Indonesia 

2022 
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Universitas Mulawarman 

SINOPSIS 
 

Prof. Dr. Drs. Ir. Bohari Yusuf, M.Si memperoleh gelar 
guru besar dalam bidang ilmu kimia analitik, lebih 

khusus lagi dengan sub-spesialisasi keahlian dalam 
bidang analisis kimia lingkungan dan instrumentasi. 

Penelitian awal dimulai dibidang analisis bahan 
pangan (Unhas, 1990) kemudian analisis logam berat 

khususnya logam cadmium, timbal dan tembaga yang 
dilakukan selama 7 bulan di PT. Freeport Indonesia 

(Timika dan Tembagapura) pada tahun 1995 (UGM, 

1996) kemudian memperdalam secara linier bidang 
keilmuan analisis spesiasi arsenik di CNRS (Centre 
National de la Research Scientifique) pada Universite de 
Pau et des Pays de l’Adour Prancis (UPPA, France, 

2001). 

Penelitian tentang spesiasi arsenik telah dilakukan 
pada kurun waktu 2001 hingga 2007, dengan 

memanfaatkan jaringan internasional di Prancis dan 
Bulgaria, namun kemudian karena keterbatasan 

instrument di Indonesia, khususnya di Universitas 
Mulawarman menyebabkan riset tentang spesiasi 

menjadi tidak dapat dikembangkan mengikuti tren 
internasional. Sejak 2007 hingga saat ini, riset terkait 

ilmu kimia kemudian dilakukan dengan variasi subjek 

yang menyesuaikan dengan ketersediaan instrument 
yang ada. 

Hingga bulan Agustus 2023, catatan dari Sinta 
Kemendikbud Ristek menunjukkan bahwa yang 

bersangkutan memiliki 8 H-Index Scopus dan 11 H-
Index Google Scholar, dengan jumlah sitasi 238 di 

Scopus dan 579 di Google Scholar. 
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A. Pendahuluan 

 
Ketika kita mendeteksi keberadaan logam berat dengan 

menggunakan instrumen seperti Spektrfotometer 

Serapan Atom (AAS) atau Spektrofotometer Massa (ICP-
MS), maka yang akan terdeteksi adalah konsentrasi 

totalnya. Hal ini tidak dapat dijadikan dasar untuk 
menjelaskan efek toksikologi dari logam berat tersebut, 

karena boleh jadi adalah jenis logam berat yang tidak 
beracun (non-toksik) atau bahkan sebaliknya.  

Sebagai contoh, arsenik yang selalu dikategorikan 
sebagai unsur logam sangat toksik, tetapi sebenarnya 

ada beberapa jenis arsenik yang tidak atau kurang 

beracun (Bohari, et al., 2002), contohnya adalah 
arsenobetaine dan arsenocholine, meskipun tetap 

harus diwaspadai karena masih dapat menimbulkan 
efek ringan bagi kesehatan manusia (Leffers, et al., 

2013), tetapi tidak se-toksik jenis arsenik anorganik 
khususnya As3+ yang merupakan racun sangat 

mematikan (Bohari , et al., 2001). Inilah yang kita sebut 
spesies kimia.   

 The International Union of Pure and Applied 

Chemistry (IUPAC) telah memberikan definisi secara 
lengkap terkait dengan spesies, spesiasi dan analisis 

spesiasi. Spesies kimia suatu unsur didefinisikan 
sebagai bentuk spesifik dari unsur tersebut yang 

ditandai dengan komposisi isotop, keadaan elektron 
atau keadaan oksidasi, dan/atau struktur molekul 

kompleks (Templeton & Fujishiro, 2017)   

Konsekwensi yang kemudian timbul adalah 
adanya tuntutan sosial untuk menyesuaikan batas-

batas ambang internasional untuk lingkungan dan 
makanan. Penentuan batas ambang logam berat 

berdasarkan konsentrasi totalnya, sudah tidak relevan 
lagi untuk menjelaskan efek toksikologi logam 

tersebut. Keperluan akan analisis kualitatif dan 

kuantitatif spesies kimia ini mengharuskan untuk 
mengembangkan metoda-metoda yang cukup sensitif 

dan selektif, dalam hal ini yang paling diperlukan 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

3  Universitas Mulawarman 

adalah metoda pemisahan kimia seperti kromatografi 
(Quiroz, 2021), atau elektroforesis kapiler (Wang, et al., 

2019) bahkan bisa dengan non kromatografi (Chooto, 
et al., 2015) 

Pergerakan spesies-spesies logam berbeda-beda 
tergantung logammnya ataupun organisme yang 

terlibat di dalamnya serta faktor-faktor alamiah 
lainnya di lingkungan. Sebagai contoh  transformasi 

spesies-spesies merkuri pada tiga kompartemen 

lingkungan yang berbeda sangat dinamis dimana 
spesies-spesies dominan yang sangat mungkin terjadi 

adalah Hg0, Hg2+, Monometil Merkuri (MMeHg) dan 
Dimetil Merkuri (DMeHg) (Leopold, et al., 2010)   

Permasalahannya adalah bagaimana mendeteksi 
keberadaan spesies-spesies tersebut dan teknik 

bagaimana yang seharusnya digunakan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. Inilah yang kemudian 
menjadi tujuan dari tulisan singkat ini, yaitu 

memberikan informasi terkait analisis spesiasi logam 
berat dengan studi kasus, analisis spesiasi arsenik. 

   

B. Spesiasi Logam Berat 

 
1. Kenapa Spesiasi Penting? 

Analisis Spesiasi menjadi penting karena solubility 
(kelarutan) dan mobility (kemampuan bergerak) dari 

suatu unsur di dalam lingkungan tergantung pada 
bentuk-bentuk spesiesnya (Ibrahim, 2015). Sebagai 

contoh Fe3+ lebih mudah larut dibanding Fe2+, padahal 

sesama logam besi (Cadmus , et al., 2018). 
 Solubilitas dan mobilitas dari logam sangat 

mempengaruhi bioavailability-nya, yang pada akhirnya 
akan berpengaruh pada efek toksikologinya. Sebagai 

contoh, senyawa organo-logam dari merkuri (Hg) lebih 
toksik dibanding bentuk anorganiknya (Natasha , et 

al., 2020), sebaliknya untuk arsenik (As) senyawa 
anorganiknya jauh lebih toksik daripada bentuk-

bentuk organiknya (Bohari, et al., 2002). Contoh lain 

adalah aluminium (Al), dimana senyawa anorganiknya 
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lebih toksik terhadap organisme air daripada Al yang 
terikat dengan ligan organik (Wauer , et al., 2004). 

Contoh tersebut di atas memberikan penguatan bahwa 
analisis spesiasi adalah hal yang sangat penting jika 

kita mermaksud menjelaskan toksikologi logam secara 
lebih akurat.   

  
2. Spesiasi Arsenik  

 

Arsenik adalah legenda sejak jaman dahulu yang 
dikenal sebagai rajanya racun dan racun para raja. 

Beberapa kasus legendaris yang melibatkan arsenik 
adalah kematian Raja Prancis Napoleon Bonaparte 

(1821), penulis legendaris Jane Austin (1817), pendiri 
negara Bolivia Simon Bolivar (1830), hingga aktivis 

HAM Indonesia Munir (2004). 

 Arsenik memiliki sangat banyak spesies 
khususnya jika berada di lingkungan air, tanah dan 

material biologi, akan tetapi spesies yang paling sering 
dibicarakan dan diteliti setidak-tidaknya ada 8 spesies 

yaitu arsenit, arsenat, asam monometil arsenik, asam 
dimetil arsenik, trimetil arsin oksida, arsenobetain, 

arsenokholin dan trimetilarsin (Bohari, 2001). 
 Dari sekian banyak spesies arsenik di alam, 

urutan berdasarkan toksisitasnya adalah mulai dari 

yang paling toksik As3+, As+5, MMA, DMA, hingga 
organo-arsenik dan gula-arsenik. Gas arsin (AsH3) 

adalah senyawa arsenik yang paling toksik dengan 
Lethal Dose (LD50) 3 ppm, sementara yang paling tidak 

toksik adalah gula-arsenik (arseno-sugars). Sebagai 
perbandingan, arsenik trioksida (As2O4), kalium arsenit 

(KAsO2) dan kalsium arseniat (CaHAsO3) memiliki DL50 

yang sebanding dengan strychnine sebuah racun 
sintetik yang sangat mematikan dengan DL50 16 ppm, 

sementara DMA dan MMA memiliki toksisitas setara 
dengan aspirin (DL50, 1000-1600 ppm) (Espino, et al., 

2009). 
 Keberadaan arsenik di lingkungan dapat 

ditemukan baik di dalam air (Bohari , et al., 2001), 
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tanah dan sedimen (Bohari , et al., 2007) serta material 
biologi (Bohari, et al., 2002) dengan variasi spesies yang 

berbeda. Keberadaan airsenik di lingkungan dapat 
berasal dari berbagai sumber baik natural maupun 

antrofogenik. Dalam memahami mekanisme dimana As 
memasuki air dan tanah, proses geokimia suhu rendah 

memainkan peran penting yang melibatkan pencucian 
batuan termasuk peristiwa erosi, pelarutan dan 

pelapukan yang kemudian melepaskan arsenik ke 

lingkungan (Raju, 2022). 
 

C. Perlakuan Khusus Terhadap Sampel  

 

Sebelum analisis dilakukan, maka perlakuan terhadap 
sampel harus dilakukan secara khusus, yang meliputi 

pengawetan di lapangan, transportasi, penyimpanan 
dan preparasi. Pengawetan menjadi sangat penting 

karena spesies arsenik sangat dinamis dan dapat 
bertransformasi menjadi bentuk lain, yang akan 

membiaskan hasil pengukuran. Arsenit (As3+) adalah 
spesies yang sangat tidak stabil dan dengan mudah 

teroksidasi menjadi arsenat (As5+), oleh karena itu 

penambahan asam sangat diperlukan agar spesies 
paling beracun tersebut dapat dideteksi keberadaanya, 

khususnya dalam air. Studi terdahulu menunjukkan 
bahwa penambahan asam klorida (HCl) pada sampel 

air dapat mempertahankan spesies arsenit hingga 60 
hari tanpa transformasi signifikan, sebagaimana 

terlihat dalam gambar 1.  

 Tata cara penyimpanan sampel sangat penting 
tergantung pada jenis sampel dan analit yang akan 

diperiksa. Penyimpanan sampel material biologi 
sebaiknya tidak disimpan terlalu lama lebih dari dua 

minggu (Market, 1995), meskipun dalam beberapa 
kasus seperti analisis arsenik dalam air dapat stabil 

hingga dua bulan (Bohari , et al., 2001) dan bahkan 
dapat hingga 12 bulan untuk sampel kering (García-

Salgado & Quijano, 2014). Penyimpanan terlalu lama 

dapat menyebabkan munculnya aktifitas mikrobiologi 
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dan akan merubah bentuk-bentuk spesies. Dalam 
beberapa kasus, penyimpanan sampel untuk analisis 

spesiasi dilakukan dalam suhu yang sangat dingin 
untuk menjaga konsentrasi analit tetap konstan dalam 

kurun waktu panjang, misalnya pada suhu -80oC 
untuk analisis arsenik pada sampel tanaman 

(Bluemlein, et al., 2008). 
 

 
Tahapan terpenting dari analisis spesiasi adalah 

preparasi sampel yang terkait dengan teknik-teknik 
pengelolaan sampel sebelum dideteksi analitnya. 

Alasan utama kenapa preparasi ini diperlukan dalam 
analisis spesiasi adalah untuk mengisolasi analit, 

menghilangkan interferensi, memudahkan deteksi dan 
menyesuaikan dengan metoda deteksi yang dipilih 

(Michalski, et al., 2013).  

Sampel yang memerlukan perlakuan khusus lebih 
banyak adalah sampel padatan seperti tanah, sedimen, 

material biologi, limbah padat, batuan dan lain-lain. 
Ekstraksi adalah teknik yang paling umum digunakan, 

Gambar 1. Evolusi spesies arsenik dalam air Danau yang 

ditambahkan larutan standar As(III) 5 ng.ml-1  (Bohari, 2021) 
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dengan maksud mengisolasi secara selektif spesies di 
dalam sampel (Krasnodębska-Ostręga, et al., 2018).  

Metoda ekstraksi yang digunakan dalam analisis 
spesiasi bervariasi seperti pengadukan, sonikasi 

ataupun dengan menggunakan perlatan microwave, 
dan bahkan dapat dikombinasi baik metoda 

ekstraksinya maupun parameter-parameter yang 

terkait. Penelitian yang telah kami lakukan yaitu 
ekstraksi pada CRMs (Certified Reference Materials) 

Daun Tembakau Virginia dengan membandingkan 
beberapa metoda ekstraksi dengan variasi jenis dan 

konsentrasi ekstraktan. Hasil ekstraksi kemudian 
dianalisis dengan HPLC-HG-AFS dan dikonfirmasi 

secara total dengan ICP-MS menunjukkan bahwa 

metoda ekstraksi terbaik untuk analisis spesiasi 
arsenik adalah dengan menggunakan microwave (40 

Watt selama 20 menit) dengan pelarut asam posfat 0,3 
Molar (Bohari, et al., 2002). Kondisi yang sama juga 

diperoleh pada saat melakukan ekstraksi terhadap 
tanah, sedimen dan limbah padat mengakibatkan 

terjadinya transformasi spesies dan kontaminasi 
(Vergara Gallardo, et al., 2001). Hasil ekstraksi 

sebaiknya langsung dianalisis tanpa harus menunggu 

lebih lama, sebab dengan menyimpan meskipun dalam 
lemari pendingin, akan beresiko terjadinya 

transformasi spesies di dalam sampel (Montperrus, et 
al., 2002). 

 

D. Optimasi Pemisahan Dan Deteksi 

 
Tahapan berikutnya adalah pemisahan spesies-spesies 

arsenik dan kemudian di deteksi. Pada tahapan 
pemisahan paling banyak menggunakan kromatografi 

cair bertekanan tinggi (high performance Liquid 

chromatography, HPLC). Sementara untuk deteksi, 
cukup banyak alternatif instrument yang dapat 

digunakan seperti spektroskopi massa (MS/ICP-MS), 
spektroskopi atomik (FAAS/ETAAS/AFS/ICP-OES/ 

MIP AES), spektroskopi infra merah (FTIR) dan 
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spektroskopi resonansi magnet inti (NMR) (Michalski, 
et al., 2013). Di antara HPLC dan detektor ditempatkan 

peralatan pembangkit hidrida (hydride generator, HG) 
dengan maksud meningkatkan sensitifitas 

pengukuran dan mendapatkan performa analitik yang 
terbaik (Bohari, 2001). 

Untuk analisis spesiasi arsenik, harus 

dilakukan penggabungan beberapa alat, karena hingga 
saat ini belum tersedia peralatan khusus untuk 

analisis spesiasi secara komersial. Hal ini memerlukan 
keterampilan khusus dalam melakukan penggabungan 

dua atau lebih instrument yang sebelumnya terpisah 
secara individu. Dalam hal ini, spesiasi yang pernah 

kami lakukan adalah menggunakan penggabungan 
alat HPLC-HG-AFS, dengan skema seperti terlihat pada 

gambar 2. Gas arsin yang masih lembab dialirkan ke 

AFS melalui membrane higroskopik, agar gas arsin 
tersebut menjadi kering, sehingga proses atomisasi 

menjadi lebih sempurna dan signal kromatogram 
menjadi lebih stabil (Bohari , et al., 2001). 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 2. Skema tandem HPLC-HG-AFS untuk analisis spesiasi 

arsenik (Bohari , et al., 2001) 

 

Sebelum analisis sampel dilakukan, maka 
terlebih dahulu yang dioptimasi adalah metode 

pemisahan kromatografi, karena jika bekerja dengan 
HPLC, harus memperhatikan beberapa faktor yang 

berpengaruh seperti fase diam (kolom), fase gerak 
(eluen) dengan parameter-parameter seperti jenis 
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eluen, cara elusi, konsentrasi eluen, pH dan laju 
alirnya. Hasil optimasi pemisahan kromatografi dengan 

menggunakan HPLC-HG-AAS tertera dalam tabel-1. 
 

Tabel 1. Kondisi optimum pemisahan kromatografi, 

pembangkit hidrida dan deteksi spesies arsenic dengan 

HPLC-HG-AFS (Bohari , et al., 2001) 

 

 
 
Mode gradien digunakan untuk memudahkan 

pemisahan empat spesies arsenik utama yaitu As3+, 
As5+, MMAA dan DMAA dengan waktu retensi yang 

relatif lebih singkat. Mode isokratik dapat digunakan 
jika diyakini kalau yang akan dipisahkan hanya dua 

speseis anorganik yang paling toksik yaitu As3+ dan 

As5+ (Bohari, et al., 2002). Tabel-1 juga memuat data 
hasil optimasi pembangkit hidrida. Proses pembangkit 

hidrida ini sangat penting dalam meningkatkan 
sensitifitas dan stabilitas pengukuran, karena 

menghasilkan senyawa arsin yang kemudian dideteksi 
dengan AFS. Penggunaan natrium tetraborohidrat 

HPLC Procedure

Anion Exchange Column Hamilton PRP X-100 (250 mm x 4,1 mm id; 10µm particle size)

Mobile phase Sol. A ammonium phosphate

(NH4H2PO4/(NH4)2HPO4)

5 mmol dm
-1

, pH 4.8

Sol. B ammonium phosphate

(NH4H2PO4/(NH4)2HPO4)

30 mmol dm
-1

, pH 8.0

Injected volume 100 µl

Flow rate 1 ml min-1

Gradient elution 0 to 4,1 min; Sol. A

4,1 to 10,1 min; sol B

10,1 to 20,0 min; sol A

HG/AFS Procedure

Acid solution 3,0 mol dm
-3

; 0,35 ml min
-1 

Reducing agent 1.0% (w/v) NaBH4 in 1% (w/v) NaOH; 0.35 mil min
-1

Main argon flow rate 100 ml min
-1

Auxiliary argon flo rate 300 ml min
-1

Hydrogen flow rate 30 ml min
-1

Primary current 27,5 mA

Boost current 35,0 mA
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(THB) adalah pereduksi yang serbaguna dan sangat 
banyak digunakan dalam analisis spesiasi, sesuai 

dengan mekanisme reaksi berikut (Bohari, 2021): 
 

𝑁𝑎𝐵𝐻4 + 3𝐻2𝑂 +𝐻𝐶𝑙

→  𝐻3𝐵𝑂3 +𝑁𝑎𝐶𝑙 + 8𝐻
−
𝐴𝑚+

→  𝐴𝐻𝑛 +𝐻2  
 

Gas hidrogen baru yang dihasilkan pada 
hidrolisis asam dari THB ini juga dimanfaatkan sebagai 

gas pendorong ataupun pembakar pada detektor AFS, 

meskipun masih harus dibantu baik oleh gas 
pembakar eksternal maupun pengeringan dengan 

menggunakan membran higroskopik.  
Penggunaan pembangkit hidrida ini mampu 

meningkatkan performa analitik hasil pemeriksaan 
khususnya dapat memperbaiki batas deteksi (LoD) dan 

batas kuantifikasi (LoQ) sebagaimana ditampilkan 

pada tabel 2.  
 

Performa analitik kemudian lebih ditingkatkan 

lagi dengan melakukan modifikasi terhadap separator 
gas-cair pada pembangkit hidrida. Dengan modifikasi 

sendiri, maka batas deteksi menjadi tiga sampai 4 kali 

lebih baik dibanding menggunakan separator gas-cair 
komersial (Bohari , et al., 2001). 

Performa analitik dengan metoda ini ternyata 
menjanjikan untuk analisis rutin, karena relatif lebih 

Tabel 2. Performa analitik HPLC-HG-AFS pada spesiasi arsenik 

(Bohari , et al., 2001) 
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mudah dan murah operasionalnya sementara disisi 
lain mampu memberikan akurasi, presisi dan batas 

deteksi yang sangat baik.  
 

E. Implementasi Analisis Spesiasi Arsenik 

 

Untuk memberi keyakinan secara ilmiah tentang 
akurasi metoda analisis, maka  implementasi metoda 

analisis terlebih dahulu diperlakukan pada standar 
tersertifikasi (CRMs) yang sudah tersedia secara 

komersial. Metoda analisis spesiasi HPLC-HG-AFS 
diterapkan untuk melihat spesies arsenik dalam 

standar sedimen sungai (CRM 320), standar tanah 

pertanian (SRM2709) dan standar limbah padat atau 
sewage sludge (CRM 007-040) (Bohari , et al., 2001). 

Hasilnya seperti ditampilkan pada gambar 3, yang 
menunjukkan hasil yang konsistensi dengan nilai 

tersertifikasi.  
 

 
 

Gambar 3. Konsentrasi spesies arsenik dalam material 

tersertifikasi (mg( As) kg-1) pada konsetrasi H3PO4 yang berbeda. : 

a) Spesiasi arsenic dalam sedimen sungai CRM 320 (certified 

value: 76,7 mg(As).kg-1); b) spesiasi arsenic dalam tanah pertanian 

SRM2709 (17,7 mg(As).kg-1); c) Spesiasi arsenic dalam limbah 
lumpur (sewage sludge) CRM 007-040 (5,74 mg(As).kg-1) (Bohari , 

et al., 2001) 

 
Pada gambar 3 terlihat bahwa arsenat menjadi 

spesies paling dominan, dan arsenite meskipun dalam 
jumlah kecil, juga ditemukan di setiap standar, 

sementara spesies organik hanya ditemukan pada 
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standar limbah padat. Rendahnya spesies organik 
mengkonfirmasi bahwa proses metilasi tidak terjadi 

selama penyimpanan sampel pada suhu 4oC. 

Spesies arsenik anorganik (As3+ dan As5+) 
ditemukan cukup signifikan pada tanah dekat industri 

smelter tembaga di Pidrop, Bulgaria, meskipun tidak 

sebesar logam berat lainnya yang ditemukan dilokasi 
yang sama seperti timbal (Pb), tembaga (Cu) dan seng 

(Zn) (Bohari , et al., 2007), sebagaimana ditampilkan 
pada tabel 3.  

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
Hal yang sama juga ditemukan pada tanah dan 

sedimen di Sumatera, Jawa, Sulawesi dan Kalimantan 
(Vergara Gallardo, et al., 2001). Perbedaan-nya adalah 

pada sampel tanah dan sedimen di Indonesia 
ditemukan, meskipun tidak signifikan, spesies organik 

khususnya MMAA dan DMAA, tabel 4. 

 
 

 
 

 
 

 

Tabel 3. Spesiasi arsenik dan logam berat lainnya dalam tanah 

dekat industri smelter tembaga di Pidrop, Bulgaria (Bohari , et 

al., 2007) 
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Tabel 4. Konsentrasi spesies arsenic dalam tanah dan sedimen di 

beberapa tempat di Indonesia (Bohari , et al., 2001) 

 
 

Pada aplikasi speseasi arsenik dalam air juga 
ditemukan arsenat (As5+) sebagai spesies dominan dan 

berbagai spesies organik dan bahkan arsenit pada 
beberapa sampel air alami dan air PDAM di Indonesia. 

Bahkan pada salah satu air mineral merek terkenal 

yang beredar di Prancis, pernah terdeteksi 
mengandung arsenik anorganik, meskipun masih 

`dibawah batas ambang yang diperbolehkan (Bohari , 
et al., 2001). Keberadaan spesies arsenik pada badan 

air dapat berasal dari sumber antropogenik dan alami. 
Pelapukan batuan adalah mekanisme alami yang 

mengarah pada pelepasan arsenik ke lingkungan, 
disamping itu, air limbah industri dan pertanian 

adalah sumber arsenik antropogenik terbesar. Oleh 

karena itu, distribusi spesies arsenik dalam sistem 
perairan menjadi gambaran siklus biogeokimia arsenik 

yang dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungan. 
(Wang, et al., 2023).  

 Keberagaman spesies arsenik ditemukan pada 
berbagai sampel tanaman seperti padi, wortel, 

singkong, kacang panjang, kubis dan cabe (Bohari, et 

al., 2002). Hal ini dapat dipahami karena terjadinya 
proses metilasi di dalam tanaman, mulai dari akar 

hingga buah. Spesies organik lainnya diperkirakan ada 
pada tanaman di Indonesia dalam jumlah yang cukup 

signifikan, dan hal ini terkait dengan iklim tropika 
lembab yang ada diberbagai tempat di Indonesia. Hal 

ini memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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Gambar 4. Transformasi spesies arsenic dalam tanaman padi 

(Bohari, 2001) 
 

Transformasi spesies arsenik dalam tanaman 

akan dengan jelas dapat divisualisasikan pada gambar 
4. Tanaman padi yang tumbuh pada tanah yang 

mengandung arsenik dapat mentransformasikan 

spesies yang awalnya dominan spesies anorganik, 
kemudian menjadi dominan spesies organik pada 

bagian buah. Hal ini menarik, dimana diduga terjadi 
proses detoksifikasi apabila tanaman tumbuh di atas 

tanah tercemar arsenik, dari spesies dominan As5+ 
dalam tanah menjadi spesies dominan organo-arsenik 

pada bagian buah. Yang menarik lagi adalah bahwa 
spesies paling beracun yang terdapat di dalam tanah 

dan akar, kemudian menjadi hilang di bagian buah 

(Bohari, et al., 2002). 
 

F. Penutup 

 

Analisis spesiasi logam berat, khususnya senyawa 
arsenik menjadi sangat penting dalam rangka 

menjelaskan efek toksikologi logam tersebut. 
Penentuan konsentrasi total tidaklah cukup untuk 
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memberikan penjelasan terkait mobility, solubility dan 
bioavailability dari unsur tersebut. 

Perlakuan pendahuluan terhadap sampel baik 
pada tahapan preservasi dan preparasi khususnya 

ekstraksi, yang dilakukan terhadap sampel air, tanah, 
sedimen, limbah padat dan bahkan sampel tanaman 

sangatlah penting untuk menjadi perhatian. Kesalahan 

dalam tahapan ini dapat menyebabkan kekeliruan 
dalam menafsirkan hasil pengukuran. 

Tahapan pemisahan dan deteksi dengan 
intermediate pembangkit hidrida yang menggabungkan 

peralatan HPLC-HG-AFS sangatlah sensitif dengan 
akurasi dan presisi yang sangat bagus serta batas 

deteksi yang sangat rendah. Hal ini memungkinkan 

untuk dapat mendeteksi keberadaan spesies arsenik 
pada orde nano-gram di dalam sampel. 

Transformasi spesies arsenik di dalam tanaman 
menjadi fenomena yang sangat menarik untuk diteliti, 

dimana ada kecenderungan terjadi proses detoksifikasi 
senyawa arsenik, tetapi tentu saja akan berbeda 

dengan logam berat lainnya seperti merkuri. Disinlah 
menunjukkan bahwa spesiasi logam berat menjadi 

sangat penting. 
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SINOPSIS 
 

Kota Samarinda merupakan tempat orang mencari 
pekerjaan dari seluruh daerah di Indonesia yang 

etnisnya bervariasi. Sintaks-sintaks model 
pembelajaran inovatif memiliki kesamaan adalah; 

perumusan masalah, invensigasi, membahas hasil 
analisis data, mensintesis kesimpulan, dan berbagi 

hasil temuan kepada orang lain.  Tujuan pembahasan 
ini adalah untuk mensosialisasikan temuan tentang 

efek penerapan model pembelajaran inovatif dalam 

pemberdayaan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik yang multietnis. Objek studi adalah siswa 

jurusan IPA di SMA dan mahasiswa yang mengambil 
mata kuliah Bakteriologi, Protista, dan Biokimia. 

Penerapan model pembelajaran Problem-Based 
Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL) 

dilakukan dalam membahas materi biologi tentang sel, 

jaringan, organ, sistem organ, mata kuliah 
Bakteriologi, Protista, dan Biokimia.  

Sintaks-sintaks untuk model-model 
pembelajaran itu memiliki kesamaan. Namun ada juga 

perbedaannya yaitu pada PjBL, adalah produk yang 
akan ditagi. Terkait indikator keterapilan berpikir kritis 

adalah kemampuan memformulasi masalah, 
menginvestigasi, melakukan deduksi dan induksi, 

mensintesis kesimpulan, dan men-share temuanya 

kepada orang lain. Hasil temuan adalah: (1) etnis 
peserta didik multietnis, (2) peserta didik mampu 

merumuskan masalah, (3) menginvestigasi,(4)  
melakukan deduksi (5) induksi, (6) mensintesis 

kesimpulan, dan (7) membagi temuannya kepada 
orang lain setelah akhir proses pembelajaran dengan 

PBL atau PjBL Kesimpulannya adalah penerapan 
model pembelajaran inovatif mampu memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik multietnis.  

Untuk mendapatkan informasi lebih, penelitian-
penelitian sejenisnya di masa yang akan datang perlu 

memperbesar sampel, perlu menggabungkan model-
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model pembelajaran inovatif itu, dan materi ajar yang 
berbeda.  
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A. Pendahuluan 
Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang 

saya hormati 
 

Proses pembelajaran di kelas berlangsung sesuai 
dengan skenario yang irencanakan. Ada dua 

faktor yang memperngaruhi proses pembelajaran 
itu. Faktor-faktor itu adalah faktor intern dan 
faktor ekstern. Faktor-faktor itu akan 

berakumulasi memperngaruhi proses 
pembelajaran di kelas. 

Salah satu faktor intern yang 
mempengaruhi proses pembelajaran di kelas 

adalah etnis peserta didik. Etnis peserta didik 
memberikan karakter unik pada peserta didik itu. 
Karakter unik dari etnis tertentu mempengaruhi 

cara pandang peserta didik terhadap masalah 
yang ditemukan dalam lehidupannya. Dalam 

proses pembelajaran, ada karakter etnis tertentu 
yang kuat dalam pelaksanakan proses 

pembelajaran itu. Namun, ada karakter etnis 
tertentu yang lemah dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

kolaborasi antar etnis dalam menyelesaikan suatu 
masalah yang dibahas dalam pembelajaran itu. 

Pada abad 21 ini, peserta didik diharapkan 
memiliki kemampuan Critical thinking skill, 

Creative thinking skill, Communicative, dan 
Collaborative (4C). Peserta didik yang etnisnya 

bervariasi, diharapkan dapat mengembangkan 4C 
melalui kerjasama dalam kelompok kerja di kelas 
atau di laboratorium. 

Salah satu keterampilan hidup di abad 21 
adalah keterampilan berpikir kritis. Indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis antara lain: 
(1) kemampuan merumuskan masalah, (2), 
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kemampuan melakukan deduksi dan induksi, (3) 
kemampuan menjelaskan atau berargumentasi 

berbasis fakta, (4) dan kemampuan mensintesis 
kesimpulan. Guru dan dosen perlu merencanakan 

teknis pencapaian indikator-indikator 
keterampilan berpikir kritis itu.  

Penerapan model pembelajaran inovatif, 
diharapkan dapat memberdayakan keterampilan 
berpikir ktitis peserta didik. Peserta didik dapat 

memiliki pengalaman belajar yang dapat 
memberdayakan keterampilan berpikir kritisnya. 

Dengan melaksanakan sintaks-sintaks model 
pembelajaran inovatif, peserta didik dapat melalui 

tahapan-tahapan keilmuan. 
Tema-tema biologi yang dibahas dengan 

model pembelajaran inovatif adalah seuai dengan 

kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan 
itu. Namun materi-materi yang pernah dibahas 

adalah antara lain: sel, jaringan, organ, sistem 
organ (untuk level SMA), dan bakteriologi, protista, 

serta biokimia (untuk level perguruan tinggi). 
Materi-materi yang dibahas untuk level SMA itu, 
diperuntukkan untuk peserta didik kelas XI. 

Materi-materi yang dibahas untuk level perguruan 
tinggi termasuk kelompok mikrobiologi, dan 

biokimia. 
Data tentang etnis-etnis peserta didik 

sebagian sudah terinventarisir. Keterampilan 
berpikir kritis peserta didik melalui penerapan 
model-model pembelajaran sudah sebagian 

diketahui. Namun, temuan-temuan itu belum 
banyak diketahui oleh masyarakat luas, terutama 

guru, siswa, dosen, dan mahasiswa.  
Proses penyebarluasan temuan hasil riset, 

perlu dilakukan. Salah satu wadah penebarluasan 
adalah melalui pidato atau orasi ilmiah dalam 
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rangka pengkukuhan guru besar ini. Dengan 
demikian, hasil temuan penelitian dapat diketahui 

dan dikonfimasi oleh guru, siswa, dosen, dn 
mahasiswa. 

Tujuan pembahasan ini adalah 
1 mengeatahui kondiisi etnis peserta didik di 

Kota Samarinda 
2 mengetahui cara dan dampak penerapan model 

pembelajaran inovatif di kelas yang peserta 

didiknya multietnis 
3 mengetahui pemberdayaan keterampilan 

berpikir kritis melalui penerapan model 
pembelajaran yang inovatif di kelas yang 

peserta didiknya multietnis 
 
B. Kondisi Etnis Peserta Didik di Kota 

Samarinda 
Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang 

saya muliakan 
 

Kota Samarinda, seperti kota-kota lainnya di 
Provinsi Kalimantan Timur, merupakan tempat 
tujuan bagi orang-orang yang mencari pekerjaan. 

Para pencari pekerjaan ini, berasal dari hampir 
seluruh provinsi di Indonesia, yang berlatah 

belakang etnis bervariasi. Dengan demikian, 
menimbulkan struktur etnis penduduk Kota 

Samarinda yang bervariasi.  
Orang tua di Kota Samarinda yang 

multietnis, memberikan pengaruh pada struktur 

etnis peserta didik di sekolah atau diperguruan 
tinggi. Etnis-etnis peserta didik, baik di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) maupun di perguruan tinggi 
cukup bervariasi. Dengan demikian, guru dan 

dosen harus merencanakan model pembelajaran 
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aapa yang perlu direapkan untuk mengakomodasi 
potensi karakteri etnis-etnis peserta didik. 

Cara penentuan etnis siswa yang dilakukan 
saat ini adalah berdasarkan etnis ayahnya. Cara 

ini didasrkan pada posisi ayah sebagai kepala 
keluarga. Seain itu, ada kecendrungan bahwa adat 

isitiadat yang ditanamkan pada diri anak adalah 
adat isitiadat ayah. Etnis anak dapat juga 
didasarkan pada etnis ayah dan etnis ibu. Ada 

anak yang memiliki ayah dan ibu yang etnisnya 
sama. Namun ada anak yang ayah dan ibunya 

memiliki etnis yang berlainan. Oleh karena itu, 
untuk penelitian sejenisnya di masa yang akan 

datang perlu menerapkan penentuan etnis ayah 
dan etnis ibu yang memeiliki etnis yang sama; dan 
etnis ayah dan etnis ibu yang memliki etnis yang 

berbeda; agar diperoleh infoormasi lebih. 
Struktur etnis peserta didik terdiri atas etnis 

lokal dan etnis pendatang. Etnis lokal yag 
ditemukan antara lain: Dayak, kutai, Banjar. 

Etnis-etnis pendatang yang ditemukan antara 
lain: Jawa, Bugis, Pelembang, Mandar, Buton, 
Sunda, Toraja, dan lain-lain. Ada 4 sampai 6 etnis 

yang sering mendominasi etnis-etnis lain. Etnis-
etnis yang mendominiasi etnis-etnis lain yaitu: 

Jawa, Bugis, Banjar, Kutai, Toraja, dan Dayak. 
Struktur etnis peserta didik yang ditemukan ini 

hampir mirip di SMA dan di perguruan tinggi. 
Untuk memperoleh informasi lebih, perlu 
menginvetarisir jenis-jenis etnis peserta didik di 

SMA-SMA yang lebih luas. Selain itu perlu 
menginventarisir jenis-jenis etnis mahasiswa pada 

mata-mata kuliah yang di semester-semester 
tertentu. Gambar 1 menunjukkan struktur etnis 

mahasiswa yang memprogramkan mata kulian 
bakteriologi Program Studi Pendidikan Biologi, 
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Uniiversitas Mulawarman, semester genap tahun 
akademik 2022/2023.
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Gambar 1. Struktur etnis mahasiswa yang memprogramkan mata kuliah bakteriologi 

(Sumber: Pengolahan data penelitian Hibah Penelitian FKIP UNMUL 2023)
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Konstruksi rencana pembelajaran baik pada 
SMA maupun di perguran tinggi (RPP/RPS), perlu 

mengakomaodasi kondisi etnis peserta didik yang 
bervariasi ini. Tahapan-tahapan pembelajaran di 

kelas perlu dilaksanakan dengan melibatkan 
peran seluruh peserta didik yang etnisnya 

bervariasi. Guru dan dosen hendaknya memahami 
identitas (etnis) peserta didik terlebih dahulu, dan 
direncanakan proses pembelajarannya, sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. Selain jenis 
etnis, perlu diketahui juga adalah jumlah peserta 

didik per jenis etnis tertentu (Boleng, 2014).  
Dalam pengaturan tempat duduk di ruang 

kelas, guru atau dosen perlu mengendalikan posisi 
duduk peserta didik. Posisi duduk peserta didik 
yang berdekatan, hendaknya heterogen berbasis 

etnis peserta didik. Dengan demikian, ketika 
pembentukan kelompok kerja peserta didik, 

peserta didik langsung mengatur posisi dududk 
dengan temannya yang berdekatan, dan tidak 

membuang banyak waktu untuk peserta didik 
bangun, berjalan, dan membentuk dengan peserta 
didik lain. Selain itu, guru juga perlu merotasi 

posisi tempat didik peserta didik secara berkala 
(bisa berlangsung dalam 3 bulan, atau 6 bulan 

sekali). Kondisi ini selain utnuk menghasilkan 
suasana baru, juga dapat melaksanakan 

kerjasama dengan karakteri etnis lain. 
Anggota-anggota kelompok kerja dalam 

kelas perlu dimotivasi agar aktif terlibat dalam 

proses kerjasama dalam penyelesaian masalah. 
Seluruh anggota kelompok hendaknya merasa 

bahwa mereka setara dalam kelompok itu. Selain 
setara, mereka juga perlu ditanamkan sikap 

toleransi di dalam kelompok. Ketika ada anggota 
lain berbicara dalam memberikan masukan untuk 
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penyelesaian masalah, diharapkan teman-teman 
lain di dalam kelompok itu “diam” dan menyimak 

penjelasan dari enggota kelompok itu.  
 

C. Penerapan Model Pembelajaran Inovatif di 
Kelas dengan Peserta Didik yang Multietnis 

Bapak Rektor, serta seluruh tamu undangan yang 
saya muliakan 
 

Terkait dengan penerapan model pembelajaran di 
kelas yang memiliki etnis yang bervariasi (kondisi 

siswa yang multietnis) perlu mempertimbangkan 
minimal tidak tiga aspek. Aspek-aspek itu adalah: 

(1) tujuan pembelajaran, (2) materi pelajaran, dan 
(3) kondisi etnis peserta didik. Selain itu aspek-
aspek lain yang juga perlu dipertimbangkan 

adalah: sarana dan prasarana yang dimiliki 
peserta lembaga pendidikan, dukungan media 

pembelajaran, dukungan perpustakaan, internet, 
dan pemahaman guru atau dosen tentang sintaks-

sintaks (tahapan-tahapan) model pembelajaran 
yang akan diterapkan itu. 

Model pembelajaran memiliki ciri adalah 

adanya sintaks (tahapan-tahapan) dalam proses 
pembelajaran. Model-model pembelajaran inovatif 

memiliki tahapan-tahapan proses pembelajaran 
yang membawa kebaruan baik untuk peserta 

didik, juga untuk guru atau dosen Model-model 
pembelajaran inovatif itu antara lain Problem-

Based Learning (PBL), Project-Based Learning 
(PjBL). Terkait dengan sintaks-sintaks model 
pembeajaran PBL adalah: (1) memberikan 

orientasi tentang permasalahannya kepada 
peserta didik, (2) mengorientasikan peserta didik 

untuk meneliti, (3) membantu investigasi mandiri 
dan kelompok, (4) mengembangkan dan 
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mempresentasikan artefak exhibit, dan (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah (Suprijono, 2011).   Selanjutnya, sintaks-
sintaks model pembelajaran PjBL adalah (1) 

dimulai dengan pertanyaan yang esensial, (2) 
perencanaan aturan pengerjaan proyek, (3) 

membuat jadwal aktivitas, (4) me-monitoring 
perkembangan proyek peserta didik, (5) penilaian 
hasil kerja peserta didik, dan (6) Evaluasi 

pengalaman belajar peserta didik  
(http://repository.radenintan.ac.id/1914/4/BAB

_II2_EDIT.pdf). Model pembelajaran PBL dalam 
pelaksanaannya, tidak ada produk yang ditagi di 

akhir pembebelajaran   Model pembelajaran PjBL, 
dicirikan adanya proyek yang dikerjakan peserta 

secara berkelompok, dan akan ditagi produknya. 
Guru, dosen, peserta didik perlu memahami 
dengan benar sintkas-sintaks dari model-model 

pembelajaran inovatif itu. Dalam pelaksanaan di 
kelas, setiap sintkas harus dilaksanakan dengan 

lengkap dan benar. Tuntutan ini untuk mencapai 
tujuan dari setiap sintaks bagi peserta didik.  

Terkait dengan perangkat pembelajaran 
atau rencana pelasanaan pembelajaran semester 
(RPS), guru atau dosen perlu fokus pada model 

pembelajaran inovatif yang ingin diterapkan (PBL 
atau PjBL). Kalau direncakanan untuk 

menerapkan PBL, maka perangkat pembelajaran 
atau RPS (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran/RPP, Media belajar, Lembar Kerja 
Peserta Didik/LKPD, evaluasi, harus memiliki 

“warna” yang sama. Maksudnya adalah mulai dari 
RPP, media belajar, LKPD, dan evaluasi, harus 
disusun dengan pola PBL. Demikian juga kalau 

guru atau dosen ingin menerapkan PjBL, maka 
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semua perangkat pembelajaran itu memiliki 
“warna” PjBL.  

Penerapan PBL maupun PjBL, diharapkan 
ada pembentukkan kelompok kerja peserta didik. 

Pembentukkan kelompok kerja hendaknya 
heterogen berbsis etnis. Dengan demikian, maka 

seluruh karakter etnis dapat diakomodasi dalam 
proses penyelesaian masalah terkait dengan 

masalah dalam biologi itu. Mereka dapat saling 
menguatkan untuk pempertinggi kualitas hasil 
kerja kelompok. Kelemahan karakter etnis 

tertentu, dapat diperkuat oleh kekuatan karakter 
etnis lain. Namun demikian, perlu ditanamkan 

kepada seluruh peserta didik dalam kelompok 
adalah walaupun mereka dari etnis yang 

bervariasi, tetapi mereka “setara”, dan harus 
saling “toleransi” satu dengan yang lain. Setiap 
kelompok etnis harus difasilitasi untuk 

memberikan pendapatnya. Setiap anggota 
kelompok perlu terus dimotivasi untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya. Dalam kerja 
kelompok di kelas, tidak boleh ada peserta didik 

yang merasa mendominasi atau didominasi 
terhadap anggota kelompok lain. 
 

Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang 
saya muliakan 

 
Dalam konteks model pembelajaran yang 

menerapkan PBL dan PjBL, keduanya memiliki 
kesamaan. Sama-sama memiliki tahapan kerja 
antara lain “perumusan masalah”. Dalam praktek 

di kelas, peserta didik kurang mampu 
merumuskan masalah untuk diinvestigasi dan 

diselesaikan. Peserta didik sering terjebak dengan 
apa yang disebut dengan “pertanyaan”. Padahal, 
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masalah itu adalah kesejangan antara harapan 
(dasollen) dan kenyataan (dasein). Dengan 

demikian, untuk menginduksi peserta didik agar 
mampu merumuskan masalah pembelajaran 

adalah dengan menghadirkan foto, video, atau 
narasi yang dapat diamati oleh peserta didik. Foto, 

video, atau narasi  itu, harus memuat kajian yang 
relevan dengan materi pelajaran yang akan 
dibahas. Selanjutnya, guru atau dosen, dapat 

membantu memandu mahasiswa untuk dapat 
merumuskan masalah, setelah mereka mengamati 

foto atau video itu. Dengan demikian, peserta didik 
dapat melaksanakan investigasi untuk 

memperoleh data terkait dengan penyelesaian 
masalah yang mereka sudah rumuskan. Kejelasan 

perumusan masalah akan sangat membantu 
dalam pelaksanaan sintaks-sintaks selanjutnya 
dalam model pembelajaran inovatif itu.  

Masalah yang dirumuskan peserta didik 
adalah masalah-masalah riil. Namun demikian, 

masalah dalam pembelajaran dapat juga berupa 
simulsi fenomena biologi. Peserta didik 

diharapkan memiliki data hasil observasi atau 
investigasi riil dalam memberikan solusi terhadap 
masalah yang juga adalah masalah riil.  

Proses investigasi atau observasi untuk 
mengumpulkan data dapat dilakukan oleh peserta 

didik pada berbagai situasi-situasi yangberbeda. 
Investigasi dapat dilakukan di dalam kelas, 

laboratorium uang sesuai, kebun sekolah atau 
taman sekolah, internet, perpustakaan, atau objek 
atau tempat lain yang dipandang “layak” oleh guru 

atau dosen. Data yang diambil dari berbagai 
situasi tersebut difokuskan pada aspek biologis 

dan aspek non-biologis, dan dapat digunakan 
dalam penyelesaian masalah (PBL), dan untuk 
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menghasilkan produk dari proyek yang sudah 
disepakati antara guru dengan siswa, dan antara 

dosen dengan mahasiswa (PjBL). 
Seluruh sintaks model pembelajaran baik 

PBL maupun PjBL, harus dilaksanakan secara 
utuh. Setiap model pembelajaran itu, memiliki 

keunikan sintaksnya masimg-masing. Setiap 
sintaks  jika dilaksanakan, memberikan efek unik 

pada peserta didik. Dengan deimkian, secara 
keseluruhan, sintaks-sintaks suatu model 
pembelajaran memberikan efek unik kepada 

peserta didik. Dalam pelaksanaan sintkas-sintaks 
suatu model pembelajaran, guru atau dosen perlu 

mengatur alokasi waktu untuk setiap sintaks. 
Alokasi waktu untuk setiap sintaks tidak perlu 

sama, dan sangat tergantung pada proses 
penyelesaian sintaks-sintaks itu. 
 

D. Pemberdayaan Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa Multietnis Melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Inovatif 
Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang 

saya muliakan 
 
Kini saatnya kita membahas tentang 

pemberdayaan keterampilan berpikir kritis 
(Critical thinking skill) peserta didik melalui 

penerapan model-model pembelajaran inovatif. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu 

aspek yang dibutuhkan untuk hidup di abad 21 
ini. Selain keterampilan berpikir kritis, aspek lain 
yang dibutuhkan adalah keterampilan berpikir 

kreatif (Creative thinking skill), kolaboratif 
(Collaborative), dan komunikatif (Communcative) 

(4C). 
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Indikator-indikator keterampilan berpikir 
kritis antara lain: (1) kemampuan merumuskan 

masalah, (2) kemampuan mengumpulan data 
(investigasi), kemampuan melaksanakan deduktif 

dan induktif, (3) kemampuan membahas hasil 
analisis data, (4) kemampuan mensintesis 

kesimpulan, dan kemampuan 
mengkomunikasikan hasil temaunya kepada 
orang lain (termasuk teman-temannya di dalam 

kelas itu). Kemampuan-kemampuan ini dapat 
diasah secara bersama-sama dengan teman-

teman lainnya dalam kelompok yang anggota 
kelompoknya bervariasi berbasis etnis.  

Level-level kemampuan yang diinginkan 
dalam keterampilan berpikir kritis adalah sesuai 
dengan taksonomi Baloom terevisi. Dalam 

taksonomi Bloom terevisi, ada 6 level. Level-level 
itu antara lain: mengingat (C1), menjelaskan (C2), 

mengaplikasi (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Level-

level taksonomi Bloom itu merupakan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order 

Thinking skill/HOTs). Masing-masing level itu 
memiliki kata kerja operasional unik, yang 
menunjukkan kemampuan yang diharapkan dari 

peserta didik dalam proses pembelajaran itu. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan bagian 

dari HOTs. High Order Thinking skill merupakan 
kajian untuk level menganalisis, mengevaluasi, 

dan mengkreasi dari taksonomi Bloom terevisi.  
Oleh karena itu, dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran (terutama tujuan pembelajaran 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP) 
untuk menyasar keterampilan berpikir kritis, 

diharapkan guru atau dosen menggunakan kata-
kata kerja operasional untuk level C4, C5, dan C6.  
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Penguasaan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik dalam biologi, memungkinkan 

peserta didik mampu berpikir logis, memberikan 
jawaban atau penjelasan berbasis data. Peserta 

didik tidak diharapkan untuk memberikan opini 
dalam memberikan jawaban atau solusi terhadap 

suatu masalah. Mereka diharapkan memiliki data 
terlebih dahulu, untuk memberikan solusi riil 
terhadap masalah. Dengan demikian, peserta 

didik dilatih untuk selalu memiliki dukungan data 
dalam memberikan solusi.  

 
Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang 

kami hormati 
 
Untuk mengevaluasi hasil belajar berupa 

keterampilan berpikir kritis, diperlukan soal-soal 
tes. Soal-soal test diharapkan berbentuk esai. 

Dengan demikian, kita dapat mengetahui struktur 
berpikir peserta didik dalam memberikan solusi 

terhadap suatu masalah yang dihadapkan 
kepadanya. Untuk hasil belajar-hasil belajar 
tertentu, guru atau dosen dapat menggunakan 

satu soal yang sama untuk mengukur hasil-hasil 
belajar itu. Contohnya, jika guru dan dosen ingin 

mengukur hasil belajar berupa keterampilan 
berpikir kritis dan pemahaman konsep, dapat 

digunakan satu soal untuk mengukur hasil-hasil 
belajar itu. 

Dalam mengevaluasi hasil-hasil belajar yang 

berbentuk esai untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis, guru atau dosen perlu mensitesis 

rubrik penskoran. Guru atau dosen perlu 
mensintesis rubrik penskoran untuk masing-

masing jenis hasil belajar yang ingin diukur, 
walapun soal yang digunakan untuk mengukur 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

17 

 

Universitas Mulawarman 

hasil-hasil belajar itu sama. Rubrik penskoran ini 
digunakan untuk menskor hasil penyelesaian 

masalah yang diberikan oleh peserta didik. Rubrik 
penskoran ini dapat disintesis sendiri (tetapi harus 

sudah divalidasi dan diuji coba), atau dapat 
merujuk ke rubrik penskoran yang sudah 

dikembangkan oleh ahlinya, misalnya dengan 
menggunakan kualifikasi skor 4, 3, 2, 1, dan 0 
(Hard, 1994). Tingkatan kualifikasi skor itu, 

memiliki deskripsi jawaban yang berbeda-beda 
berbasis level kualifikasi. 

 
Bapak rektor, dan para tamu  undangan yang saya 

muliakan 
 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik, baik di 

level SMA maupun di perguruan tinggi 
terberdayakan melalui penerapan model-model 

pembelajaran yang inovatif. Peserta didik 
memperoleh peningkatan keterampilan berpikir 

kritis (ada perbedaan hasil pre test dan post test) 
(https://unpub.eu/ojs/index.php/cjes/article/vi

ew/5632;http://www.scientiasocialis.lt/pec/node
/1052). Pemberdayaan keterampilan berpikir 
kritis terjadi di kelas yang memiliki peserta didik 

yang multietnis. Peserta didik sudah mulai 
terampil dalam merumuskan masalah, 

merencanakan dan melaksanakan investigasi, 
melakukan deduksi dan induksi, mensitesis 

kesimpulan, dan men-share hasil temuannya ke 
orang lain. Namun demikian, untuk memperoleh 
informasi lebih, perlu memperbesar ukuran 

sampel, dan subjek pembahasan lain. 
Peserta didik memiliki pengalaman dalam 

melaksanakan sintaks-sintaks model 
pembelajaran inovatif. Mereka tidak hanya 
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memperoleh informasi pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta. Fenomena-fenomena biologi dapat 

dianalisis, dievaluasi dan dikreasi. Kemampuan 
menguraikan kejadian-kejadian atau fenomena-

fenomena kehidupan (sel, jaringan, organ, sistem 
organ, bakteriologi, protista, biokimia) dapat 

dilakukan oleh peserta didik. Mereka juga dapat 
mengevaluasi dengan membedakan dua peristiwa 
atau kejadian biologi. Demikian juga, mereka 

sudah dapat mensintesis sebuah aspek biologi 
atau mensitesis kesimpulan-kesimpulan terkait 

data tentang biologi tersebut. Level-level 
taksonomi Bloom terevisi seperti seperti ini 

membuat peserta didik memiliki keterampilan 
tingkat tinggi, berupa kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengkreasi setelah 

memperoleh data-data terkait biologis. Mereka 
memperoleh data tentang biologi melalui observasi 

kejadian biologis dan non biologis di 
lingkungnnya. Oleh karena itu, peserta didik perlu 

dibimbing agar mereka dapat memperoleh data 
yang benar, yang dapat digunakan untuk 
keperluan tertentu dalam proses 

pembelajarannya. 
 

E. Informasi-Informasi Lain yang Ingin 
Diperoleh di Masa yang akan Datang 

Bapak rektor, dan seluruh tamu undangan yang 
saya hormati 
 

Jenis-jenis etnis peserta didik yang diperoleh saat 
ini berasal dari sampel penelitian. Oleh karena itu 

untuk memperoleh informasi yang lebih banyak, 
diperlukan kajian dengan sampel yang lebih besar. 

Selain itu, diperlukan informasi tentang distribusi 
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peserta didik berdasarkan etnis orangtua (ayah 
dan ibu).  

Model-model pembelajaran yang ingin 
diterapkan di kelas, dapat dilakukan dalam tiga 

cara. Cara-cara itu adalah: (1) menggunakan 
sintaks-sintaks model pembelajaran sesuai 

dengan yang dikembangkan oleh ahlinya, (2) 
memodifikasi sintaks-sintaks model pembelajaran 
itu, dan (3) mengkombinasi sintaks-sintaks dari 

dua model pembelajaran yang berlainan. Untuk 
masa yang akan datang, diperlukan kombinasi 

sintaks-sintaks dari dua model pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Jenis-jenis keterampilan tingkat tinggi, 
terdiri atas antara lain: keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan berpikir kreatif. Kajian-kajian 

di masa yang akan datang difokuskan untuk 
megetahui pengaruh penerapan model-model 

pembelajaran inovatif terhadap keterampilan 
berpikir kritis. 

Selain itu, materi pelajaran  biologi, lebih 
difokuskan pada materi-materi di kelas lain (selain 
kelas XI). Demikian juga, materi-materi biologi di 

perguruan tinggi, difokuskan pada mata-mata 
kuliah lain. Namun demikian, materi-materi 

biologi yang dibahas disesuaikan dengan sintaks-
sintaks model-model pembelajaran inovetif yang 

dipilih. Dengan demikian, semua sintaks dari 
model pembelajaran inovatif dapat terlaksana 
dengan materi-materi pelajaran yang mudah 

ditemukan di sekitar sekolah atau tempat tinggal 
peserta didik. 

 
F. Kesimpulan 

Bapak rektor, serta seluruh tamu undangan yang 
saya hormati 
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Kesimpulan 
Kesimpulan pembahasan adalah 

1. Kondisi etnis peserta didik di Kota Samarinda 
adalah multietnis.  

2. Peserta didik melaksanakan sintaks-sintaks 
model pembelajaran secara benar. Dengan 

demikian berdampak pada tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

3. Penerapan model pembelajaran inovatif (PBL 

dan PjBL) efektif dalam memberdayakan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa yang 

multietnis. 
 

Saran 
Saran-saran untuk  
1. guru dan dosen, perlu memahami etnis peserta 

didiknya, sintaks-sintaks PBL dan PjBL. Dan 
indikator-indikator keterampilan berpikir 

kritis. 
2. Peserta didik (siswa dan mahasiswa), perlu 

memahami etnis temannya di kelas, terus 
berlatih melaksanakan sintaks-sintaks PBl, 

PjBL untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir krtis. 

3. guru, dosen, siswa, dan mahasiswa, perlu 

memahami materi-materi biologi yang cocok 
dibahas dengan model pembelajaran PBL atau 

PjBL. 
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SINOPSIS 
 

Gangguan Muskuloskeletal akibat kerja masih 
merupakan masalah Kesehatan Kerja di seluruh 

Dunia, tak terkecuali Indonesia. Prevalensinya 
tergolong tinggi baik pada pekerja sektor formal 

maupun informal dan telah menimbulkan kerugian 
yang cukup besar secara material dan non material 

bagi individu pekerja, organisasi/perusahaan, maupun 
bagi perekonomian nasional/internasional. Penyebab 

utama masalah ini adalah fostur kerja yang janggal 

akibat desain alat/mesin/tempat kerja yang tidak 
ergonomis. Salah satu jenis pekerjaan sektor informal 

di Indonesia yang pekerjanya mengalami gangguan 
muskulloskeletal adalah pengrajin tenun tradisional 

Sarung Samarinda. Alat tenun bukan mesin (ATBM) 
yang didesain tanpa memperhitungkan ukuran 

antropometri penenun terbukti menyebabkan 

gangguan musculoskeletal. Telah teruji valid dan 
reliabel, alat ukur Nordic Body Map (NBM), Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb 
Assesment (RULA) versi Bahasa Indonesia untuk 

mengukur Ganguan Muskuloskeletal ang dialami 
penenun.  Penelitian intervensi yang telah dilakukan 

menyimpulkan alat bantu kerja yang didesain 
berdasarkan ukuran antropometri pekerja dan latihan 

peregangan otot di tempat kerja dapat memperbaiki 

postur kerja dan menurunkan risiko gangguan 
musculoskeletal. Pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan pekerja terkait faktor ergonomi di tempat 
kerja beserta gangguan muskuloskeletal akibat kerja 

dan pencegahannya dapat meningkatkan pengetahuan 
dan niat pekerja untuk berperilaku kerja secara aman 

dan sehat.  
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SYNOPSIS 
 
Work-related musculoskeletal disorders are still an 

Occupational Health problem worldwide, including in 
Indonesia. Its prevalence is relatively high for both 
formal and informal sector workers. It has caused quite 
large material and non-material losses for individual 
workers, organizations/companies, as well as for the 
national/international economy. The leading cause of 
this problem is awkward work postures due to the non-
ergonomic design of tools/machines/workplaces. One 
type of informal sector work in Indonesia whose workers 
experience musculoskeletal disorders is the traditional 
Sarong Samarinda weaving craftsmen. Handlooms 
(ATBM) that are designed without taking into account the 

anthropometric dimensions of the weaver have been 
proven to cause musculoskeletal disorders. It has been 
tested valid and reliable, measuring tool for the Nordic 
Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assessment 
(REBA), and Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 
Indonesian version to measure Musculoskeletal 
Disorders experienced by weavers. Intervention studies 
that have been conducted have concluded that work aids 
that are designed based on worker anthropometric 

measurements and muscle stretching exercises in the 
workplace can improve work posture and reduce the risk 
of musculoskeletal disorders. Training to increase 
workers' knowledge regarding ergonomics in the 

workplace and work-related musculoskeletal disorders 
and their prevention can increase workers' knowledge 
and intentions to behave in a safe and healthy way. 
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A. Pendahuluan 

Hadirin sekalian yang saya Muliakan 
 
Kecelakaan kerja (KK) dan penyakit akibat kerja (PAK) 

masih merupakan masalah Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) global yang memerlukan 

penanganan dari berbagai pihak, lintas sektor dan 
lintas negara. Organisasi buruh internasional (ILO) 

melaporkan setiap tahun lebih 2,3 juta wanita dan pria 
meninggal di tempat kerja karena kecelakaan kerja dan 

atau penyakit akibat kerja. Lebih dari 350.000 

kematian disebabkan oleh kecelakaan fatal dan hampir 
2 juta kematian disebabkan oleh penyakit akibat 

kerja.1 Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa 
PAK telah menyebabkan kematian paling banyak di 

antara pekerja (paparan zat berbahaya diperkirakan 
menyebabkan 651.279 kematian per tahun), industri 

konstruksi memiliki tingkat kecelakaan yang tercatat 

sangat tinggi, pekerja muda dan tua sangat rentan 
mengalami PAK dan KK 2. 

Studi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan kondisi kerja yang tidak sehat 

berkontribusi sekitar 1,6% terhadap kejadian penyakit 
akibat kerja. Faktor risiko pekerjaan utama yang 

terkait dengan PAK adalah: cedera (40%), kebisingan 
(22%), zat karsinogen (18%), partikel udara (17%), dan 

bahaya ergonomis (3%) 3. 

Dari hasil penelitiannya tentang beban penyakit 
dan cedera terkait pekerjaan, WHO dan ILO 

menyimpulkan sebagian besar kematian terkait 
pekerjaan disebabkan oleh penyakit pernapasan 

(penyakit paru obstruktif kronik mencapai 450.000 
kematian) dan kardiovaskular (stroke 400.000 

kematian dan penyakit jantung iskemik 350.000 
kematian). Sementara itu penyakit tidak menular 

menyumbang 81 persen dan cedera akibat kerja 

menyebabkan 19 persen kematian (360.000 kematian). 
Studi ini mempertimbangkan 19 faktor risiko 

pekerjaan, termasuk jam kerja yang panjang dan 
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paparan polusi udara, asmagen, karsinogen, faktor 
risiko ergonomis, dan kebisingan di tempat kerja. Jam 

kerja yang panjang terkait dengan sekitar 750.000 
kematian, sedangkan paparan polusi udara di tempat 

kerja (partikel, gas, dan asap) bertanggung jawab atas 
450.000 kematian 4. 

Diantara penyakit akibat kerja (PAK) yang sering 
dialami pekerja di dunia, gangguan muskuloskeletal 

merupakan penyumbang terbesar, yang sebagian 

besar berhubungan dengan faktor ergonomi.5 Sekitar 
1,71 miliar orang di seluruh dunia mengalami 

gangguan muskuloskeletal (568 diantaranya Low back 
pain), penyakit ini merupakan penyebab paling umum 

dari kecacatan dan keterbatasan gerak (disabilitas) di 
160 negara yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan pekerjaan. Seiring peningkatan usia 

pekerja, gangguan muskuloskeletal diprediksi akan 
meningkat pada beberapa dekade mendatang 6,7. 

Kondisi K3 di Indonesia sampai saat ini belum 
begitu baik. Masalah utama kesehatan kerja di 

Indonesia adalah tingginya angka kecelakaan kerja, 
penyakit akibat kerja, penyakit tidak menular dan 

penyakit menular,8 sementara itu pencatatan dan 
pelaporan angka penyakit akibat kerja juga belum baik 
9. 

Data BPJS Ketenagakerjaan merinci pada tahun 
2019 terdapat 182 ribu kasus kecelakaan kerja dan 

sepanjang tahun 2020 terdapat 225 ribu kasus 
kecelakaan kerja, 53 kasus penyakit akibat kerja yang 

11 di antaranya disebabkan Covid-19. Sepanjang 
Januari hingga September 2021 terdapat 82 ribu kasus 

kecelakaan kerja dan 179 (seratus tujuh puluh 
sembilan) kasus penyakit akibat kerja yang 65 

persennya disebabkan Covid-19. Sektor konstruksi 

merupakan sektor yang dianggap paling berbahaya 
dan masih menjadi penyumbang tertinggi angka 

kecelakaan kerja baik di dunia,10,11 maupun di 
Indonesia 11–13. Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 

oleh Kemenkes RI menyimpulkan bahwa prevalensi 
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ganggunan muskuloskeletal di Indonesia sebanyak 
7.30%, dimana sektor pertanian dengan penyumbang 

tertinggi sebanyak 9.86% 14. 
 

B. Kerugian akibat PAK/WMSD  
Hadirin sekalian yang saya hormati 
 
Gangguan muskuloskeletal akibat kerja berdampak 

buruk baik bagi individu tenaga kerja maupun bagi 
perusahaan, diantaranya yang paling merugikan 

adalah menurunkan produktivitas kerja (dengan total 

kerugian mencapai 2% dari produk domestik bruto) 
dan menurunkan kesejahteraan pekerja 6,7,15–17.  

Beberapa riset menyimpulkan bahwa kondisi 
kesehatan pekerja yang buruk (termasuk gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja) telah menyebabkan 
peningkatan angka ketidakhadiran kerja 18. Gangguan 

kesehatan yang sering dialami pekerja yang 

berdampak terhadap turunnya produktivitas kerja 
antara lain gangguan muskuloskeletal (WMSD), 

kelelahan kerja, gangguan tidur, work_related stress, 
dan gangguan pencernaan 19. WMSD adalah penyebab 

utama keterbatasan gerak/kerja, meningkatnya angka 
ketidakhadiran kerja, dan penurunan produktivitas 

kerja di Eropa 6. Penyakit tidak menular (diantaranya 
gangguan muskuloskeletal akibat kerja) berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pada penduduk usia kerja 

dan pekerja di Indonesia 8. WMSD telah menyebabkan 
gangguan ADL 20. Biaya kesehatan akibat WMSD 

merupakan yang paling besar dengan tingkat 
pertumbuhan yang paling tinggi  di US (meningkat 70% 

setiap tahunnya) 21, melebihi pengeluaran untuk 
anggaran pertahanan sekalipun 22. WMSD telah 

menurunkan kemampuan gerak/kerja dan 
menurunkan kualitas hidup pekerja 23. 

Di negara maju seperti Amerika, gangguan 

muskuskeletal telah menimbulkan kerugian yang 
sangat besar. US Centers for Diseases Control and 

Prevention (CDC) melaporkan gangguan 
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muskuloskeletal (dikenal dengan istilah work-
musculoskeletal disorders/WMSD) telah 

meningkatkan ketidakhadiran kerja, menurunkan 
produktivitas kerja, meningkatkan biaya kesehatan 

dan biaya kompensasi pekerja. Beban ekonomi akibat 
WMSD yang diukur dengan biaya kompensasi, upah 

yang hilang, dan produktivitas yang hilang, adalah 
antara $45 dan $54 miliar per tahun, sementara itu 

biaya asuransi kesehatan yang telah dikeluarkan 

sebesar $13,4 miliar setiap tahun. Sementara itu US 
Bureau of Labor Statistics melaporkan terdapat lebih 

dari 2.8 juta kasus kecelakaan kerja yang 33% 
diantaranya disebabkan karena gangguan 

musculoskeletal 24,25. Beberapa hasil studi di negara 
berkembang menyimpulkan hal yang sama, prevalensi 

WMSD didapatkan cukup tinggi dan merupakan 

penyebab utama penurunan produktivitas kerja serta 
menimbulkan biaya kesehatan yang tinggi 26. 

 

C. Determinan Gangguan Muskuloskeletal 
Hadiri sekalian yang saya banggakan 
 

Penyebab utama gangguan muskuloskeletal akibat 
kerja adalah aktivitas manual handling yakni aktivitas 

kerja membawa, menahan, mengangkat, menurunkan, 
mendorong dan menarik beban secara berulang 27.  

Terdapat berbagai faktor risiko yang berhubungan 

dengan gangguan muskuloskeletal akibat kerja, 
diantaranya  beban kerja fisik melebihi kapasitas 

tubuh, indeks masa tubuh berlebihan, postur kerja 
yang buruk, beban psikologis kerja yang tinggi, 

penyakit penyerta, gerakan berulang (repetitive 
motion), dan kebiasaan merokok 28, masa kerja dan 

jam kerja perhari yang melebihi aturan yang berlaku, 
karakteristik individu, aktivitas manual handling, 

gerakan berulang, posisi kerja statis, paparan getaran, 

kondisi psikis dan sosial yang buruk, stres kerja 29,30, 
persepsi perkerja terhadap paparan biomekanik 

ergonomik dan video display unit (VDU), faktor 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

7 Universitas Mulawarman 

sosiodemografi, dan riwayat kesehatan terdahulu 31, 
masa kerja, penggunaan display screen, dan stasiun 

kerja yang tidak ergonomis 32,  penggunaan komputer 
dengan posisi statis yang lama 33, peregangan otot 

berlebihan, gerakan berulang dan getaran, 
mengangkat beban berlebihan, postur kerja canggung, 

dan waktu kerja yang lama 34–36, beban kerja fisik yang 
tinggi, postur kerja statis, pekerjaan manual seperti 

mengangkat, mendorong, menggeser dengan beban 

yang melebihi kemampuan tubuh, kerja berulang, 
paparan getaran, faktoor psikologis dan psikososial 37. 

Hasil yang sama didapatkan dari berbagai 
penelitian tentang faktor risiko gangguan 

muskuloskeletal di Indonesia antara lain: usia pekerja, 
pendidikan, masa kerja, lama waktu duduk, postur 

kerja, ukuran tubuh (antropometri) pekerja, beban 

angkat, lama jam kerja, status nutrisi, riwayat penyakit 
terdahulu dan aktivitas manual handling 38–41. Faktor 

lainnya yang menyebabkan tingginya angka kejadian 
gangguan muskuloskeletal pada pekerja adalah faktor 

pengetahuan yang rendah 42–44. 
 

D. Alat Ukur Survei WMSD yang terpercaya 
Hadiri sekalian yang saya banggakan 
 
Kuesioner untuk mengkaji gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja telah banyak disusun oleh para ahli di 

seluruh dunia, dari yang bersifat keluhan umum 
hingga yang bersifat spesifik, dari yang direct reading 

sampai indirect reading. Berbagai alat ukur tersebut 
diantaranya Cornell musculoskeletal discomport 

questionaires (CMDQ) 45, Nordic Musculoskeletal 
Questionnaire (NMQ) atau di Indonesia populer dengan 

sebutan Nordic Body Map (NBM) 46, Ergonomic 
Workplace Analysis method (EWA) 47, dan UK 

Musculoskeletal Health Questionnaire (MSK-HQ) 48.   

Dari berbagai alat ukur tersebut, NMQ adalah 
kuesioner yang paling banyak dipergunakan oleh para 

peneliti di berbagai dunia dengan pertimbangan daftar 
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pertanyaannya telah terstandar, mudah 
digunakan/tidak memerlukan keahlian khusus, tidak 

berbayar, dapat dipergunakan untuk mengkaji diri 
sendiri, dapat mengidentifikasi gejala gangguan 

muskuloskeletal dengan cepat, dapat dipergunakan 
untuk populasi penelitian yang besar, dan dapat 

dipergunakan bersama alat ukur lainnya seperti Rapid 
upper limb assesment (RULA), Rapid entire body 

assesment (REBA) dan Owako Ovako work posture 

analysis (OWAS) 49. 
Nordic musculoskeletal questionairre (NMQ) 

telah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, 
di uji kesahihan dan kehandalannya serta telah teruji 

pada berbagai jenis pekerjaan di berbagai negara 50–55. 
Alat ukur ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dan diperoleh hasil uji validitas item berkisar 

antara 0,501 (min.) sampai 0,823 (maks.) dan indeks 
reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,726. Dengan 

demikian Nordic musculoskeletal questionairre (NMQ) 
versi bahasa Indonesia dapat dikatakan cukup valid 

dan reliabel untuk mengkaji gangguan 
muskuloskeletal akibat kerja pada pekerja Indonesia 
56.  
 

E. Diskrepansi data Kecelakaan kerja dan 

Penyakit Akibat Kerja di Indonesia 
Hadirin sekalian yang berbahagia 
 

Salah satu permasalahan K3 yang terjadi di Indonesia 

adalah adanya ketimpangan data antara data 
kecelakaan kerja dan data penyakit akibat kerja. Data-

data kecelakaan kerja akan mudah diakses baik 
bersumber dari badan penyelenggaran jaminan sosial 

(BPJS) ketenagakerjaan maupun dari Kementerian 
Ketenagakerjaan, sementara data-data penyakit akibat 

kerja di Indonesia sukar untuk diketahui/sukar untuk 
diakses. Beberapa permasalahan lain yang ditemui 

antara lain dokter spesialis kesehatan kerja masih 

kurang, penyakit akibat kerja ditemukan tetapi tidak 
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dilaporkan, penyakit akibat kerja dianggap sebagai 
penyakit umum, perusahaan kurang peduli dengan 

penyakit akibat kerja karena mereka merasa tenaga 
kerja sudah diikutsertakan program asuransi 

ketenagakerjaan, dan perusahaan menganggap tidak 
ada potensi penyakit terkait pekerjaan di tempat kerja 
57. 

Pendapat lainnya mengemukakan berbagai 

kasus penyakit akibat kerja tidak terdiagnosis karena 

dokter tidak memiliki pemahaman yang memadai 
tentang penyakit akibat kerja, akibatnya analisis 

pekerjaan tidak dilakukan sebagai dasar untuk 
mendiagnosis penyakit. Hal ini menjadi tantangan 

bagaimana meningkatkan kualitas dan kompetensi 
dokter dalam mendiagnosis penyakit akibat kerja. 

Faktor penghambat lain rendahnya pelaporan kasus 

PAK berasal dari pekerja dan pengusaha. Pekerja 
enggan melaporkan penyakit yang dialami sehubungan 

dengan pekerjaannya karena merasa takut dikenai 
sanksi oleh perusahaan, sementara perusahaan 

sendiri memilih untuk tidak melaporkan kepada pihak 
berwenang bahwa penyakit akibat kerja terjadi karena 

mereka tidak akan menerima penghargaan jika ada 
penyakit akibat kerja atau kecelakaan kerja yang 

menyita waktu kerja pekerja lebih dari 48 jam. 

Rendahnya pelaporan penyakit akibat kerja 
berdampak pada kebijakan K3 di Indonesia. Minimnya 

data penyakit akibat kerja menyebabkan pemerintah 
kurang memperhatikan masalah kesehatan kerja 

khususnya penyakit akibat kerja9. 
Kondisi ini memerlukan perhatian yang intens 

dari berbagai kementerian. Kementerian 
Ketenagakerjaan agak lebih menggiatkan pelatihan-

pelatihan bagi petugas kesehatan terutama dokter dan 

paramedis perusahaan termasuk meningkatkan 
pengawasan ketenagakerjaan. Semakin banyak dokter 

dan perawat yang diberikan tugas sebagai dokter 
pemeriksaan kesehatan pekerja maupun sebagai 

paramedik perusahaan, maka akan memberikan 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

10 Universitas Mulawarman 

pengaruh yang sangat besar bagi perbaikan kondisi 
kesehatan kerja. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi untuk lebih banyak 
membuka program studi Kedokteran Kerja dan atau 

Kesehatan Kerja, begitu pula dengan Kementerian 
Pemberdayaan Aparatur Negara agar lebih 

meningkatkan formasi untuk dokter dan paramedis 
spesialis Kesehatan Kerja. 

 

F. Upaya Pengendalian yang telah dilakukan 
dan hasil yang dicapai 

Hadiri sekalian yang saya hormati 
 

Telah terbukti bahwa faktor risiko utama kejadian 
gangguan muskuloskeletal pada pekerja di Indonesia 

adalah faktor postur kerja yang buruk akibat desain 
peralatan/mesin kerja yang tidak ergonomis 38–40, 

kondisi ini sebagian besar dialami oleh pekerja sektor 
informal yang bekerja secara manual dengan alat 

bantu yang sederhana. Berbagai alat kerja ini didesain 

tidak berdasarkan ukuran antropometri penggunanya 
sehingga tidak fit ketika digunakan, menimbulkan 

gangguan muskuloskeletal, dan masalah kesehatan 
lainnya seperti meningkatnya kelelahan kerja58 dan 

gangguan penglihatan 59. Beberapa faktor demografi 
yang berhubungan dengan kejadian gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja antara lain umur, latar 
belakang pendidikan, pengetahuan dan persepsi K3, 

masa kerja, waktu kerja 38–40, oleh karena itu 

diperlukan intervensi berdasarkan hasil penelitian 
untuk menanggulangi gangguan muskuloskeletal. 

Untuk menanggulangi potensi bahaya di tempat 
kerja, NIOSH telah menyusun hirarki pengendalian 

secara umum dan telah banyak diadopsi di berbagai 
negara untuk berbagai jenis pekerjaan. Upaya 

pengendalian dimaksud (dari yang paling efektif ke 
yang kurang efektif) terdiri dari eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik, rekayasa adminstratif dan 

penggunaan alat pelindung diri. Upaya pengendalian 
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ini penerapannya disesuaikan dengan jenis potensi 
bahaya yang ditemui di tempat kerja serta dengan 

memperhatikan kemampuan dari Perusahaan 60.  
Untuk pencegahan gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja beberapa intervensi yang dapat dilakukan 
antara lain program ergonomik yang spesifik, 

perbaikan proses/prosedur kerja, rekayasa teknik, 
perbaikan alat-alat kerja beserta penggunaanya yang 

tepat 61. Sedangkan menurut OSHA intervensi 

ergonomi untuk mencegah gangguan muskuloskeletal 
akibat kerja adalah mengeliminasi potensi bahaya, 

memperbaiki kebijakan dan prosedur kerja, 
mengaplikasikan teknik-teknik yang tepat dalam 

mengangkat, menggeser, mendorong dan 
memindahkan benda dan menggunakan alat 

pelindung diri yang tepat, serta mengembangkan 

program ergonomi yang komprehensif 61. Beberapa 
studi sebelumnya menyimpulkan bahwa intervensi 

ergonomik adalah tindakan yang paling berhasil dalam 
mencegah atau mengurangi gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja 62,63. 
Pada pekerja industri, latihan peregangan otot 

di tempat kerja adalah intervensi yang paling efektif 
untuk menurunkan keluhan gangguan 

musculoskeletal 64, begitu juga pada petugas 

kesehatan, latihan peregangan otot dinilai cukup 
efektif mengurangi dan mencegah gangguan 

musculoskeletal 65. Penelitian lainnya membuktikan 
program pelatihan ergonomi cukup efektif untuk 

mencegah kejadian WMSD di tempat kerja 63,66. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah 

terbukti desain alat kerja yang tidak ergonomis telah 
menyebabkan postur kerja yang buruk/janggal 

sehingga menyebabkan gangguan muskuloskeletal dan 

kelelahan kerja 38. Penelitian intervensi yang telah 
dilakukan menyimpulkan alat bantu kerja yang 

didesain berdasarkan ukuran antropometri pekerja 
dapat memperbaiki postur kerja dan menurunkan 

risiko gangguan musculoskeletal 67,68. 
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Intervensi lainnya yang telah terbukti dapat 
mencegah dan menurunkan tingkat keparahan 

gangguan muskuloskeletal adalah latihan peregangan 
otot di tempat kerja 69. Berbagai upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan pekerja terkait faktor 
ergonomi di tempat kerja beserta gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja dan pencegahannya 
dapat meningkatkan pengetahuan dan niat pekerja 

untuk berperilaku kerja secara aman dan sehat. Hal ini 

didukung oleh berbagai penelitian yang menyimpulkan 
faktor pengetahuan sebagai determinan utama 

perilaku K3 pekerja yang akan berdampak terhadap 
iklim/budaya K3 perusahaan 70–73. 

 

G. Penutup 
Hadiri sekalian yang saya muliakan 
 

Sebagai penutup, saya ingin menegaskan kembali 

bahwa gangguan muskuloskeletal akibat kerja di 
Indonesia memerlukan perhatian dan penanganan 

serius karena prevalensinya cukup tinggi dan telah 
terbukti menjadi penyebab turunnya produktivitas 

kerja serta kesejahteraan/kualitas hidup pekerja. 
Angka kejadian gangguan muskuloskeletal akibat kerja 

cukup tinggi pada pekerja sektor formal maupun 
informal, dengan penyebab utama aktivitas manual 

handling dan postur kerja yang buruk/janggal akibat 

desain alat kerja dan stasiun kerja yang kurang 
ergonomis. Rendahnya pengetahuan tentang penyakit 

akibat kerja (gangguan muskuloskeletal) dan kaidah-
kaidah ergonomik juga telah mempengaruhi tingginya 

angka kejadian penyakit akibat kerja ini. 
Intervensi yang telah terbukti dapat 

menanggulangi dan mencegah gangguan 
muskuloskeletal akibat kerja adalah pendekatan 

ergonomik yakni perancangan alat kerja/stasiun kerja 

berdasarkan ukuran tubuh pekerja (antropometri) dan 
latihan peregangan otot di tempat kerja. Untuk 

mengatasi rendahnya angka pelaporan penyakit akibat 
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kerja disarankan untuk melakukan langkah-langkah 
yang komprehensif sehingga kejadian penyakit akibat 

kerja dapat dideteksi lebih dini, terlaporkan dengan 
baik dan mendapatkan penanggulangan sedini 

mungkin sehingga tidak berakibat lebih buruk baik 
bagi pekerja maupun perusahaan. 

Sebagai determinan perilaku yang paling kuat, 
faktor pengetahuan pekerja juga sangat penting untuk 

menurunkan prevalensi gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja secara khusus, dan dapat memperbaiki 
iklim/budaya K3 perusahaan. 
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SINOPSIS 
 

Pulau Kalimantan memiliki kekayaan yang sangat 
tinggi sumber daya genetik tanaman buah-buahan 

lokal termasuk tanaman buah Durian dan Pisang. 

Buah ini adalah dua diantara buah lokal yang digemari 
dan dikonsumsi secara luas di Indonesia. Sifat 

outcrossing dan open pollination pada bangsa Durio 

spp. menyebabkan keragaman tanaman ini sangat luas 
dan tersedia varian-varian unik yang dapat 

dimanfaatkan dan didomestikasi menjadi buah durian 

unggul untuk tujuan komersial. Sementara itu sifat 
partenokarpi, mutasi, pengembangan genetik dan 

persilangan alami dari berbagai species dan subspecies 
pada tanaman pisang didukung dengan kemampuan 

beradaptasi pada berbagai lingkungan tumbuh di 

daratan tropis, membuat keragaman tanaman pisang 
juga berkembang luas yang membuka peluang untuk 

mendapatkan varian baru yang unggul yang dapat 

diekploitasi potensi ekonominya.   
Dari total 20 spesies Durio yang ditemukan di 

Indonesia, 18 spesies diantaranya terdapat di 

Kalimantan, dan dari 200 kultivar pisang yang ada di 
Indoensia hampir dua pertiganya ditemukan di pulau 

Kalimantan. Sepanjang tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2023 telah dilakukan serangkaian penelitian 
untuk memberdayagunakan dan mengangkat varietas-

varietas buah lokal durian dan pisang asal Kalimantan 

Timur. Eksplorasi, identifikasi, analisis keragaman, 
peningkatan produktifitas dan kualitas buah dengan 

penggunaan bibit bermutu dan unggul hasil kultur 

jaringan dan teknologi grafting maupun penggunaan 
input teknologi budidaya dan inisiasi pembungaan 

diluar musim telah dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan konvensional maupun bioteknologi. 

Penelitian menghasilkan rekomendasi teknologi, 

artikel di berbagai jurnal internasional bereputasi serta 
perlindungan hak kekayaan intelektual seperti paten 

dan pendaftaran varietas tanaman (PVT). 
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A. Pendahuluan 

 

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai 
hutan hujan tropis terbesar di dunia setelah Brazilia, 

dengan keragaman hayati yang sangat tinggi baik 

untuk keragaman tanaman, hewan, dan biota yang 
lainnya. Kekayaan keragaman hayati akan menjadi 

sangat menguntungkan apabila keragaman tersebut 

mampu di eksplorasi, dimanfaatkan, dan 
dipertahankan melalui konservasi yang 

berkesinambungan. Kekayaan keragaman hayati 
merupakan modal yang sangat besar untuk 

dimanfaatkan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pangan dan pemenuhan kebutuhan energi, terutama 
energi terbarukan. Selain itu keragaman hayati juga 

merupakan modal dasar untuk merakit 

varietas/kultivar unggul melalui pemuliaan dan 
pengembangan menggunakan teknologi modern. Salah 

satu keragaman hayati yang berpotensi untuk di 

ekplorasi dan dikembangkan adalah keragaman 
tanaman buah-buahan lokal tropis seperti durian dan 

pisang.  

Sebagian besar sumber daya genetik dan 
keanekaragaman spesies Durio dilaporkan ada di 

Pulau Kalimantan. Dari total 20 spesies Durio yang 

ditemukan di Indonesia, 18 spesies terdapat di pulau 
Kalimantan (Ruwaida 2005). Karena adanya 

karakteristik penyerbukan terbuka (Open polinated 
plants), maka keragaman genetik Durio spp. semakin 
meningkat dan menyebar secara signifikan. Durio spp. 

merupakan tanaman endemik unik, baik yang tumbuh 

secara liar maupun dibudidayakan di negara-negara 
Asia seperti Indonesia, Thailand, Brunei, Filipina, dan 

Malaysia. Sekitar 30 spesies terdapat di dunia (Morton 

1987) dan 18 diantaranya ditemukan di Pulau 
Kalimantan (Ruwaida et al. 2009; Uji 2005). Oleh 

karena itu, Pulau Kalimantan dikenal sebagai pusat 
keanekaragaman hayati ekologi Durian (Osman et al. 

1995). Enam spesies Durian yang ditemukan di 
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Kalimantan dan teridentifikasi sebagai spesies yang 
dapat dimakan (edible), yaitu D. zibethinus, D. 

kutejensis, D. graveolens, D. oxleyanus, D. dulcis, dan 

D. testudinarum. Diantara berbagai species tersebut D. 
zibethinus (Durian) merupakan buah yang paling 

populer dimakan dan telah memasuki pasar global. 

Durian digemari oleh konsumen yang sebagian 
besar masyarakat Asia, dari segi keragaman rasa, 

aroma, warna, dan aspek estetika. Tingginya 

keragaman morfologi tanaman, performa buah, dan 
rasa sebagian besar berkaitan dengan karakter 

penyerbukan terbuka/silang, seperti dilaporkan pada 

D. zibethinus. Sistem penyerbukan allogami 
mendominasi sekitar (30%) dibandingkan autogami 

(11%) (Lim dan Luders 1998). Hal ini memungkinkan 

D. zibethinus menerima berbagai sumber serbuk sari, 
bahkan dari penyerbukan antar spesies/interspesifik 

yang berbeda. Akibatnya, keturunan dari sistem 

penyerbukan ini memiliki keragaman genetik yang 
tinggi yang berasal dari tetua yang beragam. 

Pisang dibudidayakan dan dikonsumsi oleh 

hampir 100 negara tropis dan subtropis serta memiliki 
nilai sosial ekonomi yang sangat penting di dunia 

(INIBAP 2006). Di negara berkembang, pisang 
merupakan tanaman penting ke-empat setelah padi, 

gandum dan maize. Terdapat sekitar 1000 kultivar 

pisang yang telah dikenal (Heslop-Harrison & 
Schwarzacher 2007). Sementara itu di Indonesia 

terdapat hampir 200 kultivar/klon pisang yang 

tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. Pisang 
sangat digemari dan banyak dikonsumsi karena selain 

enak, juga banyak mengandung vitamin dan mineral 

terutama vitamin A.  
 Walau Indonesia memiliki keragaman yang 

tinggi baik untuk durian maupun pisang namun 

sampai saat ini belum ada satu produk/varietas yang 
mampu bersaing dengan MONTHONG dari Thailand 

ataupun Pisang CAVENDISH dari Amerika Tengah di 

tataran perdagangan dan konsumsi dunia. Padahal 
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dari sisi rasa banyak varietas lokal baik durian 
ataupun pisang yang mampu menyaingi bahkan 

melebihi kualitas rasa dari produk komersial durian 

maupun pisang yang sudah ada. Sementara itu 
permintaan produk hasil pertanian tidak pernah 

menurun bahkan meningkat terus seiring dengan 

pemenuhan kebutuhan pangan penduduk dan 
populasi penduduk dunia yang terus bertumbuh. Oleh 

karena itu tantangan besar bagi para pemulia tanaman 
untuk memproduksi dan merakit variuetas unggul 

yang mampu menjadi produk andalan ekpor Indonesia 

di masa mendatang.   
Dalam rencana Pembangunan Nasional 

Indonesia dimulai sejak zaman orde baru sampai orde 

reformasi saat ini, pertanian telah dijadikan salah satu 
sektor unggulan bahkan merupakan leading sector 
yang diharapkan mampu menggerakkan ekonomi 

nasional di masa kini dan masa yang akan datang, 
mengingat besarnya potensi sumber daya alam, 

sumber daya keragaman hayati dan kondisi 

lingkungan yang mendukung pengembangan 
pertanian yang maju. Namun kenyataanya adalah 

bahwa sampai saat ini Indonesia belum mampu 

memanfaatkan keunggulan dan potensi tersebut untuk 
menjadikan Indonesia sebagai negara AGROINDUSTRI 

seperti yang dicita-citakan, bahkan sebaliknya 

Indonesia menjadi masih negara pengimpor banyak 
produk-produk pertanian seperti buah-buahan. 

 Salah satu penyebab belum berhasilnya 
Indonesia menjadi negara Agroindustri yang maju 

adalah belum berhasilnya proses penerapan dan 

diseminasi teknologi modern dalam berbagai tahapan 
proses baik mulai dari produksi hulu seperti proses 

produksi produk-produk pertanian di lapangan (on 

farm), proses paska panen hingga proses di industri 
hilir untuk menciptakan produk-produk baru berbasis 

bahan baku pertanian yang mempunyai nilai tambah 

yang tinggi. Seperti diketahui bahwa negara-negara 
yang telah dikenal maju dalam bidang pertanian 
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seperti negara Eropa, Australia, dan Amerika, serta 
negara-negara yang sedang menuju menjadi negara 

pertanian yang maju seperti India, Thailand, dan 

Vietnam telah menetapkan dan menerapkan komitmen 
dan perhatian yang tinggi untuk menggunakan 

teknologi modern dalam mendukung sektor pertanian.   

Bioteknologi merupakan suatu teknologi yang 
tumbuh dan berkembang sejak tahun 1960-an dan 

menjanjikan banyak harapan bagi dunia pertanian 
dalam skala luas salah satunya dalam pengembangan 

produksi dan kualitas hasil tanaman. Pendekatan 

bioteknologi yang memanfaatkan perkembangan 
teknologi yang bekerja pada level molekol, mampu 

memanfaatkan sumber-sumber gen dari lintas 

kekerabatan untuk menciptakan galur-galur/varietas 
baru yang mempunyai karakter dan sifat unggul 

tanaman yang dibutuhkan oleh manusia (Glick and 

Pasternak 1994). Pengembangan marka DNA mampu 
mempercepat proses seleksi dan identifikasi karakter 

tanaman sehingga berkontribusi besar dalam 

pengembangan bibit unggul tanaman. Penggunaan 
marka molekuler juga dapat dimanfaatkan dalam 

analisis dan identifikasi keragaraman genetik. 

Sedangkan marka DNA spesisik dalam tataran aplikasi 
digunakan untuk melacak pemalsuan bibit, pencurian 

dan penyelundupan produk pertanian dan konservasi 

serta perlindungan terhadap kekayaan sumber daya 
hayati (Team Biotol, 1996). Bioteknologi terbukti 

mampu menambah sifat-sifat yang sebelumnya tidak 
ada pada suatu tanaman atau hewan dengan sifat-sifat 

baru yang bermanfaat sehingga menambah nilai 

ekonomi produk pertanian. Pada tulisan ini 
dipaparkan hasil-hasil penelitian dengan 

memanfaatkan bioteknologi dan pendekatan analisis 

molekuler untuk studi keragaman, konservasi dan 
pengembangan buah lokal asal Kalimantan Timur 

seperti durian dan Pisang. 
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B. Lai-durian, Prospek dan Pengembangannya 
Sebagai Varietas Unggul Asal Kalimantan 

Timur 
 
Lai-durian adalah salah satu spesies Durio yang 

terdapat di Kalimantan Timur yang memiliki karakter 

buah yang unggul seperti rasa manis, tekstur lembut 
dan kering, warna aril kuning, kadar air rendah, tidak 

mengandung alkohol, dan tidak berbau yang 

menyengat. Hal ini membuat Lai-durian disukai 
konsumen. Masyarakat lokal di Kalimantan Timur 

menyebut Lai-durian dengan nama yang berbeda 

seperti HOLAI SENTAWAR Di Kabupaten Kutai Barat, 
LAI MANDONG di Kabupaten Kutai Kartanegara, atau 

LAI KAYAN di Kabupaten Bulungan. Status taksonomi 
Lai-durian masih belum diketahui, sebagian 

masyarakat mengelompokkan dalam spesies Durio 
kutejensis (Lai) karena arsitektur pohon kedua spesies 
ini sangat mirip, sementara sebagian yang lain 

mengklasifikasikannya sebagai Durio zibethinus 
(Durian) karena rasa manis dan performa buahnya. 
Identifikasi tanaman Lai-durian secara morfologi telah 

dilakukan (Sunaryo et al. 2015a) dan secara molekuler 

dengan menggunakan DNA Barcoding (Sunaryo et al. 
2015b) yang menunjukan bahwa Lai-durian 

merupakan spesies amphidiploid hasil persilangan 

alami (interspecies) antara Durio zibethinus dan Durio 
kutejensis (Gambar 1).  
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Gambar 1. Performa bunga, buah dan daging buah Lai-durian 
dibandingkan dengan Durian maupun Lai. A, D, G, J: Bunga, 
buah dan daging buah Durian, B, E, H, K: Bunga, buah dan 

daging buah Lai Durian, dan C, F, I, L: Bunga, buah dan daging 
buah Lai. 

 
Tanaman Lai-durian tumbuh dengan baik di 

hampir semua Kabupaten dan Kota di Kalimantan 

Timur. Hasil eksplorasi tanaman Lai-durian sepanjang 
tahun 2015 didapatkan 26 tanaman Lai-durian (Tabel 

1; Sunaryo et al. 2015a). 

Beberapa varietas tanaman Lai-durian asal 
Kalimantan Timur telah didaftarkan dan dilepas 

sebagai varietas unggul nasional yaitu Lai kayan, Lai 
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mandong, dan Lai sentawar (Sunaryo et al. 2015a, 
Gambar 2).  

 
Tabel 1. Hasil eksplorasi tanaman Lai-durian dari 13 Kabupaten 

dan Kota di Kalimantan Timur. 

    No. Sampel Nama Lokal Asal 

1A Holai/Sentawar/Lai durian Kutai Barat 

1B Holai/Sentawar/Lai durian Kutai Barat 

1C Holai/Sentawar/Lai durian Kutai Barat 

9 Durian Lai Mandong Kutai Barat 

15 Durian Lai (Mandong) Kutai Barat 

22 Durian Kayan Samarinda 

28 Lai (putative Durian lai) Kutai Kartanegara 

30 Lai Mandong Kutai Kartanegara 

31 Lai (putative durian lai) Kutai Kartanegara 

32 Durian Lai (putative) Samarinda 

33 Lai durian (Mading 1) Kutai Kartanegara 

34 Lai durian (Mading 2) Kutai Kartanegara 

40 Lai Mandong Kutai Kartanegara 

42 Lai kayan (lai durian) Kutai Kartanegara 

43 Lai mandong (pohon induk) Kutai Kartanegara 

44 Lai Durian Penajam Paser Utara 

45 Lai durian Penajam Paser Utara 

46 Lai aroma durian Penajam Paser Utara 

55 Lai Kayan (PIT) Bulungan 

56 Lai Kayan (anakan PIT) Bulungan 

60 Lai Kayan Bulungan 

61 Lai Kayan Bulungan 

68 Durian Pagaluyon Nunukan 

69 Lai Durian Berau 

80 Lai Durian Balikpapan 

81 Lai Durian Balikpapan 
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Gambar 2. Performa buah dan daging buah beberapa Lai-durian 

yang ditemukan dalam penelitian ini. A dan E: Lai Kayan 
(Bulungan, varietas unggul), B dan F: Durian Lai (Samarinda), C 
dan G: Holai Sentawar (Kutai Barat, varietas unggul), dan D dan 

H: Lai Durian (Balikpapan). 

 
Analisis kekerabatan tanaman Lai-durian 

menggunakan marka molekuler baik DNA barcoding 
ataupun marka ISSR mempertegas hasil studi secara 

morfologi bahwa Lai-durian merupakan hasil 

persilangan alami antara D. zibethinus dan D. 
kutejensis (Sunaryo et al. 2015b), bahkan analisis 
kekerabatan dengan sekuen gen rbcL pada Kloroplas 

menunjukkan bahwa kloroplas tanaman Holai 

Sentawar (Lai-durian, Kutai Barat) memiliki kesamaan 
dengan Kloroplas Durian Monthong (Thailand). Hal ini 

menunjukkan bahwa Holai Sentawar berasal dari 
mother plant/tetua betina Durian Monthong dengan 

tetua jantan dari tanaman Lai (Gambar 3). Pada 

penelitian ini komposisi media untuk ekstraksi DNA 
pada tanaman durian yang berbasis tanpa Nitrogen 

cair berhasil dipatenkan pada tahun 2018 atas nama 

Widi Sunaryo dengan nomor paten S00201708791. 
 

A B 

H G F 

D C 

E 
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Gambar 3. Analisis keragaman dan kekerabatan Lai-durian (Durio 

zibethinus x kutejensis) dengan tetuanya yaitu Durian (Durio 

zibethinus) dan Lai (Durio kutejensis) menggunakan DNA 
barcoding pada gen rbcL. 

 
Dalam upaya meningkatkan dan mengatasi 

kelangkaan bibit berkualitas sebuah studi dilakukan 

dengan melakukan sambung pucuk (Cleft Grafting) 

maupun okulasi (chip budding) menggunakan berbagai 
varietas Lai-durian sebagai batang atas/entris/scion 

dengan batang bawah (rootstock) dari bibit Durian, Lai, 
maupun Lai-durian (Sunaryo et al. 2019a). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tanaman Lai-durian 

sangat efisien (94 % keberhasilan) diperbanyak dengan 
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menggunakan okulasi dengan batang bawah yang 
berasal dari Durian ataupun Lai-durian itu sendiri 

(Tabel 2).  

 
Tabel 2. Pertumbuhan tanaman dan keberhasilan sambung pucuk 

dibanding dengan okulasi pada tanaman Lai-durian setelah 56 
hari pengamatan. 

Variabel Pertumbuhan 
Sambung 

Pucuk  
Okulasi  t-test 

Pertambahan tinggi tanaman 
(cm) 

8,82 10,48 * 

Diameter batang atas (cm) 1,09 1,37 * 

Diameter batang bawah (cm) 1,00 1,27 * 

Pertambahan jumlah daun 9,22 4,60 ** 

Pertambahan jumlah cabang 3.48 2,46 * 

Persentase keberhasilan (%) 60,00 94,00 ** 

Waktu keberhasilan 
sambungan(hari) 

76,56 17,43 ** 

Keterangan: ** = Sangat nyata (p ≤ 0,01), * = Nyata (p ≤ 0,05) 

 

Selain itu untuk meningkatkan produktifitas 
tanaman Lai-durian telah dilakukan kajian tentang 

teknologi budidaya dan inisisasi pembungaan di luar 

musim dengan menggunakan berbagai senyawa 
macam perangsang dan penghambat tumbuh yaitu 

Gibberellin (GA3), Prohexadione-Ca, Paclobutrazole, 

dan perlakuan strangulasi (pengikatan pada batang) 
dengan menggunakan kawat (Tabel 3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tanaman Lai-durian berhasil 

diinisiasi pembungaanya di luar musim pada semua 
perlakuan yang diberikan kecuali perlakuan 

strangulasi. Jumlah buah terbanyak diperoleh apabila 

tanaman Lai-durian diinisiasi dengan senyawa 
Prohexadione-Ca (Tabel 3). 

Berbagai kajian selama kurun waktu tahun 

2014 sampai dengan 2021 telah didapatkan status 
taksonomi yang jelas, asal-muasal kekerabatan serta 

teknologi penyiapan bibit dan peningkatan produksi 
buah tanaman Lai-durian.  
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Tabel 3. Produktifitas buah tanaman lai-durian varietas Mandong 
pada perlakuan inisiasi pembungaan diluar musim. 

Perlakuan 
Induksi 

Pembungaan 

Jumlah 
Buah 

Kecil per 
tanaman 

Jumlah 
Buah Saat 
Panen per 
tanaman 

 Rata-rata 
Berat 
Buah 

(g) 

 Rerata- 
jumlah 

Biji 
perbuah 

 

Kontrol (tanpa 
perlakuan) 

0 0 0 0 

Paklobutrazol 67 32 1845,12  28,33 

Prohexadione-Ca 83 47 1796,23 31,67 
Strangulasi 0 0 0 0 
Gibberelin (GA3) 54 33 1941,41 30,33 

 

C. Pengembangan Pisang Lokal Asal 
Kalimantan Timur 

 

Pisang budidayakan dan di konsumsi oleh hampir 100 
negara tropis dan subtropis serta memiliki nilai sosial 

ekonomi yang sangat penting di dunia (INIBAP 2006). 

Di negara berkembang, pisang merupakan tanaman 
penting ke-empat setelah padi, gandum dan maize. 

Terdapat sekitar 1000 kultivar pisang yang telah 

dikenal (Heslop-Harrison & Schwarzacher 2007).  
Pisang telah memainkan peran penting dalam 

penyediaan makanan terutama di negara-negara tropis 

dan subtropis yang disajikan sebagai makanan 
penutup/desert banana atau pisang masak/cooking 
banana (Lescot 2011). Pisang sangat baik untuk 

dimakan karena kandungan gizinya yang tinggi seperti 
karbohidrat, vitamin, dan mineral (Wall 2006). Selain 

itu, pisang merupakan buah yang terjangkau dan 
banyak tersedia di pasar lokal atau supermarket 

karena dapat dibudidayakan dalam berbagai kondisi 

iklim dan lingkungan. 
Hibridisasi dan mutasi genetik dari beragam 

spesies dan sub spesies telah memperbesar keragaman 

genetik kultivar pisang dan ras lokal (Heslop-Harrison 
dan Schwarzacher 2007). Pisang modern yang 

dikonsumsi saat ini umumnya buahnya tidak berbiji, 

berkembang secara partenokarpi, dan memiliki genom 
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triploid (Valmayor dkk. 2000). Domestikasi pisang 
dilakukan berkaitan dengan nilai ekonomis untuk 

budidaya sebagai bahan pangan dan industri. Pisang 

modern yang dibudidayakan pada skala luas untuk 
tujuan pangan dan industri tersebut di atas, biasanya 

berasal dari pisang triploid tanpa biji hasil hibridisasi 

dan perbaikan genetik dari nenek moyang pisang yaitu 
Musa acuminata (genom AA) dan Musa balbisiana 

(genom BB) (Espino et al. 1992). Pisang-pisang tersebut 

tergolong Eumusa yang ditandai dengan jumlah 
kromosom 2n = 2x = 22 (Wong et al. 2002). Pada pisang 

triploid tanpa biji, perkembangan buah secara 
partenokarpik terjadi karena kegagalan pembuahan 

dan pemebentukan biji (Horry dkk. 1997). 

Pembentukan pisang modern melibatkan nenek 
moyangnya yaitu M. acuminata yang disebut sebagai A-

genome, dan M. balbisiana yang disebut sebagai B-

genome. Genom A dicirikan oleh pisang yang manis 
(sweet banana), sedangkan genom B ditandai dengan 

pisang yang bersifat pisang masak (cooking banana) 

dan mengandung banyak pati (Pillay dkk. 2002). 
Terdapat perbedaan karakter morfologi yang mencolok 

dan spesifik antara kedua spesies. Simmonds dan 

Shepherds (1955) menggunakan karakter ini untuk 
mengklasifikasikan kelompok genom hibrida triploid 

interspesifiknya seperti hibrida triploid pisang raja 

(genotipe AAB) dan pisang kapok (genotipe ABB). Lebih 
jauh lagi, hibrida interspesifik anatar kedua spesies 

disebut sebagai Musa x paradisiaca (Espino et al. 

1992). 
Indonesia merupakan salah satu sentra M. 

acuminata dan M. balbisinia di dunia (Horry et al. 1997) 

dan terdapat sekitar 200 kultivar/klon yang 
didomestikasi dan dibudidayakan untuk pangan dan 

industri kecil oleh masyarakat Indonesia. Kontribusi 

pisang terhadap perekonomian Indonesia tidak bisa 
diabaikan karena pisang merupakan komoditas buah 

terpenting dengan produksi buah tertinggi sebesar 

71.286.986 Ku pada tahun 2017 (Ditjen Hortikultura 
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Kementerian Pertanian RI 2017). Oleh karena itu, 
banyak upaya yang dilakukan untuk mengeksplorasi, 

mengidentifikasi dan melestarikan plasma nutfah 

pisang Indonesia. Banyak klon yang dibudidayakan 
secara komersial oleh petani masih belum 

teridentifikasi dan diakui termasuk yang ada di Pulau 

Kalimantan. 
Pengembangan komoditas-komoditas buah 

lokal adalah salah satu usaha untuk mengatasi 
persaingan pasar buah nasional maupun internasional 

di tengah membanjirnya produk buah-buahan impor. 

Dengan ditingkatkannya nilai dan kualitas buah lokal 
akan meningkatkan daya saingnya di pasar nasional 

maupun global, mengingat buah lokal mempunyai 

keunggulan dalam hal keberagaman rasa, aroma, 
warna, dan aspek estetikanya. Selain itu komoditas 

buah lokal mempunyai kemampuan untuk beradaptasi 

dengan daerah tumbuhnya sehingga tidak 
membutuhkan input teknologi yang tinggi. Sehingga 

pengembangan buah nasional berbasis pengembangan 

sentra-sentra buah lokal mempunyai nilai yang sangat 
strategis dalam rangka pembangunan pertanian 

khususnya sektor perkebunan tanaman buah dan 

hortikultura yang masih belum tergali dan 
dikembangkan dengan optimal.   

Sebuah studi ekplorasi dan klasfikasi 

pengelompokan genom terhadap enam pisang lokal 
asal Kalimantan timur dengan mengunakan 

pengamatan 108 karakter morfologi dan 13 karakter 
kunci, berhasil dilakukan (Sunaryo et al. 2019b). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa genom pisang lokal 

asal Kalimantan Timur bervariasi dari AA, AAA, AAB, 
AB hingga BB (Tabel 3). 
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Tabel 3. Klasifikasi genom enam pisang lokal dari Kalimantan 
Timur 

Kultivar Skor Total  Klasifikasi 
Genome 

Liar/Monyet(Musa 
acuminata) 

15 AA 

Talas/Sunking 31 AAB 
Rutai 28 AAB 
Ambon 19 AAA 
Tanduk 48 AB 

Klutuk (Musa 
balbisiana) 

75 BB 

 
Hasil analisis keragaman dan kekerabatan 

menggunakan marka molekuler ISSR (Sunaryo et al. 

2020) menunjukkan bahwa semua tanaman pisang 
lokal asal Kalimantan timur merupakan keturunan 

dan pengembangan dari tetua Musa acuminata dan 

Musa balbisinia (Gambar 4). Terdapat hubungan 
kekerabanatn yang sangat erat antara pisang Kapas 

dan pisang Tembaga, Pisang awak dan kapok serta 

pisang Rutai dan pisang Susu. 

 
Gambar 4. Hubungan kekerabatan genetik beberapa pisang lokal 

asal Kalimantan Timur  yang dianalisis menggunakan marka 
molekuler ISSR. 

 

Salah satu pisang lokal asal Kalimantan Timur 
yaitu Pisang Talas (Sunaryo et al. 2017), merupakan 
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salah satu jenis pisang yang tumbuh spesifik di Pulau 
Kalimantan yang belum banyak dikenal seperti halnya 

pisang Ambon, Kepok, Raja, Emas, Tanduk, Mauli 

ataupun Barangan. Pisang Talas mempunyai ciri-ciri 
karakter unggul seperti rasa enak dengan ciri-ciri 

tektur lembut, manis, tidak sepat ataupun asam, tidak 

lembek/lunak seperti halnya pisang Ambon, tidak 
keras seperti pisang Nangka/Tanduk dan rasa serta 

teksturnya mirip dengan pisang Cavendish namun 
lebih manis. Pisang Talas sangat cocok dimakan segar 

sebagai buah meja (dessert banana) dan sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk 

eksport seperti halnya pisang Cavendish. Selain rasa 
yang enak, pisang Talas juga mempunyai ciri-ciri fisik 

yang unik dan menarik seperti warna daging buah 
putih kekuning-kuningan, bentuk buah melengkung 

dengan ujung yang seperti tutup botol, warna kulit 

kuning mengkilap bila sudah matang dan berukuran 
sedang (Gambar 5). Pisang talas mempunyai nilai jual 

yang tinggi dibanding dengan pisang lainnya di 

pasaran lokal dan dapat disimpan dalam waktu yang 
lama dan tidak mudah busuk/lembek, sehingga 

berpotensi untuk di jadikan produk eksport yang 

memerlukan waktu transportasi yang cukup panjang. 
 

 
Gambar 5. Penampilan fisik pisang Talas. A. Tandan pisang yang 

masih di pohon, B. Buah pisang diambil dari bagian tengah sisir, 
C dan D. daging buah, dan E. Irisan melintang daging buah. 
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Analisis kandungan nutrisi (Sunaryo et al. 2017) 
menunjukkan bahwa pisang talas mempunyai kadar 

gizi yang sangat baik baik dilihat dari kandungan 

karbohidrat, gula, protein, dan mineral terutama 
Kalium (Tabel 4). 

Untuk melindungi hak kekayaan intelektual 

pisang Talas telah dilakukan penelitian untuk 
menyusun deskripsi morfologi (Sunaryo et al. 2017) 

dan dilakukan pendaftaran ke Dirjen Hortikultura 
Kementrian Pertanian sebagai varietas Lokal dengan 

Nama Pisang Sunking dengan Nomor pendaftaran 

993/PVL/2018. Usaha untuk meningkatkan 
produktifitas telah dilakukan dilandasi kenyataan 

rendahnya hasil tanaman pisang Talas/Sunking bila 

dibudidayakan dengan metode tradisional/ 
konvensional. Hasil penelitian dengan menggunakan 

input teknologi baik pemupukan (organik dan 

anorganik), pemeliharaan, dan ratooning mampu 
meningkatkan hasil sampai dengan 2,41 kali lipat 

(Tabel 5). Dengan input teknologi optimal tanaman 

pisang mampu berproduksi sekitar 28,81 kg per 
tandan dibanding dengan sistem budidaya tradisional 

yang hanya berproduksi 11,93 kg per tandan. 

 
Tabel 4. Kandungan gizi pisang talas dibanding pisang lain dari 

Kalimantan Timur. 

No 
Uji 

organoleptik 

Kultivar Pisang 

Caven-
dis 

Am-
bon 

Raja Sun-
king 

Susu Ke-
pok 

Mauli 

1 Kemanisan 

( Brix) 

18,32 20,47 18,64 16,26 20,53 17,88 20,53 

2 Karbohidrat 
(%) 

29,59 25,68 26,49 36,09 41,70 33,57 38,02 

3 Serat kasar 
(%) 

0,83 0,63 4,30 0,92 0,73 1,43 0,42 

4 Protein (%) 1,20 1,22 2,65 1,13 1,26 1,19 2,05 
5 Lemak (%) 0,35 0,27 0,18 0,31 0,21 0,48 0,26 
6 Kadar abu 

(%) 
1,68 0,70 1,71 1,76 0,68 0,55 0,52 

7 Kadar air 
(%) 

67,18 72,13 68,97 60,72 56,15 64,21 59,15 

 
Untuk mendukung ketersediaan bibit bermutu 

yang bebas penyakit, usaha perbanyakan tanaman 
pisang Talas/Sunking melalui kultur jaringan telah 

dilakukan. Bibit hasil kultur jaringan telah mampu 
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diproduksi secara masal di laboratorium. Komposisi 
media kultur jaringan sudah dipatenkan dengan 

nomor pendaftaran paten: S00202200745 atas nama 

Widi Sunaryo pada tahun 2022 (Gambar 6). Bibit hasil 
kultur jaringan ini di lapangan juga terbukti mampu 

berporduksi lebih cepat dengan umur panen 10 bulan, 

1 bulan lebih cepat dibandingkan dengan metode 
budidaya konvensional. Perbanyakan beberapa jenis 

pisang menggunakan eksplan bunga jantan juga telah 
dilakukan melalui metode kultur jaringan untuk 

menggali potensi perbanyakan bibit tanaman pada 

beberapa pisang lokal asal Kalimantan Timur dengan 
menggunakan alternatif bahan eksplan yang berbeda 

(Lusiyanto et al. 2021, Gambar 7). 

 
Tabel 5. Produksi pisang Talas dengan input teknologi budidaya 

dibandingkan dengan system budidaya tradisional 

No. Karakter 
agronomi  

Sistem Budidaya 

Tradisional Input 

Teknologi 
(Dosis Optimal) 

Peningkatan 

(Kali) 

1 Jumlah buah 
per sisir  

16,00 ± 
1,97 

18,00 ± 2,65 1,13 

2 Jumlah sisir 8,13 ± 1,88 11,41 ± 1,88 1,40 

3 Panjang buah 

(cm) 

17,00 ± 

0.44 

21,00 ± 0,44 1,24 

4 Lingkar buah 
(cm) 

11,07 ± 
0,21 

14,23 ± 0,48 1,29 

5 Berat tandan 
(kg) 

11,93 ± 
3,34 

28,81 ± 6,67 2,41 

6 Berat sisir (kg) 1,47 ± 0,05 1,96 ± 0,16 1,34 

7 Berat buah (g) 79,03 ± 

13,6 

101,03 ± 13,56 1,28 

8 Berat daging 
buah (g) 

57,26 ± 
4.51 

73,43 ± 6,21 1,28 

9 Edible portion 
(%) 

72,45 ± 
6.72 

72,27 ± 8,7 - 

10 Produksi per 
hektar 

(tandan per 
tahun) 

1500 – 
2000 

1500– 2000 - 

11 Produksi per 

hektar (ton ha-

1) 

16 - 23 43 - 57 2,45 – 2,68 

12 Masa simpan 
(hari) 

20 - 24 20 - 24 - 
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Gambar 6. Produksi masal bibit tanaman pisang Talas/Sunking 

mengunakan kultur jaringan (Media kultur jaringan dipatenkan). 
A. Nodul, B. Tahap multiplikasi C. Tahap perbanyakan D. Tahap 

regenerasi dan pengakaran. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerasi 
secara in vitro berhasil dilakukan dengan baik pada 

kultivar pisang lokal ‘Talas/Sunking, Rutai, dan Kepok 

dengan menggunakan eksplan basal bunga jantan. 
Penelitian dengan memanfaatkan tanaman 

pisang Liar/Monyet yang keberadaanya melimpah dan 

sampai saat ini belum dimanfaatkan telah dilakukan 
melalui teknologi haploid breeding dengan 

menggandakan jumlah kromosomnya untuk 

membentuk generasi baru tetraploid (4n=44). Generasi 
tetraploid telah didapatkan dan sedang dilakukan 
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observasi karakter vegetatif dan reproduktifnya untuk 
melihat potensi pengembangannya untuk membentuk 

generasi triploid (3n=33) yang tidak berbiji (seedless) 

dengan menyilangkannya dengan kultivar diploid 
(2n=22) baik pada species Musa Acuminata ataupun 

Musa balbisinia. 

 

 
Gambar 7. Persiapan eksplan dari bunga jantan pisang: A. Tunas 

jantan utuh yang berisi rangkaian bunga jantan. B. Bunga jantan 
diambil dan dipisahkan dari jantungnya C. Irisan basal bunga. D. 

Eksplan bunga jantan. E. Eksplan basal bunga. 

 

D. Prospek Masa Depan 
 
Berkembangnya ilmu bioteknologi berhasil 

menciptakan berbagai tanaman unggul baru untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dan mengatasi 
berbagai hambatan dalam sistem produksi pertanian 

seperti adanya cekaman baik yang disebabkan oleh 

faktor biotik maupun abiotik. Bioteknologi mampu 
memberikan solusi dalam konservasi dan identifikasi 

kekayaan plasma nutfah dengan berkembangnya 

berbagai marka molekuler seperti DNA Barcoding, 
ISSR, SNP dll. Marka DNA Marker Assisted Selection 

(MAS) mampu mempercepat proses seleksi pada 
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program pemuliaan tanaman, serta digunakan sebagai 
alternatif tools dalam mengatasi pencurian dan 

pemalsuan produk pertanian maupun kehutanan 

melalui pengembangan marka spesifik terkait dengan 
karakter dan spesies tertentu. Penelitian pada bidang 

ini masih terbuka lebar terutama untuk Kalimantan 

Timur yang kaya akan keragaman tanaman terutama 
buah-buahan lokal. Kekayaan keragaman hayati 

adalah kunci utama ketersediaan sumber gen yang 

berkaitan dengan sifat-sifat yang baik/unggul yang 
dapat digunakan untuk perakitan dan perbaikan 

tanaman.  
Indonesia sebagai negara dengan biodiversitas 

yang sangat tinggi mempunyai potensi yang sangat 

baik untuk menggali keberadaan sumber-sumber gen 
yang bermanfaat. Keragaman hayati dan genetik yang 

dimiliki Indonesia adalah keunggulan komparatif yang 

tidak pernah dimiliki oleh negara lain. Oleh karena itu, 
eksplorasi sumber-sumber gen ini serta program 

komnservasi keragaman plasmanutfah harus 

digalakkan agar dapat dimanfaatkan untuk pertanian 
di masa mendatang dimana pertanian akan 

menghadapi tantangan dan cekaman yang lebih berat 

dan beragam terutama dari lingkungan yang berubah.  
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SINOPSIS 
 

Bismillahirrahmanirrahim  
Assalamu’alaikum warahmatullahi Wabarokatuh 
Yth. Ketua Senat, Sekretaris dan para Anggota Senat, 
Rektor, Para Wakil Rektor, Para Dekan dan Wakil 
Dekan, Para Ketua Jurusan dan Kaprodi, Pejabat 
Struktural, Dosen, Tenaga Kependidikan, dan Para 
Mahasiswa Universitas Mulawarman, serta Para Tamu 
Undangan dan Hadirin yang dimulyakan Allah SWT. 
 

Untuk mengawali pidato ini, saya panjatkan puji 
syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, 

dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat 
menyampaikan pidato dihadapan Bapak/Ibu dan 

hadirin dalam keadaan sehat walafiat. 
 

Bapak, Ibu, Hadirin yang dimulyakan Allah SWT 
 
Pentingnya kompetensi kepala sekolah dan disiplin 

guru menjadi salah satu faktor penentu peningkatan 
produktivitas guru dan keberhasilan sekolah. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh antara 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan disiplin 

guru terhadap produktivitas guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode ex post facto. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Guru tetap di Sekolah 
Dasar Negeri yang berada di Kecamantan Loa Janan 

Ilir Kota Samarinda yang terdiri dari   166 orang, dan 
tersebar di 8 Sekolah Dasar Negeri. Sampel ditentukan 

dengan menggunakan teknik cluster random sampling 
dan diperoleh sampel sebanyak 68 guru. Instrumen 

yang digunakan dengan kuesioner. Hasil analisis data 

menggunakan regresi linier berganda menyimpulkan 
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas guru, 
disiplin mengajar berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas guru, dan kompetensi manajerial kepala 
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sekolah dan disiplin guru berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas guru. Penelitian ini dapat 

meningkatkan produktivitas guru dalam keberhasilan 
sekolah dalam mencapai tujuannya. 
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A. Pendahuluan 

 

Hadirin Yang Berbahagia, 
 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas untuk 
mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 

memperhalus tingkah laku anak didik baik yang 
dibawa dari keluarganya. Sekolah juga tempat  untuk 

belajar dan mengajar serta untuk menerima dan 
memberi pelajaran menurut tingkatan Sekolah Dasar, 

Sekolah Lanjutan dan Perguruan Tinggi. Peserta didik 

yang berkembang potensi dirinya akan menjadi pribadi 
yang kuat dan mampu bersaing dalam menjawab 

tantangan zaman yang selalu berubah-ubah (Azainil 
Azainil; Jumini Jumini; Usfandi Haryaka; et al., 2019). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa 
Indonesia sampai saat ini adalah masih kurangnya 

mutu pendidikan, yang berdampak pada kualitas 

manusianya. Kenyataan tersebut merupakan 
tantangan yang berat bagi bangsa Indonesia untuk 

meningkatkan sumber daya manusia terutama dalam 
memasuki era persaingan sebagai konsekuensi 

globalisasi. 
Salah satu strategi kebijakan pemerintah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia Indonesia adalah 
melalui peningkatan mutu pendidikan yang sejalan 

dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 

Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, 
bukanlah proses yang mudah dan cepat tetapi 

diperlukan sarana yang tepat serta waktu yang cukup 
panjang. Dalam hal ini lembaga pendidikan 

merupakan institusi yang dipandang paling tepat 
menyiapkan sumber daya manusia berkualitas (Z. Z. Z. 

Azainil et al., 2020). 
Mengingat sangat pentingnya peran pendidikan 

dalam meningkatkan sumber daya manusia dan 

pembangunan bangsa, maka bidang pendidikan perlu 
memiliki sistem pendidikan yang didukung oleh 

jajaran pelaksana pendidikan yang profesional sesuai 
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dengan fungsi, peran dan kedudukannya. Peningkatan 
sumber daya manusia melalui proses pendidikan dapat 

dipastikan melibatkan guru. Guru yang berkompeten 
dan professional di bidangya masing-masing sangat 

berpengaruh pada pembentukan sumber daya 
manusia. Hal ini tercantum dalam pasal 39 Undang 

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,  
menjelaskan Guru mempunyai tugas yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pengabdian masyarakat (Republik Indonesia, 2003). 

Namun kenyataannya sebagian guru di Indonesia 
bahkan dinyatakan tidak layak mengajar.  

Selain itu, produktivitas merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan kinerja guru merupakan kemampuan dan 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran (Supardi, 2012). 

Faktor yang turut berpengaruh terhadap 
produktivitas guru salah satunya adalah manajemen 

kepemimpinan. Manajemen adalah proses perencanaa, 
pengorhanisasian, dan penggunaan seluruh sumber 

daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan 

organisasi (Siswanto, 2005). Untuk mewujudkan 
pengelolaan yang baik dalam sebuah organisasi 

diperlukan seorang manajer yang mempunyai 
kemampuan profesional dibidangnya, dan itu juga 

berlaku di dunia pendidikan khususnya sekolah, 
kualitas pengelolaan sekolah akan tergantung kepada 

seorang kepala sekolah yang berperan sebagai manajer 
(A. Azainil et al., 2020). 

Kompetensi adalah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang melekat pada dimensi kompetensi 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, 

dan sosial.(Kementerian Pendidikan Nasional, 2018) 
Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dari 
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kebiasaan berpikir dan bertindak (Mulyasa, 2013). 
Dalam arti lain kompetensi dapat diartikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya sehingga dia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan 

sebaik-baiknya (Yunus et al., 2017). Berdasarkan 
uraian di atas, maka kompetensi dapat didefinisikan 

sebagai penguasaan terhadap seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap yang 
menunjukkan kerja dan direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak dalam menjalankan tugasnya. 
Kompetensi manajerial adalah kemampuan 

untuk mengelola sumber daya melalui perencanaan, 
pengorganisasian, dan pemantauan untuk mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Usman et 

al., 2018). 
Kepala sekolah memiliki lima kompetensi yang 

harus dikuasai. Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007 tentang 

Standar Kepala Sekolah, Kepala Sekolah harus 
memiliki kompetensi atau kemampuan yang meliputi 

dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi dan sosial.  Kompetensi 

manajerial merupakan kompetensi dari Kepala Sekolah 

dalam mengelola sekolah tersebut sesuai tujuan yang 
sudah direncanakan. Pengelolaan ini berkaitan dengan 

bagaimana seorang Kepala Sekolah dalam mengatur 
sistem satuan sekolah yang terdiri dari guru, pegawai 

tata usaha, peserta didik, instansi terkait dan 
lingkungan masyarakat. Proses menejerial oleh Kepala 

Sekolah juga berkaitan dengan pengembangan sekolah 
dan pengembangan kurikulum sekolah. Jika seorang 

Kepala Sekolah memiliki kompetensi manajerial yang 

baik tentunya pengelolan sekolah menjadi baik sesuai 
dengan yang tujuan yang direncanakan sekolah 

(Perdana, 2018). 
Kepala sekolah yang efektif harus dapat 

memberikan pengarahan terhadap guru dan para 
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pegawai lainnya dalam usaha mencapai tujuan 
sekolah. tanpa kompetensi manajerial yang baik, 

hubungan antara tujuan perseorangan dengan tujuan 
organisasi mungkin akan menjadi lemah. Oleh karena 

itu kepala sekolah sebagai manajer sekolah 
merupakan faktor penting dalam menentukan kinerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya maupun 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (A. 

Azainil et al., 2020). Dari pendapat ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan 
seorang tenaga fungsional yang berperan 

meningkatkan kualitas pendidikan, selain itu kepala 
sekolah juga sebagai penanggung jawab atas 

terselenggaranya pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga pendidik, supervisor pada sekolah 

yang dipimpinnya serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 
Sebagai seorang manajer, kepala sekolah 

mempunyai tugas dan tanggungjawab yang besar 
dalam mengelola sekolahnya. Keberhasilan kepala 

sekolah dalam mengelola sekolahnya tidak akan 
terlepas dari kompetensi kepala sekolah sebagai 

pemimpin sekolah dalam melaksanakan fungsi dan 
peran sebagai kepala sekolah. Untuk itu seorang 

kepala sekolah dituntut mampu memiliki kesiapan 

dalam mengelola sekolah. Kesiapan pemimpin yang 
dimaksud disini adalah kompetensi manajerial yang 

berkenaan dengan Peraturan Menteri No. 13 Tahun 
2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah, 

kompetensi yang baik diharapkan setiap sekolah 
mampu menjadi pendorong dan penegak disiplin bagi 

para guru agar mereka mampu menunjukkan 
produktivitas kinerjanya dengan baik (Indonesia, 

2007). 

Kompetensi manajerial ini harus dipahami 
secara lebih luas, misalnya dalam perencanaan 

seorang kepala sekolah harus menguasai teori 
perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan 

nasional sebagai landasan dalam perencanaan 
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sekolah, baik perencanaan yang strategis, 
perencanaan yang operasional, perencanaan tahunan, 

perencanaan kebutuhan dan anggaran sekolah 
(Usman et al., 2018). Penyusunan perencanaan ini juga 

meliputi perencanaan operasional, perencanaan 
strategis dengan memegang teguh prinsip perencanaan 

yang baik. Semua perencanaan yang disusun oleh 
kepala sekolah hendaknya dirapatkan terlebih dulu 

dengan tim khusus yang biasanya terdiri dari wakli 

kepala sekolah, bendahara, komite sekolah dan kepala 
TU. Setelah itu dilakukan sosialisasi kepada seluruh 

guru dan warga sekolah. Sosialisasi dilakukan agar 
warga sekolah mengetahui tentang kebutuhan dan 

target-target tertentu untuk mencapai visi dan misi, 
tujuan dan  sasaran  yang dilakukan sekolah (Yunus 

et al., 2017). Kemampuan manajerial kepala sekolah 

memiliki standar agar pencapaian tujuan pendidikan 
bisa terlaksanan dengan baik (Fitriani Harahap & 

Rusdinal, 2017). 
Berdasar beberapa pengertian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial 
kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah 

dalam mengorganisasi dan mengembangkan sumber 
daya sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan efisien.  Kunci keberhasilan suatu 

sekolah pada hakikatnya terletak pada efesiensi dan 
efektivitas penampilan seorang kepala sekolah. 

Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala 
sekolah. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah (Pemerintah RI, 2005). Disiplin dapat 
diartikan sebagai tindakan itu benar dan 

diatur. Tujuan dari disiplin adalah membentuk 
perilaku yang baik dan bisa menjadi kebiasaan. Setiap 

manusia membutuhkan disiplin untuk bisa 
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mengembangkan sikap ketaatannya, kesadarannya, 
kewajiban, dan mengembangkan moral (Astuti et al., 

2019). Disiplin guru merupakan suatu ketaatan 
(kepatuhan) terhadap tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya dan berkaitan dengan pelaksanaan 
tugasnya sebagai pendidik. Sejalan dengan tantangan 

kehidupan global, peran dan tanggung jawab guru 
pada masa mendatang akan semakin kompleks, 

sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan 

berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan 
profesionalnya. Berdasarkan uraian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa yang menjadi indikator 
kedisiplinan guru yakni: Kehadiran, Ketertiban,  

ketrampilan, Kemandirian dan  keluwesan 
Produktivitas adalah rasio input output dalam 

periode waktu dengan pertimbangan kualitas (Najam 

us Sahar, 2016). Pendapat lain mengatakan 
Produktivitas adalah konsep yang menggambarkan 

hubungan antara hasil (jumlah barang atau jasa), 
jumlah sumber (jumlah tenaga kerja, modal, tanah, 

energi, dan sebagainya), yang digunakan untuk 
menghasilkan hasil tersebut (Elqadri et al., 2015). 

Produktivitas adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya” (Mangkunegara, 
2003). Dari pendapat diatas terlihat bahwa, 

produktivitas menentukan ciri dan kualitas guru, yang 
dapat menunjukkan keberhasilan atau ketidak 

berhasilan sekolah tersebut. Produktivitas  merupakan 
penampilan (performance) yang harus selalu  dijaga 

dan dipelihara, sehingga menjadikan orang atau 

organisasi dapat tampil secara memuaskan. Dengan 
demikian penampilan (performance) memiliki arti yang 

sangat penting dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan dalam suatu organisasi. 

Produktivitas guru adalah hasil kerja guru 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 
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jawab yang diberikan kepadanya. Indikator 
produktivitas guru adalah : 1) kemampuan (ability), 2) 

kemampuan reality (knowledge + skill), 3)  sikap 
(attitude)  guru 

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Kemampuan manajerial kepala sekolah 
merupakan kemampuan tambahan yang harus 

dimiliki oleh kepala sekolah karena jabatannya. 
Terdapat enam keamampuan yang harus dimiliki oleh 

kepala sekolah yaitu: kemampuan pedagogik, 
kemampuan profesional, kemampuan sosial, 

kemampuan spiritual dan kemampuan 
kewirausahaan. Kemampuan manajerial digunakan 

dalam rangka memberdayakan sumber daya manusia 

dan sumber daya yang ada di sekolahnya untuk 
mencapai visi dan misi sekolahnya. Beberapa hal yang 

dilakukan sebagai seorang manager adalah: 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 

melaukan evaluasi.  
Pencapaian visi dan misi sekolah sebagai tujuan 

yang telah ditetapkan, bukan hanya tanggung jawab 
kelapa sekolah tetapi juga warga sekolah termasuk 

guru.  Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan 

pembelajaran dalam mencerdaskan peserta didik, 
dituntut untuk selalu menjadi tuntunan peserta didik. 

Salah satu yang bisa diajarkan kepada siswa adalah 
tentang sikap disiplin guru. Kehadiran tepat waktu 

saat mengajar dan kegiatan lain sangat menentukan 
produktifitas guru dan tercapainya visi dan misi 

sekolah. 

Produktivitas guru mencerminkan kualitas guru 
dalam melaksanakan tugasnya. Produktivitas guru 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain sarana 
prasarana, pendanaan, pelatihan, pendidikan dan juga 

kedisplinan sendiri. Produktivitas guru bisa makin 
baik, jika didukung oleh kemampuan manajerial 

kepala sekolah yang bagus dan sikap disiplin guru itu 
sendiri. 
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Ada beberapa penelitian yang menghubungkan 
Kompetensi kepala sekolah dengan kompetensi guru di 

sekolah antara lain yaitu tentang gaya kepemimpinan 
Kepala sekolah dengan disiplin kerja guru, (Astuti et 

al., 2019) gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
produktivitas guru (Baidi et al., 2020), Kompetensi 

Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru (A. 
Azainil et al., 2020), Pengawasan kepala sekolah 

terhadap produktivitas guru. (Akinwumi, 2004), 

Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Terhadap Kinerja Guru (Faisal, 2013), dan  

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan di atas, maka pelu adanya penelitian yang 

menghubungkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah, disiplin guru dan produktivitas guru di SD. 

Adapun Rumusan masalah dala penelitian ini adalah  

Apakah terdapat pengaruh antara kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan disiplin guru   terhadap 

produktivitas guru SD?. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi 

manajerial kepala sekolah dan disiplin guru terhadap 
produktivitas guru di SD Negeri se kecamatan Loa 

Janan Ilir Kota Samarinda 

 

B. Metodologi Penelitian 
 
Hadirin yang berbahagia, 

 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan  atau metode ex post facto, karena 

penelitian ini merupakan penelitian empiris yang 
sistematis. Objek penelitian tidak dikenakan suatu 

tindakan, artinya variabel bebas (𝑋) telah terjadi 

sebelumnya dan pada dasarnya memang tidak dapat 
dimanipulasi sehingga penelitian ini tidak perlu 

memberikan perlakuan lagi, jadi tinggal melihat 

pengaruhnya pada variabel terikat (𝑌) (Stockton & 
Kerlinger, 1974). 
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Terdapat tiga variable dalam penelitian ini, 
yakni dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Manajerial kepala sekolah (𝑋1) dan disiplin guru (𝑋2) 

adalah variabel bebas dengan Produktifitas guru (𝑌) 

merupakan variabel terikat. 
  

Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan di  Sekolah Dasar Negeri yang 
ada wilayah  Kecamatan Loa Janan Ilir Kota Samarinda 

yang terdiri dari 10 Sekolah Dasar Negeri. 

 
Pendekatan dan Model Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  

dengan jenis penelitian Ex-Post Facto. Penelitian ini 
berusaha mengungkap fakta berdasarkan pengukuran 

yang telah ada pada responden. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh secara 
langsung dari responden melalui angket. 

 
Populasi dan Sampel 

 
Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh guru 

Sekolah Dasar  Negeri yang berada di Kecamatan Loa 
Janan Ilir Kota Samarinda, yang berjumlah  166 orang, 

dan tersebar di 8 Sekolah Dasar Negeri. Sampel 

penelitian ini berjumlah 68 orang guru dengan teknik 
pengambilan sampel dengan menggunakan claster 
random sampling. 

 

Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan berupa angket tentang 

ketiga variabel, yaitu variabel Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah, Disiplin Guru dan Produktivitas Guru.  

Secara Operasional, (a) Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah adalah kemampuan atau keahlian 

kepala sekolah dalam merencanakan, mengelola, 
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mengembangkan sumber daya sekolah dan melakukan 
monitoring, mengevaluasi serta melakukan pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan sekolah sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Indikator kompetensi 

manajerial kepala sekolah terdiri dari: kompetensi 
merencanakan, kompetensi kepemimpinan, 

kompetensi mengelola, kompetensi mengembangkan 
sumber daya, kompetensi monitoring dan evaluasi,  

dan kompetensi membuat laporan.(b) Disiplin  Guru  

merupakan sikap atau tingkah laku guru yang 
menunjukkan ketaatan terhadap tugas dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya.  Indikator disiplin 
guru adalah: kehadiran, ketertiban, ketrampilan, 

kemandirian, dan keluwesan. (c) Produktifitas Guru 
adalah hasil kerja guru secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Indikator produktivitas guru adalah: ability, reality 

(knowledge + skill), dan attitude guru. 
 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi dan angket. Teknik observasi digunakan 
untuk memperoleh data awal terkait dengan 

penyusunan latar belakang dan juga untuk 
memperbanyak wawasan tentang berbagai hal yang 

menyangkut variabel yang sedang diteliti. Teknik 
angket digunakan untuk mengetahui data tentang 

kompetensi manajerial, disiplin kepala sekolah  dan 
produktivitas guru. Angket disusun berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan.  

Teknik analisis data menggunakan statistika 
deskriptif dan statistika inferensial. Statistik deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan variabel-
variabel dalam penelitian mengenai frekuensi, 

presentase, rata-rata, standar deviasi, skor terendah 
dan tertinggi. Hal ini dilakukan untuk mengungkapkan 

distribusi skor dari masing-masing variabel baik 
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variabel bebas maupun variabel terikat. Distribusi 
frekuensi dalam penelitian ini dibagi menjadi lima 

kategori dengan rentang presentase seperti 
ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria Interval Skor Angket 

Interval Kriteria 

)(5,1  −X  Kategori sangat rendah 

)(5,0)(5,1  −− X  Kategori rendah 

)(5,0)(5,0  +− X  Kategori sedang 

)(5,1)(5,0  ++ X  Kategori tinggi 

X+ )(5,1   Kategori sangat tinggi 
Sumber: (Azwar, 2017) 

 
Penggunaan interpretasi skor yang dirumuskan 

oleh Azwar tersebut dilakukan untuk mengungkapkan 
skor dan pengkategorian dari manajemen kepala 

sekolah, disiplin guru dan produktivitas guru.  

Statistika inferensial adalah teknik statistika 
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. maka dari   itu   
perlu   dilakukan   pengujian   syarat   tersebut   terlebih  

dahulu yang terdiri dari Uji Normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov, Uji 

Homokesdasitas dengan menggunakan uji Breusch-
pagan-Godfrey Test, dan Uji Linearitas dengan defiation 
from linearity. Pengujian Hipotesis penelitian ini 

menggunakan regresi linear ganda dengan persamaan 

model regresi sebagai berikut: 𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝜀 

dengan taksiran terhadap model regresi adalah 𝑌̂ =
𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 

 

C. Hasil Penelitian 
 

Hasil Penelitian ini terdiri dari hasil Statistika 
Deskriptif dan hasil Statistika inferensia.  
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Statistika Deskriptif 
 

Hasil Statistika deskriptif diperoleh terhadap variabel 

manajerial kepala sekolah (𝑋1), displin guru (𝑋2) dan 

produktvitas guru (𝑌). Data dari tiga variabel tersebut 
dideskripsikan sebagai berikut: 

Data untuk variabel manajerial kepala sekolah 
pada penelitian ini diukur menggunakan angket. Dari 

deskripsi data pada lampiran diperoleh rata-rata skor 
165.79, standar deviasi sebesar 43.97, skor tertinggi 

dan terendah masing-masing adalah 244 dan 95. 

Terdapat lima kategori dalam perolehan skor 
manajerial kepala sekolah yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.  
Deskripsi data variabel ini dapat dilihat secara 

lengkap pada tabel 2 di bawah ini: 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Manajerial kepala 

sekolah 

Skor Manajerial kepala sekolah Frekuensi Presentase 

Interval Kategori (𝐹) (%) 
𝑋 ≤ 99.83 Sangat Rendah 2 2.90 

99.83 ≤ 𝑋 ≤ 143.80 Rendah 22 32.40 

143.80 ≤ 𝑋
≤ 187.78 

Sedang 24 35.30 

187.78 ≤ 𝑋
≤ 231.75 

Tinggi 10 14.70 

𝑋 > 231.75 Sangat Tinggi 10 14.70 

Jumlah 68 100,00 

Skor Maksimum 244 

Skor Minimum 95 
Rata-rata 165.79 

Standar Deviasi 43.97 

Varians 1933.62 

 

Berdasarkan tabel tersebut, skor untuk variabel 
manajerial kepala sekolah lebih banyak pada kategori 

sedang dengan rata-rata skor sebesar 165.79. 
Data untuk variabel displin guru pada penelitian 

ini diukur menggunakan angket. Dari deskripsi pada 
data lampiran diperoleh rata-rata skor 104.06, standar 

deviasi 7.866, skor tertinggi dan terendah masing-
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masing adalah 113 dan 82. Deskripsi data variabel ini 
dapat dilihat secara lengkap pada tabel 3 dibawah ini: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Displin guru 

Skor Displin guru Frekuensi Presentase 

Interval Kategori (𝐹) (%) 
𝑋 ≤ 92.86 Sangat Rendah 4 5.90 

92.86 ≤ 𝑋 ≤ 100.73 Rendah 18 26.50 

100.73 ≤ 𝑋
≤ 108.59 

Sedang 12 17.60 

108.59 ≤ 𝑋
≤ 116.46 

Tinggi 34 50.00 

𝑋 > 116.46 Sangat Tinggi - - 

Jumlah 68 100.00 

Skor Maksimum 113 

Skor Minimum 82 

Rata-rata 104.06 

Standar Deviasi 7.866 

Varians 61.75 

 
Berdasarkan tabel tersebut, skor untuk variabel 

displin guru lebih banyak pada kategori tinggi dengan 
rata-rata skor 104.06. Data untuk variabel kinerja 

kerja guru pada penelitian ini diukur menggunakan 
angket. Dari deskripsi pada data lampiran diperoleh 

rata-rata skor 107,26, standar deviasi 14,77, skor 

tertinggi dan terendah masing-masing adalah 130 dan 
65. Deskripsi data variabel ini dapat dilihat secara 

lengkap pada tabel 4 dibawah ini: 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Produktvitas guru 

Skor Produktvitas guru Frekuensi Presentase 

Interval Kategori (𝐹) (%) 
𝑋 ≤ 85.11 Sangat Rendah 4 5.90 

85.11 ≤ 𝑋 ≤ 99.88 Rendah 10 14.70 

99.88 ≤ 𝑋 ≤ 114.65 Sedang 36 52.90 

114.65 ≤ 𝑋 ≤ 129.42 Tinggi 16 23.50 

𝑋 > 129.42 Sangat Tinggi 2 2.90 

Jumlah 68 100.00 

Skor Maksimum 130 

Skor Minimum 65 

Rata-rata 107.26 

Standar Deviasi 14.770 

Varians 218.140 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

16 Universitas Mulawarman 

 
Berdasarkan tabel tersebut, skor untuk variabel 

produktvitas guru lebih banyak pada kategori sedang 
dengan rata-rata skor 107.26. 

 
Statistik Inferensial 

 
Statistik inferensial yang digunakan pada penelitian ini 

adalah regresi linier ganda. Regresi linier ganda 

digunakan untuk mencari pengaruh manajerial kepala 

sekolah (𝑋1) dan displin guru (𝑋2) terhadap 

produktvitas guru (𝑌). Sebelum melaukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi. Uji 

asumsi yang dimaksud adalah asumsi yang harus 
dipenuhi agar analisis dapat dilakukan untuk menguji 

hipotesis.  
Berdasarkan hasil Uji Asumsi pada Uji 

normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

menjelaskan bahwa data produktvitas guru berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Analisis   

kehomogenan data dilakukan uji Breusch-Pagan-
Godfrey. Diperoleh bahwa varians populasi data 

kinerja guru disetiap nilai X adalah homogen. Uji 
Linearitas emenunjukan bahwa model regresi linier.  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian 

dengan analisis Regresis linier ganda dapat dilihat 
pada tabel 5 dibawah ini. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Ganda 

Variabel Koefisien 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sig. 

konsanta 5.326 0.210 0.835 
𝑋1 0,178 4,047 0,000 

𝑋2 0,696 2,835 0,003 

𝑋1 dan 𝑋2 0,208 4,788 0,000 

𝑅 0,696 

𝑅2 0,485 

Probabilitas 0,000 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 14,603 
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Berdasarkan Tabel di atas diperoleh harga 

koefisien 𝑏0 = 5,326; 𝑏1 = 0,178; 𝑏2 = 0,696, dimana 𝑏1 
merupakan koefisien dari variabel 𝑋1dan 𝑏2 koefisien 

dari variabel 𝑋2 sehingga dapat disusun dalam 

persamaan regresi dugaan yaitu: 

𝑌̂ = 5.326 + 0,178𝑋1 + 0,696𝑋2  
Tabel di atas diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 14,603 

dengan taraf signifikan 0,000. sehingga 𝑆𝑖𝑔. ≤ 𝛼,, maka 

model regresi yang diperoleh berarti atau dapat dipakai 
untuk memprediksi produktvitas guru, atau dapat 

dikatakan manajerial kepala sekolah dan displin guru 
berpengaruh terhadap produktvitas guru. 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
seberapa tepat suatu model regresi dugaan dapat 

menjelaskan hubungan liniernya antara 𝑋1 dan 𝑋2 

terhadap 𝑌. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

di atas diperoleh nilai koefisien determinasi (𝑅2) 
sebesar 0,485, yang berarti bahwa 48,5% nilai variabel 

manajerial kepala sekolah dan variabel displin guru 
mempengaruhi variabel produktvitas guru dan 

besarnya variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini mempengaruhi variabel kinerja 

produktvitas guru sebesar 51,5%. 

Uji keberartian koefisien regresi digunakan 
untuk mengetahui kemaknaan pengaruh setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing antara 

manajerial kepala sekolah dan displin guru terhadap 
produktvitas guru, Hasil Analisis Manajerial Kepala 

Sekolah Terhadap Produktivitas Guru didapat 
koefisien X1 sebesar 0,178, dengan nilai Sig. lebih kecil 

dari nilai 𝛼, yaitu 0,000 ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh 

manajerial kepala sekolah terhadap produktvitas guru. 

Hasil Analisis Disiplin Guru Terhadap Produktivitas 
Guru di dapat koefisien X2 sebesar 0,696 dengan nilai 

Sig. lebih kecil dari nilai 𝛼, yaitu 0,003 ≤ 0,05 maka 

terdapat pengaruh displin guru terhadap produktvitas 
guru. Begitu juga Hasil Analisis Manajerial Kepala 

Sekolah dan Disiplin Guru Terhadap Produktivitas 
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Guru didapat koefisien X1 dan X2 sebesar 0,208, 

dengan nilai Sig. lebih kecil dari nilai 𝛼, yaitu 0,003 ≤
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh displin guru terhadap produktvitas guru. 

 

D. Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi manajerial kepala sekolah, dan disiplin 
guru terhadap produktivitas guru SD Negeri di 

Kecamtan Loa Janan Ilir, Pada umumnya kepala 
sekolah memiliki tanggungjawab sebagai pemimpin di 

bidang pengajaran, pengembangan kurikulum, 

administrasi kesiswaan, administrasi personalia staf, 
hubungan masyarakat, administrasi school plant, dan 

perlengkapan serta organisasi sekolah.  
Dalam melaksanakan tugasnya tersebut kepala 

sekolah dituntut memiliki kompetensi kepribadian, 
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Hal 

ini sesuai dengan Peraturan MenteriPendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 6 Tahun 2018 
tentang Penugasan Guru sebagai kepala sekolah.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, 
kompetensi manajerial kepala sekolah SD Negeri di 

kecamatan Loa Janan Ilir sesuai dengan yang 
dijabarkan di dalam definisi operasional adalah 

kemampuan atau kepala sekolah dalam 
merencanakan, mengelola, mengembangkan sumber 

daya sekolah dan melakukan monitoring, 

mengevaluasi serta melakukan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan.  
Kompetensi merencanakan dan pengelolaan 

yang dimiliki kepala sekolah SD Negeri Loa Janan Ilir 
sebagian besar masih belum maksimal. Kebiasaan 

merencanakan suatu kegiatan yang dilakukan di 
sekolah kurang melibatkan guru dan warga sekolah. 

Kepala sekolah cenderung menyusun perencanaan 

dengan mengacu dari kebutuhan menurutnya 
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diperlukan oleh sekolah. Hal ini kadang 
menimnbulkan ketidak sesuaian antara keperluan 

sekolah, guru dan siswa. Sebagai contoh, dalam 
pembuatan sarana dan prasarana kamar mandi, tidak 

berorientasi gender atau belum terpisah. Demikian 
juga tempat wudhu masih belum tertutup untuk 

perempuan. 
Sedangkan untuk kompetensi kepemimpinan 

sudah tampak terlaksana dengan bagus. Berdasarkan 

data penelitian yang diperoleh bahwa kepemiminan 
kepala sekolah mampu memberikan pengaruh yang 

baik kepada guru dan siswa. Kepala sekolah 
memberikan dukungan setiap ada kegiatan, baik 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa maupun oleh guru. 
Pemberian fasilitas dan kemudahan memperoleh ijin, 

sudah dilakukan oleh kepla sekolah. 

Untuk kompetensi mengembangkan sumber 
daya, kepala sekolah melakukan beberapa usaha 

untuk meningkatkan kemampuan tenaga guru 
maupun tenaga administrasinya. Secara rutin setiap 

semester dilakukan In House Training (IHT). Sedangkan 
untuk tenaga administrasi dilakukan dengan mengikut 

sertakan dalam pelatihan-pelatihan. Selain 

mengembangkan sumber daya manusia juga 
mengembangkan sumber daya lainnya untuk 

memaksimalkan fungsinya. Sebagai contoh, 
pemanfaatan lahan yang ada di sekolah untuk taman, 

membuat kebun mini dengan melibatkan siswa.  
Kompetensi monitoring dan evaluasi yang 

dilakukan terutama dalam memberikan pengawasan 
dan perhatian guru dalam mengajar. Kepala sekolah 

secara berkala melakukan monitoring dan evaluasi 

untuk menjaga kualitas pembelajaran dan sebagian 
sudah terlaksana. Hasil wawancara dengan guru, 

evaluasi dilakukan dengan cara langsung dan tidak 
langsung. Evaluasi secara langsung kepada guru 

dengan melakukan supervises pembelajaran. Kepala 
sekolah turut masuk dalam kelas saat guru mengajar. 

Sedangkan untuk evaluasi tidak langsung dilakukan 
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dengan melihat kelengkapan dari perangkat 
pembelajaran guru.  

Kompetensi penyusunan laporan, digunakan 
untuk membuat laporan rutin sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas rencana dan pelaksanaan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Sebagian besar 

kepala sekolah sudah trampil dalam membuat laporan 
bekerja sama dengan administrasi sekolah. Setiap 

kegiatan dan perkembangan proses pembelajaran, 

jumlah kelulusan, prestasi yang dicapai sekolah, 
peningkatan guru, keberhasilan guru, kenaikan 

pangkat guru merupakan laporan yang harus dibuat 
oleh kepala sekolah. Dengan demikian kepala sekolah 

di Kecamatan Loa Janan Ilir sebagian besar telah 
melaksanakan fungsi  manajerialnya.  

Pengaruh positif dari kompetensi manajerial 

kepala sekolah ini dapat dilihat dari produktivitas 
guru. Guru SD Negeri di Kecamatan Loa Janan Ilir 

memiliki kecenderungan untuk membuat perangkat 
pembelajaran sebisa mungkin dalam mempersiapkan 

diri untuk mengajar. Meskipun belum lengkap 
perangkat pembelajarannya, minimal RPP, media 

pembelajaran dan alat penilaian. Dengan demikian 
kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh 

terhadap produktivitas guru SD Negeri di Kecamatan 

Loa Janan Ilir sebesar 48,5 %.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Faisal (2012) yang meneliti 
tentang Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri 
Se Kecamatan Kotagede Yogyakarta. (Faisal, 2013) 

Yang menyatakan bahwa, kompetensi manajerial 
kepala sekolah yang terdiri dari aspek perencanaan, 

pengorganisasian, evaluasi, dan kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja guru.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya serta kajian teori pendukung kemampuan 
manajerial  merupakan kemampuan tambahan yang 

harus dimiliki oleh kepala sekolah karena jabatannya.  
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Kemampuan manajerial digunakan dalam 
rangka memberdayakan sumber daya manusia (guru) 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
peningkatan produktivitas guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. 
Disiplin guru yang dapat dilihat dari sikap 

menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi- 
sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang 

yang diberikan kepadanya.  
Disiplin guru merupakan kesadaran dan 

kesediaan guru   menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku di 

sekolah.  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data bias dikatakan bahwa disiplin guru kurang 
memberikan pengaruh terhadap produktivitas guru, 

dibandingkan dengan komptensi manajerial kepal 
sekolah.  

Disiplin guru cenderung tidak membuat guru 
serta merta melaksanakan tugasnya dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran, jika tidak ada ketersediaan 
fasilitas di sekolah. Hal ini diperdalam dengan adanya 

wawancara mendalam kepada beberapa guru, bahwa 

antusias membuat perangkat maupun keikutsertaan 
dalam berbgai kegiatan karena adanya fasilitas yang 

disediakan sekolah. Ketersediaan fasilitas di sekolah 
tentunya karena kebiajakn dari kepala sekolah. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
disiplin guru tetap memiliki pengaruh terhadap 

produktifitas guru, sebesar 48,5%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sastrohadiwiryo (2015) yang 

mengatakan bahwa, disiplin membuat guru dan warga 

sekolah mampu menghasilkan produktivitas yang 
tinggi sesuai dengan harapan organisasi, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang.  
Banyaknya faktor yang mempengaruhi 

produktivitas guru mulai dari kemampuan fisik guru, 
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sarana pendukung, lingkungan kerja, perangkat ICT, 
dan suasana lingkungan sekolah, etos kerja serta  

sikap hidup disiplin terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai seorang guru. 

Berdasarakan hasil analisa data diperoleh 
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah dan 

disiplin guru memberikan pengaruh terhadap 
produktivitas guru.  

 

E. Kesimpulan Dan Saran 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

kompetensi manajerial kepala sekolah dan disipilin 
guru terhadap produktifitas guru.  

 

Saran 
 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini 
adalah (1) Pada saat pengisian angket oleh  guru 

hendaknya benar-benar diberikan pengertian bahwa 
angket ini berguna untuk memperbaiki kualitas 

manajemen sekolah, bukan untuk menilai kepala 
sekolah, (2) Angket yang diisi oleh guru, sebaiknya 

guru yang menjadi sampel dalam penelitian ini diajak 

dan dikumpulkan dalam satu ruangan di setiap 
sekolah, agar memperoleh persepsi yang sama dari 

tujuan pengisian angket tersebut, dan (3) Selain 
mengisi angket sebaiknya peneliti melakukan 

wawancara mendalam untuk melakukan pengecekkan 
kebenaran data angket. 
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Yth. Ketua Senat, Rektor, Ketua dan Anggota Komisi 

Guru Besar, Para Anggota Senat, Para dekan dan wakil 
dekan, Para Ketua Jurusan dan Kaprodi, Pejabat 

Struktural, Dosen, Tenaga Kependidikan, dan Para 
Mahasiswa Universitas Mulawarman, serta Para Tamu 

Undangan dan Hadirin yang dimulyakan Allah 

Subhanahu Wa Taala 
Untuk mengawali pidato ini, saya panjatkan puji 

syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, 
dan hidayah-Nya, sehingga saya dapat menyampaikan 

pidato dihadapan Bapak/Ibu dan hadirin dalam 
keadaan sehat walafiat. 

Saya mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
Bapak/Ibu, yang telah berkenan menghadiri upacara 

pengukuhan ini. 
Dalam kesempatan ini saya akan 

menyampaikan pidato pengukuhan, dengan tema 
“Penguatan Supervisi Akademik dalam Peningkatan 
Kompetensi Guru dan Kepala Sekolah di Provinsi 

Kalimantan Timur”.  
Semoga melalui pidato pengukuhan ini saya 

dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan Indonesia melalui 

perbaikan pengelolaan pendidikan di sekolah. 
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A. Pendahuluan 
 

Bapak, Ibu, Hadirin yang dimulyakan Allah SWT. 
 

Kompetensi guru dan kepala sekolah merupakan 

penentu penting untuk meningkatkan mutu 
pendidikan (Wardoyo et al., 2017; Wolf et al., 2019). 

Pemerintah Indonesia secara khusus menaruh 
perhatian pada peningkatan kompetensi guru, yaitu 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
professional, (UU-RI Nomor 14 Tahun 2005). 

Sedangkan kompetensi kepala sekolah meliputi: 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, 

supervisi dan sosial (Menteri Pendidikan Nasional, 

2007). Supervisi akademik merupakan layanan/ 
bantuan kepala sekolah kepada para guru dengan 

tujuan untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar 
meningkatkan mutu kinerja guru, keefektifan 

kurikulum, keefektifan dan keefisienan sarana dan 
prasarana, meningkatkan kualitas pengelolaan 

sekolah, dan secara umum meningkatkan kualitas 

pendidikan, (Winarno et al., 2021; Lorensius, Anggal, et 
al., 2022).  

Berbagai permasalahan yang muncul antara 
lain: (1) masih sering terjadi perbedaan persepsi 

diantara guru dan kepala sekolah dalam memahami 
supervisi akademik (Noor et al., 2020). (2) Sebagian 

kepala sekolah, guru bahkan supervisor belum 
memahami secara utuh tentang supervisi akademik, (3) 

Kegiatan supervisi masih dipersepsikan sebagai 

program kepala sekolah dan program pengawas, 
membina guru dipersepsikan sebagai salah satu tugas 

dari supervisor, dan menjadi program sekolah, 
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sehingga guru bersifat pasif. (4) Pada kondisi nyata 
guru harus disupervisi dan banyak jumlahnya, 

sedangkan waktu cukup  terbatas, (Rugaiyah, 2016). 
Tujuan kegiatan ini adalah  untuk: menyamakan 

persepsi dalam memahami supervisi akademik 

dikalangan guru dan kepala sekolah, sehingga mampu 
menyusun program supervisi akademik dan 

melaksanakan tindak lanjut. 
 

B. Metode 
 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 
kegiatan adalah metode: ceramah/presentasi, 

tanyajawab,  pemberian tugas,  diskusi kelompok,  

latihan/praktek pembuatan rencana kegiatan supervisi 
akademik. Kgiatan penguatan dilaksanakan di SD 

Negeri 004 Bontang Barat, pada tanggal 6 s/d 8 
Oktober 2022, dengan khalayak sasaran kepala 

sekolah (11 orang), para guru (46 orang), dan 
mahasiswa S2 Manajemen Pendidikan (4 orang), yang 

semuanya berdomisili di Provinsi Kalimantan Timur. 
Sesuai dengan pokok permasalahan dan tujuan 

kegiatan, maka materi kegiatan meliputi: (1) 

Pentingnya supervisi akademik dalam 
mengembangkan profesional guru; (2) Peranan kepala 

sekolah sebagai supervisor; (3) Prinisp, Metode dan 
Teknik supervisi akademik. 

Prosedur kerja: (1) menentukan tujuan yang 
hendak dicapai meliputi aspek pengetahuan, sikap, 

dan perilaku yang dikuatkan; (2) menentukan isi setiap 
sesi penguatan; (3) menentukan metode penguatan; (4) 

pelaksanaan kegiatan penguatan; dan (5) evaluasi 

kegiatan penguatan. 
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Para pihak yang terlibat dalam kegiatan ini  
adalah  Tim Dosen Universitas Mulawarman, Kepala 

sekolah, guru, mahasiswa S2 Manajemen Pendidikan 
dan telah mendapat ijin dari Dinas Pendidikan Kota 

Bontang.   

Evaluasi dalam kegiatan penguatan dirancang 
sebagai berikut: (1) untuk mengetahui tingkat 

perubahan pengetahuan peserta dalam kegiatan 
digunakan: Pre-test dan Post-test. (2) Untuk 

mengetahui sikap peserta terhadap materi kegiatan 
digunakan angket dengan mengadopsi skala sikap 

Likert. (3) Untuk mengetahui tingkat partisipasi peserta 

dalam kegiatan digunakan lembar observai model chek 
list. (4) Untuk mengetahui tingkat keterampilan peserta 

dalam menyusun rencana supervisi akademik dan 
mempraktekannya atau simulasi menggunakan rubrik. 

  

C. Simpulan dan Rekomendasi 
Simpulan 
 

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan dapat 
disimpulkan: (1) Kegiatan penguatan kompetensi 

supervisi akademik mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang 
pentingnya pengembangan guru, peran dan 

tanggungjawab kepala sekolah, konsep dasar supervisi 
akademik, pendekatan, prinsip dan teknik supervisi 

akademik; (2) Materi penguatan kompetensi supervisi 
akademik merupakan hal yang dibutuhkan dan 

bermanfaat bagi peserta/kepala sekolah untuk 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik di sekolah; (3) Kegiatan penguatan 

kompetensi supervisi akademik mampu 
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menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif kepala 
sekolah terhadap pelaksanaan supervisi akademik 

dalam mengembangkan profesional guru; (4) Kegiatan 
penguatan kompetensi supervisi akademik mampu 

meningkatkan keterampilan kepala sekolah dalam 

membuat perencanaan supervisi akademik dan 
menggunakan lembar pengamatan untuk menilai guru 

mengajar; (5) Sebagian besar peserta mempunyai 
pemahaman yang sama tentang konsep dasar, prinsip 

dan teknik supervisi akademik, mampu menyusun 
program supervisi akademik dan melaksanakan tindak 

lanjut. 

 
Rekomendasi  

 
Dari hasil kegiatan penguatan, direkomendasikan 

sebagai berikut: (1) Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 
dan Provinsi diharapkan menyelenggarakan kegiatan 

sejenis setiap tahun sekali untuk memotivasi dan 
meningkatkan kinerja kepala sekolah dan guru 

berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya. 

Pelaksanaannya bekerjasama dengan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Mulawarman, khsusnya dengan Program 
Studi Magister Manajemen Pendidikan. (2) 

Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS), Kelompok 
Kerja Kepala Sekolah (KKKS), disemua jenjang 

pendidikan diharapkan membuat program sejenis 

untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam 
mengelola sekolah.  Pelaksanaannya bekerjasama 

dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat Universitas Mulawarman, khsusnya 

dengan Program Studi Magister Manajemen 
Pendidikan.  
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Demikian pidato singkat saya, semoga dapat 
memberikan sumbangan pemikiran untuk 

meningkatkan mutu  pendidikan Indonesia. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Bismillahirrohmannirahim penulis panjatkan puji 
syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 

taufik dan hidayah-Nya, sehingga  sinopsis orasi ilmiah 
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rekomendasi dan persetujuan baik dari teman-teman 
maupun para pejabat yang berwenang serta dukungan 

dan dorongan serta do’a dari keluarga. Oleh karena itu, 

dalam kesempatan ini saya menyampaikan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya kepada yang terhormat: 

(1) Menteri Pendidikan Nasional dan Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Depdiknas RI yang telah 

memberikan persetujuan Jabatan Guru Besar kepada 
saya; (2) Tim penilai karya ilmiah di Jakarta; (3) Tim 

Reviewer eksternal (Ibu Prof. Dr. Hj. Zaenab Hanim, 

M.Pd. dan Bapak Prof. Dr. H. Mukhamad Ilyasin, M.Pd.; 
(4) Tim Reviewer internal Unmul (Bapak Prof. Dr. H. 

Masjaya, M.Si., Bapak Prof. Dr. Ir. Mustofa Agung 
Sarjono, Bapak Prof. Dr. H. Moh. Amir Masruhim, M. 

Kes, dan Bapak Prof. Dr. H. Susilo, S.Pd, M.Pd.); (5) 
Bapak Rektor/Ketua Senat, Sekretaris Senat, dan 

seluruh Anggota Senat, serta para Pembantu Rektor, 
Dekan FKIP dan para Pembantu Dekan, Ketua dan 

Sekretaris Jurusan, Koordinator Prodi  serta teman-

teman dosen di FKIP atas kerja samanya selama ini dan 
yang dengan penuh keikhlasan telah berkenan 
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memberikan rekomendasi dan persetujuan kepada 
saya atas usul kenaikan jabatan ke guru besar.   

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan 
kepada yang terhormat: (1) Ketua dan Anggota tim 

percepatan guru besar FKIP (Bapak Dr. Sunardi, dkk; 

(2) Teman-teman seperjuangan “Empat Sekawan + 
Dua” yang kadang-kadang kita saling berbeda 

pendapat, tetapi saling menguatkan.  
Ucapan terima kasih berikutnya saya sampaikan 

kepada yang terhormat Bapak, Ibu yang bertugas di 

Bagian Kepegawaian (Bapak Anwar Alo, Pak Agus 
Supriyadi, Pak Tikno, dkk) yang selalu memberikan 

pelayanan prima. Ucapan terima kasih juga saya 
sampaikan kepada yang terhormat Mas Alfian 

Rokhmansyah, M.Hum; Pak Muhammad Azmi, M.Pd; 
Mas Amat Fitriady, M.Pd, Pak Lorensius, M.Pd, dan 

kawan-kawan yang lain, yang tidak mungkin saya 
sebutkan satu persatu, yang semuanya telah banyak 

berkontribusi atas ketercapaian jabatan guru besar ini.  

Ucapan terima kasih selanjutnya saya 
sampaikan kepada yang terhormat: rekan-rekan dosen 

dan pegawai Administrasi di Program Studi PPKn, 
Program Magister (S2) Manajemen Pendidikan),  

Program Doktor  (S3) Magister Manajemen Pendidikan 
yang saling berkomunikasi secara efektif sehingga 

setiap permasalah yang muncul dapat diatasi dengan 
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Ucapan terima kasih juga saya sampaikan 

kepada yang terhormat: semua Bapak, Ibu guruku, 
dosen-dosenku, mulai dari tingkat SD sampai di 

tingkat Pascasarjana (S3) atas do’a dan keberkahan 
ilmunya sehingga dapat mengantarkan saya sampai 

pada jabatan ini.  
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Ucapan terima kasih saya persembahkan untuk: 

Ibuku H. Jonah dan Ayahku Sontoredjo (Alm), yang 
tidak putus-putusnya memberi do’a, bimbingan, 

arahan, dukungan sehingga penulis dapat mencapai 
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cucuku  (Akmal Al Baihaqi Wibowo, dan Faiqah Mardia 

Islammedina) tersayang yang menjadikan saya 
bersemangat, dengan sabar memberikan do’anya 

sehingga saya dapat mencapai jabatan guru besar. 
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Akhirnya, saya menyampaikan ucapan terima 

kasih kepada panitia dan semua pihak yang terlibat 
atas jerih payah dan bantuan tulusnya sehingga pidato 
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mendengarkan pidato ini saya mengucapkan banyak 

terima kasih dan mohon maaf yang sebesar-besarnya 
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Wassalaamu ’alaikum warohmatullaahi wabarokaatuh.  
Selamat siang. 
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SINOPSIS 
 

Indonesia terletak di antara Samudera Hindia dan 
Pasifik negara ini berada di garis khatulistiwa dan 

memiliki iklim tropis yang panas dan lembap. Dengan 
status sebagai populasi terbesar ke empat di dunia, 

Indonesia merupakan tempat dengan hutan paling 
lebat di dunia setelah Amazon. Tidak kurang dari 1.216 

jenis flora dan tidak kurang dari 75 spesies di 
antaranya merupakan spesies yang endemik Pulau 

Kalimantan. Pulau Kalimantan Timur, dengan hutan 

hujan tropis menyimpan potensi bahan hayati dari 
mikrobia, tumbuhan/tanaman dan Hewan. Dalam 

orasi ilmiah ini, saya mengungkapkan hasil penelitian 
yang terkait dengan Sumber daya alam (SDA) hayati 

hutan hujan tropis dalam perspektif fisiologi hewan.  
Dengan adanya berbagai penelitian ilmiah 

mengenai potensi sumber daya alam hayati hutan 

hujan tropis lembap dan penerapan pada bidang 
fisiologi hewan ini, akan menjadi dasar dari penerapan 

yang lebih luas dalam dunia medis, farmaseutikal, 
industri pakan ternak, dan bidang terkait lainnya. 

Semoga menjadi manfaat yang sebesar-besarnya bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan berkontribusi 

pada masyarakat luas untuk kesejahteraan bangsa 
dan negara Indonesia. 
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A. SDA Hayati Hutan Hujan Tropis 
 

Sumber daya alam hayati Indonesia mempunyai posisi 
serta peranan penting bagi kehidupan. Oleh karena itu 

sangat perlu untuk dikelola dan dimanfaatkan secara 
bijaksana, serasi, seimbang dan berkelanjutan 

terutama untuk menunjang kesejahteraan masyarakat 
Indonesia. Secara geografis, Indonesia adalah negara 

kepulauan yang besar, terdiri dari lebih dari 14.700 
pulau. Terletak di antara Samudera Hindia dan Pasifik 

negara ini berada di garis khatulistiwa dan memiliki 

iklim tropis yang panas dan lembap. Indonesia juga 
memiliki lebih banyak gunung berapi dibandingkan 

negara lain di dunia, dan banyak di antaranya yang 
masih aktif. Luas daratan Indonesia mencapai 

1.919.440 km2, sedangkan luas perairannya mencapai 
3.257.483 km2 dengan garis pantai sepanjang 99.093 

km. Indonesia termasuk daerah tropis, terletak di 

antara 6°LU11°LS dan 95°BT141°BT. Dengan luas 
wilayah 1,3% dari luas muka bumi, Indonesia 

termasuk negara megabiodiversitas. 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia dan 
merupakan prioritas konservasi global. Meskipun 

memiliki populasi terbesar ke empat di dunia, 
Indonesia merupakan tempat dengan hutan paling 

lebat di dunia setelah Amazon, dan merupakan rumah 

bagi sekitar 11% tanaman berbunga di dunia, 13% 
mamalia - termasuk 46 spesies primata, 6% amfibi, 7% 

reptil, 16% burung, dan 14% ikan (termasuk spesies 
air tawar dan air laut). 

Sementara itu, sekitar 1300 spesies tumbuhan 
berkhasiat obat di Indonesia. Tidak kurang dari 1.216 

jenis flora dan tidak kurang dari 75 spesies di 
antaranya merupakan spesies yang endemik Pulau 

Kalimantan.  

 
 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

3 Universitas Mulawarman 

B. Perspektif Fisiologi Hewan  
 

Sumber daya alam hayati dari kelompok mikrobia, 
salah satunya adalah mikroalga Botryococcus braunii. 
Botryococcus braunii merupakan mikroalga dengan 
bentuk piriform dan merupakan plankton berwarna 

hijau, dengan ukuran sel 80-139 mm. Botryococcus 
braunii dapat ditemukan di lingkungan air tawar, 
danau payau, waduk, dan kolam (Nugroho 2021). 

Skrining skala besar terhadap strain mikroalga yang 
mempunyai performa tumbuh cepat ini dihasilkan 180 

strain yang diisolasi dari 22 kolam yang terletak di 
wilayah geografis yang luas, mulai dari daerah tropis 

hingga daerah beriklim sejuk (Kawamura et al. 2021). 
Hasil penelitian terkini juga menunjukkan 

bahwa mikroalga Botryococcus braunii dapat 

ditemukan di sumber air tawar Tenggarong, 
Kalimantan Timur  (Nugroho et al. 2020b). Mikroalga 

ini dapat menghasilkan lipid hingga 65%, mengandung 
hidrokarbon dalam jumlah besar dan jenis lipid 

lainnya.  Mikroalga penghasil lipid yang tinggi memiliki 
potensi untuk menggantikan sumber energi berbasis 

fosil dengan mengolah biomassanya menjadi bahan 

bakar nabati. Kandungan lipid dalam mikroalga dapat 
dideteksi dengan menggunakan metode pewarnaan 

pewarna Nile red yang sederhana dan cepat.  
Mikroalga hijau Botryococcus braunii mampu 

menghasilkan minyak hidrokarbon sebesar 25-75% 

dari berat keringnya dan merupakan sumber bahan 
baku bahan bakar nabati yang menjanjikan. Jenis 

mikroalga dari lingkungan air tawar ini juga telah 
dideteksi potensi untuk produksi hidrokarbonnya 

dengan mentargetkan gene SSL-3 hidrokarbon 
biosintesis (Hirano et al. 2019). Lebih lanjut lagi, koloni 

Botryococcus braunii menghasilkan hidrokarbon 
seperti minyak bumi dan merupakan sumber yang 

menjanjikan untuk produksi bahan bakar nabati. 

Dengan adanya hidrokarbon ini, mIkroalga 
Botryococcus braunii diklasifikasikan ke dalam tiga ras 
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kimia (A, B, L) ditambah kelas tentatif (S), berdasarkan 
struktur hidrokarbonnya (Kawamura et al. 2022). 

Secara fisiologi, mikrobioa Botryococcus braunii 
dapat memproduksi karotenoid (Ambati et al. 2018). 

Karotenoid yang dihasilkan dapat mempengaruhi sel 
hewan dengan memicu jalur regulasi yang sensitif 

terhadap redoks. Karotenoid juga bertindak sebagai 

antioksidan, yang dapat menonaktifkan radikal bebas 
(Cheng et al. 2019). Karotenoid jika diberikan pada 

ikan akan mempengaruhi warna dari ikan tersebut. 
Sementara karotenoid juga akan mempengaruhi 

kemampuan antioksidatif dan kekebalan tubuh ikan, 
serta melindungi dan menjamin komponen reproduksi 

berupa sel sperma, sel telur, perkembangan embrio 
dan penetasan, serta pertumbuhan larva.  

Penampakan warna ikan yang menarik menunjukkan 

kemampuan antioksidatif yang tinggi. Dalam 
reproduksi, ikan akan menghasilkan radikal bebas 

(Radical Oxygen Species) dalam metabolisme energi 
dan berbagai perilaku seksual yang menarik perhatian 

pasangan (Maiti et al. 2017). Terlepas dari fungsi-
fungsi karotenoid tersebut, sayangnya, hewan tidak 

dapat mensintesis karotenoid di dalam tubuh mereka, 

sehingga perlu adanya asupan karotenoid ke dalam 
tubuh hewan.   

Selain sumber daya alam hutan hujan tropis 
dari mikrobia, bumi Kalimantan Timur juga 

menyimpan potensi melimpah bahan alam berasal dari 
tumbuhan atau tanaman, diantaranya adalah Ficus 
deltoidea, atau dikenal dengan nama tabat barito. 

Selain di Kalimantan, tumbuhan ini dapat dijumpai di 
daerah Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Maluku. 

Tumbuhan ini mudah dijumpai pada semak belukar 
sekitar pantai maupun kawasan hutan pegunungan, 

namun tidak dapat tumbuh di kawasan hutan bakau 
(Manurung 2021). Di Kalimantan, Tabat Barito 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat untuk mencegah 

dan mengobati penyakit paru-paru basah, diabetes, 
hipertensi, lemah jantung, diare, infeksi kulit, 
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melancarkan peredaran darah, meningkatkan stamina 
tubuh, serta sebagai bahan afrodisiak wanita.  

Berdasarkan penelitian Aryani et al. (2023), 
ekstrak etanol daun Tabat Barito memiliki senyawa 

fitokimia yang mencakup alkaloid, fenolik, flavonoid, 
kumarin, tanin, steroid, saponin, dan karotenoid. 

Ekstrak etanol daun tabat barito juga terdeteksi 
mengandung senyawa penting seperti phytol (PHY), 

Stigmasterol, Lupeol, dan Sitosterol. Berbagai senyawa 

yang berhasil diekstrak dari daun tabat barito, 
mempunyai efek fisiologi terhadap hewan percobaan, 

seperti sistem reproduksi mencit (Mus musculus L.), 
perbaikan luka sayat pada jaringan kulit mencit. 

Pada sistem reproduksi mencit, ekstrak daun 
tabat barito, tidak ada perubahan signifikan pada berat 

dan berat relatif organ reproduksi. Kadar testosteron, 

hormon luteinizing (Luteinizing hormon/LH) dan 
hormon perangsang folikel (Follicle Stimulating 

Hormone/FSH), protein, kolesterol, dan aktivitas enzim 
dalam testis (alkali fosfatase, laktat dehidrogenase, dan 

glutamiltransferase) dan aktivitas enzim superoksida 
dismutase meningkat secara signifikan pada mencit 

yang diberi perlakuan jika dibandingkan dengan tikus 

kontrol (p <0,05). Kadar glikogen tidak berbeda secara 
signifikan, tetapi lipid peroksida 

(Malondialdehyde/MDA) menurun secara signifikan, 
meskipun tidak mengubah struktur histologis testis 

(Nugroho et al. 2022a). 
Dalam perbaikan luka sayat pada mencit, 

ekstrak metanol daun tabat barito, mampu 
menyembuhkan luka mulai dari konsentrasi 20%. 

Mencit yang diperlakukan dengan ekstrak 80% 

menunjukkan kandungan DNA dan hidroksiprolin 
tertinggi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin 

besar efek penyembuhan lukanya. Dengan demikian, 
ekstrak metanol daun tabat barito memiliki potensi 

untuk penyembuhan luka pada mencit (Aryani et al. 
2020). 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

6 Universitas Mulawarman 

Pemberian ekstrak daun tabat barito dapat 
dikatakan relatif aman pada hewan uji pada level 

tertentu. Hasil uji toksisitas akut dan subkronik 
menyebutkan bahwa, ekstrak etanol daun tabat barito 

mempunyai nilai IC50 sebesar 107.6583211 μg 
GA/mg, 175.9103641 μg CE/mg, dan 103.7484 

μg/mL. Sementara itu, dosis 2000 mg/kg BB tidak 
menimbulkan gejala toksisitas dan mortalitas, yang 

mengindikasikan bahwa dosis letal 50% (LD50) di atas 

2000 mg/kg BB. Di samping itu, tidak ada perubahan 
perilaku, perbedaan signifikan pada perubahan berat 

badan, parameter hematologi, dan biokimia serum 
darah mencit pada uji toksisitas subkronis (Nugroho et 

al. 2020a). Lebih lanjut lagi, riset terdahulu 
menyatakan bahwa tidak ada perubahan yang 

signifikan pada struktur histologi ventrikulus dan usus 

mencit yang diberi perlakuan 125 dan 250 mg/kg BB 
ekstrak etanol daun tabat barito. Sementara pada dosis 

500 dan 1000 mg/kg BB terdapat sedikit perubahan 
pada histologi ventrikulus yang ditandai dengan 

ketebalan ventrikulus dan tinggi vili usus. Pemberian 
ekstrak etanol daun tabat barito di atas 500 mg/kg BB 

mempengaruhi ketebalan dinding ventrikulus dan 
tinggi vili usus mencit jantan (Aryani et al. 2022). 

Sumber daya alam hayati hutan hujan tropis 

lembap berikutnya adalah dari kelompok hewan, 
terutama dari kelompok serangga dan salah satunya 

adalah lalat tentara hitam (Hermetia illucens) atau 
populer dengan nama lalat Black Soldier Fly (BSF). 

Larva lalat BSF atau sering disebut sebagai maggot, 
merupakan dekomposer limbah organik yang cukup 

baik. Sebagai contoh, limbah kelapa sawit yang 

ditambahkan dengan pelet ikan serta fruktosa akan 
dikonversi oleh larva lalat BSF menjadi biomassa larva 

lalat BSF yang kaya akan protein dan minyak (Nugroho 
et al. 2023).  

Konversi limbah bungkil kelapa sawit dengan 
memanfaatkan larva lalat BSF Setelah 12 hari 

pemeliharaan, juga menunjukkan kandungan protein 
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yang tinggi sekitar 55,68 %, lemak kasar 7,69 %. 
Sementara itu, konsentrasi relatif asam lemak tertinggi 

ditemukan pada larva lalat BSF yang diberi pakan 
bungkil kelapa sawit dengan penambahan pelet ikan 

serta fruktosa 10%. Disarankan dari hasil penelitian 
tersebut agar fruktosa ditambahkan ke dalam substrat 

larva lalat BSF untuk mengoptimalkan komposisi asam 
lemak, akumulasi mineral, analisis proksimat tanpa 

mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

BSFL. 
Selain dengan limbah bungkil kelapa sawit, 

larva lalat BSF juga dapat ditumbuhkan pada media 
kotoran hewan, yaitu kotoran sapi. Sebagai 

perbandingan dengan bungkil kelapa sawit, larva lalat 
BSF yang dipelihara di fermentasi bungkil kelapa sawit 

memiliki kandungan protein kasar (47,34%), abu 

(13,18%), asam laurat, asam heptadekanoat, asam 
lemak tak jenuh total yang lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan dengan yang ditumbuhkan 
pada fermentasi kotoran sapi. Namun demikian, larva 

lalat BSF tersebut mempunyai kadar yang lebih rendah 
yaitu parameter: kadar air (1,83%), lemak kasar 

(4,31%), karbohidrat (33,34%), asam palmitoleat, asam 
miristoleat, asam linolenat, dan asam arakhidat. 

Sementara pengukuran asam linolenat dan 

berat larva lalat BSF yang ditumbuhkan dalam bungkil 
inti sawit terfermentasi maupun pupuk kandang sapi 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Dengan 
demikian, limbah bungkil kelapa sawit dan kotoran 

sapi yang difermentasi dapat digunakan sebagai 
substrat untuk menumbuhkan BSFL yang dapat 

dikonversi menjadi nilai gizi yang bermanfaat (Nugroho 
et al. 2022b). 

Secara molekuler, aktivitas BSFL dalam 

mengkonversi berbagai limbah organik juga dilakukan 
studi. Aktivitas gen yang bertanggung jawab pada 

metabolisme lipid BSFL seperti acc: acetyl-CoA 
carboxylase; acd: acyl-CoA dehydrogenase; fas: fatty 

acid synthase; lip: lipase telah diukur. Larva BSF yang 
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ditumbuhkan pada media limbah bungkil kelapa sawit 
yang dicampur dengan limbah susu menunjukkan 

aktivitas gen acd yang lebih tinggi dibanding dengan 
media bungkil kelapa sawit, dedak baik yang 

difermentasi maupun yang difermentasi. 
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SINOPSIS 
 

Nematoda parasit tumbuhan (NPT) merupakan satu dari 
lima kelompok organisme pengganggu tanaman (OPT) 

yang dapat menimbulkan kerugian besar pada tanaman 
budidaya, tetapi eksistensinya di Kalimantan Timur 

belum mendapat perhatian serius baik oleh petani 
ataupun PPL (penyuluh pertanian lapangan).  

Kondisi demikian berkaitan erat dengan 
karakteristik biologi NPT, sebagai hewan yang berukuran 

mikroskopik dan keberadaannya selalu tersembunyi di 

dalam tanah atau jaringan tanaman inangnya. Ditambah 
lagi dengan gejala kerusakkan awal yang ditimbulkan 

pada tanaman inang tidak mudah dideteksi. Bilamana 
gejala kerusakan yang ditimbulkan sudah terdeteksi, 

kerugian hasil tanaman yang ditimbulkan umumnya 
telah mencapai >75%, sehingga NPT mendapat sebutan 

sebagai silent pest. 
Berdasarkan pemahaman terhadap karakteristik 

biologi dan eksistensi NPT seperti diuraikan di atas, fokus 

penelitian yang kami lakukan bersama kolega dan 
mahasiswa adalah merancang model pengendalian 

terpadu (integrated pest management) untuk NPT yang 
diawali dengan eksplorasi dan determinasi keberadaan 

NPT pada berbagai jenis tanaman budidaya yang 

diusaahakan oleh petani. Kegiatan utama pada tahap ini 
adalah melakukan survei dan identifikasi nematoda yang 

berasosiasi pada tanaman budidaya, untuk mengetahui 
status NPT sebagai elemen keanekaragaman hayati pada 

ekosistem rizosfer. 
Kemudian diikuti dengan penelitian terhadap 

kerugian hasil yang ditimbulkan oleh NPT pada beberapa 
komoditas tanaman yang dominan dibudidayakan oleh 

petani. Secara simultan dilakukan pula penelitian untuk 

pengendalian NPT, terutama dengan memanfaatkan 
bahan-bahan pengendalian yang tersedia secara lokal, 

sebagai upaya mempersiapkan elemen untuk menyusun 
model integrated pest management (IPM) dengan 

meminimalisir penggunaan pestisida sintetik.  
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A. Pendahuluan 
 
Nematoda dalam taksonomi hewan klasifikasinya adalah 

sebagai Phylum Nematoda, di bawah Kingdom Animalia, 
dan jumlah spesies anggota Phylum Nematoda 

menduduki ranking kedua terbanyak setelah Phylum 
Arthropoda. Penyebaran spesies anggota nematoda 
bersifat kosmopolitan, mulai dari wilayah tropik sampai 

kutub, mulai dari laut dalam sampai daratan pada 
dataran rendah hingga puncak gunung paling tinggi. 

Berdasarkan perbedaan habitat, 50% species nematoda 
hidup di air laut (NAL), 25% spesies nematoda hidup 

bebas dalam tanah dan air tawar (NHB), 15% spesies 
nematoda parasit hewan (NPH), dan 10% spesies 

nematoda parasit tumbuhan (NPT).[1] 

Sesuai dengan ketersediaan habitat lautan sebagai 
wilayah paling luas di permukaan bumi, sebagian besar 

spesies nematoda (50%) hidup di laut. Sedangkan 50% 
sisanya hidup pada habitat terentrial dan air tawar, yang 

terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu hidup bebas dalam 
tanah dan air tawar, menjadi parasit hewan, dan 

nematoda parasit tumbuhan.  

Spesies nematoda yang hidup bebas dalam tanah 
dan air tawar, umumnya mempunyai peran penting 

sebagai elemen keanekaragaman hayati ekosistem. 
Kelompok nematoda ini dalam bidang pertanian sangat 

menguntungkan, perannya dikenal sebagai dekomposer, 
predator, omnifor, dan agensia pengendali hayati bagi 

NPT dan beberapa jenis hama tanaman.[2, 3] 
Kelompok spesies nematoda yang menjadi parasit 

hewan (NPH) dapat juga menyerang manusia. Penyakit 

pada manusia yang disebabkan oleh infeksi nematoda 
dalam terminologi kesehatan di Indonesia disebut 

cacingan. Jadi semua jenis “cacing” yang menginfeksi 
manusia adalah nematoda. Contohnya seperti penyakit 

kaki gajah, cacing pita, cacing gelang, cacing tambang, 
cacing kremi dll.[4] 
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Keberadaan NPT dalam ekosistem alamiah 
dengan keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi, 

seperti hutan hujan tropis di Kalimantan Timur. Tetapi 
NPT akan menimbulkan kerusakan serius dan 

menyebabkan penurunan hasil pada hutan monokultur 
[5, 6] dan agroekosistem yang dikelola secara intensif.[6, 7]  

 

B. Survei dan Identifikasi Nematoda 
 
Memahami bahwa informasi tentang keberadaan NPT 

yang menyerang tanaman di Kalimantan Timur belum 

tersedia, maka pada tahap awal penelitian tentang NPT 
dilakukan survei dan identifikasi nematoda yang 

berasosiasi dengan tanaman budidaya yang banyak 
diusahakan oleh petani. Genera NPT dan non-parasit 

yang hidup bebas dalam tanah yang berasosiasi dengan 
tanaman obyek yang sedang diteliti diidentifikasi. 

Identifikasi NPT dihubungkan dengan peran mereka 

sebagai penyebab kerusakan tanaman dan penurunan 
hasil. Sedangkan identifikasi terhadap genera non-

parasit dihunbungan dengan perannya yang positif 
sebagai elemen ekosistem rizosfer, khususnya sebagai 

agensia pengendali hayati NPT. 
Identifikasi nematoda dilakukan berdasarkan 

karakter morfologi sampai pada level genus, dengan 
menggunakan metode morfometrik dan pictorial keys. 

Identikasi sampai pada level species hanya dilakukan 

untuk genus Meloydogyne dengan menggunakan 
parameter perennial pattern sebagai penciri perbedaan 

spesies. Hasil survei dan identifikasi nematoda yang telah 
dipublikasi antara lain pada tanaman pisang [8, 9] dan 

tanaman karet.[10] Sedangkan indenfikasi spesies 

nematoda Meloidogyne yang menyerang tanaman tomat 
(Solanum lycopersicum L.) dan seledri (Apium graveolens 

L.) di Kota Samarinda diidentifikasi sebagai Meloidogyne 
javanica dan M. incognita.[11] 

Nematoda non-parasit tumbuhan yang hidup 

bebas dalam tanah diidentifikasi untuk mengetahui 
perannya sebagai elemen keanekaragaman hayati 
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ekosistem dan sebagai agensia pengendali hayati hama. 
Determinasi keberadaan dan peran nematoda non-

parasit tumbuhan dalam rizosfer agroekosistem akan 
memberikan gambaran tentang status kesuburan dan 

kesehatan tanah di agroekosistem tersebut. Penelitian 
tentang nematoda sebagai elemen keanekaragaman 

hayati ekosistem telah dilakukan pada areal budidaya 
lembo atau rondong (sistem budidaya tanaman buah-

buahan secara tradisional) di Kabupaten Kutai Barat [12] 

dan areal reklamasi lahan pasca tambang batubara di 
Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara.[13] 

Demikian pula rencana pemanfaatan nematoda 
non-parasit tumbuhan sebagai agensia pengendali 

hayati hama, telah dilakukan. Observasi untuk 
mendapatkan nematoda agensia hayati (entomopatogen) 

telah dilakukan pada lahan padi sawah di Kecamatan 

Muara Wis, Kabupaten Kutai Kartanegara[14] dan di lahan 
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Kutai 

Kartanegara.[15] 
 

C. Karakteristik Biologi NPT 
 

Karakteristik biologi NPT yang sangat berpengaruh 
terhadap keberadaan dan perannya sebagai silent pest 
antara lain adalah siklus hidup, kapasitas reproduksi, 
sistem reproduksi, dan lokus keberadaannya. 

Keberadaan NPT yang lokusnya selalu tersembunyi 

dalam tanah atau jaringan inangnya, dan didukung oleh 
ukurannya yang mikroskopik sulit diketahui oleh petani. 

Dampaknya akan menimbulkan kerugian yang sangat 
besar bilamana gejala serangannya telah muncul dan 

dapat diketahui, pada saat itu upaya pengendalian 
sudah sangat terlambat. 

Kerusakan yang parah dan kehilangan hasil yang 

banyak oleh NPT, dipengaruhi oleh siklus hidup NPT 
yang relatif singkat, yaitu hanya kurang dari satu bulan, 

sehingga pada budidaya tanaman semusim yang 
berumur tiga bulan NPT sudah dapat menghasilkan tiga 
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generasi dan pada tanaman yang berumur lebih panjang 
dampaknya akan lebih parah. 

Siklus hidup NPT yang relatif singkat dan 
didukung oleh kapasitas reproduksinya yang tinggi 

menambah potensi NPT sebagai silent pest yang sangat 
merugikan. Seekor betina NPT rata-rata mengasilkan 

telur 50 butir dan pada spesies tertentu dapat 

mengasilkan sampai ribuan butir dalam satu siklus 
hidup. Jadi pada kondisi lingkungn yang mendukung, 

maka populasi nematoda akan meningkat ratusan 
sampai ribuan kali dalam satu bulan. 

Sistem reproduksi NPT juga mendukung 
potensinya sebagai silent pest yang merugikan. Nematoda 

pada umumnya dan termasuk NPT mempunyai tiga mode 

sistem reproduksi, yaitu (1) reproduksi seksul, (2) 
hemaprodit, dan (3) parteno-genesis. Fakta demikian 

menyebabkan NPT merupakan kelompok organisme 
yang mempunyai adaptasi lingkungan yang sangat baik, 

khususnya untuk menghadapi kondisi lingkungan yang 
tidak menguntungkan. Sistem reproduksi seksual terjadi 

pada kondisi lingkungan normal, dan akan 
menghasilkan keturunan dengan keragaman genetik 

yang tinggi dan lebih siap menghadapi cekaman 

lingkungan yang ekstrim. Sebaliknya, sistem reproduksi 
partenogenesis dan hemaprodit, bermanfaat bagi NPT 

untuk tetap menghasilkan keturunan pada kondisi 
lingkungan yang mencekam dan tidak terdapat 

nematoda jantan. 
 

D. Kehilangan Hasil dan Pengendalian 
 

Nematoda parasit tumbuhan merupakan satu dari 
empat kelompok organisme pengganggu tanaman 

(OPT), yaitu kelompok (1) hama (invertebrata: moluska 

dan serangga; vertebrata: tikus, tupai, kera, babi, 
burung dll), (2) patogen (jamur, bakteri, virus dll.), dan 

(3) gulma (teki, rumput-rumputan, dan gulma berdaun 
lebar). Kerugian hasil tanaman yang disebabkan oleh 

NPT secara global rata-rata 12,3% per tahun setara 
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dengan US$ 157 milyar, sedang kerugian di negara-
negara sedang berkembang, termasuk Indonesia 

berkisar 10-50% dan pada kasus tertentu dapat 
mengakibatkan puso atau gagal panen.[16, 17] 

Metode pengendalian yang diterapkan untuk NPT 
tidak berbeda dengan kelompok OPT lainnya, dapat 

berupa pengendalian secara (1) fisik/mekanik, (2) kultur 
Teknik, (3) biologik, (4) kimiawi, dan (5) terpadu. Namun 

penerapan semua metode pengendalian tersebut untuk 

target NPT menghadapi kendala yang berkaitan dengan 
lokus NPT yang tersembunyi dalam tanah atau jaringan 

inangnya. Sehingga semua metode pengendalian yang 
diterapkan akan menghadapi hambatan untuk mencapai 

taget secara efektif. 
Perkembangan pesat nematologi tumbuhan 

sebagai cabang ilmu proteksi tanaman dimulai pada 

akhir perang dunia ke-2. Kejadian tersebut didorong 
oleh negara-negara pemenang perang untuk 

meningkatkan produksi pangan, untuk mengatasi 
krisis pangan pasca perang. Penemuan formula 

nematisida sintetik[2] yang efektif mengendalikan NPT 
pada tanaman kentang dianggap sebagai anugerah 

yang besar. Oleh karena, aplikasi nematisida tersebut 
dapat meningkatkan produksi kentang sangat tinggi.[18] 

Keberhasilan penggunaan nematisida pada 

tanaman kentang tersebut, mendorong 
penggunaannya yang lebih luas pada berbagai jenis 

tanaman, termasuk pada tanaman pisang yang 
dikelola oleh perusahan dalam skala luas. Namun, 

keberhasilan dalam pengendalian NPT dengan 
menggunakan nematisida tersebut tidak bertahan 

lama, bahkan menimbulkan dampak negatif yang 
serius. Antara lain menyebabkan NPT menjadi resisten, 

memcemari tanah dan air tanah, residunya pada 

produk tanaman bersifat karsenogenik.[19] 
Informasi tentang kerusakan tanaman dan 

kehilangan hasil yang disebabkan oleh NPT di 
Kalimantan Timur masih sangat terbatas. Berdasarkan 

data statistik produksi dan luas tanam untuk tanaman 
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tomat dan pisang, diprediksi kehilangan hasil yang 
disebabkan oleh NPT pada tanaman tomat berkisar 50-

75%, sedangkan pada tanaman pisang berkisar antara 
40-60% dari standar produktivitas yang dapat dicapai. 

Bilamana dibandingkan dengan standar produktivitas 
potensial nilai kehilangan hasil tersebut menjadi lebih 

besar lagi.[20] 
Seluruh kegiatan penelitian yang berkaitan 

dengan NPT, mempunyai tujuan akhir dan diarahkan 

untuk dapat melakukan pengendalian NPT dengan 
baik, yaitu dengan penerapan sistem pengendalian 

terpadu. Prinsip utama pengendalian terpadu untuk 
pengendalian NPT adalah mewujudkan keseimbangan 

elemen ekosistem rizosfer, seperti yang terbentuk pada 
ekositem rozisfer hutan hujan tropis. Penelitian kearah 

tersebut yang telah dilakukan adalah eksplorasi 

agensia pengendali hayati yang dapat berkembang 
dengan baik pada lingkungan yang banyak 

mengandung bahan organik.[21] 
 

E. Penutup 
 

Demikian rangkuman hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, 

dengan harapan informasi yang disajikan dapat 
bermanfaat. Terutama untuk membangun kesadaran 

tentang keberadaan NPT sebagi OPT yang harus 

dikendalikan seperti halnya OPT kelompok hama, 
patogen dan gulma. Jangan sampai NPT tetap menjadi 

silent pest di Kalimantan Timur yang dampak kerugian 
dan penurunan hasil yang ditimbulkan terus terjadi, 

tetapi keberadaan NPT sebagai penyebabnya tetap 
diabaikan. 

Semoga dapat mendorong pemangku kepentingan 

di OPD lingkup pertanian dalam arti luas, untuk 
memasukkan pengendalian NPT dalam program 

pengendalian OPT secara terpadu, dalam upaya 
menekan kehilangan hasil oleh OPT dan meningkatkan 

kualitas produksi. Selain itu, semoga bermanfaat bagi 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

8 Universitas Mulawarman 

para peneliti dan mahasiswa yang menekuni bidang 
proteksi tanaman.  
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SINOPSIS 
 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki ribuan 
pulau yang tersebar di 34 Propinsi dengan luar 

daratan mencapai  mencapai 1,9 juta kilometer 
persegi dan luas lautan sebesar 6,4 juta kilometer 

persegi sehingga keseluruhan wilayah Indonesia 
sebesar  8,3 juta kilometer persegi. Menurut laporan 

kementrian Lingkungan hidup dan kehutan (KLHK) 
Republik Indonsia, luas kawasan hutan tropis di 

Indonesia sebesar 62,97% dari total luas daratan 

Indonesia yaitu mencapai 125,76 juta hektare (ha) 
pada tahun 2022. Hutan tropis Indonesia di samping 

berfungsi sebagai paru-paru dunia juga sebagai 
rumah bagi berbagai jenis flora maupun fauna. Dari 

250.000 spesies tumbuh-tumbuhan obat di dunia, 
10% ada di Indonesia. Kurang lebih 24.000 senyawa 

metabolit sekunder telah diisolasi dari tumbuh-

tumbuhan dan sekitar 119 senyawa bioaktif yang 
telah digunakan sebagai bahan obat. 

 Minyak atsiri merupakan salah satu jenis 
komponen metabolit sekunder yang muda menguap, 

dari tumbuh-tumbuhan yang memiliki potensi 
dikembangkan sebagai bahan baku obat. Minyak 

atsiri berpotensi dikembangkan sebagai obat karena 
memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba, insektisida, 

cooling receptor stimulator, antikanker, obat batuk, 

asma, penawar rasa sakit, insektisida. antifungal, 
pengusir nyamuk, reumatik, antikataleptik, analgesik, 

anti-inflamasi, antioksidan, anti arthritis, material 
mesopori dan lain sebagainya. Di samping itu 

berbagai obat-obat fitofarmaka maupun obat paten 
telah dibuat dari senyawa hasil isolasi metabolit 

sekunder dari tumbuh-tumbuhan seperti Artimisin 
dan Quinine sebagi obat anti malaria, Efedrin dan 

pseudoefedrin obat gejala hidung tersumbat akibat 

flu, batuk pilek, alergi, dan sinusitis, taxol adalah 
obat chemoterapi kanker yang sangat ampuh dan 

Atropin sebagai obat anastesi. 
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1. Pendahuluan 
 

Wilayah hutan tropis adalah wilayah yang memiliki 
curah hujan yang tinggi dan berada pada kurang 

lebih lintang 0°–10° ke utara dan ke Selatan garis 
khatulistiwa. Indonesia merupakan salah satu Negara 

khatulistiwa yang memiliki hutan hujan tropis yang 
sangat luas, berada pada 6O Lintang Utara (LU) 

sampai 11O Lintang Selatan (LS), dengan garis bujur 
atau garis meredien berada pada antara 95O bujur 

timur (BT) – 141O bujur timur (BT) [1].  Indonesia 

sebagai Negara kepulauan yang terdiri dari baik pulau 
besar maupun pulau kecil. Laporan Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan pada tahun 2022 ada 
17.001 pulau yang telah terdata yang tersebar di 34 

propinsi di Indonesia.  Menurut data BPS luas wilayah 
Indonesia pada tahun 2023 seluas 1,9 juta kilometer 

persegi dan luas lautan sebesar 6,4 juta kilometer 

persegi sehingga keseluruhan wilayah Indonesia 
sebesar  8,3 juta kilometer persegi [2]. Menurut 

laporan kementrian Lingkungan hidup dan kehutan 
(KLHK) luas kawasan hutan tropis di Indonesia 

sebesar 62,97% dari total luas daratan Indonesia 
yaitu mencapai 125,76 juta hektare (ha) pada 2022, 

terdiri dari 120,47 ha hutan daratan dan 5,32 Ha 
hutan perairan [3]. 

Hutan tropis Indonesia yang begitu luas ini 

merupakan rumah bagi berbagai keanekaragaman 
hayati. Indonesia termasuk dalam kelompok dari 17 

Negara-negara megadiversity. Kelompok negara-
negara megadiversity terbentuk di mana diawali 

dengan adanya pertemuan 12 pada 18 Februari 2002. 
Pertemuan dilakukan untuk mendeklarasikan 

terbentuknya kelompok negara-negara megadiversity 
yang dilakukan di kota Cancun, Meksiko oleh menteri 

lingkungan hidup dari 12 negara yaitu 

Brasil, China, Kolombia, Kosta Rika, India, Kenya, 
Indonesia, Filipina, Meksiko, Peru, Afrika Selatan dan 

Venezuela [4]. Sebagai Negara megadiversity, 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

3 Universitas Mulawarman 

Indonesia menyimpan berbagai macam 
keanekaragaman hayati dan dikaruniai dengan 

tingkat endemisme atau tingkat keunikan yang tinggi. 
Oleh karena itu kemungkinan untuk menemukan 

hayati yang endemik baik hewan maupun tumbuhan 
di Indonesia sangat tinggi. 

Ketersediaan keanekaragaman hayati di 
Indonesia dengan demikian dapat dipandang sebagai 

sumber keanekaragaman bahan kimia 

(chemodiversity) karena setiap spesies tumbuhan, 
hewan, dan mikroorganisme yang terdapat  baik di air 

maupun di darat dapat dikatakan sebagai pabrik 
kimia yang sangat canggih sehingga menghasilkan zat 

kimia dalam jumlah yang tidak terbatas [5]. 
 

2. Obat Tradisional 
 

Pengobatan traditional merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk mengobati berbagai penyakit yang 
dilakukan secara turun temurun. Pengetahuan 

pengobatan secara tradisional diperoleh secara turun-
temurun yang diperoleh berdasarkan pengalaman 

tentang penggunaan bahan alami sebagai obat. 
Praktik penyembuhan penyakit secara tradisional 

merupakan pengalaman yang berkelanjutan yang 
telah menjadi bagian dari sistem perawatan 

kesehatan masyarakat suatu daerah.  Terutama 

untuk masyarakat yang terpencil dan jauh dari 
kehidupan kota kadang susah terjangkau pengobatan 

modern, sehingga dalam memenuhi kebutuhan dalam 
mencegah atau mengobati penyakit yang terjadi di 

masyarakat maka perlu pengobatan alternative yaitu 
dengan memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dari 

hutan. Begitu pula di negara-negara yang kurang 

berkembang, obat tradisional menjadi obat alternative 
yang utama dalam mengatasi penyakit dan 

meningkatkan kesehatan di masyarakat yang tingkat 
pengahasilan yang rendah [6]. Indonesia kaya akan 

pengetahuan mengenai pengobatan tradisional. 
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Hampir semua masyarakat atau suku-suku yang ada 
di Indonesi mengenal dengan baik adanya baik hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan tertentu yang memiliki 
khasiat dalam mengobati penyakit di masyarakat. 

Pegngetahuan mengenai jenis tumbuh-tumbuhan 
yang berkhasiat obat bisa berbeda-beda untuk setiap 

komunitas atau suku-suku di Indonesia karena obat 
tradisional di samping diperoleh secara empirik juga 

terkait dengan kearifan local dalam memanfaatkan 

hasil-hasil tumbuh-tumbuhan di hutan.  
Meskipun perkembangan dunia kedokteran 

semakin semakin canggih akan tetapi eksistensi obat-
obat tradisional masih menjadi alternatif utama dalam 

mengobati berbagai jenis penyakit mulai dari penyakit 
ringan, kronis, akut dan terutama penyakit-penyakit 

degeneratif seperti penyakit tumor/kanker, diabetes, 

jantung koroner, Parkinson, Alzheimer, hipertensi, 
rheumatoid arthritis, strok, masalah pada endokrin, 

osteoporosis, dan obesitas. Penyakit degeneratif ini 
masih menjadi salah satu penyakit yang 

menyebabkan  banyak kematian.  
Obat tradisional menurut Undang-Undang 

No.23 Tahun 1992 tentang Kesehatan dikatakan 
“Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan 

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 
bahan tersebut yang secara turun-temurun telah 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman”[7]. Kemudian pada tahun 2009 obat 

tradisional didefinisikan kembali dalam Undang-
Undang No.23 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

dikatakan Obat tradisional “adalah bahan atau 
ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan 

hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau 

campuran dari bahan tersebut yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan 

dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 
di masyarakat” [8]. 
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Akhir-akhir ini pengobatan menggunakan obat-
obatan herbal semakin popular dan disukai oleh 

masyarakat baik di Indonesia, Asia bahkan di seluruh 
belahan dunia seperti daerah Afrika, Amerika, dan 

lain-lain. obat-obat herbal diyakini ampuh mengobati 
berbagai jenis penyakit dan dianggap tidak memiliki 

efek negatif karena sudah digunakan secara-turun-
temurun. Mereka adalah komponen integral dari 

perawatan medis alternatif dan menyediakan sumber 

yang kaya untuk penemuan obat inovatif. 
Tumbuh-tumbuhan menyediakan dan sebagai 

sumber bahan alami yang menyimpan berbagai 
macam senyawa-senyawa kimia yang berkhasiat obat 

dan sebagai sumber obat baru untuk meringankan 
penderitaan dan bahkan menyembuhkan berbagai 

penyakit yang berbahaya. Menurut WHO, hampir 80% 

populasi global bergantung pada spesies herbal untuk 
kebutuhan perawatan Kesehatan [9,10,11]. 

Di beberara negara, seperti di Gana, 
pemerintah mereka mengakui pentingnya pengobatan 

tradisional  dengan cara membentuk Pembentukan 
Asosiasi Psikis dan Penyembuh Tradisional Ghana 

pada tahun 1961. Bukti keseriusan pemerintah Gana 
memberi ruang yang luas tentang pengobatan 

tradisional dibuktikan dengan dibentuknya Pusat 

Penelitian Ilmiah Pengobatan Tumbuhan pada tahun 
1975. Pada tahun 2000, pemerintah Gana 

mengeluarkan UU TMPC, UU 575 untuk 
pembentukan Dewan Pengobatan Tradisional yang 

bertugas untuk bertanggungjawab atas pendaftaran 
semua Praktisi Pengobatan Tradisional di tanah air 

[12]. 
Di Indonesia, pengawasan mengenai produk 

obat tradisional dilakukan oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) yang meliputi produk jamu 
yang merupakan produk obat tradisional yang 

merupakan khas Indonesia, Obat tradisional impor 
yaitu obat tradisional di mana seluruh proses 

pembuatan termasuk pengemasan primer dilakukan 
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di luar negeri dan dilakukan oleh industri di luar 
negeri. Obat tradisional lisensi  yaitu obat tradisional 

yang seluruh tahapan pembuatan mulai pengolahan 
sampai pengemasan dilakukan di dalam negeri oleh 

industri obat tradisional atau usaha kecil obat 
tradisional yang berlisensi, Obat Herbal Terstandar 

yaitu obat-obatan yang merupakan bahan atau 
ramuan bahan yang meliputi bahan dari tumbuhan, 

hewan, mineral, sarian (galenik) maupun campuran 

dari bahan tersebut yang secara turun temurun di 
masyarakat digunakan dalam pengobatan sesuai 

dengan norma yang berlaku, di samping itu 
keamanan dan khasiatnya telah dibuktikan secara 

ilmiah melalui uji praklinik dengan menggunakan 
bahan baku terstandardisasi. Sedangkan obat 

fitofarmaka merupakan bahan produk obat alami 

yang berasal dari bahan tumbuhan, hewan, mineral, 
sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan 

tersebut dan sudah dibuktikan keamanan dan 
khasiatnya secara ilmiah bedasarkan hasil uji 

praklinik dan uji klinik. Adapun bahan-bahannya 
menggunakan bahan baku dan produk jadinya sudah 

terstandardisasi [8]. 
 

3. Minyak Atsiri 
 

Minyak atsiri atau minyak eteris atau biasa dikenal 

dengan nama minyak esensial adalah senyawa-
senyawa yang mudah menguap (volatile) yang dapat 

diekstraksi dari bagian tumbuhan. Karena sifatnya 
muda menguap, minyak atsiri dengan mudah 

diperoleh dengan cara destilasi atau penyulingan. 
Bagian tumbuhan yang mengandung minyak atsiri 

bisa berasal dari kelopak bunga, daun, kulit kayu, 
buah, biji, kulit buah, dan akar. Minyak atsiri terdiri 

dari senyawa-senyawa terpenoid dan aromatis 

sederhana yang mudah menguap dan memiliki bau 
yang khas. Komposisi utama adalah golongan 

terpenoid serta turunan terpenoid yang terokseginasi. 
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Golongan terpenoid yang paling banyak berupa 
monoterpen dan seskuterpen. Sedangkan senyawa 

turunan aromatis seperti Eugenol, Kumarin, 
Sinamaldehid, fenilpropanoid dan lain sebagainya. 

Minyak atsiri pada suhu kamar mudah 
menguap dengan tidak terdekomposisi, berbau khas 

dan ada yang menyengat, harum dan larut dalam 
pelarut organic dan umumnya pada pelarut organic 

non polar serta tidak larut dalam air. Walaupun tidak 

larut dalam air pada suhu normal akan tetapi cara 
yang paling mudah, murah, dan sederhana untuk 

mengekstraksi minyak atsiri adalah dengan cara 
destilasi (penyulingan), di mana pada suhu didih air 

minyak sirih akan menguap bersama-sama dengan 
air kemudian setelah melewati kondensor akan 

mencair kemudian ditampung wadah penampungan, 

setelah dingin minyak atsiri dan air dengan mudah 
dipisahkan menggunakan corong pisah karena 

sifatnya yang nonpolar dan lebih ringan maka terjadi 
dua fasa di mana fasa air berada di bawah dan fase 

organic (minyak atsiri berada di atas). 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya 

berbagai minyak atsiri berpotensi dikembangkan 
sebagai obat karena memiliki potensi sebagai 

antimikroba, insektisida, cooling receptor stimulator, 

antikanker, obat batuk, asma, penawar rasa sakit, 
insektisida. Antifungal, pengusir nyamuk, reumatik, 

antikataleptik, analgesik, anti-inflamasi, antioksidan, 
anti arthritis, Material mesopori dan lain sebagainya 

[13]. 
 

Tabel 1. Kegunaan beberapa Minyak Atsiri [13] 

Minyak Atsiri Kegunaan 

Lada hitam (Piper nigrum) Antimicrobial, insektisida 

Pipermen (Mentha 

arvensis) Antimicrobial, insektisida 

Pipermen (Mentha piperita) 

Antimicrobial, cooling receptor 

stimulator, antikanker, obat batuk, 

asma, penawar rasa sakit, 

insektisida. antifungal 
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Minyak Atsiri Kegunaan 

kapulaga (Elettaria 
cardamomum) antimikrobial 

kayu manis (Cinnamomum 

cassia) Antimicrobial, insektisida 

cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Antimicrobial, insektisida 

eucalyptus (Eucalyptus 

globulus) Antimicrobial, insektisida 

adas (Foeniculum vulgare) Antimicrobial, insektisida 

geranium (Pelargogium 
graveolens) Antimicrobial, antimikrobial 

jahe (Zingiber officinalis) Insektisida, fungisida 

lavender (Lavandula 

officinalis) Antimicrobial, insektisida 

lavender (Lavandula 

angustifolia) insektisida 

serai wangi (Cymbopogon 

schoenanthus) 

Antimicrobial, antifungal, anti-

parasitik 

serai wangi (Cymbopogon 

winterianus) 

pengusir nyamuk, antibakterial, 

insektisida 

serai dapur (Cymbopogon 
citratus) pengusir nyamuk, biopestisida 

serai dapur (Cymbopogon 

nardus) insektisida 

pala (Myristica fragans) antimikrobial 

jeruk (Citrus aurantium 

dulcis) Antimicrobial, insektisida 

palmarosa (Cymbopogon 

martinii) antimikrobial 

nilam (Pogostemon 

patchouli) antimikrobial 

pinus (Pinus Sylvestris) antimikrobial 

rosemary (Rosmarinus 

officinalis) Antimicrobial, insektisida 

jeruk purut (Citrus 

limonum) 
Antimicrobial, antijamur, insektisida 

pohon teh (Melaleuca 

alternifolia) antimikrobial 

akar wangi (Vetiveria 
zizanioides 

Antimicrobial, pengusir nyamuk, 

insektisida, antibakterial, reumatik, 

antifungal, antikataleptik, analgesik, 

anti-inflammatory, antioksidan, anti 

arthritis, Material mesopori 
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Minyak Atsiri Kegunaan 

kenanga (Cananga adorata) 
Antimicrobial, insektisida, pengusir 
nyamuk 

kenikir (Tagetes lucida) insektisida 

kenikir (Cosmos 

sulphureus) antimikrobial 

Jeringau (Acorus calamus) insektisida 

bungan lawang (Pimpinella 
anisum Linn) insektisida 

Sirih (Piper betle L.) 

Antimicrobial, Gastroprotektif, 

antioksidan ,antidiabetik, Radio 
perotektif, inhibitor trombosit, 

antifertilitas, imunomodulator, efek 

cholinomimetic, hepato-protektif 

perawatan mulut 

 
Berbagai produk minyak atsiri telah 

dikomersilkan dan digunakan oleh masyarakat 

terutama sebagai obat gosok, obat oles, minyak urut, 
aroma terapi, minyak wangi dan lain-lainnya. 

Beberapa minyak atsiri yang telah dikenal dengan 
baik fungsi dan manfaatnya telah diproduksi dalam 

bentuk kemasan antara lain sebagai berikut: 
 

Minyak Lavender 

 
Lavender adalah salah satu genus tumbuhan 

berbunga yang termasuk ke dalam suku Lamiaceae 
yang terdiri atas 25-30 spesies yang sudah dikenal. 

Tumbuhan ini tersebar di Laut Tengah, Afrika Utara 
dan Timur, India, juga tersebar di Eropa selatan [14]. 

Selain digunakan sebagai suplemen dalam banyak 
obat alternatif dan produk kosmetik yang dijual 

bebas, minyak esensial lavender juga dikenal sebagai 

obat komplementer. Produk yang terbuat dari ramuan 
tanaman herbal lavender ini (Lavandula spp.) telah 

digunakan sebagai obat selama bertahun-tahun. 
Tambahan yang lebih 'baru' untuk ini adalah 

penggunaan minyak atsiri yang dibuat dari tanaman 
ini sebagai antibakteri selama Perang Dunia II. Selain 

aktivitas antibakterinya yang terkenal sejak dulu, 
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minyak ini juga secara historis dianggap memiliki sifat 
penenang, karminatif, antidepresif, dan antiinflamasi 

[15]. 
 

Minyak Tawon 
 

Minyak tawon merupakan salah satu jenis minyak 
gosok yang merupakan produk kebanggaan 

masyarakat Sulawesi Selatan. Komposisi minyak 

tawon terdiri dari minyak cengkeh, minyak kayu 
putih, bawang merah, jahe, minyak serai, kunyit, 

daun lada, dan minyak kelapa. Minyak tawon 
tersohor sampai ke manca bahkan pada tahun 2009 

minyak tawon telah diekspor ke Inggris dengan 
volume ekspor sekitar 1,6 ton. (Puspasari 

Setyaningrum, Asal-usul Minyak Tawon, Racikan 

Perantau Tionghoa yang Tidak Terbuat dari Tawon. 
Minyak tawon dipercaya dan diyakini sebagai obat 

yang mempunyai banyak khasiat, jika digosokkan 
dalam tubuh akan terasa hangat dan bisa 

menghilangkan rasa pegal-pegal, dapat mengobati 
masuk angin, pusing, mual, luka memar,  dan gigitan 

serangga [16]. 
 

Minyak Cengkeh 

 
Minyak cengkeh adalah salah satu jenis minyak atsiri 

yang memiliki banyak manfaat. Minyak cengkeh 
dapat diekstraksi dari bunga dengan kandungan 

minyak cengkeh sekitar 21,3%, tangkai atau gagang 
bunga sebesar 6% dan daun cengkeh dengan kadar 

minyak cengkeh sebesar 2-3%. Kandungan terbesar 
minyak cengkeh adalah eugenol 78-95% (bunga 

cengkeh), 89-95% (gagang bunga), dan 80-85% (daun 

cengkeh). Minyak cengkeh memiliki khasiat sebagai 
Antimicrobial dan insektisida. Eugenol juga sebagai 

prekursor dalam sintesis senyawa-senyawa yang 
bermanfaat lainnya seperti dalam sintesis pembuatan 

vanilin, eugenil metil eter, eugenil asetat, di mana 
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vanilin adalah salah satu bahan pemberi aroma pada 
pembuatan produk-produk makanan, permen, coklat 

dan juga parfum [17]. Selain bunga cengkeh, minyak 
cengkeh dan produk turunannya juga berpotensi 

sebagai komoditas ekspor sangat besar karena 
memiliki harga jual yang tinggi. Minyak cengkeh 

dapat diperoleh dari daun cengkeh dengan peralatan 
destilasi yang cukup sederhana, di mana para petani 

cengkeh bisa membuat sendiri alat destilasinya. Daun 

cengkeh sebagai hasil samping dari produk cengkeh 
melimpah ruah dengan kandungan minyak cengkeh 

sekitar 2-3 %. Eugenol merupakan komposisi terbesar 
dalam minyak daun cengkeh dengan kadar sekitar 

80-85%. Eugonol kasar (crude eugenol) sebagai 
produk turunan minyak daun cengkeh memiliki nilai 

jual lebih tinggi yaitu sebesar US$5,15/kg, lebih tinggi 

dibanding minyak daun cengkih US$4,5/ kg yaitu 
[18].   

 
Minyak Serai 

 
Serai merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

banyak manfaat untuk kepentingan manusia. Serai 
memiliki bau yang khas sehingga biawa juga 

dinamakan lemon grass sebagai campuran dalam 

membuat makanan sebagai bumbu, serai juga 
diyakini memiliki manfaat sebagai obat-obat 

tradisional. Serai juga dapat digunakan sebagai 
pengusir nyamuk karena memiliki bau yang khas 

yang tidak disukai oleh nyamuk. Beberapa manfaat 
minyak serai yang dipercaya dan diyakini dapat 

digunakan untuk membantu menurunkan tekanan 
darah, meredakan atau menghilangkan sakit kepala 

dan migran, menghilangkan sakit perut atau dapat 

mencegah diare serta membantu mencegah tukak 
lambung , mnecegah penyakit jantung, mengurangi 

stress serta menghindarkan dari penyakit pneumonia, 
dan bisa mengobati penyakit nyeri sendi [19]. Selain 

itu minyak serai juga memiliki bioaktivitas sebagai 
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antioksidan, Membantu mengurangi kolesterol, 
membantu mengatur gula darah dan lipid [20]. 

 
Minyak Nilam 

 
Minyak nilam (patchouli oil) merupakan salah satu 

minyak atsiri yang memiliki nilai ekonomi yang cukup 
tinggi. Minyak nilam diekstraksi dari tanaman nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) sebagai salah satu 

merupakan komoditas unggulan nasional di 
Indonesia. Berbagai macam khasiat iinyak nilam yang 

sudah lama dikenal oleh masyarakat sebagai obat-
obatan dan juga dapat membunuh serangga. Nilam 

sudah cukup popular di masyarakat di beberapa 
daerah di Indonesia nilam telah dibudi daya oleh 

masyarakat secara mandiri sampai menghasilkan 

minyak nilam. sekitar 90% kebutuhan minyak nilam 
dunia berasal dari Indonesia. Amerika menjadi salah 

satu pangsa pasar terbesar minyak nilam Indonesia 
karena merupakan pengimpor minyak nilam 

terbanyak di dunia [21]. 
 

4. Beberapa Contoh Senyawa Alami Sebagai 

Bahan Baku Obat 
 
Penggunaan obat-obatan tradisional sudah dikenal 

dan dikenal sejak dulu sampai sekarang terutama 
pada negara-negara miskin maupun negara-negara 

berkembang. Menurut Hanafi Kondisi Indonesia 

nomor 2 sebagai pusat mega biodiversitas nomor 2 di 
dunia, akan tetapi pemenuhan kebutuhan dalam 

negeri bahan baku dan obat-obatan masih diperoleh 
95% diimpor. Salah satu kendala utama dalam 

penelitian untuk medapatkan bahan baku obat baru 
adalah di mana membutuhkan waktu yang lama, 

rumit, biaya tinggi, risiko tinggi serta tergantung juga 
pada keahlian dari berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan dan manajerial kelompok riset [22].  
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Akan tetapi, upaya perkembangan penelitian 
bahan alam akhir-akhir ini semakin pesat dalam 

rangka menemukan senyawa-senyawa metabolit 
sekunder yang berkhasiat obat terutama penelitian 

diarahkan ke tumbuh-tumbuhan yang sudah dikekal 
berkahsiat sebagai obat. Bahkan beberapa senyawa 

metabolit sekunder yang diisolasi dari tanaman obat 
telah diubah menjadi obat mutakhir. Dari sekitar 

250.000 spesies tanaman obat di dunia, lebih dari 

24.000 senyawa yang telah diisolasi dan ditentukan 
strukturnya dan sedikitnya 119 senyawa bioaktif yang 

telah dimanfaatkan sebagai bahan obat [23]. Adanya 
sumber tumbuhan alami yang melimpah di Indonesia 

menjadikan Indonesia merupakan salah satu negara 
tropis yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan obat-obatan yang bersumber dari 

tumbuh-tumbuhan. Senyawa metabolit sekunder 
yang berkhasiat sebagai obat merupakan salah satu 

sumber ketersediaan bahan baku obat-obatan 
disamping sebagai senyawa-senyawa lead compound 

maupun sebagai bahan baku langsung dalam 
pembuatan obat-obat modern. Dalam kesempatan ini 

beberapa senyawa yang diisolasi dari tumbuh-
tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai bahan 

baku obat adalah sebagai berikut: 

 
Artimisin  

 
Salah satu pengobatan modern yang diperoleh 

berdasarkan informasi tumbuh-tumbuhan obat yang 
telah digunakan sebagai obat antimalarial di Cina 

yaitu tahun Artemisia annua L. Tanaman ini telah 

digunakan sebagai obat antimalarial di Cina sejak 
4000 tahun yang lalu. Artemisinin adalah salah satu 

obat antimalaria baru yang bersumber dari Artemisia 
annua L.[12]. Ada hubungan yang erat secara 

phylegenesis dan kemotaksonomi, makin dekat 
kekerabatan tumbuhan secara phylegenesis maka 

makin dengan kesamaan atau kemiripan senyawa-
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senyawa yang dihasilkan. Oleh karena itu beberapa 
genus Artemisia juga menghasilkan senyawa artimisin 

antara lain A. absinthium L., A. apiacea Hance, A. 
thuscula Cav, A. arborescens L. A. macrocephala 

Jacquem. ex  Besser, A sieversiana Ehrh. Athuscula 

Cav. (A. canariensis Less.). A. tridentata Nutt. subsp. 
vaseyana (Rydb.) Beetle [24]. 

Bioaktifitas anti-malaria artemisinin 
disebabkan karena reaksinya dengan besi intra sel 

pada parasite plasmodium atau sel kanker sehingga 
terbentuk radikal bebas yang menyebabkan 

kerusakan sel (apoptosis) yang pada akhirnya akan 

menghambat pertumbuhan sel baik pada parasite 
plasmodium maupun sel kanker [25]. Terapi 

kombinasi berbasis artemisinin (ACTs) sekarang 
menjadi pengobatan standar di seluruh dunia untuk 

penyakit malaria yang disebabkan oleh P. falciparum 
karena spesies Plasmodium lainnya. Keuntungan atau 

kelebihan pengobatan penyakit malaria menggunakan 

artemisinin dibandingkan anti-parasit lainnya karena 
kemampuannya mengeliminasi parasit yang lebih 

cepat dan kemanjuran yang lebih luas di seluruh 
siklus hidup parasit [26]. 

Penelitian akhir-akhir ini pada artemisinin 
tidak terbatas pada malaria akan tetapi ditemukan 

bahwa seskuiterpenoid ini juga memberikan aktivitas 
antikanker yang kuat baik secara in vitro maupun 

secara in vivo. Obat tipe artemisinin mengerahkan 

aksi seluler dan molekuler multifaktorial dalam sel 
kanker. Besi besi bereaksi dengan artemisinin, yang 

mengarah pada pembentukan spesies oksigen reaktif 
dan akhirnya menghasilkan efek antikanker. Misalnya 

ekspresi gen respons antioksidan, penghentian siklus 
sel (penahanan fase G1 dan G2), kerusakan DNA yang 

diperbaiki oleh perbaikan eksisi dasar, rekombinasi 

homolog dan penggabungan akhir non-homolog, serta 
mode kematian sel yang berbeda (apoptosis intrinsik 

dan ekstrinsik, autofagi, nekrosis, nekroptosis, 
onkosis, dan ferroptosis). Selanjutnya, artemisinin 
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menghambat neoangiogenesis pada tumor. 
Pensinyalan faktor transkripsi utama (NF-κB, 

MYC/MAX, AP-1, CREBP, mTOR dll.) dan jalur 
pensinyalan dipengaruhi oleh artemisinin (misalnya 

jalur Wnt/β-catenin, jalur AMPK, jalur metastatik, 
pensinyalan oksida nitrat, dan lain-lain) [27]. 

 
Quinine  

 

Quinine (kinin) merupakan salah satu obat penyakit 
malaria yang diisolasi dari tumbuhan kina (Cinchona 
sp). Kina adalah salah satu tumbuhan rempah-
rempah yang berkhasiat obat yang telah digunakan 

dari dulu sebagai bahan obat penyakit malaria. Sudah 

hampir 400 tahun setelah ditemukan dan ditentukan 
keefektifannya sebagai obat ant, kina malaria, kinin 

sampai sekarang masih merupakan sebagai obat anti 
malaria alternatif jika tidak tersedianya obat malaria 

yang lain seperti ACT (artemisinin-based combination 
therapy). Peran kinin sebagai pengobatan pra-rujukan 

untuk malaria berat belum sepenuhnya dieksplorasi, 
namun tetap merupakan intervensi yang menjanjikan 

[28] meskipun kinin memiliki efek samping dan 

pemakaiannya yang cukup lama, namun kinin masih 
merupakan obat malaria yang cukup pavorit karena 

memiliki kemampuan sebagai gametosida terhadap P. 
vivax dan P. malarie. Kinin masih menjadi obat 

pilihan terhadap pengobat malaria akut dan malaria 
berat maupun P. falciparum yang resisten terhadap 

obat klokoriun [29].  Pengobatan malaria dengan kina 
menandai penggunaan senyawa kimia pertama yang 

diketahui untuk mengobati penyakit menular. 

 
Taxol 

 
Taxol atau taxane diterpenoid (atau paclitaxel) adalah 

obat kemoterapi kanker yang sangat ampuh yang 
diisolasi dari tanaman Taxus sp. Salah satu spesies 

taxus yang ada di Sumatera adalah Taxus 
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sumatrana yang dikenal dengan nama local, Cemara 
sumatera. Potensi Taxus sumatrana sebagai sumber 

penghasil taxol sangat besar sehingga tumbuhan ini 
menjadi tumbuhan obat memiliki ekonomi yang 

sangat tinggi. Beberapa hasil penelitan menunjukkan 
bahwa pada Taxus sumatrana, taxol dapat diperoleh 

pada bagian daun, ranting, dan kulit batang. Selain di 
Indonesia (Sumatera dan Sulawesi), Taxus sumatrana 

juga tersebar di Nepal Timur, India, Cina, dan Filipina 

[30]. Perkembangan penelitian sebagai agen 
antikanker baru meningkat dalam dalam dua dekade 

terakhir. Aktivitasnya sebagai antikanker sangat 
tinggi terutama terhadap beberapa jenis kanker 

seperti kanker ovarium, serta aktivitas substansial 
pada kanker payudara, kanker paru non-sel kecil, 

melanoma, dan kanker keganasan lainnya. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa ketika taxol diberikan 
dengan cara meningkatkan dosis miligram per satuan 

waktu (mg/m2/minggu), tingkat respons pada pasien 
dengan kanker ovarium meningkat juga secara nyata 

[31]. 
 

Efedrin dan pseudoefedrin 
 

Efedrin merupakan jenis alkaloid yang bisa diperoleh 

dari berbagai tumbuhan bergenus Ephedra (keluarga 
Ephedraceae). Efedrin dan pseudoefedrin merupakan 

obat untuk mengatasi gejala hidung tersumbat akibat 
flu, batuk pilek, alergi, dan sinusitis. Pada tahun 

1885 untuk pertama kalinya efedrin diisolasi dari 
tanaman Ephedra distachya. Di dalam obat-obatan 

traditionil Tionghoa, salah satu tumbuhan genus 

Ephedra adalah tanaman obat má huáng (Ephedra 
sinica), tanaman obat ini mengandung bahan utama 

efedrina dan pseudoefedrin. Di Cina, efedrin 
merupakan komoditi ekpor bahan obat yang sangat 

menjanjikan dengan menjadi industri ekspor yang 
bernilai jutaan dolar. Produksi secara keseluruhan 

ekstrak efedrin mencapai nilai ekspor USD$ 13 juta 
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setiap tahunnya yang meliputi 30,000-ton efedra, 10 
kali jumlah yang dipergunakan dalam obat-obatan 

traditionil Tionghoa [32]. 
 

Atropin 
 

Atropin adalah salah metabolit sekunder jenis alkaloid 
(jenis amina tersier) yang diisolasi dari salah satunya 

adalah Atropa belladonna. Meskipun atropin 

sebelumnya digunakan secara luas dalam pengobatan 
ulkus peptikum, saat ini atropin banyak digunakan 

dalam resusitasi, anestesi, dan oftalmologi, biasanya 
sebagai garam sulfat yang lebih mudah larut. Dengan 

memblokir secara kompetitif aksi asetilkolin pada 
reseptor muskarinik, atropin dapat bertindak sebagai 

penangkal spesifik. Dengan demikian, itu juga dapat 

digunakan untuk melawan efek parasimpatomimetik 
yang merugikan dari pilocarpine, atau neostigmin 

yang diberikan pada myasthenia gravis. Ini adalah 
penangkal khusus untuk pengobatan keracunan 

dengan insektisida organofosfor dan karbamat dan 
agen saraf organofosfor [33]. 

 
Tabel 2. Beberapa jenis obat yang berasal dari Tumbuh-tumbuhan 

No Nama 

senyawa 

Struktur molekul Fungsi 

1 Artimisin  

 

Obat malaria 

2 Quinine  

 

Obat malaria 
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No Nama 

senyawa 

Struktur molekul Fungsi 

3 Taxol  

 

Obat 

kemoterapi 

yang 

digunakan 

untuk 

mengobati 
kanker 

ovarium, 

kanker 

kerongkongan

, kanker 

payudara, 
kanker paru-

paru, 

sarkoma 

Kaposi, 

kanker 
serviks, dan 

kanker 

pankreas 

4 Efedrin dan 

pseudoefedri

n 

 
Efedrin 

Pseudoefedrin 

Obat pereda 

hidung 

tersumbat 

dan untuk 

merawat 

hypotensi 
yang 

berhubungan 

dengan 

anaesthesia 

 

5 Atropin 

 

Obat anastesi, 

obat  

keracunan 

dengan 
insektisida 

organofosfor 

dan karbamat 

dan agen 

saraf 
organofosfor 
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Selain itu, Atropin dapat meningkatkan denyut 
jantung, melemaskan usus, dan mengurangi produksi 

lendir, dengan cara menghambat kerja dari zat kimia, 
seperti asetilkolin dan choline ester. Perlu hati-hati 

pemakaian untuk ibu-ibu yang sedang hamil karena 
atropine memiliki efek samping dan dapat terserap 

dalam ASI Atropin [34]. 

 
5. Penutup  
 

Ketua Senat, Anggota senat dan Hadirin yang saya 
muliakan 
 

Sebagai penutup dari pidato saya ini, berdasarkan 
uraian di atas maka dapat diketahui bahwa Indonesia 

sebagai negara tropis menyimpan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan baik tumbuh-tumbuhan tingkat 

rendah maupun yang tingkat tinggi. Sejak dulu 
tumbuh-tumbuhan digunakan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya baik untuk papan 

maupun pangan dan yang tak kalah pentingnya 
adalah adanya beberapa jenis tumbuhan yang telah 

dikenal baik sebagai bahan obat dalam pengobatan 
tradisional. Pengetahuan akan adanya tumbuh-

tumbuhan yang berkhasiat obat ini merupakan salah 
satu modal utama dalam pengembangan di bidang 

penelitian bahan alam dalam rangka mencari 
senyawa-senyawa yang baru dan dapat 

dikembangkan sebagai bahan obat. 
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SINOPSIS 
 

Efektivitas lembaga selama pandemi sangat rendah. 
Banyak universitas yang tidak berkinerja tinggi, 

ketika pandemi melanda suatu negara. Efektivitas 
lembaga menjadi mulai bangkit kembali ketika 

pandemi telah mereda. Naskah ini membahas 

pengaruh kepemimpinan transformasional dan 
pengalaman pemimpin  terhadap efektivitas suatu 

lembaga, baik secara langsung maupun melalui 
komitmen lembaga sebagai variabel intervening. 

Pembahasan pada naskah ini didasarkan pada studi 
yang telah dilakukan pada tahun 2022, yang 

melibatkan sebanyak 145 dosen yang dipilih dengan 

teknik proporsional random sampling. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara kepemimpinan transformasional 
terhadap efektivitas kelembagaan, dan semakin lama 

pengalaman yang dimiliki oleh pemimpin maka 
semakin efektif suatu organisasi/lembaga. Namun, 

secara bersama, semakin baik kepemimpinan 
transformasional dan semakin lama pengalaman  

pemimpin, maka semakin efektif pula lembaga 

tersebut. Variabel komitmen lembaga tidak mampu 
secara efektif menjadi variabel intervening. dalam 

memediasi pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan pengalaman pemimpin 

terhadap efektivitas organisasi/lembaga.
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A. Pendahuluan 
 

Sebagian besar institusi pendidikan saat ini belum 
bisa kembali normal seperti sebelum pandemi Covid-

19. Banyak perguruan tinggi di kota-kota besar yang 
memilih untuk menggunakan dua metode 

pembelajaran, yaitu luring dan daring. Masih banyak 

kendala di lapangan untuk dapat mencapai tingkat 
efektivitas yang sama seperti sebelum pandemi. Data 

dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 
Universitas Mulawarman (UNMUL) menunjukkan 

bahwa efektivitas kelembagaan  masih rendah.  
Data FKIP UNMUL menunjukkan bahwa 

tingkat efektivitas lembaga antara Juni sampai 

Oktober 2022 belum maksimal. Rata-rata efektivitas 
lembaga dalam mencapai visi dan misi lembaga 

masih sekitar 67,9%. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa kondisi seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 1. Kendala terbesar muncul dari situasi dan 
kondisi yang terbawa, seperti pada saat pandemi. 

Hal inilah yang menyebabkan motivasi kerja masih 
rendah dan belum bisa kembali seperti semula. 

 
TABEL 1. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

efektivitas kelembagaan 

Faktor penyebab F % 

Masih banyak warga kampus yang telah 

dikonfirmasi dengan Covid-19 

24 12 

Semangat kerja masih rendah 30 15 

Terbawa oleh situasi pandemi yang 

berkepanjangan 

52 26 

Budaya lembagamasih seperti saat pandemi 28 14 

Lingkungan lembagayang tidak antusias 28 14 

Kepemimpinan yang kurang optimal 38 19 

Sumber: Pra-survei, 2022 
 

Efektivitas institusi juga dapat dilihat dari 
kualitas pelayanan, tingkat kepuasan mahasiswa 

terhadap dosen dan pelayanan administrasi, tingkat 
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kepuasan dosen terhadap manajemen dan 
pelayanan administrasi (Bezirtzoglou, 2004). Data 

pra-survei tahun 2022 menunjukkan bahwa semua 
parameter ini di FKIP UNMUL masih rendah. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas tingkat kepuasan 

masih dalam kategori rendah, yaitu dengan rata-rata 
62,4%. Kategori sedang dan tinggi masing-masing 

hanya mencapai rata-rata 26,0% dan 11,6%. 
Burušić et al. (2009) menyatakan bahwa 

ketika sebuah institusi mampu menerapkan 
kepemimpinan transformasional, maka efektivitas 

institusi akan meningkat dengan cepat. Kualitas 

kepemimpinan transformasional para pemimpin di 
lingkungan FKIP masih rendah. Data pra-survei 

tahun 2022 menunjukkan bahwa kualitas 
kepemimpinan transformasional yang dijalankan 

oleh manajemen masih kurang baik. Sebesar 44,3% 
responden menyatakan bahwa kondisi 

kepemimpinan transformasional pemimpin di FKIP 
UNMUL berada pada kategori sedang. 

Selain itu, dibutuhkan kepemimpinan yang 

memiliki pengalaman yang matang. Creemers dan 
Kyriakides (2006) menyatakan bahwa ketika 

pemimpin memiliki pengalaman kepemimpinan yang 
matang, maka akan memberikan pelajaran yang 

berharga bagi kekokohan sebuah institusi dari sisi 
kepemimpinan. Namun, di FKIP UNMUL, mayoritas 

pengalaman pimpinan hanya berkisar antara 1 

hingga 4 tahun. Data pra-survei tahun 2022 
terhadap 70 orang pimpinan menunjukkan bahwa 

mayoritas pimpinan memiliki pengalaman 
kepemimpinan antara 1,1- 4,0 tahun, yaitu dengan 

persentase 45,7%. Kemudian diikuti oleh pimpinan 
dengan masa kepemimpinan ≤ 1 tahun, 4,1- 8,0, dan 

> 8 tahun, dengan persentase masing-masing 27,2%, 
17,1%, dan 10,0%. 

Pada naskah ini akan diuraikan pengaruh 
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kepemimpinan transformasional terhadap efektivitas 
kelembagaan, pengaruh pengalaman pemimpin 

terhadap efektivitas kelembagaan, pengaruh 
simultan dari kepemimpinan transformasional dan 

pengalaman pemimpin terhadap efektivitas 

kelembagaan, dan pengaruh tidak langsung dari 
kepemimpinan transformasional dan pengalaman 

pemimpin terhadap efektivitas kelembagaan melalui 
komitmen lembaga sebagai variabel moderator. 

 

B. Pengaruh Kepemimpinan Transformasio-
nal Terhadap Efektivitas Organisasi 

 

Naskah ini disusun berdasarkan hasil survey 
terhadap 145 dosen di FKIP UNMUL menggunakan 

kuesioner yang dikembangkan berdasarkan teori, 

dimensi, dan indikator kepemimpinan 
transformasional, pengalaman pemimpin, efektivitas 

kelembagaan, dan komitmen organisasi. Kuesioner 
yang digunakan telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil analisis uji t terhadap pasangan 
variabel kepemimpinan transformasional terhadap 

efektivitas lembaga ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Uji t terhadap pasangan variabel kepemimpinan 

transformasional terhadap efektivitas organisasi 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh signifikan dari kepemimpinan 

transformasional terhadap efektivitas organisasi. 
Hasil ini menunjukkan kecenderungan yang berbeda 

dengan sebgian besar hasil studi sebelumnya yang 

menyimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan 
transformasional yang dijalankan oleh pemimpin 

lembaga akan mampu meningkatkan efektivitas 
lembaga(Bass & Riggio, 2006). Secara teoritis, 

lembaga yang efektif harus selalu menerapkan 
kepemimpinan transformasional yang memiliki 

wawasan jauh ke depan (Reynolds, et.al, 2014). 

Kepemimpinan yang diterapkan harus mampu 
mengartikulasikan visi dan misi lembaga agar 

mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan internal lembagadan lebih fokus untuk 

mencapainya (Kirk & Jones, 2004).  
Hasil ini berlawanan dengan teori bahwa 

kepemimpinan transformasional yang mengajak 
bawahan untuk siap bertarung demi masa depan 

yang penuh tantangan membuat mereka siap 

bersaing dan memenangkan segala kompetisi. Pasar 
adalah target utama untuk memenangkan 

persaingan. Dalam kaitannya dengan perguruan 
tinggi, hasil ini tidak mampu menjawab bahwa 

persaingan antar perguruan tinggi akan 
dimenangkan oleh perguruan tinggi yang secara 

eksplisit menerapkan kepemimpinan 

transformasional secara ketat (Bogler, 2001), 
Hasil ini juga tidak sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Bush (2014), bahwa ketika 
kepemimpinan transformasional dapat diterapkan 

secara disiplin yang ketat, maka diharapkan para 
pemangku kepentingan internal juga akan bersikap 

ketat dalam mengikuti keinginan pemimpin yang 
menerapkan kepemimpinan transformasional. 

Dengan kata lain, studi ini berbeda dengan studi 
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sebelumnya yang menyimpulkan bahwa niat baik 
dari pimpinan untuk menerapkan kepemimpinan 

transformasional harus didukung penuh oleh para 
pemangku kepentingan agar energi yang telah 

dikeluarkan oleh pimpinan dapat membuahkan 

hasil yang baik dalam meningkatkan efektivitas 
lembaga(Dinh, et.al, 2014). 

Semua pihak harus memiliki kesadaran yang 
tinggi akan komitmen untuk mendukung pemimpin 

yang berusaha menggunakan seluruh 
kemampuannya untuk menerapkan kepemimpinan 

transformasional agar proses peningkatan 

produktivitas secara efisien dapat terwujud dengan 
cepat, tepat, dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Makna sebenarnya dari temuan ini 
adalah bahwa ketika pemimpin ingin meningkatkan 

efektivitas lembaga dalam mencapai tujuan 
organisasi, maka pemimpin harus selalu fokus 

untuk menerapkan kepemimpinan transformasional 
yang sempurna (Dowling, 2007). 

 

C. Pengaruh Pengalaman Pemimpin Terhadap 
Efektivitas Organisasi 

 

Hasil analisis uji t terhadap pasangan variabel 

pengalaman pemimpin terhadap efektivitas lembaga 
ditunjukkan pada Gambar 2. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengalaman bertahun-tahun 
menjadi pemimpin institusi akan berdampak positif 

terhadap peningkatan efektivitas organisasi. 
Pengalaman pemimpin menjadi faktor penentu 

efektivitas suatu lembaga dalam mencapai tujuan 
organisasi. Berbagai strategi pencapaian tujuan 

lembaga tidak akan tercapai tepat waktu jika tidak 

dipimpin oleh pemimpin yang berpengalaman dan 
mampu menerjemahkan berbagai hambatan 

menjadi peluang. 
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Gambar 2. Uji t terhadap pasangan variabel pengalaman 

pemimpin terhadap efektivitas organisasi 

 

Masa kerja dan pengalaman sebagai seorang 
pemimpin dapat menjadi panduan untuk kelancaran 

pencapaian tujuan. Pengalaman adalah guru yang 
paling efektif dalam mengatasi berbagai masalah 

yang dihadapi staf di lapangan. Pengalaman 

memiliki arti yang paling berharga bagi seorang 
pemimpin dalam mengatasi berbagai masalah yang 

datangnya tidak terduga. Pengalaman sebagai 
pemimpin sangat dibutuhkan bagi siapa saja, 

terutama pada bidang yang memiliki resiko 
kegagalan yang tinggi (Leithwood & Jantzi, 2005). 

Efektivitas lembaga dalam mendapatkan 
berbagai peluang dan memanfaatkan peluang 

menjadi kesempatan emas akan ditentukan oleh 

pengalaman para pemimpinnya. Pemimpin yang 
belum berpengalaman harus belajar keras dan 

melakukan penyesuaian ekstra untuk menutupi 
kurangnya pengalaman lapangan (Kurland, et.al, 

2010). Semua itu dalam rangka meningkatkan 
kualitas, daya saing dan efektifitas lembaga dalam 

memenangkan persaingan di dunia nyata (Gortazar, 

et.al, 2014). 
Seorang pemimpin yang merangkak dari 

bawah untuk meniti karir secara berurutan dalam 
waktu yang lama membuatnya seperti seorang 

kapten yang setiap saat dihantam badai dan ombak 
tinggi. Begitu juga dalam organisasi, kepemimpinan 
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yang kaya akan pengalaman, penuh tantangan 
dalam segala hal, menjadikannya tangguh dan 

kokoh bagaikan batu karang yang tidak goyah 
karena ombak dan angin kencang (Nir & Hameiri, 

2014). 

 

D. Pengaruh Kepemimpinan Transformasio-
nal dan Pengalaman Pemimpin Terhadap 
Efektivitas Organisasi 

 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan pengalaman pemimpin secara 
bersama-sama terhadap efektivitas 

organisasi/lembaga adalah positif dan signifikan. 
Pengaruhnya jauh lebih besar dibandingkan secara 

parsial. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
pemimpin lembaga ingin meningkatkan efektivitas 

organisasi, maka harus melakukan dua langkah 

secara simultan, yaitu meningkatkan kualitas 
kepemimpinan transformasional dan memilih calon 

pemimpin yang sudah teruji pengalamannya dan 
memiliki rekam jejak yang baik. Pengalaman 

pemimpin dan pengalaman dalam menerapkan 
kepemimpinan transformasional sangat dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan lembaga(Eyal & 
Kark, 2004). 

Ketika tujuan lembaga diasumsikan sebagai 

mimpi, maka untuk mencapai mimpi tersebut, 
manajemen harus dapat mempersuasi seluruh 

jajaran pemimpin mulai dari pemimpin puncak, 
pemimpin menengah hingga pemimpin yang lebih 

rendah, untuk selalu bersama-sama menerapkan 
kepemimpinan transformasional yang 

mengedepankan orientasi jangka panjang dan 
meningkatkan kualitas pemimpin melalui berbagai 

pengalaman kepemimpinan. Hal ini tidak bisa 

dilakukan secara parsial, tetapi akan lebih kuat dan 
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cepat ketika dapat dilakukan bersama-sama (Eyal & 
Roth, 2011). 

Kepemimpinan transformasional dan 
pengalaman pemimpin secara bersama-sama dapat 

mempengaruhi efektivitas organisasi. Pengaruh 

kedua variabel ini ketika bekerja secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan secara sendiri-sendiri. Implikasinya 
tentu saja para pemimpin tidak boleh meninggalkan 

salah satu dari kepemimpinan transformasional dan 
pengalaman pemimpin. Pengaruh langsung secara 

simultan diyakini sebagai model yang paling baik 

dalam meningkatkan efektivitas lembaga dalam 
mencapai visi, misi, dan tujuan lembaga (Heck & 

Hallinger, 2014). 
 

E. Pengaruh Tidak Langsung dari 

Kepemimpinan Transformasional dan 
Pengalaman Pemimpin Terhadap 

Efektivitas Melalui Komitmen Organisasi 
 

Hasil analisis uji pengaruh tidak langsung 

menyimpulkan bahwa variabel komitmen lembaga 
tidak mampu memediasi secara efektif pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap efektivitas 
organisasi, dan pengaruh pengalaman pemimpin 

terhadap efektivitas organisasi. Analisis 
menunjukkan bahwa variabel intervening tidak 

memberikan manfaat yang signifikan. Oleh karena 

itu, lebih baik pemimpin meningkatkan efektivitas 
lembaga secara langsung dengan meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan kepemimpinan 
transformasional daripada melalui komitmen 

organisasi. Begitu juga dengan pemimpin institusi 
dapat secara langsung meningkatkan pengalaman 

kepemimpinan daripada harus melalui komitmen 
organisasional (Hsiao dan Chang, 2011).  
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Kepemimpinan transformasional secara 
langsung dapat mempengaruhi efektivitas lembaga 

dalam menghasilkan output. Output lembaga   dapat 
ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan. 

Demikian juga efektivitas lembaga dalam 
meningkatkan produk lembaga dapat dilakukan 

melalui peningkatan pengalaman pemimpin dalam 
menggerakkan lembaga (Judge dan Piccolo, 2004). 

Proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi dapat dilakukan oleh 

pemimpin yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional dan pemimpin yang memiliki 
pengalaman yang tinggi. Komitmen lembaga tidak 

berperan sebagai variabel intervening, tetapi berada 
di luar kedua peran tersebut (Kark, et.al, 2003). 

Posisi komitmen lembaga lebih efektif sebagai 
variabel independen atau variabel eksogen daripada 

sebagai variabel intervening. 
 

F. Penutup 
 

Kepemimpinan transformasional secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
lembaga/institusi/organisasi. Institusi yang ingin 

meningkatkan efektivitas kerjanya tidak perlu 
menerapkan kepemimpinan transformasional tetapi 

perlu menerapkan kepemimpinan demokratis yang 
mampu membawa semua kegiatan menuju visi misi 

lembaga dengan mengutamakan penyelesaian 
masalah yang mudah, tidak berbelit-belit, dan selalu 

mengacu pada standar operasional prosedur yang 

telah ditetapkan. 
Pengalaman pemimpin memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap efektivitas lembaga/ 
institusi/ organisasi. Pemimpin yang telah memiliki 

pengalaman kerja dengan jam kerja yang tinggi akan 
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membentuk kinerja yang efektif tanpa melakukan 
banyak kesalahan yang menyebabkan lembaga tidak 

efektif. 
Secara bersama-sama antara kepemimpinan 

transformasional dan pengalaman pemimpin, 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
organisasi. Kepemimpinan transformasional yang 

dipadukan dengan pengalaman pemimpin dapat 
menentukan efektivitas lembaga/  institusi/ 

organisasi. Lembaga yang efektif dapat dicapai 
melalui proses penerapan kepemimpinan 

transformasional dan pengalaman pemimpin para 

pejabat di dalam lembaga tersebut. 
Komitmen lembaga tidak dapat berperan 

efektif dalam memediasi pengaruh tidak langsung 
kepemimpinan transformasional terhadap efektivitas 

lembaga/institusi/organisasi. Demikian juga, 
komitmen lembaga tidak dapat berperan efektif 

dalam memediasi pengaruh tidak langsung 
pengalaman pemimpin terhadap efektivitas 

lembaga/institusi/organisasi. Oleh karena itu, 

pengaruh langsung lebih bermakna dibandingkan 
pengaruh tidak langsung. 
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SINOPSIS 
 

Fenomena pelanggaran hak anak sering terjadi di 
lingkungan dunia Pendidikan. Pelanggaran ini 

disebabkan karena ketidakpahaman masyarakat 
terhadap hak anak yang wajib dilindungi. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan manajemen rencana 
pengembangan sekolah (RPS) dan hambatannya dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak di SMPN 
Tenggarong. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat studi kasus dan pustaka (library 
research) yang menggunakan buku dan artikel sebagai 
objek yang utama. Dalam upaya mewujudkan Sekolah 

Ramah Anak di jenjang SMP, ada beberapa komponen 
yang perlu diperhatikan. Komponen sekolah ramah 

anak meliputi: Pertama, Kebijakan SRA; Kedua, 

Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak 
anak; Ketiga, Pelaksanaan proses belajar yang ramah 

anak adanya penerapan disiplin tanpa kekerasan; 
Keempat, Sarana dan prasarana yang ramah anak 

tidak membahayakan anak, dan mencegah anak agar 
tidak celaka; Kelima, Partisipasi anak: Partisipasi anak 

meliputi: mengkomunikasikan program sekolah 
dengan melibatkan anak. Informan yang digunakan 

adalah kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan 
RPS  ramah anak di SMP Tenggarong telah dilakukan 

dengan merencanakan program melibatkan semua 
unsur serta menyusun dalam RKAS, (2) pelaksanaan 

optimalisasi RPS ramah anak telah dilaksanakan 
memenuhi 6 indikator: (a) yaitu kebijakan program 

deklarasi anti kekerasan (b) kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara kontekstual dengan lingkungan (c) 

sarana prasarana diupayakan nyaman dan aman bagi 

siswa, (d) partisipasi siswa dilibatkan di kegiatan 
sekolah, (e) partisipasi orang tua dengan aktif 

mendampingi belajar anaknya di rumah, (f) partisipasi 
dengan dunia usaha kerja sama dengan CSR; (3) faktor 

pendukung program salah satunya kerja sama seluruh 
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warga sekolah, dan faktor penghambat salah satunya 
banjir dan kendala teknis koordinasi. Signifikansi riset 

ini adalah dengan terwujudnya SMPN 06 Tenggarong 
sebagai sekolah ramah anak menjadi pilot project SRA 

bagi sekolah-sekolah di Provinsi Kalimantan Timur. 
 

Kata Kunci: Perlindungan Anak, Sekolah Ramah Anak, 

Rencana Pengembangan, iklim hutan lembab 
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A. Pendahuluan 

 

Salah satu tindak kejahatan yang menjadi fenomena 
akhir-akhir ini adalah kekerasan pada anak 

dikarenakan kelalaian  dalam memahami 
perlindungan hak anak (Garira, 2020; Gray, 2016; 

Pathak et al., 2019). Setiap anak kelak mampu 
memikul tanggungjawab, maka perlu mendapat 

kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal baik fisik mental sosial, 

dan berakhlak mulia (Turnbull et al., 2021). Untuk itu 

perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk 
mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan 

jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta 
adanya perlakuan tanpa diskriminasi (Brown et al., 

2018; Kemper & Schwartz, 2020; Meliou et al., 2018).  
Berangkat dari berbagai permasalahan 

kekerasan dan konflik yang diterima peserta didik di 

sekolah, maka perlu dikembangkan program sekolah 
ramah anak. Program ini bertujuan memberikan 

perlindungan pada diri peserta didik sebagai anak di 
sekolah dengan mengutamakan hak-hak anak yang 

meliputi hak hidup, hak tumbuh berkembang, hak 
perlindungan, dan hak mendapatkan Pendidikan yang 

ramah anak dan lingkungan(S. R. Rangkuti & 
Maksum, 2019). 

Sekolah ramah anak adalah satuan Pendidikan 

formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih dan 
sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, 

mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak 
anak dan perlindungan anak dari kekerasan, 

diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta 
mendukung partisipasi anak terutama dalam 

perencanaan (Dan, 2015; Hajaroh et al., 2021). Sekolah 
dianggap sebagai salah satu tempat teraman untuk 

anak-anak namun realitasnya jumlah kasus kekerasan 

pada anak meningkat. Berikut beberapa data 
kekerasan pada anak yang cukup menyedot perhatian 

kita untuk segera dicarikan solusinya.  
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Gambar 1. Pengalaman Kekerasan Fisik 

 

Bila mencermati data Gambar 1, menunjukkan 
anak laki-laki usia antara 13-17 tahun ada 12 anak 

laki-laki  dari 100 orang yang mengalami kekerasan 
fisik di sepanjang hidupnya. Sementara untuk anak 

perempuan usia 13-17 tahun ada 10 orang mengalami  
kekerasan fisik sepanjang hidupnya. 

 Begitu pula gambar 2 berikut menunjukkan 
jumlah anak perempuan usia 13-17 tahun di 

perkotaan lebih banyak yang mengalami kasus 

kekerasan seksual bila disbanding dengan anak laki-
laki. Begitu pula di daerah pedesaan ada 8 orang anak 

perempuan dari 100 orang mengalami kekerasan 
seksual di pedesaan. 

 

 
Gambar 2. Pengalaman Kekerasan Seksual 

 

Infografis berikut menggambarkan kasus 
korban kekerasan yang terjadi di Kalimantan Timur. 

Gambar 3 berikut merupakan data tahun 2022, 
tampak bahwa Kota Tenggarong menduduki posisi ke 

enam terbanyak kasus kekerasan pada anak dari 10 

kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Dengan 
terbentuknya aktivis PATBM maka masyarakat 
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menjadi melek sehingga menjadi pelopor dan pelapor 
permasalahan perlindungan anak. 

 

 
Gambar 3. Korban Kekerasan Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis 

Kelamin (Akter et al., 2019) 

 

Adapun tujuan penulisan dokumen orasi ilmiah 
ini  adalah untuk mengevaluasi secara kritis program 

perlindungan anak berbasis sekolah dan menyarankan 
model perlindungan anak melalui pendidikan positif 

(Kurniawati, 2017)(S. Rangkuti & Maksum, 2019). 

Sekolah positif melalui program sekolah ramah anak 
merupakan pendekatan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih sehat dan aman. 
Sekolah ramah anak menekankan inklusivitas, 

pendidikan berbasis kekuatan, mengembangkan 
kekuatan karakter, menciptakan lingkungan yang 

paling tidak membatasi, dan membina kesejahteraan 
di antara komunitas sekolah, termasuk siswa dan guru 

(Sormin, 2017). 
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B. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi kasus yang 

memfokuskan sasaran pada manajemen sekolah 
ramah anak di SMPN 06 Tenggarong. Peneliti 

merupakan instrumen kunci (key instrument) dalam 
pengumpulan data dan instrumen penelitian. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Akter et al., 2019; St. Pierre, 

2019) yang menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 06 Tenggarong  
karena sekolah tersebut merupakan satu dari tiga 

puluh sekolah di Indonesia dan satu dari dua sekolah 
di Kalimantan Timur yang terpilih menjadi pilot 

modelling sekolah ramah anak.  

Informan kunci pada penelitian ini adalah ketua 
pelaksana sekolah ramah anak, sedangkan informan 

sekunder adalah kepala sekolah, bendahara sekolah 
ramah anak, guru BK, bidang koordinasi dan 

sosialisasi sekolah ramah anak, koordinator bidang 
ekstrakurikuler dan tata tertib, orang tua siswa dan 

kepala bidang pemberdayaan perempuan dan 
perlindungan anak Dinas Kependudukan 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DKP3A) Provinsi Kalimantan Timur. Pada penelitian 
ini data diperoleh  melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Langkah- langkah analisis data yang 
digunakan menurut Miles dan Huberman dalam 

Ulfatin (2015) yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi dan menarik simpulan.  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Perencanaan Sekolah Ramah Anak 
 

Perencanaan sekolah ramah anak di  SMPN 06 
Tenggarong  dilakukan dengan menyusun indikator 

implementasi sekolah ramah anak yang tertera di 
dalam delapan standar nasional pendidikan pada saat 

rapat bersama seluruh pihak sekolah. Delapan standar 
nasional pendidikan itu meliputi standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik 
dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar 

penilaian pendidikan. Di dalam indikator implementasi 
sekolah ramah anak dalam delapan standar nasional 

pendidikan SMPN 06 Tenggarong menitikberatkan 
pada kepentingan anak, kurikulum yang berlandaskan 

perlindungan anak, tidak diskriminasi dan jauh dari 
tindak kekerasan, pemenuhan hak-hak anak, 

pembelajaran berbasis PAIKEM, mewadahi bakat dan 

minat anak, melayani kebutuhan anak, memberikan 
rasa aman dan nyaman pada anak, memberikan ruang 

partisipasi bagi anak, dan sebagainya. 
Perencanaan sekolah ramah anak meliputi: (1) 

Melakukan sosialisasi pemenuhan hak anak dan 
perlindungan anak bekerjasama dengan Gugus Tugas 

KLA di provinsi/kabupaten/kota; (2) Melakukan 
konsultasi anak untuk memetakan pemenuhan hak 

dan perlindungan anak serta menyusun rekomendasi 

dari hasil pemetaan oleh anak; (3) Kepala sekolah, 
komite, orang tua siswa, dan peserta didik 

berkomitmen untuk mengembangkan sekolah ramah 
anak dengan membentuk program atau kebijakan 

sekolah ramah anak; (4) Kepala sekolah beserta komite 
dan peserta didik membentuk tim pelaksana sekolah 

ramah anak yang bertugas mengoordinasi 
pengembangan, sosialisasi, menyusun, melaksanakan, 

dan mengevaluasi sekolah ramah anak; (5) Tim sekolah 

ramah anak mengidentifikasi potensi, kapasitas, 
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kerentanan, dan ancaman di sekolah dalam 
mengembangkan sekolah ramah anak.  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa 

perencanaan sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong diawali dengan rapat bersama seluruh 

pihak sekolah dilanjutkan dengan membuat indikator 
implementasi sekolah ramah anak yang tertera di 

dalam delapan standar nasional pendidikan pada saat 

rapat bersama seluruh pihak sekolah. Di dalam 
indikator implementasi sekolah ramah anak dalam 

delapan standar nasional pendidikan SMPN 06 
Tenggarong  menitikberatkan pada kepentingan anak, 

kurikulum yang berlandaskan perlindungan anak, 
tidak diskriminasi dan jauh dari tindak kekerasan, 

pemenuhan hak-hak anak, pembelajaran berbasis 

PAIKEM, mewadahi bakat dan minat anak, melayani 
kebutuhan anak, memberikan rasa aman dan nyaman 

pada anak, memberikan ruang partisipasi bagi anak, 
dan sebagainya. 

 

Pengorganisasian Sekolah Ramah Anak 
 
Tahap setelah perencanaan adalah pengorganisasian. 

Menurut Septiani (2012) pengorganisasian adalah 
suatu cara pengaturan pekerjaan dan pengalokasian 

pekerjaan diantara para anggota organisasi sehingga 

tujuan pengorganisasian dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Selain itu, menurut Saefrudin (2017) 

pengorganisasian adalah suatu proses pembagian 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil, 

membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, dan 

mengalokasikan sumber daya, serta 
mengkoordinasikan dalam rangka efektivitas 

pencapaian tujuan. Pengorganisasian di SMPN 06 

Tenggarong  dilakukan dengan membentuk panitia 
pelaksana sekolah ramah anak ditetapkan oleh kepala 

sekolah melalui surat keputusan.  
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Susunan tim pelaksana sekolah ramah anak 
menurut Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(2015) secara keseluruhan hampir sama seperti 

susunan tim pelaksana sekolah ramah anak di SMPN 
06 Tenggarong yang terdiri dari pembina, 

penanggungjawab, ketua pelaksana, bidang 
pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak, 

bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan, bidang 

koordinasi dan sosialisasi,  dan bidang tim monitoring 
dan evaluasi.  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa 

pengorganisasian sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong dilakukan dengan membentuk panitia 

pelaksana sekolah ramah anak ditetapkan oleh kepala 

sekolah melalui surat keputusan. Susunan panitia 
pelaksana sekolah ramah anak terdiri dari, (a) pembina 

(Kepala Dinas Pendidikan); (b) penanggung jawab 
(Kepala Sekolah); (c) ketua pelaksana; (d) wakil ketua 

pelaksana; (e) sekretaris; (f) bendahara; (g) bidang 
pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak; 

(h) bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan; (i) 
bidang koordinasi dan sosialisasi; (j) bidang tim 

monitoring dan evaluasi. 

  

Pelaksanaan Sekolah Ramah Anak 
 
Pelaksanaan adalah proses merangsang personal 

organisasi melaksanakan tugas-tugas dengan antusias 
dan kemauan yang baik untuk mencapai tujuan 

dengan penuh semangat. Melalui pelaksanaan ini, 
seorang pemimpin menciptakan komitmen dan 

mendorong usaha-usaha yang mendukung 
tercapainya tujuan organisasi (Sumarto, 2019). 

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan 

anggota-anggota kelompok dengan sedemikian rupa, 
sampai mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara bersama 
(Batlajery: 2016).  

Salah satu pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong adalah kegiatan pembelajaran di 

luar kelas (Outdoor Classroom). Kegiatan satu hari 
belajar di kelas mencerminkan pembelajaran yang 

ramah anak karena dengan pembelajaran di luar kelas 

akan menghasilkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, tidak monoton, dan anak dapat 

berinteraksi dan melihat peristiwa secara langsung di 
lapangan sehingga anak akan lebih akrab dengan 

lingkungannya. Kegiatan belajar di luar kelas 
dilakukan di gazebo sekolah, halaman tengah sekolah, 

dan sekeliling di lingkungan sekolah. Kegiatan yang 

dilakukan dalam outdoor classroom diantaranya 
menggambar objek, memperhatikan demonstrasi, 

diskusi, membuat karya seni,  membaca puisi, 
menganalisis tumbuhan, dan membuat laporan 

praktikum. Menurut Suherdiyanto (2014) 
pembelajaran di  luar kelas merupakan usaha dalam 

meningkatkan kapasitas belajar anak. Anak dapat 
belajar secara lebih mendalam melalui objek yang 

dihadapi dari pada jika belajar di dalam kelas yang 

memiliki banyak keterbatasan. 
Berdasarkan penjelasan diatas sudah sesuai 

dengan teori yang telah dipaparkan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan sekolah ramah anak 

salah satunya adalah kegiatan belajar di luar kelas 
yang dilakukan di gazebo sekolah, halaman tengah 

sekolah, dan sekeliling di lingkungan sekolah. Kegiatan 

yang dilakukan dalam outdoor classroom diantaranya 
menggambar objek, memperhatikan demonstrasi, 

diskusi, membuat karya seni,  membaca puisi, 
menganalisis tumbuhan, dan membuat laporan 

praktikum. 
 

Pengawasan Sekolah Ramah Anak 
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Menurut Baihaqi (2016), pengawasan adalah proses 
untuk menjaga dan mengevaluasi apakah pelaksanaan 

pekerjaan telah  berjalan sesuai dengan tujuan dan 
rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan 

adalah suatu proses untuk mengetahui penyimpangan 
dalam pelaksanaan pekerjaan agar dapat diambil 

tindakan perbaikan. Pengawasan merupakan tindakan 
terakhir yang dilakukan para manajer pada suatu 

organisasi (Meriza, 2018). 

Pengawasan sekolah ramah anak di SMPN 06 
Tenggarong  dilakukan secara berkala dan 

dilaksanakan oleh semua pihak sekolah mulai dari 
kepala sekolah, guru dan BK. Pengawasan dilakukan 

pada kegiatan-kegiatan sekolah seperti kegiatan 
pembelajaran, ekstrakurikuler, kerohanian, dan 

kegiatan lain. Kegiatan pengawasan dilakukan dengan 

pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, dan 
hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan pada 

kegiatan siswa juga dilakukan dengan menggunakan 
papan himbauan, buku pantau sholat, buku pantau 

kegiatan ekstrakurikuler, kartu terlambat imtaq, dan 
catatan pelanggaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas sudah sesuai 
dengan teori yang telah dipaparkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan sekolah ramah anak 

di SMPN 06 Tenggarong  dilakukan secara berkala oleh 
semua pihak sekolah. Kegiatan pengawasan dilakukan 

dengan pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, 
dan hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan 

pada kegiatan siswa juga dilakukan dengan 
menggunakan papan himbauan, buku pantau sholat, 

buku pantau kegiatan ekstrakurikuler, kartu 
terlambat imtaq, dan catatan pelanggaran. 

  

Peran Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua, dan 
Pihak Luar Terhadap Program Sekolah Ramah 

Anak 
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Peran merupakan perilaku yang diharapkan oleh orang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 

peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban, 
melainkan merupakan suatu tugas dan wewenang 

(Soekanto, 2013).  Pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong   tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah, guru, orang tua, dan pihak luar.  

Kepala sekolah memiliki peran dalam 
merancang program sekolah ramah anak, 

menyediakan fasilitas penunjang program sekolah 
ramah anak, melakukan perbaikan-perbaikan aspek 

yang mendukung sekolah ramah anak, dan memantau 
serta mengevaluasi pelaksanaan program sekolah 

ramah anak. Guru memiliki peranan yang penting 

dalam program sekolah ramah anak. Guru bertugas 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dimana di dalam RPP tersebut sudah include indikator 
sekolah ramah anak, membimbing anak-anak yang 

memiliki kemampuan di bawah rata-rata, 
menyediakan fasilitas dan mengecek fasilitas yang 

tersedia di sekolah. Selain itu guru juga menjadi 

fasilitator dan motivator, mendampingi dan membina 
pelaksanaan program sekolah ramah anak bersama 

dengan kepala sekolah program sekolah ramah anak di 
sekolah. 

Orang tua ikut hadir dalam sosialisasi program 
sekolah ramah anak yang diselenggarakan oleh 

sekolah. Pihak luar yang mendukung pelaksanaan 
program sekolah ramah anak salah satunya adalah 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KPPPA). DKP3A Provinsi 
Kalimantan Timur bidang Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak memiliki peran dalam 
memberikan sosialisasi sekolah ramah anak di SMPN 

06 Tenggarong. 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

dipaparkan sudah sesuai dengan teori bahwa kepala 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

13 Universitas Mulawarman 

sekolah, guru, orang tua, dan pihak luar memiliki 
peran masing-masing dalam melaksanakan program 

sekolah ramah anak. Kepala sekolah memiliki peran 
menyedikan fasilitas, melakukan perbaikan sarana 

dan prasarana, mengawasi dan mengevasulasi 
program sekolah ramah anak. Guru memiliki peran 

RPP yang sudah include indikator sekolah ramah anak, 

membimbing anak-anak, menyediakan fasilitas dan 
mengecek fasilitas yang tersedia di sekolah,menjadi 

fasilitator dan motivator, mendampingi dan membina 
pelaksanaan sekolah ramah anak. Orang tua berperan 

dengan mengikuti sosialisasi program dan  
mendukung segala kegiatan program sekolah ramah 

anak. Peran pihak luar dalam hal ini DP3AP2KB bidang 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

adalah memberikan sosialisasi sekolah ramah anak. 
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D. Penutup 
 

Simpulan dari penelitian ini adalah: (1) perencanaan 
sekolah ramah anak di SMPN 06 Tenggarong dilakukan 

dengan membuat indikator implementasi sekolah 
ramah anak yang tertera di dalam delapan standar 

nasional pendidikan; (2) Pengorganisasian Sekolah 
Ramah Anak dilakukan dengan pembentukan tim 

pelaksana sekolah ramah anak dengan susunan 
pembina, penanggungjawab, ketua pelaksana, bidang 

pengawasan pelaksanaan pembelajaran ramah anak, 

bidang pengawasan kesehatan dan lingkungan, bidang 
koordinasi dan sosialisasi,  dan bidang tim monitoring 

dan evaluasi.; (3) Pelaksanaan sekolah ramah anak di 
SMPN 06 Tenggarong  adalah kegiatan pembelajaran di 

luar kelas (Outdoor Classroom) yang dilakukan di 
gazebo, halaman tengah, dan sekeliling di lingkungan 

sekolah; (4) Pengawasan sekolah ramah anak 

dilakukan secara berkala dan dilaksanakan oleh 
semua pihak sekolah. Kegiatan pengawasan dilakukan 

dengan pembinaan, himbauan, teguran, sosialisasi, 
dan hukuman yang mendidik. Selain itu, pengawasan 

pada kegiatan siswa juga dilakukan dengan 
menggunakan papan himbauan, buku pantau sholat, 

buku pantau kegiatan ekstrakurikuler, kartu terlambat 
imtaq, dan catatan pelanggaran.; (5) Kepala sekolah 

berperan membuat tatanan program, menyediakan 

fasilitas penunjang, melakukan perbaikan-perbaikan 
aspek yang mendukung sekolah ramah anak, dan 

memantau serta mengevaluasi pelaksanaan program 
sekolah ramah anak anak, membimbing anak-anak 

yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, 
menyediakan dan mengecek fasilitas yang tersedia di 

sekolah, fasilitator dan motivator, mendampingi dan 

membina pelaksanaan program sekolah ramah anak 
bersama dengan kepala sekolah. 

Manajemen Rencana Pengembangan Sekolah 
(RPS)  ramah anak di SMP Negeri 6 dilaksanakan 

secara optimal, hal ini bisa dilihat dari enam indikator 
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yang telah dilaksanakan, yaitu; (1) kebijakan program 
dengan salah satu upayanya membuat deklarasi anti 

kekerasan dan membuat tata tertib, (2) kegiatan belajar 
mengajar dengan salah satu upayanya melakukan 

pembelajaran yang kontektual dengan lingkungan dan  
menyenangkan bagi anak, (3) sarana prasarana dengan 

salah satu upaya dengan mengoptimalkan fasilitas 
sekolah yang nyaman bagi anak, baik di dalam kelas 

maupun dilingkungan sekolah, (4) partisipasi siswa 

dengan salah satu upaya adalah mengembangkan 
bakat minatnya melalui kegiatan ekstrakurikuler, (5) 

partisipasi orang tua dengan salah satu upayanya aktif 
komunikasi dengan sekolah serta mendampingi belajar 

anaknya di rumah, (6) partisipasi dunia usaha, sekolah 
telah melakukan kerja sama menjual produk 

hidroponik dengan CSR.  
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Alhamdullilahi robbilalamiin, puji dan syukur kehadirat 

Allah SWT atas limpahan Rahmat dan pertolonganNya 
pada hari ini 18 September 2023 kita dapat berkumpul 
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saya mengutip QS. An-Nisaa ayat 58: 
 

"Sesungguhnya, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil..."  
 

For as a human being is the best of the animals when separated,  
so when separated from law and justice he is worst of all 

(Aristoteles) 

 

1. Pengantar 
 

Salah satu indikasi negara terancam gagal atau 
minimal sebagai negara berketidakadilan bilamana 

otoritas-otoritas kekuasaan tidak memiliki kekuatan 

dalam memberikan perlindungan terhadap manusia 
dan membiarkan kerusakan sumber penghidupan 

bersama. Imajinasi mempertahankan kehidupan dan 
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sumber penghidupan sebagai hak dasar untuk 
lahirnya komitmen bersama, kesejahteraan bersama, 

penghormatan terhadap hak individu dan komunal 
merupakan alasan negara dibentuk sebagaimana 

tergambar dalam berbagai lintas sejarah konstitusi di 
dunia, mulai dari Piagam Madina 620 M sampai 

dengan konstitusi Sudan Selatan sebagai negara 
termuda di era modern tahun 2011.1  

Perlindungan terhadap sumber penghidupan 

(komponen lingkungan hidup) menjadi kerangka 
politik hukum dalam konstitusi di banyak negara, 

dirumuskan sedemikian rupa dalam konstitusi, dan 
bahkan ada yang lebih spesifik menetapkan 

lingkungan sebagai subyek hukum.2  Konstitusi yang 
memiliki pendekatan terhadap perlindungan 

lingkungan akan menjaminan hak-hak substantif bagi 

manusia (Heyward, 2005). Upaya berbagai negara 
memasukan isu lingkungan dalam konstitusi bukan 

tanpa alasan, sebab kemiskinan dan penurunan 
kualitas hidup manusia salah satunya dipicu oleh 

dampak pengelolaan lingkungan yang buruk. 
Kegagalan umat manusia menjaga lingkungan telah 

 
1 The Constitution of the Republik South Sudan of 2011. Article 37 (2) b “All levels of 

government shall: Protect and ensure the sustainable management and utilization of 
natural resources including land, water, petroleum, minerals, fauna and ora for the 
benefit of the people” and Article 41 (1) Every person or community shall have the 
right to a clean and healthy environment. (2) Every person shall have the obligation 
to protect the environment for the benefit of present and future generations. (3) Every 

person shall have the right to have the environment protected for the benefit of 
present and future generations, through appropriate legislative action and other 
measures that prevent pollution and ecological degradation, promote conservation, 
and secure ecological sustainable development and use of natural resources while 
promoting rational economic and social development so as to protect genetic stability 
and biodiversity. (4) All levels of government shall develop energy policies that will 
ensure that the basic needs of the people are met while protecting and preserving the 
environment”  

2 Article 10, Equador’s Constitution of 2008: “Las personas, comunidades, pueblos, 
nacionalidades y colectivos son titulares y gozarán de los derechos garantizados en la 
Constitución y en los instrumentos internacionales. La naturaleza será sujeto de 
aquellos derechos que le reconozca la Constitución” (Persons, communities, peoples, 

nations and communities are bearers of rights and shall enjoy the rights guaranteed 
to them in the Constitution and in international instruments. Nature shall be the 
subject of those rights that the Constitution recognizes for it). Lihat juga, Majelis 
Umum PBB menyetujui sebuah resolusi bersejarah, yang menyatakan, bahwa setiap 
orang berhak atas lingkungan yang bersih, sehat dan berkelanjutan, available at 
https://digitallibrary.un.org/record/3982508?ln=en#record-files-collapse-header, 
akses terakhir tanggal 19 Agustus 2023. 
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menimbulkan risiko 24% dari semua kematian global 
atau sekitar 13,7 juta kematian per tahun, terkait 

dengan lingkungan, karena risiko seperti polusi udara 
dan paparan bahan kimia (WHO, 2016), belum 

termasuk kematian-kematian lain yang disebabkan 
oleh pengrusakan lingkungan. 

Kehidupan dan sumber-sumber penghidupan 
disediakan oleh Tuhan Yang Masa Esa. Kelestarian 

tanah dan sumber air, misalnya tidak boleh 

terdegradasi pada tingkatkan yang memungkinkan 
tidak mendukung keberlanjutan hidup manusia. 

Perjalanan waktu dan cara penguasa dari negara-
negara penghasil sumber daya alam (SDA) mulai 

menurunkan ingatan kolektif umat manusia untuk 
menjaga alam dan berpindah ke praktek ekspansionis 

dan eksploitatif termasuk di Indonesia. Prilaku 

eksploitatif sesungguhnya belum terbukti 
mensejahterakan, bahkan menyisahkan permasalahan 

pasca kegiatan ekstraktif pada masa akan datang. 
Berbanding terbalik dengan apa dilakukan penguasa di 

Babylonia lebih dari 4000 tahun yang lalu, atau jauh 
sebelum Rachel Carson mempublikasikan ‘The Silent 

Spring’ (Carson, 1963). Penguasa Babylonia telah 

memproteksi keselamatan terhadap tanah, air, 
tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang (Protection of 
nature basic commodities) yang diatur dalam the Code 
of Hammurabi, terutama, pada upaya mengontrol 

tanah pertanian dan pengairan (Wilkinson, 2002). 

Empat belas abad sebelumnya, Al-Quran menjadi 
penuntun bagi manusia agar tidak berperilaku buruk 

terhadap lingkungan.3 Namun, sebagian individu-
individu Muslim yang dititipkan amanah menjaga bumi 

justru teramat lemah mencegah kerusakan alam dan 
ada indikasi gagal dalam menyampaikan pesan nilai-

 
3 Q.S. al-Rum (30):41, Q.S.al-Araf (7):56, Q.S.al-Ahqaaf (46):3, Q.S. al-Baqorah (2): 11, 

22, dan 30. 
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nilai Islam sebagai rahmatan lil alamin, untuk manusia 
dan kebaikan alam semesta.4  
 

2. Kontestasi dalam pengelolaan SDA 
 
Keanekaragaman kepentingan di mana SDA tersedia 

telah menimbulkan ketegangan dan kontestasi di 
lingkungan kaya sumber daya lokal di seluruh dunia 

(Bernauer et al., 2012; Homer-Dixon, 2001; Homer-

Dixon, 1994; Rosengard & Stiglitz, 2015). Penggunaan 
sumber daya yang berbeda, seperti mata pencaharian 

individu, eksploitasi industri skala besar, dan 
konservasi alam, telah menciptakan klaim tumpang 

tindih dan hak penggunaan yang disengketakan. 
Kontestasi antar penikmat SDA membalikan 

pemahaman "ini milik bersama" yang mengusung nilai 

"dibagi dengan adil", jangan merugikan pihak lain, dan 
dijaga keberlanjutannya. SDA sebagai objek kontestasi  

akhirnya dibatasi seperangkat norma bentukan 
kekuasaan tetapi tidak mudah mengkompromikan 

antar penikmat yang memiliki perbedaan kepentingan 
sekaligus menjaga sumber kehidupan manusia pada 

sisi lain. 
Pada dasarnya, penikmat SDA adalah kita 

semua, bahkan bagi mahluk hidup lainnya. Petani 

memanfaatkan tanah subur, air bersih, laut 
menyediakan sumber kehidupan, dan udara yang 

bersih bagi semua makhluk hidup. Tanah permukaan 
tersedia sumber kehidupan berupa hutan, di bawah 

tanah ada sumber tambang bernilai ekonomi tinggi. 
Kegiatan ekonomi yang berbasis SDA, terutama 

kegiatan ekstraktif melahirkan kontestasi yang tidak 

dapat dihindari. Kontestasi antar penikmat akan lebih 
terasa bilamana melibatkan antar korporasi, atau 

antara korporasi di atas area kelola masyarakat. Cara 
menaklukan alam sekaligus memanfaatkannya 

 
4  Surat al-Anbiyaa’ ayat 107: ”Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. 
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digambarkan sebagai "pertempuran" yang dapat 
menggunakan berbagai macam cara, bahkan 

memperalat negara dan hukum demi memenangkan 
nafsu menguasai ekonomi SDA.  

Masyarakat yang tidak ikut terlibat langsung 
dalam kegiatan eksploitasi SDA masih dimungkinkan 

menikmati manfaat berupa jaminan keamanan, 
ketertiban, layanan publik, dan berbagai macam 

kemudahan yang disediakan negara melalui 

penggunaan sebagian kecil pendapatan penikmat 
dalam varian korporasi (pajak, royalty, bagi hasil, dan 

lain sebagainya). Hanya saja, penikmat dari kalangan 
rakyat, terutama mereka yang pernah menikmati 

"kebaikan alam" belum tentu akan terus mendapatkan 
lingkungan yang baik, bahkan sebaliknya berubah 

menjadi penerima risiko, pembayar biaya eksternalitas, 

atau penerima ketidakadilan. 
Idealnya, penggunaan SDA yang melimpah 

seharusnya berbanding lurus dengan kesejahteraan 
rakyat yang kualitas hidup tinggi, memiliki nilai 

keberlanjutan, dan penggunaannya tidak mengancam 
keamanan publik. Namun demikian, kondisi faktual 

berbanding terbalik dengan tingkat kesejahteraan 

masyarakat, bahkan di area-area di mana SDA 
dihasilkan. Ada dua kemungkinan penyebabnya yaitu 

karena salah urus dalam pengelolaan, dan distribusi 
risiko lingkungan terhadap keamanan publik.  

 

2.1. Salah urus dalam pengelolaan  
 
Keunggulan SDA tidak diposisikan sebagai kekuatan 

yang mampu menghadirkan geopolitik Indonesia atas 
negara-negara lain. Memperdagangkan komoditas 

sumber terbatas tidak dibarengi dengan penguatan 

posisi daya tawar dalam relasi ekonomi dan politik 
yang signifikan. Kekayaan laut, batubara, hutan, 

mineral, dan hasil perkebunan tidak sebanding dengan 
kekuatan geo politik dan ekonomi pemilik SDA dari 

negara-negara Timur Tengah dengan sumber 
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hydrocarbonnya, atau Rusia yang mampu 
mengitegrasikan kapasitas SDA melimpah, surplus 

pangan, dan keunggulan teknologi militer. Bukan itu 
saja, pola pengelolaannya sangat sektoral dan saling 

meniadakan. Argumentasi ini paling tidak 
direpresentasikan pada pola pengelolaan 4 (empat) 

sektor SDA strategis, yaitu:  
 

a. Kehutanan 

 
Pemanfaatan hutan secara masif terjadi saat keran 

investasi dibuka di sektor ini pada awal tahun 1970an, 
terutama penggunakan hutan alam. Deforestasi tidak 

dapat dihindari untuk berbagai kepentingan 
pembangunan yang menyasar kawasan hutan, 

meskipun terjadi penurunan laju deforestasi 9,09 

persen atau seluas 0,10 juta ha pada tahun 2021-2022 
(PPN/Bappenas, 2023). Hutan mengalami ancaman 

signifikan pada tiga fase kegiatan. Fase pertama, 
kegiatan sektor kehutanan sendiri, jejaknya masih 

dapat diverifikasi dengan baik, khususnya dampak 
negatif yang ditimbulkannya.  Fase kedua, pelepasan 

kawasan hutan untuk perkebunan kelapa sawit, belum 

termasuk 3,12 juta hektare kelapa sawit ditanam di 
kawasan hutan atau sekitar 19% dari total luasan 

perkebunan sawit di Indonesia (Greenpeace, 2021). 
Fase ketiga, kegiatan pertambangan batubara. 

Indonesia mengalami deforestasi 58.2% (1.901 km2) 
yang disebabkan langsung oleh aktivitas tambang 

(2000–2019); khusus Kalimantan Timur kehilangan 

19% hutan primer dalam dua dekade terakhir (Giljum 
et al., 2022). Fase ketiga ini sebagai puncak dari segala 

"teror" terhadap  eksistensi kawasan hutan. Bahkan, 
kawasan perkebunan yang berasal dari pelepasan 

kawasan hutan dan sudah berproduksi harus takluk 
pada pertambangan batubara. Praktek penyelundupan 

hukum terbukti dilakukan antara pengusaha 

pertambangan dan perkebunan kelapa sawit 
(sebagiannya berasal dari area ex-pelepasan kawasan 
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hutan) melalui Perjanjian Penggunaan Lahan Bersama 
(PPLB) dengan cara mereduksi posisi pemerintah 

sebagai pemberi izin.5 Usaha pertambangan pada 
kawasan hutan dimudahkan melalui skema pemberian 

Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH).6 Praktek ini 
terbukti gagal mengembalikan kondisi kawasan hutan 

seperti semula. Perubahan Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) kawasan hutan dalam status IPPKH 

menjadi non hutan merupakan cara menghindari 

pemenuhan tanggungjawab keuangan kepada negara 
(Muhdar at al., 2015). 

 
b. Pertambangan batubara dan nickel 

 
Produksi batubara mencapai 685,24 juta ton pada 

tahun 2022 dengan hasil pendapatan negara senilai 

Rp.183,50 triliun, sementara produksi nickel 
berjumlah 592,656,08 ton gabungan ferro nickel dan 

nickel matte tanpa ada informasi yang cukup mengenai 
pendapatan negara dari sektor ini (ESDM, 2022).7 

Meskipun mendatangkan keuntungan, dampak negatif 
telah menyasar kegiatan sosial- ekonomi masyarakat 

dan lingkungan. Konflik atas klaim tumpang tindih 

lahan antara perusahaan tambang batubara dan 
pengguna lain (perkebunan, kehutanan, transmigrasi, 

masyarakat adat) merupakan distribusi risiko pertama 
yang sangat nampak. Tata kelola perizinan yang buruk 

sebagai penyebabnya (Muhdar et al., 2020; Nasir et al., 
2022). Bekas lobang tambang yang ditinggalkan tanpa 

direklamasi sebagai tempat meninggalnya 40 anak-

anak di Kaltim dalam rentang waktu 2012-2023. 
Tumpang-tindih lahan tidak saja merubah bentangan 

alam tetapi juga merubah struktur ekonomi 
masyarakat dan dampak sosial (Xue, 2021). Izin 

pertambangan batubara terbukti merusak lahan 

 
5 Pasal 12 ayat (2) huruf b PP 43 Tahun 2021 melegalisasi PPLB atau terjadi 

perpindahan otoritas mengatur dari pemerintah kepada para pihak pengguna PPLB 
6 Lihat, perubahan peraturan IPPKH berkali-kali sebagai cara menyederhanan dan 

mempercepat penggunaan kawasan hutan untuk pertambangan batubara. 
7 Lihat, https://modi.esdm.go.id/filter?tahun=2022, akses terakhir 23 Agustus 2023 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

8 

 

Universitas Mulawarman 

pertanian dan penyebab rusaknya lingkungan hidup 
(Adri, 2019; Izza & Afkarina, 2019; Nasir et al., 2023; 
Rasimeng et al., 2019; Setiawan et al., 2016;), termasuk 
dampaknya terhadap perubahan iklim (Fünfgeld, 

2020). Kronisme politik terhubung dengan aktivitas 
ekonomi tambang di banyak daerah di Indonesia 

termasuk di Katim semakin memperdalam dampak 

negatif yang dihasilkan oleh kegiatan ini (T. 
Toumbourou et al., 2020). Laporan Konsorsium 

Reformasi untuk Agraria (KPA) menyebutkan bahwa di 
tahun 2021, terdapat 30 konflik pertanahan yang 

melibatkan perusahaan tambang atau naik tiga kali 
lipat dibandingkan tahun 2020 (KPA, 2022). Konflik ini 

sebagai konsekuensi kontestasi perebutan tanah 

antara perusahaan tambang dan pengguna lain 
(Muhdar, at al., 2023a), atau dikategorikan sebagai 

ecological distribution conflicts (Martinez-Alier, 2021).  
Kondisi yang sama juga terjadi pada 

pertambangan nickel, dan bahkan memiliki dinamika 
lebih spesifik yaitu aspek isu ketenagakerjaan dan isu 

geopolitik. Isu ketenagakerjaan tentunya juga masalah 

lingkungan menjadi permasalahan di sentra-sentra 
penghasil nickel di Indonesia yaitu Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, dan Maluku Utara (Goodman, 
2023a).8 Nickel sebagai SDA terbatas sekaligus 

memiliki nilai tinggi untuk komponen sumber energi 
terbarukan telah menempatkan Indonesia sebagai 

objek pertarungan geopolitik dua raksasa ekonomi 
dunia yaitu Amerika Serikat dan China (Goodman, 

2023b).  

 
c. Minyak & Gas 

 
Kegiatan Migas menghadirkan risiko yang cukup 

mematikan (letal) oleh karena seluruh aktivitasnya 

 
8 lihat juga, pencemaran di wilayah laut dan darat yang bersumber dari pertambangan 

nickel Pulau Obi Maluku Utara, tersedia di 
https://www.mongabay.co.id/2023/04/16/mereka-suarakan-kerusakan-pulau-
obi-dampak-industri-nikel/, diakses terakhir 23 Agustus 2023.   
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memunculkan risiko bagi lingkungan dan manusia. 
Buangan limbah minyak (sludge oil) kerap terjadi di 

pesisir, baik berasal dari kegiatan eksploitasi maupun 
dumping. Oil platform (oil rig), jaringan pipa, dan sumur 

yang berjumlah ribuan dalam wilayah kerja Migas 
menyisahkan ancaman ekologis pada masa yang akan 

datang dengan alasan tidak ada dana yang cukup dan 

keahlian dalam proses decommissioning-abandoned 
site restoration (Muhdar, 2023b). Kegagalan 

decommissioning terhadap fasilitas Migas di laut 
adalah kegagalan pemerintah Indonesia dalam 

membangun hubungan kontraktual dengan 

perusahaan asing yang tidak mengatur klausula 
pascatambang (post mining stage).9 

Kondisi pengelolaan lingkungan di wilayah kerja 
Migas akan semakin sulit karena terjadi penurunan 

produksi secara alamiah (natural decline) sehingga 
berpengaruh terhadap ketersediaan anggaran untuk 

melakukan decommissioning-abandoned site 
restoration (ASR) pada fase post mining. Cadangan-
cadangan baru tidak ditemukan secara signifikan dan 

adanya penurunan jumlah investor karena regulasi 
yang tidak menarik, terutama kehadiran varian 

Production Sharing Contract (PSC) gross split dan tidak 

memperkuat skema PSC cost recovery.10 Kebijakan 
pengelolaan Migas yang tidak diivestasikan pada assets 

produktif seperti penguatan modal untuk transformasi 
ekonomi non-hydrocarbon atau penempatan modal 

negara bagi kebutuhan energi masa depan merupakan 
salah satu bukti salah urus. Ini hampir sama dengan 

keadaan negara-negara di Timur Tengah sebagai 

penghasil Migas tetapi lambat menempatkan hasil 
pendapatan dari hasil pengelolaan hydrocarbon ke 

sektor produkstif lain atau yang dikenal dengan 

 
9 Permen ESDM Nomor 15 Tahun 2018 tentang Kegiatan Pasca Operasi Kegiatan Hulu 

Migas mulai mengatur pembiayaan Decommissioning-ASR namun kegagalannya 
masih terbuka lebar oleh karena WK Migas yang ditinggalkan oleh kontraktor asing 
tengah mengalami penurunan produksi alamiah. 

10Lihat, Permen ESDM No. 12 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan 
Menteri ESDM Nomor 8 Tahun 2017 tentang Kontrak Bagi Hasil Gross Split. 
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"Harwick Rules" (Hartwick, 1977), namun saat ini, 
negara-negara tersebut telah melakukan transformasi 

ekonomi hydrocarbon keragam investasi lain.11  
   

d. Perkebunan 
 

Perkebunan kelapa sawit berbasis penguasaan lahan 

telah berkonstribusi terhadap laju deforestasi, konflik, 
dan menurunnya degradasi lingkungan. Praktek 

penggunaan lahan untuk kegiatan perkebunan 
menimbulkan dua masalah, yaitu praktek land 
grabbing, dan praktek land banking (Muhdar, at al, 
2019). Praktek land grabbing menjadi penyebab 
konflik, sementara land banking melahirkan 

marginalisasi ekonomi dan hukum terhadap 
kepemilikan lahan yang tergabung dalam pola 

kemitraan. Penyebabnya, tanah yang dikuasai oleh 
perusahaan perkebunan dalam skala luas dengan 

status Hak Guna Usaha sebagiannya merupakan 

bagian dari tanah masyarakat.  
Indonesia menghasilkan 46,9 juta CPO pada 

tahun 2021 atau terbesar di dunia saat ini dengan luas 
areal berjumlah 16,8 juta hektar (BPDPKS, 2022). 

Meskipun berkonstribusi besar bagi penerimaan 
negara tetapi sektor ini ikut menghadirkan 

permasalahan lingkungan, konflik, maupun 
penguasaan lahan "tanpa batas". Perusahaan sawit 

memiliki keuntungan atas penguasaaan lahan dalam 

jumlah yang luas. Lahan dengan status hak guna 
usaha (HGU) dapat menjadi bank collateral. 
Penguasaannya tidak semata-mata ditujukan untuk 
menghasilkan CPO tetapi juga kepemilikan sertifikat 

HGU merupakan keuntungan pertama. HGU milik 
perusahaan termasuk di dalamnya dapat berupa 

sertifikat-sertifikat petani (terlebur) digunakan sebagai 

 
11Lihat, dana pengembangan investasi dari hasil Migas: Kerajaan Arab Saudi (Public 

Investment Fund) atau Negara Quwait (sovereing wealth fund) kekayaan negara 
untuk tujuan investasi jangka panjang. 
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jaminan bank. Praktek ini telah menciptakan 
ketidakadilan karena tidak ada jaminan penggunaan 

fasilitas kredit yang diperoleh digunakan untuk 
percepatan realisasi penanaman dan peningkatan 

jumlah produksi, justru membiayai investasi lain. 
  

2.2. Distribusi risiko lingkungan terhadap 

keamanan individu dan publik 
 
Eksplorasi dan eksploitasi telah menghadirkan potret 

relasi antara penguasa, pengusaha, rakyat, terhadap 
alam yang cukup unik. SDA yang awalnya sebagai 

anugerah Allah SWT sebagai penopang hidup manusia 

berubah menjadi ancaman bagi kehidupan manusia. 
Penguasa sebagai repsentasi dari institusi negara 

meletakan dominasi kewenangannya pada fungsi 
fasilitasi kegiatan investasi dan kerapkali mengabaikan 

hak-hak dasar perlindungan bagi sebagian masyarakat 
dan keberlanjutan fungsi lingkungan. 

Negara menitipkan tanggung jawab melindungi 

lingkungan ("tanah air") atau terjadi perpindahan 
tanggung jawab menjaga "tanah air" dari negara 

kepada pebisnis. Pengawasan yang lemah dan 
hadirnya risiko-risiko lingkungan yang diterima oleh 

individu maupun mengancam keamanan publik 
mengkonfirmasi argumentasi ini. Negara tidak terlalu 

kuat menjaga "tanah air," bahkan untuk sekedar 
melakukan pengawasan yang baik. Padahal, konstitusi 

dengan tegas menyebutkan bahwa tugas negara 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 
Indonesia...”12 dan menggunakan SDA penting 

dikuasai negara, dan digunakan untuk kesejahteraan 
rakyat.13 Makna frasa ‘seluruh tumpah darah 

Indonesia’ menunjukan pada perlindungan terhadap 
warga negara, dan terhadap seluruh wilayah. Essensi 

perizinan menjadi kabur karena tidak lagi berposisi 

 
12 Indonesia merupakan salah satu negara yang menyebutkan adanya hak atas 

lingkungan hidup yang baik dan sehat untuk setiap orang (Pasal 28H ayat 1). 
13 Lihat, Pasal 33 ayat (2) dan (3) UUD NRI 1945 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

12 

 

Universitas Mulawarman 

sebagai instrumen pengendali, membagi sumber daya 
terbatas, dan menyeleksi penerima yang tepat. Pola ini 

menempatkan penyelenggara negara lebih sebagai 
fungsi menjalankan layanan kepada investor atas 

penggunaan SDA terbatas, dan lemah 
memperhitungkan risiko dan penanggulangannya. 

Reduksi nilai essensial atas tugas perlindungan negara 
mulai kabur saat berjumpa dengan janji investasi yaitu 

menghadirkan kemakmuran tetapi justru realitas 

kemiskinan terjadi di pusat-pusat kegiatan 
pengelolaan SDA. 

Bentuk risiko lingkungan mudah kita kenali 
pada area-area konsentrasi praktek eksploitasi SDA. 

Pencemaran wilayah laut dan mengganggu kehidup di 
wilayah pesisir disebabkan oleh pencemaran dari 

sumber darat (land based pollution), dumping, 

kerusakan terumbu karang, dan perusakan mangrove. 
Kebakaran hutan, hilangnya sumber pangan dan obat-

obatan bagi masyarakat tertentu. Sedimentasi di alur 
sungai-sungai, rusaknya dan tercemarnya sumber air 

bersih, penambahan beban biaya hidup (externalities 
cost), lahan pertanian yang rusak, gangguan 
kesehatan, conflik antar pengguna sebagai 

konsekuensi kontestasi penguasaan SDA (pengusaha 
vs. pengusaha, pengusaha vs. masyarakat, pengusaha 

vs. pemerintah, pemerintah pusat vs. pemerintah 
daerah), dan bahkan jatuhnya korban jiwa manusia. 

Risiko lingkungan yang terus terjadi merupakan 

bentuk dari ketidakadilan lingkungan.  Dalam kondisi 
demikian, mempromosikan keadilan belum akan 

"menemukan jalannya" saat praktek pengelolaan SDA 
lebih cenderung salah urus dan membiarkan distribusi 

risiko tetap berlangsung.  
 

3. Dekonstruksi hukum tentang SDA 
 

Pengelolaan SDA secara eksploitatif dan merusak ikut 
mengkonfirmasi bahwa proses pengalokasian 

termasuk pengaturannya tidak mempertimbangkan 
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keberlanjutan lingkungan hidup. Dampak negatif 
terhadap lingkungan dan sosial merupakan peristiwa 

keterlanjuran pemberian izin atau konsesi yang tidak 
mudah diadaptasi oleh hukum, dan bahkan kehadiran 

regulasi baru mengusung kemudahan pengelolaan 
SDA yang eksploitatif. UU Nomor 11 tahun 2020 

tentang Cipta Kerja, UU Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Perubahan atas UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Minerba (UU Minerba) merupakan sederet regulasi 

yang mengancam prinsip-prinsip perlindungan 
lingkungan hidup.  

Kegagalan sistem perizinan di daerah dan 
menimbulkan dampak negatif merupakan sebagian 

alasan (gagasan kunci) atas pengembalian kewenangan 
dalam pemberian izin kepada pemerintah pusat 

terhadap beberapa SDA strategis di atas. Peralihan 

kewenangan tidak menjawab apa yang menjadi alasan 
perpindahan kewenangan atau meminjam postulatum 

dari Derrida disebut sebagai gagasan kunci yang tidak 
ada ide gagasan kuncinya (Derrida dalam Royle, 2003). 

Perbaikan tata kelola perizinan berhasil menjawab 
sebagian kerumitan sistem perizinan, lebih terkontrol, 

sederhana, cepat, tetapi secara bersamaan melahirkan 

regulasi sebagai instrumen "cuci tangan."  
PP Nomor 43 Tahun 2021 tentang Penyelesaian 

Ketidaksesuaian Tata Ruang, Kawasan Hutan, Izin, 
dan/atau Hak atas Tanah (mandatory Pasal 17 angka 

2 UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja) 
merupakan salah satu instrumen penyelesaian praktek 

keterlanjuran. Definisi keterlanjuran sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 1 angka 11 PP 43 Tahun 2021 

sebagai: 

 
Kondisi dimana izin, konsesi, hak atas tanah, dan/atau hak 

pengelolaan yang diterbitkan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang pada saat itu berlaku, 

namun menjadi tidak sesuai dengan peraturan ketentuan 

peraturan yang berlaku saat ini.  
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Konstruksi pasal ini berpotensi melahirkan dua 
kemungkinan akibat hukum. Pertama, izin yang 

awalnya sudah benar menjadi tidak benar menurut 
peraturan baru sehingga pemegang izin tidak 

mendapatkan jaminan kepastian hukum. Kedua, izin 
yang tidak benar menjadi benar (pemaafan) oleh 

karena yang melatarbelakangi ketentuan ini 

sesungguhnya untuk melegalisasi keterlanjuran 
perbuatan melawan hukum. Makna intrinsiknya 

adalah penormaan untuk tidak menghalangi usaha, 
terutama kegiatan ekstraktif yang tidak memenuhi 

syarat. Pergeseran pengaturan ini cukup ekstrim 
karena menyalahkan apa yang benar dan memaafkan 

apa yang salah, sekaligus menghadirkan kontestasi 

tidak berimbang bilamana salah satu kompetitornya 
berasal dari "rakyat kecil."  

Dekriminalisasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 165 UU Nomor 4 Tahun 2009 tentang Minerba 

melalui UU Nomor 3 Tahun 2020 terharmonisasi 
cukup apik dalam UU Nomor 11 Tahun 2020. Pasal 

165 UU Minerba dirumuskan: 
 

"Setiap orang yang mengeluarkan Izin Usaha Pertambangan, 

Izin Pertambangan Rakyat, atau Izin Usaha Pertambangan 

Khusus yang bertentangan dengan Undang-Undang ini dan 

menyalahgunakan kewenangannya diberi sanksi pidana 

paling lama 2 (dua) tahun penjara dan denda paling banyak 
Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)."  

 
Struktural teks pasal ini memiliki basis empiris 

bahwa ada fakta pemberian izin dengan melanggar 

hukum dan mengancam keamanan publik, dengan 
demikian, perumusannya dalam hukum pidana adalah 

valid. Meniadakan pasal ini sama dengan meniadakan 
sifat perbuatan jahat yang mengancam kepentingan 

umum. Dekriminalisasi memerlukan dukungan fakta 
sosiologis, sementara pendekatan hierarkis (hukum) 

harus mempersyaratkan keterujian di hadapan 

hukum. Kematian anak-anak di bekas lobang 
tambang, perampasan tanah, kerusakan terhadap 
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infrastruktur publik, dan lahan pertanian adalah 
perbuatan jahat dalam memori publik yang memiliki 

rangkaian sebab-akibat dengan proses pemberian izin. 
Instrumen hukum "pembersih tangan" seperti ini 

bukan saja melahirkan pikiran tidak etis dalam teks 
tetapi berubah sebagai ajakan untuk menerima 

hierarkis hukum yang menguatkan kontestasi antar 

perusak vs. "pengharap kebaikan alam" sekaligus 
pintu menuju penurunan nilai kesadaran hukum atas 

perlindungan lingkungan hidup.  
Negara tidak patut secara hukum dan moral 

membiarkan kontestasi antara pelaku ekonomi SDA 
dan rakyat kecil. Sudah dapat dipastikan rakyat kecil 

tidak akan mampu menghadapi penikmat SDA dari 
varian korporasi yang mendapatkan dukungan negara 

melalui seperangkat aturan atas nama investasi dan 

pendapatan negara. Keterlibatan otoritas kekuasaan 
yang melahirkan kemudahan membagi SDA terbatas 

kepada investor harus dapat terlacak melalui proses 
investigasi atas kebenaran teks (metode deconstruksi 

atas teks hukum). 
Jacques Derrida dengan sejumlah 

kotroversialnya (Derrida, 1967; Derrida, 1971) bagi 

kaum positivisme atas metode penilaiannya terhadap 
teks tidaklah salah jika dimaksudkan untuk 

menelusuri nilai tersembunyi (intrinsik) di balik teks 
hukum dan yang melatari ketidakadilan pengelolaan 

SDA. Teks hukum tidak lahir dari diskusi kosong tanpa 
ada kepentingan yang melatarinya, dan bahkan 

sebagai jalan kompromi antara penikmat SDA terbatas 
dan penyelenggara negara. Teks hukum tidak dapat 

disebut sebagai sekumpulan nilai yang telah selesai 

rumusannya, atau tidak mungkin kontradiktif 
(contradictio interminis), bias ideologi, atau tidak 

memberikan kepastian (Spann, 1984) sehingga perlu 
pernilaian kembali dengan metode deconstruksi 

(Balkin, 1998).  
Praktek ketidakdilan, distribusi risiko kepada 

mereka yang tidak mendapatkan manfaat, merusak 
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keberlanjutan sumber penghidupan, penguasaan SDA 
terbatas dalam jumlah yang tidak terbatas adalah fakta 

terbalik yang dijanjikan teks-teks hukum. 
Pertimbangan-pertimbangan sosial, lingkungan, 

pembagian manfaat secara ekonomi dengan adil 
seharusnya menjadi basis untuk melakukan 

investigasi teks (Culler, 1982), terutama untuk melihat 
bagaimana argumen yang ditawarkan, bagaimana 

argumen doktrinal diinformasikan dan menyamarkan 

pemikiran ideologis termasuk menawarkan strategi 
penafsiran baru dan kritik terhadap penafsiran 

konvensional terhadap teks hukum. 
Kehadiran hukum menjadi strategis untuk 

memberikan proteksi kepentingan kolektif demi 
memenuhi keadilan penggunaan SDA, perlindungan 

bagi penghidupan yang tidak terganggu, termasuk 

mempertahankan otoritas negara (mengatur, 
melindungi, dan membagi keadilan). Analisis  

pertimbangan keuntungan sosial-ekonomi dan 
kualitas kehidupan seharusnya menjadi hal utama 

dalam keputusan persetujuan investasi berbasis SDA 
(Law Environmental Law Alliance Worldwide, 2010). UU 

Cipta Kerja tidak mewakili variabel-variabel ini secara 
kuat, justru ada simplikasi proses untuk kemudahan 

investasi (Al’afghani & Bisariadi, 2021). 

 

4. Pengelolaan SDA berbasis Keadilan 
Lingkungan 

 

Memperhatikan inkonsistensi logis, premis-premis 
yang lemah, dan argumentasi lemah dari beberapa 

regulasi tentang pengelolaan SDA maka diperlukan 
dekontruksi makna sesungguhnya, sekurang-

kurangnya berporos pada keterhubungan variabel-
variabel penentu pada relasi manusia-alam-dan posisi 

negara. Pengelolaan berbasis keadilan lingkungan (KL) 
relatif mendekati variabel-variabel ini karena bukan 

hanya masalah hak masyarakat atas ketidakadilan 

tetapi juga mengenai aspek risiko lingkungan (Bullar, 
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2012). KL memutuskan bagaimana mendefinisikan 
masalah dan kemudian memilih strategi inti untuk 

mengembangkan respons hukum dan politik yang di 
dalamnya termasuk persoalan lingkungan seperti 

pencemaran, emisi, risiko lingkungan, distribusi risiko 
dan dampak lingkungan serta tanggapan kebijakan 

untuk mengatasinya. Pendekatan KL berfokus pada 
hak atas lingkungan yang aman, sehat, produktif, dan 

berkelanjutan untuk semua, di mana “lingkungan” 

dipertimbangkan secara keseluruhan (Lloyd-Smith & 
Lee Bell, 2003). Isu-isu ketidaksetaraan, pengakuan, 

partisipasi, dan pertanyaan yang lebih besar tentang 
kemampuan individu/komunitas-manusia dan 

komponen alam memperkuat pembenar atas 
pengelolaan SDA berbasis KL dan Ecological Justice 

(Schlosberg, 2007).  

Identifikasi terhadap penerima dampak yang 
berbeda akibat diskriminasi (civil right), 
mendistribusikan manfaat dan beban secara adil atau 
setara (distributive justice and ethics), memberikan 

prosedur dan suara yang adil kepada semua anggota 
komunitas, terutama yang tidak berdaya secara politik 

(public participation), mengatasi akar penyebab 

ketidakadilan (social justice), dan mengurangi polusi 
dan risiko bagi semua orang (ecological sustainability) 

merupakan variabel-varibel penting dalam perumusan 

kebijakan pengelolaan SDA berbasis KL (Mutz et.al., 
2002). 

Skema pengelolaan SDA berbasis KL akan 
menghadirkan pemahaman bersama bahwa tindakan 

eksploitatif dan merusak tidak dibenarkan secara etik 
dan nalar manusia tentang keadilan. Standar 

kewajiban moral untuk tidak mengkonsumsi sumber 
daya lingkungan secara berlebihan, yaitu tidak 

mengkonsumsinya pada tingkat yang lebih tinggi dari 

pada tingkat kemampuan pemulihannya. Negara 
melalui otoritas yang berwenang tidak mungkin 

mampu menjalan tugas "menguasai" SDA di satu sisi 
tetapi di sisi lain menitipkan kewajibannya kepada 
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pebisnis untuk membagi keadilan, menjaga 
keberlanjutan fungsi lingkungan, dan tidak 

mendistribusikan risiko. Ideologi pebisnis menekankan 
pada pengumpulan kekayaan dan berpotensi 

mempengaruhi penyelenggaraan kekuasaan negara 
untuk melanjutkan penguasaan SDA terbatas dan 

berperilaku eksploitatif.  
 

5. Kerangka Hukum Masa Depan 
 

Rekonstruksi pengaturan pengelolaan SDA perlu 

diarahkan sebagai instrumen penjamin keadilan dan 
membagi kemakmuran. Ukuran kebenaran hukum 

tidak hanya dihitung dari angka-angka capaian 
produksi dan nilai perdagangan komoditas tetapi 

sampai pada pengukuran seberapa besar penerima 
risiko yang dapat dihilangkan, jaminan keberlanjutan 

fungsi lingkungan, dan seberapa besar kapasitas 

negara dalam membagi kebahagiaan.  
Pengelolaan yang lebih adil harus dimulai 

dengan cara membagi kekayaan SDA terbatas dan 
memastikan penikmat SDA varian korporasi 

membatasi karakter eksploitatif dan merusak. Pada 
bagian lain, pendapatan dari hasil ekploitasi wajib 

dikonversi menjadi dua komponen biaya dengan 
memperhitungkan distribusi manfaat kepada 

masyarakat dan menyisihkan biaya investasi 

berkelanjutan dan cadangan biaya mitigasi risiko 
lingkungan pada masa yang akan datang. Beberapa 

regulasi mengenai dana pengelolaan lingkungan  tidak 
dapat meniadakan kerusakan dan pencemaran dan 

akibat yang ditimbulkannya jika tidak terintegrasi 
dengan sistem penganggaran di tiap level 

pemerintahan, termasuk keterlambatan perhitungan 
neraca SDA dan Lingkungan Hidup.14  

 
14 PP 46 tahun 2017 tentang Instrumen Ekonomi Lingkungan Hidup (mandatory Pasal 

43 ayat 4 dan Pasal 55 ayat 4 UU Nomor 32 tahun 2009), Perpres 77 Tahun 2018 
tentang Pengelolaan Dana Lingkungan, dan Permenkeu 124/PMK.05/2020 tentang 
Prosedur Pengelolaan Dana Lingkungan 
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Praktek keterlanjuran kebijakan telah 
mengkonfirmasi ketidakadilan sosial, ancaman 

kedaulatan negara, dan mengurangi kebanggaan 
bernegara. Dengan demikian, gagasan kebijakan 

untuk mengurangi jarak penguasaan manfaat SDA 
antara pengusaha dan rakyat, sekaligus meniadakan 

risiko lingkungan harus menjadi bagian perbaikan teks 
hukum yang ada saat ini. Untuk itu, diperlukan 8 

perubahan kebijakan, yaitu: 

 

• Pembatasan penguasaan lahan perkebunan dalam 
jumlah tertentu, pola redistribusi penguasaan 

lahan secara adil, dan memberikan kepastian 
hukum atas penggunaan ruang. Pembatasan 

penguasaan lahan dalam jumlah tertentu oleh satu 
korporasi perkebunan misalnya harus dapat 

mengkonfirmasi tidak akan ada lagi praktek land 
banking, land grabbing, termasuk memacu 
pertumbuhan ekonomi melalui hilirisasi produk 

secara substantif. 

• Basis perhitungan pendapatan dari pertambangan 
batubara dan nickel harus diganti menjadi skema 

bagi hasil sebagaimana yang terjadi dalam 
pengelolaan Migas. Kegiatan Migas mengusung high 

risk, high cost, and high tech tetapi mampu 

memberikan hasil optimal bagi negara melalui 
skema bagi hasil (Production sharing contract: cost 

recovery and gross split scheme). Pola pengelolaan 
tambang batubara memerlukan redefinisi tentang 

makna pengelolaan atas kekayaan yang dikuasai 

negara, pola penentuan manfaat bagi negara, dan 
akses keadilan bagi masyarakat penerima distribusi 

risiko lingkungan. 

• Mempertimbangkan kondisi WK Migas yang 
mengalami penurunan produksi alamiah (natural 
decline) maka sudah seharusnya pendapatan dari 
sektor Migas tidak ditempatkan pada struktur 
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anggaran konsumtif tetapi digunakan sebagai 
modal untuk percepatan transisi energy fosil 

menuju energi terbarukan. Aktivitas Migas yang 
umumnya pada wilayah offshore harus 

memberikan ruang bagi masyarakat pesisir untuk 
mengakses sumber daya perikanan dan 

pembatasan kegiatan yang dapat merusak area-

area tangkapan nelayan. 

• Pengenaan pajak lingkungan atas pengelolaan SDA 
perlu diterapkan secara ketat dan 

menempatkannya sebagai pos anggaran khusus 
karena pola penganggaran selama ini terbukti gagal 

mempersiapkan alokasi dana berkelanjutan untuk 
membiayai lingkungan yang rusak, pengembalian 

sumber-sumber air bersih, dan perbaikan lahan 

untuk keamanan pangan.  

• Sungai-sungai besar di Indonesia harus dikuasi 
oleh negara dan tidak diserahkan kepada entitas 

korporasi asing atau kolaborasi dengan asing 
melalui pola pembagian saham dengan 

pertimbangan jaminan air bersih, jaminan volume 
air untuk pertanian berkelanjutan, dan jaminan 

akses sumber energi murah.  

• Sektor SDA strategis harus menghasilkan produk 
turunan (hilirisasi) dan menempatkan posisi badan 

usaha milik negara sebagai operator. Dalam 

gagasan ini, investor asing tidak dapat menguasasi 
saham tetapi hanya bertindak sebagai pemodal.  

• Percepatan perhitungan Neraca SDA dan 

lingkungan harus segera dimulai dan dituntaskan 
dengan pertimbangan akan ada pengaruh positif 

terhadap upaya rekontruksi hukum atas variabel 
perhitungan kerugian negara, perhitungan Asset 

SDA dan perubahannya, dan atau kebutuhan lain 
dalam perencanaan pembangunan hukum berbasis 

keadilan lingkungan. 

• Ketentuan hukum lingkungan seharusnya tidak 

lebih inferior dibanding dengan hukum investasi, 
karena bisa saja kehadiran investor hanya 
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dipengaruhi oleh fakta kemudahan merusak dan 
mencemari lingkungan hidup di Indonesia. Hukum 

lingkungan wajib ditempatkan sebagai instrumen 
yang dapat memastikan bahwa negara masih 

mampu menjamin keadilan dalam satu generasi, 
antar generasi, dan mampu menunjukan bahwa 

penyelenggara negara memiliki kapasitas untuk 
berdaulat atas kekayaan SDA dan melindungi 

kehidupan. 
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SINOPSIS 

 

Indonesia secara geografis merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau di 
Indonesia kurang lebih 17.491. Luasan perairan laut 

pedalaman dan perairan kepulauan Indonesia adalah 
3.110.000 km2; luas laut territorial adalah 290.000 

km2; luas zona tambahan 270.000 km2; luas zona 
ekonomi eksklusif 3.000.000 km2; Luas landas 

kontinen 2.800.000 km2 dengan panjang garis pantai 
108.000 km2. Hal ini mengindikasikan besarnya 

potensi maritim di Indonesia terutama sektor 

perikanan. Bahkan Sumber daya ikan di laut 
Indonesia meliputi 37% dari species ikan di dunia, 

dimana beberapa jenis diantaranya mempunyai nilai 
ekonomis tinggi, seperti tuna, udang, lobster, ikan 

karang, berbagai jenis ikan hias, kekerangan, dan 
rumput laut 

Potensi lestari sumber daya ikan laut di 

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik 
Indonesia (WPPNRI) dengan 11 (sebelas) wilayah 

diperkirakan sebesar 12,54 juta ton per tahun yang 
tersebar di perairan wilayah Indonesia dan perairan 

Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI). Namun 
demikian kontribusi sektor ini hanya 2,65 % dari PDB 

dan Perikanan tangkap di Laut Indonesia hanya 
sekitar 6,7 Juta Ton tahun 2018. 

Potensi tersebut terdiri dari sektor produksi 

dan ekonomi. Sektor produksi, berdasarkan 
KEPMENKP No. 19/2022 estimasi potensi produksi 

sebesar 12.011.125 juta ton per tahun yang terdiri 
dari beberapa jenis perikanan laut. Sektor ekonomi, 

diuntungkan dengan geografis jalur distribusi 
transportasi laut dengan nilai ekonomi sekitar US$ 

1.300 trilyun setiap tahun.  
Jika potensi perikanan dan kelautan Indonesia 

dikelola secara baik, masif, dan inovatif, maka 

dipastikan dapat menjadi salah satu sumber modal 
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utama pembangunan, dan dapat memberikan 
manfaat yang maksimal bagi negara dan masyarakat. 

Dimana, selaras dengan kebijakan pemerintah 
menitikberatkan pada sumber daya maritim. Sehingga 

Presiden R.I Ir. Joko Widodo mencanangkan program 
kebijakan Poros Maritim dan Tol Laut yang 

diharapkan bisa mempercepat upaya untuk 

mengintegrasikan sumber daya darat (hinterland) dan 
laut untuk kesejahteraan bangsa. 

Namun demikian, terdapat juga tantangan 
terhadap sumber daya perikanan yang cukup masif 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
kualitas dan kuantitas hasil produksi perikanan serta 

mengganggu ekonomi. Menurut catatan roadmap 

Pembangunan kelautan dan perikanan 2015-2019 
terdapat kurang lebih 9 (Sembilan) potensi tekanan 

seperti produksi, ekonomi, regulasi, hingga SDM. 
Oleh karena itu, peran dan komitmen 

Pemerintah (government will), akademisi sangat 
dibutuhkan untuk bisa menjaga dan 

mempertahankan serta mengolah kekayaan dan 
potensi kelautan Indonesia agar bisa memberi 

keuntungan ekonomi bagi negara dan juga bagi 

masyarakat. 
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A. Pendahuluan 

 

Luas lautan dibandingkan luas daratan di dunia 
mencapai kurang lebih 70% berbanding 30% sehingga 

menjadi tantangan tersendiri bagi negara-negara di 
dunia yang memiliki kepentingan laut seperti Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 
Indonesia secara geografis merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau di 
Indonesia kurang lebih 17.491 (FAO, 2022). 

Sedangkan, luasan perairan laut pedalaman dan 

perairan kepulauan Indonesia 3.110.000 km2; luas 
laut territorial adalah 290.000 km2; luas zona 

tambahan 270.000 km2; luas zona ekonomi eksklusif 
3.000.000 km2; Luas landas kontinen 2.800.000 km2 

dengan panjang garis pantai 108.000 km2. Besarnya 
wilayah perairan Indonesia juga dibuktikan bahwa 

semua provinsi di Indonesia mempunyai pantai. Hal 

ini mengindikasikan besarnya potensi maritim di 
Indonesia terutama sektor perikanan. Menurut 

Komnas Kajiskan (2016) Potensi lestari sumber daya 
ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 12,54 juta 

ton per tahun yang tersebar di perairan wilayah 
Indonesia dan perairan Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia (ZEEI). Bahkan Sumber daya ikan di laut 
Indonesia meliputi 37% dari species ikan di dunia, 

dimana beberapa jenis diantaranya mempunyai nilai 

ekonomis tinggi, seperti tuna, udang, lobster, ikan 
karang, berbagai jenis ikan hias, kekerangan, dan 

rumput laut (Kementerian Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia, 2019). 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 
membagi wilayah perairan Negara Republik kedalam 

beberapa kawasan pengelolaan perikanan yang 
didasari oleh karakteristik habitat dan 

keanekaragaman hayati setiap kawasan (Rosalina 

dkk., 2013). Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 
Republik Indonesia (WPPNRI) yang ditetapkan melalui 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 18 
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Tahun 2014 meliputi perairan pedalaman, laut 
teritorial, zona tambahan, dan ZEEI. WPPNRI tersebut 

dibagi menjadi 11 (sebelas) wilayah pengelolaan 
perikanan yaitu:  

1. WPPNRI 571 meliputi perairan Selat Malaka dan 
Laut Andaman; 

2. WPPNRI 572 meliputi perairan Samudera Hindia 
sebelah barat Sumatera dan Selat Sunda; 

3. WPPNRI 573 meliputi perairan Samudera Hindia 

sebelah selatan Jawa hingga sebelah selatan Nusa 
Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor bagian 

barat; 
4. WPPNRI 711 meliputi perairan Selat Karimata, 

Laut Natuna, dan Laut China Selatan; 
5. WPPNRI 712 meliputi perairan Laut Jawa; 

6. WPPNRI 713 meliputi perairan Selat Makassar, 

Teluk Bone, Laut Flores, dan Laut Bali; 
7. WPPNRI 714 meliputi perairan Teluk Tolo dan Laut 

Banda; 
8. WPPNRI 715 meliputi perairan Teluk Tomini, Laut 

Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan Teluk 
Berau; 

9. WPPNRI 716 meliputi perairan Laut Sulawesi dan 
sebelah utara Pulau Halmahera; 

10. WPPNRI 717 meliputi perairan Teluk Cendrawasih 

dan Samudera Pasifik; 
11. WPPNRI 718 meliputi perairan Laut Aru, Laut 

Arafuru, dan Laut Timor bagian timur. 
Namun demikian kontribusi sektor ini hanya 

2,65 % dari PDB dan Perikanan tangkap di Laut 
Indonesia hanya sekitar 6,7 Juta Ton di tahun 2018 

(Badan Pusat Statistik, 2020b). Hal yang sama juga 
terjadi pada perikanan budidaya di Indonesia. Potensi 

lahan perikanan budidaya secara nasional 

diperkirakan sebesar 17,92 juta ha yang terdiri 
potensi budidaya air tawar 2,83 juta ha, budidaya air 

payau 2,96 juta ha dan budidaya laut 12,12 juta ha 
(sumber: Review Masterplan Perikanan Budidaya 

Tahun 2014). Namun pemanfaatanya hingga saat ini 
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masing-masing baru 11,32 persen untuk budidaya air 
tawar, 22,74 persen pada budidaya air payau dan 

2,28 persen untuk budidaya laut dengan nilai total 
produksi sekitar 15,77 juta ton pada tahun 2018. 

 

B. Potensi Perikanan di Indonesia 
 
Data dari Food and Agriculture Organization (FAO) 

tahun 2012, Indonesia pada saat ini menempati 
peringkat ketiga terbesar dunia dalam produksi 

perikanan di bawah China dan India. 

Badan Pusat Statistik (BPS) telah melakukan 
perhitungan terhadap Statistik pendapatan 

nasional/regional yang berbentuk data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) sesuai dengan batas-

batas wilayah administrasi pemerintahan. PDRB pada 
dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 

daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang 
dan jasa akhir (neto) yang dihasilkan oleh seluruh 

unit ekonomi. Pada PDRB ada klasifikasi lapangan 
usaha terbagi dalam 17 kategori, setiap kategori 

dirinci lagi menjadi beberapa subkategori. Salah satu 
kategorinya adalah Kategori A dengan Subsektor 

Perikanan.   
KKP mencatat bahwa luas wilayah laut yang 

dapat dikelola sebesar 5,8 juta km2 sehingga sektor 

maritim atau kelautan dan perikanan menjadi sangat 
strategis. Meskipun demikian, selama ini sektor 

kelautan masih kurang mendapat perhatian serius 
bila dibandingkan dengan sektor daratan. 

Potensi perikanan laut dan perikanan 
sepatutnya tidak terlalu buruk. Mari kita lihat potensi 

dari 2 (dua) sektor: 
1. Dari sektor produksi, bahwa nilai produksi 

mempunyai sekitar 394 Triliun Rupiah. Dengan 

rincian 198 Triliun untuk perikanan dan 197 
Triliun untuk budidaya. Hal lain yang bisa dilihat 

adalah laju pertumbuhan pada sektor ini 
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cenderung stabil. Pada tahun 2019 pertumbuhan 
sektor ini sekitar 58,1 sedangkan nilai pada tahun 

2018 tidak jauh berbeda yaitu 5,19. Pertumbuhan 
sektor ini juga lebih baik pada pertumbuhan 

ekonomi kita yaitu 5,02 pada tahun 2019. Nilai 
Tukar Petani Subsektor Perikanan/Budidaya Ikan 

nilainya sekitar 106,94. Artinya menjadi petani 
pada sektor ini masih memiliki keuntungan karena 

nilainya berada diatas 100. Nilai Tukar pada 

sektor ini juga lebih bagus daripada Nilai Tukar 
Petani secara umum yang berkisar 103,21. Nilai 

Tukar subsektor lainnya juga lebih rendah 
dibanding sektor perikanan selain sektor 

Peternakan. 
Berdasarkan angka produksi perikanan 

tangkap dan perikanan budidaya tahun 2018, 

produksi perikanan tangkap Indonesia mencapai 
7,36 juta ton atau 72,17% dari potensi perikanan 

tangkap dan produksi perikanan budidaya 
mencapai 15,77 juta ton atau 27,76% dari potensi 

perikanan budidaya di laut dan darat. 
Potensi sektor perikanan Indonesia adalah 

yang terbesar di dunia, baik perikanan tangkap 
maupun perikanan budidaya dengan potensi 

produksi lestari sekitar 67 juta ton/tahun. Dari 

angka ini, potensi produksi lestari (Maximum 
Sustainable Yield) perikanan tangkap laut sebesar 

9,3 juta ton/tahun dan perikanan tangkap di 
peraian darat (danau, sungai, waduk, dan rawa) 

sekitar 0,9 juta ton/tahun, atau total perikanan 
tangkap 10,2 juta ton/tahun. Sisanya, 56,8 juta 

ton/tahun adalah potensi perikanan budidaya, 

baik budidaya laut (mariculture), budidaya 
perairan payau (tambak), maupun budidaya 

perairan tawar (darat). 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan 

dan Perikanan Nomor 19 Tahun 2022 tentang 
Estimasi Potensi, Jumlah Tangkapan Yang 

Diperbolehkan, dan Tingkat Pemanfaatan Sumber 
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Daya Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan 
Negara Republik Indonesia, menyebutkan bahwa 

besaran potensi lestari sumber daya ikan sebesar 
12.011.125 juta ton per tahun yang terdiri dari 

beberapa jenis perikanan laut. Dari total potensi 
perikanan laut tersebut, maka secara ketentuan 

internasional yang boleh dimanfaatkan sekitar 10 
juta ton per tahun, atau 80% dari seluruh potensi 

lestari sumber daya ikan yang ada. 

2. Dari sektor ekonomi ini menjadi lebih bermakna 
dan bernilai strategis, seiring dengan pergeseran 

pusat kegiatan ekonomi dunia sejak akhir abad ke 
-20 dari poros Atlantik ke poros Asia-Pasifik. 

Hampir 70% total perdagangan dunia 
berlangsnung diantara negara-negara Asia Pasifik, 

dan sekitar 75% dari barang-barang yang 

diperdagangkan didistribusikan melalui 
transportasi laut, terutama Selat Malaka, Selat 

Lombok, Selat Makassar, dan laut-laut Indonesia 
lainnya dengan nilai sekitar US$ 1.300 trilyun 

setiap tahun. Sehubungan dengan letak Indonesia 
yang secara geoekonomi dan geopolitik sangat 

strategis, yakni diapit oleh Samudra Pasifik dan 
Samudra Hindia serta oleh Benua Asia dan 

Australia, maka seharusnyalah bangsa Indonesia 

yang paling mendapatkan keuntungan yang besar 
dari posisi kelautan global 

Jika potensi pembangunan (ekonomi) 
kelautan Indonesia dikelola secara baik, masif, 

dan inovatif, maka dipastikan dapat menjadi salah 
satu sumber modal utama pembangunan, dan 

dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi 
negara dan masyarakat (Untung, U. A. N., 2021). 

Hal ini selaras dengan kebijakan pemerintah 

menitikberatkan pada sumber daya maritim. 
Sehingga Presiden R.I Ir. Joko Widodo 

mencanangkan program kebijakan Poros Maritim 
dan Tol Laut yang diharapkan bisa mempercepat 
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upaya untuk mengintegrasikan sumber daya darat 
(hinterland) dan laut untuk kesejahteraan bangsa. 

 

C. Tantangan Sumber Daya Perikanan Laut 
Indonesia 

 
Menurut Kusdiantoro dkk (2019) tekanan terhadap 
sumber daya perikanan merupakan tekanan yang 

cukup masif sehingga dapat menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi 

perikanan. Menurut KKP tantangan yang dihadapi 
dalam pengelolaan sumber daya perikanan, 

diantaranya: 

1. Penurunan daya dukung lingkungan seperti 
kerusakan terumbu karang dan penurunan 

kualitas air; 
2. Penangkapan ikan secara melanggar hukum dan 

merusak lingkungan (illegal fishing and overfishing) 
seperti menggunakan alat tangkap ikan yang tidak 

ramah lingkungan, menggunakan bom/dinamit, 
dan tidak memperhatikan musim tangkap ikan 

(Charles AT, 2011). 

Dalam roadmap Pembangunan kelautan dan 
perikanan 2015-2019, Kadin Bidang Kedaulatan dan 

Perikanan membuat peta permasalahan dalam bidang 
kelautan dan perikanan, antara lain: 

1. belum optimalnya produksi perikanan budi daya 
nasional (ikan dan rumput laut) dan produksi 

perikanan tangkap di ZEEI dan laut lepas sebagai 

sumber pangan perikanan; 
2. belum optimalnya pertumbuhan PDB perikanan 

termasuk persyaratan ekspor yang semakin ketat; 
3. belum terkelolanya pulau-pulau kecil sebagai 

kekuatan ekonomi; 
4. belum optimalnya industri pengolahan perikanan, 

khususnya di kawasan Indonesia Bagian Timur; 

5. ketersediaan BBM untuk nelayan dan 
pembudidayaan ikan; 

6. belum optimalnya pengawasan UU fishing; 
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7. peningkatan kawasan konversi laut nasional; 
8. peningkatan kapasitas SDM kelautan dan 

perikanan; 
9. peningkatan IPTEK kelautan dan perikanan serta 

diseminasi teknologi; 
10. peningkatan tata kelola pembangunan kelautan 

dan perikanan nasional. 
Transformasi keberadaan peraturan 

perundang-undangan perikanan dan kelautan yang 

telah dibuat oleh Pemerintah Pusat dan Daerah perlu 
bantuan kalangan akademisi, para terpelajar dan LSM 

juga sangat diperlukan. Hal ini bertujuan untuk 
membantu Masyarakat memahami program dan 

peraturan pemerintah yang berkaitan dengan hak dan 
kewajiban masyarakat setempat. Sehingga program 

yang telah direncanakan dan juga pelaksanaannya 

dapat berjalan dengan baik dengan harapan dapat 
meminimalisir terjadinya benturan kepentingan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat tempatan 
yang memang menggantungkan hidupnya dan 

perekonomiannya dari hasil sumberdaya kelautan, 
bahkan lebih jauh agar dapat terjalin sinergi antara 

keduanya sehingga seluruh kepentingan dapat 
terwadahi demi kebaikan semua kalangan. 

 

D. Konsumsi Ikan Indonesia 
 

Tingkat konsumsi ikan perkapita adalah jumlah 
produksi ikan yang dikonsumsi oleh masyarakat baik 

langsung (ikan) maupun tidak langsung (berupa 
olahan). 

Data KKP pada tahun 2022 menunjukkan 
bahwa angka konsumsi ikan nasional mencapai 56,48 

kilogram (kg) per kapita atau tumbuh 2,39% 

dibanding tahun sebelumnya 2021/(year-on-
year/yoy). Secara tren, catatan ini cukup 

menggembirakan angka konsumsi ikan nasional terus 
meningkat dalam satu dekade terakhir. Tercatat, 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

10 Universitas Mulawarman 

angka konsumsi ikan nasional pada 2022 merupakan 
tertinggi sejak 2012, Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Konsumsi ikan Indonesia 

  
Beberapa faktor ditengarai sebagai penyebab 

rendahnya tingkat konsumsi ikan di Indonesia, antara 
lain karena (1) kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang gizi dan manfaat protein ikan bagi kesehatan 
dan kecerdasan; (2) rendahnya suplai ikan, 

khususnya ke daerah-daerah pedalaman akibat 
kurang lancarnya distribusi pemasaran ikan; (3) 

belum berkembangnya teknologi 

pengolahan/pengawetan ikan sebagai bentuk 
keanekaragaman dalam memenuhi tuntutan selera 

konsumen; dan (4) sarana pemasaran dan distribusi 
masih terbatas baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. 
Pemerintah terus mendorong angka konsumsi 

ikan hingga mencapai targetnya sebesar 62,5 

kg/kapita pada 2024. Hal itu salah satunya dengan 
menggiatkan kampanye Gerakan Memasyarakatkan 

Makan Ikan (Gemarikan) di seluruh provinsi di 
Indonesia.  
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Setiap tanggal 6 April diperingati sebagai Hari 
Nelayan, dan tahun 2023 ini diperingati ke-63 kalinya 

sebagai bentuk apresiasi terhadap jasa para nelayan 
dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein dan gizi 

bagi seluruh lapisan masyarakat. 
 

E. Kesimpulan 
 

Besarnya potensi perikanan laut Indonesia 
membutuhkan sistem pengelolaan yang baik untuk 

menjaga kelestarian ekosistem. Pengelolaan perikanan 

laut di Indonesia sebaiknya dilakukan dengan cara: 
1. kegiatan konservasi ekologis yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran terhadap kelestarian 
perikanan di wilayah tangkap. 

2. keberlanjutan sosial-ekonomi yang bertujuan 
menjaga stabilitas nilai ekonomi perikanan. 

3. keberlanjutan komunitas yang bertujuan menjaga 

solidaritas lingkungan komunitas nelayan, 
pedagang dan distributor perikanan. 

4. keberlanjutan kelembagaan yang bertujuan 
memelihara dan menjaga keberlanjutan tata kelola 

yang baik dalam proses regulatif terkait 
pengelolaan perikanan, melalui kelembagaan yang 

efektif. 
5. perlunya penguatan payung hukum perairan. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia belum merasakan peran signifikan dari 
potensi kelautan yang dimiliki ditandai dengan belum 

dikelolanya potensi tersebut secara maksimal. Dengan 
beragamnya potensi kelautan Indonesia, antara lain 

industri bioteknologi kelautan, perairan dalam (deep 
ocean water), wisata bahari, energi kelautan, mineral 

laut, pelayaran, pertahanan, serta industri maritim, 

sebenarnya dapat memberikan kontribusi besar bagi 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia. 

Dalam hal ini, peran dan komitmen Pemerintah 
(government will), akademisi sangat dibutuhkan 

untuk bisa menjaga dan mempertahankan serta 
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mengolah kekayaan dan potensi kelautan Indonesia. 
Untuk mengolah sumber daya alam laut ini, 

diperlukan perbaikan infrastruktur, peningkatan 
SDM, modernisasi teknologi dan pendanaan yang 

berkesinambungan dalam APBN negara agar bisa 
memberi keuntungan ekonomi bagi negara dan juga 

bagi masyarakat. 
Bahkan, Alfred Thayer Mahan, seorang Perwira 

Tinggi Angkatan Laut Amerika Serikat, dalam 

bukunya “The Influence of Sea Power upon History” 
mengemukakan teori bahwa sea power merupakan 

unsur terpenting bagi kemajuan dan kejayaan suatu 
negara, yang mana jika kekuatan-kekuatan kelautan 

tersebut diberdayakan, maka akan meningkatkan 

kesejahteraan, kemakmuran dan keamanan suatu 
negara. Sebaliknya, jika kekuatan-kekuatan laut 

tersebut diabaikan akan berakibat kerugian bagi 
suatu negara atau bahkan meruntuhkan negara 

tersebut. 
Nampaknya hal ini sejalan dengan Visi maritim 

Indonesia pada 2045 yaitu “aktif berkontribusi dalam 
peradaban maritim dunia, berperan dalam Global 
Supply Chain System, dan menguasai Samudera 

Hindia Timur Utara dan Pasifik Barat Daya” 
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Journal Tropical 
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Scientific Journal 
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SINOPSIS 
 

Beberapa penelitian yang menjadi unggulan dan saya 
anggap sangat linier dengan keahlian saya 

diantaranya: 
1. Judul: Benarkah Lombok Layak Menjadi Destinasi 

Wisata Halal di no 1 Dunia, Menurut Persepsi 
Wisatawan Dalam Negeri, di publish oleh Geojurnal 

of Tourism and Geosites pada tahun 2021. 
Penelitian ini dilakukan terhadap wisatawan yang 

pernah berkunjung ke Lombok dan beragama Islam. 

Dalam penelitian ini terdapat 87 Wisatawan yang 
yang menjadi responden dan data dianalisis 

menggunakan metode PLS. Ada beberapa variabel 
yang diteliti yaitu: Experince Quallity, Revisit 

Intention. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

tourism index memiliki pengaruh yang kecil terhadap 
experience qualitty, sedangkan experience qualitty 

memiliki pengaruh yang besar terhadap revisit 
intention namun untuk tourism index tidak memiliki 

pengaruh sama sekali terhadap revisit intention.  

2. Judul Experience Quality Sebagai Kunci 
Keberhasilan Pengembangan Wisata Halal lombok. 

Penelitian  merupakan lanjutan   dari penelitian saya 
diatas, saya menambahkan variabel Tourist 

Satisfaction ke dalam model, dan hasilnya diketahui 
bahwa Halal tourism Index tidak berpengaruh pada 

tourist satisfaction dan revisit intention, Halal 

tourism index berpengaruh signifikan terhadap 
Tourist Experience quality. Sedangkan variabel 

Tourist Experience quality berpengaruh signifikan 
pada tourist satisfaction dan revisit intention, dan 

tourist satisfaction berpengaruh pada revisit 
intention 

3. Judul: “Do Indonesian dare to travel during the 
pandemic” 

Penelitian ini berusaha menerangkan apakah 

masyarakat Indonesia berani berwisata, dan faktor 
apa mempengaruhi niat mereka untuk berwisata. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
explanatory research, survei dilakukan secara online 

dengan jumlah responden 200 orang yang tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia, dengan usia 17 

ssampai dengan 60 tahun,dan data dianalisis 
dengan Structural Equation Modeling (SEM). 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa selama masa 

pandemi Covid di tahun 2020, masyarakat 
Indonesia tetap melakukan wisata dengan 

menerapkan prosedur kesehatan Covid 19, dan 
diketahui juga bahwa faktor traveling need, safety 

during traveling dan exist on social media need 
berpengaruh secara signifikan terhadap taveling 

intention melalui mediasi taveling interest, selain itu 
juga family economic condition sangat berperan 

dalam mendorong traveling intention, karena 

terbukti menjadi variabel moderator yang 
berpengaruh signifikan pada pengaruh traveling 

interest terhadap traveling intention. Hal yang 
menarik adalah ternyata masyarakat Indonesia 

menganggap bahwa pandemi tidak mengurangi 
keinginan mereka untuk berwisata karena 94% 

responden tetap ingin berwisata di tahun 2021 ini. 

4. Judul “What makes gen Y and Z feel stressed 
anxious and interested in doing social tourism when 

pandemic”. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkap 

hubungan antara stres dan kecemasan pada minat 
wisata sosial. 321 responden berpartisipasi dalam 

survey secara online. Responden generasi Y dan Z 
(17 sampai 40 tahun) dari 15 provinsi diIndonesia. 

Data dioah dengan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan program AMOS. Hasil olah data 
statistik menemukan bahwa tingkat stres dan 

kecemasan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat wisata sosial. Hasil lain membuktikan jika 

tingkat altruistik berpengaruh terhadap minat 
wisata sosial secara signifikan. Selain itu, nilai 

altruistik menjadi moderator dalam hubungan 
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antara tingkat stres dan kecemasan dalam minat 
wisata sosial. 
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A. Latar Belakang 

 

Orasi ilmiah saya ini mengangkat tema tentang 
pentingnya peran pemasaran wisata (tourism 
marketing) untuk meningkatkan kinerja sektor 
pariwisata Indonesia, dan dampaknya terhadap 

ketahanan Nasional Indonesia. 
Mengapa pemasaran wisata? Karena Indonesia 

mempunyai produk wisata luar biasa indah dan 

beragam, yang tidak dimiliki oleh negara lain, dan 
sampai saat ini sektor pariwisata Indonesia masih kecil 

berkontribusi terhadap revenue negara, dibandingkan 
dengan potensi yang dimiliki. Kinerja pariwisata 

memang tidak bisa berdampak langsung pada 
ketahanan nasional, tetapi melalui intervening 

ketahanan ekonomi. 

Ketika sektor pariwisata bergairah, destinasi 
wisata ramai dikunjungi oleh para wisatawan baik 

domestik  ataupun mancanegara, maka perekonomian 
masyarakat akan meningkat, karena masyarakat bisa 

menjual produk ataupun jasa yang bisa mereka 
produksi ataupun mereka menjadi pekerja pada bidang 

layanan pariwisata, misalnya hotel, restoran, kafe, 
guide dan jasa lainnya. Perekonomian masyarakatyang 

mantap dan stabil akan memperkuat ketahanan 

nasional Indonesia. Maka jika di visualisasikan, 
kerangka berpikir saya ini sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Konsep pariwisata kearah ketahanan nasional 
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B. Potensi Utama Pariwisata Indonesia 
 

Potensi Wisata Alam 
 

Indonesia di sektor pariwisata jika di analogikan  
sebagai  suatu perusahaan adalah perusahaan  yang 

mempunyai produk kualitas luar biasa, tapi belum 
berhasil memasarkan produknya karena berbagai 

faktor penunjang yang belum memadai dan strategi 
pemasarannya yang belum terintegrasi dan 

berkesinambungan. 

Coba kita lihat bagaimana hebatnya produk 
atau potensi pariwisata yang dimiliki oleh Indonesia:  

1. Indonesia yang dihuni oleh lebih dari 300 suku 
bangsa, dan memiliki 742 bahasa dan dialek serta 

segala ekspresi budaya dan adat tradisinya 
merupakan laboratorium budaya terbesar di dunia. 

Sejumlah karya dan peninggalan budaya tersebut 

telah diakui dunia sebagai world cultural heritage 
sites (8 warisan budaya).  

2. Indonesia yang memiliki 51 taman nasional, 
merupakan negara mega biodiversity ke-3 setelah 

Brazil dan Zaire, yang memiliki keanekaragaman 
hayati yang begitu besar, antara lain mencakup: 35 

spesies primata, 25% endemik; Indonesia menjadi 

habitat dari 16% binatang reptil dan amfibi di 
dunia; Indonesia menjadi habitat dari 17% burung 

di dunia, 26% endemic.  
Sebagai contoh adalah tumbuhan bunga raflesia 

Arnoldi sebagai tumbuhan endemik asli Indonesia.  
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Gambar 2. Bunga Raflesia Arnoldi (Lindungihutan.com) 

 
Kekayaan sumber daya wisata alam dan taman 

nasional tersebut memberikan potensi yang sangat 

besar bagi pengembangan wisata alam maupun 
ecotourism atau green tourism sebagai salah satu 

bentuk wisata alternatif yang menjadi tren dunia 
saat ini dan ke depan. 

3. Indonesia merupakan negara yang berada pada 
jalur cincin api (ring of fire) yang aktif di dunia 

dengan persebaran gunung yang paling banyak di 
dunia. Kekayaan potensi geologi dan 

kegunungapian tersebut menjadi modal yang 

sangat besar bagi pengembangan wisata minat 
khusus petualangan (geotourism) Indonesia. 

4. Indonesia merupakan negara dengan garis Pantai 
terpanjang di dunia no 2 setelah Kanada yaitu 

sepanjang 54.716 KM, dan sepanjang garis pantai 
ini menawarkan keindahan pemandangan laut 

yang luar biasa. 

5. Indonesia berdasarkan survei yang dilakukan oleh 
webmoney.com menduduki peringkat no 1 sebagai 

negara terindah didunia mengalahkan Selandia 
baru, Swiss dan Perancis yang selama ini kita 

anggap sebagai negara yang indah. 
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6. Raja Ampat dinobatkan sebagai tempat wisata 
terindah no 4 didunia, dan Ubud juga dinobatkan 

sebagai daerah wisata terindah, dan masih banyak 
lagi keindahan yang dimiliki oleh Indonesia. 

 

 
Gambar 3. Raja Ampat 

(https://bnp.jambiprov.go.id/raja-ampat-wisata-alam) 

 
7. Indonesia merupakan negara yang memiliki kaitan 

sejarah dengan momentum-momentum penting 
dalam sejarah peradaban dunia, antara lain 

penjelajahan Laksamana Cheng Ho yang 
fenomenal, penjelajahan Sir Arthur Wallacea 

(operation Wallacea), jalur pelayaran sutera (silk 
route), jalur rempah dunia (spice route), dan 
berbagai kaitan sejarah masa lalu. 

 
Potensi Sikap Positif Masyarakat dan Wilayah 

Pedesaan Indonesia 
 

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat 
yang ramah. Karakter keramah tamahan masyarakat 

Indonesia telah dikenal luas oleh masyarakat dunia, 

sehingga hal tersebut merupakan modal yang sangat 
penting dalam konteks kepariwisataan, mengingat 

esensi pariwisata adalah interaksi antara wisatawan 
sebagai tamu (guest) dengan masyarakat atau 

penduduk setempat sebagai tuan rumah (host). 
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Berdasarkan laporan tahunan statistik 
Indonesia yang diterbitkan BPS tahun 2019, penduduk 

Indonesia tersebar di 98 kota dan 83.931 desa yang 
terletak di lembah, lereng dan hamparan. Hal tersebut 

menggabarkan bahwa distribusi penduduk Indonesia 
yang sebagian besar tinggal di wilayah perdesaan/rural 

area.  
Potensi penduduk di wilayah pedesaan dengan 

karakter kehidupan yang khas merupakan potensi dan 

kekuatan untuk meningkatkan diversifikasi daya tarik 
serta daya saing pariwisata Indonesia.  

Potensi daya tarik yang sebagian besar ada di 
daerah perdesaan apabila mampu dikelola melalui 

pendekatan pembangunan kepariwisataan yang 
berkelanjutan dan secara terpadu, sangat 

dimungkinkan dapat memberi nilai tambah tidak saja 

dari aspek ekologis, edukatif, dan aspek sosial budaya, 
tetapi juga nilai tambah dari aspek rekreatif dan aspek 

ekonomis yang bermanfaat bagi kesejahteraan bangsa, 
sekaligus meminimalisir tingkat kemiskinan dan 

kesenjangan pembangunan di perdesaan.  
Sebagai contoh Desa Panglipuran Bali 

dinobatkan sebagai salah satu desa Wisata Terbaik 
Dunia, yang setiap tahun dikunjungi banyak Turis. 

 

 
Gambar 4. Desa Panglipuran Bali (Indonesia.travel) 
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Pengembangan wisata berbasis pedesaan (desa 

wisata) akan menggerakkan aktivitas ekonomi 
pariwisata di pedesaan yang akan mencegah 

urbanisasi. Pengembangan wisata pedesaan akan 
mendorong pelestarian alam (al. bentang alam, 

persawahan, sungai, danau) yang pada gilirannya akan 
berdampak mereduksi pemanasan global.  

Potensi pariwisata yang dimiliki Indonesia ini, 

merupakan modal yang berharga untuk mampu 
meningkatkan ekonomi masyarakat, dan secara luas 

akan mampu meningkatkan perekomian nasional.     
 

C. Kinerja Pariwisata Indonesia  
 

Dengan potensi luar biasa yang dijelaskan di bab 2, 
lalu bagaimana kinerja pariwisata Indonesia saat ini? 

Kinerja pariwisata ini kita lihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara dan domestik, kontribusi 
sektor pariwisata terhadap PDB Indonesia, serta posisi 

daya saing pariwisata dalam TTCI. 
Kunjungan wisatawan Asing ke Indonesia 

sebelum masa pandemi yang kita anggap sebagai 
tahun kondisi normal, yaitu di tahun 2019 dan 2018 

menduduki peringkat ke 10 sebagai negara dengan 
jumlah kunjungan wisatawan asing terbesar di Asia 

Pasific dengan jumlah wisman 15.5 juta, jauh di bawah 

negara Thailand dan Malaysia dimana kedua 
negaratersebut menduduki peringkat 2 dan 4. Dengan 

detail data pada Tabel 1. 
Dari data terihat bahwa Indonesia kalah dari 3 

negara anggota ASEAN yaitu Thailand, Malaysia dan 
Vietnam. Mengapa bisa seperti   itu? padahal 3 negara 

ASEAN di atas dari berbagai survei tentang tempat 
wisata terindah dan terbaik, tidak masuk sebagai 

negara pemenang. Ternyata memang hasil survey TTCI 

(Travel & Tourism Competitiveness Index) Indonesia 
berada di bawah 3 negara tersebut. 
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Tabel 1. Jumlah Kunjungan wisatawan asing negara Asia Pasific 

(Wikipedia) 

 
 

TTCI mendasarkan penilaiannya pada 4 (empat) 

subindeks yang membentuk nilai TTCI. Subindeks 

yang pertama adalah enabling environment, subindeks 
kedua yaitu travel and tourism policy and enabling 
conditions, subindeks ketiga yaitu infrastructure, dan 
subindeks keempat yaitu natural and cultural 

resources, keempat subindeks tersebut membentuk 14 

dimensi penilaian TTCI, dan berikut ini hasil penilaian 
TTCI pariwisata Indonesia pada tahun 2019. 
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Gambar 5. Performance Pariwisata Indonesia 2019 
 

Hasil penilaian TTCI, Indonesia mendapatkkan 
nilai indeks 4.3, dimana indeks tertinggi 

disumbangkan dari dimensi price competitiveness 
sebesar 6.2 point, dan indeks terendah di dapatkan 

dari dimensi tourist services and infrastructure sebesar 
3,1 point. 

Hasil ini membuat Indonesia di peringkat 4 

negara ASEAN di bawah Singapura, Malaysia dan 
Thailand, dan peringkat 40 dari 140 negara yang 

dinilai. Survey TTCI tahun 2022 Indonesia mengalami  
peningkatan  posisi secara signifikan yaitu  berada di 

posisi 32 secara global dan  peringkat 2 di ASEAN (nilai 
belum di publikasikan). 
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Tabel 2. Nilai dan Peringkat TTCI negara ASEAN 

No Negara Peringkat Skor TTCI 

2015 2017 2019 2015 2017 2019 

1 Singapura 11 13 17 4,9 4,9 4,8 

2 Malaysia 25 26 29 4,4 4,5 4,5 

3 Thaiand 35 34 31 4,3 4,4 4,5 

4 Indonesia 50 42 40 4 4,2 4,3 

5 Vietnam 75 67 72 3,6 3,8 3,9 

6 Brunei Darussalam n.a n.a 72 n.a n.a 3,8 

7 Philipina 74 79 75 3,6 3,6 3,8 

Sumber: Renstra Kemenparekraf 2020 -2024 

 
Data detail yang di publikasikan tahun 2019 ada 

korelasi antara peringkat TTCI dengan jumlah 
kunjungan wisata mancanegara di suatu negara. 

Namun demikian meningkatnya posisi TTCI Indonesia 
di tahun 2022 masih belum diikuti oleh peningkatan 

kunjungan wisata oleh wisatawan mancanegara, 
karena data yang tercatat pada tahun 2022 Indonesia 

hanya dikunjungi oeh 5,75 juta wisman, hal ini bisa 

disebabkan karena kondisi pasca Covid, tetapi ironinya 
jumlah orang Indonesia yang berwisata ke luar negeri 

sebanyak 11 juta orang, jadi Indonesia mengalami 
defisit kunjungan wisatawan manca negara. 

Beritanya dirilis oleh Kompas pada tanggal 31 
Maret 2023. 

 

 
Gambar 6. Cuplikan berita Koran Kompas (kompas.com) 
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Lalu bagaimana dengan kondisi kunjungan 

wisata oleh wisatawan domestik. Data yang dirilis oleh 

BPS mencantumkan data sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Data Kunjungan Wisatawan Domestik (BPS 2023) 
NO PROPINSI 2021 2022 2023 

1 Aceh 5.632.315 7.483.957 4.162.215 

2 Bali 9.009.667 11.132.389 7.866.625 

3 Banten 38.396.859 48.935.825 26.861.646 

4 Bengkulu 1.639.658 1.988.998 1.173.547 

5 D.I. Yogyakarta 24.551.526 18.888.517 11.929.092 

6 DKI Jakarta 51.705.258 63.081.040 32.275.669 

7 Gorontalo 1.299.319 1.619.987 987.701 

8 Jambi 3.066.614 3.892.005 2.309.393 

9 Jawa Barat 97.358.488 128.667.116 81.589.327 

10 Jawa 
Tengah 

134.782.286 103.991.668 60.390.014 

11 Jawa Timur 158.616.085 198.913.339 115.912.549 

12 Kalimantan 
Barat 

2.271.124 3.138.799 2.149.224 

13 Kalimantan 
Selatan 

4.506.915 5.716.978 3.722.827 

14 Kalimantan 
Tengah 

1.727.916 2.438.971 1.498.488 

15 Kalimantan 
Timur 

2.365.615 5.266.467 3.528.151 

16 Kalimantan 

Utara 

229.797 334.625 226.685 

17 Bangka 
Belitung 

1.005.293 1.586.000 93.422 

18 Kep. Riau 504.707 782.185 443.148 

19 Lampung 8.855.256 10.745.577 6.638.204 

20 Maluku 535.755 596.315 355.630 

21 Maluku 
Utara 

621.652 1.146.400 691.152 

22 NTB 3.172.037 4.030.281 5.141.118 

23 NTT 2.762.675 3.264.914 1.623.464 

24 Papua 878.435 1.052.891 623.579 

25 Papua 
Barat 

551.066 473.811 258.145 

26 Riau 6.465.613 9 084411 5.784.362 

27 Sulawesi 

Barat 

952.328 3.021.169 1.481.778 

28 Sulawesi 

Selatan 

9.974.040 30.089.324 17.308.416 

29 Sulawesi 
Tengah 

1.791.212 5.205.728 2.849.262 

30 Sulawesi 
Tenggara 

2.509.188 12.754.805 5.691.596 
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NO PROPINSI 2021 2022 2023 

31 Sulawesi 
Utara 

3.690.956 4.809.131 2.648.904 

32 Sumatera 

Barat 

8.477.593 10.750.168 6.472.847 

33 Sumatera 
Selatan 

6.534.906 8.088.606 4.961.375 

34 Sumatera 
Utara 

16.857.305 21.892.296 13.074.957 

TOTAL 613.299.459 725.780.282 432.724.512 

 
Kunjungan wisatawan domestik pada obyek 

wisata di seluruh Indonesia angkanya cukup 
menggembirakan, bahkan di tahun 2022 jumlah 

kunjungan wisatawan domestik, lebih dari 2 kali 
jumlah penduduk Indonesia. 

Perjalanan wisata sangat erat hubungannya 

dengan kondisi ekonomi masyarakat, seperti hasil 
penelitian saya yang berjudul “Do Indonesian dare to 
travel during this pandemic” yang di publish oleh 
Geojurnal of Tourism and Geosites di tahun 2021. 

Bahwa kunjungan wisata sangat dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi masyarakat, maka tugas pemerintah 

adalah membuat kondisi ekonomi yang lebih stabil 

agar kunjungan wisatawan domestik meningkat. Lalu 
bagaimana kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB 

Indonesia? 
 

 
Gambar 7. Kontribusi Sektor Pariwisata (Bappenas 2021) 
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Sumbangan devisa sektor pariwisata pada tahun 

2024 ditargetkan sebesar 30 Miliar dolar dan 
sumbangan terhadap PDB 5,5 %. 

 
Tabel 4. Target dan Realisasi Kinerja Pariwisata Indonesia 

(Renstra Kemenparekraf 2020-2024) 

Keterangan Satuan 
  Tahun   

2020 2021 2022 2023 2024 

Nilai Devisa 
Pariwisata 

Miliar 
USD 

T 21 23 25 27 30 

  R 3,3- 
4,9 

4,8- 
8,5 

10,6- 
11,31 

16,9- 
18,9 

21,5- 
22,9 

Kontribusi PDB 
Pariwisata 

% T 4,8 5 5,2 5,3 5,5 

  R 4 4,2 4,3 4,4 4,5 

 

Proyeksi realisasi sumbangan devisa dan 

kontribusi PDB masih dibawah target yang di tetapkan. 
 

D. Apa Permasalahan Pemasaran pariwisata di 

Indonesia? 
 
Realisasi kinerja pariwisata selama 5 tahun masih 

dibawah target, maka perlu kita identifikasi apa saja 
yang menjadi permasalahan disana. 

Beberapa permasalahan Pemasaran Wisata 
yang menjadi hambatan untuk mencapai kinerja 

pariwisata yang optimal berdasarkan rencana strategis 
Kemenparekraf 2020-2024, di antaranya:  

 

Belum Adanya Acuan Riset Pasar yang 
Komprehensif 

 
Dalam menetapkan target pasar wisatawan nusantara 

dan mancanegara masih belum mengacu kepada riset 
pasar yang dilakukan secara komprehensif. Hal ini 

dapat terlihat dari penetapan fokus pasar yang belum 
mengacu pada analisis pasar yang dilakukan.  
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Penetapan pasar wisatawan mancanegara dan 
nusantara baru berdasarkan desk analysis yang 

diambil dari BPS dan sumber-sumber referensi yang 
akurat antara lain dari UNWTO, WEF, serta sumber - 

sumber referensi lain yang relevan sehingga belum 
mencapai pada kedalaman informasi yang diharapkan. 

 

Strategi Komunikasi Pemasaran yang Belum 
Terpadu 

 
Branding 

pariwisata 
Indonesia 

(Wonderful 
Indonesia) 

masih 

belum terpublikasikan secara optimal di berbagai 
negara pasar utama dan potensial pariwisata 

Indonesia. Hal ini juga ditimbulkan oleh tidak 
konsistennya branding pariwisata yang digunakan, 

sehingga product awareness dari calon wisatawan pada 
negara-negara pasar utama dan potensial terhadap 

produk dan destinasi pariwisata Indonesia masih 

lemah bila dibandingkan dengan negara-negara 
pesaing Indonesia. 

Indonesia juga belum memiliki suatu strategi 
komunikasi pemasaran pariwisata terpadu yang dapat 

digunakan oleh Pemerintah maupun para pemangku 
kepentingan pariwisata Indonesia dalam melakukan 

aktivitas pemasaran pariwisata Indonesia.  
Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi belum optimal dalam mempromosikan 

citra pariwisata Indonesia di dunia internasional. Hal 
ini karena banyaknya pemangku kepentingan 

pariwisata yang belum memiliki kesadaran serta tidak 
memiliki kemampuan untuk menyikapi tren 

perkembangan teknologi, informasi, dan media sosial 
tersebut. 
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Sinergi Kemitraan Pemasaran Masih Belum 
Optimal 

 
Banyaknya Asosiasi dan organisasi yang bergerak di 

bidang pariwisata antara lain seperti ASITA, GIPI, 
PHRI, yang belum bersinergi dengan program kerja 

pemerintah sehingga menghambat pengembangan 
public-private partnerships (PPP). Hal ini akibat 

perbedaan tujuan dan kepentingan yang justru 

menghambat usaha pemerintah dalam memasarkan 
pariwisata. 

Permasalahan lainnya juga dapat terlihat dari 
belum efektifnya MoU-MoU kerja sama pemasaran 

pariwisata yang sudah disepakati antara pihak 
pemerintah dan juga asosiasi, serta organisasi yang 

masih belum berjalan dengan baik. MoU-MoU kerja 

sama bidang pemasaran pariwisata yang telah tertuang 
masih belum dilaksanakan secara optimal, komitmen 

industri dan asosiasi yang tertuang dalam MoU kerja 
sama masih dalam batas dokumen karena pada 

kenyataannya banyak kerja sama yang belum 
terimplementasikan dengan baik. 

Masalah lainnya adalah mengenai pusat 
informasi kepariwisataan yang masih bersifat parsial 

terbatas lokasi karena Pusat Informasi Kepariwisataan 

berskala nasional masih belum terbentuk.  
Kebutuhan akan adanya pusat informasi 

kepariwisataan merupakan hal yang sangat penting 
bagi wisatawan dalam mengunjungi suatu destinasi 

pariwisata (kebutuhan pengisian bahan informasi 
pariwisata). Selain itu Indonesia juga telah memiliki 

tenaga perwakilan di 14 negara yang telah ditunjuk 
sebagai VITO, namun tenaga perwakilan tersebut 

bukanlah tenaga yang khusus bekerja dalam 

memasarkan pariwisata Indonesia saja, sehingga 
diperlukan penguatan terhadap peran VITO.  

Di sisi lain, belum adanya kantor perwakilan 
Pemasaran Pariwisata Indonesia (ITPO: Indonesia 

Tourism Promotion Office) di fokus pasar menjadi salah 
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satu kendala dalam mengoordinasikan, memperluas 
dan mengefektifkan upaya penetrasi pasar wisatawan 

di negara-negara tersebut. 
 

Kegiatan Promosi Masih Berjalan Parsial 
 

Komunikasi event-event yang berskala nasional dan 
internasional yang dilaksanakan di banyak daerah 

terkesan berjalan sendiri-sendiri tidak dilakukan 

secara terintegrasi, padahal event event daerah 
tersebut sangat menarik namun daerah belum mampu 

mengemas Event dan komunikasinya secara 
profesional, sehingga impactnya belum optimal. 

 

 
Gambar 8. Contoh Event Pariwisata (www.riauonline.co.id) 

 
Selain itu belum semua daerah mempunyai 

aksesibilitas maupun sarana dan prasarana 
penunjang yang memadai untuk layak dipromosikan 

baik secara nasional dan internasional. 

Dalam mempromosikan pariwisata Indonesia, belum 
semua program dibuat secara terpadu sehingga 

diperlukan keterpaduan program antar pemerintah 
pusat dan daerah. 
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Daya Saing Pariwisata Indonesia Masih Belum 
Kuat 

 
Berdasarkan hasil TTCI 2019 Indonesia, indikator 

safety and security berada pada peringkat ke 80, health 
and hygiene 102, Environmental Sustainability 135, 

dan tourist service infrastructure 98 dari 140 negara. 
Dari sekian banyak tantangan yang harus ditangani 

adalah terkait indikator safety, dimana Indonesia 

sering mendapat Travel Advisory dari negara negara 
pasar yang mengakibatkan usaha untuk melakukan 

promosi menjadi tidak efektif. 
 

E. Strategi Pemasaran untuk Meningkatkan 

Kinerja Pariwisata Indonesia 
 
Berdasarkan beberapa perasalahan dalam tourism 

marketing yang diidentifikasi oleh Kemenparekraf, 
maka ada beberapa Strategi Pemasaran untuk 

meningkatkan kinerja Pariwisata Indonesia yang bisa 

kita lakukan, diantaranya yaitu: 
1. Kemenparekraf bisa mengadakan survei secara 

online, untuk  mengumpulkan data-data yang 
diperlukan agar bisa melakukan targeting dengan 

lebih tepat. Mengapa survei online? Karena efektif 
dalam menjangkau responden dan efisien secara 

budget, perencanaan riset dibutuhkan untuk  
mengidentifikasi informasi apa saja yang 

dibutuhkan untuk  bisa mengambil keputusan 

yang tepat. 
2. Branding yang Kuat: Membangun identitas merek 

pariwisata Indonesia yang khas dan menarik, yang 
menggambarkan kekayaan budaya, alam, dan 

pengalaman yang unik. 
3. Mengintegrasikan komunikasi pemasaran baik 

dalam saluran komunikasi yang dipilih maupun 
konten yang akan disampaikan pada target 

audience, hal itu bisa dilakukan melalui: 
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a. Kampanye Pemasaran digital multimedia 
penting untuk dilakukan: Mengembangkan 

kampanye pemasaran multimedia yang 
melibatkan video promosi, foto menarik, konten 

inspiratif, dan cerita pengalaman wisatawan di 
berbagai platform online dan offline. 

b. Kerjasama dengan Influencer: Melibatkan 
influencer dunia atau regional dengan audiens 

yang luas untuk mempromosikan destinasi 

pariwisata Indonesia. 
c. Pemasaran Digital Berbayar: Menggunakan 

iklan berbayar di platform digital seperti Google 
Ads, media sosial, dan situs web pariwisata 

terkait untuk meningkatkan visibilitas dan 
jangkauan kampanye. 

d. Konten User-Generated: Mendorong wisatawan 

untuk berbagi konten mereka sendiri tentang 
pengalaman di Indonesia, seperti foto, video, dan 

cerita di media sosial dengan hashtag yang 
relevan. 

4. Terbentuknya pusat informasi pariwisata 
Indonesia, pusat informasi ini diibaratkan sebagai 

jendela dimana para calon wisatawan bisa 
mengintip apa saja yang ada di Indonesia, 

menumbuhkan keinginan mereka untuk datang ke 

Indonesia. 
5. Kemitraan dengan Maskapai Penerbangan: 

Menjalin kemitraan dengan maskapai penerbangan 
untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

mempromosikan paket wisata. 
6. Acara Promosi di Luar Negeri dengan tema yang 

sesuai dengan negara tempat pameran dan 
mensinergikan semua stake holder: untuk 

mempromosikan semua tempat wisata dan event 

yang dimiliki oleh Indonesia. Event yang dimiliki 
oleh daerah-daerah   diinventarisir dan 

dikomunikasikan ke target audience lengkap 
dengan jadwal pelaksanaannya.  
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7. Meningkatkan daya saing pariwisata Indonesia 
(TTCI) dengan cara melibatkan semua pihak yaitu 

pemerintah sebagai penyusun regulasi dan operator 
utama dalam menggerakkan pariwisata, 

masyarakat yang bisa berperan sebagai obyek dan 
subyek wisata serta para pengusaha pariwisata 

yang berperan dalam penyediaan fasilitas wisata. 
8. Kolaborasi dengan negara-negara tetangga: 

Membentuk kemitraan dengan negara-negara 

tetangga dan meluncurkan kampanye bersama 
untuk memperkuat posisi Indonesia sebagai 

destinasi wisata utama di wilayah Asia Tenggara. 
9. Fokus pada Pengalaman: Menyoroti pengalaman 

unik yang hanya bisa ditemukan di Indonesia, 
seperti budaya lokal, tradisi, kuliner, dan destinasi 

alam yang eksotis. 

Semua strategi ini harus di evaluasi berkala 
untuk memastikan efektivitasnya dan mengakomodasi 

perubahan dinamika pasar. Kombinasi strategi ini 
dapat membantu meningkatkan kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia dan memajukan sektor 
pariwisata negara ini. 

Lalu bagaimana agar Indonesia mempunyai 
Branding Pariwisata yang kuat?. Branding pariwisata 

yang kuat merupakan aset berharga bagi suatu negara, 

karena tanpa banyak usaha yang berat dia bisa 
mendatangkan wisatawan dalam jumlah besar. 

Misalkan Perancis mempunyai branding sebagai 
negara fashion yang romatis, branding itu akan dengan 

sendirinya akan mendatangkan wisatawan yang 
mencari value itu.  

Berikut adalah langkah-langkah untuk 
membangun branding yang kuat di sektor pariwisata 

Indonesia: 

1. Analisis pasar dan pesaing: Lakukan penelitian 
pasar untuk memahami preferensi dan harapan 

calon wisatawan. Juga, identifikasi kekuatan dan 
kelemahan dari destinasi pariwisata Indonesia dan 

pesaing utamanya. 
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2. Menentukan identitas merek: Tetapkan nilai-nilai 
unik yang akan diusung oleh merek pariwisata 

Indonesia. Pertimbangkan elemen budaya, alam, 
kuliner, keramahan, atau pengalaman unik 

lainnya yang hanya dapat ditemukan di Indonesia. 
3. Ciptakan logo dan slogan: Buat logo yang menarik 

dan mencerminkan identitas merek yang telah 
ditentukan. Sertakan slogan yang singkat dan 

menggambarkan esensi dari destinasi pariwisata 

Indonesia. 
4. Konsistensi merek: Pastikan logo, slogan, dan 

elemen merek lainnya digunakan secara konsisten 
di semua materi pemasaran, baik itu di situs web, 

media sosial, brosur, video, dan bahan promosi 
lainnya. 

5. Cerita merek (brand storytelling): Ceritakan kisah 

yang menarik dan emosional tentang destinasi 
pariwisata Indonesia. Gunakan narasi untuk 

menghubungkan emosi calon wisatawan dengan 
pengalaman yang akan mereka dapatkan jika 

mengunjungi Indonesia. 
6. Membangun citra positif: Berfokuslah pada citra 

positif dan memberikan pengalaman yang luar 

biasa kepada para wisatawan. Ulasan positif dari 
pengunjung akan membantu memperkuat citra 

merek yang baik. 
7. Jangkauan media sosial: Gunakan media sosial 

sebagai alat untuk berkomunikasi dengan audiens 
dan membangun kesadaran merek. Berbagi konten 

menarik dan inspiratif yang berkaitan dengan 
destinasi pariwisata Indonesia. 

8. Kolaborasi dengan influencer: Melibatkan 

influencer yang terkait dengan pariwisata atau 
memiliki minat dalam budaya Indonesia untuk 

membantu memperkuat merek dan memperluas 
jangkauan pesan. 

9. Pengalaman interaktif: Ciptakan pengalaman 
interaktif untuk wisatawan, seperti kontes foto, 

acara khusus, atau program partisipatif lainnya 
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yang melibatkan wisatawan aktif dalam 
mempromosikan merek. 

10. Evaluasi dan penyesuaian: Lakukan evaluasi 
berkala tentang efektivitas strategi branding. 

Terima masukan dari pengunjung, tinjau kinerja 
pemasaran, dan lakukan penyesuaian jika 

diperlukan agar merek tetap relevan dan menarik. 
Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, 

pariwisata Indonesia dapat membangun branding yang 

kuat dan memposisikan diri sebagai destinasi 
pariwisata yang menarik dan unik bagi wisatawan dari 

seluruh dunia. 
Selain mempunyai branding yang kuat, saat ini 

dunia menjadi makin digital dan horizontal, maka 
kekuatan sebuah word of mouth dari seorang 

influencer yang dianggap mempunyai pengalaman dan 

capability di bidang pariwisata sangat penting, maka 
perlu dipikirkan untuk menggandeng influencer-
influencer wisata yang mempunyai kaliber 
internasional, dan berikut ini adalah 10 contoh 

influencer internasional yang dapat dipertimbangkan 
untuk mempromosikan wisata Indonesia: 

1. Jack Morris (@doyoutravel) - Influencer perjalanan 

dengan basis pengikut yang besar dan 
berpengaruh. 

2. Lauren Bullen (@gypsea_lust) - Fotografer 
perjalanan yang sering berbagi pengalaman eksotis 

di seluruh dunia. 
3. Chris Burkard (@chrisburkard) - Fotografer 

petualang yang sering mengambil gambar lanskap 

alam yang menakjubkan. 
4. Murad Osmann (@muradosmann) - Fotografer dan 

filmmaker yang terkenal dengan seri foto "Follow Me 
To". 

5. Kiersten Rich (@theblondeabroad) - Travel blogger 
dan vlogger yang menginspirasi banyak orang 

untuk menjelajahi dunia. 
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6. Christian LeBlanc (@lostleblanc) - YouTuber 
perjalanan dengan banyak konten menarik tentang 

destinasi wisata. 
7. Louis Cole (@funforlouis) - Vlogger petualang yang 

memiliki audiens global yang setia. 
8. Sorelle Amore (@sorelleamore) - Fotografer dan 

vlogger perjalanan dengan konten yang inspiratif. 
9. Nuseir Yassin (@nasdaily) - Pembuat konten yang 

terkenal dengan vlog harian pendek tentang 

pengalaman unik di seluruh dunia. 
10. Tara Milk Tea (@taramilktea) - Influencer perjalanan 

dengan gaya fotografi yang unik dan estetika yang 
menarik. 

Ada banyak influencer yang bisa di ajak 
kolaborasi untuk memasarkan pariwisata Indonesia, 

tapi harus dipilih infuencer yang memiliki minat dalam 

eksplorasi alam dan budaya, serta yang dapat 
memperkuat merek pariwisata Indonesia secara positif, 

dan mampu membangun kerjasama yang saling 
menguntungkan dalam kampanye pemasaran wisata 

Indonesia. 
Hal lain yang bisa juga dipertimbangkan untuk 

menciptakan variasi pariwisata adalah dengan 
memperbanyak event pariwisata yang diadakan di 

Indonesia, yaitu event yang khas Indonesia, dikemas 

dengan baik dan marketable untuk dipasarkan pada 
turis domestik dan mancanegara, diantaranya: 

1. Festival Kuliner: Acara kuliner yang menampilkan 
masakan tradisional dari berbagai daerah di 

Indonesia. 
2. Festival Olahraga Air: Acara olahraga air seperti 

selancar, menyelam, atau balap perahu tradisional. 
3. Festival Pantai: Festival yang diadakan di pantai-

pantai indah Indonesia dengan beragam acara dan 

kegiatan. 
4. Trekking dan Mendaki: Acara mendaki gunung atau 

trekking di alam bebas untuk pengalaman 
petualangan yang mendalam. 
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5. Festival Tradisi Unik: Festival yang merayakan 
tradisi yang sudah turun temurun di masyarakat 

dan unik dari berbagai daerah di Indonesia. 
6. Festival Pertanian dan Panen: Festival yang 

merayakan pertanian dan hasil panen lokal. 
Setiap acara tersebut dapat diikuti oleh 

wisatawan lokal maupun mancanegara sehingga akan 
meningkatkan daya tarik wisata Indonesia sebagai 

destinasi budaya, alam, dan petualangan yang 

menarik. 
 

F. Impact Hubungan kinerja Pariwisata 

terhadap ketahanan ekonomi dan ketahanan 
Nasional Indonesia 

 

Kinerja pariwisata memiliki dampak yang signifikan 
terhadap ketahanan ekonomi Indonesia. Sektor 

pariwisata bukan hanya memberikan kontribusi 
terhadap perekonomian secara langsung melalui 

pendapatan wisatawan, tetapi juga memiliki efek 
domino yang merambah ke berbagai sektor lainnya. 

Berikut adalah beberapa cara kinerja pariwisata 

mempengaruhi ketahanan ekonomi Indonesia: 
1. Pendapatan dan Pekerjaan: Pariwisata 

menyediakan lapangan kerja dan peluang 
pendapatan bagi berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk di daerah-daerah terpencil dan pedesaan. 
Ini membantu mengurangi tingkat pengangguran 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
inklusif. 

2. Pengeluaran Wisatawan: Wisatawan asing yang 

datang ke Indonesia membawa pengeluaran dalam 
bentuk akomodasi, makanan, transportasi, dan 

kegiatan wisata lainnya. Ini menyumbang 
pendapatan langsung bagi usaha-usaha lokal dan 

sektor terkait. 
3. Pembangunan Infrastruktur: Pertumbuhan sektor 

pariwisata sering kali mendorong pembangunan 
infrastruktur seperti bandara, jalan, hotel, restoran, 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

26 Universitas Mulawarman 

dan sarana umum lainnya. Ini dapat meningkatkan 
konektivitas dan aksesibilitas ke daerah wisata, 

yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal. 

4. Pengembangan Kecakapan Lokal: Pertumbuhan 
sektor pariwisata memberikan insentif bagi 

penduduk setempat untuk mengembangkan 
keterampilan dan kecakapan yang relevan untuk 

industri ini, seperti panduan wisata, seni dan 

kerajinan, dan kuliner tradisional. 
5. Promosi Budaya dan Seni: Pariwisata 

mempromosikan budaya, seni, dan tradisi lokal 
kepada wisatawan. Ini membantu melestarikan 

warisan budaya dan tradisi, yang memiliki nilai 
ekonomi dan sosial yang penting. 

6. Peningkatan Pendapatan Valuta Asing: 

Pendapatan dari wisatawan asing dapat 
menguatkan cadangan devisa negara. Ini 

memberikan ketahanan terhadap fluktuasi nilai 
tukar dan mendukung stabilitas ekonomi. 

7. Pendorong Pertumbuhan Sektor Lain: 
Pertumbuhan pariwisata berdampak pada sektor 

lain seperti perdagangan, transportasi, kuliner, ritel, 
dan manufaktur. Ini menciptakan efek domino yang 

memperkuat aktivitas ekonomi secara keseluruhan. 

8. Diversifikasi Ekonomi: Pariwisata membantu 
mendiversifikasi perekonomian Indonesia, 

mengurangi ketergantungan pada sektor-sektor lain 
seperti pertambangan atau perkebunan. Hal ini 

membuat ekonomi lebih stabil dalam menghadapi 
perubahan pasar global. 

9. Peningkatan Pendapatan Pemerintah: Penerimaan 
pajak dan retribusi dari sektor pariwisata dapat 

mendukung anggaran pemerintah, yang pada 

gilirannya digunakan untuk pembangunan sosial, 
infrastruktur, dan layanan publik. 

Oleh karena itu, menjaga dan memajukan 
sektor pariwisata merupakan langkah strategis untuk 

memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia. Dalam 
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melakukannya, penting untuk mengelola pariwisata 
dengan berkelanjutan, menjaga lingkungan alam dan 

budaya, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi 
yang dihasilkan merata ke seluruh lapisan 

masyarakat. 
Ketahanan ekonomi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ketahanan nasional suatu negara, 
termasuk Indonesia. Ketahanan ekonomi yang kuat 

dapat memberikan fondasi yang stabil untuk menjaga 

keamanan dan kesejahteraan nasional. Berikut adalah 
beberapa cara ketahanan ekonomi mempengaruhi 

ketahanan nasional Indonesia: 
1. Keamanan dan Stabilitas Sosial: Ekonomi yang 

kuat dapat mengurangi risiko konflik sosial dan 
ketidakstabilan dalam masyarakat. Ketika warga 

merasa aman secara finansial, peluang terjadinya 

ketegangan sosial dan permasalahan seperti 
kemiskinan, pengangguran, dan ketidaksetaraan 

dapat ditekan. 
2. Kemandirian Ekonomi: Ketahanan ekonomi 

mengurangi ketergantungan pada impor dan 
meningkatkan produksi dalam negeri. Hal ini 

mengurangi dampak negatif dari fluktuasi harga 
internasional dan meningkatkan kemandirian 

ekonomi nasional. 

3. Kemampuan Penanggulangan Krisis: Ekonomi 
yang kuat memberikan fleksibilitas dan sumber 

daya yang diperlukan untuk mengatasi krisis, 
seperti bencana alam, krisis finansial, atau 

pandemi. Sumber daya yang cukup dapat 
dialokasikan untuk pemulihan dan bantuan dalam 

situasi darurat. 
4. Keamanan Energi dan Pangan: Ketahanan 

ekonomi juga berhubungan dengan keamanan 

energi dan pangan. Negara yang memiliki sumber 
daya energi dan pertanian yang cukup akan lebih 

tahan terhadap fluktuasi harga global dan gangguan 
pasokan. 
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5. Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi: Ketahanan 
ekonomi yang baik akan menarik investasi baik dari 

dalam maupun luar negeri. Investasi ini akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan 

lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 
warga negara. 

6. Pengaruh dalam Diplomasi: Negara yang memiliki 
ekonomi kuat cenderung memiliki pengaruh yang 

lebih besar dalam hubungan internasional. 

Kemampuan untuk berkontribusi dalam 
perdagangan internasional, kerjasama ekonomi, dan 

bantuan luar negeri dapat memperkuat posisi 
diplomasi suatu negara. 

7. Dampak pada Anggaran Pertahanan: Ketahanan 
ekonomi yang baik dapat mendukung alokasi 

anggaran untuk sektor pertahanan. Negara yang 

mampu mengalokasikan sumber daya yang 
memadai untuk pertahanan akan memiliki 

kemampuan melindungi kedaulatan dan keamanan 
nasional. 

Oleh karena itu, upaya untuk membangun dan 
mempertahankan ketahanan ekonomi yang kuat 

sangat penting bagi keberlanjutan ketahanan nasional 
Indonesia. Ini melibatkan kebijakan yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, investasi dalam 

kualitas SDM pariwisata, pemberdayaan ekonomi 
lokal, serta manajemen risiko untuk menghadapi 

tantangan eksternal dan internal. 
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SINOPSIS 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
bagaimana dosen dalam berbagai disiplin ilmu 

pembelajaran bahasa dan memahami literasi baru 
dapat secara efektif menggunakan teknologi baru, 

literasi baru, dan meetode baru. Apa perbedaan antara 
teknik instruksional yang menggunakan teknologi 

baru dan literasi baru dan metode baru untuk 
meningkatkan tingkat pencapaian  tujuan 

pembelajaran bahasa terpenuhi? Penelitian ini 

dirancang menggunakan paradigma deskriptif 
kualitatif yang mencoba menangkap dan menemukan 

signifikansi yang mendasari proses pembelajaran. 
Teknik kualitatif menekankan pada proses 

pengumpulan data melalui observasi partisipan dan 
wawancara terstruktur mendalam ketika dosen 

mengajar bahasa Indonesia dan literasi di kelas. 

Analisis data menggunakan empat tahap penelitian 
kualitatif, termasuk pengumpulan data, klasifikasi, 

penyaringan, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
kajian dan debat tersebut,  ditetapkan bahwa 

pengenalan teknologi baru,  literasi baru, dan 
metodologi baru dapat membantu dosen dalam 

mengkomunikasikan materi terkait bahasa secara 
efektif kepada mahasiswa. Kapasitas siswa untuk 

memahami materi bahasa multimodal dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan ketiga faktor ini. 
Lingkungan belajar menjadi lebih menyenangkan, 

kemampuan bahasa meningkat, kejenuhan belajar 
menurun, dan belajar menjadi lebih efisien. 
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A. Pendahuluan 

 

Ada beberapa periode perubahan dramatis dalam 
teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh karena 

itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama harus 
mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan berbagai 

teknologi baru, literasi baru, dan metode baru dalam 
proses pembelajaran sehingga proses dan hasil 

pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium 
baru (Bittman,  Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011). 

Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan 

bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan 
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan 

sosial dan budaya (Fabos, 2008).  
Ada beberapa periode perubahan dramatis 

dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh 
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama 

harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan 

berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru 
dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil 

pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium 
baru (Bittman,  Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011). 

Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan 
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan 

metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan 
sosial dan budaya (Fabos, 2008).  

Ada beberapa periode perubahan dramatis 

dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh 
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama 

harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan 
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru 

dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil 
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium 

baru (Bittman,  Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011). 
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan 

bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan 

metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan 
sosial dan budaya (Fabos, 2008). 

Ada beberapa periode perubahan dramatis 
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dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh 
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama 

harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan 
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru 

dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil 
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium 

baru (Bittman,  Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011). 
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan 

bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan 

metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan 
sosial dan budaya (Fabos, 2008). 

Ada beberapa periode perubahan dramatis 
dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh 

karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama 
harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan 

berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru 

dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil 
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium 

baru (Bittman,  Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011). 
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan 

bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan 
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan 

sosial dan budaya (Fabos, 2008). 
Revolusi teknologi saat ini difokuskan pada 

teknologi komputer, kecerdasan buatan, teknologi 

informasi, komunikasi, dan multimedia (Oblinger, 
2010). Kemajuan dan transformasi ini  sering 

dipandang sebagai awal dari masyarakat yang 
mengetahui atau berpengetahuan luas (Veletsianos, 

2012). Dalam konteks perkembangan teknologi 
menjadi teknologi terkini (update), pendidikan 

dipandang memainkan peran sentral dalam semua 
aspek kehidupan sehingga lulusan universitas adalah 

"generasi bersih" dan mahasiswa jurusan Bahasa 

dapat berpartisipasi dalam masyarakat dengan 
dipersiapkan untuk memanfaatkan profesionalisme ini 

(Kennedy, Judd, Churchward, Gray, & Krause,  2008). 
Keaksaraan baru juga harus ditawarkan kepada 

siswa yang belajar bahasa sehingga individu dan 
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kelompok dapat memperoleh bahan bacaan yang 
mendorong mereka untuk terus belajar tanpa 

mengalami kebosanan (Kennedy et al., 2008). Mereka 
terus-menerus ditugaskan untuk membaca, 

memahami, menceritakan kembali, mengevaluasi dan 
menghasilkan kisah-kisah yang sama-sama menarik 

sebagai literasi baru yang dibawa dosen kepada mereka 
(Galguera & Nicholson, 2010). 

Revolusi teknologi saat ini difokuskan pada 

teknologi komputer, kecerdasan buatan, teknologi 
informasi, komunikasi, dan multimedia (Oblinger, 

2010). Kemajuan dan transformasi ini  sering 
dipandang sebagai awal dari masyarakat yang 

mengetahui atau berpengetahuan luas (Veletsianos, 
2012). Dalam konteks perkembangan teknologi 

menjadi teknologi terkini (update), pendidikan 

dipandang memainkan peran sentral dalam semua 
aspek kehidupan sehingga lulusan universitas adalah 

"generasi bersih" dan mahasiswa jurusan Bahasa 
dapat berpartisipasi dalam masyarakat dengan 

dipersiapkan untuk memanfaatkan profesionalisme ini 
(Kennedy, Judd, Churchward, Gray, & Krause,  2008). 

Keaksaraan baru juga harus ditawarkan kepada 
siswa yang belajar bahasa sehingga individu dan 

kelompok dapat memperoleh bahan bacaan yang 

mendorong mereka untuk terus belajar tanpa 
mengalami kebosanan (Kennedy et al., 2008). Mereka 

terus-menerus ditugaskan untuk membaca, 
memahami, menceritakan kembali, mengevaluasi dan 

menghasilkan kisah-kisah yang sama-sama menarik 
sebagai literasi baru yang dibawa dosen kepada mereka 

(Galguera & Nicholson, 2010). 
Siswa juga harus diajarkan pendekatan baru 

untuk merekonstruksi proses pembelajaran dan 

pendidikan secara aktif daripada pasif. Dengan sistem 
baru, anak-anak juga dapat membangun rintangan 

yang lebih menantang. Dengan metode baru,  siswa 
harus lebih demokratis dan berani sambil 

mengekspresikan kemampuan linguistik mereka 
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didasarkan pada pendidikan multikultural (Smolin & 
Lawless, 2003). 

Perubahan tiga faktor penting, termasuk 
teknologi baru, literasi baru, dan metode pengajaran 

baru, akan menantang dosen di perguruan tinggi 
untuk memikirkan kembali prinsip-prinsip pengajaran 

mendasar dan menggunakan media dengan cara yang 
inovatif dan produktif. Dengan meninggalkan teknologi 

kuno, gagal melek huruf, dan pendekatan 

membosankan yang tidak berfungsi sebagai landasan 
pembelajaran bagi siswa (Wankel, 2009). Studi modern 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi baru 
dapat mengakibatkan perubahan kompetensi bahasa 

siswa setelah partisipasi mereka dalam pembelajaran 
bahasa menggunakan media teknologi baru (Ertmer, 

Ottenbreit-Leftwich, Sadik, Sendurur, & Sendurur, 

2012). Studi Ajjan &; Hartshome (2008) menunjukkan 
bahwa proses pendidikan dapat beroperasi dengan 

baik ketika literasi baru diajarkan secara memadai, 
diikuti oleh teknologi baru (Molnar, 1997). Metode baru 

yang diterapkan dosen memiliki banyak keuntungan, 
termasuk instruksi individu yang jelas  (Moran, 

Seaman, & Tinti-Kane, 2011), lebih banyak partisipasi 
siswa, dan kemampuan kreativitas dan penemuan 

siswa untuk meningkat (Poore, 2011). Prestasi siswa 

dapat ditingkatkan melalui pengembangan literasi 
digital (Lustbader, 2000). Menurut studi tambahan, 

penggunaan teknologi baru dan literasi memiliki 
potensi untuk membantu pertumbuhan keterampilan 

adaptif siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Smith dan Brenner (2012), kebanyakan orang Amerika 

(65%) menggunakan Twitter setiap hari. Menurut 
Kassens-Noor (2012),  orang dewasa memanfaatkan 

literasi baru dua kali lebih sering daripada orang 

dewasa. Twitter telah meningkatkan interaksi antara 
profesor dan mahasiswa  (Wankel, 2009), memfasilitasi 

kerja sama, meningkatkan antusiasme siswa, dan 
memperluas partisipasi siswa (Ebner, Lienhardt, Rohs, 

& Meyer, 2010; Hannay &; Fretwell, 2011). Pertanyaan 
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Penelitian 
1. Apa strategi yang efektif untuk menerapkan 

teknologi baru, literasi, dan metode pembelajaran 
bahasa di universitas? 

2. Metode apa yang dapat digunakan dosen dalam 
menggunakan teknologi baru, literasi baru, dan 

metode baru untuk meningkatkan signifikansi 
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran 

bahasa? 

 

B. Kajian Teori 
 
Teknologi Baru 

 
Literasi tradisional ditandai dengan penggunaan 

pensil, dan pena selain buku (Leu, Kinzer, Coiro, & 
Cammack, 2004). Literasi baru diperlukan untuk 

mengumpulkan dan menggunakan informasi dari 

internet dan memperluas jaringan TIK (Leu et al., 
2004). Banyak prinsip literasi baru, terutama 

pentingnya AI dan ICT, telah muncul (Leu et al., 2011). 
Literatur menegaskan bahwa menerapkan 

teknologi baru untuk proses pembelajaran bahasa di 
kelas dapat meningkatkan kapasitas siswa di semua 

pengaturan pendidikan (Ebner et al., 2010). Beberapa 
faktor pendorong untuk menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi baru (TIK) dalam pendidikan 

dapat mengubah tingkat dan kemanjuran proses 
pembelajaran, termasuk munculnya literasi dan 

metodologi baru (Junco, Heiberger, & Loken, 2011). 
Namun, dorongan signifikan untuk perubahan 

dalam proses pembelajaran bahasa ini harus 
dipromosikan melalui teknologi dan data baru 

(Schroeder, Minocha, & Schneider, 2010). Kellner 
(2000) berpikir bahwa teknologi akan meningkatkan 

pengajaran dan pembelajaran. Teknologi dan 

pendidikan modern adalah sumber daya yang tepat. 
Sumber daya ini diperkuat ketika didukung oleh 

kegiatan pedagogis dan pendidikan dosen, seperti 
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kepemimpinan, kebijakan, rencana integrasi TIK, 
pelatihan untuk dosen dan mahasiswa, dan 

pendampingan untuk dosen dan mahasiswa (Parry, 
2008). 

Informasi dan teknologi saat ini dalam 
pendidikan dapat mengkatalisasi keberhasilan 

pengajaran dan pembelajaran bahasa (Richardson, 
2009). Ada banyak alasan mengapa pendidik harus 

berhasil mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas 

(Wankel, 2009). Perubahan tuntutan ekonomi, budaya, 
dan kebijakan global memerlukan badan siswa yang 

lebih berpengetahuan, partisipatif, dan terlibat 
(Kellner, 2000). 

Karena membaca di media sosial mahasiswa 
termasuk literasi multi-modal, tentu menjadi alat bagi 

dosen yang ingin meningkatkan tantangan pendidikan. 

Ada banyak hambatan untuk penerapan teknologi 
modern dalam proses pembelajaran di dunia nyata 

(Junco et al., 2011).  Rintangan tingkat guru termasuk 
kurangnya waktu, kemungkinan oposisi terhadap 

perubahan, dan kepercayaan diri dalam menggunakan 
TIK. Rintangan tingkat sekolah termasuk kurangnya 

pembelajaran profesional yang efektif dalam 
menggunakan TIK untuk integrasi kelas yang efektif, 

akses ke sumber daya, dan kurangnya dukungan 

(Bingimlas, 2009). 
Temuan penelitian Lankshear dan Knobel (2003) 

menunjukkan bahwa prestasi seseorang sebanding 
dengan kemampuan mereka dalam literasi baru. 

Meskipun demikian, ada kesenjangan substansial dan 
aktual antara siswa dengan akses dan penggunaan 

teknologi yang sering dan mereka yang tidak. 
Menurut Leu et al. (2011),  ada perbedaan yang 

signifikan antara persentase siswa dari rumah tangga 

berpenghasilan rendah yang memiliki akses internet di 
rumah dan persentase siswa dari rumah tangga 

berpenghasilan tinggi yang memiliki akses internet di 
rumah, dengan persentase siswa berpenghasilan 

rendah dengan akses internet reguler secara signifikan 
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lebih tinggi, lebih sedikit kesempatan untuk 
menggunakan internet (NCTE,  2013). Sekolah 

termiskin juga berada di bawah tekanan paling besar 
untuk meningkatkan nilai ujian negara yang tidak ada 

hubungannya dengan pemahaman bacaan online "(Leu 
et al., 2011). Dalam budaya yang maju secara 

teknologi, penting untuk memiliki kemampuan literasi 

baru. Setiap orang harus belajar mengadopsi dan 
menerapkan standar literasi baru (Nicholson & 

Galguera, 2013). Literasi baru ini terutama terkait 
dengan penggunaan teknologi modern. Sebagian besar 

literasi baru menyangkut penggunaan teknologi yang 
benar dan cara mengoperasikan platform teknologi 

(Nicholson & Galguera, 2013). Di kelas, instruktur dari 
semua kursus bahasa harus menekankan pengajaran 

keterampilan literasi baru. Ini dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa untuk kehidupan setelah lulus. 
 

Literasi Baru 
 

Bentuk-bentuk literasi baru muncul bersamaan 
dengan asosiasi teknologi baru yang cepat dan refleksif 

dengan format media yang melampaui teks dan grafik 

dua dimensi untuk memasukkan audio dan video, foto, 
ikon, simbol animasi, dan kombinasi dan ukuran 

warna font yang bervariasi. Literasi baru memerlukan 
bentuk baru tanpa filter di internet yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi dalam 
menemukan, menilai, dan mengelola arus informasi 

yang luas. Literasi unik mendapat manfaat dari literasi 
digital baru dalam pemrosesan informasi dan interaksi 

sosial, kerja sama dalam pembelajaran, dan 

pengembangan pengetahuan bersama (Leu et al., 
2004). 

Bittman et al. (2011); Lankshear dan Knobel 
(2003) menegaskan bahwa perkembangan literasi 

digital menjadi semakin penting bagi siswa untuk 
meningkatkan kemampuan bahasa mereka di bidang 

sosial, politik, budaya, ekonomi, dan sosial.  
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Literasi baru dari berbagai sumber diperlukan 
untuk membangun gagasan linguistik yang kuat  

(Wright, 2010). Sebagian besar hasil dari fenomena 
membaca, berita, media massa internet, dan cetak 

melibatkan banyak literasi multisumber baru. Dengan 
multi-sumber ini, guru harus memperoleh literasi baru 

dari lintas sumber yang meningkatkan kemampuan 
bahasa siswa. Literasi baru terutama terdiri dari media 

sosial, media elektronik, video, dan bentuk media baru 

lainnya. Ini menunjukkan betapa luasnya sumber 
literasi baru yang telah dibaca siswa (Warschauer, 

2003). 
Komunitas sosial, baik di kampus maupun di 

masyarakat perkotaan dan pedesaan, membutuhkan 
bentuk-bentuk literasi baru yang hanya dapat 

ditemukan di internet. Hal ini penting agar dunia 

pendidikan berkembang seiring dengan milenium 
baru. Sangat penting untuk mengajarkan literasi baru 

kepada generasi milenial untuk merestrukturisasi 
pendidikan agar lebih responsif terhadap masyarakat 

yang demokratis dan multikultural. Seperti 
pengetahuan umum, kesulitan pendidikan saat ini 

telah menyoroti bahwa semua siswa sedang menjalani 
salah satu revolusi paling besar dalam pendidikan 

sejak pergeseran dari pembelajaran berbasis lisan ke 

pembelajaran berbasis cetak. Sekolah berfokus pada 
literasi sekali lagi (Reinhart, Thomas, & Toriskie, 2011). 

Transformasi literasi buku menjadi literasi 
digital merupakan perkembangan revolusioner dalam 

pendidikan, khususnya literasi digital. Literasi ini 
mempersiapkan masyarakat untuk masa depan. 

Pendidikan dan literasi memiliki hubungan usia, 
seperti diketahui. Dalam memperoleh literasi baru, 

mencapai kompetensi dalam konteks yang ditentukan 

oleh aturan dan konvensi sangat penting (Miners & 
Pascopella, 2007). 

Literasi diciptakan secara sosial melalui proses 
pendidikan dan budaya yang melibatkan banyak 

wacana kelembagaan dan praktik sosial. Menanggapi 
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pergeseran dan minat sosial dan budaya, literasi 
berkembang. 

 

Diagram 1.  Latar Belakang dan Peran Literasi dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

 

Perubahan sosial yang terus terjadi, yang 

didasarkan pada wacana demokratisasi dan praktik 
kelembagaan yang semuanya dalam bahasa, 

memerlukan pemahaman komprehensif berupa literasi 
baru di bidang IT, sosial dan budaya untuk 

menghasilkan keterampilan, pengetahuan, dan 

kapasitas menafsirkan teks, bernegosiasi kelompok, 
dan menyelesaikan berbagai konflik. 

Bukan rahasia lagi bahwa keterampilan 
membaca baru sangat penting untuk prestasi siswa. 

Murid akan membutuhkan kemampuan literasi baru. 
Mereka harus dapat bekerja dan berinteraksi dengan 

orang lain (Kirkwood &; Price, 2005). Mereka akan 
diperlukan untuk memahami dan mensintesis 

sejumlah besar informasi, yang sebagian besar akan 

menjadi digital. Dalam kehidupan pribadi dan 
profesional mereka,  mereka harus bertindak secara 

etis dan profesional (Leu, O'Byrne, Zawilinski, McVerry, 
& Everett-Cacopardo, 2009). 

 
Metode Pengajaran Baru 

 
Instruktur selalu menggunakan ceramah, diskusi, 

metode tanya jawab, dan kegiatan sosial dalam proses 

Wacana 
demokratisasi 

Sosial 
Budaya 

TIK 

Perubahan 
Sosial 

Literasi Dibangun 
oleh IT, sosial dan 

Budaya 
Perkembangan 

Keterampilan 
pengetahuan sastra 
menafsirkan teks, 

bernegosiasi Tantangan 

Menyelesaikan Konflik 

Kelembagaan 

latihan 
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pembelajaran bahasa selama ini. Proses pemerolehan 
bahasa multi-modal, dibangun di atas situasi milenial 

yang selalu bersinggungan dengan teknologi 
(LaBoskey, 2004).  Oleh karena itu, proses 

pembelajaran bahasa harus menggunakan metode 
inovatif yang menyoroti penggunaan teknologi modern 

dan literasi. Mengenai proses pembelajaran bahasa 
yang berpusat pada siswa, metode baru ini lebih 

inovatif mengenai guru. Pembelajaran bahasa 

kooperatif bersifat praktis, aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan karena pembelajaran 

(PAIKEM). Proses belajar bahasa baru menekankan 
partisipasi siswa. Siswa adalah pusat pembelajaran 

dan kunci keberhasilan belajar. Sebagai fasilitator, 
dosen menempatkan premi pada penguasaan materi 

dengan menggunakan teknik baru yang membawa 

alam sepenuhnya (Kirkwood &; Price, 2005). 
Siswa dengan pemahaman yang lamban tentang 

subjek linguistik diberikan lebih banyak kesempatan 
untuk mendapatkan kemahiran. 

Kesempatan pengayaan tersedia bagi siswa yang 
dapat dengan cepat mendapatkan penguasaan 

(Kellner, 2001). 
Guru adalah sumber daya yang paling terbatas 

untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kursus.  

Instruktur harus dapat menggabungkan teknologi 
baru dan kemampuan literasi ke dalam pelajaran 

mereka (Kist, 2013). Mengenai strategi pembelajaran 
bahasa, pendidik harus merestrukturisasi sekolah 

untuk merespons secara konstruktif dan bertahap 
terhadap perkembangan teknologi dan masyarakat 

(Kellner, 2001). 
 

C. Metode Penelitian 
 

Latar belakang penelitian ini adalah mata kuliah 

Bahasa dan Sastra Indonesia pada jenjang sarjana,  
yang meliputi 35 mahasiswa, 23 laki-laki dan 12 

perempuan. Mereka berusia antara 19 dan 21 tahun. 
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10 menerima beasiswa, sementara 25 membayar 
secara mandiri. Mata kuliah ini bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 
mahasiswa dalam bahasa Indonesia dan kemampuan 

mereka untuk memanfaatkan teknologi, teknik, dan 
metode modern dalam pendidikan bahasa di institusi 

postsecondary. Format pengajaran menggabungkan 
interaksi tatap muka berbasis kampus dan interaksi 

online (zoom). 

Siswa diperkenalkan dengan teknologi baru, 
literasi, dan pendekatan pembelajaran di sepanjang 

proses pembelajaran. Pentingnya ketiga aspek ini 
disorot selama proses pembelajaran untuk membantu 

siswa mengatasi berbagai masalah menggunakan 
bahasa (Yin, 2003). 

Selama bulan pertama kursus, siswa 

membangun jejaring sosial dan terlibat dalam berbagai 
kontak akademik dengan profesor dan teman sebaya, 

memanfaatkan media sosial untuk menerapkan 
teknologi dan memperoleh literasi baru melalui metode 

pengajaran tugas yang terorganisir. Siswa harus 
meninjau informasi linguistik profesional yang dikirim 

dan diterima yang berbeda dari bulan kedua hingga 
keempat. Selain itu, setiap bulan, siswa diharapkan 

untuk mengirimkan banyak refleksi di media sosial 

yang telah mereka gunakan dan untuk mendiskusikan 
keterampilan literasi yang telah mereka peroleh. 

Pengumpulan data dilakukan Lima platform 
media sosial yang digunakan oleh siswa dan lima 

refleksi dari setiap siswa pada 14 sesi selama satu 
semester merupakan sumber data. Menggunakan 

kelebihan dan kekurangan metodologi sastra, data 
dikodekan secara induktif dan deduktif (Dunlap &; 

Lowenthal, 2009; Kassens-Noor, 2012; Miles & 

Huberman, 1994; Strauss & Corbin, 2007). Siswa 
berfungsi sebagai unit analisis (Yin, 2003). Untuk 

semua fase penelitian, peneliti menganalisis berbagai 
laporan siswa mengenai penggunaan teknologi 

berbasis internet baru dan pemanfaatan literasi 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

13 Universitas Mulawarman 

berbasis internet baru melalui strategi pembelajaran 
yang berbeda, termasuk metode diskusi, tugas 

individu, dan kelompok terstruktur (Coiro, 2003).  
Dengan menggunakan pendekatan pengumpulan data 

ini, peneliti memperoleh gambaran tentang kelebihan 
dan kekurangan berbagai strategi pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan untuk pemerolehan bahasa 
dengan menggunakan berbagai teknologi komunikasi 

baru untuk memperoleh berbagai literasi baru di dunia 

maya. Dalam proses meningkatkan literasi baru 
melalui penggunaan teknologi baru, peneliti berusaha 

untuk mendapatkan pemahaman (Strauss &; Corbin, 
2007) tentang perspektif siswa yang berbeda tentang 

penggunaan fungsional media sosial, serta kesadaran 
siswa akan manfaat, risiko, keterbatasan, dan 

keuntungan menggunakan berbagai media sosial 

dalam meningkatkan keterampilan bahasa oleh siswa. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

pemeriksaan lintas kasus siswa karena banyaknya 
komponen pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa yang harus ditangani. Melihat 
bagaimana bahasa dipelajari menggunakan teknologi 

baru menyebabkan identifikasi pola perkembangan 
serupa melalui analisis lintas kasus. Tindakan ini 

mendorong keterlibatan melalui penelitian dan 

penemuan untuk memperluas pengambilan keputusan 
siswa dan upaya interaktivitas di lima platform media 

sosial yang mereka gunakan. Selama proses penelitian 
satu semester, peneliti mengikuti urutan ini untuk 

mengatur data dan melaporkan pengalaman siswa 
memanfaatkan media sosial sebagai teknologi baru 

untuk meningkatkan literasi. 
Banyak contoh dipilih untuk mencerminkan 

keragaman data dalam setiap tema penelitian 

(Bullough Jr &; Pinnegar, 2001) seperti yang 
diungkapkan dalam pertanyaan penelitian seperti 

penggunaan fungsional media sosial. Manfaat yang 
diterima siswa saat menggunakan media sosial dan 

berbagai tantangan yang dialami siswa (Elliott, 1985). 
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Pembelajaran yang penting bagi kelompok dan 
kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas 

terorganisir  dari dosen (LaBoskey, 2004) adalah 
kemampuan untuk memberikan dan menerima umpan 

balik secara individu dan kelompok, mengakui 
keterbatasan interpretasi analitik (Bullough Jr & 

Pinnegar, 2001). 
Analisis data tentang mengintegrasikan 

teknologi baru dan literasi baru di institusi 

postsecondary menggunakan metode pengajaran yang 
dapat meningkatkan profesionalisme siswa saat 

menulis, membaca, memahami, dan mengekspresikan 
umpan balik melalui media sosial (Strauss & Corbin, 

2007). 
 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Bagaimana dan apa yang siswa dapatkan melalui 

media sosial? 
 

Studi data juga berpusat pada sentimen positif dan 
negatif siswa setelah menerima tanggapan dari 

berkomunikasi dengan orang lain sebagai sarana 
praktis untuk mendapatkan pengalaman linguistik 

yang beragam. Menurut [AA], ia memiliki banyak 
pengalaman positif menggunakan Twitter untuk 

mendapatkan informasi terkini. Beberapa murid [BB] 

dihadapkan pada kehidupan yang serba cepat yang 
harus dialami untuk menangani masalah kehidupan. 

Demikian pula, mahasiswa [CC] mengidentifikasi 
dirinya pada awal memperkenalkan platform baru 

Facebook, Twitter, dan WhatsApp, yang semuanya 
memberikan berbagai  pengetahuan, advokasi diri, dan 

pergeseran perspektif tentang berbagai hal. 
Pendapat [DD] kemudian dibagikan kepada 

teman-temannya, misalnya, dengan mengamati media 

sosial dan memperhatikan dengan seksama apa yang 
dikatakan orang lain dengan baik. Student [EE] 

menjelaskan bagaimana media sosial dapat digunakan 
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untuk menentukan minat dan aktivitas teman-
temannya. 

Sementara itu, [FF] memanfaatkan berbagai 
media sosial untuk mendapatkan berbagai sumber 

berita dan mendukung metode pembelajaran yang 
digunakan oleh dosen Bahasa dan Literasi Indonesia 

untuk memperoleh berbagai artikel, ide, dan perspektif 
orang lain untuk belajar secara menyeluruh. 

Sentimen serupa diungkapkan oleh [GG]. Saya 

menggunakan media sosial dan belajar menulis salam 
sopan dan hangat dan bagaimana mengakhiri interaksi 

dengan hormat. Misalnya, membaca grup WhatsApp 
(WAG) memungkinkan saya menentukan kalimat 

mana yang tepat dan sopan untuk dikirim melalui 
WAG dan mana yang salah dan tidak menyenangkan. 

Saya perlu mendapatkan lebih banyak etiket, sopan 

santun, dan penggunaan simbol yang benar. 
Pendapat yang kontras dipegang oleh [HH], yang 

prihatin dengan informasi surplus yang dikumpulkan 
melalui partisipasi mereka di media sosial. "Ada begitu 

banyak informasi yang saya peroleh dan pelajari 
sehingga sulit bagi saya untuk  memiliki berbagai 

materi yang relevan yang dapat saya manfaatkan 
untuk memperluas repertoar linguistik saya." 

Mengenai pengetahuan media sosial, saya  akan terus 

menggunakan email, WA, Twitter, Instagram, dan 
tiktok dengan harapan berita dan hal-hal lain dapat 

mencerahkan saya. Mengenai berbagai hal yang 
kurang informatif, saya dapat melanjutkan. " 

Mahasiswa [JJ] mengungkapkan sebagai salah 
satu informan penelitian, "Pada awalnya, saya takut 

dan skeptis terhadap media sosial  kecuali Facebook 
dan WA, tetapi melalui berbagai diskusi dengan teman-

teman,  saya menjadi tertarik dan ingin belajar banyak 

melalui media sosial secara efektif, tentu saja untuk 
tujuan akademis. 

Semua fenomena yang disebutkan di atas 
konsisten dengan penjelasan yang diberikan oleh 

Hemmi, Bayne, and Land (2009), yang  
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mengidentifikasi beberapa platform media sosial yang 
tidak digunakan untuk  tujuan akademis tetapi 

digunakan untuk mempromosikan kerangka ilmiah. 
Veletsianos (2012) menemukan bahwa sebagian besar 

siswa dapat belajar bahasa secara intens 
menggunakan media sosial dan  bahkan dapat 

melakukan penelitian linguistik menggunakan teknik 
wawancara di akun media sosial yang dikelola oleh 

informan dan responden. 

 
Tabel 1. Manfaat Media Sosial dalam Proses Belajar Kebahasaan. 

  Student Response 
Number Manfaat media sosial dalam pembelajaran bahasa VA 

(%) 
A 

(%) 
D 

(%) 
DA 
(%) 

VDA 
(%) 

1 Belajar menulis dengan lebih sopan 70.0 27.4 2.2 0.4 0 
2 Mulai dan akhiri percakapan dengan sopan 54,2 43.6 2.1 0.1 0 

3 Mengetahui kalimat tersebut cocok untuk konsumsi publik 
dan tidak 
 

55,5 43,1 1.2 0.2 0 

4 belajar tata krama bahasa, 71.0 27,5 1.4 0 0.1 
5 Ungkapkan simbol dengan benar 72,1 27,9 0 0 0 
6 Pilih informasi yang meledak dan membanjiri seluruh isi 

media sosial 

67,5 32.5 0 0 0 

7 Perkaya repertoar linguistik 65,6 34.4 0 0 0 
8 Dapatkan pencerahan 55,3 43.2 1.1 0.3 0.1 
9 Ketahui isi ceramah yang mendidik dan tidak 64,1 34,7 1.2 0 0 
10 Media untuk melakukan penelitian 63.1 34,2 2.1 0.4 0.2 

11 Diskusikan dengan rekan kerja 56,9 43,1 0 0 0 
12 Menyebarluaskan kerangka ilmiah 76,6 23,4 0 0 0 
13 Dapatkan informasi terkini 75.5 24,5 0 0 0 
14 Informasi cepat dan akurat 75.9 34,1 0 0 0 

15 Advokasi diri 76.4 23,6 0 0 0 
16 Perubahan orientasi banyak hal 70.7 29,3 0 0 0 
17 Identifikasi minat 64.4 34,5 1.1 0 0 
18 Identifikasi aktivitas teman 54.6 45,4 0 0 0 
19 Dapatkan berita dari berbagai sumber 70.5 29.5 0 0 0 

20 Dapatkan berbagai artikel 67.5 32,1 1.0 0.4 0 
21 Dapatkan ide 70.6 29.4 0 0 0 
22 Dapatkan hasil dari pikiran orang lain 67.5 32,5 0 0 0 

Source: the results of primary data collection through interviews 
Information: VA: very agreed A: Agree | D: Doubtful | DA: I disagree | 

VDA: Very don't agree 

 

Berdasarkan kekhawatiran informan atas 
informasi yang berlebihan, Leu et al. (2004) berharap 

bahwa siswa akan secara otomatis memilih  materi 
yang berlebihan. Murid dapat memilih tugas yang 

bernuansa akademik, bernuansa linguistik, dan lain-

lain. Dengan menafsirkan wacana kontekstual 
(misalnya, tweet, retweet) yang ditemui, beberapa 

informan yang disebutkan di atas menunjukkan 
beragam kemampuan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk navigasi yang sukses dengan literasi 
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baru. Keunggulan teknologi modern dalam  bentuk 
media sosial untuk pengembangan bahasa diuraikan 

dalam  Tabel 1. 
Tabel 1 menggambarkan manfaat luar biasa dari 

terobosan teknis baru dalam bentuk media sosial, yang 
dapat digunakan sebagai wahana untuk belajar 

bahasa dan memiliki manfaat yang sangat besar. 
Guinee, Eagleton, and Hall (2003) 

mencantumkan kemampuan yang diperlukan untuk 

terlibat dalam literasi baru, termasuk memahami 
secara efisien bagaimana memperoleh informasi yang 

relevan dengan kesulitan siswa. Ada juga siswa yang 
waktunya terbatas. Oleh karena itu mereka bekerja 

dengan media sosial tanpa memiliki waktu di luar jam 
kerja untuk mengembangkan taktik manajemen media 

sosial. 

 
Memperluas penggunaan Media Sosial 

 
Siswa membuat beberapa penemuan mengenai konten 

media sosial yang mungkin memperkaya kosakata 
mereka dan prospek memasukkannya ke dalam 

praktik rutin mereka selama bulan kedua. Banyak 
siswa menggambarkan kesulitan mereka dengan 

optimasi media sosial. Beberapa komentar umum 

diungkapkan di kalangan mahasiswa. Berikut ini 
adalah [KKremarks:]'s "Menggunakan media sosial 

untuk belajar tentang 'bahasa, frasa, diksi, singkatan 
slang, lelucon, dan sindiran yang digunakan oleh 

teman-teman' membuat saya semakin puas dan 
nyaman. 

Sekarang mengamati dengan cermat WAG, [LL] 
berseru, "Hore! Sebagai ide bagus, saya dapat 

menautkan akun media sosial saya ke halaman 

LinkedIn saya dan memfilter konten dan berita terkait 
bahasa. " Menurut [MMopinion], media sosial adalah 

alat yang berharga untuk penelitian tesis dan 
menyelesaikan tugas-tugas profesor. Saya mungkin 

mendorong orang lain untuk berbicara dengan baik, 
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bersikap sopan,  konsisten, jujur, berkomitmen, 
memiliki integritas yang kuat, dan dapat tertawa 

dengan tepat. Mahasiswa [NN] menganggap utilitas, 
"Media sosial dapat dimanfaatkan untuk 'kampanye 

anti-stunting,' membuang sampah dari jalan, 
imunisasi Covid-19, dukungan untuk 'whistle blower' 

dalam persidangan yang melibatkan penembakan 
polisi terhadap polisi, dll. Media sosial juga dapat 

digunakan untuk tujuan filantropi, seperti mendukung 

kota-kota yang terkena dampak gempa, siswa sekolah 
dasar yang  bangunannya telah runtuh, dan 

masyarakat yang menerima layanan kesehatan yang 
layak. 

Media sosial juga dapat digunakan untuk kritik 
sosial, seperti "hewan kurus di Kebon, jalur sepeda 

untuk parkir mobil, ruang terbuka hijau yang tidak 

terawat, parkir yang melanggar hukum, DPR berpihak 
pada tempat-tempat kosong, pegawai negeri 

berkeliaran di mal selama jam kerja, dll." 
Namun demikian, media sosial dapat digunakan 

untuk kegiatan yang mempromosikan nasionalisme, 
seperti hari libur nasional, hari siswa, hari buku, hari 

buruh, hari konsumen, hari koperasi, hari olahraga 
nasional, hari ibu, dan hari libur lainnya. 

Mahasiswa menjelaskan bahwa ia dapat 

memposting video, bereksperimen dengan tagar, 
menautkan tweet-nya ke Facebook, menggunakan 

ponsel cerdasnya untuk mengakses dan berbagi hal-
hal menarik, dan menulis artikel singkat, yang 

semuanya langsung menghubungkannya dengan 
legislator dan profesional melalui # atau @. Sederhana 

dan sesederhana yang didapatnya. 
Sekali lagi, dari penelitian ini dihasilkan 

informasi kreatif dan mendidik yang masuk akal bagi 

semua orang, tetapi ia merasa sulit untuk 
menggunakan hashtag dengan sukses. Tagar 

#endangered perawatan hewan dan kebijakan 
perlindungan #animal  tidak membuahkan hasil. Saya 

mencoba #policy dan #protectedanimals, serta 
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beberapa tweet. Siswa [RR] saya berusaha menghindari 
terlalu banyak media sosial. Saya percaya itu hanya 

WAG dan tweeter, sementara yang lain pasif karena 
saya menghabiskan begitu banyak waktu untuk 

mereka, tetapi saya dapat belajar banyak bahasa 
Inggris dengan dua akun media sosial ini. Saya 

menghindari Instagram, Facebook, dan Tiktok karena 
saya yakin saya belum menyerap dengan baik 

pengetahuan penting yang dikandungnya. 

 
Tabel 2. Beberapa aspek pemanfaatan literasi baru dalam ranah 

pembelajaran bahasa 

No Aspect Sub-aspect 

intensity 

Always 
(%) 

Sometimes 
(%) 

Never 
(%) 

  Anti stunting 55,1 34,3 10,6 
1 Campaign Membuang sampah tidak di 

jalan 
65,2 33,6 1,2 

Dukungan untuk kejujuran di 
pengadilan 

66,5 22.1 1,4 

  Perlindungan hewan langka 66.7 22.0 1,2 

  Dukungan untuk orang-orang 
yang terkena dampak gempa 

86,5 11.4 2,1 

 
2 

 
Vilanthropy 

Dukungan untuk siswa sekolah 
dasar yang Sekolah runtuh 

86,2 11.5 2,3 

  Dukungan untuk komunitas, 
dukungan yang tidak 
mendapatkan pelayanan 
kesehatan yang memadai  

84,6 12.2 3,2 
 

  Hewan kurus di kebun binatang 86,9 13.0 1,1 
  Ruang terbuka hijau tidak 

terawat dengan baik 
87,1 12.1 0,8 

3 Kritikus Jalur sepeda untuk parkir mobil 91,2 8,4 1,4 

Parkir ilegal yang memaksa 
pengguna 

89,6 9,2 1,2 

  Sidang DPR dengan ruangan 
kosong 

86,6 11,3 2,1 

  Pegawai negeri sipil berseragam 
berkeliaran di mal 

84,5 12.3 2,2 

4 Menumbuhkan 
semangat 
kebangsaan 

Flayer Hari libur keagamaan 84,7 12.2 3,1 
Santri Day, Labor Day, Kartini's 
Day, Mother's Day, Cooperative 
Day, Sports Day, 
Consumer Day, 

 
74,8 

 
24.2 

 
1,0 

  Videos 85,6 14,3 1,1 

5 Upload 
Puas 

Picture 83,8 16,2 0,0 
Videos, songs and pictures 92,9 16.0 1,1 

  Write short articles, 76,7 18,1 5,2 
  legislative 81,7 16.2 2.1 
  regional leader 82,6 14.2 3,2 

6 Partai target Professional group 78,6 21.3 1,0 
  alumni group 85,4 13,4 1,2 
  Family, 87.7 12,3 0,0 

Source: The results of the distribution of questionnaires 
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Selama delapan minggu penelitian sebelumnya, 
cara belajar baru dalam bentuk tugas untuk mencatat 

berbagai hasil belajar bahasa sesuai dengan tipologi 
yang ditetapkan oleh guru menghasilkan % data 

kuantitatif berikut. Tabel 2 menampilkan keuntungan 
literasi media sosial untuk memajukan penguasaan 

bahasa di institusi postsecondary. 
Menurut temuan yang disajikan dalam Tabel 2, 

sebagian besar pengguna media sosial menggunakan 

bahasa untuk tujuan konstruktif daripada 
mengobarkan iklim percakapan. 

Menurut Vaughan (2017), kesenjangan digital 
memerlukan tiga elemen, yaitu keterampilan, motivasi, 

dan kepemilikan, bagi siswa untuk memanfaatkan 
media sosial. Demikian pula menurut Martin (2003), 

siswa akan selalu berusaha memahami unsur-unsur 

membaca dan menonton berbagai hal di media sosial 
yang tidak dituntut oleh instruktur, serta menjadi lebih 

baik. 
 

Penerapan Teknologi Baru 
 

Implementasi teknologi di sekolah harus disertai 
dengan pengajaran yang tepat dan pelatihan kebijakan 

teknologi. Mengadopsi komputer dan media baru 

dalam pendidikan telah menghasilkan hasil yang 
sangat baik, meskipun ada penolakan sesekali dari 

para pendidik. Komputer dan teknologi informasi 
dalam pengajaran bahasa modern dan kebutuhan 

akan metodologi baru untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan bahasa akan sangat berguna. 

Memperoleh bahasa baru dengan menerapkan 
teknologi baru tidak dapat dipisahkan dari teknologi 

internet berbasis multimedia, media sosial, video, atau 

campuran dari teknologi tersebut. 
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Tabel 3. Utilization of New Technology for students 
New dimension Indicator taking advantage (%) not taking 

advantage (%) 

Media social Facebook 98,1 1,9 
 Instagram 96,5 3,5 
 WhatsApp 100 0 
 Twitter 97,2 2,8 
Video Video of Learning 95,1 4,9 
 You tube 100 0 

Audiovisual Pendidikan 
melalui TV 

100 0 

Average  98,2 1,8 

Source: Survey Results 

 
Mayoritas siswa telah memanfaatkan media 

sosial, video, dan media audio visual secara efektif, 
menurut Tabel 3. Semua siswa menggunakan 

WhatsApp, sementara 1,9% tidak menggunakan 
Facebook, 3,5% tidak menggunakan Instagram, 2,8 

siswa tidak menggunakan Twitter, dan 4,9% tidak 

menggunakan video pendidikan. 
 

Tabel 4. Kemampuan siswa untuk menerapkan teknologi baru 

Source: The results of extracting primary data research 2022 

 
Dalam hal ini, guru menugaskan siswa untuk 

melihat, membaca, dan mendengarkan dialog untuk 

Number Skills 

Competence 

High (%) Medium 
(%) 

low 
(%) 

1 Kemampuan untuk mengembangkan kefasihan 
dengan alat teknologi 

80 18 2 

2 Kemampuan untuk mengembangkan kemahiran 
dengan alat khusus 

82 14 4 

3 Keterampilan membangun hubungan berbasis 
teknologi 

86 15 1 

4 Kecepatan membuat berbagai informasi untuk 
memenuhi banyak informasi Tujuan berbasis 
teknologi 

82 15 3 

5 Kemampuan untuk mengelola berbagai informasi 
yang datang bersama-sama 

92 7 1 

6 Kemampuan untuk menganalisis berbagai 
potongan informasi yang datang bersama-sama 

91 8 1 

7 Kemampuan untuk mensintesis berbagai 
informasi yang datang bersama-sama 

77 18 5 

8 Membuat multimedia berbasis teks, 73 25 2 
9 Kemampuan untuk mengkritik teks multimedia 78 20 2 

10 Kemampuan untuk mengevaluasi teks 

multimedia 

83 11 6 

11 Kemampuan untuk menggunakan ponsel di kelas 81 14 5 
12 Kemampuan untuk menggunakan teknologi 

secara produktif 
79 20 1 
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menentukan kemampuan bahasa multimodal mereka. 
Video yang diamati merupakan metode untuk 

meningkatkan kinerja UMKM. Selanjutnya, siapkan 
laporan kelompok tentang bahasa yang digunakan 

pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa kemampuan 

bahasa yang berhubungan dengan siswa ketika 
memanfaatkan 'teknologi baru' sangat beragam, 

sehingga memberikan para siswa ini pengalaman unik. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan 
Guinee et al. (2003), yang menemukan bahwa teknologi 

baru yang saat ini berkembang membuatnya sangat 
nyaman bagi siswa untuk belajar bahasa asing. Karena 

didukung oleh teknologi canggih yang modern, serba 
cepat, dan mudah digunakan, kemampuan berbahasa 

yang dihasilkan dari kemajuan teknologi, telah menjadi 

magnet bagi siswa untuk belajar bahasa dari berbagai 
sumber. Menurut temuan penelitian lain (Hague &; 

Williamson, 2009), kemajuan teknologi telah terjadi 
begitu pesat sehingga dosen harus beradaptasi dengan 

proses pemanfaatan teknologi dan tidak tahan 
terhadap perubahan tersebut. 

 
Penerapan literasi baru 

 

Literasi dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran 
praktis yang berkontribusi pada produksi siswa yang 

lebih demokratis dan egaliter dan yang tidak hanya 
memiliki keterampilan dan alat untuk siswa dan 

kelompok mereka tetapi juga dapat meningkatkan 
modal budaya dan kekuatan sosial mereka tanpa 

mengorbankan orang lain. Keaksaraan dapat 
dipersiapkan untuk mengatasi hambatan kelas, 

gender, dan ras yang memisahkan siswa dari ruang 

kelas berbasis keaksaraan baru yang lebih baik melalui 
pengajaran bahasa, individu, dan sumber daya. 
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Tabel 5. Berbagai keterampilan literasi yang diukur 

Number Skills 

Competence 

High (%) Medium 
(%) 

Low 
(%) 

1 Keterampilan identifikasi masalah 86 12 2 
2 Keterampilan membingkai masalah untuk 

panduan dalam membaca di internet 
86 14 0 

3 Kapasitas siswa untuk mengidentifikasi 
informasi yang relevan dengan kebutuhan 
siswa 

82 16 2 

4 Kemahiran dalam mengucapkan teks 
dengan bantuan teknologi 

92 8 0 

5 Kemampuan untuk mengevaluasi informasi 
secara online, 

74 24 2 

7 Kemampuan untuk meringkas informasi 

dari berbagai sumber multimedia 

79 20 1 

8 Kemampuan untuk memahami bagaimana 
berkomunikasi dengan orang lain dalam 
suatu information context is learned and 
read collectively 

82 12 6 

9 Kemampuan menyusun kalimat dengan 
baik, sopan dan tidak arogan 

89 11 0 

10 Kemampuan untuk memberikan kredit 
kepada orang lain yang memberikan 
masukan 

87 12 1 

11 TDia kemampuan untuk belajar, 
beradaptasi dan menggunakan literasi 

baru 

79 19 2 

12 Kemampuan untuk menulis pertanyaan 
untuk memandu pencarian 

82 16 2 

Source: Results of descriptive data analysis 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa literasi baru yang 

diajarkan kepada siswa dapat membantu mereka 
dalam mengatasi berbagai tantangan yang mereka 

hadapi dan dapat mencerminkan pengalaman yang 
mereka kumpulkan selama proses pembelajaran. 

Temuan di atas mencerminkan studi (Cervetti, 

Damico, & Pearson, 2006; Hannay &; Fretwell, 2011) 
yang  menunjukkan bahwa ketika anak-anak diberi 

literasi baru yang menarik, antusiasme mereka untuk 
membaca dan memperolehnya secara alami akan 

meningkat. Penelitian tambahan (Coddington, 2010; 
Hemmi et al., 2009) menunjukkan bahwa kombinasi 

literasi baru dan teknologi menantang siswa untuk 

memperoleh kompetensi yang dibutuhkan oleh 
profesor secara terus-menerus. Penelitian tambahan 

(DiMaggio & Hargittai, 2001; Kist, 2013) menunjukkan 
bahwa teknologi yang membantu literasi memberikan 

manfaat dan memperluas serta memperluas cakrawala 
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konseptual siswa. Tidak ada kendala spasial atau 
temporal pada kesempatan yang tersedia bagi siswa 

untuk belajar bahasa dan aplikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 
Metode Pengajaran Baru 

 
Guru mencoba menerapkan metode baru yang dapat 

membuat siswa kreatif sekaligus memanfaatkan 

teknologi baru dan literasi baru.  Tabel 6 menunjukkan 
metode baru belajar Bahasa. 

 
Table 6. Kemampuan siswa dengan metode pengajaran baru 

Numbe

r 
Skills 

 Competence 

Hig
h 

(%) 

Mediu
m (%) 

Lo
w 

(%) 

1 Kemampuan untuk membuat siswa fokus pada materi 

perkuliahan bahasa 

72 28 0 

2 Kemampuan guru untuk mempersiapkan siswa siap 
berkembang di masyarakat saat ini 

84 16 0 

3 Metode pengajaran bahasa yang cukup untuk mengatasi 
tuntutan baru yang ditempatkan teknologi pada siswa 

89 11 0 

4 Metode pengajaran yang dapat membantu siswa untuk 
berkomunikasi dengan teknologi 

92 7 1 

5 Metode pengajaran bahasa dengan suasana yang 
menyenangkan 

76 23 1 

7 Kemampuan siswa dalam menyusun konten (Bahasa; 
foto, video, cerita, dan karya seni) 

79 20 1 

8 Mengembangkan metode pengajaran bahasa yang dapat 

melibatkan siswa berperan serta dalam pembelajaran 
bahasa 

85 15 0 

9 Metode pengajaran yang dapat meningkatkan jumlah 
konsumsi informasi 

90 10 0 

10 Metode pengajaran bahasa yang dapat meningkatkan 
jumlah produksi informasi 

 

87 11 2 

11 Metode pengajaran bahasa yang dapat menyatukan 
perhatian siswa 

87 13 0 

12 Metode pengajaran bahasa yang dapat meningkatkan 
motivasi, kepemilikan mata pelajaran, dan keterampilan 
bahasa 

86 12 2 

Source: the result of primer data collection 

 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa metode 

baru yang diterapkan oleh dosen di kursus bahasa 
Indonesia dan literasi  memberikan manfaat yang 

signifikan bagi siswa,  terutama bila dikombinasikan 
dengan teknologi baru dan literasi baru, sehingga 

meningkatkan kekhasan pembelajaran bahasa di masa 
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depan bagi siswa. 
Mempertimbangkan temuan yang disebutkan di 

atas, seseorang juga dapat mempertimbangkan 
temuan tersebut  (Barton, Hamilton, & Ivanic, 2005; 

Cheney, 2011; Leu et al., 2015) menyatakan bahwa 
pendekatan baru, bersama dengan penggunaan 

teknologi baru dan literasi baru, akan menghasilkan 
pemahaman yang kuat selama proses pemerolehan 

bahasa. Penelitian lain (Gee, 2003) menunjukkan 

bahwa ketika guru dapat memberikan metode 
pembelajaran yang unik dalam proses pembelajaran 

bahasa, proses penguasaan bahasa akan dipercepat, 
dan siswa bahkan akan dapat belajar secara mandiri 

ketika dihadapkan dengan teknologi modern karena 
semua generasi memiliki gen yang beradaptasi dengan 

cepat. 

 

E. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan diskusi, dapat 

disimpulkan dengan kepastian mutlak bahwa proses 
penerapan teknologi baru, literasi baru, dan metode 

baru yang disampaikan oleh dosen pada mata kuliah 
Bahasa Indonesia dan Literasi, khususnya di 

perguruan tinggi, dapat membantu dosen dalam 
menyampaikan materi pelajaran bahasa kepada 

mahasiswa secara lebih efisien. Ketiga faktor ini dapat 

meningkatkan kapasitas siswa untuk memahami 
konten bahasa multimodal, menyediakan lingkungan 

belajar yang lebih menyenangkan, meningkatkan 
keterampilan bahasa, mengurangi kejenuhan 

pembelajaran, dan membuat pembelajaran lebih 
efisien. 

Kombinasi teknologi baru dan literasi baru 
digambarkan dengan penggunaan media sosial oleh 

siswa, serta penggunaan metode pengajaran baru, 

dalam hal ini metode inovasi yang berpusat pada siswa 
dalam bentuk tugas individu, kelompok kecil, dan 

tugas lain yang berdampak signifikan terhadap kinerja 
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siswa. Positif untuk semua aspek pembelajaran 
bahasa, termasuk informasi, pemahaman, dan 

kemampuan untuk menciptakan sebuah karya. 
Penggabungan teknologi baru ke dalam 

pengajaran bahasa telah menghasilkan pengembangan 
literasi dan metodologi baru yang memiliki potensi 

untuk secara signifikan meningkatkan standar 
pendidikan di Indonesia. Untuk secara efektif 

melibatkan murid-murid mereka dan mempersiapkan 

mereka untuk kerasnya dunia modern, penting bagi 
instruktur bahasa untuk mengimbangi kemajuan 

teknologi. Temuan makalah ini menggambarkan 
berbagai cara di mana guru menggunakan teknologi 

baru dan membangun literasi dan pendekatan baru di 
kelas bahasa Indonesia mereka. Guru merangkul 

metode baru untuk membuat pengajaran bahasa lebih 

menarik, dinamis, dan relevan dengan kehidupan 
siswa, seperti materi online dan cerita digital. Namun, 

masih ada kendala yang harus diatasi, seperti akses ke 
teknologi dan pelatihan guru. 

Sangat penting bahwa pembuat kebijakan dan 
pendidik berkolaborasi untuk memastikan bahwa 

siswa memiliki akses ke teknologi paling canggih dan 
bahwa guru dilengkapi dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara 

efektif ke dalam praktik pengajaran mereka. Integrasi 
teknologi baru, literasi baru, dan metode baru ke  

dalam pengajaran bahasa memiliki potensi untuk 
secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan 

dan lebih mempersiapkan siswa untuk sukses di abad 
ke-21. 
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SINOPSIS 
 

Segala sesuatu yang terkait dengan diskusi tentang 
membaca dalam bahasa kedua harus dikaitkan dengan 

kajian pustaka tentang membaca dalam konteks 
bahasa pertama karena bidang ini mengacu pada 

kerangka teori dari penelitian dalam bahasa pertama. 
Oleh karena itu, kajian pustaka tentang hal ini dimulai 

dengan membahas elemen-elemen utama dari 
membaca dalam bahasa pertama, khususnya bahasa 

Inggris sebagai bahasa pertama. 

Dalam bahasa Inggris, pemahaman bacaan 
melibatkan empat komponen penting: a) pengetahuan 

pembaca tentang kata yang ada dalam bacaan, b) 
pengetahuan pembaca tentang bahasa yang dipakai 

dalam bacaan, c) latar belakang pengetahuan pembaca 
tentang bacaan, dan d) konteks di mana bacaan itu 

sedang berlangsung. Selain itu juga dipengaruhi oleh 

latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, maka 

factor-faktor yang ada dalam bahasa Inggris sebagai 
bahasa pertama ditambah lagi dengan pengetahuan 

yang memadai tentang bahasa tersebut, terutama 
ketika struktur tata bahasa. Bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing di Indonesia, maka semua komponen 
yang terkait di Bahasa Inggris sebagai bahasa pertama 

dan sebagai bahasa kedua, maka untuk bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing akan ditambah lagi dengan 
kesadaran budaya, dan perbedaan latar belakang 

pendidikan. 
Dalam konteks bahasa Inggris di Indonesia 

sebagai bahasa asing maka, bahasa Inggris biasanya 
tidak digunakan sebagai bahasa pengantar atau di 

masyarakat. Akibat dari kondisi ini maka masyarakat 
tidak memberikan dukungan untuk belajar bahasa 

Inggris, karena tidak ada potensi untuk terpapar 

bahasa Inggris secara teratur. Para siswa tidak 
mendengar atau berbicara bahasa Inggris di luar kelas 

mereka. Guru yang mengajar juga biasanya bukan 
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penutur asli tetapi guru yang lebih cenderung belajar 
bahasa Inggris melalui pendidikan formal, atau dari 

pengalaman kerja. Oleh karena itu, mereka mungkin 
tidak dapat berbicara bahasa Inggris dengan tepat atau 

secara idiomatis.  
Karena komunitas lokal dalam konteks EFL 

tidak memberikan dukungan untuk belajar dan ruang 
kelas adalah satu-satunya tempat untuk belajar 

bahasa Inggris bagi para siswa, cara guru mengajar di 

kelas mereka sangat penting, terutama dalam 
pelajaran membaca yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Jadi, model dan 
strategi untuk pengajaran membaca yang berfokus 

pada bagaimana seharusnya diajarkan kepada siswa 
secara efektif akan menjadi hal yang sangat penting 

dalam pengajaran bahasa Inggris.  

Kajian pustaka tentang pengajaran membaca 
dalam konteks bahasa pertama mengidentifikasi 

berbagai strategi pemahaman bacaan yang dapat 
diajarkan kepada siswa untuk meningkatkan 

pemahaman dan hal ini telah diterapkan pada 
pengajaran bacaan bahasa Inggris dalam konteks ESL 

dan EFL (Hudson, 2007; Koda, 2005). Strategi-strategi 
in termasuk strategi seperti previewing, predicting, 

questioning, visualising, dan summarizing (Burke, 

Fiene, Young, & Meyer, 2008; McLaughlin & Allen, 
2003; Taylor et al., 2006). 

Pentingnya metode pengajaran dan pengajaran 
strategi membaca yang memungkinkan siswa untuk 

menerapkan strategi tersebut. Strategi membaca yang 
lebih baik akan memberi siswa otoritas untuk menjadi 

lebih terlibat dalam pengalaman membaca dan 
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam kegiatan 

membaca. Strategi membaca harus eksplisit dan 

sistematis. Instruksi harus jelas dan komprehensif. 
Guru harus menjadi model bagaimana penggunaan 

strategi dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempraktekkan strategi tersebut di bawah 

bimbingan mereka.  
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Strategi pengajaran yang umum digunakan 
dalam pelajaran membaca bahasa Inggris di tingkat 

sekolah menengah di Indonesia cenderung tidak 
menekankan pada pemahaman. Namun, tahapan-

tahapannya mirip dengan yang disarankan dalam 
kajian pustaka tentang membaca, dan terdiri dari tiga 

tahap, yaitu kegiatan prabaca, saat membaca, dan 
pasca membaca atau pre-reading, during-reading and 

post-reading (Anthony & Raphael, 2004; Dowhower, 

1999; Ericson, 2001). Tetapi yang berbeda adalah 
tujuan dan kegiatan pada fase pascabaca di Indonesia 

berbeda dengan strategi yang dipromosikan dalam 
kajian pustaka di membaca bahasa kedua yang 

menyarankan agar kegiatan yang dilakukan lebih 
interaktif dan menarik. Sebagai contoh, kegiatan yang 

dilakukan harus melibatkan menceritakan kembali apa 

yang dipikirkan pembaca atau siswa tentang apa yang 
telah dikatakan penulis, mengaitkan bacaan dengan 

pengalaman pembaca, atau menanggapi bacaan (Haley 
& Austin, 2004). 

Buku teks yang digunakan dalam pengajaran 
EFL di Indonesia pada umumnya tidak menyediakan 

materi yang mengarah pada kegiatan yang lebih 
komunikatif dan berpusat pada siswa. Lebih khusus 

lagi, bacaan yang diberikan jarang menantang cara 

berpikir dan relatif pendek, sehingga membuat siswa 
tidak tertarik dengan bacaan tersebut. Akibatnya, 

buku teks dan bacaan yang biasa digunakan di kelas 
tidak memungkinkan pengembangan pembaca untuk 

menjadi kritis. Situasi ini bahkan lebih tidak 
menguntungkan dalam hal mengembangkan 

pemahaman membaca ketika guru menggunakan 
buku-buku teks ini sebagai dasar metodologi 

pengajaran mereka. Oleh karena itu, para guru perlu 

meningkatkan strategi-strategi mengajar membaca 
mereka agar lebih dari apa yang sudah ada di buku 

teks dan juga membantu meningkatkan pemahaman 
membaca siswa. 
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Dengan perkembangan teknologi, meningkatnya 
sumber-sumber belajar secara online, lebih 

memudahkan dan menguntungkan siswa maupun 
mahasiswa di pendidikan tinggi untuk lebih aktif dalam 

belajar. Membaca artikel ilmiah merupakan kegiatan 
yang seharusnya sudah dapat mulai dilatih sejak dini. 

Melatih mereka dengan cara menelusuri artikel ilmiah, 
membaca sekilas dan mencatat, menyoroti dan 

mencatat, memparafrasekan, dan meringkas. Dari 

hasil pengamatan dan penelitian dapat dikatakan 
penerapan strategi-strategi ini secara bertahap 

memberikan manfaat yang cukup baik kepada 
mahasiswa walaupun hal ini cukup menantang bagi 

mereka. 
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A. Memahami Pemahaman Membaca 

 

Setiap hal yang terkait dengan diskusi tentang 
membaca dalam bahasa kedua harus dikaitkan dengan 

kajian pustaka tentang membaca dalam konteks 
bahasa pertama karena bidang ini mengacu pada 

kerangka teori dari penelitian dalam bahasa pertama. 
Oleh karena itu, kajian pustaka tentang hal ini dimulai 

dengan membahas elemen-elemen utama dari 
membaca dalam bahasa pertama, khususnya bahasa 

Inggris sebagai bahasa pertama.  

Dalam bahasa Inggris, pemahaman bacaan 
melibatkan empat komponen penting: a) pengetahuan 

pembaca tentang kata yang ada dalam bacaan, b) 
pengetahuan pembaca tentang bahasa yang dipakai 

dalam bacaan, c) latar belakang pengetahuan pembaca 
tentang bacaan, dan d) konteks di mana bacaan itu 

sedang berlangsung (Morrow, 2005). Pengetahuan 

pembaca tentang kata-kata yang ada dalam bacaan ini 
seperti ejaan, makna, dan pengucapan digunakan 

untuk membuat makna dalam membaca (Stahl et al., 
1990). Pengetahuan pembaca tentang bahasa 

mencakup pengetahuan mereka tentang semantik dan 
sintaksis (Barrentine, 1999; Dean, 2000; Morrow, 

2005). Pengetahuan tentang semantik berhubungan 
dengan makna teks dan berhubungan dengan 

pengetahuan secara umum, sedangkan pengetahuan 

sintaksis berhubungan dengan struktur kalimat yang 
digunakan dalam bacaan atau teks. 

Pemahaman tentang bacaan juga dipengaruhi 
oleh latar belakang pengetahuan dan pengalaman 

pembaca. Teks dengan topik yang lebih dikenal atau 
dekat dengan latar belakang pengetahuan pembaca 

akan lebih mudah dibaca dan dipahami daripada teks 
tentang topik yang kurang dikenal atau asing bagi 

pembaca (Taylor, Pearson, Garcia, Stahl, & Beuer, 

2006). Lebih lanjut, pembaca membangun makna teks 
juga berdasarkan konteks di mana kata-kata tersebut 

muncul atau di pakai; misalnya kata "potong" (cut) 
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dalam bahasa Inggris) memiliki beberapa makna 
tergantung pada apakah konteksnya di penata rambut, 

perfilman, atau penjahit. Kata “cut” di penata rambut 
menggunakan kata haircut berarti gaya potongan 

rambut, di pakai dalam istilah perfilman yang berarti 
stop, dan dipakai oleh penjahit untuk memotong kain.  

Pembaca dalam bahasa kedua juga harus mempelajari 
komponen-komponen yang telah disebutkan 

sebelumnya dalam bahasa pertama mereka, dan yang 

lebih penting lagi adalah mengembangkan 
pengetahuan secara nyata tentang komponen-

komponen tersebut dalam bahasa baru atau bahasa 
kedua mereka. Namun, kompleksitas membaca dalam 

bahasa kedua akan lebih meningkat ketika pembaca 
tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

bahasa tersebut, terutama ketika struktur tata bahasa 

dari bahasa kedua berbeda secara signifikan dari 
bahasa pertama mereka (Hudson, 2007; Koda, 2007; S. 

H. McDonough, 1995). Beberapa jenis perbedaan yang 
menyebabkan kesulitan dalam bahasa pertama dan 

bahasa kedua dapat dilihat pada contoh perbedaan 
antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris berikut 

ini. Dalam sintaksis Bahasa Indonesia, tidak ada 
perbedaan ejaan antara bentuk kata benda tunggal dan 

jamak, misalnya 'satu apel (one apple)', 'dua apel (two 

apples)', dan 'tiga apel (three apples)', serta kata benda 
yang mendahului kata sifat, misalnya buku biru (book 

blue) dan jeruk manis (orange sweet). Selain itu, kata 
kerja dalam bahasa Indonesia tidak dikonjugasikan, 

sehingga tidak ada kesesuaian antara subjek dan kata 
kerja, seperti 'saya punya (I have)' atau 'kakak 

perempuan saya punya (my sister has)', contohnya 
'Kakak perempuan saya punya tiga buah apel hijau 

(Elder sister may have three fruit apple green)'. Orang 

Indonesia telah mempelajari sintaksis yang sesuai 
untuk teks Bahasa Indonesia. Namun, ketika mereka 

membaca kalimat dalam bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua yang memiliki bentuk sintaksis yang berbeda, 

interferensi terjadi. Misalnya, dalam kalimat 'Kakak 
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perempuan saya memiliki tiga buah apel hijau (My 
elder sister has three green apples)', arti dari kalimat ini 

mungkin sulit untuk ditafsirkan karena pelajar 
mungkin tidak menguasai sintaksis bahasa Inggris 

(Bernhardt, 1991; Koda, 2007). 
Selain itu, latar belakang dan pengetahuan 

kontekstual tambahan, termasuk pengetahuan 
budaya, diperlukan untuk menafsirkan teks (Garcia, 

2003; Hudson, 2007). Untuk memahami sebuah teks, 

pembaca harus belajar tentang, atau terbiasa dengan 
konteks budaya (misalnya, sudut pandang, tempat, 

dan konsep) serta praktik budaya (Dubin & Bycina, 
1991; Hudson, 2007; Kern & Schultz, 2005). Sebagai 

contoh kalimat dalam bahasa Inggris, 'Ibu saya 
membuat kue besar saat saya berusia 10 tahun'. 

Dalam budaya bahasa Inggris di Australia, "kue besar" 

adalah kue ulang tahun yang besar, penuh dengan 
dekorasi dan lilin. "When I was 10" mengacu pada 

perayaan ulang tahun saya ketika saya berusia 10 
tahun. Sebaliknya, dalam bahasa Indonesia, kue mirip 

dengan camilan, dan hari kelahiran seseorang tidak 
dirayakan setiap tahun. Oleh karena itu, pembaca yang 

hanya memiliki pengetahuan terbatas tentang 
perayaan ulang tahun yang tidak biasanya dilakukan 

di Indonesia mungkin akan mengalami kesulitan dalam 

menyimpulkan maknanya dan mungkin menafsirkan 
teks dengan cara yang berbeda dari yang 

dimaksudkan.  
Dalam contoh yang telah disampaikan 

sebelumnya, latar belakang atau pengetahuan awal 
pembaca, termasuk pengetahuannya tentang konteks 

budaya dimana tempat bacaan itu terjadi, akan 
berinteraksi dengan pengetahuan peserta didik tentang 

kata-kata dan sintaksis untuk menghalangi lebih 

memaknai atau memhami bacaan. Latar belakang 
pengetahuan seperti yang disebutkan memiliki 

keragaman yang lebih besar, daripada seperti yang 
pertama kali terlihat, ketika berhadapan dengan 

konsep-konsep seperti keluarga, sosial, dan variasi 
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budaya.  Hal yang terkait dengan hal ini sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pemahaman 

bacaan (lihat misalnya Grabe, 2004; Grabe & Stoller, 
2001; SH McDonough, 1995).  

Meskipun membaca dalam bahasa kedua lebih 
kompleks karena harus memiliki dan membawa semua 

persyaratan pengetahuan atau komponen-komponen 
yang ditemukan dalam membaca dalam bahasa 

pertama, membaca dalam bahasa asing bahkan lebih 

menantang karena ada beban tambahan berupa 
kemahiran dalam bahasa asing yang dipelajari dan 

kesadaran budaya, serta perbedaan latar belakang 
pendidikan.  

Perbedaan antara bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua (ESL) dan bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

(EFL) adalah bahwa dalam ESL, bahasa Inggris 

digunakan sebagai bahasa pengantar dan digunakan 
secara luas dalam kehidupan sehari-hari di 

masyarakat. Namun, dalam konteks EFL, bahasa 
Inggris biasanya tidak digunakan sebagai bahasa 

pengantar atau di masyarakat (Ediger, 2001; Eskey, 
2005; Kramsch, 2000; Prator, 1991). Oleh karena itu, 

para siswa tidak mendengar atau berbicara bahasa 
Inggris di luar kelas mereka. Selain itu, dalam konteks 

EFL, guru biasanya bukan penutur asli tetapi lebih 

cenderung belajar bahasa Inggris melalui pendidikan 
formal, atau dari pengalaman kerja. Oleh karena itu, 

mereka mungkin tidak dapat berbicara bahasa Inggris 
dengan tepat atau secara idiomatis. Selain itu, 

Tomlinson (2005) melaporkan bahwa banyak sekolah 
EFL tidak memiliki fasilitas pendukung seperti 

laboratorium bahasa dan komputer, yang sekali lagi 
membatasi kesempatan siswa dan guru untuk praktik 

bahasa Inggris yang otentik. Kurangnya pengalaman 

berbahasa Inggris lisan ini memiliki dua konsekuensi 
bagi siswa di konteks EFL. Pertama, konteks 

masyarakat tidak memberikan dukungan untuk 
belajar bahasa Inggris, karena tidak ada potensi untuk 

terpapar bahasa Inggris secara teratur. Kedua, para 
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pelajar sangat bergantung pada guru untuk belajar 
bahasa, karena ruang kelas adalah satu-satunya 

tempat di mana para pelajar dapat belajar bahasa 
Inggris. Akibatnya, tingkat dan variasi paparan yang 

ditemukan di lingkungan masyarakat dan ruang kelas 
mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

mengembangkan kemahiran dalam belajar bahasa 
Inggris. Dengan demikian, lebih sulit bagi pembaca 

dalam konteks EFL untuk mengembangkan 

pengetahuan dan kemahiran bahasa yang dibutuhkan 
untuk digunakan dalam konteks mereka. Jadi, ketika 

mereka membaca teks EFL, mereka tidak dapat 
menggunakan keterampilan ini untuk 

mengembangkan pemahaman bacaan mereka.  
Karena komunitas lokal dalam konteks EFL 

tidak memberikan dukungan untuk belajar dan ruang 

kelas adalah satu-satunya tempat untuk belajar 
bahasa Inggris bagi para siswa, cara guru mengajar di 

kelas mereka sangat penting, terutama dalam 
pelajaran membaca yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Jadi, model dan 
strategi untuk pengajaran membaca yang berfokus 

pada bagaimana seharusnya diajarkan kepada siswa 
secara efektif akan menjadi hal yang sangat penting 

dalam pengajaran bahasa Inggris. 

 

B. Pengajaran Membaca 
 
Kajian pustaka tentang pengajaran membaca dalam 

konteks bahasa pertama mengidentifikasi berbagai 
strategi pemahaman bacaan yang dapat diajarkan 

kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman dan 
hal ini telah diterapkan pada pengajaran bacaan 

bahasa Inggris dalam konteks ESL dan EFL (Hudson, 
2007; Koda, 2005). Strategi-strategi in termasuk 

strategi seperti previewing, predicting, questioning, 

visualising, dan summarizing (Burke, Fiene, Young, & 
Meyer, 2008; McLaughlin & Allen, 2003; Taylor et al., 

2006). Sebagai contoh penggunaan masing masing 
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strategi dapat dicontohkan sebagi berikut. Guru dapat 
mengajarkan strategi prabaca (previewing) dengan 

melihat dan memeriksa secara garis besar tentang 
bacaan, gambar, ataupun judul bacaan pada fase 

prabaca (previewing). Dengan mengaktifkan 
pengetahuan latar belakang para siswa, strategi 

memprediksi (predicting) diterapkan untuk 
mengantisipasi peristiwa dalam cerita atau hal-hal apa 

yang mungkin terjadi dalam suatu bacaan. 

Memprediksi ide-ide utama dalam setiap paragraf 
bacaan dapat dipraktikkan pada fase sedang membaca. 

Strategi bertanya (questioning) juga dapat digunakan 
untuk memandu dalam membaca dan memantau 

pemahaman pada saat membaca dan juga pada fase 
pasca membaca. Dengan menggunakan strategi 

visualisasi, guru dapat meminta siswa mereka untuk 

menggunakan gambaran visual dalam bacaan mereka 
untuk mewakili pemahaman mereka terhadap bacaan 

tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggambar, 
menyediakan gambar, atau peta pikiran. Strategi 

merangkum digunakan pada fase pasca membaca 
untuk mensintesis ide-ide utama tentang isi bacaan.  

Pentingnya metode pengajaran dan pengajaran 
strategi membaca yang memungkinkan siswa untuk 

menerapkan strategi tersebut telah dibahas oleh 

Villaume dan Brabham (2002). Para penulis ini 
menyatakan bahwa strategi membaca yang lebih baik 

akan memberi siswa otoritas untuk menjadi lebih 
terlibat dalam pengalaman membaca dan mendorong 

mereka untuk lebih terlibat dalam kegiatan membaca. 
Mereka juga berpendapat bahwa instruksi yang 

digunakan untuk mengajarkan strategi membaca 
harus eksplisit dan sistematis. Instruksi harus jelas 

dan komprehensif. Guru harus menjadi model 

bagaimana penggunaan strategi dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekkan 

strategi tersebut di bawah bimbingan mereka.  
Duke dan Pearson (2002) menyarankan sebuah model 

tentang bagaimana cara mengajarkan strategi 
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pemahaman membaca yang terdiri dari lima fase secara 
progresif. Yang pertama adalah penjelasan eksplisit 

mengenai strategi pemahaman dan kapan serta 
bagaimana strategi tersebut digunakan. Selanjutnya, 

guru memberikan pemodelan dan mendemonstrasikan 
bagaimana menerapkan strategi tersebut. Fase ketiga 

melibatkan penggunaan strategi yang digunakan 
secara kolaboratif dalam tindakan atau langsung 

diterapkan. Latihan menggunakan strategi dengan 

bimbingan guru yang pada akhirnya guru dapat secara 
bertahap melepaskan tanggung jawab dalam 

membimbing adalah tahap keempat. Pada tahap akhir, 
siswa dapat dapat melakukan dan penerapkan strategi 

yang diajarkan secara mandiri. Kelima tahap ini 
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana 

instruksi pemahaman sering diajarkan oleh guru 

kepada siswa, yaitu dengan memberikan perancah 
(scaffolding) dan pemodelan yang memungkinkan 

siswa untuk berkembang sebagai pembaca yang aktif 
(Garcia, 2003; Gibbons, 2002; Handsfield & Jiménez, 

2008; Pressley, 2002). Gagasan untuk 
mengembangkan siswa sebagai pembaca aktif, ini akan 

berkaitan dengan dengan pendekatan yang lebih 
berpusat pada siswa (learner-centered) di mana 

pembaca membangun pemahaman dari informasi 

dalam suatu bacaan dan pengalaman mereka dalam 
cara yang lebih bermakna.  

Pertimbangan lain tentang pentingnya 
bagaimana cara mengajarkan strategi pemahaman 

membaca yang dikemukakan oleh Kern dan Schultz 
(2005) dan Koda (2005) yang menekankan fakta bahwa 

efektivitas pengajaran membaca dalam konteks bahasa 
kedua tidak hanya terletak pada kualitas strategi, 

namun juga terkait dengan berbagai faktor lain seperti 

tujuan dan motivasi pembaca, kompetensi bahasa, 
latar belakang literasi bahasa ibu, dan struktur 

bacaan, yang kesemuanya berperan penting dalam 
efektivitas strategi membaca. Oleh karena itu, 

pertanyaan yang muncul adalah apakah strategi 
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pengajaran membaca yang telah efektif dalam konteks 
bahasa pertama, juga bisa efektif dalam konteks EFL 

tertentu.   
Namun, terlepas dari kesulitan dalam 

kompetensi bahasa dan pemahaman konteks, 
penelitian yang telah dilakukan sangat terbatas dalam 

konteks bahasa kedua yang berfokus pada keefektifan 
instruksi membaca dan dampak dari instruksi tersebut 

pada pembaca. Selain itu, hanya ada sedikit penelitian 

yang menunjukkan bagaimana membangun 
kemampuan membaca strategis untuk pemahaman 

bacaan (Chamot, 2005; Grabe, 2004). Karena konteks 
pembelajaran merupakan aspek penting dalam 

pengajaran strategi, praktik pengajaran membaca di 
Indonesia akan dipaparkan pada bagian selanjutnya. 

 

C. Praktik Pengajaran Membaca di Indonesia 
 

McLaughlin (2008) dan Alexander dan Fox (2004) telah 
mengulas penelitian tentang perkembangan membaca, 

yang berdampak pada perkembangan pemahaman 
membaca dalam konteks bahasa kedua yang relevan 

dengan penelitian ini, yaitu bahasa Indonesia. Ulasan 
ini mengungkapkan bahwa fokus membaca dalam 

bahasa pertama berkembang dari penekanan pada 
kemampuan pemahaman pada pertengahan tahun 

1970-an menjadi fokus yang lebih besar pada tahun 

1980-an pada pentingnya latar belakang pengetahuan, 
konteks, dan perancah (scaffolding). Sejak saat itu, 

membaca lebih dilihat sebagai proses yang konstruktif 
(membangun) dan hingga tahun 1995, fokusnya adalah 

pada strategi membaca untuk mengkonstruksi makna 
dari suatu bacaan. Selama periode ini, membaca 

dipandang secara luas sebagai kegiatan pembelajaran 
sosiokultural, dan strategi membaca sejak spergantian 

abad ke-21 berfokus pada keterlibatan dalam 

pembelajaran (engagement in learning). Namun, 
penekanan pengajaran membaca dalam bahasa Inggris 

di Indonesia adalah untuk mengembangkan 
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keterampilan pemahaman dalam membaca. Kegiatan 
membaca di kelas-kelas sekolah menengah biasanya 

berfokus pada pencarian ide-ide utama, mempelajari 
kosakata baru, dan menekankan pada struktur tata 

bahasa (Lie, 2007; Madya, 2007; "Pelajaran bahasa 
asing," 2004; "Pembelajaran bahasa," 2004). Hal ini 

menunjukkan bahwa membaca dalam konteks 
Indonesia belum berkembang dengan memasukkan 

tujuan dan konteks sosial yang terlihat dalam kajian 

pustaka penelitian yang lebih baru. 
Strategi pengajaran yang umum digunakan 

dalam pelajaran membaca bahasa Inggris di tingkat 
sekolah menengah di Indonesia cenderung tidak 

menekankan pada pemahaman. Namun, tahapan-
tahapannya mirip dengan yang disarankan dalam 

kajian pustaka tentang membaca, dan terdiri dari tiga 

tahap, yaitu kegiatan prabaca, saat membaca, dan 
pasca membaca atau pre-reading, during-reading and 

post-reading (Anthony & Raphael, 2004). 
Kegiatan-kegiatan ini prabaca, saat membaca, 

dan pasca atau pre-reading, during-reading and post-
reading, memberikan rutinitas kegiatan yang dipelajari 

siswa sehingga mereka tahu apa yang harus mereka 
lakukan dalam pelajaran membaca. Pada fase prabaca, 

guru biasanya mengajukan pertanyaan untuk 

memperkenalkan topik atau meminta siswa untuk 
membaca sekilas bagian tentang bacaan. Setelah fase 

ini, siswa diminta untuk membaca bacaan dalam hati. 
Diskusi tentang kata-kata yang tidak dikenal atau 

terjemahan bacaan ke dalam Bahasa Indonesia 
biasanya dilakukan pada fase saat membaca. Pada fase 

pascabaca, guru meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang disediakan dalam buku 

teks, dan ini dapat diselesaikan sebagai pekerjaan 

rumah jika waktu tidak tersedia dalam pelajaran. 
Tujuan dan kegiatan pada fase pascabaca di Indonesia 

berbeda dengan strategi yang dipromosikan dalam 
kajian pustaka di membaca bahasa kedua yang 

menyarankan agar kegiatan yang dilakukan lebih 
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interaktif dan menarik. Sebagai contoh, kegiatan yang 
dilakukan harus melibatkan menceritakan kembali apa 

yang dipikirkan pembaca atau siswa tentang apa yang 
telah dikatakan penulis, mengaitkan bacaan dengan 

pengalaman pembaca, atau menanggapi bacaan (Haley 
& Austin, 2004).  

Struktur fase pra, saat, dan pasca membaca 
dapat ditemukan dalam buku-buku teks untuk 

pengajaran bahasa Inggris dan praktik pengajaran 

membaca dalam bahasa Inggris di Indonesia biasanya 
mengikuti apa yang ada dalam buku teks. Bacaan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang khusus yang disediakan dalam buku teks dan 

bukan untuk mengembangkan kemampuan 
pemahaman tingkat tinggi. Buku-buku pelajaran 

seperti itu akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

 

D. Buku Teks EFL dan Bacaan 
 
Nunan (1991) dan Tomlinson (2005) berpendapat 

bahwa siswa dalam konteks EFL biasanya dilengkapi 
dengan buku teks dan bentuk serta struktur dari buku 

teks inilah yang menentukan konten dan aktivitas 
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, buku teks 

memainkan peran penting dalam pengajaran dan 
pembelajaran bahasa Inggris di Indonesia. Idealnya, 

buku pelajaran bahasa Inggris yang digunakan di kelas 

harus menyediakan topik-topik yang dikenal atau 
familiar dan menarik bagi para pembaca atau siswa. 

Selain itu, buku-buku pelajaran harus diurutkan 
berdasarkan tingkat kesulitan yang semakin 

meningkat. Namun, bukti menunjukkan bahwa 
kebanyakan buku teks yang tersedia tidak mendukung 

siswa dan guru untuk menjadi lebih komunikatif dalam 
belajar dan mengajar seperti yang diharapkan, lihat 

misalnya, tinjauan buku teks yang dilakukan oleh 

Tomlinson, Dat, Masuhara, dan Rubdy (2001) dan yang 
lebih baru oleh Masuhara, Hann, Yi, dan Tomlinson 

(2008). Meskipun tinjauan ini tidak secara khusus 
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berfokus pada buku teks bahasa Inggris yang 
digunakan di Indonesia karena terbatasnya akses 

terhadap buku-buku tersebut, hasil tinjauan tersebut 
mewakili dan membahas buku-buku teks yang umum 

digunakan dalam pengajaran dan pembelajaran di 
bidang EFL yang lebih umum yang menjadi ciri konteks 

Indonesia. Sudah menjadi hal yang umum bahwa buku 
teks bahasa Indonesia yang digunakan di ruang kelas 

meniru dan menggunakan beberapa fitur bacaan dari 

buku teks yang diproduksi di negara-negara berbahasa 
Inggris. Tomlinson dkk. (2001) meneliti empat buku 

pelajaran yang ditulis untuk digunakan oleh orang 
dewasa yang diterbitkan oleh penerbit besar di Inggris, 

termasuk buku pelajaran Language in Use dan True to 
Life yang digunakan di Inggris, Vietnam, India, dan 

Jepang. Kajian terakhir (Masuhara et al., 2008) 

mengevaluasi delapan buku pelajaran dari penerbit 
yang berbeda untuk tingkat menengah, misalnya buku 

pelajaran Face2face dan Straightforward yang juga 
digunakan di Indonesia. Dengan menggunakan metode 

dan kriteria yang sama, evaluasi kedua menggunakan 
empat peninjau dari Jepang, Pakistan, Cina, dan 

Inggris. Kedua pengulas melaporkan temuan yang 
sama, yaitu bahwa isi buku teks berfokus pada 

instruksi yang berpusat pada guru dan bukan pada 

siswa. Buku-buku teks dan kegiatan yang disarankan 
hanya memberikan sedikit kesempatan dan/atau 

dorongan kepada guru untuk menyesuaikan materi 
dengan kebutuhan siswa dan guru, atau gaya mengajar 

guru. Fase-fase yang menandakan topik-topik yang 
diajarkan adalah presentasi-praktek dan produksi, 

tetapi kurang menekankan pada produksi. Pengajaran 
tata bahasa dan kosakata masih sangat mendominasi. 

Hasil dari tinjauan (reviews) juga menunjukkan bahwa 

buku-buku teks tersebut tidak memberikan pedagogi 
komunikatif tambahan.  

Dalam bagian membaca, meskipun ada 
peningkatan dalam isi buku teks yang lebih baru - lebih 

banyak topik misalnya tentang email, berita, dan 
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majalah - isi bacaan tidak menantang. Lebih khusus 
lagi, bacaannya pendek-pendek, tidak lebih dari 

setengah halaman, bahkan di tingkat menengah dan 
tidak ada variasi topik yang disediakan. Hasil tinjauan 

Masuhara et.al (2008) juga mengungkapkan bahwa 
meskipun bacaan menjadi lebih menarik, keterlibatan 

siswa terganggu oleh pertanyaan-pertanyaan yang 
mengharuskan mereka untuk membaca secara intensif 

atau menyelesaikan latihan-latihan mengenai fitur-

fitur bahasa. Pertanyaan-pertanyaan ini tidak 
mengajukan pertanyaan yang membutuhkan 

pemahaman. 
Berkaitan dengan pertanyaan membaca dalam 

buku teks, Sunggingwati (2001) menyelidiki 
pertanyaan membaca dalam buku teks bahasa Inggris, 

Let's Learn English 1, 2, dan Let's Learn English 3, yang 

digunakan di sekolah menengah pertama (Kelas 7-9) di 
Malang, Indonesia. Penelitian ini berfokus pada apakah 

buku-buku pelajaran tersebut menunjukkan 
perkembangan dalam tingkat pertanyaan menurut 

taksonomi Barrett (dikutip dalam Alderson & Urquhart, 
1984). Temuan menunjukkan bahwa pertanyaan-

pertanyaan dalam buku teks secara dominan berada 
pada level literal, yang merupakan level terendah dalam 

taksonomi Barrett, sementara buku teks yang 

digunakan untuk kelas yang lebih tinggi tidak 
menggunakan pertanyaan tingkat tinggi. Faktanya, 

Let's Learn English, buku teks yang digunakan di kelas 
7 mengajukan lebih banyak pertanyaan tingkat tinggi 

daripada buku teks yang digunakan untuk kelas yang 
lebih tinggi. Meskipun penelitian ini tidak mencakup 

buku teks yang digunakan di tingkat sekolah 
menengah atas, hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa terdapat pertanyaan tingkat tinggi yang terbatas 

terkait dengan pemahaman bacaan dalam buku-buku 
teks tersebut. 

 
Hadirin yang saya hormati, 
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Lebih lanjut, Brown (2008) telah menunjukkan bahwa 
tujuan dari kegiatan membaca buku teks biasanya 

untuk melatih keterampilan, memperkenalkan 
kosakata, memberikan informasi tentang suatu topik 

atau tema, atau kombinasi dari hal-hal tersebut, dan 
kurang fokus pada pemahaman. Membaca buku teks 

seperti itu biasanya membuat pembaca akan membaca 
dengan lambat dan siswa diharuskan memiliki kamus. 

Secara singkatnnya dapat dikatakan bahwa buku teks 

yang digunakan dalam pengajaran EFL di Indonesia 
pada umumnya tidak menyediakan materi yang 

mengarah pada kegiatan yang lebih komunikatif dan 
berpusat pada siswa. Lebih khusus lagi, bacaan yang 

diberikan jarang menantang cara berpikir dan relatif 
pendek, sehingga membuat siswa tidak tertarik dengan 

bacaan tersebut. Akibatnya, buku teks dan bacaan 

yang biasa digunakan di kelas tidak memungkinkan 
pengembangan pembaca untuk menjadi kritis. Situasi 

ini bahkan lebih tidak menguntungkan dalam hal 
mengembangkan pemahaman membaca ketika guru 

menggunakan buku-buku teks ini sebagai dasar 
metodologi pengajaran mereka. Oleh karena itu, para 

guru perlu meningkatkan strategi-strategi mengajar 
membaca mereka agar lebih dari apa yang sudah ada 

di buku teks dan juga membantu meningkatkan 

pemahaman membaca siswa. 
 

E. Strategi Membaca di Pendidikan Tinggi 
 

Internet di abad ke-21 tidak dapat dipungkiri telah 
memudahkan manusia untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan, dan teknologi baru. Dalam dunia 
pendidikan, manfaat Internet sangat beragam. Belisle 

(1996) menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih 
aktif karena Internet memungkinkan siswa untuk 

memiliki lebih banyak pengalaman dengan situs web. 

Mereka dapat menemukan, mengeksplorasi, dan juga 
menemukan kegembiraan dan kesenangan. Oleh 

karena itu, pembelajaran pasif, yang mungkin hanya 
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mendengarkan guru kemudian bergeser menjadi 
pembelajaran yang lebih bersifat petualangan karena 

mereka perlu menjelajahi Internet.  Pembelajaran yang 
aktif akan menghasilkan kemandirian dalam belajar. 

Tidak hanya untuk bahan ajar guru dan metodologi, 
penggunaan Internet juga mendukung pengembangan 

kemandirian siswa (Schwienhorst 2008; Ulitsky 2000; 
Vanijdee, 2003).  

Sementara itu, Internet telah memainkan peran 

yang semakin penting bagi pembaca bahasa 
asing/bahasa kedua karena bacaan online berfungsi 

sebagai sumber masukan bagi mereka (Anderson, 
2003). Leu (2002) menggarisbawahi bahwa Internet 

menawarkan waktu yang lebih singkat untuk informasi 
dan komunikasi dibandingkan dengan media lain 

seperti buku atau komputer. Menurut Coiro (2003), 

teks elektronik memperkenalkan dukungan dan 
tantangan baru yang dapat berdampak besar pada 

kemampuan individu untuk memahami apa yang 
dibaca.  

Lebih jauh lagi, kondisi mahasiswa di 
pendidikan tinggi terutama para calon guru, membaca 

terutama untuk artikel jurnal ilmiah adalah hal yang 
tidak biasa bagi mereka. Karena ini adalah pertama 

kalinya bagi mereka untuk mengenal artikel ilmiah, 

oleh karena itu, mereka berjuang untuk memahaminya 
karena kosakata dan genre yang tidak dikenal.  

Kajian pustaka tentang pemahaman membaca 
telah menunjukkan bahwa menyediakan strategi 

membaca seperti meninjau, memindai, membaca 
sekilas, memprediksi, mempertanyakan, 

memvisualisasikan, dan meringkas adalah strategi 
membaca pemahaman yang dapat diajarkan kepada 

siswa. Strategi meninjau ulang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan pengetahuan latar belakang, strategi 
memprediksi digunakan untuk mengantisipasi 

peristiwa cerita atau apa yang mungkin terjadi dalam 
suatu bacaan. Strategi bertanya diterapkan untuk 

memandu membaca dan memantau pemahaman. 
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Menggunakan strategi memvisualisasikan dapat 
mengembangkan representasi siswa tentang 

pemahaman bacaan dan strategi meringkas dapat 
digunakan untuk mensintesis ide-ide kunci tentang isi 

bacaan (Burke, Fiene, Young, & Meyer, 2008; 
McLaughlin & Allen, 2003; Taylor, Pearson, Garcia, 

Stahl & Beuer, 2006). Demonstrasi dan kesempatan 
bagi siswa untuk menggunakan strategi dengan 

pengawasan guru sangat penting (Villaume & 

Brabham, 2002; Duke & Pearson; 2002).  
Grabe dan Zhang (2013) melaporkan bahwa 

kurangnya pengetahuan kosakata ilmiah  merupakan 
faktor utama yang menghambat siswa untuk memiliki 

kemampuan membaca atau menulis yang lebih baik. 
Lebih lanjut, Grabe dan Zhang (2013) menggarisbawahi 

bahwa penting bagi guru untuk mempertimbangkan 

bagaimana menerapkan proses menulis yang efektif 
dari sumber teks, dan bagaimana melakukan parafrase 

yang efektif.  
Penelitian tentang membaca yang berhubungan 

dengan Internet biasanya dikaitkan dengan 
keterampilan menulis. Vabsoglu (2016) menyelidiki 

pengaruh Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) pada tulisan siswa dalam konteks 

Turki. Sebuah kelompok belajar yang terdiri dari 16 

siswa yang belajar bahasa Turki di Estonia 
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penulis 

menerapkan CIRC dan menganalisisnya secara 
kuantitatif dan kualitatif. Perilaku siswa dalam 

kegiatan membaca menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi pada kosakata dan keterampilan sederhana 

seperti memindai dan membaca sekilas, menggunakan 
latar belakang pengetahuan teks, menemukan makna 

dan tempat informasi tertentu dalam teks. Sementara 

itu, terdapat lebih banyak kesalahan pada kosakata 
dan konsep, tingkat fonem dan suku kata, tingkat 

kalimat, ejaan dan tanda baca, dan kesalahan yang 
berkaitan dengan transfer dari bahasa ibu. 
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Mengintegrasikan membaca dan menulis juga 
telah diteliti. Sebuah survei kebutuhan juga dilakukan 

oleh Cho dan Brutt-Griffler (2015) di tingkat sekolah 
menengah di Korea. Sekitar 93 siswa dan 69 siswi 

dilibatkan dalam intervensi selama tiga minggu dengan 
tujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

ringkasan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa para 
siswa merasa bahwa bimbingan untuk keterampilan 

membaca dan menulis yang terintegrasi sangat 

diperlukan. Para siswa kekurangan kosakata yang 
menciptakan lebih banyak tantangan dalam 

memparafrasekan sebelum menulis ringkasan. Peneliti 
juga mengindikasikan bahwa intervensi tersebut 

meningkatkan kemampuan menulis ringkasan tetapi 
tidak meningkatkan kemampuan membaca karena 

waktu yang tidak mencukupi untuk intervensi selama 

tiga minggu.  
Dalam sebuah penelitian yang lebih terbaru, 

Cumming, Lai, dan Cho (2016) yang mengulas 
penelitian tentang tulisan siswa, menemukan bahwa 

dalam konteks akademik, siswa menghadapi tantangan 
untuk menulis dari sumber-sumber yang ada, namun 

mereka membuat strategi khusus untuk 
menghadapinya. Pengetahuan dan pengalaman, jenis 

teks dan tugas berdampak pada kinerja menulis siswa.  

Para peneliti juga menyoroti bahwa instruksi guru 
dapat membantu kesulitan-kesulitan tersebut.  Salah 

satu isu penting yang muncul dari tinjauan mereka 
adalah bahwa siswa di tingkat sekolah menengah dapat 

dipandu untuk melakukan dan menulis tentang 
penelitian independen dari perpustakaan dan sumber-

sumber di Internet. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa siswa dapat diajarkan untuk meringkas dari 

membaca sumber-sumber dari Internet. Oleh karena 
itu, penelitian ini akan mengeksplorasi tantangan dan 

manfaat selama pengalaman siswa dalam membaca 
artikel ilmiah untuk tujuan kerangka penelitian 

mereka. 
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Hadirin yang saya hormati, 
 
Terkait dengan strategi membaca, Villaume dan 

Brabham (2002) menggarisbawahi bahwa strategi 
membaca yang lebih baik memungkinkan siswa untuk 

lebih terlibat dalam pengalaman membaca dan 
mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, instruksi yang 

digunakan untuk mengajarkan strategi membaca 
harus eksplisit, sistematis, jelas, dan komprehensif. 

Demonstrasi bagaimana menggunakan strategi 
termasuk kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktikkan strategi di bawah bimbingan guru 
sangat diperlukan. 

Lebih lanjut, Duke dan Pearson (2002) 

memberikan lima fase progresif strategi membaca. 
Yang pertama adalah penjelasan eksplisit mengenai 

strategi pemahaman dan kapan dan bagaimana 
strategi tersebut harus digunakan. Selanjutnya, guru 

memberikan pemodelan dan mendemonstrasikan 
bagaimana menerapkan strategi tersebut. Fase ketiga 

melibatkan penggunaan strategi secara kolaboratif 
dalam tindakan. Latihan terbimbing menggunakan 

strategi dengan pelepasan tanggung jawab secara 

bertahap adalah tahap keempat. Pada tahap akhir, 
siswa dapat menggunakan strategi tersebut secara 

mandiri. Pemberian scaffolding dan pemodelan 
memungkinkan siswa untuk berkembang sebagai 

pembaca yang aktif (Garcia, 2003; Gibbons, 2002; 
Handsfield & Jiménez, 2008; Lantolf, 2007; Pressley, 

2002). Gagasan untuk mengembangkan siswa sebagai 
pembaca aktif berkaitan dengan pendekatan yang lebih 

berpusat pada siswa di mana pembaca membangun 

pemahaman dari informasi dalam suatu bacaan dan 
pengalaman mereka dengan cara yang bermakna 

(Bransford, Brown, Cocking, Donovan, & Pellogrino, 
2000; KL Brown, 2003; McCombs, 1997; Schuh, 2004; 

Seifert & Simmons, 1997). 
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Strategi pemahaman bacaan seperti meninjau, 
memindai, membaca sekilas, memprediksi, bertanya, 

dan meringkas dapat diajarkan kepada siswa. Untuk 
mensintesis ide-ide kunci dari isi bacaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan strategi meringkas 
(Burke, Fiene, Young, &Mayer, 2008; McLaughlin & 

Allen, 2003; Taylor, Pearson, Garca, Stahl, & Beuer, 
2006). 

Kajian pustaka dalam bacaan atau tulisan 

kedua menunjukkan bahwa meringkas adalah tugas 
yang tidak mudah. Dalam bidang akademik, meringkas 

dianggap sebagai keterampilan yang sangat 
bermanfaat namun rumit. Strategi meringkas 

mengharuskan siswa untuk mengkonseptualisasikan 
kembali apa yang telah siswa baca untuk 

mengartikulasikan ide-ide yang mirip dengan sumber 

aslinya dengan cara ekspresi yang berbeda (Chen & Su, 
2011; Nambiar, 2007). Mereka perlu terlibat dalam 

berbagai keterampilan membaca dan menulis serta 
membuat keputusan yang sesuai dengan konteks 

ketika mereka berinteraksi dengan bahan bacaan dan 
tugas menulis yang diberikan (Ferris & Hedgcock, 

2005; Grabe & Zhang, 2013; McGinley, 1992).  
Penting bagi guru untuk menunjukkan cara 

menggunakan strategi membaca dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menggunakan strategi 
tersebut dalam pembelajaran mereka di bawah 

pengawasan guru (Villaume & Brabham, 2002; Duke & 
Pearson; 2002). Dalam hal ini saya ingin berbagi apa 

yang telah saya lakukan kepada siswa saya yang telah 
menyelesaikan tugas meringkas artikel jurnal akses 

terbuka melalui beberapa strategi membaca. Strategi-
strategi ini telah disesuaikan dan dimodifikasi selama 

enam tahun terakhir berdasarkan evaluasi mata kuliah 

sebelum akhirnya saya memutuskan urutan strategi 
yang harus saya terapkan kepada para mahasiswa. 

Strategi ini diajarkan dalam lima fase yang berbeda; 
menelusuri artikel jurnal, membaca sekilas dan 

mencatat, menyoroti dan mencatat, memparafrasekan, 
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dan meringkas. Penjelasan detail dan praktik untuk 
menerapkan semua strategi diterapkan. 

 

F. Implementasi Strategi Membaca 
 
Para mahasiswa semester 5 Universitas Mulawarman, 

Indonesia terlibat dalam kelas saya yang saya ajarkan 
bagaimana cara meringkas. Mereka dilatih cara 

menelusuri artikel ilmiah, membaca sekilas dan 
mencatat, menyoroti dan mencatat, memparafrasekan, 

dan meringkas. Pada akhir mata kuliah, mereka 

memiliki 12 artikel yang telah diringkas. Selain itu, 
mereka juga diminta untuk menyelesaikan beberapa 

refleksi terhadap proses peringkasan.  
Menelusuri artikel-artikel jurnal. Pada tahap ini, 

saya awalnya menjelaskan tentang artikel jurnal dan 
manfaatnya bagi mahasiswa untuk mengumpulkan 

beberapa ide penelitian karena mereka harus menulis 

mini thesis sebagai bagian dari syarat wajib kelulusan. 
Selain itu, beberapa mahasiswa mengira bahwa artikel 

jurnal tersebut seperti artikel yang ada di koran dan 
tidak mengetahui bahwa artikel jurnal tersebut adalah 

artikel akademis yang digunakan untuk tujuan 
akademis. Setelah itu, saya menunjukkan kepada para 

mahasiswa sumber-sumber dan situs web yang dapat 
mereka gunakan untuk menelusuri dan mengunduh 

jurnal-jurnal akses terbuka yang dapat diandalkan. 

Butuh lebih banyak waktu bagi mereka dalam tahap ini 
karena ini adalah pertama kalinya bagi sebagian besar 

dari mereka untuk melakukannya. dan mereka harus 
membiasakan diri dengan artikel-artikel tersebut. 

Setiap mahasiswa harus berusaha untuk mencari topik 
yang mereka minati dengan menggunakan beberapa 

kata kunci. Pemantauan dan pemberian kesempatan 
untuk bertanya selama latihan ini juga dilakukan. 

Selanjutnya, para mahasiswa diberikan 

penjelasan lebih lanjut tentang cara mencari artikel 
melalui abstrak yang disediakan, hal ini karena abstrak 

dapat memberikan informasi umum tentang konten. 
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Mereka perlu membaca abstrak sebelum mengunduh 
untuk memastikan artikel yang mereka inginkan. 

Tautan akses terbuka dan demonstrasi cara mencari 
artikel dengan menggunakan kata-kata kunci juga 

diberikan.  
Pada tahap ini, para mahasiswa perlu memilih 

topik penelitian yang mereka minati. Mereka 
menemukan bahwa menelusuri artikel jurnal 

bermanfaat tetapi tidak mudah karena salah satu dari 

mereka melaporkan "Saya tahu lebih baik tentang 
artikel jurnal yang baik dan situs web yang dapat saya 

telusuri, bagaimana cara mencari dan mengunduhnya 
(S-10). Lebih lanjut, siswa lain merasa bahwa "Tidak 

mudah untuk menemukan artikel yang saya inginkan. 
Jadi, saya harus menuliskan kata-kata kunci umum 

dan memilih artikel. Hal ini membutuhkan waktu dan 

saya harus meluangkan lebih banyak waktu untuk 
memilih artikel yang saya minati" (S-15). 

Membaca Sekilas dan Memindai. Strategi 
berikut yang saya tunjukkan kepada mahasiswa 

adalah membaca sekilas dan memindai. Setelah 
mahasiswa mendapatkan satu artikel yang mereka 

minati, mereka harus memilikinya. Mereka 
ditunjukkan bagaimana menemukan poin-poin penting 

atau ide pokok dalam sebuah paragraf di mana mereka 

harus menerapkan strategi skimming dan scanning. 
Cara melakukan skimming dan scanning pun 

dicontohkan. Para mahasiswa berlatih membaca 
sekilas untuk artikel mereka dan diminta untuk 

memberi tahu teman sebaya mereka apa yang telah 
mereka baca. Mengajukan pertanyaan pun 

diperbolehkan. Selanjutnya, pada tahap scanning, 

mereka diminta untuk fokus pada tiga paragraf 
pertama dari artikel mereka dan diharuskan untuk 

mencari detail kata-kata kunci yang penting untuk 
setiap paragraf dalam tahap scanning. Sekali lagi, 

kolaborasi dengan teman sebaya mereka diterapkan 
dengan memberi tahu teman sebaya mereka tentang 

hasil pemindaian mereka. 
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Menyoroti dan Mencatat. Menyoroti dan 
mencatat adalah strategi yang digunakan para 

mahasiswa. Karena mahasiswa dapat mengidentifikasi 
kata-kata kunci untuk setiap paragraf, mereka harus 

menyoroti kata-kata atau frasa kunci tersebut. Kata-
kata atau frasa kunci ini harus dihubungkan dan 

dibuat menjadi kalimat mereka sendiri. Hal ini disebut 
dengan membuat catatan. Catatan tersebut ditulis di 

samping paragraf atau di kertas tempel. Hal ini 

dilakukan untuk setiap paragraf dari keseluruhan 
artikel. 

Para siswa merasa bahwa tahap ini sulit karena 
salah satu dari mereka melaporkan, "Jadi saya akan 

memberi tahu Anda, hal-hal apa saja yang saya 
dapatkan saat mengerjakan artikel terakhir ini. 

Pertama, artikel ini memiliki 23 halaman, dan setiap 

halamannya memiliki penjelasan atau isi yang panjang 
untuk setiap paragrafnya. Ketika saya melakukan 

highlighting dan mencatat, itu cukup sulit karena 
terlalu banyak konten yang harus saya tulis di sticky 
notes saya karena isi dari setiap paragraf" (S-7). 

Parafrase. Pada tahap parafrase, para 

mahasiswa perlu mengambil semua catatan yang telah 

mereka tulis. Karena kalimat yang mereka buat berasal 
dari kata-kata yang disorot dan dianggap sama dengan 

sumber aslinya, maka mahasiswa harus 
memparafrasekannya untuk menghindari plagiarisme. 

Cara melakukan parafrase ditunjukkan dan 
dipraktikkan. Praktik ini dilakukan dengan teman 

sebaya dan dalam kelompok beranggotakan empat 
orang. Hal ini memberikan lebih banyak umpan balik 

terkait parafrase mereka. Fase ini membutuhkan lebih 

banyak waktu daripada strategi sebelumnya.   
Strategi parafrase cukup rumit bagi para 

mahasiswa karena salah satunya melaporkan bahwa 
"tahap selanjutnya, adalah memparafrasekan. Jika 

Anda setuju dengan saya, saya pikir Anda harus tahu 
bahwa ini adalah tahap tersulit dalam tugas ini, dan 
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sekali lagi karena saya memiliki begitu banyak paragraf 
yang harus diparafrasekan (S-11).  

Merangkum.  Akhirnya, mahasiswa harus 
mengumpulkan semua parafrase yang telah mereka 

kerjakan. Mereka harus membaca, mengedit, dan 
merevisi parafrase mereka untuk mendapatkan 

rangkuman yang baik yang mencerminkan isi artikel. 
Melalui ringkasan yang mereka buat, mereka akan 

mendapatkan inti dari artikel tersebut dan mengurangi 

waktu yang mereka habiskan untuk membaca sumber 
aslinya tanpa khawatir akan plagiarisme. Saya juga 

menjelaskan bagaimana cara menangani ide-ide 
serupa yang mereka temukan dari hasil parafrase 

mereka, yaitu dengan memadukan dua ide yang mirip 
menjadi satu konsep. Para mahasiswa diminta untuk 

merangkum 12 artikel yang relevan berdasarkan minat 

mereka. Setelah mereka menyelesaikan setiap artikel, 
mereka harus membuat jurnal reflektif tentang 

pengalaman mereka termasuk kesulitan dan emosi 
mereka selama menyelesaikan tugas.  

Karena mahasiswa telah menyelesaikan setiap 
strategi sebelumnya, mereka dapat melakukan strategi 

meringkas dengan lebih sedikit kesulitan seperti yang 
diceritakan oleh dua orang siswa, "Menurut saya, tahap 

meringkas tidak terlalu rumit karena saya telah 

memahami konsep dan bahasanya. Saya sudah hafal 
kosakata yang ada di dalam artikel" (S-3). Lebih lanjut, 

mahasiswa menyatakan "Dan yang terakhir adalah 
merangkum. Saya merasa bahwa ketika saya berada di 

tahap meringkas, saya sudah selesai dengan tugas 
tersebut karena bagian tersulit, memparafrasekan, 

telah dilewati.  Merangkum tidak terlalu membutuhkan 
konsentrasi karena saya hanya perlu kembali dan 

mengulas kembali parafrase yang telah dibuat 

sebelumnya" (S-1). Hal ini mengindikasikan bahwa 
meringkas tidak terlalu menantang jika strategi 

sebelumnya telah diselesaikan dengan baik. 
Di akhir mata kuliah, mahasiswa juga 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari. Mereka 
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merasa bahwa mata kuliah ini cukup menantang 
namun bermanfaat, seperti yang dikatakan oleh salah 

satu mahasiswa "Saya merasa tugas membaca dan 
menganalisa 12 artikel ini sangat membantu saya 

dalam mengembangkan minat baca saya dan juga 
membuka wawasan saya mengenai bagaimana artikel 

tersebut dibuat, isinya dan bagaimana memahaminya. 
Saya juga sangat terbantu dalam mengerjakan 

beberapa tugas lain yang juga menggunakan artikel 

sebagai sumbernya dan membuat saya mulai 
menemukan ketertarikan saya terhadap materi yang 

akan saya gunakan untuk skripsi nanti" (S-15). 
Refleksi tentang implementasi. Setelah mengajar 

dan mengevaluasi tahapan-tahapan tersebut, saya 
menemukan bahwa urutan strategi membaca yang 

saya terapkan kepada mahasiswa saya cukup 

terstruktur meskipun menyelesaikan ringkasan dari 
artikel jurnal cukup menantang bagi mereka. 

Mahasiswa harus berurusan dengan keterampilan 
membaca dan menulis termasuk kosakata (Grabe dan 

Zhang, 2013). Mereka membutuhkan arahan dari kita 
sebagai guru dan informasi yang detail untuk 

memandu mereka dalam pembelajaran mereka 
selangkah demi selangkah. Memberikan tahapan dan 

latihan yang memungkinkan mereka untuk meringkas 

akan sangat membantu mereka untuk meminimalisir 
kesulitan. Selain itu, pengaturan diri dan manajemen 

waktu juga sangat berperan dalam menyelesaikan 
tugas-tugas tersebut. Memanfaatkan artikel jurnal 

akses terbuka yang dapat diandalkan yang tersedia di 
Internet untuk pengajaran dan pembelajaran 

bermanfaat bagi siswa dan guru. Hal ini akan 
memperluas pengetahuan mereka dan juga 

pengetahuan kita terkait penelitian terbaru yang 

mereka minati sebagai dasar tesis mini mereka. Oleh 
karena itu, menugaskan mahasiswa dengan tugas yang 

menantang tetapi penting bagi mereka dengan 
bimbingan guru akan berdampak pada pembelajaran 

siswa. 
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G. Kesimpulan 
 
Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing di Indonsia dan strategi-
strategi dalam membaca untuk lebih memahami 

bacaan atau teks akan sangat bermanfaat tidak saja 
untuk pembaca itu sendiri tetapi juga untuk para guru 

yang membimibing untuk mengajarkan strategi-
strategi tersebut dalam pengajaran mereka. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin 

cepat dan mudahnya mendapatkan sumber-sumber 
belajar secara online, maka hal ini memudahkan dan 

menguntungkan siswa di level sekolah menengah 
maupun mahasiswa di pendidikan tinggi untuk lebih 

aktif dalam belajar. Membaca teks dan artikel ilmiah 
merupakan kegiatan yang seharusnya sudah dapat 

mulai dilatih sejak dini. Melatih mereka dengan 

menerapkan strategi-strategi membaca agar lebih 
paham tentang teks yang dibaca, cara menelusuri 

sumber pembelajaran yang terpercaya, membaca 
sekilas dan mencatat, menyoroti dan mencatat, 

memparafrasekan, dan meringkas. Dari hasil 
pengamatan dan penelitian dapat dikatakan penerapan 

strategi-strategi ini secara bertahap memberikan 
manfaat yang cukup baik kepada pembaca termasuk 

mahasiswa walaupun hal ini cukup menantang bagi 

sebagian pembaca. Menerapkan prinsip-prinsip 
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing di 

Indonesia dan strategi-strategi dalam membaca untuk 
lebih memahami bacaan atau teks akan sangat 

bermanfaat tidak saja untuk pembaca itu sendiri tetapi 
juga untuk para guru yang membimbing untuk 

mengajarkan strategi-strategi tersebut dalam 

pengajaran mereka. 
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SINOPSIS 
 

Prof. Ir. Haviluddin, S.Kom., M.Kom., Ph.D., IPM 
mendapatkan gelar Guru Besar Pertama Universitas 

Mulawarman dan Guru Besar Pertama dalam bidang 
Ilmu Komputer di Provinsi Kalimantan Timur dalam 

bidang informatika dan sains data dengan kekhususan 
kelimuan analisa data dengan menggunakan 

algoritma-algoritma machine learning.  

Sebagai disiplin ilmu, kecerdasan buatan 
(artificial intelligence-AI) dan sains data terkait erat 

dengan bidang teknologi informasi dan komputasi. 
Kecerdasan buatan dan sains data menjadi topik yang 

hot di dunia saat ini seiring perkembangan teknologi 
informasi yang tidak dapat dibendung. Seluruh 

universitas dan industri di dunia berlomba-lomba 

mengadopsi teknologi ini. 
Jika algoritma kecerdasan buatan merupakan 

pembelajaran mandiri maka data merupakan 
kekayaan intelektual sehingga memunculkan 

terminologi sains data. Dengan algoritma kecerdasan 
buatan dapat diproses dan dianalisa data lebih efektif 

dan efisien daripada sebelumnya. Berdasarkan 
kemampuannya, kecerdasan buatan dapat 

menganalisis suatu pola perilaku dalam waktu singkat, 

bergantung teknologi hardware yang digunakan. 
Tidak dapat dipungkiri peranan data kini 

semakin penting dari sebelumnya, data dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif. “Oil of the 21st 

century is Data”. Ungkapan ini benar adanya dan 
dapat kita rasakan saat ini. Jika kita memiliki data 

terbaik dan menerapkan analisa dengan kecerdasan 

buatan maka data terbaiklah yang akan menang, 
kitalah yang menikmatinya. Lebih jauh, generasi 

mendatanglah yang mampu dan siap menghadapi 
tantangan global. 

Perjalanan kami menekuni sains informasi 
berawal dari persinggungan kami dengan bidang 

kecerdasan buatan yang kami coba terapkan dalam 
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bidang analisa prediksi ketika menjalani program 
magister dan doktor dengan mode full research selama 

6 tahun.  
Sekembalinya ke UNMUL, kami membentuk 

Kelompok Riset Kecerdasan Buatan (KRKB). Dalam 
pandangan kami, sains data merupakan salah satu 

keahlian-keahlian di masa depan yang dibutuhkan 

dunia dengan didukung fondasi keilmuan algoritma 
machine learning. 

Selain kolaborasi riset, KRKB telah membentuk 
5 konsorsium internasional conference yaitu ICSITech, 

EIConCIT, ICCST, SAIN-IJAIN dan ICACSE dan 1 
seminar nasional bernama SAKTI. Tahun 2014 kami 

merintis berdirinya International Journal of Advances 

in Intelligent Informatics (IJAIN) dan Alhamdulillah, 
sejak tahun 2018 hingga sekarang telah terindex 

Scopus. “Wadah-wadah” ini sebagai sasaran luaran 
kegiatan riset yang kami lakukan bersama rekan 

dosen, mahasiswa dan mitra dari seluruh dunia. 
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Yang saya hormati Bapak/Ibu/Saudara 
Rektor UNMUL 
Para Wakil Rektor UNMUL 
Ketua dan Sekretaris serta Para Anggota Senat UNMUL  
Para Pejabat Struktural UNMUL  
Para Dosen dan Mahasiswa UNMUL  
Para Sejawat Akademika yang hadir 
Para Undangan dan hadirin semuanya 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh. 
 

Ijinkanlah saya menyampaikan pidato pengukuhan 
saya sebagai Guru Besar Tetap dalam bidang 

Informatika dan Sains Data, Fakultas Teknik, UNMUL 
yang berjudul 

 

“Peranan Inovasi Kecerdasan Buatan dan Sains 
Data untuk Pembangunan Generasi yang Lebih 

Baik” 
 

Hadirin yang saya hormati, 
 

Judul tersebut saya pilih sebagai refleksi atas derasnya 
arus keilmuan kecerdasan buatan dan sains data di 

dunia dan perannya dalam kehidupan peradaban saat 

ini yang mampu merubah budaya pikir dan budaya 
kerja dalam masyarakat. Kemajuan peradaban, selalu 

diiringi oleh pendayagunaan teknologi. Tak dapat 
dipungkiri, bangsa yang menguasai teknologi, pun 

menjadi bangsa yang berdaya saing. 
 

A. Kecerdasan Buatan 

 

Tahun 1950an Alan Turing, seorang pionir kecerdasan 
buatan dan ahli matematika Inggris melakukan 

percobaan yang dinamakan Turing Test agar sebuah 

komputer dapat berkomunikasi dengan perantara 
software kecerdasan buatan (Benko, A. & Sik Lányi, C. 

2009; Haviluddin, 2021, 2022, 2023). Enam tahun 
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kemudian, tahun 1956, ilmuwan bidang komputer, 
John McCarthy, mendefinisikan kecerdasan buatan 

sebagai aktivitas yang dilakukan manusia untuk 
membuat sebuah teknologi agar memiliki fungsi dan 

perilaku seperti halnya manusia. Terminologi, 
kecerdasan buatan ini dimunculkan dalam sebuah 

konferensi internasional di Dartmouth College, 
Hanover, New Hampshire, Amerika Serikat (McCarthy, 

J., 2007; Muthukrishnan, N et al, 2020; Alfred et al., 

2023). 
Kemampuan kecerdasan buatan tersebut 

berasal dari kombinasi sistem algoritma dan teknik 
seperti machine learning, deep learning, dan natural 
language processing dalam membuat program yang 

dapat mengambil keputusan, memahami bahasa, dan 
melakukan pekerjaan tanpa bantuan manusia 

berdasarkan sekumpulan tumpukan data atau disebut 
big data (Alfred et al., 2021; A. P. Wibawa, 2021; David 

T., 2022; Mahmudy, W. F., 2021), Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Domain Keilmuan Kecerdasan Buatan 

 
Kecerdasan buatan mulai dikenal di Indonesia 

sejak tahun 1980-an. Perkembangannya menjadi 



 

5 Universitas Mulawarman 

cukup cepat setelah adanya kemudahan akses internet 
di kota-kota besar (Mislan et al., 2018; Purnawansyah 

et al., 2021). 
Dalam dokumen Stategi Nasional (STRANAS) 

Kecerdasan Buatan Artifisial 2020-2045, Pemerintah 
Indonesia berupaya untuk menyusun strategi nasional 

kecerdasan artifisial melalui pendekatan yang holistik, 
memiliki definisi kecerdasan artifisial yang jelas, 

memiliki sasaran yang terukur, dan 

mempertimbangkan solusi berupa ekosistem yang 
dapat mengorkestra seluruh kekuatan dan potensi 

yang dimiliki Indonesia. Strategi yang dibuat harus 
layak dan efektif untuk kemajuan bangsa. Selain itu, 

Indonesia akan mencanangkan sebuah slogan nasional 
kecerdasan artifisial yang dapat memberikan 

keyakinan kecerdasan artifisial untuk kesuksesan Visi 

Indonesia 2045. Hal ini memperlihatkan bahwa 
kecerdasan buatan merupakan resource keilmuan 

baru yang cukup cepat direspon oleh negara kita agar 
tidak tertinggal dengan negara lain. 

Dokumen STRANAS ini juga memberikan 
peluang yang besar bagi akademisi teknologi untuk 

terus mendukung sasaran kinerja Pemerintah 

Indonesia di segala bidang sesuai visi Indonesia 2045 
yaitu Indonesia Berdaulat, Indonesia Maju, Indonesia 

Adil dan Indonesia Makmur. 

 
Hadirin yang saya hormati, 

 
B. Sains Data 
 

“Kini bahasa bukan hanya bahasa Inggris, tetapi 
bahasa coding juga jauh lebih penting lagi untuk 

kedepannya. Terlebih bagi seorang data scientist” 
(Presiden Joko Widodo, 2019). 

 

Sains data merupakan bidang interdisiplin keilmuan 
yang berhubungan dengan analisis, pengumpulan, 

klasifikasi, manipulasi, penyimpanan, diseminasi dan 



 

6 Universitas Mulawarman 

perlindungan informasi untuk mendapatkan makna 
dari sekumpulan data (Jacod & Potter, 2000; Wing, J. 

M., 2020). 
Sains data adalah bidang ilmu yang penting dan 

terus berkembang dalam dunia modern. Dengan 
memanfaatkan teknik matematika/statistik dan 

machine learning, sains data dapat membantu 

memahami data dan memberikan wawasan yang dapat 
digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik 

dan efektif. 
Kami memandang perlu untuk mempelajari, 

menerapkan dan mengembangkan sains data yang 
tidak hanya berbicara otomatisasi alat namun lebih 

jauh yaitu pemanfaatan dan pengolahan data. Bahkan 
dapat dikatakan, data adalah sumberdaya paling 

berharga yang ada saat ini. Sains data akan menjadi 

“tools” yang andal untuk mengoptimalkan data yang 
ada dari berbagai sumber (Khaitan & McCalley, 2014; 

Wei, T., 2023). 
 

“Oil of the 21st century is Data”  
 

Keilmuan sains data setidaknya mencakup tiga 

cabang keilmuan yang terkait erat yaitu computer 
science/programming, matematika/statistika, dan 

pengetahuan bisnis (knowledge representation). 
Kemampuan mengekstrak ‘insight’ dari data yang besar 

serta merangkum untuk bahan pengambilan 

keputusan yang baik, lebih rasional dan terukur 
adalah menjadi suatu pekerjaan yang “sexy” di abad 

ke-21 (Harvard Business Review & Glassdor, 2023), 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Kaitan Ilmu Komputer dan Sains Data 

 
Hadirin yang saya hormati, 

 
Bagaimana proses sains data dilakukan? 

 
Towards Data Science menyatakan bahwa proses sains 

data adalah hal yang kompleks dan tidak mudah. 

Mengingat data yang diolah jumlahnya sangat masif 
dan sulit jika diolah secara manual, maka seorang data 
scientist harus mengembangkan algoritma machine 
learning yang bisa mengolah data dari berbagai sumber 

dan disajikan menggunakan berbagai format sesuai 

kebutuhan secara mandiri. 
Sehingga diperlukan keilmuan dan skill yang 

mumpuni agar hasil olahan data mendapatkan makna. 
Terdapat tahapan wajib yang harus dikuasai oleh 

seorang data scientist terdiri dari pengambilan data 
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(obtain), pembersihan data (scrub), penggalian data 
(explore), memodelkan data (visualization), dan 

interpretasi model dan data (interpret) berdasarkan 
pengetahuan. 

  

Bagaimana interpretasi data dilakukan? 
 

Interpretasi data adalah proses menganalisis dan 
mengartikan “makna yang terkandung” dalam data. 

Interpretasi data ini merupakan tahapan penting 
dalam analisis data yang melibatkan pemahaman dan 

penafsiran hasil analisis sehingga membantu 
pengambilan keputusan secara relevan. Interpretasi 

data ini dilakukan setelah beberapa proses dilalui. 

Mulai dari pengumpulan data, pemahaman 
karakteristik data, penerapan analisa awal dengan 

metode statistik untuk mengidentifikasi pola data 
hingga validasi, terakhir, interpretasi data berdasarkan 

konteks dan relevansi untuk kemudian hasilnya 
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan. 

 Sains data merupakan keilmuan yang sangat 
memahami bahwa data memiliki makna. Interpretasi 

data dapat dilakukan dengan cara kualitatif dan 

kuantitatif. Namun demikian, saat ini, proses 
memaknai data dengan baik dan terarah secara tepat 

harus dibarengi dengan teknologi algoritma 
kecerdasan buatan. 

 
Hadirin yang saya hormati, 
 

C. Inovasi Kecerdasan Buatan dan Sains Data 
 

Inovasi Kecerdasan Buatan 
 

Inovasi dalam bidang kecerdasan buatan dan sains 
data memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembangunan generasi yang lebih baik di berbagai 
aspek kehidupan dimasa depan. Sekarang ini, berbagai 

teknologi canggih berbasis kecerdasan buatan telah 



 

9 Universitas Mulawarman 

kita rasakan juga telah menyentuh hampir segala 
bidang kehidupan dan membantu manusia 

menjalankan kegiatan sehari-hari seperti keamanan, 
pendidikan, kesehatan, penataan kota-kota besar, 

penataan organisasi, industri, ekonomi, perbankan 
hingga lingkungan. 

 Menurut Analytics Steps, berbagai inovasi 
bidang kecerdasan buatan yang terus bermunculan 

dalam wilayah riset dan aplikasi seperti intelligence 

process automation (IPA), bidang bisnis, bidang 
Kesehatan, lingkungan, dan dalam dunia industri 

lainnya. 
 

Inovasi Sains Data 
 

Sains data terus berkembang seiring dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan analisis data 
yang semakin kompleks. Tren perkembangan teknologi 

informasi yang menjadi pendorong utama Revolusi 
Industri 4.0, maka pekerjaan dan profesi di masa 

depan dijamin akan terus berubah. Namun, 
pemanfaatan data akan selalu ada di berbagai aspek 

bisnis dan kehidupan (Alfred et al., 2021; Archana P. & 
Narayan C. D, 2023). 

Mempelajari sains data akan mempersiapkan 

diri terhadap tren teknologi di masa depan. Secara 
prinsip, seseorang yang mempunyai kemampuan 

dalam sains data memiliki keterampilan dalam 
problem-solving, analis data, dan berbagai 

pengetahuan di beberapa bidang lainnya. 
Data kini tak bisa dikonotasikan hanya 

“tumpukan” angka yang membosankan tetapi menjadi 

pemegang kendali. Semakin pentingnya data berbagai 
inovasi terus bermunculan dalam berbagai bidang 

kehidupan. 
Menurut Toward Data Science, berbagai inovasi 

bidang sains data yang terus bermunculan dalam area 
automasi data prep-prepocessing, interpretabilitas dan 

graph model, federated learning dan explainable AI 
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(XAI) yang merupakan perkembangan dari machine 
learning, time series analytics, real time processing, 

data ethics and bias mitigation. 
 

D. Penutup 
 

Perkembangan kecerdasan buatan sulit untuk dicegah. 

Bidang ini terus berkembang dengan banyak 
penemuan baru ditandai dengan banyaknya aplikasi 

baru yang muncul setiap tahun. Meskipun begitu, 
kecerdasan buatan tidak menghilangkan peran 

manusia secara keseluruhan justru tujuannya adalah 
memberikan kemudahan hidup bagi manusia. 

Sains data masih terus berpengaruh secara 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan dan 

industri yang berdampak dalam pengambilan 

keputusan yang semakin cerdas, pengendalian dan 
identifikasi resiko yang lebih baik. 

Sains data sebagai sebuah profesi diperlukan 
keahlian tertentu seperti kemampuan data gathering, 

analisis dan menafsirkan data, memahami matematika 
dan statistik terapan, mahir pemrograman komputer, 

dan memahami bisnis. 

Tantangan-tantangan itu dapat dikelompokan 
ke dalam empat hal penting, yakni kesiapan tenaga 

kerja terampil yang mengembangkan dan 
menggunakan kecerdasan artifisial, kesiapan regulasi 

yang mengatur etika penggunaan dan pemanfaatan 
kecerdasan artifisial yang bertanggung jawab, 

kesiapan infrastruktur komputasi dan data 
pendukung pemodelan kecerdasan artifisial, dan 

kesiapan industri dan sektor-sektor publik dalam 

mengadopsi inovasi-inovasi kecerdasan artifisial. 
Kecerdasan buatan dan sains data tidak dapat 

dipisahkan. Bidang ini saling mengisi yang ditandai 
bahwa perkembangan kedua bidang terus melaju. 

Siapa yang lebih dulu bersiap-siap menyambut 
teknologi kecerdasan buatan akan menuai hasilnya di 

kemudian hari.  
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SINOPSIS 
 

Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu komputer 
yang berupaya meniru kecerdasan manusia yang dapat 

berpikir, belajar, dan bertindak untuk seperti manusia 
yang diterapkan pada komputer. Bidang ilmu ini 

dikembangkan dengan menerapkan keahlian teknis 
seperti ilmu data, matematika, dan komputasi untuk 

mengenali pola data, sehingga menghasilkan metode 
komputer yang cepat dan cerdas dengan pembelajaran 

mesin. 

Perkembangan dari kecerdasan buatan 
mengalami peningkatan yang pesat sehingga saat ini 

telah memiliki peran diberbagai bidang, khususnya 
bidang medis. Pada bidang medis, kecerdasan buatan 

dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi penyakit mata 
salah satunya adalah glaukoma menggunakan data 

berupa citra/foto fundus retina. Berdasarkan beberapa 

penelitian ilmiah terkait deteksi penyakit glaukoma 
melalui citra fundus yang telah dilakukan akan 

menjadi dasar untuk melakukan penerapan sistem 
pada klinik mata atau rumah sakit yang memiliki 

kamera fundus. Semoga penelitian tersebut dapat 
bermanfaat serta memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan suatu 
sistem yang dapat membantu atau mendukung dokter 

spesialis mata (ophthalmologist) dalam menegakkan 

diagnosis terhadap penyakit glaukoma. 
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A. Kecerdasan Buatan 

 

Kecerdasan buatan atau artificial intelligence adalah 
bidang ilmu komputer yang berupaya membuat 

komputer meniru kecerdasan manusia yang dapat 
berpikir, belajar, dan bertindak seperti manusia. 

Kecerdasan yang dimaksud dibedakan dalam empat 
kategori yaitu: thinking humanly, acting humanly, 
thinking rationally, dan acting rationally. (Russel dan 

Peter, 1995). Kecerdasan buatan dikembangkan 
dengan menerapkan keahlian teknis (dalam ilmu data, 

matematika, dan komputasi) untuk mengenali pola 
data, sehingga menghasilkan metode komputer yang 

cepat dan cerdas dengan pembelajaran mesin. 
 Beberapa tahun terakhir, peran kecerdasan 

buatan mengalami peningkatan yang signifikan 

berdasarkan jumlah data maupun jenis data yang 
digunakan. Saat ini, jenis data yang digunakan pada 

kecerdasan buatan dapat berupa teks, suara, 
gambar/citra, atau video. Saat ini, kecerdasan buatan 

telah berperan dan berkembang di berbagai bidang, 
salah satunya pada bidang medis. Pada bidang medis, 

kecerdasan buatan telah dikembangkan untuk 
melakukan deteksi salah satu penyakit mata yang 

dapat menyebabkan kebutaan yaitu glaukoma dengan 

data yang digunakan berupa citra fundus (Haleem 
dkk., 2013, Septiarini dkk., 2016, Mittapalli dkk., 

2016, Shinde, 2021).  
 

B. Penyakit Glaukoma  
 

Glaukoma merupakan salah satu penyakit mata 
penyebab terjadinya kebutaan terbesar kedua di dunia 

(Quigley, 1996; Coan dkk., 2023). Pada tahun 2040, 

diperkirakan 112 juta orang di seluruh dunia akan 
menderita penyakit ini (Tham dkk., 2014). 

Bertambahnya populasi global (Steinmetz dkk., 2021), 
akan terjadi peningkatan kasus glaukoma di seluruh 

dunia (Quigley dan Broman, 2006). Meskipun 
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merupakan masalah di seluruh dunia, namun 
glaukoma terjadi lebih tinggi di negara-negara 

berkembang (Delgado dkk., 2019), dan penyakit ini 
lebih banyak menyerang negara-negara Afrika dan Asia 

(Rodriguez-Una dan Azuara-Blanco, 2018). Di 
Indonesia sejumlah 0,4% sampai 1,6% orang 

diperkirakan menderita glaukoma, sehingga 
berdasarkan data tersebut glaukoma juga merupakan 

penyebab kedua terjadinya kebutaan di Indonesia 

(Affandi, 2006). Gangguan penglihatan atau kebutaan 
yang diakibatkan glaukoma dapat berpengaruh secara 

signifikan terhadap penurunan kualitas hidup, fungsi 
fisik, dan kesehatan mental (Civit-Masot dkk., 2020). 

Meskipun penyakit ini tidak dapat disembuhkan, 
diagnosis dini terhadap neuropati optik glaukoma 

memungkinkan penerapan pengobatan yang 

dilakukan dapat memperlambat atau mencegah 
perkembangan glaukoma dan kebutaan. 

  Gejala tahap awal penyakit glaukoma sering 
kali tidak dirasakan oleh penderitanya dan memiliki 

proses yang lambat. Hal tersebut mengakibatkan 
ketika glaukoma terdeteksi, kerusakan yang terjadi 

pada struktur retina sudah parah sehingga mengarah 
pada terjadinya kebutaan (Chrastek dkk., 2005). 

Penyakit ini ditandai dengan hilangnya fungsi 

penglihatan secara bertahap hingga mengarah pada 
terjadinya kebutaan dan perubahan struktur pada 

bagian belakang mata. Struktur yang dimaksud 
tersebut adalah Optic Nerve Head (ONH) dan Retinal 
Nerve Fiber Layer (RNFL) (Krieglstein dan Weinreb, 
2009) terletak pada bagian belakang jalan masuk optic 

nerve seperti yang terlihat pada Gambar 1 (Chrastek 

dkk., 2005).  
ONH atau disc merupakan area berbentuk elips 

yang terletak pada jalan masuk optic nerve pada 
bagian belakang mata. Pada bagian dalam dari disc 

terdapat bagian yang disebut dengan cup yang juga 

berbentuk elips, sedangkan area di antara disc dan cup 
disebut dengan neuroretinal rim, sedangkan pada 
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bagian luar dapat ditemukan peripapillary atrophy 
(PPA) pada kasus tertentu. Struktur RNFL terletak di 

bagian luar dari disc pada citra fundus yang tampak 
seperti kumpulan goresan berwarna terang dan 

terdistribusi secara merata pada mata normal, 
sedangkan pada penderita glaukoma RNFL cenderung 

hilang (loss). Adapun bagian-bagian tersebut pada 

struktur ONH dan RNFL pada citra fundus 
diperlihatkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Anatomi mata dan optic nerve head (disc)  

  

 
Gambar 2. Struktur ONH dan RNFL pada citra fundus  

  
 Teknik analisis citra stereoscopic untuk 

mengevaluasi ONH dan RNFL salah satunya dapat 
dilakukan kamera fundus (Hoffmann dkk., 2007, Coan 

dkk., 2023). Keberadaan kamera fundus lebih banyak 
dijumpai pada pusat pelayanan kesehatan dibanding 

alat lain dan biaya relatif lebih murah. Namun, kamera 

fundus belum dilengkapi dengan hasil pengukuran 
kuantitatif (pengukuran masih dilakukan secara 
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manual). Namun demikian, perlu diketahui bahwa 
tidak ada sistem pengukuran dan pengamatan yang 

terbukti dapat diandalkan daripada foto stereoscopic 
berkualitas baik dikombinasikan dengan pemeriksaan 

klinis yang rinci dan cermat oleh dokter spesialis mata 
(ophthalmologist). 
 Ophthalmologist perlu melakukan evaluasi 

terhadap struktur dari ONH dan RNFL untuk 
menentukan glaukoma dan perkembangannya karena 

pada bagian tersebut terdapat ciri utama maupun 
beberapa ciri pendukung yang dibutuhkan dalam 

melakukan diagnosis. Ciri utama yang dimaksud 

adalah Cup-Disc Ratio (CDR) yang merupakan 
perbandingan nilai diameter dari disc dan cup. 
Selanjutnya, untuk ciri pendukung terdiri dari 
kesesuaian aturan inferior, superior, nasal dan 

temporal (ISNT) pada area neuroretinal rim, 
haemorrhage, PPA, dan RNFL (Fingeret dkk., 2005). 

Hasil evaluasi yang berasal dari ophthalmologist dapat 

mengalami perbedaan hasil (bersifat subyektif) karena 
dipengaruhi oleh pengalaman, kondisi psikologis dan 

latar belakang pendidikan dari ophthalmologist 
tersebut. 

 Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
dikembangkan metode ekstraksi ciri ONH dan RNFL 

yang dapat digunakan untuk menghasilkan ciri dari 

glaukoma. Metode ini dibutuhkan karena dapat 
dimanfaatkan oleh ophthalmologist untuk membantu 

dalam melakukan evaluasi terhadap ONH dan RNFL 
sehingga dapat mengurangi hasil evaluasi yang 

subjektif. Selain itu, saat ini metode deteksi penyakit 
glaukoma berdasarkan citra fundus yang dapat 

menentukan seorang pasien menderita glaukoma atau 

tidak juga masih terus dikembangkan. Ekstraksi ciri 
ONH dan RNFL serta deteksi penyakit glaukoma pada 

citra merupakan contoh permasalahan yang dapat 
diselesaikan dengan memanfaatkan bidang ilmu 

komputer khususnya kecerdasan buatan dengan jenis 
data masukan berupa citra. 
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C. Peran Kecerdasan Buatan Untuk Mendeteksi 
Penyakit Glaukoma Menggunakan Citra 
Fundus 

 

Permasalahan penyakit glaukoma yang terjadi di 

seluruh dunia, mendorong munculnya ide untuk 
mengembangkan metode ekstraksi ciri dari penyakit 

glaukoma (Haleem dkk., 2013, Septiarini dkk., 2017) 
serta metode deteksi glaukoma (Hamid dkk., 2021; 

Issac dkk., 2015, Septiarini dkk., 2018a) secara 
otomatis berdasarkan data citra fundus yang didukung 

oleh kecerdasan buatan. 
 Hasil penelitian ekstraksi ciri CDR melibatkan 

segmentasi area disc dan cup terus dikembangkan. 

Segmentasi disc-cup diterapkan menggunakan metode 
Otsu-thresholding. Dataset diperoleh di Yogyakarta 

dari RSUP. Dr. Sardjito dan RS. Mata Dr. YAP 
menghasilkan nilai Fscore yaitu 0,96 dan 0,88 

menunjukkan tingkat akurasi hasil segmentasi disc 
dan cup (Septiarini dkk., 2017). Penerapan dynamic 
ensemble selection dikembangkan berdasarkan metode 

active counter yang diuji menggunakan tiga dataset 
publik yaitu: Rim-One, Kaggle, dan Messidor 

menghasilkan nilai Fscore yaitu 0,96 (Zulfira dkk., 

2021). Pada penelitian selanjutnya, teknik deep 
learning menggunakan model U-Net diterapkan untuk 

segmentasi disc pada dataset publik Refuge dan 

dataset private mencapai nilai Fscore sebesar 0,9854 
dan 0,9880 untuk kedua dataset tersebut (Septiarini 

dkk., 2023).  
 Saat ini, penelitian terkait deteksi PPA dan RNFL 

masih sedikit dilakukan. Beberapa metode ekstraksi 
fitur yang diusulkan ini didasarkan pada fitur tekstur 

karena area PPA dan area RNFL memiliki tekstur yang 
berbeda dengan area tidak memuat PPA maupun 

RNFL. Keberadaan PPA telah dideteksi berbasis sektor 

dengan pendekatan scan line yang berbasis aturan. 
Metode tersebut menghasilkan nilai akurasi tertinggi 
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yaitu 0,92 (Septiarini dkk., 2018b). Fitur statistik dan 
machine learning diterapkan untuk mendeteksi 

keberadaan PPA pada citra fundus yang berhasil 
mencapai nilai akurasi 0,96 (Septiarini dkk., 2018c). 

Sementara itu, penelitian terkait deteksi RNFL dengan 
citra fundus masih sedikit dilakukan. Fitur struktur 

longitudinal dan fungsi penglihatan dengan metode 

Bayesian, lazy, meta, dan tree diterapkan sehingga 
menghasilkan nilai akurasi 0,88 (Yousefi dkk., 2014). 

Dua fitur tekstur berdasarkan metode grey level co-
occurrence matrix yaitu correlation dan autocorrelation 

diusulkan untuk mendeteksi RNFL menggunakan 

pengklasifikasian backpropagation menghasilkan nilai 
akurasi 94,52% (Septiarini dkk., 2018d) dan dengan 

melakukan perbaikan terhadap area ekstraksi fitur 
nilai akurasi dapat ditingkatkan menjadi 96,7% 

(Septiarini dkk., 2022).  
 Penelitian terkait deteksi glaukoma berdasarkan 

features-based image telah dilakukan untuk 
membedakan dua kelas yaitu normal atau glaukoma. 

Deskripsi kontur area disc dan cup digunakan sebagai 

fitur untuk mendeteksi glaukoma dengan menerapkan 
support vector machine pada proses klasifikasi. Metode 

tersebut menghasilkan nilai akurasi mencapai 94,44% 
(Septiarini dkk., 2016). Fitur diekstraksi dengan 

histogram-oriented gradients dan diklasifikasi 

menggunakan machine learning yang diterapkan 
untuk mendeteksi glaukoma mampu menghasilkan 

akurasi maksimal yaitu 100% (Shinde, 2021). 
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SINOPSIS 
 

Teknologi komunikasi dan Informasi melaju cepat dan 
memberikan ruang inovasi serta momentum yang 

mendukung pembangunan tata kota yang lebih 
efisien. Smart City digunakan sebagai pendekatan 

solutif dalam pengelolaan tata kota yang efektif, 
efisien, produktif dan berdaya saing. Namun 

demikian, pengertian Smart City sudah seharusnya 

bukan hanya dipahami sebagai pengadaan 
infrastruktur TIK, akses internet atau penambahan 

jumlah aplikasi. Smart City harus dipandang sebagai 
perubahan mental masyarakat dan proses 

pengembangan teknologi yang berorientasi pada 
pemecahan masalah perkotaan. 

Pemerintah daerah sebagai leading sector 
pengembangan Smart City mengambil peran penting 
dalam menentukan ide dan inovasi yang dibutuhkan 

masyarakat, mengembangkan berbagai potensi 
daerah untuk menjadi keunggulan kompetitif, serta 

membangun sumber daya manusia daerah yang 
inovatif, kreatif dan memiliki daya saing. Pemerintah 

daerah perlu menyadari bahwa tujuan Smart City 

dilaksanakan sebagai sebuah ide fundamental dan 
motivasi dalam pengembangan kebijakan yang 

memberikan kontribusi bagi peningkatkan kualitas 
kehidupan yang lebih baik, yaitu untuk 

menjadikannya sebagai kota layak huni dan 
berkelanjutan. 
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A. Pendahuluan 
 

Implementasi pembangunan berkelanjutan 
dihadapkan pada berbagai permasalahan global, yaitu 

pertumbuhan populasi penduduk yang terus 
meningkat, berkurangnya ketersediaan lahan 

pemukiman, kemacetan di jalan raya, peningkatan 
angka kriminalitas, pembengkakan tingkat tingkat 

penggunaan energi, penumpukan sampah, serta 
berbagai permasalahan sosial lainnya (Conoras & 

Hikmawati, 2018). Permasalahan ini dipicu oleh 

pertumbuhan jumlah penduduk yang sebagian besar 
terkonsentrasi di daerah perkotaan dan hal tersebut 

berimplikasi pada proses adaptasi kota dalam 
memenuhi kebutuhan minimum masyarakatnya.  

 

Gambar I. Permasalahan & Tantangan Perkotaan 
(PPN/Bappenas, 2015) 

 

Para ahli mengemukakan bahwa tantangan 
dan permasalahan perkotaan tidak dapat diselesaikan 

secara konvensional. Smart city dianggap sebagai 
pendekatan solutif untuk mewujudkan sebuah kota 

yang berkelanjutan (Firmansyah et al., 2017). 
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Idealnya, Smart City merupakan sebuah 
gagasan yang bersifat fundamental dan motivasi bagi 

pengembangan kebijakan yang dapat memberikan 
kontribusi dalam peningkatan kualitas kehidupan 

yang lebih baik dengan menggunakan solusi yang 
inovatif, terintegrasi serta berkelanjutan (De 

Guimarães et al., 2020). Arah pengembangan konsep 

kebijakan Smart City didasarkan kebijakan 
pengembangan perkotaan nasional dan agenda untuk 

mencapai sustainable development goals (SDG’s), 
dimana salah satu tujuannya adalah untuk 

menjadikan kota sebagai tempat tinggal yang layak 
huni, bersifat inklusif, aman, tangguh dan 

berkelanjutan (PPN/Bappenas, 2015). 

Tren pengembangan Smart City di Indonesia 
dimulai dengan adanya inisiasi gerakan menuju 100 

Smart City oleh pemerintah melalui Kementerian 
Komunikasi dan Informatika sebagai leading sector-
nya (Perdana, 2020). Penyusunan masterplan dan 

quickwin smart city untuk 100 Kabupaten / Kota 
dilaksanakan dalam rentang waktu tiga tahun, yaitu 

25 daerah di tahun 2017, 50 daerah di tahun 2018 
dan 25 daerah di tahun 2019. 100 Kabupaten / Kota 

yang terpilih diharapkan menjadi role model 
pelaksanaan Smart City diberbagai daerah lain 
(Rizkinaswara, 2020).  

Di Provinsi Kalimantan Timur, terdapat empat 
kota dan kabupaten yang telah mengikuti bimbingan 

teknis pengembangan Smart City, yaitu Kota 
Samarinda dan Kabupaten Kutai kertanegara (pada 

tahun 2017), serta Kota Balikpapan dan Kota Bontang 

(pada tahun 2019) (Shelavie, 2019). Pemerintah 
Daerah Kalimantan Timur menetapkan visi untuk 

menjadi sebuah Smart Province yang merupakan satu 
kesatuan utuh dari pembentukan Smart City .Untuk 

menjadi Smart Province, pemerintah daerah perlu 
bekerja keras untuk mencapai target sasaran 50 % 

kota/kabupaten di Kalimantan Timur menjadi Smart 
City (Rohmah, 2023). 
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Pada tataran pelaksanaannya, konsep Smart 
City mensyaratkan penggunaan sistem teknologi 

komunikasi dalam tata kelola sehari-hari. Namun 
demikian, keberhasilan program Smart City bukan 

hanya dianalisis berdasarkan penggunaan teknologi 

komunikasi semata. Terdapat tiga tantangan dalam 
penerapan konsep Smart City, yaitu teknologi, sumber 

daya manusia, dan pemerintahnya. Oleh sebab itu, 
iklim kolaboratif harus diciptakan untuk menghadapi 

tantangan tersebut (Sanjaya et al., 2018). 
 

B. Balikpapan Sebagai Kota Layak Huni 
 

Artikel ini memfokuskan pada pengembangan Smart 
City di Kota Balikpapan yang merupakan salah satu 
kota terbesar di Provinsi Kalimantan Timur dan 

merupakan pusat perekonomian terbesar se-
Kalimantan. Kota ini berkembang pesat dengan 

masuknya berbagai perusahaan multinasional dan 
menjadikannya sebagai kota industri. Sebagai salah 

satu wilayah penyangga Ibu Kota Negara (IKN), Kota 

Balikpapan memegang peranan sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan Pembangunan IKN.    

Kota Balikpapan terpilih sebagai salah satu 
daerah yang mengikuti gerakan 100 Smart City pada 

tahun 2019. Pemerintah daerah kemudian mulai 
mengkaji berbagai kebijakan untuk mendukung 

program tersebut serta menggali berbagai informasi 

mengenai kesiapan daerah dalam pelaksanaan 
pembangunan dan pengembangan Smart City, seperti 

sumber daya manusia, perencanaan dan 
penganggaran aplikasi, kondisi infrastruktur dan 

suprastruktur Smart City, serta komitmen kepala 
daerah (Maulana, 2019). 

The Most Liveble City merupakan visi dari 

program smart city Kota Balikpapan diusung 
berdasarkan visi kota, yaitu The Most Liveble City. 

Misi utama pengembangan Smart City difokuskan 
untuk membangun sinergitas menuju kota cerdas 
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berwawasan lingkungan (Materi Hasil Penyusunan 
Smart City Kota Balikpapan, 2019). Isu lingkungan 

dideskripsikan secara jelas didalam pernyataan visi 
misi yang disesuaikan dengan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan. 
Komitmen untuk membangun tata kota yang 

berwawasan lingkungan ini dapat dilihat berdasarkan 

konsep penataan ruang kota yang sebagian besar 
didominasi kawasan lindung. 

Pola ruang kota dibagi dalam 4 kategori 
kawasan dimana luas lahan yang digunakan untuk 

kawasan lindung sebesar 52,28% (26.316,28 Ha). 
Sementara itu, 47,41% (24.041,14 Ha) lahan 

digunakan untuk kawasan budidaya yang 
peruntukannya diarahkan untuk kawasan 

perumahan yaitu 21,42% (10.779,86 Ha), kawasan 

industri yaitu 9,41% (4.736,99 Ha). Kemudian, untuk 
pola ruang lainnya diperuntukkan sebagai kawasan 

hutan lingdung dengan proyeksi sebesar 29,37% 
(14.781,46 Ha) (Balikpapan, 2021). 

Pesatnya perkembangan kota yang berada 
ditengah jaringan transportasi trans Kalimantan dan 

trans nasional menjadikan posisi Balikpapan sangat 

strategis baik secara internal maupun eksternal serta 
mendukung pengembangan kota menjadi sebuah kota 

layak huni yang berkelanjutan.  
Terdapat beberapa indikator yang dikaji untuk 

mencapai kualitas kota layak huni, seperti 
ketersediaan kebutuhan dasar, fasilitas publik, ruang 

terbuka untuk interaksi sosial, aspek keamanan 
lingkungan, sanitasi, serta dukungan sosial ekonomi 

(Nawangwulan & Sutriadi, 2015). Melalui livability 
index, dapat diketahui tingkat kenyamanan serta 
kualitas hidup warga masyarakatnya (Draft 

Masterplan Smart City Kota Balikpapan, 2019). Secara 
keseluruhan, Kota Balikpapan mampu 

mempertahakan livability index dengan target capaian 

diatas standar yaitu 74,5% (Lihat Tabel 1). 
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Tabel 1. Livability Index Kota Balikpapan 2014-2020 

Tahun Livability Index Standar 

2014 71,12  

 

74,5% 

2015 N/A 

2016 N/A 
2017 80,81 

2018 81,3 

2019 77,58 
2020 81,69 

Sumber: (Balikpapan, 2021) 

 

Selain berdasarkan pada survey livability index, 

Kota Balikpapan juga memperoleh penghargaan 
Indeks Kota Cerdas Indonesia (IKCI) dengan kategori 

kota berpenduduk antara 200 ribu sampai dengan 1 
juta jiwa pada tahun 2015. Faktor ekonomi, sosial 

dan lingkungan digunakan sebagai indikator 

penilaian sebuah kota cerdas, dalam memenuhi 
kebutuhan warganya serta mampu memecahkan 

permasalahan terkait ketiga isu tersebut (Nawawi et 
al., 2019). Selain itu pengembangan konsep livable 
city di Kota Balikpapan juga mendapat pengakuan 
dari dunia internasional melalui ICLEI world congress 

di Seoul, Korea Selatan sebagai sustainable city dan 

livable city pada tahun 2015 (Nawangwulan & 
Sutriadi, 2015). 

 

C. Strategi Pengembangan Smart City 
 
Fokus pembangunan Smart City secara jangka 

panjang diarahkan untuk membangun daerah secara 

menyeluruh diberbagai bidang dengan menekankan 
pada daya saing perekonomian daerah yang ditopang 

berbagai keuanggulan dan kemandirian daerah. 
Pembangunan daerah berbasis Smart City diarahkan 

untuk mendorong partisipasi dan pemberdayaan 
masyarakat dengan menjadikan infrastruktur dan 

sarana TIK sebagai faktor pendukung. 

Di negara berkembang, inisiatif Smart City 
sebagian besar dimulai dari pemerintahnya (Tan & 
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Taeihagh, 2020). Objektif pemerintah diprioritaskan 
untuk pengembangan Smart City dan dilakukan 

melalui tata kelola yang bersifat inklusif dengan 
mendorong partisipasi seluruh pemangku 

kepentingan dalam pengembangan program yang 
dilakukan melalui proses berbagi informasi untuk 

mencapai pengambilan keputusan bersama secara 

optimal, melakukan tindakan bersama untuk 
menciptakan semangat kolaboratif untuk membangun 

kepercayaan dan keyakinan antar warga masyarakat.  
Pada tataran implementatif, gerakan Smart City 

di Kota Balikpapan masih menghadapi gap antara 
potensi, kesiapan serta kondisi ril kota untuk 

mencapai apa yang disebut sebagai kota layak huni 

dan berkelanjutan. Sebagai contoh, pada pilar Smart 
Governance, pemerintah menghadapi banyaknya 

aplikasi yang rumit dan tidak terintegrasi serta 
infrastruktur yang berjalan parsial. Hal ini 

memberikan tantangan bagi pemerintah daerah dalam 
penguatan internal pemerintah kota secara integratif 

serta peningkatan kerjasama dengan berbagai pihak 

untuk mendukung percepatan pelayanan publik yang 
optimal.  

Pemerintah harus memiliki kemampuan untuk 
menjadi leading sector, sebagai contoh, teladan serta 

penggerak bagi masyarakat. Kolaborasi internal 
terjadi dalam lingkup hubungan yang solid dan 

terintegrasi antar departemen dalam organisasi 

publik. Sementara itu, kolaborasi eksternal meliputi 
pelibatan pihak pemerintah dan non pemerintah 

seperti perusahaan, organisasi nirlaba, serta civil 
society. Dalam konteks ini, Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) memainkan peran untuk 
memfasilitasi kolaborasi antar organisasi, baik secara 

internal maupun eksternal (Viale Pereira et al., 2017). 

Pengembangan program Smart City difokuskan 
pada 6 pilar smart city yaitu Smart Governance, Smart 
Branding, Smart Economy, Smart Living, Smart Society, 
dan Smart Environtment di kota Balikpapan, yang 
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ditataran implementatif, baik progress maupun 
kelemahan-kelemahannya dapat dilihat pada table 

berikut ini. 
 
Tabel II. Implementasi Pilar Pengembangan Smart City Kota 

Balikpapan 

Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

Smart 
Governance 

Peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

publik dan 

menumbuhka
n partisipasi 

pemerintah 

serta 

masyarakat 

untuk 
mengoptimalk

an sistem 

pelayanan 

publik 

- Pemerintah 

membuat 

berbagai 

aplikasi 

penunjang 
untuk mem-

permudah 

pelayanan 

publik 

- Peningkatan 
infrastruktuf 

TIK melalui 

peningkatan 

jaringan 

internet 

100MB 

- Aplikasi yang 

dibuat 

banyak yang 

tidak update, 

dan banyak 
keluhan dari 

pengguna 

(masyarakat). 

Smart 
Branding 

Menitikberatka

n pada 

pengembangan 
business 

branding, city 

appearance 

branding, serta 

tourism 
branding 

- Peluncuran 

logo city 
branding 
berdasarkan 

Perwal No. 11 

Tahun 2020 

- Pembenahan 

struktur jalan 
kota dan 

transportasi 

- Bekerjasama 

dengan 

Association of 

The 
Indonesian 
Tour and 
Travel 
Agencies 

(ASITA) dan 

Bankaltimtar
a dalam 

penyediaan 

- Bus 

pariwisata 

berhenti 
beroperasi 

ketika 

pandemic 

COVID-19 

- Aplikasi 
Mobile Cinta 

Balikpapan 

tidak update 

sejak pertama 

kali dirilis 

dan hanya 50 
downloader 
pada aplikasi 

tersebut. 
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Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

bus 

pariwisata 

untuk 

kepentingan 

City Tour 
- Pengembanga

n aplikasi 

Mobile Cinta 

Balikpapan 

Smart 
Economy 

Peningkatan 

daya saing 

perekonomian 

daerah 
berbasis 

lingkungan 

(green 

economy) 

- Mendirikan 

mal 

pelayanan 

publik untuk 
mempermuda

h perijinan 

satu pintu 

- Pengembanga

n sentra 

industri kecil 
teritip pada 

tahun 2018. 

Pemerintah 

membangun 

20 rumah 

produksi 
untuk pelaku 

IKM pengolah 

hasil 

pertanian dan 

hasil hutan.  
- Membentuk 

Inkubator 

bisnis dengan 

pemutakhira

n data IKM, 

UKM dan 
Koperasi 

serta 

berbagai 

pelatihan 

kewirausahaa

n 
- Bekerjasama 

dengan PT. 

- Implementasi 

sistem 

perijinan 

masih terlalu 
rumit dan 

harus 

menggunaka

n sistem 

online serta 

offline dan 

tidak hanya 
dilakukan 

disatu lokasi 

saja.  

- Sentra 

industri 
teritip kurang 

diminati oleh 

pelaku IKM 

dan enggan 

untuk 

menempatiny
a. 

- Program 

incubator 

bisnis masih 

berjalan 
- Pengembanga

n website dan 

e-commerce 

ditarketkan 

selesai pada 

2023. 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

10 Universitas Mulawarman 

Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

Telkom dalam 

pengembanga

n website dan 

sistem e-

commerce  

Smart 
Living 

Fokus pada 

peningkatan 

kualitas 
kehidupan 

masyakarat, 

kenyamanan 

dalam 

beraktivitas, 
transportasi 

serta sarana 

dan prasarana 

yang 

terintegrasi 

dan efisien.  

- Penyediaan 

internet 

gratis melalui 
kerjasama 

pemerintah 

daerah 

dengan PT. 

Telkom dan 
Telkomsel 

- Penyediaan 

layanan 

transportasi 

publik 

berbasis jalan 
serta bus 

umum yang 

menghubung

kan antar 

kota 

- Penyediaan 
transportasi 

publik untuk 

difabel 

- Pembanguna

n smart PJU 
(Penerangan 

Jalan Umum) 

- Pengembanga

n koridor 

sarana 
angkutan 

umum belum 

optimal. 

- Manajemen 

rekayasa 
lalulintas 

serta 

pengembanga

n jaringan 

jalan kota 

belum 
optimal. 

- Sarana dan 

prasarana 

parkir masih 

kurang 

Smart 
Society  

Fokus pada 
terciptanya 

ketertiban dan 

kerukunan 

masyarakat, 

masyarakat 

sadar 
lingkungan, 

kemudahan 

akses data 

pendidikan, 

peningkatan 

- Pemerintah 
mengembang

kan sistem 

manajemen 

informasi 

pendidikan 

yang 
terintegrasi 

data Dapodik. 

- Pemutakhira

n data 

Penyandang 

- Masih 
rendahnya 

sistem 

sekolah yang 

melakukan 

update pada 

sistem 
dapodik. 

- Belum ada 

regulasi yang 

mengatur 

kelembagaan 
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Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

literasi digital 

masyarakat, 

serta 

kemudahan 

akses layanan 
publik 

Masalah 

Kesejahteraa

n Sosial 

(PMKS) yang 

dapat 
terintegrasi 

dengan 

Sistem 

Layanan 

Rujukan 

Terpadu 
(SLRT)  

- Pemerintah 

daerah 

mengembang

kan berbagai 
aplikasi 

seperti 

Sitanggap, 

Lapor Warga, 

dan LAPOR 

PAK! 
Balikpapan 

dan fungsi 

SLRT 

- Aplikasi tidak 

update dan 

cenderung 
rumit 

sehingga 

menurunkan 

antusiasme 

masyarakat 

dalam 
menggunaka

n aplikasi.  

Smart 
Environtme
nt 

Fokus pada 

pengembangan 
tata kelola 

lingkungan 

yang baik, 

bertanggung 

jawab serta 
berkelanjutan 

- Pemerintah 

kota 
Balikpapan 

menerima 

penghargaan 

dalam 

kategori 
smart 

environment 

oleh 

Kementerian 

Komunikasi 

dan 
Informatika.  

- Keberhasilan 

hasil 

Quickwin 

Smart City 

dalam 
pemanfataan 

gas metan di 

- Pemanfataan 

gas metan 
digunakan 

sebagai 

pengganti 

elpiji dan 

disalurkan k 
masyarakat 

disekitar TPA 

(saat ini 

sudah 

dinikmati 20 

– 50 KK) 
- Aplikasi 

tracking 

sampah 

masih belum 

optimal 

sehingga 
masih perlu 

dievaluasi 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

12 Universitas Mulawarman 

Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

TPA Manggar 

yang 

bekerjasama 

dengan PT. 

Pertamina 
Hulu 

Mahakam.  

- TPA Manggar 

sebagai salah 

satu Tempat 

Pembuangan 
Akhir sampah 

dengan 

kinerja 

terbaik di 

Indonesia 
yang 

dilengkapi 

fasilitas 

pendukung 

3R (Reduce, 
Reuse, 
Recycle) 

- Kerjasama 

dengan 

Abadan 

Balikpapan 

(Mitra Binaan 
PT. Pertamina 

Tbk) pada 

bidang social 

enterprise 

untuk 

pengolahan 
sampah.  

- Kerjasama 

dengan 

komunitas 

nyampah 
untuk 

edukasi 

masyarakat 

dalam 

pengolahan 

dan 

dikembangka

n ulang 

dengan 

sistem yang 
lebih baik. 
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Pilar 

Smart City 

Fokus 

Pengembanga

n 

Progress Kelemahan 

sampah 

- Membuat 

aplikasi 

tracking 

sampah oleh 
Dinas 

Lingkungan 

Hidup 

bersama 

komunitas 

nyampah 
(Aplikasi Go 

Sampah) 

Sumber: (Noor, 2022) 

 

D. Penutup 
 
Dalam upaya membangun daerah berbasis Smart 
City, pemerintah kota Balikpapan perlu terus 

mengevaluasi proses kolaborasi dan partisipasi baik 
di lingkup pemerintahan daerah, maupun ke seluruh 

pemangku kepentingan lainnya. Dari hasil riset ini 
ditemukan bahwa masih terdapat banyak kelemahan 

dalam mendorong kolaborasi dan partisipasi untuk 
mencapai tujuan pembangunan daerah berbasis kota 

cerdas yang berkelanjutan. 

Pemahaman bersama serta kolaborasi antara 
pemangku kepentingan harus dibangun agar siap 

menghadapi perubahan yang lebih baik sesuai dengan 
konsep pengembangan Smart City. Pemerintah 

berperan sebagai leading sector dalam membangun 

iklim kolaboratif yang mengintegrasikan semua solusi 
yang cerdas. 
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Pertambangan, pada sub-spesialisasi keahlian dalam 
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Pertambangan Umum (UVRI, 1992) yang berfokus pada 

Analisis Metode Penambangan Batubara Bawah Tanah 

dengan metode Long Wall Retreating di PT. Fajar Bumi 
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Hidrologi Aktifitas Penambangan Batubara Studi 
Kasus: PT. Lanna Harita Indionesia (Unhas, 2000) 

kemudian mengembangkan penelitian dengan analisis 
tentang dampak Hidroorologi pada kegiatan 

pertambangan batubara PT. Mahakam Sumber Jaya 
dan PT. Bukit Baiduri Enterprices yang meliputi air 

dan tanah di (Unmul,2012). 

Penelitian tentang hidrologi pertambangan 
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parameter.  
Hingga bulan Agustus 2023, catatan dari Sinta 

Kemendikbud Ristek menunjukkan bahwa yang 
bersangkutan memiliki 4 H-Index Google Scholar. 
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A. Pendahuluan 
 

Industri pertambangan saat ini berperan dalam 
menghasilkan bagian yang cukup besar dari 

penerimaan ekspor negara, dan peranan ini terus 
meningkat. Luas permukaan daratan Indonesia yang 

telah diijinkan untuk kegiatan pertambangan sebesar 
1,336 juta ha atau 0,7% dari areal daratan total, dan 

bahkan luas total areal penambangan yang masih aktif 
dan yang sudah selesai  ditambang sebesar 36.743 ha, 

atau 0,019% dari area daratan total (Bostang 

Radjagukguk, 2016). 
Sekalipun areal total yang rusak akibat aktifitas 

pertambangan batubara secara nasional relatif kecil, 
namun kebanyakan kegiatan pertambangan 

menerapkan teknik penambangan di permukaan 
(surface mining) yang dengan sendirinya 

mengakibatkan kerusakan terhadap morfologi 

setempat,  vegetasi yang ada menjadi rusak, dan 
pemindahan lapisan tanah penutup ke tempat lain, 

sehingga terjadi perubahan fungsi lahan yang 
berdampak terhadap  sistem  hidro-orologi. 

Peranan kawasan hutan sebagai pengendali 
daur air dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu 

menyediakan air dengan konsep “water harvesting” 
(panen air) dan “water yield” (penghasil air) . Jumlah 
air yang dapat dipanen tergantung pada jumlah aliran 

permukaan (runoff) yang dapat digunakan, sedang 
jumlah air yang dapat dihasilkan bergantung pada 

debit air tanah. Untuk meningkatkan perolehan air, 
infiltrasi dan perkolasi harus dikendalikan, sedang 

untuk meningkatkan penghasilan air, infiltrasi dan 

perkolasi justru yang harus ditingkatkan. Konsep 
penghasil air menjadi azas pengembangan sumber air 

di kawasan beriklim basah seperti Kalimantan Timur, 
karena konsep panen air akan membawa resiko besar, 

berupa peningkatan erosi. 
Peranan hutan tersebut mengalami perubahan 

keseimbangan akibat banyaknya usaha kegiatan 
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pertambangan batubara yang kurang memperhatikan 
dampaknya.  Dan akibat dari proses kegiatan 

penambangan serta penggunaan lahan yang bersifat 
sementara, maka sistem hidro-orologi mengalami 

perubahan sangat cepat mengikuti perubahan fungsi 
lahan.  

Luas hutan yang ideal untuk menunjang 
keseimbangan seperti tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, 

bahwa minimal harus 30 persen dari luas wilayah.  
Dengan luasan tersebut diharapkan sebagian curah 

hujan yang turun pada musim hujan dapat disimpan 
dalam lapisan tanah, dan dialirkan sebagai aliran 

dasar (base flow) pada musim kemarau. Fluktuasi 
debit sungai pada sebagian besar daerah aliran sungai 

(DAS) cenderung meningkat, yaitu relatif besar pada 

musim hujan dan seringkali menyebabkan banjir dan 
relatif kecil pada musim kemarau yang menyebabkan 

kekeringan.  Kondisi ini memberikan gambaran 
tentang telah terjadinya kerusakan hutan akibat 

aktifitas pertambangan batubara yang berdampak 
terhadap permasalahan surplus/defisit neraca air 

sepanjang tahun. 

 

B. Kondisi Hidrologi 
 

1. Aliran Dasar (Baseflow)  

 
Baseflow mencerminkan besarnya air yang masuk 

kedalam suatu aliran sungai ataupun danau 
(discharge), masuknya air tersebut dipengaruhi oleh 

limpasan permukaan, limpasan langsung, dan 

infiltrasi. Berdasarkan hasil analisis (menggunaakan 
software), diperoleh besarnya aliran dasar serta 

fluktuasinya disajikan pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1.  Flutuasi Baseflow  

 
Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa lahan 

terbuka untuk kegiatan penambangan dapat 

menurukan baseflow antara 44,58% – 48,07% dari 
kondisi awal dan setelah dilakukan reklamasi dan 

revegetasi, baseflow mengalami peningkatan 1,43% - 
2,69%. Perubahan tersebut disebabkan oleh kondisi 

permukaan tanah yang lebih padat karena pengaruh 

kendaraan operasional tambang, sehingga daya serap 
tanah terhadap air relatif lebih rendah. 

 
2. Limpasan Langsung (Direct Runoff)  

 
Jumlah limpasan langsung akan meningkat seiring 

dengan berkurangnya jumlah infiltrasi disertai dengan 
meningkatnya surplus air. Limpasan langsung relatif 

berbanding lurus dengan curah hujan, apabila curah 

hujan tinggi, maka limpasan langsung menjadi besar 
dan sebaliknya apabila curah hujan rendah, maka 

limpasan langsung pun akan rendah. Oleh karena itu 
perubahan curah hujan akan sangat mempengaruhi 

jumlah limpasan langsung. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh besarnya 

direct runoff serta fluktuasinya pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2.  Flutuasi Direct Runoff    

 

Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa aktifitas 
penambangan dapat meningkatkan direct runoff antara 

20,58 % – 31,07 %, sedangkan areal yang telah di 
reklamasi dan revegetasi hanya mampu menurunkan 

direct runoff antara 3,81% - 17%. Hal tersebut 
disebabkan kondisi permukaan tanah di areal tambang 

didominasi oleh tanah lempung dengan ukuran butir 

sangat kecil (< 1/256 mm) disertai kondisi permukaan 
yang padat, sehingga kemampuan tanah dalam 

penyerapan air hujan sangat kecil, sementara areal 
yang telah direklamasi memiliki kondisi permukaan 

tanah dengan struktur yang kurang berpori yang 
didominasi oleh tanah Kombisol dan Fodsolik, 

sehingga air hujan turun sangat sulit untuk 

meloloskan air dan cenderung melimpas secara 
langsung. 

 
3. Limpasan Permukaan (Surface Runoff)  

 
Jumlah air yang menjadi limpasan tergantung pada 

intensitas air hujan, kondisi penutupan tanah, 
kemiringan lereng, jenis tanah, dan tata guna lahan. 

Pembukaan lahan untuk kegiatan tambang 
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berpengaruh terhadap ketersediaan air pada musim 
kering, sedangkan pada musim penghujan air terus 

mengalir sebagai limpasan permukaan. 
Ketersediaan air dalam satuan volume diperoleh 

dari satuan tinggi air dikalikan dengan luas. Hasil 
akhir perhitungan besar volume limpasan permukaan 

pada setiap bulannya fluktuasinya pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Fluktuasi Debit Limpasan  

 
Dari grafik tersebut menunjukkan, debit 

limpasan terbesar terjadi pada areal tambang. Hal 

tersebut mengindikasikan, bahwa dengan pembukaan 
lahan untuk kegiatan penambangan sebagai salahsatu 

penyebab meningkatnya debit limpasan. 
  Berdasarkan hasil analisis pengaruh 

pembukaan lahan untuk kegiatan penambangan dan 
revegetasi lahan terhadap limpasan permukaan 

(menggunakan software), menunjukkan bahwa setiap 
penambahan luas areal tambang 10 Ha, limpasan 

permukaan meningkat antara 7,90 – 14,62 % dan 

menurun setelah dilakukan revegetasi pada luasan 
yang sama (gambar 4) 
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Gambar 4.  Fluktuasi Surface Runoff pada Pembukaan dan 

Revegetasi Lahan Setiap 10 Ha   

 
Dari grafik tersebut terlihat, bahwa semakin luas 

bukaan tambang, limpasan permukaan semakin besar. 
Hal ini menunjukkan produksi batubara yang tinggi 

berpotensi meningkatkan limpasan permukaan, 

sedangkan reklamasi dan revegetasi pasca tambang  
hanya mampu menurunkan limpasan permukaan 

sebesar 4,37-13,85 %. 
 

4. Evapotranspirasi Potensial 
 

Berdasarkan hasil analisis yang didasarkan pada data 
iklim, meliputi; suhu, persentasi sinar matahari, 

kelembaban relatif,  radiasi matahari, koefisien refleksi 

dari permukaan (albedo) dan kekasaran (roughness), 
diperoleh evapotranspirasi potensial rata-rata dan 

fluktuasinya disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.   Fluktuasi Evapotranspirasi Potensial 

 

Dari grafik di atas menunjukkan, bahwa 

evapotranspirasi potensial terbesar terjadi pada areal 
tambang, diakibatkan oleh hilangnya vegetasi penutup 

tanah, sehingga radiasi matahari langsung 
kepermukaan bumi, suhu permukaan tanah dan 

kelembaban udara meningkat yang dapat 
meningkatkan evaporasi. 

 
5. Neraca Hidrologi 

 

Neraca hidrologi merupakan neraca masukan dan 
keluaran air di suatu tempat pada periode tertentu, 

sehingga dapat mengetahui jumlah air tersebut 
kelebihan (surplus) ataupun kekurangan (defisit). 
Jumlah air di suatu luasan tertentu dipengaruhi oleh 
besarnya air yang masuk (input) dan keluar (output) 
pada jangka waktu tertentu. Oleh karena air bersifat 

dinamis, maka nilai neraca air selalu berubah dari 
waktu ke waktu, sehingga di suatu tempat 

kemungkinan dapat terjadi kelebihan air atau 
kekurangan.   

Asumsi yang digunakan pada analisis neraca 
hidrologi (menggunakan software) bahwa, pada baris 

selisih curah hujan dikurangi evapotranspirasi 
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potensial (P-PET) terdapat nilai positif yang 
menunjukkan musim hujan dan nilai negatif yang 

menggambarkan musim kering. Selanjutnya disajikan 
dalam bentuk grafik yang menggambarkan besaran 

parameter neraca hidrologi tahunan. 
 

 
Gambar 6.  Perubahan Neraca Hidrologi  
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Hasil analisis menunjukkan, bahwa neraca 

hidrologi berimbang antara input ( hujan) dengan 

output ( evapotranspirasi Aktual +   limpasan 
permukaan).   

Pada gambar terlihat, bahwa surplus bakal air 
limpasan terjadi pada bulan Januari sampai Juli dan 

September hingga Desember, disebabkan pada bulan 
tersebut defisit sama dengan nol (defisit = 0 atau  AET 

= PET), dan evapotranspirasi actual pada bulan Juli – 

Agustus meningkat di areal berlangsungnya kegiatan 
penambangan,  

 Dari hasil evalusi parameter hidrologi 
menunjukkan, bahwa kondisi tata air mengalami 

perubahan, baik pada saat pembukaan lahan untuk 
kegiatan penambangan maupun setelah reklamasi dan 

revegetasi (pasca tambang), seperti terlihat pada 

gambar 7. 
 

 
Gambar 7.  Fluktuasi Kondisi Tata Air  

 

  Dari gambar tersebut menunjukkan, bahwa 
pada saat kegiatan penambangan berlangsung nilai 

baseflow dan infiltrasi menurun, sementara direct 
runoff dan debit limpasan meningkat. Setelah 

dilakukan reklamasi dan revegetasi, baseflow dan 
infiltrasi mengalami peningkatan, sedangkan debit 
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limpasan sudah mulai menurun, tetapi besarannya 
sangat kecil.  

Hasil analisis “multivariate” dengan tingkat 

kepercayaan 99% ( = 0.01) menunjukkan, bahwa 
Pillar’s Trace nilai F = 4,660, Wilks Lamda nilai F = 

7,246, Hotelling’s Trace nilai F = 9,707, Roy”s Largest 
Root nilai F = 31,087, dan signifikansi = 0%, maka Ho 

ditolak berarti enam sampel rata-rata vektor dari skor 
rata-rata adalah tidak identik atau aktifitas pada 

daerah tangkapan air berpengaruh terhadap 

perubahan parameter hidrologi. 
 

C. Kondisi Erosi  
 

Areal bukaan tambang mengalami erosi akibat 
hilangnya vegetasi penutup yang menahan endapan 

dan air larian. Selain itu, terjadi perubahan struktur 
lahan menjadi areal dengan potensi erosi yang lebih 

tinggi. 

 
1. Erosi Areal Non Tambang 

 
Berdasarkan hasil analisis laju erosi tanah dengan 

persamaan Universal Soil Loss Equation diperoleh rata-
rata besarnya laju erosi tanah sebesar 17,871 ton/th 

dan diklasifikasikan kedalam tingkat bahaya erosi  

(TBE) yang disesuikan dengan luas lahan dan areal non 
tambang hampir sebahagian lahannya tertutup oleh 

semak belukar, sehingga erosi relatif lebih kecil. 
 

2. Erosi Areal Tambang 
 

Untuk menentukan besarnya erosi yang terangkut ke 
dalam badan-badan sungai hingga mencapai saluran 

sungai keluaran (outlet) sebagai hasil sedimen 

(sediment yield)  digunakan   metode   nisbah   limpasan   
sedimen   (sediment delivery ratio). Dari hasil 

pendugaan erosi menggunakan metode tersebut, 
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diperoleh besarnya erosi tanah pada  area tambang 
sebesar 896,376 ton/th. 

Peningkatan erosi daerah tersebut disebabkan 
oleh pembukaan lahan disertai intensitas hujan yang 

tinggi dan perubahan morfologi. Hal ini didasarkan 
pada hasil analisis jenis tanah yang terdiri dari jenis 

tanah Kombisol dan Podsolik, dimana batuan  
induknya adalah batupasir  yang  bertekstur pasir dan 

lempung, disamping itu didukung pula oleh hasil 

analisis formasi geologi yang menggambarkan areal ini 
disusun oleh formasi Balikpapan, Pulubalang, dan 

Bebuluh,  dengan  lithologi  batupasir,  lanau,  dan  
lempung  yang memiliki ukuran butir sangat kecil (< 

1/256 - ½ mm) dan daya simpan air sangat rendah, 
sehingga apabila dilakukan pembukaan lahan, maka 

tanah permukaan akan lebih mudah tergerus oleh air 

atau terjadi erosi yang cukup besar. 
 

3. Erosi Areal Pasca Tambang 
 

Hasil pengukuran penurunan permukaan tanah 
berdasarkan rata-rata penurunan  permukaan dari  

patok-patok  pengamatan  per-satuan waktu   yang   
selanjutnya   diakumulasikan   dalam   satuan  waktu 

10 tahun, maka diperoleh total penurunan permukaan 

tanah, sebesar 275,56 mm/10 tahun. Sesuai 
ketentuan Permen LH No. 07 Tahun 2006, bahwa 

penurunan permukaan tanah yang diperkenankan 
adalah 12 cm/tahun atau 120 mm/10 tahun. Dan 

dengan berpedoman pada Permen di atas, maka 
kondisi penurunan permukaan tanah pada areal yang 

dimaksud telah melampaui batas yang diperkenankan.   
Hasil prediksi laju erosi tanah dengan 

memperhitungkan berat jenis tanah yang tererosi dan 

luas daerah tangkapan air, didapatkan  laju erosi 
tanah sebesar 120,801 ton/th.  

Tingginya laju erosi tanah dipengaruhi oleh 
kondisi permukaan lahan yang kurang tertutupi oleh 

vegetasi dan masih terdapat bukaan-bukaan lahan 
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yang memiliki kondisi morfologi yang curam, dan 
timbulnya cekungan-cekungan tanah disertai pola 

drainase yang buruk.  
Dari ketiga kondisi di atas, laju erosi tanah 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada saat 
kegiatan penambangan berlangsung gambar 8.  

 

 
Gambar 8.  Fluktuasi Laju Erosi Tanah 

 
Dari gambar menunjukkan, bahwa tingginya 

laju erosi di areal tambang sebagai akibat pembukaan 
lahan dan perubahan morfologi, yaitu perubahan 

panjang dan bentuk lereng, sehingga peningkatan laju 

erosi di  areal tambang tidak dapat dihindari. 
Berdasarkan hasil analisis terhadap pengaruh 

peningkatan pembukaan dan revegetasi lahan 
menunjukkan, bahwa setiap peningkatan pembukaan 

lahan tambang 10 Ha, laju erosi mengalami 
peningkatan yang cukup besar dan setelah dilakukan 

reklamasi dengan vegetasi ; Sengon, Akasia, Trembesi, 

Gamal, dan Seruni rambat tanpa didahului penanaman 
covercrop, laju erosi menurun dan fluktuasinya 

disajikan pada  gambar 9 berikut. 
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Gambar 9.  Fluktuasi Laju Erosi Tanah pada Pembukaan Lahan 

dan Reklamasi Lahan 10 Ha 

 

Dari grafik tersebut terlihat, bahwa setiap 
peningkatan pembukaan lahan 10 Ha untuk kegiatan 

penambangan, tingkat laju erosi tanah meningkat 
antara 29,96 - 83,93%, setelah dilakukan reklamasi 

dan revegetasi laju erosi tanah mengalami penurunan 
27,52 – 82,22 %. 

Hasil analisis regresi, menunjukkan Uji F (Uji 
Anova) nilai F Hitung = 31,548 dan 37,837 dengan 

signifikansi = 0,001 atau 0,1 %, maka pembukaan 

lahan setiap 10 Ha berpengaruh terhadap 
meningkatnya laju erosi tanah dan peningkatan areal 

reklamasi setiap 10 Ha juga berpengaruh dalam 
menurunkan laju erosi tanah. 

 

D. Kondisi Sedimentasi 
 

Sedimentasi merupakan masalah yang terjadi 

dilingkungan pertambangan batubara. Kerusakan 
lahan dan hutan yang sangat sulit diperbaiki dan 

memerlukan waktu lama untuk pemulihannya serta 

ditopang oleh kondisi morfologi, curah hujan dan 
temperatur yang tinggi, menyebabkan sedimentasi 

berlangsung secara terus menerus.  Berdasarkan hasil 
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pengukuran dan analisis di outlet sungai 
menunjukkan, bahwa laju sedimen bervariatif. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh besarnya debit aliran sungai  
dan total suspended solid (TSS) pada aliran sungai 

(Gambar 10 ). 
 

 
Gambar 10.  Fluktuasi Laju Sedimen 

 

Dari gambar menunjukkan, bahwa peningkatan 
sedimen saat dilakukan penambangan mencapai 

14,83% – 64,49%, setelah dilakukan reklamasi dan 

revegetasi pada areal pasca tambang masih mengalami 
peningkatan 17,59%. Hasil tersebut didukung pula 

oleh analisis total sedimen setiap peningkatan 
penggunaan lahan 10 Ha dan setelah revegetasi setiap 

10 Ha, seperti ditunjukkan gambar 11 berikut.  
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Gambar 11.  Fluktuasi Total Sedimen pada Pembukaan Lahan 

dan Reklamasi Lahan 10 Ha  

 

Dari garfik tersebut terlihat, bahwa total 

sedimen meningkat seiring meningkatnya penggunaan 
lahan atau meningkat antara 22,18 - 67,86 %, 

sedangkan setelah dilakukan reklamasi dan revegetasi 
penurunan total sedimen hanya mencapai 17,16 

hingga 64,44 %. 
 

E. Kondisi Degradasi Lahan 
 

Degradasi lahan adalah penurunan kapasitas 
produktif lahan secara temporal maupun permanen. 

Salah satu bentuknya adalah erosi tanah, yang 

merupakan proses pemecahan dan transportasi tanah 
pada permukaan lahan yang dipengaruhi oleh faktor 

alam yaitu energi hujan, materi induk tanah, 
kedalaman tanah, kemiringan lereng, dan tutupan 

vegetasi. 
Kegiatan pertambangan merupakan kegiatan 

usaha yang kompleks dan sangat rumit, sarat risiko 

dan merupakan kegiatan usaha jangka panjang yang 
melibatkan teknologi tinggi. Selain itu, kegiatan 

pertambangan mempunyai daya ubah lingkungan yang 
besar, yaitu merubah topografi dan morfologi, lahan 
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menjadi tanah gundul serta merubah struktur tanah 
dan pola drainase yang menyebabkan degradasi lahan. 

Tanah yang terdegradasi tidak dapat menyediakan 
lingkungan yang baik seperti udara dan air bagi 

pertumbuhan akar tanaman, disamping itu tidak 
mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman. 
 

1. Tingkat Kekritisan Lahan Non Tambang 

 
Degradasi lahan yang terjadi di areal non tambang 

disebabkan oleh kondisi penutupan 
lahan/penggunaan lahan, kondisi geofisik seperti 

topografi, geologi dan jenis tanah, kondisi iklim 
(terutama curah hujan), serta kondisi sosial ekonomi 

budaya masyarakat setempat. Menutuy Baplan, 2004 

bahwa degradasi lahan ini antara lain dapat 
diindikasikan oleh nilai dari parameter-parameter 

seperti laju erosi tanah, tingkat bahaya erosi (TBE) dan 
laju sedimen. Hasil prediksi tingkat kekritisan lahan 

dan luas kawasannya. 
 

Tabel  1. Hasil Prediksi Tingkat Kekritisan Lahan dan Luas 

Kawasannya di Areal Non Tambang 

No 
Kategori Tingkat 
Kekritisan Lahan 

Luas dan Persentasi 

Ha (%) 

1 Tidak Kritis 91,505 5,93 

2 Sedang 493,657 31,98 

3 Kritis 605,691 39,24 

4 Sangat Kritis 352,652 22,85 

Total 1543,505 100,00 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada areal 
non tambang yang memiliki kategori tingkat kekritisan 

lahan mulai dari kritis sampai sangat kritis sekitar 

22,85 – 39,24% dan yang memiliki kategori tidak kritis 
sampai sedang sekitar 5,93 – 31,98%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar tersebut 
dalam kondisi kritis sampai sangat kritis. 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

18 Universitas Mulawarman 

Degradasi lahan yang terjadi di areal tersebut 
diindikasikan oleh kondisi jenis penutupan lahan yang 

didominasi oleh semak belukar, selain itu  
pemanfaatan lahan lainnya untuk kegiatan 

perkebunan masyarakat yang dapat menimbulkan 
perluasan areall terbuka (lahan kritis. 

 
2. Tingkat Kekritisan Lahan Tambang 

 

Peningkatan kebutuhan lahan untuk aktivitas 
penambangan telah mengurangi  luas hutan.  

Kerusakan hutan  akibat  kegiatan  tambang  batubara  
menyisakan lahan-lahan yang tidak produktif. Lahan 

yang tidak produktif berubah menjadi lahan kritis yang 
diakibatkan oleh erosi yang dapat memicu terjadinya 

bencana alam lain, seperti banjir.  

Areal tambang mengalami degradasi lahan yang 
diindikasikan oleh hasil prediksi laju erosi tanah 

sekitar 306,131 ton/tahun – 896,376 ton/tahun 
dengan kategori TBE yang termasuk sangat berat (IV) 

dan hasil prediksi laju sedimen  yang   dihasilkan  
sekitar  86.347,195 ton/tahun – 121.996,764 

ton/tahun serta kategori tingkat kekritisan lahan yang 
termasuk kritis sampai sangat kritis sekitar 47,59 - 

48,36 % Kekritisan lahan di areal tersebut disebabkan 

oleh terbentuknya lereng-lereng yang curam, erosi 
tanah yang dipercepat, suhu udara meningkat dan 

memburuknya struktur tanah, selain itu kondisi jenis 
tanahnya yang didominasi oleh jenis tanah kambisol 

dan podsolik yang bersifat agak peka terhadap 
kejadian erosi, serta kondisi curah hujan yang relatif 

tinggi yang turun relatif merata sepanjang tahun. 
  

3. Tingkat Kekritisan Lahan  Pasca Tambang 

 
Degradasi pada lahan bekas tambang meliputi 

perubahan sifat fisik dan kimia tanah, penurunan 
jumlah spesies baik flora, fauna serta mikroorganisme 

tanah, terbentuknya areal tutupan (kanopi) yang 
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menyebabkan suatu tanah lebih cepat kering, sehingga 
kondisi lahan terdegradasi memiliki tingkat kesuburan 

yang rendah dan struktur tanah yang kurang baik. 
Hasil prediksi tingkat kekritisan lahan dan luas 

kawasannya di areal pasca tambang secara rinci pada 
Tabel berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Prediksi Tingkat Kekritisan Lahan dan Luas 

Kawasannya di Area Pasca Tambang 

No 
Kategori Tingkat 

Kekritisan Lahan 

Luas dan Persentasi 

Ha (%) 

1 Tidak Kritis 1925,754 25,77 

2 Sedang 1734,111 23,21 

3 Kritis 2775,754 37,14 

4 Sangat Kritis 1037,237 13,88 

Total 7472,856 100,00 

 
Pada tabel  tersebut menunjukkan, bahwa areal 

pasca tambang memiliki kategori tingkat kekritisan 

lahan dari kritis hingga sangat kritis mencapai 51,02%. 
Hal ini mengindikasikan, bahwa  tersebut mengalami 

degradasi lahan yang diakibatkan oleh keterlambatan 
penanganan reklamasi dan revegetasi, bahkan 

beberapa lahan dibiarkan terbengkalai. 
 

F. Penutup 
 

1. Perubahan fungsi lahan menjadi lahan tambang, 
mengakibatkan kondisi hidrologi dan parameternya 

mengalami perubahan secara keseluruhan, sebagai 

berikut  : 
a. Baseflow menurun 44,58 – 48,07 % ; 

b. Direct Runoff meningkat 20,58 – 31,07 % ; 
c. Debit limpasan meningkat 7,90 – 14,62 % ; 

5 Pasca reklamasi dan revegetasi lahan bekas 
tambang tidak memberikan perbaikan yang 

signifikan, karena rusaknya struktur perlapisan 

tanah yang berada di bawah permukaan, 
menyebabkan peningkatan dan penurunan nilai 
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parameter hidrologi masih jauh dari kondisi 
sebelum tambang, antara lain : 

a. Baseflow meningkat 1,43 – 2,69 % ; 
b. Direct runoff menurun 3,81 – 17,00 % ; 

c. Runoff menurun  1,76 – 10,65 % ; 
d. Debit limpasan menurun 4,37 – 13,85 % ; 

2. Penggunaan dan pembukaan lahan setiap 10 Ha 
untuk kegiatan penambangan meningkatkan laju 

erosi tanah antara 29,96 - 83,93% dan total 

sedimen sebesar 22,18 - 67,86 %. Dan setelah 
dilakukan reklamasi dan revegetasi hanya mampu 

menurunkan laju erosi tanah sebesar 27,52 – 82,22 
% dan total sedimen sebesar 17,16 - 64,44 %. 

Kondisi ini menunjukkan, bahwa semakin tinggi 
produksi tambang laju erosi tanah dan total 

sedimen akan lebih besar, serta lahan yang sudah 

terbuka tidak akan pernah stabil atau mendekati 
kondisi awalnya, sekalipun telah direvegetasi, 

sehingga lahan tetap terdegradasi dan kondisi tata 
air tetap memburuk.    

3. Penggunaan lahan untuk kegiatan penambangan 
menimbulkan dampak terhadap degradasi lahan 

dan degradasi keseimbangan tata air yang 
diindikasikan oleh peningkatan kekritisan lahan 

berupa perluasan lahan kategori kritis dan sangat 

kritis, dan peningkatan laju erosi tanah antara 
27,49 − 896,38 ton/ha/tahun (tingkat bahaya erosi 

kategori sangat berat).  
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SINOPSIS 
 

Evaluasi terhadap kesesuaian lahan untuk 
penggunaan tertentu usaha pertanian adalah upaya 

untuk mencapai hasil yang optimal guna memenuhi 
kebutuhan manusia terhadap pangan yang makin 

bertambah serta produk turunannya dengan 
memperhatikan keberlanjutan sumber daya lahan dan 

lingkungan. Faktor lain terkait dengan produktivitas 
adalah sifat tanaman, pengelolaan hama dan penyakit, 

tetapi diluar batasan evaluasi lahan. 

Survei tanah dan tahapannya adalah bagian 
rangkaian kegiatan dalam melakukan evaluasi lahan 

untuk penggunaan tertentu. Sejalan dengan kemajuan 
iptek survei tanahpun makin berkembang dengan 

bantuan teknologi Penginderaan Jauh (remote 
seensing) dan Sistem Informasi Geografi (SIG), 
sehingga informasi awal tentang lahan yang akan 

dievaluasi dapat diketahui lebih jelas/baik melalui 
interpretasi data terkait yang berguna untuk 

perencanaan kegiatan survei lapangan yang lebih 
efisien. Inti survei tanah dilapangan untuk 

mengumpulkan informasi atribut lahan tentang 
karakteristik lahan tingkat semi detail skala 1:50.000 

yang hasilnya untuk kegiatan operasional usaha 

pertanian untuk mencapai hasil yang optimal, 
sekaligus pula pembetulan hasil interpretasi dengan 

realita lapangan/medan.  
Karakteristik lahan adalah sifat-sifat lahan yang 

dapat diukur/diestimasi yang berpengaruh atau 
mempengaruhi penggunaan tertentu komoditas 

pertanian yang akan/telah diusahakan atas sebidang 
lahan. Karakteristik lahan semi detail meliputi (1) 

Temperatur; (2) Ketersediaan air; (3) Ketersediaan 

oksigen; (4) Media perakaran; (5) Retensi hara; (6) Hara 
tersedia; (7) Toksisitas; (8) Sodisitas; (9) Bahaya 

sulfidik; (10) Bahaya erosi; (11) Bahaya banjir; (12) 
Penyiapan lahan. Keseuaian lahan terdiri atas kelas 

sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai marginal 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

2 Universitas Mulawarman 

(S3) dan tidak sesuai (N). Kelas kesesuaian saat ini 
(aktual) selain S1 dapat dinaikkan satu tingkat dengan 

teknologi terkini menjadi kesesuaian potensial. Metode 
evaluasi kesesuaian yang umum digunakan di 

Indonesia adalah mencocokkan antara karakteristik 
lahan dengan persyaratan penggunaannya, yang 

berlandaskan hukum minimum Leibig. 
Hasil penelitian di Kalimantan oleh penulis 

umumnya kelas kesesuaian lahan aktual untuk 

komoditas pertanian S3, dengan masukan teknologi 
saat ini kelas kesuaian lahan aktual menjadi S2. 

Faktor pembatas terberat yang sulit/tidak dapat 
dirubah adalah iklim terutama temperatur diikuti 

ketersediaan air atau curah hujan yang berlebih, 
namun komoditas perkebunan kelapa sawit terhadap 

curah hujan S2 dan S1. Karakteritik lahan yang 

menjadi pembetas terberat dan hampir di semua 
daratan Kalimantan adalah hara tersedia yaitu N, P 

dan K yang merupakan hara esensial untuk 
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimal. 

Pembatas terberat berikutnya dalah retensi hara yaitu 
Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan Basa (KB) 

dan keasaman tanah (pH). Pembatas ini terkait dengan 
sejarah Pulau Kalimantan dari sudut geologi, 

geomorfologi dan iklim. Terhentinya aktivitas vulkanis 

yang sudah lama sehingga tidak ada tambahan baru 
material sebagai bahan induk tanah yang berinterkasi 

dengan faktor iklim tropika basah terutama curah 
hujan yang tinggi hampir sepanjang tahun 

menyebabkan terjadinya proses geomorfologi yang 
kuat sehingga terbentuk bentang lahan, relief, bentuk 

lahan dan jenis tanah dengan sifat yang khas. Tanah 
kalimantan yang didominasi oleh Ordo Ultisols yang 

masam menjadi pembatas terberat, namun tanah yang 

terbentuk dari bahan kapur keasamannya netral 
hingga basa. Ordo tanahnya Alfisols, jika kebasaanya 

lebih dari 7,5 juga sebgai pembatas yang berat. Jumlah 
luasnya sedikit yang terdapat cukup luas di Kaltim 

(Kutim dan Berau) dan Kalsel (Tanah Bumbu). Faktor 
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pembatas sulfidik berasosiasi dengan lahan yang 
terbentuk dari pengendapan aktivitas air, yaitu bentuk 

lahan alluvial, bentuk lahan marin dan bentuk lahan 
fluvio marin. 
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A. Pendahuluan 

 

Kebutuhan pokok manusia (bahan makanan) 
dihasilkan dari aktivitas mengolah lahan yang terdapat 

di bagian luar bumi (biosfir) sebagai lingkungan tempat 
mahluk hidup, meliputi litosfir (batuan), hidrosfir (air) 

dan atmosfir (udara). Dalam kehidupan sehari-hari 
lahan diartikan sebidang tanah untuk tempat 

bercocok-tanam terutama menghasilkan bahan 
pangan. Sejalan dengan kemajuan iptek dan 

bertambahnya jumlah manusia, penggunaan dan 

kebutuhan lahan makin meningkat selain untuk 
memproduksi bahan pangan, tetapi untuk 

menghasilkan biomassa untuk keperluan industri 
dengan berbagai macam turunannya. Contoh nyata 

ditempat kita mudah ditemukan perkebunan kelapa 
sawit dalam jumlah yang luas atau konversinya 

minyak sawit menjadi bahan bakar. 

Memulai usaha pertanian adalah melakukan 
evaluasi lahan untuk mengetahui kesesuaian lahan 

terhadap penggunaan tertentu. Secara alami bahwa 
tanaman atau tumbuhan yang tumbuh pada suatu 

tempat adalah sesuai dengan lahan ditempat itu. 
Masalahnya yang kita inginkan pertumbuhan dan 

produksinya memenuhi yang diperlukan, dalam skala 
usaha yang menguntungkan atau ingin 

mengembangkan jenis komoditas tanaman baru yang 

berasal dari luar untuk dibudidayakan secara 
komersial, maka perlu melakukan evaluasi 

kesesuannya lebih dulu. Produktivitas tanaman 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain, yaitu 

lahan, sifat tanaman, hama dan penyakit. Keperluan 
evaluasi karakteristik lahan harus diketahui, 

berdasarkan tingkat kedetailannya yaitu tinjau dan 
semi detail. Tingkat tinjau bertujuan hanya 

mengetahui bahwa lahan sesuai, sesuai bersyarat dan 

tidak sesuai. Karakteristik lahan adalah sifat-sifat 
lahan yang dapat diukur atau diestimasi. Pada skala 

tinjau karakteristik lahan yang diamati lebig sedikit 
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dan bersifat umum, sedangkan skala semi detail 
karakteristik lahan yang diamati labih banyak dan 

lengkap. Usaha pertanian memerlukan informasi 
kesesuaian lahan tingkat semi detail untuk 

operasionalnya agar karakteristik lahan sebagai 
pembatasnya dapat dikelola menjadi pembatas yang 

lebih ringan untuk meningkatkan produktivitas. 
Namun tidak semua faktor pembatas karakteristik 

lahan dapat diperbaiki, atau diperbaiki dengan biaya 

yang mahal. Pertimbangan keekonomian menjadi 
alasan utama dalam perbaikan pembatas karakteristik 

lahan. 
Komoditas pertanian tanaman perkebunan 

kelapa sawit menjadi salah satu sektor penyumbang 
terbesar pendapatan negara. Luas perkebunan kelapa 

sawit Indonesia mencapai 16.833.985 Ha dan Kaltim 

1.321.692 Ha. Kalimantan adalah pulau terluas 
setelah Sumatera, kebun sawit mencapai 5.982.568 Ha 

[1]. Produksi minyak sawit Indonesia tahun 2022 
sebesar 45,5 juta ton (59%) dari total produksi dunia, 

artinya kita negara produsen terbesar [2]. Produsen 
minyak sawit terbesar itu tidak terlepas dari lahan-

lahan perkebunan sawit yang sesuai. Disinilah 
kontribusi survei tanah dan evaluasi lahan untuk 

menginventarisir dan mengevaluasi sumber daya lahan 

terkait dengan kesesuaian komoditas yang sesuai yang 
perlu dikembangkan. Informasi kesesuaian lahan 

suatu daerah atau tempat juga menjadi salah satu data 
dalam penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) provinsi dan kabupaten/kota. Data tersebut 
telah ada cukup lama, namun secara nasional sekitar 

pertengahan tahun 1980-an dengan skala tinjau yang 
diupdate 2012 [3]. Untuk skala semi detail belum 

tersedia secara nasional, tetapi dilakukan berdasarkan 

pihak yang memerlukan baik oleh pemerintah maupun 
pihak swasta dengan melakukan survei tanah dan 

evaluasi lahan. 
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B. Pengumpulan Data Karakteristik Lahan 
 

Survei dan pemetaan tanah telah berkembang pesat 
sehingga sebagian data yang diperlukan tentang lokasi 

yang disurvei dapat diketahui lebih awal sebelum ke 
lapangan. Penggunaan data penginderaan jauh (remote 
sensing) seperti citra radar atau SRTM (Shuttle Radar 
Topography Mission) untuk pembuatan DEM (Digital 
Elevation Model) yang memunculkan kenampakan tiga 

dimensi permukaan medan/ tanah. Citra 
penginderaan jauh yang lain seperti Citra Sentinel-2 

merekam tempat yang sama setiap 5 hari (resolusi 
temporal) digunakan untuk analisis penggunaan lahan 

eksisting seperti perkebunan, pertambangan dan 

sebagainya. Perangkat Sistem Informasi Geografis (SIG) 
berperang mengolah data awal seperti DEM, Citra 

Satelit, Peta Administrasi dan Peta Geologi. Hasil 
pengolahan data DEM yang memunculkan 

kenampakan 3D (tiga dimensi) permukaan 
medan/tanah, sehingga dapat dipisahkan kelas lereng, 

ketinggian (elevasi), posisi lereng (land facet), 

kelembaban tanah, kebasahan tanah dan pola 
drainase [4,5]. Kegunaan data DEM yang terpenting 

adalah untuk analisis bentuk lahan (landform) sebagai 
dasar mendeliniasi antar satuan peta tanah (SPT). 

Deliniasi SPT dalam area kegiatan berdasarkan bentuk 
lahan mengacu klasifikasi bentuk lahan yang disusun 

untuk skala semi detail atau 1 :50.000 [6]. Hasil 

interpretasi dibuat peta sataun peta tanah (SPT) atau 
peta satuan lahan dengan skala semi detail. 

Selanjutnya SPT-SPT bentuk lahan ditabulasi 
berdasrkan kelompok utamanya hingga sub-sub 

kelompok utama. Hasil tabulasi untuk menentukan 
SPT pewakil dengan memperhatikan sebaran dan 

akses yang akan dilakukan survei lapangan untuk 
mengumpulkan informasi karakteristik lahan dan data 

lainnya seperti mengambil sampel tanah, sebaran jenis 

tanah dan pembuatan profil tanah. Pada SPT terpilih 
sebagai pewakil dilakukan survei lapangan untuk 
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mengamati, menilai dan mengukur karakteristik 
lahan. Karakteristik lahan adalah sifat-sifat lahan yang 

dapat diukur atau diestimasi. Survei tanah untuk 
mengumpulkan informasi karakteristik lahan dan 

mengambil sampel tanah untuk analisis di 
Laboratorium. Karakteristik lahan skala operasional 

atau semi detail dalam menilai lahan [7] pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Lahan Untuk Evaluasi Kesesuaian Lahan. 

No Karakteristik 

Lahan 

Komponen Karakteristik 

Lahan 

*) 

1 Temperatur (tc) Temperatur rata-rata 

tahunan 

- 

2 Ketersediaan air 

(wa) 

Curah hujan (tahunan 

dan curah hujan pada 

masa pertumbuhan), 
kelembaban udara  dan 

zona agroklimat 

S - 
T 

 

3 Ketersediaan 

oksigen (oa) 

Drainase S - 

T 

4 Media perakaran 

(rc) 

Drainase S - 

T 

Tekstur, bahan kasar - 

Kedalaman efektif T 

Kematangan serta 

ketebalan gambut 

T 

5 Retensi hara (nr)  KTK tanah, KB, pH dan C 

organik 

S - 

T 

6 Hara tersedia (na) Total N, P2O5 dan K2O 

tersedia 

R - 

S - 

T 

7 Toksisitas (xc) Salinitas S - 
T 

8 Sodisitas (xn) Alkalinitas S - 
T 

9 Bahaya sulfidik 

(xs) 

Kedalaman sulfidik S - 

T 

10 Tingkat bahaya 

erosi (eh) 

Bahaya erosi dan 

kedalaman tanah 

S - 

T 
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No Karakteristik 

Lahan 

Komponen Karakteristik 

Lahan 

*) 

11 Bahaya 

banjir/genangan 
(fh) 

Tinggi dan lama genangan T 

12 Penyiapan lahan 
(lp) 

Batuan di permukaan dan 
singkapan batuan 

- 

Keterangan: *) (Pengelolaan); R (Rendah); S (Sedang); T (Tinggi); - 
(Tidak Dapat) 

 

Data iklim diperlukan, meliputi curah hujan, 
suhu udara, kelembaban udara, lama penyinaran dan 

kecepatan angin rerata dengan rentang yang panjang 
diusahakan sekitar 10 tahun terakhir. Sumber data itu 

hendaknya diperoleh dalam area kegiatan atau yang 
terdekat. Data itu diperoleh dari BPS atau dari satsiun 

pengamat cuaca atau dari lainnya yang melakukan 

pengamatan terus-menerus. Untuk keperluan evaluasi 
lahan curah hujan rerata bulanan mengacu klasifikasi 

zone agroklimat Oldeman et.al (1980), tipe hujan 
mengacu Schmidt dan Ferguson (1951) dalam [4,5]. 

 

C. Kesesuaian Lahan 
 
Kesesuaian lahan tingkat semi detail debedakan atas 

lahan sesuai (Suitable) S dan lahan tidak sesuai (Not 
Suitable) N. Kesesuaian lahan dibedakan atas kelas, 
subkelas dan unit berdasarkan karakteristik lahan 

yang menjadi faktor pembatas terberat [7,8]. 
Lahan yang sesuai (S) terdiri atas kelas sangat 

sesuai (S1), cukup sesuai (S2) dan sesuai merginal (S3): 
1. Kelas S1(sangat sesuai) 

Lahan tidak mempunyai faktor pembatas yang 

berarti atau nyata terhadap penggunaan secara 
berkelanjutan, atau faktor pembatas yang bersifat 

minor dan tidak akan mereduksi produktivitas 
lahan secara nyata. 

2. Kelas S2 (cukup sesuai)  
Lahan mempunyai faktor pembatas, dan faktor 

pembatas ini akan berpengaruh terhadap 
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produktivitasnya, memerlukan tambahan masukan 
(input). 

3. Kelas S3 (sesuai marginal) 
Lahan mempunyai faktor pembatas yang berat, dan 

faktor pembatas ini akan berpengaruh terhadap 
produktivitasnya, memerlukan tambahan masukan 

yang lebih banyak daripada lahan yang tergolong S2. 

Lahan yang tidak sesuai (N) karena mempunyai 
faktor pembatas yang berat atau sangat berat dan sulit 

diatasi: 
1. Kelas N1, lahan masih dapat diperbaiki walaupun 

dengan masukan yang cukup besar atau besar 
tetapi masih menguntungkan atau layak. 

2. Kelas N2, lahan diberi masukan tetapi tidak layak 
dilanjutkan.  

Kelas N1 dapat dinaikan satu tingkat menjadi 

kelas sesuai S3 terkait dengan tingkat pengelolaan. 
Subkelas merincikan keadaan faktor pembatas dalam 

satu kelas kesesuaian lahan. Kelas kesesuaian lahan 
dibedakan menjadi subkelas berdasarkan kualitas dan 

karakteristik lahan yang menjadi faktor pembatas 
terberat. Faktor pembatas dibatasi jumlahnya, 

maksimum dua pembatas berdasarkan tingkat 

beratnya untuk diatasi. 
 

D. Evaluasi Kesesuaian Lahan 
 

Telah disinggung sebelumnya bahwa evaluasi lahan 
yang dilakukan pada tingkat semi detail atau skala 

1:50.000 untuk kegiatan operasional usaha pertanian. 
Cara evaluasi kesesuaian lahan yang umum 

digunakan di Indonesia adalah mencocokkan 
(matching) antara karakteristik lahan dengan 

persyaratan penggunaan lahan. Cara ini lebih mudah 

yang berlandaskan hukum minimum Leibig 
“Pertumbuhan tanaman/hasil ditentukan oleh jumlah 

hara yang tersedia sedikit/minimum” [7,8,9,10] 
Prakteknya bahwa karakteristik lahan yang paling 

membatasi/mempengaruhi tanaman sebagai faktor 
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pembatas utama/berat menentukan kelas dan sub 
kelas kesesuaian lahannya.   

Bagian lain yang penting adalah penyusunan 
persyaratan penggunaan/karakteristik lahan atau 

persyaratan tumbuh tanaman. Persyaratan 
penggunaan disusun dengan data yang berasal dari 

hasil-hasil pengamatan lapangan dan penelitian yang 
telah teruji kelas kesesuainnya terhadap masing-

masing karakteristik lahan dilapangan untuk berbagai 

jenis komoditas, namun demikian terus dilakukan 
pengamatan dan perbaikan mengacu fakta di lapangan 

dan temuan baru hasil penelitian. Saat ini telah 
tersedia persyaratan penggunaan/karakteristik lahan 

atau persyaratan tumbuh kriteria kesesuaian lahan 
untuk enam kelompok tanaman (Tanaman Pangan, 

Tanaman Hortikultura, Tanaman 

industri/Perkebunan, Tanaman Rempah dan Obat, 
Tanaman Kehutanan dan Tanaman Hijauan Pakan 

Ternak). Berikut contoh syarat tumbuh kelapa sawit 
[11]. 

 
Tabel 2. Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

(Elaeis guinensis JACK) 

Persyaratan 
Penggunaan / 

Karakteristik 

Lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)     

Temperatu

r rata-rata 
Tahunan 

(°C) 

24 – 

28 

>28 – 31 

22 – <24 

>31 – 33 

20 – <22 

>33 

<20 

Ketersediaan air 

(wa) 

    

Curah hujan 

tahunan 

(mm/tahun) 

1.700 

– 

3.000 

1.450 – 

<1.700 

>3.000 

1.250 – 

<1.450 

- 

<1.250 

- 

Jumlah bulan 

kering (<100 
mm/bulan) 

<1 1 – <2 

- 

2 – 3 

- 

>3 

- 

Ketersediaan     
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Persyaratan 

Penggunaan / 

Karakteristik 
Lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

oksigen (oa) 

Drainase baik, 
agak 

baik 

agak 
terhamba

t 

terhambat
, agak 

cepat 

sangat 
terhambat

, cepat 

Media perakaran 

(rc) 

    

Tekstur halus

, agak 
halus

, 

sedang agak 

kasar 

kasar 

Bahan kasar (%) < 15 15 - 35 35 – 55 > 55 

Kedalaman tanah 
(cm) 

> 100 75 - 100 50 – 75 < 50 

Gambut:     

Ketebalan (cm) < 100 100 - 200 200 – 300 > 300 

Kematangan Saprik saprik, 

hemik 

Hemik fibrik 

Retensi hara (nr)     

KTK tanah 

(cmol/kg) 

> 16 5 - 16 < 5  

Kejenuhan basa 
(%) 

> 20 ≤ 20   

pH H2O 5,0 - 
6,5 

4,2 - 5,0 < 4,2  

  6,5 - 7,0 > 7,0  

C-organik (%) > 0,8 ≤ 0,8   

Hara Tersedia (na)     

N total (%) Sedan

g 

rendah sgt 

rendah 

- 

P2O5 (mg/100 g) Sedan

g 

rendah sgt 

rendah 

- 

K2O (mg/100 g) Sedan

g 

rendah sgt 

rendah 

- 

Toksisitas (xc)     

Salinitas (dS/m) < 2 2 - 3 3 – 4 > 4 

Sodisitas (xn)     

Alkalinitas/ESP 

(%) 

- - - - 
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Persyaratan 

Penggunaan / 

Karakteristik 
Lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Bahaya sulfidik 

(xs) 

    

Kedalaman 

sulfidik (cm) 

> 100 75 - 100 50 – 75 < 50 

Bahaya erosi (eh)     

Lereng (%) < 8 8 - 15 15 – 30 > 30 

Bahaya erosi sgt 
ringan 

ringan - 
sedang 

Berat sgt berat 

Bahaya 

banjir/genangan 

pada masa tanam 

(fh) 

    

- Tinggi (cm) - 25 25-50 >50 

- Lama (hari) - <7 7-14 >14 

Penyiapan lahan 

(lp) 

    

Batuan di 

permukaan (%) 

< 5 5 - 15 15 – 40 > 40 

Singkapan 

batuan (%) 

< 5 5 - 15 15 – 25 > 25 

 
Berikut contoh hasil survei tanah terhadap 

karakteristik lahan yang  diperoleh nilai datanya dalam 
SPT pewakil. Kemudian dicocokkan dengan syarat 

tumbuh kelapa sawit diperoleh kesesuaian aktual, 
dilakukan usaha perbaikan yang dapat dilakukan 

terhadap pembatas terberat diperoleh kesesuaian 

lahan potensial. 
 

Tabel 2. Penilaian kesesuaian lahan kelapa sawit semi detail SPT. 

Persyaratan 

Penggunaan / 

Karakteristik 
Lahan 

Nilai 

Data 

Kesesuaia

n Aktual 

Usaha 

Perbaika

n 

Kesesuaia

n 

Potensial 

Temperatur (tc)   S2   S2 

Temperat
ur rata-

30  
S2   S2  
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Persyaratan 

Penggunaan / 

Karakteristik 
Lahan 

Nilai 

Data 

Kesesuaia

n Aktual 

Usaha 
Perbaika

n 

Kesesuaia
n 

Potensial 

rata 

Tahunan 

(°C) 

Ketersediaan air 

(wa) 

  S1   S1 

Curah hujan 

tahunan 
(mm/tahun) 

2000 S1   S1  

Jumlah bulan 

kering (<100 

mm/bulan) 

0 S1   S1  

Ketersediaan 

oksigen (oa) 

  S1   S1 

Drainase Baik S

1 

  S1  

Media perakaran 

(rc) 

  S1   S1 

Tekstur Agak 
halus 

S1   S1  

Bahan kasar (%) <5% S1   S1  

Kedalaman 
tanah (cm) 

130 cm S1   S1  

Gambut:       

Ketebalan (cm) -      

Kematangan       

Retensi hara (nr)       

KTK tanah 

(cmol/kg) 

12 S2 S2  S2 S2 

Kejenuhan basa 

(%) 

14 % S2   S2  

pH H2O 4,5 S2   S2  

C-organik (%) 0,5 % S2   S2  

Hara Tersedia (na)   S3 ++  S1 

N total (%) S.Renda

h 

S3   S1  

P2O5 (mg/100 

g) 

S.Renda

h 

S3   S1  

K2O (mg/100 g) Sedang S1   S1  
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Persyaratan 

Penggunaan / 

Karakteristik 
Lahan 

Nilai 

Data 

Kesesuaia

n Aktual 

Usaha 
Perbaika

n 

Kesesuaia
n 

Potensial 

Toksisitas (xc)   S1   S1 

Salinitas (dS/m) 1,5 S1   S1  

Sodisitas (xn)       

Alkalinitas/ESP 

(%) 

- - -  - - 

Bahaya sulfidik 

(xs) 

  S1   S1 

Kedalaman 
sulfidik (cm) 

>100 cm S1   S1  

Bahaya erosi (eh)   S3 +  S2 

Lereng (%) 25% S3   S2  

Bahaya erosi Sedang S2   S2  

Bahaya 

banjir/genangan 

pada masa tanam 
(fh) 

  S1   S1 

- Tinggi (cm) Tidak S1   S1  

- Lama (hari) Tidak S1   S1  

Penyiapan lahan 

(lp) 

  S1   S1 

Batuan di 
permukaan (%) 

1% S1   S1  

Singkapan 
batuan (%) 

1% S1   S1  

Hasil Penilaian Aktuan (A) 
S3eh,n

a 
 

Potensial 
(P) 

S2tc,eh 

 

Hasil evaluasi lahan pada SPT.xxx bahwa kelas 
kesesuaian lahan alami adalah S3 dengan faktor 

pembatas terberat bahaya erosi (eh) dan hara tersedia 
(na) ditulis S3eh,na. Kemudian dengan teknologi yang 

ada faktor pembatas erosi dilakukan perbaikan dengan 
pembuatan kontur sebagai bidang tanam kelapa sawit 

sekaligus untuk menahan laju aliran permukaan 
sebagai agen erosi untuk mengurangi erosi. Penataan 

letak pelepah sawit saat panen melintang lereng  antar 
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baris kelapa sawit juga upaya mengurangi erosi. 
Namun demikian erosi masih ada, hanya kelas erosi 

yang dapat dirubah dari sedang menjadi ringan. 
Dengan usaha yang dilakukan faktor pembatas lereng 

hanya dapat dinaikkan kelas satu tingkat dari S3 
menjadi S2. Hara tersedia dengan pemberian pupuk N 

dan pupuk P kelas kesesuaian dapat dinaikkan dua 
tingkat dari kelas S3 menjadi kelas S1. 

Setelah usaha perbaikan dilakukan sehingga 

kelas kesesuaian untuk bahaya erosi (eh) S3 naik 
menjadi S2 dan hara tersedia S3 naik menjadi S1, 

faktor pembatas terberat yang lain adalah temperatur 
S2 yang tidak dapat dirubah. Kelas keseuan setelah 

dilakukan perbaikan atau potensial (P) adalah S2 
dengan pembatas terberat temperatur (tc) dan bahaya 

erosi (eh), sub kelas kesesuaian ditulis S2tc,eh. 

 

E. Hasil Penelitian Karakteritik Lahan dan 
Kesesuaian Lahan 

 

Gambaran Hara Tanah Kalimantan 
 

Penulis telah melakukan kegiatan penelitian survei 
tanah di beberapa lokasi di Kalimantan, pengambilan 

sampel tanah dianalisis di Laboratorium dan menilai 
hasil-hasilnya. Karakteristik lahan di Kalimantan 

dipengaruhi oleh komponen iklim yaitu curah hujan 
yang tinggi dan hampir berlangsung sepanjang tahun, 

udaranya lembab dan suhu rerata sekitar 30oC yang 

hangat yang dikenal dengan sebutan tropis basah. 
Kondisi demikian berlangsung dalam kurun waktu 

yang panjang sehingga membentuk ekoregion dengan 
bentang alam, flora dan faunanya yang khas. Proses 

pelapukan batuan di permukaan (litosfir) yang 
merupakan batuan induk lebih intensif membentuk 

bahan induk tanah selanjutnya membentuk tanah. 
Tidak ada gunung berapi yang aktif dalam waktu yang 

lama yang mengeluarkan bahan dari perut bumi untuk 

menambah bahan yang mengandung unsur hara 
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(makro dan mikro) terutama golongan logam dan P. 
Unsur hara yang ada kebanyakan berasal dari sisa 

pencucian yang di daur ulang dari pelapukan bahan 
tanah yang berasal dari proses endapan yang berulang. 

Lingkungan demikian menyebabkan tanah makin 
kekurangan unsur hara.  

Walaupun tanah di Kalimantan miskin hara 
utama (N, P, K, Mg) tetapi iklim tropis basah terutama 

hujan sepanjang tahun membuat pertumbuhan 

vegetasi berlangsung terus-menerus, terbentuklah 
hutan yang lebat dengan pohon-pohon besar dan tinggi 

selama jutaan tahun. Hutan yang lebat dengan 
pepohonannya yang besar dan perakaran yang 

menembus lebih dalam ke dalam tanah memiliki nilai 
komersial yang tinggi, maka sekitar lima dasawarsa 

yang lalu hutan kita diambil kayunya secara besar-

besaran. Padahal pohon itu sebaga pengambil hara 
bagian lapisan dalam tanah yang dalam, penyimpan 

hara dan cadangan hara yang akan melepaskannya 
kembali dipermukaan tanah jika mati, roboh dan 

melapuk. Terjadilah siklus hara secara tertutup, 
dengan hanya sedikit kehilangan hara yang keluar. 

Sekitar lima dasawarsa yang lalu pula sejalan dengan 
pengambilan pohon besar siklus hara tertutup 

berubah dengan cepat menjadi siklus hara terbuka. 

Penebangan pohon komersial hampir terjadi disemua 
daratan Kalimantan. Batang pohon diangkut keluar 

asalnya, awalnya sepenuhnya dibawa keluar untuk 
ekspor, kemudian diolah menjadi bahan yang juga 

untuk ekspor. Kayu dan olahannya yang diekspor 
terikut pula unsur hara yang terkandung didalamnya. 

Konversi hutan alam terus berlanjut menjadi 
penggunaan lain untuk perkebunan kelapa sawit, 

hutan tanaman industri dan pertambangan batubara. 

Siklus harapun semakin terbuka, kehilangan hara 
tanah makin besar yang tidak seimbang 

pengembaliannya dari hasil pelapukan bahan tanah 
dan cadangan dari pohon. Keadaan ini terbalik dengan 

Kalimantan di masa lalu kerap digambarkan sebagai 
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pulau yang ditumbuhi hutan hujan tropis lebat dan 
dihuni aneka ragam hayati [12]. 

Penambahan kekurangan hara dari kegiatan 
penggunaan lahan terbangun adalah pilihan 

pengelolaan tanah untuk mengurangi miskin hara 
dalam tanah yang digunakan secara tidak langsung 

dengan pemupukan tanaman yang diusahakan atau 
tanaman reklamasi lahan. Tetapi satu hal pasti yang 

tidak dapat digantikan peran pohon hutan alami 

sebagai pengambil sebagian hara yang tercuci pada 
lapisan tanah yang dalam dan hara tersedia dari 

mineralnya, kemudian sepenuhnya disediakan 
Kembali dipermukaan tanah untuk diserap dan 

digunakan tumbuhan muda untuk tumbuh dan 
berkembang. 

 

Retensi dan Hara Tanah 
 

Bahan pembentuk tanah Kalimantan terdiri atas 
dua jenis, petama dari bahan mineral (anorganik) 

kedua dari bahan organik sisa tumbuhan. Tanah 
mineral dan tanah bahan organik keduanya digunakan 

untuk kegiatan budidaya pertanian dalam arti luas. 
Dahulu kegiatan budidaya hanya diutamakan pada 

tanah mineral, tetapi sejalan dengan kebutuhan 

budidaya komersial dengan luas lahan yang besar 
tanah mineral dengan hambatan yang berat dan tanah 

organik dengan karakteristik yang khususpun disasar. 
Tanah yang tersisa karena diperuntukkan bagi 

penggunaan lain diluar kegiatan budidaya. 
Iklim tropika basah dengan ciri curah hujan 

yang tinggi hampir sepanjang tahun berpengaruh 
besar terhadap karakteristik tanah yang terbentuk 

[13,14]. Secara umum Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

tanah rendah, tetapi cukup banyak pula ditemukan 
sangat rendah dan sedang. KTK Memberikan 

gambaran kapasitas koloid tanah menjerab kation-
kation logam kemudian mempertukarnya dari dan ke 

larutan tanah dan ke akar tanaman untuk diserap. 
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Dengan mekanisme itu hara dengan bentuk kation 
dipertahankan dari pencucian. Makin besar nilai KTK 

tanah, makin besar pula proses pertukaran ion-ion 
hara yang diserap akar tanaman. Unsur hara 

diperlukan dalam berbagai proses fisiologis tanaman, 
penyusun jaringan, penyusun produk yang dihasilkan 

sehingga hasil meningkat. KTK tanah dipengaruhi oleh 
jenis mineral liat yang terbentuk dari batuan bahan 

utamanya dan kandungan bahan organik yang 

terdapat dalam tanah. Jenis mineral liat yang banyak 
ditemukan adalah tipe 1:1 dengan KTK sangat rendah 

hingga rendah.  
Lapukan bahan induk tanah melepaskan hara 

logam seperti K, Na, Mg dan Ca dalam bentuk ion-ion 
pembentuk basa atau kation basa. Dalam larutan 

tanah terdapat ion pembentuk asam yaitu ion Al dan 

ion H atau kation asam. Jadi dalam larutan tanah 
tergabung kation-kation Ca2+, Mg2+, K+, Na+, H+, Al3+. 

Jumlah seluruh kation dinyatakan sebagai KTK, 
perbandingan antara jumlah kation basa terhadap KTK 

(%) dinyatakan sebagai kejenuhan basa (KB). Nilai KB 
memberikan gambaran perimbangan jumlah ion-ion 

hara basa terhadap ion asam. Nilai KB yang baik pada 
tanah untuk pertumbuhan tanaman pada batas 20%-

60%, jika kurang perlu pertimbangan untuk diperbaiki 

untuk ditambah. Keasaman tanah (pH) dan terkait 
pula dengan nilai KB, nilai KB rendah ditunjukkan oleh 

pH tanah masam. Nilai pH tanah mineral dikalimantan 
memang secara umum masam dengan nilai pH ±4,5 

yang kurang baik terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman karena unsur hara P diikat unsur Al sehingga 

tidak tersedia.  Perbaikan terhadap pH tanah masam 
sekaligus meningkatkan KB dengan pengapuran pada 

tanah sekitar pangkal tanaman. Nilai pH tanah 

perbaikan dituju mendekati atau 5,5 karena hara P 
yang diikat Al akan lepas dan tersedia untuk diserap 

akar tanaman. 
Unsur hara N, P dan K jika kurang dan sebagai 

faktor pembatas diperbaiki dengan pemupukan pupuk 
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N seperti urea, hara P diperbaiki dengan pupuk P 
seperti SP-36 dan hara K dengan pupuk K seperti KCl. 

Perbaikan retensi hara sekaligus menambah N, P dan 
K serta hara mikro dengan pemberian pupuk organik 

seperti kompos kotoran ayam dan kompos kotoran 
ruminansia. 

Keasaman tanah Kalimantan tidak selalu 
masam, tetapi pada jenis tanah mineral yang berasal 

dari bahan induk batuan kapur pH netral hinggal basa 

(≥6,5), nilai KB berkisar <20-80% yang disebabkan 
tingginya ion Ca2+ dalam larutan tanah. Nilai pH yang 

basa terutama >7,5 berpotensi mengurangi 
ketersediaan hara P karena terikat Ca. Tanah dengan 

pH netral hingga basa di Kalimantan banyak 
ditemukan pada area berkapur seperti di Kabupaten 

Kutai Timur dan Kabupaten Berau di Kaltim, serta di 

Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. Selain 
tanah dengan bahan induk kapur ada jenis tanah lain 

yang juga dengan pH sekitar 5,0-6,5 yang terbentuk 
dari bahan vulkanis muda yang keluar sebagai lelehan 

lava basalt yang tidak menimbulkan letusan. Dalam 
Sistem Lahan (Land Syistem) dikenal dengan singkatan 

BTK atau sistem lahan Barongtongkok. Contohnya 
terdapat di Barongtongkok Kutai Barat. Sistem lahan 

BTK cukup banyak terdapat di Kalimantan. Demikian 

pula tanah dengan bahan induk batuan kapur terdapat 
dalam sistem lahan Kapor (KPR). 

 
Salinitas dan Sulfudik 

 
Salinitas kaitannya dengan keberadaan unsur natrium 

(Na) yang berhubungan dengan air laut atau air asin 
dan pasang-surut. Pengaruh Na pada tanaman 

terutama akar yang menyebabkan terjadinya 

plasmolisis yaitu rusaknya sel-sel akar karena air 
dalam sel tertarik keluar oleh Na. Kejadian ini 

diperparah dalam kondisi kemarau dimana kadar air 
tanah berkurang drastis dan besarnya kandungan Na 

dalam tanah. Namun walaupun air asin atau pasang-
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surut tidak ditemukan tetapi kejadian masa lalu pada 
suatu area yang disurvei bisa ditemukan jumlah Na 

yang dapat merusak akar tanaman. Peralatan survei 
yang lengkap biasanya sudah menyiapkan peralatan 

untuk deteksi awal keberadaan Na di lapangan dan 
untuk pemeriksaan pH tanah dan pH air. 

Bahan sulfudik dalam tanah mengandun 
belerang (S), seperti salinitas keberadaan bahan 

sulfidik kerap terkait air laut atau pasang-surut. 

Kedalamannya berpengaruh terhadap beratnya 
pembatas, bahan belerang jika terpapar udara bebas 

(oksigen) membentuk asam sulfat yang tergolong asam 
kuat sehingga pH tanah turun drastis yang tergolong 

masam hingga sangat masam (<4,5-5,5). Pengaruh 
utamanya terhadap ketersediaan hara makro P. Makin 

dalam keberadaannya makin kecil resikonya sebagai 

pembatas. Kondisi kemarau seperti saat ini terutama 
tanah yang terdapat pada area berair seperti rawa 

kekeringan air yang lama sehingga retak-retak. Makin 
dalam retakan makin berpotensi udara sampai pada 

lapisan sulfidik, jika terpapar membentuk asam kuat. 
Saat ada hujan keasaman menyebar hingga 

kepermukaan tanah, jika air pertama dan beberapa 
waktu berikutnya yang muncul kepermukaan bersifat 

masam hingga sangat masam, tanaman yang ada 

dipermukaan dapat terganggu hingga mengalami 
kematian. Bahkan jika jumlahnya besar dan mengalir 

masuk kebadan air dapat menyebabkan kematian ikan 
dan hewan air lainnya. Pengalaman penulis 

menemukan kejadian ini tahun 2017 di Kutai Timur 
pada perkebunan kelapa sawit dengan lokasi yang 

terpengaruh pasang surut. Hingga klaim penduduk 
karena dampak terhadap kualitas air sungai dan ikan 

yang mati. 

 
Hasil Penelitian Kesesuaian Lahan 

Dipublikasikan: 
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Kesesuaian Lahan Padi Sawah di Desa Bumi Rapak 
dan Desa Selangkau Kabupaten Kutai Timur [15]. 

 
Abstrak 
Lahan sawah produksi utamanya adalah gabah yang 
menghasilkan beras sebagai bahan utama makanan 
rakyat Indonesia. Kesesuaian lahan terhadap padi 
sawah dipengaruhi oleh karakteristik lahan yang dapat 
dievaluasi sesuai atau tidak sesuai dan faktor 

pembatasnya. Kabupaten Kutai Timur di Provinsi 
Kalimantan Timur terdapat lahan sawah yang cukup 
luas sebagai penghasil gabah yang terdapat di Desa 
Bumi Rapak dan Desa Selangkau. Objektivitas 
penelitian untuk memahami dan menyelami kelas 
kesesuaian lahan sawah di Desa Bumi Rapak, Desa 

Selangkau, dan faktor pembatas utama. Metode 
diterapkan dengan pencocokan antara persyaratan 
tumbuh padi sawah dengan karakteristik lahan sawah. 
Terbukti bahwa rendahnya ketersediaan hara P2O5, 
sehingga kelas kesesuaian lahan aktual padi sawah 
sesuai marginal (S3) dan sub kelas S3n, produktivitas 
hanya 4.54 ton ha-1. Usaha perbaikan yang dilakukan 
masukan rendah hingga sedang dengan pemberian 
pupuk SP-36 dosis 100 kg ha-1 tiap musim tanam, kelas 

kesesuaian naik menjadi cukup sesuai (S2) dan sub 
kelas S2n diharapkan produktivitas akan naik menjadi 
5.00-6.00 ton ha-1. 

 
Tidak Dipublikasikan: 

Laporan Studi Kelayakan Kesesuaian Lahan Pada Area 
Pemindahan Penduduk Lokal yang Terkena Genangan 

PLTA Kayan di Bulungan Kaltara Tahun 2021 [16] 
 

Analisis kesesuaian lahan dilakukan terhadap 
lima (5) kelompok utama tanaman pertanian dengan 
jumlah tanaman yang dievaluasi sebanyak 56 jenis. 
Kelompok utama tanaman yaitu: 
(1) Kelompok tanaman pangan terdiri atas 10 jenis. 
(2) Kelompok tanaman hortikultura terdiri atas 28 jenis.  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

22 Universitas Mulawarman 

(3) Kelompok tanaman perkebunan terdiri atas 6 jenis.  
(4) Kelompok tanaman rempah dan obat terdiri atas 9 

jenis. 
(5) Kelompok tanaman hijauan pakan ternak terdiri atas 

3 jenis. 
Masing-masing kelompok tanaman dievaluasi 

kesesuaiannya dengan metode pencocokan antara 
karakteristik lahan terhadap persyaratan tumbuh 
tanaman. Evaluasi kesesuaian dilakukan terhadap 

kondisi lahan saat ini apa adanya yaitu kesesuaian 
lahan aktual (A), kemudian dilakukan usaha-usaha 
perbaikan pada tingkat rendah hingga sedang yang 
mungkin dilakukan oleh petani menghasilkan 
kesesuaian potensial (P). Hasil evaluasi dihasilkan 
kelas kesesuan dan sub kelas kesesuaian lahan 

dengan menampilkan dua faktor pembatas utamanya 
sebagai penghambat pertumbuhan dan produksi 
tanaman. 

Hasil evaluasi secara umum bahwa semua 
kelompok tanaman bahwa kelas kesesuaian lahan 
potensial semuanya (100%) termasuk S3 (sesuai 
marginal). Sub kelas kesesuaian S3wa,eh faktor 
pembatas utama ketersediaan air (wa) dan kelerengan 
(eh). Faktor pembatas utama air sebesar 26,78% 

terhadap semua jenis tanaman. Pada lokasi rencana 
pemindahan faktor ketersediaan air bukan karena 
kekurangan air, tetapi justru karena kelebihan air 

dalam bentuk curah hujan tahunan yang menyebabkan 
tanaman tidak berkembang baik bahkan mati. Faktor 
pembatas terberat kedua adalah kelerengan sebesar 
73%. Lereng yang sesuai untuk pengembangan semua 
kelompok tanaman yang dipresyaratkan agar tumbuh, 
berkembang dan berproduksi baik pada kisaran 0-15% 

yaitu bentuk wilayah datar, berombak hingga 
bergelombang. Batasan besar kelerengan demikian 
agar erosi tanah untuk jangkan panjang jika terus-
menerus diusahakan tanpa adanya usaha-usaha 
pengelolaan untuk pengendalian erosi seperti 
pembuatan teras yang berakibat hilangnya lapisan atas 
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tanah yang subur secara perlahan-lahan. Pembatas 
lainnya yang ringan adalah retensi hara (nr) dan 
ketersediaan hara (na) semuanya juga (100%) terhadap 
tanaman, tetapi pembatas ini mudah diatasi dengan 
masukan rendah hingga sedang.  

Setelah diketahui kelas kesesuaian lahan 
potensial dan subkelas kesesuian dengan faktor-faktor 
pembatas terberat hingga ringan, maka tindakan 
mengatasi faktor pembatas yang dapat diatasi dengan 

masukan rendah hingga sedang seperti retensi hara (nr) 
dan ketersediaan hara (na). Petani dapat mengatasi 
ketersediaan hara dan retensi hara dengan cara 
pemberian pupuk yang mengandung hara N, P dan K 
berupa pupuk buatan seperti pupuk tunggal Urea, SP-36 
dan KCl atau pupuk majemuk yang mengandung hara 

lengkap NPK, pemberian bahan amelioran seperti kapur 
pertanian (kaptan) untuk mengurangi kemasaman 
tanah dan kapasitas penyediaan hara. Setelah 
tindakan untuk mengatasi faktor pembatas dengan 
masukan rendah hingga sedang dilakukan, maka 
kesesuaian lahan yang dihasilkan adalah kelas 
kesesuan lahan potensial (P). Secara keseluruhan 
setelah dilakukan pengelolaan dengan masukan rendah 
hingga sedang, kelas kesesuaian tidak banyak 

berubah. Kelas kesesuaian S3 (sesuai marginal) masih 
mendominasi yaitu 51 jenis tanaman (91,07%), kelas 
kesesuaian S2 (cukup sesuai) hanya 5 jenis tanaman 

(8,93%). Kelas kesesuaian S2 terdiri atas 4 tanaman 
kelompok perkebunan (karet, kelapa, kopi robusta dan 
melinjo) dan 1 tanaman kelompok tanaman rempah dan 
obat (pala). Perubahan kelas S3 menjadi S2 terhadap 5 
jenis tanaman karena faktor pembatasnya ringan, yaitu 
retensi hara dan ketersediaan hara yang dapat 

dinaikkan satu tingkat kelas kesesuaiannya dengan 
pengelolaan rendah hingga sedang dengan pemupukan 
dan pengapuran. Tingkat pengelolaan yang dilakukan 
tidak dapat memperbaiki faktor pembatas ketersediaan 
air yang berlebih, demikian pula dengan besar lereng 
yang melebihi batas 15% sulit dilakukan. Jikapun 
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dilakukan dengan tenaga manusia seperti membuat 
teras hanya mungkin dengan luasan yang sempit, untuk 
yang lebih luas harus memerlukan peralatan mekanis 
yang mahal. Selain itu khusus lokasi kegiatan faktor 
budaya penduduk asli mengolah tanah dengan cara 
mencangkul dan membuat teras tidak biasa dilakukan. 
Hasil evaluasi kesesuaian lahan aktual, usaha 
perbaikan dan kesesuaian lahan potensial disajikan 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Penilaian kesesuaian lahan komoditas pertanian pengelolaan 
tingkat sedang terhadap rencana lokasi pemindahan Desa Long Lejuh dan 

Long Pelban. 

Jenis 

Tanaman 

Kesesuaian 
Aktual 

Usaha 

Perbaikan 

Kesesuaian 
Potensial 

Kelas Sesuai 

dan Faktor 
Pembatas 

Kelas 
Sesuai dan  

Faktor 

Pembatas 

A. 
Tanaman 
Pangan    

 
  1. Padi 
Ladang S3wa,eh,nr,na 

+ S3wa,eh 

 
  2. Padi 
Sawah Tadah 
Hujan 

S3wa,nr,na + S3wa 

   3. Jagung S3wa,eh,nr,na + S3wa,eh 

   4. Ubi Kayu S3eh,nr,na + S3eh 

   5. Ubi Jalar S3wa,eh,nr,na + S3wa, eh 

   6. Hui S3eh,nr,na + S3eh 

   7. Talas S3eh,nr,na + S3eh 

   8. Kedelai S3eh,nr,na + S3eh 

 
  9. Kacang 
Tanah 

S3eh,nr,na + S3eh 

 
10. Kacang 
Hijau 

S3wa,eh,nr,na + 
S3wa,eh 

B. 
Tanaman 
Hortikultura 

 
  

   1. Durian S3eh,nr,na + S3eh 

   2. Cempedak S3eh,nr,na + S3eh 

   3. Nangka S3eh,nr,na + S3eh 

   4. Duku S3eh,nr,na + S3eh 
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Jenis 

Tanaman 

Kesesuaian 

Aktual 

Usaha 

Perbaikan 

Kesesuaian 

Potensial 

Kelas Sesuai 

dan Faktor 

Pembatas 

Kelas 

Sesuai dan  
Faktor 

Pembatas 

   5. Rambutan S3eh,nr,na + S3eh 

   6. Jeruk S3eh,nr,na + S3eh 

   7. Sirsak S3eh,nr,na + S3eh 

   8. Sawo S3eh,nr,na + S3eh 

 9. Sukun S3eh,nr,na + S3eh 

 
10. 
Kelengkeng 

S3eh,nr,na + S3eh 

 11. Petai S3eh,nr,na + S3eh 

 12. Alpukat S3eh,nr,na + S3eh 

 13. Salak S3eh,nr,na + S3eh 

 14. Pisang S3eh,nr,na + S3eh 

 15. Pepaya S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

 16. Nanas S3eh,nr,na + S3eh 

 17. Terong S3eh,nr,na + S3eh 

 18. Mentimun S3eh,nr,na + S3eh 

 29. Semangka S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

 20. Sawi S3eh,nr,na + S3eh 

 21. Bayam S3eh,nr,na + S3eh 

 22. Cabai S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

 23. Paprika S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

 24 Buncis S3eh,nr,na + S3eh 

 25. Pare S3eh,nr,na + S3eh 

 

26. Tomat 

Buah S3eh,nr,na 
+ S3eh 

 
27. Tomat 
Sayur S3eh,nr,na 

+ 
S3eh 

 28. Kubis S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

C. 
Tanaman 
Perkebunan  

  

   1. Kakao S3wa,nr,na + S3wa 

   2. Karet S3nr,na + S2eh 

   3. Kelapa S3nr,na + S2eh 

 
  4. Kopi 
Robusta 

S3nr,na + 
S2eh 

   5. Cengkeh S3nr,na + S3wa 
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Jenis 

Tanaman 

Kesesuaian 

Aktual 

Usaha 

Perbaikan 

Kesesuaian 

Potensial 

Kelas Sesuai 

dan Faktor 

Pembatas 

Kelas 

Sesuai dan  
Faktor 

Pembatas 

   6. Melinjo S3nr,na + S2wa,eh 

D. 
Tanaman 
Rempah dan 
Obat 

   

   1. Jahe S3eh,nr,na + S3eh 

   2. Kencur S3eh,nr,na + S3eh 

   3. Kunyit S3eh,nr,na + S3eh 

   4. Lengkuas S3eh,nr,na + S3eh 

   5. Lada S3nr,na + S3wa,eh 

 
  7. Kayu 
Manis 

S3nr,na + S3wa,eh 

   8. Pala S3nr,na + S2wa,eh 

   9. Vanili S3wa,eh,na + S3wa,eh 

E. 
Tanaman 
Hijauan Pakan 
Ternak 

   

 
  1. Rumput 

Gajah 
S3wa,nr,na + S3wa,eh 

   2. Setaria S3wa,nr,na + S3wa,eh 

 
  3. 
Leguminosa 

S3wa,eh,nr + S3wa,eh 

Keterangan: + (Usaha perbaikan masukan rendah hingga sedang dengan 
pengapuran dan pemupukan 

 

F. PENUTUP 
 
Sebagai penutup, berdasarkan apa yang telah penulis 

alami dan lakukan, terutama di Kalimantan bahwa 
sumberdaya lahan alami telah dikonversi untuk 

berbagai penggunaan yang luas khususnya dalam dua 
dekade terakhir. Pengelolaan terhadap lahan yang 

telah dikonversi adalah kunci utama untuk 

mempertahankan fungsinya, baik fungsi produksi dan 
fungsi lingkungan serta fungsi lainnya. Tak kalah 

pentingnya terhadap area lahan lainnya yang 
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ditetapkan peruntukkannya. Fungsi produksi untuk 
tetap mempertahankan produktivitas, bahkan dengan 

kemajuan IPTEK dapat ditingkatkan untuk memenuhi 
kebutuhan yang meningkat terhadap biomassa dan 

turunannya. Fungsi lingkungan harus dijaga, 
dipertahankan dan ditingkatkan agar masa depan kita 

dan anak cucu kita dapat menikmati hidup yang sehat, 
jangan sampai keputusan yang kita buat saat ini 

menyebabkan mereka yang kelak mewarisi Kalimantan 

menjadi terabaikan dan sengsara serta menderita. 
Penetapan IKN di Kalimantgan Timur nyata didepan 

mata sebagai simbol masa depan Indonesia Jaya dan 
Sejahtera. 
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SINOPSIS 
 

Populasi ternak ruminansia di Kalimantan Timur 
masih dalam posisi yang rendah, sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi daging asal ternak 
ruminansia, harus mendatangkan ternak maupun 

daging beku dari luar provinsi. Rendahnya populasi 
ternak ruminansia ini karena mengandalkan produksi 

ternak dari peternakan rakyat. Peternakan rakyat  
merupakan peternak dengan dengan kepemilikan 

ternak paling banyak 10 ekor per rumah tangga 

peternak dan pemeliharaannya umumnya dikandang. 
Oleh karena itu, kemampuan untuk menyediakan 

hijauan pakan sangat terbatas, sementara mereka 
adalah petani campuran, sehingga waktu yang tersedia 

harus dibagi untuk pertanian, peternakan, bahkan 
perikanan. Agar populasi ternak dapat meningkat 

sekaligus dapat mensejahterakan peternak maka 

setiap rumah tangga peternak harus memiliki ternak 
yang jumlahnya bisa dijual setiap bulan dan 

berkelanjutan. Konsekuensinya pemeliharaan ternak 
harus dilakukan dengan pola penggembalaan. 

Kalimantan Timur memiliki perusahaan kelapa sawit 
dan areal pertambangan batubara yang luas. Melalui 

konsep integrasi ternak di perkebunan kelapa sawit 
atau pemanfaatan lahan reklamasi pasca tambang 

batubara, memungkinkan peternak memanfaatkan 

lahan tersebut. Diketahui setiap satu hektar kebun 
sawit dapat menampung 2,08 ST, sementara di lahan 

reklamasi pascatambang dapat menampung 2,69 ST, 
sehingga untuk perkebunan kelapa sawit yang luasnya 

1.377.985 ha dapat menampung 2.866.210,88 ST/ 
tahun. Dengan demikian sstem produksi hijauan 

pakan melalui pola integrasi ternak dengan 
perkebunan kelapa sawit atau dengan lahan reklamasi 

pascatambang batubara dapat meningkatkan populasi 

ternak ruminansia sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan peternak. 
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1. Pendahuluan 
 

Ternak ruminansia merupakan kelompok jenis ternak 
yang dapat memanfaatkan bahan pakan dengan 

kandungan serat yang tinggi.  Keistimewaan ternak 
ruminansia dibandingkan jenis ternak non-ruminansia 

(unggas dan babi) adalah kemampuannya dalam 
mengubah pakan berserat menjadi daging, susu, dan 

wool. Memperhatikan kondisi ini, maka ternak 
ruminansia seringkali dibudidayakan di berbagai 

wilayah.  

 Di Indonesia, jenis ternak ruminansia yang 
diusahakan meliputi ternak sapi pedaging, sapi perah, 

kerbau domba, dan kambing.  Kelima jenis ternak 
tersebut dibudidayakan dengan berbagai breed dan 

persilangannya.  Namun demikian, di setiap wilayah 
pengembangan ternak ruminansia, tidak semua jenis 

ternak tersebut dapat dikembangkan.  Keadaan ini 

perlu disesuaikan juga dengan karakter spesifik dari 
lokasi pengembangan atas dasar basis ekologinya yang 

dominan.   
 Populasi ternak ruminansia di Kalimantan 

Timur masih dalam posisi yang rendah, sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging asal 

ternak ruminansia, Provinsi Kalimantan Timur harus 
mendatangkan ternak maupun daging beku dari luar 

provinsi. Pada tahun 2020 Kalimantan Timur 

memasukkan sapi sebesar 39.806 ekor, kambing 
32.481 ekor, dan domba 355 ekor.  Selain ternak 

potong, juga memasukan daging sapi sebesar 1.080,90 
ton, daging kerbau 2.336,21 ton, daging kambing 

246,99 ton, dan daging domba 31,27 ton (Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Kalimantan 

Timur, komunikasi pribadi).  

 Memperhatikan keadaan ini, Pemerintah 
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota terus 

berupaya meningkatkan populasi ternak ruminansia 
potong agar dapat memenuhi kebutuhan daging secara 

mandiri dan berkelanjutan. 
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 Provinsi Kalimantan Timur pada dasarnya 

memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan 
ternak ruminansia pedaging. Meskipun tidak memiliki 

lahan yang secara khusus untuk mengembangkan 
ternak, namun memiliki areal perkebunan kelapa sawit 

yang terus berkembang dan lahan reklamasi 
pascatambang batubara. Dalam pengembangan 

peternakan ruminansia pedaging, Kalimantan Timur 

mengandalkan areal tersebut, karena merupakan 
komoditas unggulan yang dapat mendukung 

perekonomian Kalimantan Timur, sementara 
peternakan merupakan salah satu komponen yang 

mendukung pengembangan ekonomi rakyat. Dengan 
demikian, mengintegrasikan pemeliharaan ternak di 

perkebunan kelapa sawit dan lahan reklamasi 

pascatambang batubara merupakan kegiatan yang 
saling menguntungkan. 

 Dalam sistem produksi ternak, lahan tidak saja 
berfungsi sebagai ruang jelajah, tetapi dalam waktu 

yang bersamaan juga merupakan sumber ketersediaan 
pakan (hijauan, hasil sisa pertanian, hasil ikutan 

industri pertanian atau perkebunan), air minum yang 
berasal dari sumber air presipitasi, air permukaan, 

ataupun air tanah.  Pengertian lahan yang dapat 

digunakan sebagai basis pengembangan peternakan 
tidak harus lahan yang benar-benar diperuntukkan 

bagi kepentingan peternakan saja, melainkan bisa 
terintegrasi dengan sektor atau subsektor lainnya. 

Karena dalam sistem produksi ternak dapat mengikuti 
1) sistem produksi berbasis ternak (solely livestock 

production system), dimana 90% bahan pakan 

dihasilkan on farm dan penghasilan kurang dari 10 % 
berasal dari kegiatan diluar peternakan; dan 2) sistem 

campuran (mix farming system), dimana pakan ternak 
dapat berupa hijauan pakan yang berasal dari luar 

wilayah peternakan termasuk yang berasal dari hasil 
sisa tanaman pertanian [1]. Dalam produksi pertanian 

berbasis ternak umumnya hijauan pakan yang tersedia 
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merupakan hijauan pakan unggul yang sengaja 
dibudidayakan untuk kepentingan ternak yang biasa 

juga disebut tanaman pakan eksotik, sedangkan pada 
sistem campuran, hijauan pakan yang dimanfaatkan, 

selain hasil sisa tanaman pertanian juga 
mengandalkan hijauan pakan yang tumbuh secara 

alami. Jenis hijauan pakan tersebut merupakan jenis 
rumput-rumputan serta tumbuhan berdaun lebar 

lainnya yang biasa dimakan ternak. Jenis tanaman 

pakan eksotik umumnya memiliki produksi dan 
kandungan gizi yang tinggi, namun kurang adaptif 

terhadap lingkungan, sedangkan jenis tumbuhan 
alami produksi dan kandungan gizinya rendah namun 

sangat adaptif di berbagai kondisi lingkungan [2]. 
 Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar 

peternakan rakyat skala kecil hingga menengah [3] 

penyediaan hijauan pakannya mengandalkan 
tumbuhan pakan yang tumbuh secara alami dan 

untuk memperolehnya memerlukan waktu yang cukup 
lama. Hal inilah yang menyebabkan jumlah pemilikan 

ternak pada peternakan rakyat berada pada skala kecil 
hingga menengah. Agar jumlah pemilikan ternak lebih 

besar yang selanjutnya dapat mensejahterakan 
peternak, maka pola pemeliharaan ternaknya harus 

dirubah dari pola pemeliharaan dikandangkan 

(intensif) menjadi digembalakan (emi intensif atau 
ekstensif). Dalam pola penggembalaan, diperlukan 

suatu lahan yang luas, dimana tidak semua daerah 
memiliki padang penggembalaan, sehingga perlu 

adanya pola penggembalaan ternak yang terintegrasi 
dengan perkebunan maupun lahan reklamasi 

pascatambang batubara. 
  

2. Hijauan Pakan dari Perkebunan Sawit 
 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu 

sumberdaya lahan potensial yang dapat dimanfaatkan 
sebagai penghasil pakan bagi ternak sapi pedaging. 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Provinsi 
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Kalimantan Timur setiap tahunnya terus mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2017 luas kebun kelapa 

sawit tercatat 1.192.342 ha [4] dan pada tahun 2021 
menjadi 1.377.985 ha [5]. Perkembangan luas kebun 

kelapa sawit untuk setiap Kabupaten/Kota pada tahun 
2017 sampai 2021 disajikan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Luas perkebunan kelapa sawit menurut kabupaten/kota 

di Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2017-2021 
No Kab/Kota Luas Total (ha) 

20171) 20181) 20192) 20202) 20213) 

1 Paser 182.586 182.724 183.575 178.325 178.775 
2 Kutai Barat 142.053 142.321 145.125 153.870 154.255 
3 Kutai 

Kartanegara 
217.285 219.988 231.485 255.343 255.983 

4 Kutai Timur 453.556 453.490 459.543 459.541 460.692 
5 Berau 126.011 127.762 135.092 257.318 257.962 
6 Penajam 

Paser Utara 

49.451 49.882 49.689 47.084 47.202 

7 Mahakam 
Ulu 

19.962 21.863 21.740 21.740 21.794 

8 Balikpapan 34 34 36 38 38 
9 Samarinda 1.332 1.331 1.308 1.209 1.212 
10 Bontang 72 72 72 72 72 

  1.192.342 1.199.407 1.227.665 1.374.543 1.377.985 

1)Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur 2019 

2)Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur 2020 
3)Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur 2022 

 
Pola pengembangan ternak yang terintegrasi di 

dalam suatu perkebunan kelapa sawit dapat ditinjau 
dari dua aspek, yaitu 1) lahan sebagai ruang gerak 

ternak sekaligus sebagai penyedia pakan, khususnya 

hijauan; dan 2) pakan sebagai sumber nutrisi yang 
diperlukan oleh ternak.  Kedua aspek ini sangat 

tergantung dari sumberdaya yang tersedia di lahan 
perkebunan tersebut. 

 Ternak yang masuk ke dalam sistem produksi 
perkebunan kelapa sawit adalah dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang tidak dimanfaatkan 
oleh sistem produksi perkebunan kelapa sawit seperti 

hijauan antar tanaman (HAT), limbah, serta hasil 

ikutan dari pekebunan tersebut.  Bila tinjauannya 
adalah terhadap lahan, maka sumberdaya yang cukup 
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besar tersedia adalah hijauan pakan, baik yang berasal 
dari HAT ataupun dari daun dan pelepah pohon kelapa 

sawit. Pada kondisi ini, ternak sapi lebih 
memungkinkan untuk berinterakasi di dalam suatu 

perkebunan kelapa sawit. Jenis tanaman pakan yang 
dapat berkembang dengan baik di bawah naumgan 

kelapa sawit sebagian besar berupa rumput alam (62-
87%), leguminosa alam (3 -32%) dan lainnya (4-10%) 

[6]. Jenis-jenis tanaman tersebut adalah dari spesies 

Ottochloa nodosa, Asystasia gangetica, Pueraria 
phaseoloides, Imperata cylindrica, and Chromolaena 
odorata, dimana sebagian besar diantaranya palatable 
dan mengandung gizi yang baik bagi ternak [7]. Namun 

setiap umur kelapa sawit yang berbeda memiliki 
komposisi HAT dan produksi yang berbeda juga [8]. 

 Produktivitas hijauan pakan pada lahan sawit 

dapat diperbaiki melalui introduksi beberapa jenis 
tanaman pakan unggul yang tahan terhadap naungan. 

Untuk hal tersebut diperlukan beberapa persyaratan, 
yaitu 1) tanaman harus bersifat disukai ternak; 2) 

memiliki kecepatan penutupan tanah yang tinggi; 3) 
toleran terhadap naungan; 4) dapat tumbuh bersama 

dengan tanaman HAT jenis lainnya; dan 5) memiliki 

daya tumbuh dengan biji yang yang cukup tinggi [9]. 
Hasil penelitian Hanafi [10] menunjukkan terdapat 

beberapa jenis tanaman pakan unggul yang tahan 
terhadap naungan di lahan sawit yang dapat dipanen 

setiap 6 minggu, yaitu Digitari milanjiana, Stylosanthes 
guianensis, Paspalum notatum, dan Calopogonium 
caeruleum. 

 Produksi hijauan di areal perkebunan kelapa 
sawit akan berpengaruh juga terhadap kapasitas 

tampung. Kapasitas tampung adalah kemampuan 
suatu lahan terhadap sejumlah ternak. Kapasitas 

tampung sapi potong dengan bobot badan 250 kg pada 
lahan sawit yang hanya mengandalkan HAT saja maka 

hanya dapat menampung 2,08 ST/ha/tahun [11]. ST 

adalah kependekan dari satuan ternak yang  
menggambarkan bobot badan 1 ekor ternak setara 
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dengan 250 kg. Kapasitas tampung ini akan semakin 
menurun dengan meningkatnya umur tanaman. Pada 

umur sawit 3, 7, dan 10 tahun masing-masing memiliki 
kapasitas tampung sebesar 0,87 ST/ha/tahun, 0,56 

ST/ha/tahun, dan 0,36 ST/ha/tahun [6], dimana 1 ST 
setara dengan sapi bobot badan 325 kg [12]. Apabila 

luas perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur 
adalah 1.377.985 (Tabel 1) dengan kapasitas tampung  

2,08 ST/ha/tahun, maka seluruh kebun kelapa sawit di 

Kalimantan Timur dapat menampung sebanyak 
2.866.210,88 ST/tahun.   

Dalam sistem integrasi ternak di dalam areal 
perkebunan kelapa sawit, menunjukkan bahwa hasil 

interaksi antara ternak dan tanaman kelapa sawit 
akan memberikan hasil yang saling menguntungkan, 

baik pada ternak maupun tanaman kelapa sawit. 

Perkebunan kelapa sawit, mulai dari areal perkebunan 
(dalam bentuk HAT), pelepah daun kelapa sawit, 

hingga limbah serta hasil ikutannya dapat 
dimanfaatkan oleh ternak sebagai sumber pakannya, 

sementara kotoran ternak dikembalikan lagi ke tanah 
sebagai sumber hara bagi pertumbuhan dan produksi 

tanaman kelapa sawit.  Pengembalian kotoran ternak 
sebagai sumber hara ini, dapat dilakukan secara 

langsung atau setelah mengalami proses terlebih 

dahulu dalam bentuk kompos. Kesemuanya ini dapat 
membantu memperbaiki kesuburan tanah yang 

selanjutnya dimanfaatkan oleh tanaman kelapa sawit.  
Dari keseluruhan sistem ini akan memberikan dampak 

ekonomi bagi pengelola sistem produksi perkebunan 
kelapa sawit yang terintegrasi dengan ternak. 

 

3. Potensi Lahan Reklamasi Tambang Batubara 
 
Di dalam program reklamasi lahan pasca tambang 
batubara biasanya ditanami oleh tanaman penutup 

tanah (cover crop). Fungsi tanaman penutup tanah 

dalam hal ini adalah agar lahan reklamasi yang 
awalnya terekspos secara langsung terhadap terpaan 
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cahaya matahari dan hujan bisa segera tertutup oleh 
tanaman penutup tanah. Terdapat tiga aspek penting 

yang harus diperhatikan dalam keberhasilan program 
reklamasi lahan pasca penambangan batubara sebagai 

tanaman penutup tanah, yaitu 1) penggunaan spesies 
tanaman yang tepat, 2) produktivitasnya tidak boleh 

kurang dari kondisi sebelum ditambang, dan 3) dapat 
merevegetasi diri secara berkesinambungan [13]. 

Gizikoff [14] menyarankan bahwa spesies 

tanaman yang tepat sebagai tanaman penutup tanah 
lahan reklamasi secara agronomis toleran terhadap 

hara yang rendah dan kondisi kering, memberikan 
produksi yang tinggi, dapat membangun bahan 

organik dan sekaligus mempercepat pemulihan tanah.  
Spesies tanaman tersebut secara umum berperan juga 

sebagai makanan ternak yang dapat beradaptasi 

terhadap tekanan penggembalaan yang berat serta 
tidak menyerang tanaman lokal (native).  

Jenis tanaman yang biasa digunakan pada 
lahan reklamasi tambang batubara umumnya berupa 

jenis rumput-rumputan seperti rumput signal 
(Brachiaria decumbens), rumput bahia (Paspalum 
notatum), dan jenis leguminosa seperti puero (Pueraria 
phaseoloides), dan sentro (Centrosema pubescens). 
Jenis-jenis tanaman ini merupakan jenis tanaman 

makanan ternak, sehingga memiliki peluang yang 
besar dalam mengembangkan sapi potong di areal ini, 

karena jenis tanaman tersebut merupakan tanaman 
pakan yang memiliki nilai nutrisi yang baik, palatable, 

dan tahan terhadap penggembalaan. Hasil penelitian 

Daru et al. [15] pada lahan reklamasi PT Kaltim Prima 
Coal yang ditanami rumput signal dan puero 

menghasilkan bahan kering 1.933,2 – 3.105,3 kg/ha 
per bulan.  Dengan demikian, lahan reklamasi tersebut 

dapat dijadikan opsi dalam mengembangkan ternak di 
areal lahan reklamasi pascatambang batubara. 

Hasil percobaan tersebut juga menjelaskan 

bahwa penggembalan ternak sapi jenis Brahman Cross 
di lahan reklamasi pascatambang batubara dengan 
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komposisi pakan yang terdiri atas 60 % rumput signal, 
20% legume puero, dan 20% gulma dapat menampung 

2,69 ST/ha dengan pertambahan berat badan harian 
556,78 g per hari. Dari hasil percobaan tersebut juga 

menunjukkan bahwa kandungan Cd, Cu, Pb, dan Zn 
pada punggung, paha, hati, dan jantung masih berada 

di bawah ambang batas yang ditetapkan oleh 
WHO/FAO. 

Berbeda dengan lahan reklamasi yang sengaja 

ditanami oleh rumput dan leguminosa penggembalaan 
eksotik, maka lahan reklamasi pascatambang 

batubara yang tidak ditanami tanaman penutup tanah 
memiliki berbagai spesies tumbuhan, baik dari jenis 

rumput-rumputan, leguminosa, dan tumbuhan 
berdaun lebar lainnya [16]. Keragaman jenis 

tumbuhan yang tumbuh secara alami tersebut 

disebabkan oleh peran tanah penutup lahan reklamasi 
yang merupakan tanah pucuk (top soil), dimana tanah 

pucuk tersebut bertindak sebagai bank benih. Bank 
benih terdiri atas benih yang terkubur dari berbagai 

jenis tanaman dan bertahan di dalam tanah hingga 
bertahun-tahun. Bank benih ini merupakan suatu 

indikator dari tanaman masa lalu dan saat ini. 
Meskipun banyak benih yang terkubur di dalam tanah 

pucuk, namun diperkirakan hanya 1 -9 % saja yang 

dapat bertahan dan tumbuh (viable seeds) sebagai 
tumbuhan baru [17]. 

Apabila padang rumput digembalakan terlalu 
berat, maka produksi hijauan maupun ternak akan 

menurun, namun bila penggembalaannya terlalu 
ringan, maka kualitas rumput akan menurun dan 

produksi ternak per luasan lahan juga akan menurun.  
Oleh karena itu agar diperoleh produksi ternak yang 

maksimum pada suatu padang rumput perlu 

diperhatikan 1) waktu penggembalaan dan 2) 
intensitas penggembalaan [18].  

Pada beberapa jenis rumput-rumputan dimana 
cadangan energinya tersimpan pada bagian daun 

paling bawah, maka defoliasi berat akan mengganggu 
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pertumbuhan kembali. Agar diperoleh kesinambungan 
produksi maka perlu mengikuti panduan ekologis 

seperti, yaitu 1) pemahaman penggembalaan dalam 
memacu pertumbuhan tanaman dan mengembangkan 

sistem perakaran yang sehat; 2) menggunakan proses 
penggembalaan sebagai penyedia pakan bagi ternak 

dan biota tanah; 3) mempertahankan 100% penutupan 
tanah (tanaman, seresah); 4) pemahaman terhadap 

proses-proses pembentukan tanah secara alami; dan 5) 

penyediaan periode istirahat yang cukup dan tidak 
terlalu lama [19].   

Pemeliharaan ternak di lahan pascatambang 
batubara mulai banyak dilakukan sekitar tahun 2010. 

Ketika itu masyarakat sudah memperoleh informasi 
dari beberapa hasil penelitian bahwa lahan pasca 

tambang batubara dinilai aman digunakan sebagai 

sumber hijauan pakan. Yang semula dikhawatirkan 
terdapat residu logam berbahaya pada tanah reklamasi 

yang kemudian berpengaruh kepada tanaman pakan, 
namun setelah terbukti bahwa residu logam berbahaya 

pada tanaman pakan maupun pada daging ternak yang 
digembalakan di lahan pasca tambang batubara relatif 

rendah, maka masyarakat merasa aman melakukan 
pemeliharaan ternak di lahan pasca tambang 

batubara. Dengan demikian, beberapa kelompok 

masyarakat berupaya untuk memanfaatkan lahan 
reklamasi pasca tambang tersebut untuk 

pemeliharaan ternaknya dengan ijin dari perusahaan 
pertambangan [17]. 

 

4. Penutup 
 
Sistem produksi hijauan pakan yang memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan populasi ternak dan 
kesejahteraan peternak di Kalimantan Timur dapat 

berasal dari sistem produksi hijauan yang berasal 

perkebunan kelapa sawit, maupun yang berasal dari 
lahan reklamasi pascatambang batubara.  
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Di perkebunan kelapa sawit kendala yang sering 
dialami oleh peternak adalah dalam hal pemanfaatan 

areal perkebunan kelapa sawit milik perusahaan 
swasta yang seringkali tidak mengijinkan peternak 

menggembalakan sapi di areal perkebunan mereka. 
Alasan yang sering muncul adalah dapat menyebabkan 

pemadatan tanah serta dapat mempercepat 
perkembangan jamur ganoderma. Ganoderma 

termasuk kelompok soil borne fungi yang memiliki sifat 

parasit tumbuhan yang menyebabkan busuk akar dan 
batang pada kelapa sawit. Padahal beberapa penelitian 

tidak menemukan indikasi bahwa sapi dapat 
menyebabkan berkembangnya ganoderma, begitujuga 

terhadap pemadatan tanah. Sehingga, agar 
masyarakat sekitar perkebunan kelapa sawit dapat 

memanfaatkan areal perkebunan kelapa sawit untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka, maka perlu 
dilakukan komunikasi yang saling menguntungkan 

antara pihak perkebunan dengan masyarakat 
peternak. Komunikasi ini harus dimediasi oleh 

pemerintah yang memiliki kewenagan atas perijinan 
perkebunan. 

Pada lahan reklamasi pascatambang batubara 

memiliki kendala yang sama dalam hal pemanfaatan 
lahan reklamasi pascatambang batubara, Di satu sisi, 

perusahaan memiliki tanggung jawab dalam hal 
pengamanan wilayah konsesinya, meskipun sudah 

tidak dilakukan kegiatan penambangan lagi. Di sisi 
lain, karena sudah tidak ada aktivitas penambangan 

lagi maka masyarakat memanfaatkan lahan tersebut 
sebagai lahan penggembalaan. Masyarakat yang 

memanfaatkan lahan reklamasi sebagai areal 

penggembalaan sangat diuntungkan, karena 
kepemilika ternaknya cukup banyak, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian rumah tangga peternak. 
Sesuai dengan ketentuan, lahan reklamasi yang sudah 

tidak dilakukan eksplorasi batubara, seharusnya 
diserahkan Kembali kepada pemerintah, agar bisa 

dimanfaatkan untuk peningkatan perekonomian 
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masyarakat. Namun hal ini belum bisa terwujud akibat 
berbagai persoalan yang belum tuntas. 
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Cross Kalimantan 
Timur 

Dinas Peternakan  

Kalimantan Timur 

2015 Monitoring Dan 

Evaluasi 
Program/Kegiatan 

Pembangunan 

Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Provinsi 
Kalimantan Timur 

Tahun 2014 

Dinas Peternakan  

Kalimantan Timur 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

26 Universitas Mulawarman 

Tahun Judul 

Pengabdian 
Kepada 

masyarakat 

Sumber Dana 

2014 Monitoring Dan 
Evaluasi 

Program/Kegiatan 
Pembangunan 

Peternakan dan 

Kesehatan Hewan 
Provinsi 

Kalimantan Timur 
Tahun 2014 

Dinas Peternakan  
Kalimantan Timur 

2013 Monitoring Dan 

Evaluasi 
Program/Kegiatan 

Pembangunan 

Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 

Provinsi 
Kalimantan Timur 

Tahun 2013 

Dinas Peternakan  

Kalimantan Timur 

2013 Evaluasi Kegiatan 
Perbibitan Ternak 

Dinas Peternakan 

Provinsi 
Kalimantan Timur 

Dinas Peternakan  
Kalimantan Timur 

2013 Pokja Ahli Dewan 

Ketahanan 
Pangan Provinsi 

Kalimantan Timur 

Dewan Ketahanan 

Pangan Prov. Kaltim 
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PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH  
 

Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Coix lacryma-

jobi L. 
Nutritional 

Value 
Concerning 

Nitrogen 
Fertilizer 

Doses 

Vol.18 (2): 

117-124 

American Journal of 

Animal and 
Veterinary Sciences 

https://thescipub.co
m/pdf/ajavsp.2023.

117.124.pdf 

Diversity, 

nutrient 
contents and 

production of 
forage plants 

in an 
integrated 

cattle 

livestock-oil 
palm 

plantation in 
EastKalimant

an, Indonesia 

Vol 24 (4): 

1980-1988 

Biodiversitas 

Journal of  Biological 
Diversity 

https://smujo.id/bio
div/article/view/138

58/6720 

Jenis hijauan 
pakan yang 

dikonsumsi 

oleh kambing 
peranakan 

etawa di desa 
Lok Bahu 

samarinda 

Vol 4 (2): 
1-9 

REKASATWA : 
Jurnal Ilmiah 

Peternakan 

https://creativecom
mons.org/licenses/b

y-sa/4.0/deed.id 

In vitro 
evaluation of 

ruminal 
digestibility and 

 F1000Research 
https://f1000resear

ch.com/articles/11-
834/v2 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

fermentation 

characteristics 
of local 

feedstuff-based 
beef cattle 

ration 

Analisis 
perbandingan 

produksi 

Stenotaphrum 
secundatum, 

dan 
Brachiaria 
humidicola 
yang tumbuh 

di bawah 

naungan dan 
tanpa 

naungan 
di lahan 

reklamasi 
pasca 

tambang 

Vol 5 (1): 
1-8 

Jurnal Peternakan 
Lingkungan Tropis 
URL: http://e-
journals.unmul.ac.id/i
ndex.php/ptk/index 

 

Growth 

Evaluation of 
Mutant Lines 

Sorghum as 
Forage with 

Different 
Fertilizer 

Levels on 
Podzolic Soil 

Vol 20: 

345 - 348 

Advances in 

Biological Sciences 
Research 

Proceedings of the 
International 

Conference on 
Improving Tropical 

Animal Production 
for Food Security 

(ICTAFF 2021) 
https://www.atlantis-
press.com/proceedings

/ictaff-21 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Strategi 

sukses 
belajar era 

digital di 
perguruan 

tinggi 

Vol 18 (4): 

784-791 

INOVASI: Jurnal 

Ekonomi, Keuangan 
dan Manajemen 

https://journal.feb.u
nmul.ac.id/index.ph

p/INOVASI 

Pemanfaatan 
daun katuk 

(Sauropus 
androgynus) 
terhadap 

kualitas telur 
konsumsi di 

CV. Zafa 

Anugrah 
Mandiri 

Kabupaten 
Kutai 

Kartanegara 
 

Vol. 3 (2) : 
1-10  

Rekasatwa 
eISSN:2723-7443/ 

pISSN:2723-7451 

http://riset.unisma.
ac.id/index.php/RE

KAPET/article/view/
13623 

Uji kualitas 

fisik dan 

organoleptik 
daging broiler 

yang diberi 
pakan 

tambahan 
daun 

tahongai 
(Kleinhovia 

hospital L) 

Vol. 3 (2) : 

67-79,  

Rekasatwa 

eISSN:2723-7443/ 

pISSN:2723-7451 
http://riset.unisma.

ac.id/index.php/RE
KAPET/article/view/

13636 

Evaluation of 

dry matter 
intake and 

average daily 
gain of beef 

Vol. 56 (1): 

164-175 

Journal Of 

Southwest Jiaotong 
University 

ISSN: 0258-2724 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

cattle in 

samarinda city 
DOI：
10.35741/issn.0258

-2724.56.1.15 

http://jsju.org/inde
x.php/journal/articl

e/view/805 

Efektivitas 
Pemberian 

Prebiotik Ubi 
Jalar Terhadap 

Kecernaan dan 
Total Bakteri 

In Vitro 

Vol 1 (2): 
18-26 

Celebes Agricultural 
p-ISSN: 2723-7974, 

e-ISSN: 2723-7966 
Website: 

https://ojs-
untikaluwuk.ac.id/i

ndex.php/faperta 

Evaluation Of 

Digestibility 
Value And 

Rumen 
Fermentation 

Kinetic Of 
Goat’s Local 

FeedBased 

Ration 

Vol. 7 

Issue 8 
3703-3711 

European Journal of 

Molecular & Clinical 
Medicine 

ISSN 2515-8260 
https://ejmcm.com/

article_6631.html 

Potensi 
Tumbuhan di 

Lahan 
Reklamasi 

Pasca Tambang 
Batubara 

Sebagai Pakan 

Ternak 

Vol 8 No.2: 
164-174, 

Jurnal Pertanian 
Terpadu 

https://doi.org/10.3
6084/jpt..v8i2.273 

http://ojs.stiperkuti
m.ac.id/index.php/j

pt 

Optimization Of 
Land Resources 

Through 
Forages 

Development 

Vol. 7 (7): 
5000-5013 

European Journal of 
Molecular & Clinical 

Medicine 
ISSN 2515-8260 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

https://ejmcm.com/

article_5530.html 

Identifikasi 

Produktivitas 
Pekarangan 

Berdasarkan 
Periode Panen 

Untuk 
Menunjang 

Ketahanan 

Pangan Rumah 
Tangga di 

Kecamatan 
Sangatta Utara 

Vol 8 (2): 

139-153 

Jurnal Pertanian 

Terpadu 
https://doi.org/10.3

6084/jpt..v8i2.273 
http://ojs.stiperkuti

m.ac.id/index.php/j
pt 

Nutrient 

potential of coix 
Lachryma-jobi 

L. as ruminant 

feed source in 
East 

Kalimantan 

Vol. 24 

(10): 1460-
1470 

International 

Journal of 
Psychosocial 

Rehabilitation, 

https://www.psycho
social.com/ 

In vitro 
digestibility and 

fermentation 
ruminant of 

buffalo ration 

based on 
Neptunia plena 

L. Benth and 
Leersia 

hexandra 
Swartz as local 

resources 

Vol. 30 No. 
2 

Jurnal Ilmu-Ilmu 
Peternakan 30 (2): 1-

10 
Available online at 

http://jiip.ub.ac.id 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Analisis 

Finansial Usaha 
Ternak Sapi 

Bali (Bos 
sondaicus) di 

P4s Cahaya 

Purnama 
Kabupaten 

Kutai Timur 

Volume 44 

Nomor 2 

Ziraa’ah 

https://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php

/ziraah 

Potensi Rumput 
Lapang di 

Lahan 
Reklamasi 

Pasca Tambang 

Sebagai Sumber 
Hijauan Pakan 

Ternak 

VOL. 2 N0. 
2 

Jurnal Peternakan 
Lingkungan Tropis 
http://e-
journals.unmul.ac.id/i
ndex.php/ptk/index 

Kebijakan 
Pengembangan 

Peternakan 
Berbasis 

Kawasan: Studi 

Kasus Di 
Kalimantan 

Timur 

Vol. 1 No.2 Journal of Tropical 
AgriFood 2019; 1(2): 

49-60 

Pengaruh Dosis 
Pupuk Kandang 

dan Jarak 
Tanam 

Terhadap 
Produksi 

Rumput Gajah 

Mini 
(Pennisetum 
purpureum cv 
Mott) 

Vol. 7 No. 
1 

Jurnal Pertanian 
Terpadu 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Lama 

Penyediaan 
Hijauan Pakan 

pada 
Pemeliharaan 

Sapi Potong di 
Kecamatan Loa 

Kulu 

Kabupaten 
Kutai 

Kartanegara 

Vol. 6 No. 

1 

Jurnal Pertanian 

Terpadu 

Strategi Usaha 
Peternakan 

Sapi Potong di 
Lahan Pasca 

Tambang 

Batubara 

Vol. 5 N0.1 Jurnal Pertanian 
Terpadu 

Pemanfaatan 
Lahan Pasca 

Tambang 
Batubara 

Sebagai Usaha 
Peternakan 

Sapi Potong 

Berkelanjutan 

Vol. 41 (3): 
382-392 

Ziraa’ah 

Produksi Siratro 
(Macroptilium 

atropurpureum) 
Bermikoriza di 

Tanah Pasca 
Penambangan 

Batubara 

Vol. 40 No. 
2 

Ziraa’ah 

Potensi Hijauan 

Di Perkebunan 
Kelapa Sawit  

Sebagai Pakan 

Vol. 3 (2) : 

94-98   

Jurnal Pastura 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Sapi Potong Di 

Kabupaten 
Kutai 

Kartanegara 

Analisis Potensi 
Pengembangan 

Ternak 
Ruminansia di 

Wilayah 

Perbatasan 
Kabupaten 

Kutai Barat 

Vol. 28 (1)  Jurnal Dinamika 
Pertanian 

Penyiapan 
Benih Tanaman 

Pakan 
Bermikoriza 

Vol. 17 (2)    Jurnal Agrin 

Analisis Potensi 
Pengembangan 

Ternak 
Ruminansia di 

Wilayah 
Perbatasan 

Kabupaten 
Kutai Barat 

Vol. 28 (1)   Jurnal Dinamika 
Pertanian 

Produksi 
Pertanaman 

Campuran 
antara 

Brachiaria 
decumbens dan 

Puraria 
phaseoloides 

bermikoriza 

dengan 
Pemberian 

Kompos Cair 

Vol. 11 (2) 
 

Jurnal Agrifor 
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Judul Artikel 

Ilmiah 
Vol (No)  Nama Jurnal 

Daya Dukung 

Hijauan Pakan 
Terhadap 

Pengembangan 
Ternak 

Ruminansia di 
Kabupaten 

Kutai Barat 

Vol. 8 (1)   Jurnal Teknologi 

Pertanian 

Grazing 

Pressure of 
Cattle on Mixed 

Pastures at Coal 
Mine Land 

Reclamation 

Vol. 35 (1)   Jurnal Media 

Peternakan 

Tehnik 
Inokulasi Fungi 

Mikoriza 

Arbuskula pada 
Rumput Signal 

Vol. 4 (1)  Jurnal Balitbangda 
Gerbang Etam 

Pemanfaatan 

Tanaman 
Penutup Tanah 

pada Lahan 
Reklamasi 

Tambang 

Batubara 
sebagai Pastura 

Vol. 15 (1) 

2009 

Jurnal Budidaya 

Pertanian 
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PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL 
PRESENTATION)  
 

Nama 

Pertemuan 

Ilmiah/ 
Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

Seminar On 

Line Faperta 
Unmul 2020 

Seri 5 

Penyiapan Lahan 

Pasca Tambang 
Untuk Peternakan 

Sapi Potong 

Samarinda, 

23 Juli 
2020 

The 3rd. 

International 
Conference 

on Tropical 
Studies and 

its 
Application 

(ICTROPS) 
2019 

Characteristic of 

Elephant Grass 
(Pennisetum 
purpureum) 
Production Planted in 

Post Coal Mining Land 

Samarinda,  

25 – 27 
Agustus 

2019 

International 
Conference 

on Tropical 
Agrifood, 

Feed, and 
Fuel (ICTAFF) 

Carrying Capacity of 
Native Pasture on  

Coal Post-Mining Land 
 

Samarinda, 
13-14 

November 
2018 

Seminar 

Nasional 
Himpunan 

Ilmuwan 

Tumbuhan 
Pakan 

Indonesia 
(HITPI) VII 

Karakteristik Produksi 

Rumput Gajah Mini 
Yang Ditanam Di 

Lahan Reklamasi 

Pasca Tambang 
Batubara 

 

Banjarmasin 

5-6 
Nopember 

2018 

Seminar 

Nasional 
Pengelolaan, 

Pengembangan 

Pengembangan 

Kawasan Peternakan  

6-7 

November 
2017 
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Nama 

Pertemuan 
Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

dan 
Pemanfaatan 

SDG Pertanian 
dan Peternakan 

Di Lahan Reklamasi 
Pasca Tambang 

Batubara 
 

Seminar 
Nasional 

Masyarakat 
Biodiversitas 

Indonesia 

Potensi Tanaman Yang 
Tumbuh Di Lahan 

Reklamasi Pasca 
Tambang Batubara 

Sebagai Sumber 
Pakan Ternak 

 

Bogor, 9-10 
September 

2017 

International 

Conference 
on 

Biodiversity 

Utilization Of Forage 

Under Palm Oil 
Plantation For  

Beef Cattle 
Maintenance At Paser 

Regency 

Balikpapan

, 14 – 16 
January 

2016 

Seminar 
Nasional IV 

Himpunan 

Ilmu 
Tumbuhan 

Pakan 
Indonesia 

(HITPI) 

Pemanfaatan Lahan 
Pasca Tambang 

Batubara Sebagai  

Usaha Peternakan 
Sapi Potong 

Berkelanjutan 

Purwokerto
, 19 – 21 

Oktober 

2015 

Seminar 
International 

: Towards 
Sustainable 

Tropical 

Ecosystem 
Management 

for Green 
Economic 

Development  

Pemanfaatan  Lahan 
Reklamasi 

Pasca  Tambang Batu
bara  untuk Budidaya 

Sapi Potong 

Samarinda, 
10 – 11 

September 
2014 
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Nama 

Pertemuan 
Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 

Tempat 

Seminar 
Nasional II 

Himpunan 
Ilmu 

Tumbuhan 

Pakan 
Indonesia 

(HITPI) 

Potensi Hijauan di 
Perkebunan  

Kelapa Sawit Sebagai 
Pakan Sapi Potong di 

Kabupaten Kutai 

Kartanegara 
 

Denpasar – 
Bali, 28 -29 

Juni 2013 

 

KARYA PENULISAN BUKU  
 

Tahun Judul Buku Penerbit 

2022 Penerapan Fungi Mikoriza 
Arbuskula pada Tanaman 

Pakan di Lahan Pasca 

Tambang Batubara (Book 
Chapter) Dalam: 

Pembangunan Pertanian 
dan Peternakan 

Berkelanjutan. 

Deepublish 
ISBN 978-

623-02-5939-

5 

2022 Potensi Investasi Komoditas 
Ayam Ras Petelur dalam 

Mendukung Kawasan Ibu 

Kota Negara di Kalimantan 
Timur 

Deepublish 
ISBN 978-

623-02-4525-

1 

2022 Potensi Investasi Sapi 

Potong (Breedloter) 
Terintegrasi Perkebunan 

Kelapa Sawit di Kawasan 
Ibu Kota Negara 

Kalimantan Timur 

Deepublish 

ISBN 978-
623-02-4523-

7 
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Tahun Judul Buku Penerbit 

2021 Pentingnya Penggembalaan 

Ternak di Lahan Reklamasi 
Pasca Tambang (Book 

Chapter) Dalam: Pertanian 
dan Masa Depan 

Deepublish 

ISBN 978-
623-02-3845-

1 

2021 Daya Dukung Hijauan 

Pakan Untuk 
Mengembangkan Sapi 

Potong di Kalimantan 

Timur (Book Chapter). 
Dalam : Pembangunan 

Pertanian 

Deepublish 

ISBN 978-
623-02-2895-

7 

2020 Membangun Peternakan 
Sapi Potong di Lahan Pasca 

Tambang  

Deepublish 
ISBN 978-

623-02-2110-
1 

2018 Budidaya Sapi Potong di 
lahan Pasca Tambang 

Batubara 

Deepublish 
ISBN 978-

602-475-921-
6 

2010 Produksi Ternak di Lahan 

Reklamasi Tambang 
Batubara 

Bimotry, 

Yogyakarta 

 

HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL/ HAK CIPTA 
 

Tahun Judul 
HKI/Hak 

Cipta 

No. 
Pencatatan 

Tgl. 
Permohonan 

2022 Potensi 
Investasi 

Pembibitan 
Sapi Potong 

(Breedloter) 
Terintegrasi 

EC0020223
1407 

24 Mei 2022 
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Tahun Judul 

HKI/Hak 
Cipta 

No. 

Pencatatan 

Tgl. 

Permohonan 

Perkebunan 

Kelapa Sawit 
Di Kawasan 

Ibu Kota 
Negara 

Kalimantan 
Timur 

2022 Potensi 

Investasi 

Komoditas 
Ayam Ras 

Petelur 
dalam 

Mendukung 
Kawasan Ibu 

Kota Negara 

di 
Kalimantan 

Timur 

EC0020223

1405 

24 Mei 2022 

2021 Membangun 
Peternakan 

Sapi Potong 
di Lahan 

Pasca 

Tambang 
(Buku) 

EC0002355
85 

26 Januari 
2021 

2020 Budidaya 

Sapi Potong 
di lahan 

Pasca 
Tambang 

Batubara 
(Buku) 

EC0020206

1300 

18 Desember 

2020 

2018 Produksi 
Ternak di 

Lahan 

EC0001047
06 

6 April 2018 
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Tahun Judul 

HKI/Hak 
Cipta 

No. 

Pencatatan 

Tgl. 

Permohonan 

Reklamasi 

Tambang 
Batubara 

(Buku) 

 

PENGHARGAAN 
 

Nama Penghargaan Pemberi 
penghargaan 
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Satyalancana Karya 
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Presiden 

Republik 
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Republik 
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Satyalancana Karya 
Satya 30 Tahun 

Presiden 
Republik 

Indonesia 

2019 

 

LAIN-LAN 
 

Jenis kegiatan Tahun 

Anggota Himpunan 

Ilmuwan Tumbuhan 
Pakan Indonesia 

(HITPI) 
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Insinyur dan Sarjana 

Peternakan Indonesia 
(ISPI) 

2017 - sekarang 

Anggota Senat 

Universitas 
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KATA PENGANTAR 
 

Bissmillahirrohmanirrohim, puji syukur kehadirat 
Allah SWT atas segala rakhmat, ilmu pengetahuan dan 

kesehatan yang telah diberikanNya kepada kita semua 
khususnya kepada saya pribadi yang telah 

mendapatkan anugerahNya mencapai jabatan 
tertinggi sebagai Guru Besar dalam Bidang Ilmu 

Konservasi Tanah dan Air. Orasi ini berisi pandangan 
kami tentang bagaimana “KONSERVASI TANAH DAN 

AIR DALAM PERSPEKTIF IMPLEMENTASI HUKUM 

DAN KEBIJAKAN”  
Bumi ini diciptakan Allah dengan segala 

kelengkapannya dan dalam keadaan kesimbangan 
yang ditujukan untuk kehidupan manusia dan semua 

mahluk hidup lainnya semata-mata untuk mencapai 
hidup yang Sejahtera, oleh karena itu Allah berfirman 

dalam Al Quran Surah Al A’raf ayat 56 yang sebagian 

artinya bahwa Janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi setelah diatur dengan baik. 

Konservasi tanah dan air merupakan tindakan 
untuk menjaga kelestarian sumberdaya alam berupa 

tanah dan air sebagai sumber kehidupan utama yang 
dibutuhkan semua mahluk hidup. Usaha menjaga 

kelestarian sumberdaya alam tidak hanya dilakukan 
secara teknis namun harus diatur penggunaan dan 

pemanfaatannya agar tetap lestari, pengaturan 

penggunaan sumberdaya alam berupa tanah dan air 
diatur dan dituangkan dalam peraturan perundang-

undangan dan kebijakan. 
Keberhasilan usaha ini tidak terlepas dari doa 

dan dukungan berbagai pihak yang telah 
berkuntribusi atas keberhasilan yang dicapai.  

Penghargaan dan rasa hormat serta terima kasih yang 
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ilmiah pada Sidang Terbuka. Pada kesempatan ini 

saya menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 
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SINOPSIS 
 

Pembangunan berkelanjutan dan berwawasan 
lingkungan merupakan suatu keniscayaan, hal 

tersebut telah tertuang dalam amanat Undang-
Undang Dasar 1945. Sejarah membuktikan bahwa 

kekeliruan menjaga kelestarian lahan (tanah dan air) 
berdampak pada terjadinya degradasi tanah dan air 

sehingga menimbulkan bencana seperti kekeringan, 
lahan kritis yang tidak produktif, banjir, dan kerugian 

ekonomi dimasa yang akan datang.    

Konservasi tanah dan air tidak hanya dilakukan 
melalui suatu usaha menjaga dan memperbaiki dan 

mengembalikan kerusakan secara teknis namun 
penggunaan dan pemanfaatan tanah dan air harus 

diatur melalui tatanan hukum dan kebijakan agar 
pengguna lahan dapat menjaga dan melestarikan 

sumberdaya lahan (tanah dan air). 

Indonesia telah mengatur hubungan antara 
manusia dengan alam melalui peraturan perundang-

undangan yang berlaku secara universal yang disebut 
dengan hukum positif, selain itu pula telah terdapat 

aturan-aturan adat yang mengikat dalam melestarikan 
alam.  Namun demikian degradasi lahan, deforestasi, 

kekeringan, banjir dan perubahan iklim masih terus 
terjadi.  Usaha pelestarian lahan (konservasi tanah dan 

air) tidak akan tercapai apabila pranata hukum dan 

kebijakan tidak disertai dengan sistem pengendalian 
dan pengawasan yang intensif oleh pemerintah dan 

pemerintah daerah, serta penegakan hukum bagi 
pelaku usaha yang menggunakan dan memanfaatkan 

tanah dan air bagi berbagai kepentingan tanpa 
melakukan usaha menjaga kelestarian tanah dan air. 
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A. Pendahuluan 

 

Konservasi tanah dan air merupakan tindakan untuk 
menjaga kelestarian sumberdaya alam berupa tanah 

dan air sebagai sumber kehidupan utama yang 
dibutuhkan semua mahluk hidup.  Kerusakan tanah 

tanah akan berdampak pada keidakmampuan suatu 
wilayah untuk berproduksi dan berimplikasi pada 

timbulnya berbagai masalah, antara lain gagal panen, 
kekeringan, banjir, dan bencana-bencana lainnya. 

Tanah sebagai tempat tumbuh tumbuhan dan 

tanaman, serta tempat bermukim dan beraktifitas 
memiliki keterbatasan baik dari aspek kemampuan 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan 
tumbuhan maupun sebagai tempat tinggal dan atau 

tempat beraktifitas.   
Demikian pula halnya dengan air yang memiliki 

keterbatasan walaupun air yang berada dipermukaan 

bumi selalu bertukar dari satu tempat ke tempat 
lainnya. Usaha mempertahan kan air pada satu 

tempat untuk memenuhi kebuthan menjadi sangat 
penting karena kehilangan air di satu tempat akan 

menjadi bencana, demikian pula perpindahan air yang 
berlebih ke tempat lain akan menjadi bencana seperti 

banjir dan kekeringan.   
Sejarah membuktikan bahwa terjadinya padang 

pasir di wilayah Timur Tengah merupakan dampak 

dari ketidakmampuan manusia dalam melakukan 
konservasi tanah dan air. Sejak zaman Nabi Adam A.S. 

dikenal bahwa bumi ini masih hijau dan lestari, 
sejarah membuktikan bahwa terpisahnya Adam dan 

Hawa ketika diturunkan ke bumi memerlukan waktu 
yang panjang untuk bertemu, apabila kita lihat 

padang pasir saat ini maka untuk pertemuan tersebut 
tidak memerlukan waktu yang lama, sehingga asumsi 

kita bahwa bila terpisah di dalam hutan walaupun 

dalam posisi dekat akan sulit bertemunya, 
pembuktian kedua adalah ketika pada zaman Nabi 

Nuh dapat dibuktikan bahwa hutan masih memiliki 
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kayu yang dapat dibuat bahtera untuk menampung 
manusia dan binatang, dan tidaklah mungkin bahtera 

yang dibuat oleh Nabi Nuh adalah pohon kurma yang 
kita ketahui sekarang yang ada di tanah Arab.  Semua 

kejadian sejarah bencana yang berada dalam Kitab 
Suci Al Qurán tentang alam dan kerusakan alam dapat 

menjadi pelajaran bagi umat-umat selanjutnya, 
kekeliruan umat manusia dalam mengelola lahan 

berdampak pada degadrasi lahan dan lahan-lahan 

mati yang tidak produktif.  Di depan mata kita semua 
telah terlihat dampak dari eksplotasi tambang batu 

bara dan hutan yang tidak lestari adalah lahan-lahan 
kritis. 

Tata aturan yang mengatur manusia pengguna 
lahan merupakan titik pokok persoalan yang harus 

diselesaikan agar penggunaan lahan dapat diatur 

dalam usaha menjaga kelestarian tanah dan air yang 
dikenal dengan Konservasi Tanah dan Air. Usaha 

menjaga kelestarian sumberdaya alam melalui 
tindakan konservasi tanah dan air tidak hanya dapat 

dilakukan secara teknis dengan mengatur segala 
aspek untuk menjaga tanah dan air dari proses 

degradasi, seperti menjaga erosi tanah, membuat 
terras, mengendalikan aliran permukaan, mengatur 

tata ruang penggunaan lahan, dn tindakan-tindakan 

lainnya namun juga mengatur manusia yang 
melakukan tindakan dan atau mahluk yang 

memanfaatkan tanah dan air, menggunakan semua 
sumberdaya tanah untuk kepentingan dirinya sendiri 

dan atau untuk kepentingan kelompok, dan lebih 
besar lagi adalah untuk kepentingan bangsa dan 

Negara demi mencapai kesejahteraan. 
Pengaturan hubungan antara manusia 

sebagai pengguna tanah dan lahan sebagai objek 

yang dipergunakan untuk berbagai kepentingan 
dituangkan dalam bentuk kesepakatan antar 

manusia pengguna lahan dalam suatu komunitas 
tertentu dalam bentuk hukum adat dan atau dalam 
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bentuk peraturan perundang-undangan suatu 
negara 

Indonesia telah mengatur hubungan antara 
manusia dengan alam melalui peraturan perundang-

undangan yangberlaku secara universal yang disebut 
dengan hukum positif, selain itu pula terlah terdapat 

aturan-aturan adat yang mengikat dalam melestarikan 
alam. Namun demikian aturan-aturan tersebut banyak 

dilanggar baik secara legal yaitu perusakan lahan yang 

dilindungi oleh undang-undang maupun secara illegal.  
Di dalam tulisan ini akan membahas sekilas tentang 

konservasi tanah dan air dalam perspektif 
implementasi hukum dan kebijakan. 

 

B. Hukum dan Kebijakan Konservasi Tanah dan 
Air 

 

Penggunaan lahan dalam suatu wilayah diatur melalui 
hirarki peraturan perundang-undangan.  Pemerintah 

menetapkan berbagai peraturan yang mengatur 

penggunaan lahan dari tingkat wilayah nasional 
sampai dengan tingkat penggunaan lahan usaha.  

Pengaturan penggunaan lahan dilakukan mulai dari 
perencanaan sampai pada pelaksaan penggunaan. 

Beberapa aspek yang mendasari untuk 
melakukan konservasi tanah dan air adalah aspek 

hukum yang mengatur sistem penggunaan lahan, 
aspek fisik dan atau tata cara konservasi tanah dan 

air, aspek mempertahankan produktifitas lahan, dan 

aspek ekonomi konservasi tanah dan air, yang dapat 
memberikan jaminan agar penggunaan tanah dan 

atau lahan dapat keberlanjutan. 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

tahun 1945 pada pasal 33 ayat (4) mengamanatkan 
bahwa penyelenggaraan ekonomi nasional 

berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkelanjutan, 
berwawasan lingkungan, makna dari dua kata ini 

adalah dalam pembangunan ekonomi yang 

menggunakan lahan dan atau tanah sebagai modal 
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utama atau unsur utama ekonomi harus dijaga 
keberlanjutannya dan berwawasan lingkungan untuk 

menjaga kerusakan ekosistem.   
Amanat Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 

ini kemudian diatur dalam Undang-undang Nomor 5 
tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 

Agraria, pada pasal 15 yaitu usaha memelihara tanah, 
termasuk menambah kesuburannya serta mencegah 

kerusakannya adalah kewajiban tiap-tiap orang, 

badan hukum atau instansi yang mempunyai 
hubungan hukum dengan tanah itu, dengan 

memperhatikan pihak yang ekonomis lemah. 
Keberlanjutan pembangunan yang 

menggunakan lahan sebagai wadah harus selalu 
menjaga ekosistem dalam kondisi keseimbangan dan 

memiliki daya dukung lingkungan untuk menjaga agar 

penggunaan lahan dapat berproduksi secara optimal 
dan memberikan keuntungan secara terus menerus. 

Penggunaan lahan tanpa menjaga ekosistem 
lingkungan akan berakibat pada penggunaan modal 

pengelolaan lahan yang besar untuk melakukan biaya 
pemulihan kesuburan dan atau pemulihan ekosistem 

(iklim, tanah, dan ketersediaan air). Menjaga 
keseimbangan ekosistem merupakan langkah 

konservasi tanah dan air. 

Pembangunan sektor ekonomi yang 
memanfaatkan sumberdaya lahan diatur dalam 

undang-undang sektor. Undang-Undang Dasar Tahun 
1945 dan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 

Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 
menjadi dasar rujukan hukum pembuatan Undang-

Undang yang mengatur penggunaan tanah yang 
memiliki nilai ekonomi sebagai modal dasar 

pembangunan ekonomi Nasional, antar lain adalah 

Undang-Undang Kehutanan, Pertambangan, 
Pertanian, dan Undang-undang lainnya serta aturan 

kebijakannya.   
Pengaturan penggunaan lahan bagi 

kepentingan sektor ekonomi diatur dalam Undang-
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undang nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang. Tujuan penataaan ruang wilayah sebagaimana 

yang ditetapkan pada pasal 2 huruf c bahwa penataan 
ruang diselenggarakan berdasarkan asas 

keberlanjutan yaitu menjamin kelestarian dan 
kelangsungan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan dengan memperhatikan kepentingan 
generasi mendatang.  Selanjutnya pada pasal 19, 22, 

dan 25 ditetapkan penataan ruang harus 

memperhatikan daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup.  

Penataan ruang yang didasarkan pada 
karakteristik, daya dukung dan daya tampung 

lingkungan, serta didukung oleh teknologi yang sesuai 
akan meningkatkan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan subsistem. Hal itu berarti akan dapat 

meningkatkan kualitas ruang yang ada. Karena 
pengelolaan subsistem yang satu berpengaruh pada 

subsistem yang lain dan pada akhirnya dapat 
mempengaruhi sistem wilayah ruang nasional secara 

keseluruhan, pengaturan penataan ruang menuntut 
dikembangkannya suatu sistem keterpaduan sebagai 

ciri utama. Hal itu berarti perlu adanya suatu 
kebijakan nasional tentang penataan ruang yang 

dapat memadukan berbagai kebijakan pemanfaatan 

ruang. Seiring dengan maksud tersebut, pelaksanaan 
pembangunan yang dilaksanakan, baik oleh 

Pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakat, 
baik pada tingkat pusat maupun pada tingkat daerah, 

harus dilakukan sesuai dengan rencana tata ruang 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pemanfaatan 

ruang oleh siapa pun tidak boleh bertentangan dengan 
rencana tata ruang. 

Selanjutnya Undang-Undang nomor 32 tahun 

2009 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 3 
bahwa Perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup bertujuan: 
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a. Melindungi wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dari pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan hidup; 
b. Menjamin keselamatan, kesehatan, dan kehidupan 

manusia; 
c. Menjamin kelangsungan kehidupan makhluk 

hidup dan kelestarian ekosistem; 
d. Menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup; 

e. Mencapai keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan lingkungan hidup; 
f. Menjamin terpenuhinya keadilan generasi masa 

kini dan generasi masa depan; 
g. Menjamin pemenuhan dan perlindungan hak atas 

lingkungan hidup sebagai bagian dari hak asasi 
manusia; 

h. Mengendalikan pemanfaatan sumber daya alam 

secara bijaksana; 
i. Mewujudkan pembangunan berkelanjutan; dan 

j. Mengantisipasi isu lingkungan global. 
Pengaturan Penggunaan dan Pemanfaatan 

Tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 
16 tahun 2003 Tentang Penataagunaan Tanah 

ditetapkan pada Pasal 13 ayat (1) Penggunaan dan 
pemanfaatan tanah di Kawasan Lindung atau 

Kawasan Budidaya harus sesuai dengan fungsi 

kawasan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah. Ayat (2) 
Penggunaan dan pemanfaatan tanah di Kawasan 

Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak 
boleh mengganggu fungsi alam, tidak mengubah 

bentang alam dan ekosistem alami. Ayat (3) 
Penggunaan tanah di Kawasan Budidaya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tidak boleh diterlantarkan, 
harus dipelihara dan dicegah kerusakannya. 

Peraturan perundang-undangan tentang 

pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan 
termasuk menjaga kelestarian tanah dan air telah 

diatur agar pembangunan yang dilakukan dapat 
berkelanjutan dan Lestari, namun demikian masih 

terjadi degradasi lahan dan lingkungan hidup. 
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C. Degradasi Tanah dan Air 
 
Kebutuhan pembangunan ekonomi bagi kesejahteraan 

rakyat tidak dapat dihindarkan, dengan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan 

lahan untuk pembangunan ekonomi sejalan dengan 
semakin meningkat kebutuhan ekonomi. Masing-

masing penggunaan lahan memiliki resiko terjadinya 
degradasi terutama ketika tanah dipergunakan untuk 

kepentingan  memproduksi barang.  Disadari bersama 

bahwa pembangunan ekonomi selalu tidak selaras 
dengan usaha konservasi, khususnya pembangunan 

ekonomi yang mengejar keuntungan sebesar-besarnya 
dengan masukan yang sekecil-kecilnya, sehingga 

eksploitas lahan yang dilakukan tanpa 
memperhitungkan biaya kerusakan, biaya pemulihan 

lahan, dan biaya resiko penggunaan lahan akibat 

kerusakan yang akan ditanggung kemudian.  Biaya-
biaya kerusakan, pemulihan, dan resiko kerusakan di 

masa yang akan datang merupakan keuntungan yang 
diterima saat ini.  

Penggunaan tanah di Indonesia diatur untuk 
berbagai kepentingan, beberapa peruntukan 

penggunaan tanah diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 5 ahun 1960 tentang Dasar Pokok-Pokok 

Agraria pada Pasal 14 ayat (1) Dengan mengingat 

ketentuan-ketentuan dalam pasal 2 ayat (2) dan (3) , 
pasal 9 ayat (2) serta pasal 10 ayat (1) dan (2) 

Pemerintah dalam rangka sosialisme Indonesia, 
membuat suatu rencana umum mengenai persediaan, 

peruntukan dan penggunaan bumi, air dan ruang 
angkasa serta kekayaan alam yang terkandung 

didalamnya: a. untuk keperluan Negara, b. untuk 
keperluan peribadatan dan keperluan suci lainnya, 

sesuai dengan dasar Ketuhanan Yang Maha Esa; c. 

untuk keperluan pusat-pusat kehidupan masyarakat, 
sosial, kebudayaan dan lain-lain kesejahteraan; d. 

untuk keperluan memperkembangkan produksi 
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pertanian, peternakan dan perikanan serta sejalan 
dengan itu; e. untuk keperluan memperkembangkan 

industri, transmigrasi dan pertambangan.  
Pada ayat (2) Berdasarkan rencana umum 

tersebut pada ayat (1) pasal ini dan mengingat 
peraturan-peraturan yang bersangkutan, Pemerintah 

Daerah mengatur persediaan, peruntukan dan 
penggunaan bumi, air serta ruang angkasa untuk 

daerahnya, sesuai dengan keadaan daerah masing-

masing. 
Terdapat hal penting dalam peruntukan 

penggunaan tanah meliputi untuk kepentingan negara 
(bersifat kenegaraan), peribadatan (bersifat religius), 

kehidupan sosial (bersifat sosial), produksi 
(perekonomian), dan pemerataan penduduk 

(transmigrasi). Masing-masing penggunaan lahan 

memiliki resiko terjadinya degradasi terutama ketikan 
tanah dipergunakan untuk kepentingan memproduksi 

barang yang dibutuhkan untuk kesejahteraan 
(ekonomi). 

Sebagai bentuk tanggung jawab oleh para 
pengguna tanah maka pemerintah memberikan 

kepastian hukum kepada para pengguna dengan 
memberikan hak yaitu Masing-masing pengguna 

lahan diberikan hak yang diatur dalam asal 16 ayat (1) 

Hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksud dalam 
pasal 4 ayat (1) ialah:. a. hak milik, b. hak guna-usaha, 

c. hak guna-bangunan, d. hak pakai, e. hak sewa, f. 
hak membuka tanah, g. hak memungut-hasil hutan, 

h. hak-hak lain yang tidak termasuk dalam hak-hak 
tersebut diatas yang akan ditetapkan dengan Undang-

undang serta hak-hak yang sifatnya sementara 
sebagai yang disebutkan dalam pasal 53. (2) Hak-hak 

atas air dan ruang angkasa sebagai yang dimaksud 

dalam pasal 4 ayat (3) ialah: a. hak guna air, b. hak 
pemeliharaan dan penangkapan ikan, c. hak guna 

ruang angkasa. 
Pengaturan penggunaan dan pemanfaatan oleh 

masing-masing kepentingan ekonomi terbagi dalam 
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berbagai sektor pembangunan. Secara umum 
pengaturan penmanfaatan dan pengggunaan lahaan 

sesuai dengan pembagian kawasan-kawasan yang 
diatur dalam rencana tata rang wilayah. Pengaturan 

penggunaan dan pemanfaatan kawasan ditur oleh 
masing-masing Menteri yang memiliki tanggung 

jawasb atas kawasan yang telah ditetapkan di dalam 
RTRW, sehingg kontribusi degradasi lahan dapat 

digolongkan pada beberapa kawasan. 

 
Degradasi lahan di kawasan hutan 

 
Penggunaan dan pemanfaan kawasan hutan diatur 

dalam Undang-undang RI nomor 41 Tahun 1999 
tentang Kehutanan. Pangaturan Kawasan hutan 

terdiri dari kawasan lindung dan kawasan budidaya 

hutan produksi. Pemanfaatan kawasan hutan 
produksi diberikan kepada pelaku ekonomi sektor 

kehutanan melalui pemberian ijin oleh Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.   

Setiap pemegang ijin membuka dan 
memanfaatkan hutan memiliki kewajiban menjaga 

dan melestarikan hutan pada areal kerjanya, namun 
demikian kemampuan para pemegang ijin dalam 

menjaga kawasan hutan masih sangat terbatas 

sehingga terjadi pemanfaatan kawasan hutan 
produksi yang telah menjadi hutan sekunder dan atau 

belukar oleh Masyarakat yang tidak memahami akan 
batas-batas kawasan hutan. 

Kewajiban pemegang ijin belum melakukan 
pelestarian hutan dan atau menghutankan kembali 

area kerja yang telah ditebang sehingga terdapat 
kawasan hutan produksi yang tidak berhutan atau 

menjadi belukar dan hutan produksi yang tidaklagi 

memiliki nilai ekonomi.   
Setiap pemegang ijin membukan dan 

memanfaatkan hutan produksi hutan alam memiliki 
kewajiban membayar dana reboisasi, maksudnya 

adalah apabila pemegang ijin tidak melakukan 
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reboisasi maka dana tersebut dapat dipergunakan 
untuk emmulihkan kawasan hutan, namun demikian 

kebijakan nilai pungutan dana reboisasi tidak akan 
mencukupi untuk pembiayaan reboisasi, selain itu 

pula dana reboisasi yang kembali ke daerah untuk 
dimanfaatkan hanya sebesar empat puluh persen. 

Kebijakan ini tidak sejalan dengan usaha pelestarian 
sumberdaya hutan dan kehutanan. 

Kebijakan Kementerian Lingkungan Hudup dan 

Kehutanan yang menerbitkan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.7/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/2/2019 tahun 2019 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.27/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2018 Tentang 

Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan, merupakan 

kebijakan yang dapat merubah kawasan hutan 
menjadi kawasan lainnya dan berdampak pada 

degradasi lingkungan oleh karena mengganggu 
keseimbangan ekosistem hutan. Area-area yang 

dipinjampakaikan unttuk kepentingan pertambangan 
hampir tidak pernah kembali lagi menjadi kawasan 

hutan. Kebijakan ini tidak sejallan dengan amanat 
undang-undang yang berada di atasnya. 

    

Degradasi lahan di kawasan pertambangan 
 

Penetapan kawasan pertambangan diatur dalam 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 Tahun 2020 

Tentang Wilayah Pertambangan, pada pasal 1 ayat (8) 
pemerintah menetapkan Wilayah Pertambangan yang 

selanjutnya disebut WP, adalah wilayah yang memiliki 
potensi mineral dan/atau batubara dan tidak terikat 

dengan batasan administrasi pemerintahan yang 

merupakan bagian dari rencana tata ruang nasional.  
Pasal Pasal 16 Wilayah pertambangan ini terdiri dari 

Wilayah Usaha Pertambangan (WUP); Wilayah 
Pertambangan Rakyat (WPR); dan Wilayah Pecadangan 

Negara (WPN).  Penetapan Wilayah Pertambangan ini 
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berada di semua kawasan di dalam Renacana Tata 
Ruang Wilayah, sehingga apabila hasil kajian terdapat 

potensi mineral dan / atau batu bara yang memiliki 
nilai ekonomi maka kawasaan yang telah ditetapkan 

dalam RTRW akan dilakukann revisi dan/atau 
perubahan kawasan. Perubahan kawasan 

pertambangan yang berada di kawasan hutan 
dilakukan melalui ijin pinjam pakai kawasan melalui 

kebijakan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Kebijakan pinjam pakai mengikat pengembalian area 
pertambangan menjadi hutan, namun demikian 

terdapat area pasca tambang tidak Kembali menjadi 
hutan dan / atau terjadi degradasi lahan. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 4 Tahun 
2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara 

Pasal 99 ayat (1) Setiap pemegang IUP dan IUPK wajib 

menyerahkan rencana reklamasi dan rencana 
pascatambang pada saat mengajukan permohonan 

IUP Operasi Produksi atau IUPK Operasi Produksi. (2) 
Pelaksanaan reklamasi dan kegiatan pascatambang 

dilakukan sesuai dengan peruntukan lahan 
pascatambang.  Selanjutnya Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Undang-undang 
Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral 

dan Batu Bara pasal 161B ayat (1) bahwa setiap orang 

yang IUP atau IUPK dicabut dan tidak melaksanakan 
reklamasi dan/atau Pascatambang; dan/atau 

penempatan dana jaminan reklamasi dan/atau dana 
jaminan pascatambang, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling 
banyak Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah). 

Pada ayat (2) Selain sanksi pidana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), eks pemegang IUP atau IUPK 

dapat dijatuhi pidana tambahan berupa pembayaran 

dana dalam rangka pelaksanaan kewajiban Reklamasi 
dan/atau Pascatambang yang menjadi kewajibannya. 

Konsep reklamasi lahan yaitu mengembalikan 
kondisi lahan sebagaimana kondisi rona awal sebelum 

dimanfaatkan, yaitu mengembalikan kondisi sifat fisik 
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tanah secara kuantitas dan kualitas, pemulihan sifat 
kimia tanah, dan mengembalikan ekosistem kawasan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekploitasi 
tambang tidak melakukan reklamasi sebagaimana 

mestinya sehingga menyisakan lubangg-lubang 
tambang, erosi tanah di atas nilai toleransi erosi yang 

diperkenankan, menurunkan luas dan kulitas lahan 
produktif, pasca tambang tidak pernah 

mengembalikan kemampuan produktifitas lahan, dan 

berdampak pada sedimentasi. 
 

Degradasi lahan di kawasan pertanian 
 

Konservasi tanah dan air dalam sektor pertanian 
merupakan usaha untuk menjaga produktifitas tanah 

dan air agar mampu menghasilkan hasil-hasil 

pertanian secara berkelanjutan.  Kemampuan produk 
pertanian secara kuantitas dan kualitas sangat 

tergantung pada kualitas dan kuantitas tanah dan air, 
yaitu luas lahan yang cukup dan memiliki kesuburan 

yang diharapkan untuk pertumbuhan dan produksi 
yang optimal, serta didukung oleh ketersediaan air 

yang cukup dan memiliki kualitas yang baik.  Peran 
air untuk mendukung produksi yang optimal adalah 

empat puluh sampai dengan enam puluh persen, 

sehinngga apabila kekurangan air pada saat 
dibutuhkan tanaman maka pertumbuhan dan 

produksi tanaman tidak mencapai hasil yang 
diharapkan. 

Undang-undang Nomor 5 tahun 1960 Tentang 
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, pada pasal 15 

menetapkan bahwa usaha memelihara tanah, 
termasuk menambah kesuburannya serta mencegah 

kerusakannya adalah kewajiban tiap-tiap orang, 

badan hukum atau instansi yang mempunyai 
hubungan hukum dengan tanah itu, dengan 

memperhatikan pihak yang ekonomis lemah.  
Selanjutnya di dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 

16 tahun 2003 Tentang Penatagunaan Tanah, pasal 13 
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ayat (1) Penggunaan dan pemanfaatan tanah di 
Kawasan Lindung atau Kawasan Budidaya harus 

sesuai dengan fungsi kawasan dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah. Ayat (2) Penggunaan dan pemanfaatan 

tanah di Kawasan Lindung sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) tidak boleh mengganggu fungsi alam, 

tidak mengubah bentang alam dan ekosistem alami. 
Ayat (3) Penggunaan tanah di Kawasan Budidaya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak boleh 

diterlantarkan, harus dipelihara dan dicegah 
kerusakannya. 

Undang-Undang No. 12 Tahun 1992 tentang 
Sistem Budidaya Tanaman pasal 7 ayat (1) bahwa 

setiap orang atau badan hukum yang membuka dan 
mengolah lahan dalam luasan tertentu untuk 

keperluan budidaya tanaman wajib mengikuti tata 

cara yang dapat mencegah timbulnya kerusakan 
lingkungan. 

Undang-undang RI Nomor 22 Tahun 2019 
Tentang Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan 

pasal 12 Ayat (1) Pemanfaatan Lahan untuk keperluan 
budi daya Pertanian disesuaikan dengan ketentuan 

tata ruang dan tata guna Lahan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. (2) Tata 

rulang dan tata guna Lahan untuk keperluan budi 

daya Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
digunakan sebagai kawasan dan penatagunaan Lahan 

dalam rencana tata ruang untuk subsektor Tanaman 
pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. 

(3) Pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian 

dan kemampuan Lahan dan pelestarian lingkungan 
hidup, khususnya konservasi tanah dan air.  

Selanjutnya pada pasal 13 ayat (1) Pemanfaatan Lahan 

untuk keperluan budi daya Pertanian sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (l) dilakukan dengan 

pendekatan pengelolaan agroekosistem berdasarkan 
prinsip Pertanian konservasi. Ayat (2) Pertanian 

konservasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
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bertujuan untuk melindungi, memulihkan, 
memelihara, dan meningkatkan fungsi Lahan guna 

peningkatan produktivitas Pertanian yang 
berkelanjutan. 

Degradasi lahan-lahan pertanian yang terjadi 
disebabkan pertama adalah penyusutan luas tanam 

yang diakibatkan adanya bagi waris dan konversi 
lahan pertanian untuk pemukiman, industry, jalan, 

tambang, dan kepentingan sosial dan / atau 

kepentingan ekonomi lainnya; kedua adalah 
penurunan kualitas lahan akibat dari pencemaran 

tanah, penggunaan pestisida, penggunaan pupuk 
anorganik, erosi tanah yang membawa unsur-unsur 

dalam tanah, dampak dari kerusakan hutan dampak 
dari eksploitasi tambang, limbah industri, yang 

berakibat pada terjadinya lahan-lahan kritis. 

Menjaga kelestarian sumberdaya tanah dan air 
merupakan suatu keniscayaan oleh karena 

menyangkut produksi pertanian pangan dan energi 
yang dibutuhkan bagi kehidupan, sehingga 

keberlanjutan produksi pertanian dalam jumlah yang 
cukup merupakan urusan wajib strategis yang harus 

dilakukan pemerintah dan pemerintah daerah, 
sebagaimana amanat Undang-Undang Dasar 1945 

pasal 33 ayat (2) mengamanatkan bahwa (2) Cabang-

cabang produksi yang penting bagi negara dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh 

negara. 
 

D. Penutup 
 

Indonesia telah mengatur hubungan antara manusia 
dengan alam melalui peraturan perundang-undangan 

yangberlaku secara universal yang disebut dengan 
hukum positif, selain itu pula telah terdapat aturan-

aturan adat yang mengikat dalam melestarikan alam.  

Namun demikian degradasi lahan, deforestasi, 
kekeringan, banjir dan perubahan iklim masih terus 

terjadi.  
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Konservasi tanah dan air sebagai usaha mewujudkan 
pembangunan yang berkelanjutan tidak akan tercapai 

apabila pranata hukum dan kebijakan yang ada tidak 
disertai dengan sistem pengendalian dan pengawasan 

yang intensif oleh pemerintah dan pemerintah daerah, 
serta penegakan hukum bagi pelaku usaha yang 

menggunakan dan memanfaatkan tanah dan air bagi 
berbagai kepentingan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Undang-Undang Dasar 1945. 
Undang Undang RI Nomor Nomor 5 tahun 1960 

tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 
Undang-Undang No. 12 tahun 1992 tentang Sistem 

Budidaya Tanaman. 
Undang-undang RI Nomor 41 tahun 1999 tentang 

Kehutanan. 

Undang-Undang RI Nomor 26 tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang. 

Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah. 

Undang-undang RI Nomor 22 tahun 2019 tentang 
Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan. 

Undang-undang RI Nomor 3 tahun 2020 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 tahun 

2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara.  
Undang-undang RI Nomor 11 tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja. 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 16 tahun 2003 

tentang Penatagunaan Tanah. 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor P.7/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2/2019 

tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor P.27/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2018 
tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan. 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

19 Universitas Mulawarman 

Zulkarnain. 2020. Konservasi Lahan dan Penataan 
Ruang, Kebijakan Penetapan Kawasan sebagai 
Upaya Perlindungan Sumberdaya Alam.  
Intelegensia Media. Malang. 

 
 

  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

20 Universitas Mulawarman 

CURRICULUM VITAE 
 

Zulkarnain. Lahir di 
Balikpapan, 03 Februari 1959, 

merupakan seorang pendidik di 
Program Studi Agroekoteknologi, 

Fakultas Pertanian Universitas 
Mulawarman. Latar belakang 

pendidikan ditempuh di 
Fakultas Pertanian Universitas 

Mulawarman pada jenjang S1 

dengan latar belakang Ilmu 
Tanah, S2 di Universitas Padjajaran dengan bidang 

keilmuan Ilmu Tanah/ Konservasi Tanah dan Air, dan 
S3 di Universitas Padjajaran dengan bidang ilmu 

Evaluasi dan Perencanaan Penggunaan Lahan, lulus 
dengan predikat cum laude dan wisudawan terbaik.  

Pengalaman penelitian antara lain Analisis Resiko 

Ekonomi Penggunaan Kawasan Pada Rencana Tata 
Ruang Wilayah (Studi Kasus Risiko Ekonomi 

Penggunaan   Lahan   di   Provinsi   Kalimantan Timur), 
Determination of Spatial Planning Area Criteria in the 

Perspective of Regional Autonomy to Ensure 
Sustainability of Land Resources. Development and 

Empowerment of Peatland Ecosystem (Analysis of the 
Peat Ecosystem Recovery and Development Program in 

the Districts of Kutai Kartanegara and East Kutai, East 

Kalimantan Province).  Empowerment Based peatland 
Ecosystem Conservation For Fire Control and 

Environmental Conservation.  Erosion Rate in Post-
Coal Mining Reclamation Area in Kutai Kartanegara 

District, Indonesia.   
Pada bidang kerjasama meliputi kerjasama 

tentang pemulihan ekosistem gambut Kalimantan 
Timur dengan Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan sejak 2019-2023, Kerjasama kajian sosial 

ekonomi petani sawit di Kalimantan Timur dengan 
Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit 

(BPDPKS), Kerjasama Perencanaan pengambangan 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

21 Universitas Mulawarman 

pertanian dengan pemerintah kabupaten Mahakam 
Hulu. Pada bidang pengabdian yaitu melaksanakan 

Pelatihan Peremajaan dan Produktivitas Kelapa Sawit 
di Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. 

Ketua Bidang Ekonomi, Sumber Daya Alam, dan 
Lingkungan Hidup Tim Gubernur Untuk Percepatan 

Pembangunan Provinsi (TGUP3) Kalimantan Timur. 
Ketua Himpunan Ilmu Tanah Indonesia Komisariat 

Kalimantan Timur-Kalimantan Utara, Anggota 

Himpunan Gambut Indonesia, Koordinator Masyarakat 
Perkelapasawitan Indonesia (MAKSI) Kaltim-Kaltara, 

Konsentrasi keilmuan pendukung pada beberapa 
bidang ilmu tanah yaitu evaluasi penggunaan lahan 

dan perencanaan tata ruang, perencanaan wilayah, 
kebijakan pengembangan dan pemanfaatan ruang. 

 



Hak cipta ada pada penulis 

 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

 

 
 

 

ORASI ILMIAH GURU BESAR 
UNIVERSITAS MULAWARMAN 

 
 

 
 

Prof. Dr. Jiuhardi, S.E., M.M. 

 
 

 
 

EKONOMI PANCASILA DALAM 
MENGHADAPI ERA INDUSTRIALISASI 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

21 September 2023 
GOR 27 September, Universitas Mulawarman 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

ii Universitas Mulawarman 

FOTO ORATOR 

 

 
Prof. Dr. Jiuhardi, S.E., M.M. 

 

 
  



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

iii Universitas Mulawarman 

DAFTAR ISI 

 
FOTO ORATOR ..................................................... ii 
DAFTAR ISI ......................................................... iii 
SINOPSIS ............................................................. 1 
A. Pendahuluan .................................................. 6 
B. Ekonomi Pancasila Dalam Era Industrialisasi .. 7 

Tantangan dan Peluang Ekonomi Pancasila 
dalam Menghadapi Era Industrialisasi ............. 7 

Penguatan Sektor Ekonomi yang Sesuai dengan 
Prinsip Pancasila dalam Menghadapi Era 
Industrialisasi ............................................... 10 

C. Implementasi Ekonomi Pancasila Dalam Sektor 
Industri ........................................................ 12 
Prinsip-Prinsip Pancasila dalam Pengembangan 
Industri ........................................................ 12 

Keberhasilan dan Tantangan dalam 
Mengintegrasikan Nilai-nilai Pancasila dalam 
Rancangan Industri ....................................... 14 

D. Mewujudkan Kesejahteraan Berkelanjutan 
Dengan Ekonomi Pancasila ........................... 16 
Mengukur Keberhasilan Ekonomi Pancasila 
Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakyat . 17 

Merumuskan Strategi Jangka Panjang untuk 
Membangun Masyarakat yang Berkelanjutan. 19 

E. Penutup ....................................................... 21 
DAFTAR PUSTAKA .............................................. 23 
UCAPAN TERIMA KASIH ..................................... 25 
CURRICULUM VITAE .......................................... 27 
 

 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

1 

 

Universitas Mulawarman 

SINOPSIS 
 

Perjalanan riset yang menjadi unggulan dalam 
mencapai jabatan guru besar melibatkan serangkaian 

langkah penting dan prestasi dalam karir akademis. 
Berikut adalah beberapa riset yang menjadi unggulan 

antara lain: 

• The political-economy management: Indonesia's 
needs for the COVID-19 pandemic 

• Analisis struktur dan strategi pengembangan 

potensi ekonomi di Kota Samarinda 

• Using Correlation Analysis to Examine the Impact of 
Covid-19 Pandemics on Various Socioeconomic 

Aspects: Case study of Indonesia 

• Using Correlation to Explore the Impact of Corona 

Virus Disease on Socioeconomics 

• Aggressiveness of the electricity sector and 
implications for energy GDP (comparative test of 

Indonesia-Malaysia) 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan asli 
daerah provinsi kalimantan timur 

• What Is The Perspective Of Millennial Tourists On 

The Revitalization Of Tourism Development In New 
IKN? 

• Analisis kebijakan impor beras terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani di Indonesia 

• Determinants on Small Scale Business: An 

Empirical Evidence from Indonesia 

• Mendukung UMKM Ketupat untuk Memulihkan 
Ekonomi secara Inklusif di Kampung Ketupat (Kota 

Samarinda) 

• The function of Indonesia government in bridge the 
performance of MSMEs during the Covid-19 

• Sustaining Agricultural Growth: Traps of Socio–

Demographics in Emerging Markets 

• Pengaruh pendapatan dan jumlah tanggungan 
keluarga terhadap konsumsi buruh 
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• Pengaruh investasi dan tenaga kerja perkebunan 

kelapa sawit terhadap produk domestik regional 
bruto sektor pertanian Kabupaten Paser 

• Pengaruh investasi dan belanja daerahserta jumlah 

penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
pengangguran di Kalimantan Timur 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

pajak daerah di kota Samarinda 

• Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana 
perimbangan serta sisa lebih anggaran tahun 

sebelumnya (silpa) terhadap belanja daerah dan 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Berau 

• Kajian tentang impor daging sapi di Indonesia 

• Analisis time series investasi regional Kalimantan 

• Memperluas Wawasan Seputar Polemik Bisnis-

Relevansi pada Unit Usaha Mikro di Bontang Kuala 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang 

• Studi tentang program plasma kelapa sawit 

• Protecting National Security and Economic Freedom 

• Pengaruh investasi dan upah minimum terhadap 
kesempatan kerja 

• Usaha perkebunan dan pengembangan produksi 

kelapa sawit di kecamatan busang Kabupaten Kutai 
Timur 

• Penyelamatan UKM dari guncangan wabah sars-

cov-2: Sebuah kasus dari Samarinda, Indonesia 

• Analysis of the Contribution of Local Taxes and 
Regional Levies to Regional Original Revenue in 

Samarinda City 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

kelahiran 

• Analisis ketimpangan pendapatan kabupaten/kota 

• Pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

nelayan 
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• Pengaruh konsumsi rumah tangga dan investasi 

serta pengeluaran pemerintah terhadap PDRB dan 
kesempatan kerja 

• Pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi 

serta tenaga kerja terhadap produk domestik 
regional bruto 

• Pengembangan potensi ekonomi daerah 

• Effect of Regional Original Income, Revenue Sharing 

Fund, and Special Allocation Fund for Capital 
Expenditure and Its Impact on Economic Growth in 

the District and City in East Kalimantan 

• Analysis of the contribution of Kutai Kartanegara 
regency in meeting food needs of east Kalimantan 

province based on superior food commodities in the 

agricultural sector 

• Ekonomi Pancasila Dalam Menghadapi Era 
Industrialisasi 

• Pengaruh pengalaman berbelanja online dan 

kepuasan terhadap kepercayaan dan niat membeli 
kembali 

• Peranan corporate social responbility pada 

pertambangan batubara terhadap sosial ekonomi 
masyarakat 

• Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan asli daerah di kota samarinda 

• Analisis penyerapan tenaga kerja pada sub sektor 

perkebunan kelapa sawit di provinsi Kalimantan 
Timur 

• Analisis Keuntungan Pedagang Mie Ayam di 

Kecamatan Tenggarong 

• Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Dana Bagi 
Hasil Terhadap Belanja Modal Dan Produk 

Domestik Regional Bruto Pada Kabupaten Kutai 
Timur 

• Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Wisata 

Budaya pada Ibu Rumah Tangga Pengrajin 
Anyaman Rotan di Desa Pepas Eheng Kabupaten 

Kutai Barat 
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• Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Impor Beras Di 

Indonesia 

• Studi Sosial Ekonomi Migran di Kecamatan 
Balikpapan Utara 

• Studi pengelolaan dana desa di desa sungai meriam 

dan desa manunggal jaya kabupaten Kutai 
Kartanegara tahun 2017 

• Studi Tentang Penerapan Pelaksanaan Dana Desa 

Di Kabupaten Kutai Barat 

• Pengaruh karakteristik individu dan karakteristik 
pekerjaan serta karakteristik organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

• Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto Sektor Industri 

Pengolahan di kota Samarinda 

• Faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran di 

Kota Samarinda 

• Analisis pengaruh pengeluaran pemerintah sektor 
pendidikan dan sektor kesehatan terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi kalimantan timur 

• Pengaruh pendapatan asli daerah dan dana 
perimbangan terhadap pengeluaran pemerintah 

kota Samarinda 

• Pengaruh Ekspor Dan Inflasi Serta Investasi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kalimantan 

Timur 

• Studi tentang pekerja anak di bawah umur di kota 

Samarinda 

• Pengaruh belanja pembangunan sektor pariwisata 
dan investasi serta promosi sektor pariwisata 

terhadap peningkatan kunjungan wisatawan dan 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Berau 

• Pengaruh jumlah penduduk dan biaya 

pemeliharaan jalan terhadap produk domestik 
regional bruto serta pendapatan asli daerah di 

Kabupaten Malinau 

• Pengaruh pajak daerah dan angkatan kerja 
pertumbuhan ekonomi 
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• Analisis potensi dan penerimaan pajak air tanah 

• Analisis faktor–faktor yang mempengaruhi 

penerimaan retribusi daerah 

• Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan dan potensi pajak hotel 

• Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Perusahaan Pertambangan Batu Bara dalam Upaya 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kutai 

Kartanegara 
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A. Pendahuluan 

 

Dalam era yang semakin dinamis dan kompleks seperti 
saat ini, perubahan yang cepat dalam bidang teknologi, 

komunikasi, dan industri telah mengubah lanskap 
ekonomi global secara signifikan. Era industrialisasi 

yang sedang kita hadapi menuntut adanya 
penyesuaian dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang ekonomi. Di tengah perubahan 
ini, konsep ekonomi Pancasila muncul sebagai 

landasan yang relevan dan penting untuk menghadapi 

tantangan era industrialisasi. 
Ekonomi Pancasila adalah suatu paradigma 

ekonomi yang berlandaskan pada nilai-nilai luhur 
Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan 
Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, 

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 
Paradigma ini menegaskan bahwa pembangunan 

ekonomi harus dilakukan dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai moral, keadilan sosial, serta keseimbangan 

antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Ekonomi Pancasila, sebagaimana diatur dalam 

Pasal 33 UUD 1945, adalah konsep ekonomi yang 
mencoba menggabungkan prinsip-prinsip ekonomi 

pasar dengan prinsip-prinsip keadilan sosial dan 

kesejahteraan bersama. Tujuannya adalah untuk 
menciptakan ekonomi yang tidak hanya tumbuh 

secara ekonomi, tetapi juga mencapai kesejahteraan 
sosial dan keadilan bagi semua warga negara 

Indonesia. 
Era industrialisasi membawa perubahan dalam 

pola produksi, distribusi, dan konsumsi. Teknologi 
baru memungkinkan efisiensi produksi yang tinggi, 

tetapi juga menimbulkan pertanyaan mengenai 

dampaknya terhadap ketidaksetaraan ekonomi, 
ketenagakerjaan, dan lingkungan. Oleh karena itu, 

konsep ekonomi Pancasila menjadi relevan karena 
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menawarkan pendekatan yang holistik dan 
berkelanjutan dalam menjawab tantangan ini. 

Penerapan ekonomi Pancasila dalam 
menghadapi era industrialisasi memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, konsep ini mendorong 
inklusivitas ekonomi, di mana setiap lapisan 

masyarakat dapat ikut serta dan merasakan manfaat 
dari pembangunan ekonomi. Kedua, nilai-nilai 

keadilan sosial dalam ekonomi Pancasila menjaga agar 

distribusi hasil pembangunan lebih merata dan tidak 
hanya menguntungkan segelintir pihak. Ketiga, prinsip 

keberlanjutan ekonomi Pancasila membantu menjaga 
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. 
Namun, dalam menghadapi era industrialisasi, 

tantangan juga tidak dapat diabaikan. Globalisasi dan 

persaingan global menuntut adaptasi dan peningkatan 
daya saing ekonomi nasional. Oleh karena itu, 

penerapan ekonomi Pancasila perlu dilakukan dengan 
bijak dan kontekstual, menggabungkan nilai-nilai 

luhur Pancasila dengan prinsip-prinsip ekonomi 
modern yang mendukung pertumbuhan dan inovasi. 

Dengan demikian, perlu digarisbawahi 
pentingnya pemahaman dan penerapan ekonomi 

Pancasila dalam menghadapi era industrialisasi. 

Melalui pendekatan yang seimbang antara nilai-nilai 
luhur Pancasila dan kebutuhan ekonomi modern, 

diharapkan kita dapat meraih pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan, inklusif, dan bermartabat dalam 

menghadapi tantangan dan peluang era 
industrialisasi.  

 

B. Ekonomi Pancasila Dalam Era Industrialisasi 
 
Tantangan dan Peluang Ekonomi Pancasila dalam 

Menghadapi Era Industrialisasi 

 
Pancasila adalah dasar negara dan ideologi Indonesia 

yang memiliki lima prinsip fundamental, termasuk 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

8 Universitas Mulawarman 

dalam bidang ekonomi. Dalam menghadapi era 
industrialisasi, Pancasila memiliki tantangan dan 

peluang yang perlu dipahami dan dihadapi dengan 
bijak. Berikut ini adalah tantangan dan peluang 

ekonomi Pancasila dalam menghadapi era 
industrialisasi. 

 
Tantangan Ekonomi: 

1. Peningkatan Ketimpangan Sosial dan Ekonomi: 

Era industrialisasi sering kali berdampak pada 
polarisasi ekonomi, di mana kesenjangan antara 

kelas sosial dan ekonomi dapat meningkat. Hal ini 
dapat melanggar prinsip keadilan sosial dalam 

Pancasila. 
2. Ketergantungan pada Teknologi Asing: Era 

industrialisasi sering didorong oleh teknologi maju. 

Tantangan utama adalah ketergantungan pada 
teknologi asing yang dapat menghambat 

pengembangan teknologi dalam negeri dan 
mengganggu kemandirian ekonomi. 

3. Kerentanan terhadap Krisis Ekonomi Global: 
Dalam era industrialisasi, ekonomi menjadi lebih 

terhubung secara global. Hal ini dapat 
meningkatkan kerentanan terhadap krisis ekonomi 

global yang berdampak pada stabilitas ekonomi 

dalam negeri. 
4. Dampak Lingkungan: Industrialisasi dapat 

berkontribusi pada kerusakan lingkungan dan 
pemanasan global. Hal ini bertentangan dengan 

prinsip keberlanjutan lingkungan dalam Pancasila. 
 

Peluang Ekonomi: 
1. Peningkatan Produksi dan Pertumbuhan 

Ekonomi: Era industrialisasi memiliki potensi 

untuk meningkatkan produksi dan pertumbuhan 
ekonomi yang akan membawa manfaat bagi 

masyarakat luas, asalkan dilakukan dengan 
prinsip-prinsip ekonomi Pancasila yang 

berkeadilan. 
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2. Pembentukan Industri Lokal: Era industrialisasi 
dapat mendorong pembentukan industri lokal yang 

lebih kuat dan mandiri, dengan fokus pada 
pengembangan teknologi dalam negeri. 

3. Peningkatan Lapangan Kerja: Pertumbuhan 
sektor industri dapat membuka lapangan kerja 

baru dan meningkatkan taraf hidup masyarakat 
jika didukung oleh kebijakan yang bijak. 

4. Inovasi dan Pengembangan Teknologi: Era 

industrialisasi memberikan peluang bagi 
pengembangan teknologi dalam negeri dan inovasi 

yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang. 

 
Penyesuaian dalam Bingkai Pancasila: 

1. Keadilan Sosial: Dalam menghadapi era 

industrialisasi, prinsip keadilan sosial dalam 
Pancasila harus diutamakan. Kesejahteraan 

masyarakat harus menjadi fokus utama, dengan 
mengurangi ketimpangan ekonomi. 

2. Kemandirian Ekonomi: Pancasila menekankan 
kemandirian ekonomi. Oleh karena itu, upaya 

harus dilakukan untuk mengurangi 
ketergantungan pada teknologi asing dan 

mempromosikan pengembangan teknologi dan 

industri dalam negeri. 
3. Lingkungan Hidup: Dalam era industrialisasi, 

penting untuk memperhatikan dampak 
lingkungan. Prinsip keberlanjutan lingkungan 

dalam Pancasila harus diimplementasikan dalam 
setiap langkah pembangunan industri. 

4. Kerjasama Global: Meskipun berpegang pada nilai-
nilai Pancasila, Indonesia tetap harus terbuka 

untuk kerjasama ekonomi global. Kerjasama yang 

saling menguntungkan dapat membantu 
pertumbuhan ekonomi dalam negeri. 

 
Dalam menghadapi era industrialisasi, penting 

bagi Indonesia untuk tetap setia pada nilai-nilai 
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Pancasila sambil mengambil langkah-langkah cerdas 
dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan 

peluang ekonomi yang muncul. Dengan menjaga 
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan 

sosial, dan keberlanjutan lingkungan, Indonesia dapat 
menghadapi era industrialisasi dengan sukses. 

 
Penguatan Sektor Ekonomi yang Sesuai dengan 

Prinsip Pancasila dalam Menghadapi Era 

Industrialisasi 
 

Menghadapi era industrialisasi, penguatan sektor 
ekonomi yang sesuai dengan prinsip Pancasila 

memiliki peran yang penting untuk mencapai 
pembangunan yang berkelanjutan dan berkeadilan. 

Berikut adalah beberapa poin penguatan sektor 

ekonomi berdasarkan prinsip Pancasila dalam 
menghadapi era industrialisasi: 

 
1. Gotong Royong (Kerja Sama) dan Ekonomi 

Kolaboratif: 

• Prinsip gotong royong dalam Pancasila 
mendorong masyarakat untuk bekerja sama 

dalam menghadapi perubahan ekonomi akibat 
industrialisasi. 

• Dalam era industrialisasi, kolaborasi antara 

sektor swasta, pemerintah, dan masyarakat 

sangat penting untuk menciptakan ekosistem 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

• Contoh konsep ekonomi kolaboratif adalah 

kemitraan antara startup teknologi dan 
lembaga pendanaan untuk mengembangkan 

inovasi. 
 

2. Keadilan Sosial dan Distribusi Pendapatan: 

• Prinsip keadilan sosial dalam Pancasila 
mengingatkan pentingnya meratakan 

distribusi pendapatan dan kesempatan 

ekonomi. 
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• Era industrialisasi seringkali berdampak pada 

kesenjangan antara kelompok masyarakat. 
Upaya harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa manfaat ekonomi dari industrialisasi 
dinikmati oleh semua lapisan masyarakat. 

• Pemerintah dapat menerapkan kebijakan 

redistribusi pendapatan dan menciptakan 
program pelatihan keterampilan untuk 

mendorong inklusi ekonomi. 
 

3. Kemandirian Ekonomi dan Keberlanjutan: 

• Prinsip kemandirian ekonomi dalam Pancasila 

mengingatkan tentang pentingnya mengurangi 
ketergantungan pada impor dan 

mengembangkan sektor-sektor strategis secara 
nasional. 

• Era industrialisasi dapat dimanfaatkan untuk 

menggerakkan sektor industri dalam negeri, 
mengurangi impor barang dan jasa, serta 

meningkatkan daya saing nasional. 

• Investasi dalam riset dan pengembangan, 

pelatihan tenaga kerja, dan infrastruktur 
merupakan faktor penting dalam mencapai 

kemandirian ekonomi. 
 

4. Demokrasi Ekonomi dan Partisipasi 
Masyarakat: 

• Prinsip demokrasi dalam Pancasila 

menekankan partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

• Era industrialisasi harus memastikan bahwa 

keputusan-keputusan ekonomi tidak hanya 

diambil oleh segelintir orang atau entitas, 
tetapi juga melibatkan masukan dan aspirasi 

masyarakat luas. 

• Pendekatan partisipatif dapat berupa 
mendengarkan aspirasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan ekonomi dan 
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mengakomodasi kepentingan beragam 
kelompok. 

 
5. Keseimbangan antara Kemajuan Teknologi dan 

Kemanusiaan: 

• Prinsip kemanusiaan dalam Pancasila 
mengingatkan pentingnya mengarahkan 

perkembangan teknologi dan ekonomi untuk 
kesejahteraan manusia. 

• Era industrialisasi seringkali diiringi oleh 

perkembangan teknologi yang pesat. Namun, 

teknologi harus diarahkan untuk memberikan 
manfaat bagi manusia secara menyeluruh, 

bukan hanya sebagian kecil. 

• Pengembangan teknologi harus 
mempertimbangkan dampaknya terhadap 

lapangan kerja, lingkungan, dan nilai-nilai 
kemanusiaan. 

 

Dalam rangka menghadapi era industrialisasi, 
penguatan sektor ekonomi yang sesuai dengan prinsip 

Pancasila akan membantu menciptakan masyarakat 
yang adil, berkelanjutan, dan manusiawi. Upaya 

kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, dan 
masyarakat menjadi kunci dalam meraih tujuan 

tersebut. 
 

C. Implementasi Ekonomi Pancasila Dalam 

Sektor Industri 
 
Prinsip-Prinsip Pancasila dalam Pengembangan 

Industri 

 
Pancasila adalah dasar ideologi negara Indonesia yang 

memiliki lima prinsip dasar. Prinsip-prinsip Pancasila 
menjadi landasan dalam berbagai aspek 

pembangunan, termasuk dalam pengembangan 
industri tertentu. Pengembangan industri yang 

berlandaskan Pancasila akan memastikan bahwa 
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pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi 
berjalan sejalan dengan nilai-nilai moral dan 

kemanusiaan. Berikut adalah cara bagaimana prinsip-
prinsip Pancasila dapat diaplikasikan dalam 

pengembangan industri: 
 

1. Ketuhanan Yang Maha Esa (Ketuhanan): Prinsip 
pertama Pancasila menekankan pentingnya 

pengakuan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 

pengembangan industri tertentu, prinsip ini 
mengingatkan bahwa aktivitas ekonomi dan 

teknologi harus senantiasa dilakukan dengan 
mempertimbangkan etika dan nilai-nilai spiritual. 

Misalnya, dalam industri farmasi, pengembangan 
obat-obatan harus mematuhi prinsip keadilan 

sosial dan kemanusiaan, sehingga harga obat tetap 

terjangkau oleh masyarakat luas. 
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

(Kemanusiaan): Prinsip kedua ini menegaskan 
penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam 

industri teknologi, seperti industri kecerdasan 
buatan (AI), prinsip kemanusiaan mendorong 

penggunaan teknologi dengan memperhatikan 
dampaknya terhadap pekerjaan manusia. 

Mengutamakan peningkatan kualitas hidup dan 

pekerjaan yang manusiawi adalah tujuan yang 
sejalan dengan prinsip ini. 

3. Persatuan Indonesia (Persatuan): Prinsip 
persatuan mengajarkan pentingnya membangun 

kesatuan dan persatuan dalam keragaman. Dalam 
pengembangan industri pariwisata, contohnya, 

prinsip ini bisa diterjemahkan sebagai promosi 
berbagai destinasi wisata di seluruh Indonesia 

untuk memperkuat ikatan antarwilayah dan 

mengapresiasi keanekaragaman budaya. 
4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ 
Perwakilan (Kerakyatan): Prinsip keempat ini 

menekankan pada pengambilan keputusan yang 
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melibatkan partisipasi masyarakat. Dalam industri 
pertanian, prinsip kerakyatan dapat diwujudkan 

melalui program pelatihan petani, pendekatan budi 
daya berkelanjutan, dan pemberdayaan 

masyarakat lokal dalam pengembangan agribisnis. 
5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

(Keadilan): Prinsip kelima ini menggarisbawahi 
pentingnya pemerataan ekonomi dan akses yang 

adil terhadap sumber daya. Dalam industri energi 

terbarukan, prinsip keadilan mendorong 
pengembangan teknologi yang ramah lingkungan 

dan berkelanjutan, sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 
Dalam keseluruhan pengembangan industri, 

penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 

Pancasila diintegrasikan dengan baik. Hal ini akan 
membantu mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, inovasi teknologi yang beretika, dan 
dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan.  

 
Keberhasilan dan Tantangan dalam 

Mengintegrasikan Nilai-nilai Pancasila dalam 
Rancangan Industri 

 

Mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam 
rancangan industri merupakan upaya untuk 

menciptakan industri yang berkelanjutan, beretika, 
dan sesuai dengan nilai-nilai nasional Indonesia. 

Pancasila sebagai dasar negara Indonesia mengandung 
lima nilai yang mendasari segala aspek kehidupan, 

termasuk industri. Keberhasilan dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila akan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan 

industri secara keseluruhan, sementara tantangan-
tantangan yang muncul perlu diatasi untuk mencapai 

tujuan tersebut. 
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Keberhasilan dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai 
Pancasila: 

1. Keselarasan dengan Prinsip Pancasila: 
Rancangan industri yang mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila cenderung berlandaskan pada 
prinsip-prinsip keadilan sosial, demokrasi, dan 

kesejahteraan. Hal ini berkontribusi pada 
penciptaan lingkungan industri yang inklusif dan 

adil bagi semua pihak terlibat. 

2. Penghargaan terhadap Keanekaragaman Budaya: 
Nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam Pancasila 

mempromosikan penghargaan terhadap 
keanekaragaman budaya dan pandangan. 

Rancangan industri yang memperhatikan nilai ini 
akan menciptakan ruang bagi ekspresi beragam 

budaya lokal dalam konteks produksi dan inovasi. 

3. Etika dan Tanggung Jawab Sosial: Integrasi nilai-
nilai Pancasila mendorong praktik industri yang 

beretika dan bertanggung jawab sosial. 
Keberhasilan dalam mengimplementasikan nilai-

nilai ini akan memperkuat citra positif industri di 
mata masyarakat dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. 
 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Nilai-nilai 

Pancasila: 
1. Tren Global dan Kompetisi: Industri seringkali 

dihadapkan pada tekanan global dan kompetisi 
yang ketat. Terkadang, nilai-nilai ekonomi mungkin 

mendominasi atas nilai-nilai Pancasila. Tantangan 
ini memerlukan keseimbangan yang baik antara 

aspek ekonomi dan nilai-nilai nasional. 
2. Kesulitan Implementasi: Mengintegrasikan nilai-

nilai abstrak seperti keadilan sosial, demokrasi, dan 

kesejahteraan ke dalam praktik industri bisa rumit. 
Penerjemahan nilai-nilai ini ke dalam kebijakan dan 

tindakan konkret sering kali memerlukan 
pemahaman mendalam dan kerja keras. 
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3. Perubahan Mentalitas: Beberapa praktik industri 
mungkin tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila. 

Mengubah mentalitas dan praktek-praktek yang 
sudah mapan dalam dunia industri bisa menjadi 

tantangan yang memerlukan waktu dan upaya. 
 

Strategi Mengatasi Tantangan: 
1. Pendidikan dan Kesadaran: Meningkatkan 

pemahaman masyarakat, pelaku industri, dan 

pemangku kepentingan terkait pentingnya 
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila melalui 

pendidikan dan kampanye kesadaran. 
2. Kebijakan dan Regulasi: Membuat kebijakan dan 

regulasi yang mendorong industri untuk 
mengadopsi praktik berlandaskan nilai-nilai 

Pancasila, seperti insentif bagi perusahaan yang 

berkinerja baik dari segi etika dan tanggung jawab 
sosial. 

3. Kolaborasi dan Keterlibatan: Melibatkan pihak-
pihak terkait, seperti pemerintah, industri, 

akademisi, dan masyarakat sipil dalam proses 
perumusan kebijakan dan implementasi nilai-nilai 

Pancasila dalam industri. 
 

Mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

rancangan industri adalah tantangan yang kompleks, 
namun memiliki potensi untuk menciptakan industri 

yang lebih beretika, berkelanjutan, dan sesuai dengan 
nilai-nilai nasional Indonesia. Keberhasilan dalam hal 

ini bergantung pada komitmen semua pihak terlibat 
untuk bekerja sama mengatasi tantangan-tantangan 

yang muncul dan menjadikan nilai-nilai Pancasila 
sebagai panduan dalam setiap aspek industri. 

 

D. Mewujudkan Kesejahteraan Berkelanjutan 
Dengan Ekonomi Pancasila 
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Mengukur Keberhasilan Ekonomi Pancasila 
Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakyat 

 
Pancasila adalah dasar negara Republik Indonesia 

yang mencakup lima sila, salah satunya adalah 
"Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia." Oleh 

karena itu, dalam konteks ekonomi, keberhasilan 
ekonomi Pancasila dapat diukur berdasarkan sejauh 

mana kesejahteraan rakyat Indonesia tercapai. 

Kesejahteraan rakyat melibatkan aspek-aspek 
ekonomi, sosial, dan budaya. Untuk mengukur 

keberhasilan ekonomi Pancasila, kita dapat 
menggunakan sejumlah indikator kesejahteraan 

rakyat. Berikut adalah beberapa indikator yang dapat 
digunakan: 

 

1. Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif: 
Pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan 

landasan penting untuk mencapai kesejahteraan 
rakyat. Namun, pertumbuhan tersebut juga harus 

inklusif, yaito tidak hanya berfokus pada 
pertumbuhan PDB, tetapi juga pada peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan seluruh lapisan 
masyarakat. 

2. Pengangguran dan Kesempatan Kerja: Angka 

pengangguran yang rendah serta tersedianya 
lapangan kerja yang layak menjadi indikator 

penting. Keberhasilan ekonomi Pancasila diukur 
dengan sejauh mana negara memberikan peluang 

kerja yang adil dan merata kepada rakyat. 
3. Pengurangan Kemiskinan: Mengurangi tingkat 

kemiskinan adalah tujuan utama ekonomi 
Pancasila. Indikator ini dapat diukur melalui 

persentase penduduk yang hidup di bawah garis 

kemiskinan serta akses mereka terhadap layanan 
dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan 

perumahan layak. 
4. Kesejahteraan Sosial: Selain indikator ekonomi, 

kesejahteraan juga mencakup aspek sosial seperti 
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akses terhadap pendidikan berkualitas, pelayanan 
kesehatan yang merata, serta perlindungan sosial 

bagi kelompok rentan seperti anak-anak, lanjut 
usia, dan penyandang disabilitas. 

5. Ketimpangan Ekonomi dan Sosial: Pengukuran 
ketimpangan dalam distribusi pendapatan dan 

kekayaan sangat penting dalam mengukur 
keberhasilan ekonomi Pancasila. Mengecilkan 

kesenjangan antara kelompok masyarakat adalah 

tujuan yang perlu dicapai. 
6. Akses terhadap Infrastruktur dan Layanan 

Dasar: Ketersediaan infrastruktur yang memadai 
seperti transportasi, listrik, dan sanitasi, serta 

akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan 
yang berkualitas, adalah indikator penting dalam 

menilai tingkat kesejahteraan. 

7. Keseimbangan Lingkungan: Kesejahteraan rakyat 
juga terkait dengan keberlanjutan lingkungan. 

Dalam konteks ekonomi Pancasila, kesejahteraan 
rakyat tidak hanya dilihat dari sudut ekonomi, 

tetapi juga bagaimana ekonomi berkontribusi pada 
pelestarian lingkungan alam. 

8. Partisipasi dan Keterlibatan Masyarakat: 
Keberhasilan ekonomi Pancasila juga dapat diukur 

dari tingkat partisipasi dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembangunan ekonomi. 
Partisipasi aktif rakyat dalam pengambilan 

keputusan ekonomi merupakan aspek penting 
dalam mencapai kesejahteraan. 

 
Pengukuran keberhasilan ekonomi Pancasila 

berdasarkan indikator kesejahteraan rakyat bukanlah 
tugas yang mudah. Diperlukan data yang akurat, 

pemantauan yang konsisten, dan upaya berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa kebijakan ekonomi yang 
diambil mengarah pada peningkatan kesejahteraan 

rakyat secara menyeluruh. 
 



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023 
Hak cipta ada pada penulis 

19 Universitas Mulawarman 

Merumuskan Strategi Jangka Panjang untuk 
Membangun Masyarakat yang Berkelanjutan. 

 
Membangun masyarakat yang berkelanjutan adalah 

suatu upaya yang bertujuan untuk menciptakan 
kesejahteraan jangka panjang bagi generasi saat ini 

dan mendatang, sambil menjaga keseimbangan 
lingkungan alam. Merumuskan strategi jangka 

panjang untuk membangun masyarakat yang 

berkelanjutan melibatkan beberapa langkah penting 
yang harus dipertimbangkan: 

 
1. Analisis Situasi Saat Ini: 

Langkah pertama adalah menganalisis situasi 
saat ini dari segi sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

budaya. Dengan memahami kondisi eksisting, 

kita dapat mengidentifikasi tantangan dan 
peluang yang ada dalam proses pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan. 
2. Penetapan Visi dan Tujuan: 

Merumuskan visi yang jelas tentang masyarakat 
yang berkelanjutan adalah langkah penting. Visi 

ini harus mencakup gambaran tentang 
bagaimana masyarakat di masa depan akan 

terlihat, seperti kualitas hidup penduduk, 

perlindungan lingkungan, dan nilai-nilai budaya 
yang dijunjung tinggi. Tujuan jangka panjang 

yang spesifik dan terukur juga harus ditetapkan. 
3. Identifikasi Nilai-Nilai dan Prinsip: 

Membangun masyarakat yang berkelanjutan 
membutuhkan adopsi nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang mendukung tujuan tersebut. Hal ini 
bisa mencakup nilai-nilai seperti keadilan sosial, 

tanggung jawab lingkungan, partisipasi 

masyarakat, dan inovasi berkelanjutan. 
4. Pengembangan Strategi Terpadu: 

Strategi jangka panjang harus mencakup 
pendekatan terpadu yang mempertimbangkan 

aspek-aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan 
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secara bersamaan. Ini bisa mencakup 
pengembangan ekonomi berkelanjutan, 

pengurangan kemiskinan, akses terhadap 
pendidikan dan layanan kesehatan, serta 

perlindungan lingkungan. 
5. Keterlibatan Stakeholder: 

Melibatkan berbagai pihak yang memiliki 
kepentingan dalam proses pembangunan 

masyarakat berkelanjutan adalah kunci. Ini 

termasuk pemerintah, sektor swasta, masyarakat 
sipil, akademisi, dan komunitas lokal. 

Keterlibatan ini memastikan bahwa perspektif 
yang beragam diakomodasi dan solusi yang 

holistik dapat ditemukan. 
6. Pengukuran dan Monitoring: 

Pengukuran progres dan pencapaian tujuan 

adalah bagian integral dari strategi jangka 
panjang. Indikator kinerja harus ditetapkan 

untuk mengukur apakah masyarakat bergerak 
menuju tujuan berkelanjutan. Monitoring yang 

berkala membantu mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan atau penyesuaian 

strategi. 
7. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: 

Membangun masyarakat berkelanjutan juga 

memerlukan edukasi dan peningkatan kesadaran 
di antara penduduk. Ini melibatkan penyuluhan 

mengenai pentingnya praktek-praktek 
berkelanjutan, pengelolaan limbah, penggunaan 

sumber daya alam dengan bijak, dan lain-lain. 
8. Inovasi dan Teknologi: 

Pemanfaatan inovasi dan teknologi yang 
berkelanjutan dapat mempercepat pencapaian 

tujuan pembangunan. Ini termasuk teknologi 

ramah lingkungan, energi terbarukan, teknologi 
pertanian berkelanjutan, dan solusi lain yang 

dapat mendukung visi masyarakat yang 
berkelanjutan. 
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9. Penyesuaian dan Fleksibilitas: 
Strategi jangka panjang perlu bersifat fleksibel 

dan mampu beradaptasi dengan perubahan 
kondisi dan tantangan yang muncul seiring 

waktu. Dengan mempertimbangkan dinamika ini, 
strategi dapat diperbarui untuk tetap relevan. 

10. Komitmen Jangka Panjang: 
Merumuskan strategi jangka panjang 

memerlukan komitmen dari seluruh stakeholder. 

Keterlibatan dan kerjasama yang berkelanjutan 
sangat penting untuk menjaga kontinuitas dan 

kesinambungan upaya pembangunan 
masyarakat yang berkelanjutan. 

 
Merumuskan strategi jangka panjang untuk 

membangun masyarakat yang berkelanjutan adalah 

tugas kompleks yang memerlukan pendekatan yang 
holistik dan berkelanjutan dari berbagai sektor dan 

pemangku kepentingan. Dengan menggabungkan 
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam rencana 

strategis, kita dapat bergerak menuju masyarakat yang 
lebih adil, seimbang, dan lestari. 

 

E. Penutup 
 
Era industrialisasi yang tengah kita hadapi saat ini 

telah membawa perubahan besar dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi. 
Ekonomi Pancasila sebagai paradigma ekonomi 

nasional Indonesia telah mengemban tugas penting 
dalam menghadapi tantangan dan peluang yang 

muncul akibat perubahan ini. Dalam bab penutup ini, 
kami akan merangkum pentingnya penerapan 

Ekonomi Pancasila dalam menghadapi era 
industrialisasi dan memberikan pandangan mengenai 

arah yang seharusnya ditempuh. 

Pertama-tama, Ekonomi Pancasila menegaskan 
pentingnya keselarasan antara tujuan ekonomi dengan 

nilai-nilai luhur bangsa. Prinsip-prinsip seperti gotong 
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royong, keadilan sosial, demokrasi ekonomi, serta 
keberpihakan pada usaha kecil dan menengah menjadi 

landasan dalam mengarahkan proses industrialisasi. 
Dalam era yang dipenuhi dengan dinamika global, 

Ekonomi Pancasila mengajarkan bahwa keberhasilan 
ekonomi harus diiringi dengan peningkatan kualitas 

hidup seluruh rakyat, bukan hanya segelintir individu 
atau kelompok. 

Kedua, penekanan pada kemandirian ekonomi 

menjadi kunci dalam menghadapi era industrialisasi. 
Ekonomi Pancasila mendorong pengembangan sektor 

ekonomi yang berbasis pada sumber daya alam dan 
potensi lokal. Dalam era di mana teknologi dan 

informasi mengalami kemajuan pesat, penting bagi 
bangsa Indonesia untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal dengan kemajuan global. Dengan demikian, 

bangsa dapat menjaga identitasnya sambil tetap 
bersaing dalam skala internasional. 

Ketiga, partisipasi aktif rakyat dalam 
pengambilan keputusan ekonomi menjadi poin sentral 

dalam Ekonomi Pancasila. Era industrialisasi 
seringkali diiringi dengan pergeseran kekuatan 

ekonomi, yang bisa saja mengabaikan kepentingan 
mayoritas. Melalui pendekatan partisipatif, Ekonomi 

Pancasila mengajak semua pihak, mulai dari 

pemerintah, pelaku usaha, hingga masyarakat luas, 
untuk turut serta dalam merumuskan dan 

menjalankan kebijakan ekonomi yang berkeadilan. 
Terakhir, dalam menghadapi era industrialisasi, 

pendidikan ekonomi yang berlandaskan Pancasila 
memainkan peran kunci dalam mempersiapkan 

generasi muda. Edukasi ekonomi yang melibatkan 
aspek nilai dan etika menjadi landasan yang kuat bagi 

perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

memahami prinsip-prinsip Ekonomi Pancasila sejak 
dini, generasi penerus dapat lebih bijak dalam 

menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks. 
Sebagai kesimpulan, Ekonomi Pancasila memiliki 

relevansi yang kuat dalam menghadapi era 
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industrialisasi. Prinsip-prinsipnya yang mendorong 
keselarasan, kemandirian, partisipasi aktif, dan 

edukasi ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai luhur, 
dapat menjadi panduan berharga dalam menghadapi 

perubahan ekonomi yang cepat. Dengan tetap 
mengutamakan kesejahteraan rakyat dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan, Ekonomi Pancasila 
memiliki potensi untuk menjadikan era industrialisasi 

sebagai momentum positif dalam membangun masa 

depan bangsa yang lebih baik. 
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SINOPSIS 
 

Kinerja guru sangat menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah. Pada masa pandemi covid-19, merubah 
perilaku dan kebiasaan kerja guru. Perubahan 

kebiasaan secara drastis menimbulkan konflik 
organisasi dan stres kerja, yang selanjutnya 

mempengaruhi kinerja guru. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui (1) Tingkat konflik organisasi,  

stress kerja yang dialami guru, dan kinerja guru pada 

masa pandemi Covid-19. (2) Pengaruh konflik 
organisasi dan stres kerja    terhadap kinerja guru di 

masa pandemic covid-19. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui kuisioner dan wawancara. 
Analisis data menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat konflik 

organisasi, stress kerja dan kinerja  guru  pada kategori 
sedang, 2) Terdapat pengaruh positif konflik organisasi 

dan stres kerja terhadap kinerja guru, artinya konflik 
organisasi dan stress kerja dapat meningkatkan 

kinerja guru pada masa pandemi Covid-19.  Penelitian 
ini membuktikan bahwa konflik organisasi dan stres 

kerja tidak selalu berdampak negatif, tapi konflik 
organisasi  dan stres kerja yang terkendali justru dapat 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini bermanfaat 

di bidang manajemen sekolah, yang menunjukkan 
pentingnya profesionalisme, komunikasi, dan kerja 

sama yang baik untuk menyelesaikan konflik 
organisasi dan stress kerja, sehingga kinerja guru 

meningkat.  
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A. Pendahuluan 
 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah 

dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu kepribadian, kedisiplinan, kesejahteraan, 

pengembangan profesi, kemampuan mengajar dan 
komunikasi (Nasrum, 2019). Komunikasi merupakan 

aktivitas manusia untuk  berhubungan satu sama lain 

dalam kehidupan sehari-hari. Jika komunikasi adalah 
suatu proses transaksi yang berupaya 

mempertemukan perbedaan individu secara bersama-
sama untuk mencari kesamaan makna, maka dalam 

proses itu pasti ada konflik (Ekawarna, 2018). Karena 
itu, tidak ada organisasi tanpa situasi konflik.  

Pada masa pandemi Covid-19, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara online. 
Perangkat pembelajaran yang disiapkan harus tersaji 

secara online.  Karena itu, bukan hal yang mudah 
merubah suatu kebiasaan dari offline ke online. 

Ketrampilan kemampuan ilmu information and 
technology (IT) dibutuhkan untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran secara online. Namun, tidak semua guru 

mempunyai keterampilan untuk melakukan 
pembelajaran secara online. Karena itu, guru harus 

belajar IT agar dapat melaksanakan pekerjaannya.  

Penelitian ini dilakukan di  daerah yang jauh 
dari perkotaan atau daerah pelosok di wilayah 

Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, Indonesia. 
Permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan 

pembelajaran online, antara lain: tidak semua siswa 
memiliki komputer atau smartphone, dan jaringan 

internet yang buruk. Apapun permasalahannya, 
kepala sekolah bersama guru harus mencari solusi 

agar proses pembelajaran tetap berlangsung.  

Permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan 
pembelajaran online dapat merubah perilaku dan 
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psikis guru dalam bentuk konflik dan stres kerja.  
Selanjutnya dapat berkembang menjadi konflik 

organisasi dan stres kerja yang dapat mempengaruhi 
kinerja guru. Konflik organisasi dan stres kerja ini, jika 

tidak dikelola dengan baik, maka dapat berpengaruh 
buruk terhadap organisasi, yaitu menurunnya kinerja 

guru. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang 
tingkat konflik organisasi dan stres kerja serta 

pengaruhnya terhadap kinerja guru salam masa 

pandemi Covid-19. Kinerja guru merupakan kunci 
keberhasilan pendidikan di suatu sekolah.  

Pada penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 
tingkat konflik, stress dan kinerja guru serta pengaruh 

konflik organisasi dan stress kerja terhadap kinerja 
guru pada masa pandemi Covid-19. 

 

B. Tinjauan Pustaka 
 

Konflik Organisasi 
 

Konflik adalah interaksi atau pertentangan antara dua 
atau lebih anggota atau kelompok dalam organisasi 

yang timbul karena mereka harus menggunakan 
sumber daya yang langka secara bersama-sama, atau 

menjalankan kegiatan bersama-sama, atau 
mempunyai status, tujuan, nilai, dan persepsi yang 

berbeda (Nunkoo & Sungkur, 2021; Sureda et al., 

2019).    
Konflik tidak selamanya berkonotasi buruk.  

Konflik dapat memberikan pelajaran dan hikmah di 
balik adanya perseteruan pihak-pihak yang terkait. 

Pelajaran itu dapat berupa bagaimana cara 
menghindari konflik yang sama supaya tidak terulang 

kembali di masa yang akan datang dan bagaimana cara 
mengatasi konflik yang sama apabila sewaktu - waktu 

terjadi kembali (Kurniawati, 2018). 

 
Stres Kerja 
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Stres merupakan kondisi dimana terjadi ketegangan 
yang mengakibatkan perubahan terhadap kondisi 

fisik, jalan fikiran, dan emosi. Apabila stres yang 
timbul tidak diatasi dengan segera, maka akan 

berakibat pada menurunnya kemampuan seseorang 
berinteraksi secara baik dengan lingkungan 

disekitarny (Denecker, 2019; Hsu, 2019). 
Stres dapat dicegah timbulnya dan bahkan 

memperoleh dampak yang positif seperti semangat 

kerja. Manajemen stres harus lebih daripada sekedar 
mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya 

secara adaptif dan efektif. Hampir sama pentingnya 
untuk mengetahui apa yang tidak boleh dan apa yang 

harus dicoba (Nwokeoma et al., 2019; Ugwuanyi et 
al., 2021). 

Kehidupan saat ini dengan persaingan yang 

ketat, dapat membuat orang mengalami stres, salah 
satu penyebabnya adalah beban pekerjaan yang 

berlebihan. Pengidap stres di tempat kerja yang 
disebabkan adanya persaingan, sering dihadapi 

dengan cara bekerja keras yang berlebihan. Ini 
bukanlah cara efektif ,  tapi justru akan menambah 

masalah lebih parah (Herr et al., 2018; Sasmita et al., 
2019). 

 

Kinerja Guru 
 

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru 
dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah 

dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah 
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu kinerja guru dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan 

kemampuan seorang guru dalam menjalankan 

tugasnya di sekolah. Indikator kinerja guru meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian/evaluasi, 

hubungan dengan siswa, program pengayaan dan 
program remedia (Hartinah et al., 2020).  
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Kinerja yang baik merupakan suatu langkah 
untuk menuju tercapainya tujuan organisasi, oleh 

karena itu, kinerja juga merupakan sarana penentu 
dalam pencapaian tujuan organisasi sehingga perlu 

diupayakan untuk meningkatkan kinerjanya. Faktor-
faktor  yang mempengaruhi kinerja seseorang, yaitu  

motivasi, kepuasan kerja, stres kerja, lingkungan 
kerja, dan sistem kompensasi  (Amanda et al., 2017; 

Ramadhan, 2017). 

 

C. Metode  
 
Pendekatan penelitian secara kuantitatif. Populasi dan 

juga sebagai sampel penelitian   adalah  guru Sekolah 
Dasar  Negeri di Kutai Timur Propinsi Kalimantan 

Timur. Data dianalisis dengan regresi ganda untuk 
mengetahui pengaruh konflik organisasi dan stres 

kerja terhadap kinerja guru. Adapun konstelasi 

hubungan antar variabel penelitian digambarkan pada 
Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Model Konstelasi Hubungan antar Variabel  

Keterangan: x1: konflik organisasi, x2 : stress kerja, y: kinerja guru, 

r1: korelasi x1 dan y, r2: korelasi x2 dan y, R: korelasi x1 dan x2 

secara simultan dengan y 
 

D. Hasil dan Pembahasan 
 

Konflik organisasi, stress kerja yang dialami guru dan 

kinerja guru pada masa pandemi sebagian besar 
berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2 Distribusi Frekuensi Konflik Organisasi, Stres Kerja 

dan Kinerja Guru 

 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang 

guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di 
sekolah dan bertanggung jawab atas siswa yang 

dibimbing, Karena itu, kinerja guru dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi yang menunjukan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah 

(Hartinah et al., 2020).  
Dalam suatu organisasi, termasuk sekolah, 

terjadinya konflik yang tidak bisa dihindari, karena di 
dalam kelompok atau organisasi pasti terjadi 

perbedaan pandangan atau pendapat antar anggota. 
Konflik bisa membuat suatu organisasi menjadi 

mantap dan berkembang, namun juga bisa membuat 

organisasi menjadi collaps (Hege et al., 2019; Sugawara 
et al., 2017). Konflik ini selalu ada selama masing-

masing pihak masih mencari kebenaran, sehingga 
diperlukan penyelesaian kedua belah pihak yang saling 

menguntungkan.  
Sedangkan stres kerja diartikan sebagai suatu 

kondisi dimana terjadi ketegangan yang 
mengakibatkan perubahan terhadap kondisi fisik, 

jalan fikiran, dan emosi. Apabila stres yang timbul 

tidak diatasi dengan segera, maka akan berakibat pada 
menurunnya kemampuan seseorang berinteraksi 
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secara baik dengan lingkungan di sekitarnya (Nasrum, 
2019).  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda 
menunjukkan bahwa konflik organisasi dan stres kerja 

secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
guru. Hasil penelitian ini memperkuat dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sinambela (2016) yaitu 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres 

kerja dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan. 

Artinya semakin tinggi stres kerja dan konflik kerja 
para karyawan maka semakin tinggi kinerja para 

karyawan.  
Berdasarkan hasil wawancara dikatakan bahwa 

untuk mencapai kinerja yang baik harus selalu  
semangat dalam menjalankan tugas  dan saling 

memotivasi antar rekan guru, murid maupun 

orangtua. Setiap permasalahan diselesaikan dengan 
baik dengan cara musyawarah. 

Koefisien determinasi adalah 0,240. Ini artinya 
24,0% pencapaian kinerja guru ditentukan oleh konflik 

organisasi dan stres kerja. Sedangkan yang 76,0% 
ditentukan oleh faktor lain. Model persamaan regresi 

yang terbentuk adalah: 
 

y =72,136+0,299 x1+0,234x2. 

 
Tanda positif pada nilai koefisien korelasi yaitu 

R=+0.490 menunjukkan sifat pengaruhnya, yaitu 
berpengaruh positif, artinya dengan adanya konflik 

organisasi atau stress kerja menyebabkan peningkatan 
kinerja guru. 

Jika pengaruh variabel ditinjau secara parsial,  
koefisien regresi untuk variabel konflik organisasi 

sebesar 0,299 bernilai positif dan signifikan. Demikian 

juga pada variabel stress kerja, menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,234 bernilai positif dan 

signifikan. Data ini menunjukkan bahwa konflik 
organisasi dan stress kerja secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru. 
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Pada masa pandemi Covid-19, guru mengalami 
konflik organisasi yang disebabkan perubahan drastis 

metode pangajaran dari offline menjadi online. 
Pembelajaran online identik dengan penggunaan 

teknologi, yaitu penggunaan aplikasi komunikasi 
online. Tidak semua guru mempunyai kompetensi yang 

memadai dalam penggunaan teknologi untuk 

pembelajaran online. Perbedaan kompetensi bidang IT 
diantara guru menimbulkan konflik. Masalah ini 

dibahas dalam rapat kerja untuk mencari solusi. 
Perbedaan pendapat dalam menentukan penyebab dan 

solusi masalah juga menyebabkan konflik organisasi. 
Tetapi, Karena proses pembelajaran harus tetap 

berjalan, maka konflik organisasi yang terjadi 

memotivasi guru untuk belajar teknologi pembelajaran 
online.  

Hasil penelitian ini menumbangkan pandangan  
bahwa konflik itu hal yang buruk, sesuatu yang 

negatif, merugikan, dan harus dihindari. Konflik 
disinonimkan dengan istilah violence, destruction, dan 

irrationality. Hasil penelitian justru menunjukkan 

sesuatu yang positif, dengan adanya konflik 
menyebabkan kinerja guru meningkat. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
melaporkan bahwa  terdapat  hubungan positif antara 

konflik yang terjadi dengan kinerja, yang penting ada 
dukungan dari organisasi untuk mengatasi konflik 

yang terjadi   (Hardin et al., 2019; G. Wu et al., 2018).  

Sumber lain mengatakan bahwa konflik dapat 
menciptakan semangat kerja tim dan kerjasama yang 

mampu meningkatkan inovasi organisasi sehingga 
mengarah pada peningkatan  kinerja (John-Eke & 

Akintokunbo, 2020). 
Berdasarkan data deskriptif pada konflik 

organisasi dan stress kerja yang dialami guru sebagian 

besar pada kategori sedang. Namun, guru menyadari 
dengan kondisi yang ada, sehingga dapat mengatasi 

dan menjadikan motivasi dalam bekerja. Komunikasi 
antar guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin tetap 
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dijaga, sehingga permasalahan yang ada dapat 
teratasi. Meskipun dalam masa  pandemic Covid-19, 

motivasi dan komitmen tinggi merupakan perilaku 
yang penting dalam organisasi untuk menjaga kinerja  

(Hardin et al., 2019). 
Konflik organisasi dan stres kerja perlu dikelola 

dan dikendalikan dengan baik oleh berbagai pihak 
terkait. Hal ini sangat penting karena akan 

menentukan iklim kerja dan suasana dalam proses 

belajar mengajar. Dengan iklim kerja yang baik dan 
suasana yang kondusif, membuat guru termotivasi dan 

semangat dalam melaksanakan tugasnya dan ini akan 
sangat mendukung peningkatan kinerja (Farid et al., 

2015; Nayak & Sahoo, 2015).  
Guru dengan tingkat konflik organisasi dan 

stres yang terkendali akan mempunyai dorongan 

usaha untuk mencapai kinerja yang telah ditetapkan  
terhadap waktu, kualitas maupun kuantitas dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target sekolah 
tersebut. Guru yang memiliki semangat dan dorongan 

usaha untuk mencapai kinerja maksimal 
menunjukkan hasil kerja yang lebih tinggi. Sebaliknya 

jika guru mempunyai konflik organisasi dan 
mengalami stres yang tidak terkendali akan 

berdampak negatif bahkan dapat menurunkan 

kinerjanya (Danish et al., 2019).  
Hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat 

dikatakan bahwa walaupun konflik organisasi dan 
stress kerja yang dialami oleh guru berada pada 

kategori sedang tetap meningkatkan kinerja. Kondisi 
kinerja yang baik terjadi bila guru sebagai karyawan 

memiliki profesionalisme dan komitmen yang tinggi 
dalam menjalankan tugas, dan ada kerja sama yang 

baik antara pemimpin  dan anggota organisasi  dalam 

mengatasi konflik organisasi dan stress kerja (Albort-
morant et al., 2020; X. Wu & Wong, 2020). 
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E. Penutup 
 

Kesimpulan 
 

Pada masa pandemi Covid-19, guru mengalami konflik 
organisasi dan stress kerja pada kategori sedang. 

Kinerja guru juga berada pada kategori sedang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif konflik organisasi dan stres kerja terhadap 
kinerja guru pada masa pandemic Covid-19, artinya 

konflik organisasi dan stres kerja pada kategori sedang  

dapat meningkatkan kinerja guru. 
 

Saran 
 

Meskipun dampaknya positif, sebaiknya kepala 
sekolah sebagai pemimpin mengupayakan untuk 

meminimalisir konflik organisasi dan stres kerja di 

sekolah dengan cara memperhatikan faktor-faktor 
yang menjadi penyebab konflik organisasi dan stress 

kerja guru, mengkondisikan lingkungan kerja yang 
nyaman, guna mendapatkan tingkat kinerja guru yang 

lebih baik. 
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SINOPSIS 
 

Hidrogel merupakan jaringan ikatan silang 3-D polimer 
hidrofilik yang sangat unik dan menarik karena 

memiliki kemampuan untuk menyerap dan 
mempertahankan air atau media fisiologis dalam 

jumlah yang besar, memiliki fleksibilitas yang tinggi 
serta bersifat lembut dan lunak sehingga menyerupai 

jaringan hidup. Sifat lainnya seperti biokompatibel, 
biodegradable, elastis, dan adhesif menyebabkan 

material ini banyak diaplikasikan dalam bidang 

farmasi dan biomedis.  Hidrogel smart menunjukkan 
perubahan fisiokimia yang signifikan dalam 

menanggapi perubahan kecil di sekitarnya sehingga 
banyak dimanfaatkan dalam aplikasi teknologi di 

bidang biomedis, bioteknologi, lingkungan, biosensor, 
pertanian, dan kosmetik.  

Terlepas dari potensinya tersebut, kelemahan 

material ini adalah kekuatan mekaniknya buruk 
sehingga rentan terhadap kerusakan struktural 

termasuk pelepasan agen bioaktif yang tidak 
terkendali. Masalah ini dapat diatasi melalui 

pembuatan hidrogel dengan kapasitas penyembuhan 
diri (self healing). Hidrogel self healing memiliki 

kemampuan untuk memulihkan strukturnya dan 

mengembalikan fungsinya setelah mengalami 
kerusakan fisika/kimia/mekanik baik secara otomatis 

atau dengan mengandalkan rangsangan eksternal, 
dimana fenomena ini umumnya ditemukan dalam 

organisme hidup. Berbagai teknik sintesis dan 
pendekatan ilmiah yang berbeda dapat dilakukan 

ketika merancang dan menghasilkan hidrogel untuk 
aplikasi tertentu dengan menggunakan bahan polimer 

alami maupun sintesis atau kombinasi dari kedua 

bahan tersebut. 
Pada orasi ilmiah ini akan diuraikan tentang 

strategi sintesis hidrogel fungsional dan potensi 
aplikasinya dalam bidang biomedis dan lingkungan.  
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A. Pendahuluan 
 
Alam dan perilaku organisme di sekitar kita selalu 

menginspirasi dan membangkitkan minat para peneliti 

terhadap perilaku cerdas yang menakjubkan dari 
material melalui berbagai pengamatan, seperti 

sensitivitas sentuhan daun Mimosa pudica dan 
penangkap lalat Venus, fotosensitifitas bunga matahari 

dan Codariocalyx motorius, serta sensitivitas warna 

bunglon (Hu et al., 2012). Salah satu dari material 
cerdas tersebut adalah hidrogel smart dengan berbagai 

gugus yang responsif secara kimia maupun struktural 
dan menunjukkan karakteristik reaksi yang sangat 

baik terhadap perubahan kondisi lingkungan yang 
berbeda, seperti pH, suhu, spesies kimia, kekuatan 

ionik, medan listrik, dan kondisi biologis (Sikdar et al., 
2021). 

Hidrogel adalah jaringan polimer penyerap air 

dan dikembangkan untuk meniru banyak sifat yang 
melekat pada jaringan lunak organisme hidup (Murphy 

et al., 2015). Misalnya, sifat hidrogel dapat disesuaikan 
untuk meniru sifat biokimia, mekanik, dan reologi 

serta respons terhadap stimulus jaringan lunak (Tang 
et al., 2020). Hidrogel smart dapat mengalami transisi 

fase struktural dan volume sebagai respons terhadap 

rangsangan eksternal, memberikan potensi yang 
sangat besar untuk observasi ilmiah dan berbagai 

aplikasi teknologi multidimensi yang canggih (Samal et 
al., 2014). Pengembangan hidrogel smart sebagai 

material fungsional telah merevolusi bidang ilmu 
mengenai material responsif yang dikenal sebagai 

hidrogel responsif terhadap rangsangan. Karakteristik 

luar biasa ini mempunyai potensi untuk memicu 
banyak penerapan, misalnya, biomedis (rekayasa 

jaringan, pengiriman obat, dan pelepasan obat), 
perawatan kesehatan pribadi dan produk higienis, 

pertanian (pelembab tanah, pengondisian, pembawa 
nutrisi, dan pengendalian erosi), pengolahan air 
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limbah, sensor, tekstil, konstruksi, listrik, membran, 
dan flokulasi (Sikdar et al., 2021). 

Berdasarkan pemicu terhadap penerapan yang 
diinginkan, hidrogel dapat disintesis melalui interaksi 

fisik dan kimia reaksi. Hidrogel fisik dapat 
dikembangkan melalui interaksi ion antara 

polielektrolit atau ion/surfaktan bermuatan 
multivalensi (Chatterjee et al., 2019). Sedangkan 

hidrogel kimia biasanya terbentuk melalui jaringan 

polimer yang berikatan silang secara kovalen (Zhao et 
al., 2013). Hidrogel pintar ini mampu membengkak dan 

menyusut secara reversibel sebagai respons terhadap 
perubahan rangsangan lingkungan eksternal. Hidrogel 

ini terdiri dari jaringan homo-polimer, ko-polimer, atau 
multi-polimer yang masing-masing disintesis dari satu, 

dua, atau beberapa polimer (Akhtar et al., 2016), 

sehingga hidrogel ini dapat menampilkan banyak 
fungsi. Hidrogel fungsional dapat direkayasa dalam 

berbagai dimensi yang diinginkan. Misalnya, bahan-
bahan tersebut dapat digunakan dalam aplikasi 

biomedis dengan memodifikasi struktur kimia, 
komposisi, fungsi biologis, kemampuan terurai secara 

hayati, dan berbagai sifat fisikokimia seperti sifat 
mekanik dan reologi, stabilitas pH, pelepasan, dan 

pemuatan bahan aktif (Sharpe et al., 2014).  Penerapan 

hidrogel telah menghasilkan ribuan artikel penelitian 
yang berfokus pada berbagai aspek. 

Dalam orasi ilmiah ini, saya akan 
menyampaikan secara ringkas klasifikasi, strategi 

sintesis hidrogel fungsional berdasarkan fitur uniknya 
dan berbagai aspek perilaku responsifnya serta 

beberapa strategi sintesis yang sudah kami lakukan 
untuk menyesuaikan sifat fungsional khusus hidrogel 

pintar untuk aplikasi yang ditargetkan. 

 

B. Klasifikasi Hidrogel 
 
Hidrogel dapat diklasifikasikan kepada berbagai 

kelompok antara lain berdasarkan sumber, komposisi 
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muatan ion, ukuran pori, bentuk fisik, konfigurasi, 
ikatan silang, respon rangsangan luar, dan lain-lain. 

 
1. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan sumbernya 

 
Hidrogel berbahan dasar polimer dapat 

diklasifikasikan berdasarkan asal usulnya, yaitu 
alami, sintetis, atau kombinasi keduanya. 

Hidrogel berbahan dasar polimer alami adalah 

hidrogel yang tersusun dari polimer yang berasal dari 
sumber alami, seperti tumbuhan, hewan, atau 

mikroorganisme. Polimer ini bersifat biokompatibel, 
dapat terurai secara hayati, dan seringkali 

menunjukkan bioaktivitas bawaan, sehingga cocok 
untuk berbagai aplikasi biomedis (Basyigit et al., 2023). 

Polimer alami termasuk kolagen, alginat, kitosan, asam 

hialuronat, dan gelatin. Hidrogel berbahan dasar 
polimer alami menawarkan keunggulan seperti 

kemiripannya dengan matriks ekstraseluler alami, 
yang mendukung pertumbuhan sel dan regenerasi 

jaringan. Hidrogel juga dapat menyediakan lingkungan 
mikro yang menguntungkan untuk enkapsulasi sel 

atau agen terapeutik (Heidari et al., 2023; Islam et al., 
2023). Selain itu, polimer alami sering kali memiliki 

sifat bawaan bioaktivitas, memungkinkan 

penggabungan atau modifikasi molekul bioaktif untuk 
meningkatkan fungsi tertentu. Sifat dan struktur 

hidrogel berbasis polimer alami dapat dimodifikasi 
melalui berbagai teknik seperti crosslinking, blending 

dengan polimer lainnya, atau menggabungkan molekul 
bioaktif. Fleksibilitas ini memungkinkan penyesuaian 

hidrogel agar sesuai dengan aplikasi spesifik dan sifat 

yang diinginkan (Islam et al.2023; Bercea et al.,2023). 
Hidrogel berbasis polimer alami telah mendapatkan 

perhatian yang signifikan dalam bidang pengobatan 
regeneratif, penghantaran obat, dan rekayasa biomedis 

karena biokompatibilitasnya, biodegradabilitasnya, 
dan bioaktivitas yang melekat. Upaya penelitian dan 

pengembangan yang sedang berlangsung berfokus 
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pada penyempurnaan sifat-sifat hidrogel, 
meningkatkan fungsinya, dan mengeksplorasi aplikasi 

baru di bidang rekayasa jaringan, penyembuhan luka, 
dan sistem pelepasan obat terkontrol (Bercea et al., 

2023). 
Hidrogel berbahan dasar polimer sintetik 

merupakan hidrogel yang tersusun dari polimer-
polimer yang disintesis secara kimia. Polimer ini 

biasanya berasal dari monomer melalui reaksi 

polimerisasi, memungkinkan kontrol yang tepat atas 
struktur bahan kimianya, sifat, dan fungsionalitas. 

Hidrogel berbasis polimer sintetis menawarkan 
beberapa keunggulan, termasuk reproduktifitas, dan 

kemampuan untuk menggabungkan berbagai gugus 
fungsi untuk aplikasi tertentu (Licht et al., 2019). 

Beberapa polimer sintetis umum yang digunakan 

dalam produksi hidrogel adalah poli (asam akrilat) 
(PAA)(Turturro et al.,2013), poli (N-isopropilakrilamida) 

(PNIPAAm) (Ottenbrite et al., 2010), poli (etilen glikol) 
(PEG)(Widener et al., 2023),  poli (vinil alkohol) (PVA)(Yi 

et al., 2022), poli(HEMA) (hidroksietil metakrilat)( 
Durán-Lobato et al., 2014). Hidrogel ini dapat 

direkayasa untuk menunjukkan karakteristik spesifik 
seperti pelepasan obat yang terkontrol, respons 

terhadap rangsangan, dan kemampuan terurai secara 

alami (Thang et al., 2023). Selain itu, polimer sintetik 
dapat dimodifikasi melalui berbagai reaksi kimia, 

memungkinkan terjadinya penggabungan molekul 
bioaktif, peptida, atau ligan target untuk 

meningkatkan fungsi untuk target tertentu. Sifat dan 
struktur berbahan dasar polimer sintetik hidrogel 

dapat disesuaikan melalui parameter seperti pilihan 
monomer, teknik polimerisasi teknik, metode ikatan 

silang, dan penambahan gugus fungsi. (Rosales et al., 

2015; Thang et al., 2023).  
Hidrogel berbasis polimer hibrida, juga dikenal 

sebagai hidrogel berbasis polimer semi-sintetik, adalah 
jenis bahan hidrogel yang menggabungkan polimer 

alami dan sintetis untuk membentuk struktur 
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jaringan. Hidrogel ini dibuat dengan menggabungkan 
polimer alami atau biomolekul menjadi matriks polimer 

sintetik atau secara kimia memodifikasi polimer alami 
dengan komponen sintetis (Sridar et al., 2022; Hu et 

al., 2023). Konsep hidrogel hibrida berasal dari 
keinginan untuk memanfaatkan keunggulan yang 

ditawarkan oleh polimer alami dan sintetik. Polimer 
alami, seperti protein dan polisakarida, memberikan 

biokompatibilitas, bioaktivitas, dan fungsi biologis 

yang melekat, di sisi lain, polimer sintetik menawarkan 
sifat mekanik yang dapat diatur, kontrol terhadap 

bahan kimia fungsional, dan kemudahan sintesisnya 
(Islam ta al., 2023). Dengan menggabungkan kedua 

jenis polimer ini, maka hidrogel hibrida dapat 
memanfaatkan karakteristik unik dari setiap 

komponen untuk mencapai sifat dan fungsi yang 

diinginkan untuk aplikasi spesifik (Hipwood et al., 
2022).  

 
2. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan Komposisinya 

 
Hidrogel berbahan dasar polimer juga dapat 

diklasifikasikan berdasarkan komposisinya, yaitu 
termasuk homopolimer, ko-polimer, multipolimer, dan 

hidrogel IPN (Thang et al., 2023). 

Hidrogel homopolimer adalah jenis hidrogel yang 
tersusun dari satu jenis polimer. Dengan kata lain, 

jaringan hidrogel terbentuk melalui ikatan silang yang 
berulang dari unit polimer yang sama. Hidrogel ini 

dibuat dengan reaksi polimerisasi sebuah monomer 
yang terdiri dari unit berulang identik, yang mengarah 

ke struktur jaringan tiga dimensi. Hidrogel berbasis 
homopolimer mempunyai kemampuan tertentu untuk 

menyerap dan menahan air dalam jumlah besar 

dengan tetap menjaga integritas strukturalnya. 
Hidrogel akan terbentuk ketika rantai polimer 

berikatan silang, baik melalui interaksi kimia atau 
fisik, (Borges et al., 2023). Contoh hidrogel 

homopolimer yang berikatan silang secara kimia 
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termasuk hidrogel poliakrilamida (PAAm) (Bercea eta 
al., 2023), hidrogel polietilen glikol (PEG) (Turturro et 

al., 2013) dan hidrogel poli (N-isopropylacrylamide) 
(PNIPAAm) (Ottenbrite et al., 2010). Sedangkan contoh 

hidrogel homopolimer yang berikatan silang secara 
fisik termasuk hidrogel agarosa, gelatin (Hipwood et al., 

2022) dan hidrogel poli (N-vinilkaprolaktam) (Ghosal et 
al., 2020). 

 

3. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan Muatan Ionik 
 

Hidrogel berdasarkan muatan ioniknya dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: netral, ionik, 

dan amfolitik (Thang et al., 2023). 
Hidrogel berbasis polimer netral adalah hidrogel 

yang tidak memiliki muatan ionik, tersusun dari 

polimer yang mengandung gugus hidrofilik, seperti 
gugus hidroksil atau Amida. Hidrogel ini biasanya 

disintesis melalui polimerisasi ikatan silang monomer 
seperti akrilat, metakrilat, atau monomer vinil. 

Hidrogel ini menawarkan beberapa keuntungan dalam 
aplikasi biomedis yaitu, biokompatibel dan tidak 

beracun, sehingga cocok untuk digunakan dalam 
kontak dengan sistem biologis (Liu et al., 2022). 

Biokompatibilitas ini mengurangi risiko reaksi 

merugikan atau toksisitas ketika hidrogel ditanamkan 
(atau diimplant) atau digunakan secara in vivo. Selain 

itu, hidrogel berbasis polimer netral juga bisa 
dirancang untuk memiliki sifat mekanik tertentu, 

seperti elastisitas atau kekakuan, yang dapat 
disesuaikan agar sesuai dengan kebutuhan jaringan 

target atau aplikasi lainnya (Thang et al, 2023). 

Hidrogel berbasis polimer ionik merupakan 
salah satu jenis hidrogel yang mengandung gugus 

fungsional bermuatan dalam struktur polimernya, 
seperti gugus karboksil, amina, atau sulfonat (Veisi et 

al., 2023) [124,216]. Gugus tersebut bertanggung 
jawab untuk memberikan muatan ionik ke hidrogel. 

Ketika hidrogel direndam dalam air atau lingkungan 
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berair gugus bermuatan tersebut dapat berdisosiasi, 
melepaskan ion bermuatan ke dalam larutan 

sekitarnya (Labela et al., 2023). Kehadiran ion ini 
memungkinkan interaksi dengan spesies yang 

muatannya berlawanan. Hidrogel berbasis polimer 
ionik dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama 

yaitu hidrogel kationik dan anionik (Labela et al., 
2023). 

Hidrogel polimer kationik mengandung gugus 

fungsi bermuatan positif mempunyai kecenderungan 
untuk berinteraksi dengan molekul bermuatan negatif 

yang ada di lingkungan, misalnya seperti protein, asam 
nukleat, atau polisakarida. Interaksi elektrostatik 

antara hidrogel bermuatan positif dan molekul 
bermuatan negatif dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

aplikasi. Misalnya, hidrogel berbasis polimer kationik 

telah digunakan untuk sistem penghantaran obat, di 
mana hidrogel bermuatan dapat mengikat dan 

mengantarkan molekul obat yang bermuatan negatif 
atau berinteraksi dengan komponen yang bermuatan 

negatif dari lingkungan biologis juga dapat diterapkan 
dalam proses penyembuhan luka dan rekayasa 

jaringan, di mana interaksi dengan biomolekul 
bermuatan negatif berperan dalam mempromosikan 

adhesi sel dan rekayasa jaringan (Thang et al, 2023).  

Hidrogel polimer anionik mengandung gugus 
fungsi bermuatan negatif seperti gugus karboksil atau 

sulfonat (Labela et al., 2023). Hidrogel ini dapat 
berinteraksi dengan molekul bermuatan positip, 

seperti ion logam atau protein yang mengandung 
residu asam-basa amino sehinga dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai aplikasi. 
 

4. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan Ukuran Pori 

 
Hidrogel dapat menunjukkan fitur struktural yang 

berbeda, termasuk ukuran pori. Ukuran pori mengacu 
pada ruang kosong atau rongga dalam struktur 

hidrogel yang saling berhubungan dan memungkinkan 
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difusi pelarut, gas, atau moleku lainnya. Pori-pori 
biasanya didefinisikan sebagai bukaan atau saluran 

yang dapat diakses oleh molekul, dan ukurannya 
sering kali ditentukan oleh diameter bukaannya. 

Hidrogel dapat direkayasa untuk memiliki ukuran pori 
tertentu sehingga mempengaruhi sifat dan aplikasinya. 

Adanya pori-pori pada hidrogel bukan merupakan fitur 
universal dan bergantung pada proses spesifik 

produksi yang digunakan untuk menghasilkan 

hidrogel. Ini berarti tidak semua hidrogel memiliki pori, 
meskipun semua hidrogel dapat mengembang (Tang et 

al., 2023) [220,221]. Pori-pori dapat dirancang dengan 
sengaja selama proses fabrikasi hidrogel melalui 

berbagai metode seperti teknik penguapan pelarut, 
pengeringan, atau templating. Metode ini menciptakan 

ruang kosong atau rongga dalam struktur hidrogel, 

menghasilkan matriks berpori. Hidrogel berpori dapat 
memfasilitasi pemuatan dan pelepasan obat atau zat 

bioaktif, menjadikannya berguna untuk sistem 
penghantaran obat (Zhang et al., 2023. 

 
5. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan     

Kristalinitasnya 

 
Hidrogel dapat diklasifikasikan berdasarkan 

kristalinitasnya, yang berkaitan dengan tingkat 
keteraturan struktural dalam jaringan polimer. 

Kristalinitas mempengaruhi sifat fisik dan mekanik 
hidrogel, termasuk kekuatan, kekakuan, dan perilaku 

pembengkakannya. Dilihat dari kristalinitasnya, 
hidrogel secara garis besar dapat dikategorikan 

menjadi dua jenis, yaitu amorf dan semi-kristal. 

Hidrogel amorf tidak memiliki struktur 
keteraturan yang panjang atau kristalinitas dalam 

jaringan polimernya. Rantai polimer di dalamnya 
terdistribusi secara acak, sehingga menghasilkan lebih 

banyak struktur tidak teratur dan banyak ditemukan 
aplikasinya dalam sistem penghantaran obat, 
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pembalut luka, scaffold rekayasa jaringan, dan 
biosensor (Thang eta al., 2023). 

Hidrogel semi kristal adalah hidrogel yang 
menunjukkan kombinasi daerah amorf dan kristal 

dalam jaringan polimernya. Hidrogel ini memiliki 
struktur rantai polimer yang tersusun secara teratur, 

berbentuk kristal, diselingi dengan daerah amorf dan 

secara signifikan dapat mempengaruhi sifat material 
(Driest et al., 2022). Kombinasi unik dari kristal dan 

daerah amorf dalam hidrogel semi-kristalin 
menawarkan keuntungan dalam berbagai aplikasi.  

Misalnya, sifat mekaniknya yang ditingkatkan 
membuatnya cocok untuk digunakan sebagai penahan 

beban scaffold rekayasa jaringan, sementara stabilitas 

termalnya menguntungkan untuk aplikasi yang 
membutuhkan paparan suhu yang lebih tinggi. 

Keseimbangan antara kristalinitas dan amorf dapat 
disesuaikan untuk mencapai sifat yang diinginkan 

untuk aplikasi spesifik (Thang et al., 2023). 
 

6. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan Ikatan Silang 
 

Mekanisme ikatan silang sangat penting dalam 

menentukan struktur, sifat, dan kinerja hidrogel.  
Terdapat dua jenis ikatan silang utama dalam 

pembentukan hidrogel yaitu ikatan silang kimia dan 
ikatan silang fisik. 

Ikatan silang kimia melibatkan pembentukan 
ikatan kovalen antar rantai polimer, menghasilkan 

struktur jaringan tiga dimensi [23,228]. Metode Ikatan 
silang kimia termasuk polimerisasi radikal, adisi 

Michael, reaksi basa Schiff, dan pengikatan silang 

epoksi [58,173]. Proses ini biasanya memerlukan agen 
pengikat silang atau penggabungan gugus fungsi 

dalam rantai polimer yang dapat bereaksi dan 
membentuk ikatan kovalen [228] Ikatan silang yang 

terbentuk adalah permanen dan stabil. Hidrogelnya 
umumnya menunjukkan kekuatan, stabilitas, sifat 

mekanis yang sangat baik dan ketahanan terhadap 
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kerusakan [58,173]. Namun, proses pembentukan 
ikatan silangnya mungkin melibatkan kondisi yang 

cenderung berbahaya atau menggunakan bahan kimia 
beracun, sehingga dapat membatasi penerapannya 

pada lingkungan tertentu atau dalam aplikasi 
biomedis. 

Ikatan silang fisik bergantung pada interaksi 
non-kovalen yang dapat reversible antar rantai polimer 

untuk membentuk struktur jaringan. Interaksi ini 

mencakup ikatan hidrogen, interaksi hidrofobik, 
interaksi elektrostatik, atau belitan fisik rantai polimer. 

Metode pengikatan silang fisik menawarkan 
keuntungan yang relatif aman pada kondisi 

pembuatan dan kemampuan untuk menyesuaikan 
struktur dan sifatnya. Metode pengikatan silang fisik 

yang umum diantaranya gelasi yang diinduksi suhu, 

pH, ion dan perakitan secara mandiri. Hidrogel yang 
berikatan silang secara fisik dapat menunjukkan 

respons terhadap perubahan lingkungan seperti 
pembengkakan/penyusutan karena sifat interaksi 

yang dapat dibalik. Namun, hidrogel terikat silang fisik 
umumnya memiliki kekuatan mekanik yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ikatan silang kimia 
Pemilihan hidrogel yang terikat silang kimia dan fisik 

bergantung pada sifat dan aplikasi diinginkan (Yang et 

al., 2023; Thang et al., 2023). 
 

7. Klasifikasi Hidrogel Berdasarkan Respon 
Stimulus Eksternal 

 
Hidrogel yang responsif terhadap rangsangan ini, juga 

dikenal sebagai hidrogel pintar atau hidrogel cerdas, 
menunjukkan perubahan dalam struktur, sifat, atau 

perilakunya sebagai respons terhadap rangsangan 

eksternal tertentu. Daya responsif ini adalah hasil dari 
desain khusus dan penggabungan komponen responsif 

atau gugus fungsi dalam jaringan hydrogel (Thang et 
al., 2023). 
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C. Strategi Sintesis Hidrogel dan Potensi 
Aplikasinya 

 

Hidrogel biasanya disintesis dari monomer hidrofilik, 

yang dapat dirancang dalam rute sintetik sebelum 
dipreparasi untuk mengakomodasi sifat-sifat aplikasi 

spesifik. Hidrogel dapat dibuat dengan menggunakan 
bahan polimer alami atau sintetis melalui metode 

ikatan silang.  Pada orasi ilmiah ini, strategi sintetik 
yang berbeda, metode ikatan silang dan batasannya 

yang terkait dan kontribusi luar biasa dalam  aplikasi 
di bidang penghantaran obat sehubungan dengan 

menyerap atau melepaskan bahan aktif, aktivitas 

antibakteri, biokompatibilitas dan sifat konduktifitas 
dan self healing  yang baik  dalam bidang biomedis 

serta mengurangi atau menghilangkan polutan 
lingkungan akan ditinjau untuk lebih memberikan 

pandangan prospektif mengenai aplikasinya dalam 
berbagai bidang (Song et al, 2023). 

 

1. Hidrogel untuk Sistem Penghantaran Obat 
 

Hidrogel polimer alami berbasis polisakarida seperti 
selulosa, kitosan, pati, alginat, dekstrin dan 

turunannya telah menarik perhatian para peneliti 
untuk aplikasi penghantaran obat yang dapat dikontrol 

dan diterapkan pada lokasi tertentu karena 
kemudahan preparasinya, sifat enkapsulasi obat yang 

baik, biokompatibel dan responsif terhadap stimulan 

eksternal (Reddy et al.,2018). Hidrogel penghantaran 
obat smart dan terkendali dapat menurunkan dosis 

dan efek samping dibandingkan dengan pelepasan 
konvensional (Sun et al., 2013). Namun, penerapan 

kitosan dalam sistem penghantaran obat terkendali 
terbatas karena kelarutannya hanya pada pH tertentu 

(Tzaneva et al., 2017). Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan kelarutan kitosan dalam air dan pH 

larutan fisiologis yang berbeda, modifikasi oleh gugus 

fungsi amina (-NH2) dan hidroksil (-OH) dapat 
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dilakukan seperti yang dilaporkan oleh Mohamed dan 
Fahmy (2012) dan Wang dkk, (2016) melalui reaksi 

asilasi kitosan untuk preparasi N-maleoyl kitosan 
(MCS) (Pasaribu et al., 2018).  

Pada penelitian yang sudah kami lakukan MCS 
disintesis melalui asilasi gugus maleoil ke terminal-N 

pada unit glukosamin kitosan, kemudian diikat 
silangkan dengan zat pengikat silang bifungsional 

alami dialdehida alginat (Natrium alginat teroksidasi, 

OSA) dan hidrogel in situ dapat diperoleh.  Natrium 
alginat teroksidasi dapat dibuat melalui reaksi oksidasi 

menggunakan zat pengoksidasi (asam periodik atau 
natrium periodat) untuk mengoksidasi 2,3-O- 

dihidroksil alginat untuk pembuatan dialdehida alginat 
(Wang et al., 2016; Pasaribu et al., 2017). OSA telah 

banyak digunakan sebagai agen pengikat silang 

makromolekul alami untuk pembuatan hidrogel karena 
sifatnya yang tidak beracun sehingga dapat 

menggantikan pengikat silang kimia yang relatif 
beracun (misalnya formaldehida, asetaldehida, dan 

glutaraldehid) (Xu et al., 2012). Selain itu, OSA juga 
memiliki sifat biodegradable dan biokimia intrinsik 

yang baik seperti kelarutan yang baik pada variasi pH, 

mengandung gugus fungsi aldehida, sifat melimpah, 
dan kemudahan ikatan silang kovalen 

Beberapa penelitian telah melaporkan sintesis 
hidrogel in situ melalui ikatan silang kovalen basa 

Schiff tanpa zat pengikat silang kimia apa pun antara 
turunan kitosan termodifikasi dan dialdehida alginat. 

Misalnya, pembentukan hidrogel in situ melalui ikatan 

silang kovalen basa Schiff antara gugus –NH2 dari N, O- 
karboksimetil kitosan dan gugus –CHO dari OSA yang 

mengandung nanopartikel perak (AgNPs) untuk 
aplikasi pengiriman senyawa antibakteri dan bioaktif 

telah dipublikasikan oleh Fan dkk., (2011). N,O-
karboksimetil kitosan/hidrogel alginat teroksidasi yang 

mengandung BSA(Li et al., 2012), kurkumin dan nano 
kurkumin (Li et al., 2012), natrium alginat teroksidasi 

– N-suksinil kitosan yang dicangkokkan RGD untuk 
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rekayasa jaringan tulang (Liu et al., 2013), 
hidroksipropil kitosan dan natrium alginat dialdehida 

untuk rekonstruksi endotel kornea (Liang et al., 2011). 
Dalam penelitian yang sudah kami lakukan, hidrogel 

MCS-OSA bermuatan (loading) metronidazole (MTZ) 
secara in situ telah berhasil disintesis dengan 

memanfaatkan MCS dan OSA pada rasio berbeda (H1-

H5) melalui reaksi ikatan silang basa Schiff dan waktu 
gelasi bervariasi antara 4,51 dan 23,52 menit. 

Peningkatan rasio OSA dari H1 ke H3 menunjukkan 
peningkatan fraksi gel dan menurun pada peningkatan 

selanjutnya (H4 dan H5). Sebaliknya dengan fraksi gel, 
rasio pembengkakan meningkat secara linier seiring 

dengan peningkatan rasio MCS. Singkatnya, hidrogel 
MTZ-H3 memiliki fraksi gel dan DEE tertinggi. Selain 

itu, mekanisme pelepasan obat dari semua sistem 

pelepasan diatur oleh difusi Fickian kecuali MTZ-H3 
yang merupakan transpor anomali (difusi non-Fickian). 

Oleh karena itu, hidrogel MTZ-MCSOSA ini berpotensi 
untuk diaplikasikan dalam sistem penghantaran obat 

(Pasaribu et al., 2019). 
 

2. Self Healing Hydrogel dengan Sifat antimikroba 

 
Akhir-akhir ini, hidrogel telah dapat dimodifikasi lebih 

lanjut untuk memperluas aplikasinya, seperti 
menyediakan fitur kemampuan menyembuhkan 

sendiri (self healing). Istilah self healing hydrogel  
menunjukkan bahwa hidrogel mampu menyembuhkan 

atau memperbaiki dirinya sendiri dengan atau tanpa 
rangsangan setelah rusak. Sifat menarik dari hidrogel 

(misalnya, hidrofilk, biodegradability, absorptivity, dan 

permeabilitas)  termasuk kemampuan penyembuhan 
sendiri telah menyebabkan material ini  diterapkan 

dalam aplikasi rekayasa jaringan dan banyak aplikasi 
lainnya. Namun, masalah sifat mekanik yang buruk 

menyebabkan umur hidrogel akan menjadi pendek 
sehingga sering menghambat dan membatasi aplikasi 

nya.(Ginting et al., 2019). 
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Dalam dekade terakhir, hidrogel  self healing 
sebagian besar dibuat dengan memanfaatkan interaksi 

non-kovalen. Contohnya Wei, dkk. (2013) membuat 
hidrogel self-healing otonom dari poly acrylic acid (PAA) 

yang diinduksi oleh migrasi ion besi (Fe3+). Pada tahun 
2017, hidrogel jaringan ganda (Double Network) yang 

terikat silang  fisik telah disintesis Li, et al.,  melalui  

ikatan hidrogen dari  jaringan agar yang terikat silang  
dan koordinasi interaksi antara Fe3+ dan PAA. Shao, et 

al. (2017) melaporkan hidrogel self-healing 
berdasarkan ikatan hidrogen diantara selulosa 

nanofbrils (CNFs) dan PAA, dan ikatan koordinasi ion 
ganda antara Fe3+ dan gugus karboksilat dari PAA dan 

CNFs terkarboksilasi.  Selain gugus fungsi 

karboksilatnya, PAA pada dasarnya dipilih sebagai 
rantai polimer untuk membuat hidrogel self-healing 

karena sifat mekaniknya yang unggul. 
Terlepas dari kemampuan self healing dan sifat 

mekaniknya, hidrogel rentan terhadap bakteri, oleh 
karena itu, merancang dan mensintesis hidrogel 

dengan sifat mekanik, self healing dan kemampuan 
bakterisida yang baik  akan menjadi  ide menarik 

sehingga  memperluas cakupan aplikasi hidrogel 

tersebut. 
Perak (Ag) telah dikenal karena aktivitas 

antimikrobanya dan banyak  digunakan untuk bahan 
antimikroba. Perak klorida (AgCl) merupakan salah 

satu senyawa perak  yang melepaskan Ag+ secara 
perlahan karena sifat kelarutan yang rendah Pelepasan 

Ag+ yang lambat adalah salah satu faktor terpenting 

untuk penghambatan bakteri, terutama dalam aplikasi 
penyembuhan luka (Min et al., 2010). Pada saat 

preparasi AgCl, aglomerasi partikel AgCl sering  terjadi 
pada pengendapan sehingga untuk mencegahnya, zat 

penstabil seperti kitosan, gelatin (Nguyen et al., 2019), 
polivinilpirolidon (PVP)(Montazer et al., 2012) dapat 

digunakan.  
Terinspirasi oleh tantangan di atas, kami telah 

berhasil merancang sintesis satu langkah sederhana 
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(One pot synthesis) hidrogel semi-IPN yang memuat 
perak (IPN) dengan sifat self healing dan antimikroba 

pada  waktu yang sama melalui polimerisasi radikal 
bebas. Pada hidrogel semi IPN yang kami hasilkan 

kemampuan self healing difasilitasi oleh interaksi ionik 
antara gugus karboksilat (–COOH) dari PAA dan  Fe3+ 

dengan efisiensi penyembuhan sendiri 87,5% 
(terbentuk kembali pada 70 C selama 2 jam), gelatin 

membuktikan kemampuannya sebagai agen penstabil 

yang ditunjukkan oleh nanopartikel perak klorida(AgCl 
NPs) terdistribusi merata dalam hidrogel. Selain itu NP 

AgCl yang tergabung dalam jaringan menyebabkan  
hidrogel menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli  (zona hambat 9-9,6 mm) yang  
ditingkatkan secara sinergis oleh pengikat silang fisik, 

Fe3+, melalui Oksidasi Fenton. Sehingga hidrogel 

dengan fitur self healing dan sifat antimikroba 
menunjukkan aplikasi potensial di bidang terkait 

biomedis (Ginting et al., 2019). 
 

3. Self Healing Hydrogel dengan sifat antimikroba 
dan konduktifitas 

 
Pada beberapa dekade terakhir, polimer konduktif, 

seperti polyaniline (PANi), polythiophene (PT), 

polypyrrole (PPy), dan poly (3,4-ethylene 
dioxythiophene) (PEDOT) telah menarik perhatian 

peneliti karena sifat listriknya. yang berasal dari 
konjugasi elektron π backbone (ikatan rangkap). 

Delokalisasi elektron terkandung dalam ikatan- π di 
mana elektron bebas bergerak lebih dari dua nuclei 
(Min et al., 2018; Kaur et al., 2015). Polimer konduktor 

digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi seperti 
biosensor (Pal et al., 2018), otot buatan (Simaite et al., 

2016), penghantaran obat (Uppalapati et al., 2016), dan 
superkapasitor. Polimer konduktif yang dihasilkan 

dalam banyak kasus kaku dan rapuh sebagai 
konsekuensi dari elektron π backbone   yang 

terdelokalisasi. 
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Didorong oleh tantangan untuk mengaktifkan 
sifat konduktif hidrogel self healing dan untuk 

memecahkan masalah kekakuan polimer konduksi, 
pada orasi ilmiah ini akan disampaikan penelitian yang 

sudah kami lakukan. Kami telah membuat hidrogel 
komposit poly(acrylic) acid / polypyrrole-Fe, (PAA/PPy-

Fe yang disintesis melalui polimerisasi radikal bebas 

dengan kemapuan penyembuhan sendiri, bersifat 
antibakteri, dan sifat konduktif.   

Jaringan hidrogel terdiri dari asam poliakrilat 
(PAA) dan ion Fe3+ dengan jalinan rantai polimer kedua 

polipirol (PPy). Dalam penelitian ini, amonium persulfat 
(APS) digunakan untuk memulai polimerisasi asam 

akrilat dan pirol. Hidrogel tersebut menunjukkan sifat 

mekanik yang baik dan efisiensi self healing yang luar 
biasa. Kemampuan self healing hidrogel difasilitasi oleh 

interaksi ionik antara gugus anion karboksilat (COO-) 
dari asam poliakrilat (PAA) dan ion Fe3+. Selain itu, 

aktivitas antibakteri dari hidrogel komposit diuji 
terhadap Escherichia coli melalui metode difusi cakram 

dan zona hambat diperoleh dalam kisaran 1,26-1,56 

cm setelah inkubasi selama 12 jam. Selain itu, 
demonstrasi hidrogel komposit PAA/PPy-Fe dalam 

aplikasi konduktivitas listrik dilakukan, di mana pada 
hidrogel komposit dipasang rangkaian listrik LED dan  

baterai 3 V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus 
listrik dapat menghantarkan arus dan LED menyala 

melalui hidrogel komposit PAA/PPy-Fe dan memiliki 
restorabilitas reversibel, yang ditunjukkan oleh  

hidrogel self healing yang secara konsisten menyalakan 

LED dalam sirkuit listrik. (Ginting et al., 2020). 
 

4. Self Healing Hydrogel dengan sifat antimikroba 
dan Biokompatible 

 
Matriks ekstraseluler adalah jaringan makromolekul 

kompleks yang bertindak sebagai scaffold fisik 3D 

tempat sel biologis berada. Seperti diketahui, bahan 
tiga dimensi lebih disukai untuk pertumbuhan sel 
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dibandingkan dengan materi 2D (Geckil et al., 2010). 
Dalam beberapa tahun terakhir, hidrogel 

penyembuhan diri telah mendapatkan minat yang 
signifikan terutama karena sifatnya yang unik yang 

menyerupai matriks ekstraseluler asli (ECM) manusia 
seperti halnya   memperbaiki atau memulihkan diri 

secara mandiri ketika mengalami kerusakan. 
Penggabungan nanopartikel logam ke dalam 

hidrogel telah membawa manfaat ke cakupan yang 

lebih luas. Hidrogel komposit nanopartikel logam telah 
memberikan lebih banyak keuntungan seperti Sifat 

antibakteri logam perak, sifat kemagnetan Fe3O4, dll. 
Misalnya, Zhang dkk. (2012) telah menunjukkan 

hidrogel tergabung dengan Fe3O4 yang dapat sembuh 
sendiri dan memiliki sifat magnetis (Zhang et al, 2012. 

Nesovic et al., (2019) melakukan sintesis hidrogel 

berbasis kitosan dengan nano-partikel perak untuk 
pembalut luka.   

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami 
mensintesis hidrogel penyembuhan diri yang tergabung 

dengan AgCl NP dalam persiapan satu langkah 
sederhana. Jaringan hidrogel terutama terdiri dari 

rantai polimer asam akrilat (PAA) untuk berikatan 
silang dengan Al3+ melalui interaksi ionik. Asam akrilat 

dipilih karena polimernya mempunyai sifat mekanis 

yang unggul sementara Al3+ digunakan karena 
sitotoksisitasnya yang rendah ke sel mamalia (Wataha 

et al., 1994; Faturechi et al., 2015). Hidrogel yang 
dihasilkan terbukti memiliki khasiat antibakteri yang 

baik terhadap Escherichia coli yang meningkat seiring 
dengan meningkatnya konsentrasi perak dalam 

hidrogel. Selain itu, hasil viabilitas sel (sel fibroblas 
tikus L929) yang ditentukan dengan metode LDH 

mengungkapkan bahwa gelatin dalam hidrogel dapat 

meningkatkan proliferasi sel. Meskipun demikian, 
penggunaan perak secara berlebihan dalam hidrogel 

menyebabkan toksisitas sel (Pasaribu et al., 2020). 
Hidrogel yang disintesis ini memungkinkan 

dimanfaatkan untuk aplikasi biomedis. 
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5. Self Healing Hydrogel untuk Aplikasi 

Lingkungan 
 

Pencemaran lingkungan akibat polutan kimia masih 
tetap ada dan menjadi masalah global yang serius yang 

telah mendapat perhatian besar. Salah satu polutan 
kimia adalah senyawa organik nitroaromatikyang 

sangat beracun, kelarutan rendah dalam air dan 

sangat stabil. Misalnya, 4-nitrofenol (4-NP) telah 
banyak digunakan sebagai precursor zat warna, bahan 

peledak, obat-obatan, dll (Sriram eta al., 2018). 
Paparan 4-NP menyebabkan masalah kesehatan yang 

serius seperti iritasi kulit, disfungsi organ, dll. Jika 
makhluk hidup di perairan terpapar dengan bahan 

kimia beracun ini akan membawa dampak buruk efek 

domino pada manusia juga melalui rantai makanan. 
Oleh karena itu, beberapa teknik dikembangkan untuk 

menghilangkan bahan kimia beracun tersebut dari 
badan air (Younis et al., 2017). Teknik yang terkenal 

adalah fotokatalisis, elektrokatalisis, adsorpsi, dan 
reaksi Fenton (Shuwanto et al, 2020). Metode adsorpsi 

kurang disukai karena metode ini hanya menciptakan 
limbah sekunder lainnya   yang pada akhirnya limbah 

yang dihasilkan akan dibuang ke tempat pembuangan 

akhir TPA. Sementara itu, metode elektrokatalisis 
masih terbatas karena keterbatasannya efisiensi dan 

daya tahan yang buruk akan menjadi masalah penting 
untuk tujuan peningkatan skala. Oleh karena itu, 

fotokatalisis lebih disukai karena hanya memerlukan 
sinar matahari untuk melanjutkan reaksi katalitik 

pada katalis (Hasija et al., 2023). 
Banyak karya fotokatalisis telah dikembangkan 

untuk reduksi 4-nitrofenol menjadi 4-aminofenol 

(Verma et al., 2019), namun sebagian besar berhasil 
hanya fokus pada kinerja fotokatalitik tanpa 

mempertimbangkan kemampuan daur ulang dan 
penggunaan kembali (Sonu et al., 2023). Sehubungan 

dengan hal ini, kami sedang mengembangkan 
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fotokatalis yang tertanam dalam hidrogel dengan 
kemampuan penyembuhan diri yang dapat 

memperpanjang umur pemakaian dalam pengelolaan 
lingkungan.  

Pada penelitian yang kami lakukan Hidrogel 
hibrida asam poli-akrilat/TiO2 (PT) yang memiliki sifat 

self healing dengan jumlah air berbeda telah kami 

sintesis dengan cara sederhana menggunakan iradiasi 
sinar UV. Pembentukan ikatan silang (matriks) hidrogel 

PT terbentuk akibat absorbsi sinar UV oleh TiO2 
menghasilkan spesies radikal untuk mempolimerisasi 

monomer asam akrilat menjadi asam poli-akrilat. 
Tampilan fisik hidrogel PT dengan kandungan air 

berbeda menunjukkan bahwa hidrogel kaku diperoleh 
dengan jumlah air yang lebih sedikit dan hidrogel spons 

terbentuk dengan jumlah air lebih banyak. Efisiensi 

penyembuhan diri tertinggi tercapai ~85% ditunjukkan 
oleh hidrogel PT-4 dimana kemampuan penyembuhan 

diri disebabkan oleh ikatan hidrogen yang terjadi 
antara TiO2 dan gugus asam karboksilat dalam asam 

poliakrilat. Untuk aplikasinya, hidrogel self healing  PT-
4 menunjukkan kemampuan untuk mengubah 4-

nitrofenol beracun menjadi 4-aminofenol melalui reaksi 

hidrogenasi fotokatalitik dengan  iradiasi sinar UV 
dalam waktu 2 jam (Pasaribu et al., 2023). Sehingga 

hidrogel ini dapat dimanfaatkan untuk aplikasi 
pengendalian pencemaran air. 
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